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PENDAHULUAN

Alhamdulilla&, segala puji bagi Allah yang terah memilih dari
antara para hamba-Nya orang yang dipilih-Nya untuk mengabdi
kepada-Nya, sehingga dengan begitu mereka bisa meraih tujuan.
Shalawat dan salam semoga senantiasa dicurahkan kepada hamba-Nya
dan utusan-Nya Muhammad, sang Nabi yang ummiy, sebaik-baik
manusia pilihan, yang telah dianugerahi tutur kata nan ringkas namun
padat, juga kepada keluarga dan para sahabatnya, baik kaum
Muhajirin maupun Anshar serta yang mengikuti jejak langkah mereka
dan menempuh jalan mereka yang mengantarkan ke negeri nan abadi.

Amma ba'd. Kitab Muntaqa Al Akhbar telah menghimpun
hadits-hadits yang belum dihimpunkan seperti itu pada kitab-kitab
hukum lainnya, sehingga kitab tersebut menjadi rujukan para ulama
ketika mencari dalil, lebih-lebih lagi bahwa kitab tersebut merupakan
buah karya pakar kenamaan di masanya, Abu Al Barakat Majduddin
Abdussalarn bin Abdillah bin Abi Al easim bin Muhammad bin Al
Khidhr Al Harani, yang dikenal dengan sebutan Ibnu Taimiyah, yang
dilahirkan pada tahun 590 H. dan wafat pada tahun 652 H. Adz-
Dzahabi mengatakan, "syaikh Ibnu Malik berkata, .Fikih telah
dilunakkan untuk syaikh Al Majd sebagaimana dilunakkannya besi
untuk Daud'."

AI Imam AI 'Allamah Ar-Rabbani Muhamamd bin Ali Asy_
Syaukani, penulis berbagai karya monumental telah berkenan
mensyarah (menjabarkan) kitab ini, yaitu menjadi kitab Nail Al
Authar. Kitab itu benar-benar mengandung banyak kelebihan yang
berupa seni-seni keilmuan, sebagaimana yang dinyatakan oleh
penyusunnya "Penjelasan yang melapangkan dada dan menempuh
sunnah-sunnah dalil". Beliau dilahirkan pada tahun ll72 H dan
meninggal pada tahun 1250 H. Beberapa ikhwah berkeinginan agar

-*-Jl,Jr'Jl-l!-4
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disusunkan ringkasannya, lalu sebagian mereka meminta saya untuk

meringkasnya. Setelah mempertimbangkan sejenak, maka saya pun

bertekad melakukannya, lalu saya meringkasnya dengan

mencukupkan pada syarah yang menunjukkan pada penjelasan judul

bahasan kecuali pada beberapa bagian. Saya tidak menyertakan

berpedaan pendapat yang disebutkan oleh pensyarah kecuali yang

dipandang perlu. Adakalanya pula saya mengutip perkataan lainnya

untuk menambah manfaat. Dengan begitu, ringkasan ini diharapkan

bisa menjadi kitab hukum yang sangat berguna dan fleksible, serta

indah bagi yang memandang dan mendengarnya' Saya memberinya
judul "Bustanul Ahbar Mukhtashctr Nail Al Authar".

Semoga Allah Ta'ala memberikan manfaat bagi saya di dunia

dan di akhirat serta semua yang mendengarkannya dan kaum

muslimin umumnya. Amin.
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PENGANTAR PENULIS MUNTAQA AL AHBAR

Penulis R a hi m ahu I I ah Ta' al a mengatakan:

/// ///

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang tidak memiliki
anak dan tidak pula memiliki sekutu di dalam kerajaan-Nya, yang
telah menciptakan segala sesuatu lalu menetapkannya dengan
ukurannya. Shalawat dan salam yang banyak semoga dicurahkan
kepada Muhammad, sang Nabi yang ummiy, yang diutus kepada
seluruh manusia sebagai pembawa berita gembira dan peringatan, juga
kepada keluarga dan para sahabatnya. Wa ba'd.

Kitab ini berisi hadits-hadits Nabawi yang menjadi landasan
hukum dan pedoman ulama Islam. Saya memilihkannya dari kitab
Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, Musnad Al Imam Ahmad bin
Hanbal, Jami' Abi Isa At-Tirmidzi, Kitab Sunan Abi Abdirrahman
An-Nasa'i, Kitab Sunan Abi Daud As-Sijistani dan kitab Sunan Ibni
Majah Al Qazwaini. Itulah kitab-kitab sandaran utama yang perlu saya
sebutkan untuk tidak memperpanjang penyebutannya.

Adapun tanda yang digunakan dalam kitab ini adalah sebagai
berikut: Hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim
"okhrajaahu" (dikeluarkan oleh keduanya) [dalam versi terjemahan:
HR. Al Bukhari dan Musliml; Hadits yang diriwayatkan oleh selain
keduanya "rowaahu al khamsah" (diriwayatkan oleh imam yang
lima); Hadits yang dikeluarkan oleh mereka (bertujuh)*rawoahu al
jamaa'ah" (diriwayatkan oleh jama'ah) [dalam versi terjemahan: HR.
Jama'ahl; Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan
Muslim "muttafaqun 'alaihi" (disepakati bersama); Adapun yang
selain itu saya sebutkan nama perawinya, dan saya pun tidak
mencantum hadits-hadits dari kitab-kitab mereka kecuali sedikit
sekali. Selain itu, saya juga menyebutkan sedikit atsar para sahabat
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RA.
Kemudian dari itu, saya susun hadits-hadits tersebut di dalam

kitab ini berdasarkan susunan para ahli fikih di masa kami ini untuk
memudahkan bagi orang yang mencarinya, lalu saya beri judul bab

dengan sedikit keterangan untuk menambah manfaatnya.

Semoga Allah Ta'ala menujukkan kita kepada kebenaran dan

melindungi kita dari setiap kesalahan dan kekeliruan. Sesungguhnya

Dia Maha Baik lagi Maha Mulia.
Ucapan penulis (Alhomdulillalr, segalu puji bogi Allsh yang

tidak memiliki anok don tidak pula memiliki sekutu di dalant
kerajaan-Nyo, yong telah menciptakan segolct sesuntu lalu
menetapkannyo dengan ukurannya), Pensyarah Rahintahullah
Ta'ala mengatakan: Penulis Rahimahullah Ta'alu membuka

tulisannya dengan ayat ini, namun demikian memungkinkan untuk
menyebutkan pembukaan dengan selain ini, sebagaimana

diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa bila seorang anak dari keturunan

'Abdul Muththalib sudah mulai pandai bicara, maka diajari ayat ini.
(HR. Abdurrazaq).

Ucapan penulis: (Shalawat dan salam yang banyak semoga

dicurahkan kepado Muhammad, sang Nabi yang ummiy, yang
diutus kepada seluruh manusia sebogoi pembawa berita gembira
dan peringatan, juga kepada keluarga elan para sohabatnya).

Pensyarah mengatakan: Penulis menyertakan pada kalimat pujian

ungkapan shalawat untuk Rasul-Nya SAW, karena beliau adalah

perantara sampainya kalimat-kalimat ilmiyah dan amaliyah kepada

kita dari Dzat yang Maha Luhur, yang Maha Mulia Kekuasaan-Nya

dan Maha Tinggi. Setelah beliau menyebutkan pujian kepada Allah
Yang Maha Mulia lagi Maha Tinggi, beliau mengucapkan shalawat itu
sebagai pemuliaan terhadapnya yang telah merealisasikan segala

perintah Allah SWT. Begitu juga bertawassul dengan mengucapkan

shalawat kepada keluarga dan para sahabatnya, karena merekalah

perantara antara kita dengan Nabi kita, Muhammad SAW, karena

konsistensi keluarga dan para sahabat lebih banyak daripada

konsistensi kita.
Ucapan penulis (Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmod
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bersamo Al Bukhari don Muslim "mutafaq 'olahi'). Pensyarah

mengatakan: Menurut pendapat yang masyhur dari jumhur ulama,

bahwa yang biasa disebut dengan hadits Muffafaq 'Alaih adalah yang

disepakati oleh Asy-Syaikhani (Al Bukari dan Muslim) dan

mengharuskan adanya kesertaan selain keduanya. Namun penulis

telah menyatakan bahwa yang dimaksud adalah yang disepakati oleh

keduanya dan Ahmad. Tidak ada masalah mengenai istilah ini.
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KITAB THAHARAH (BERSUCD

BAB-BAB AIR

Bab: Sucinya air laut dan lainnya

i'e"i;t 1?;l'31 c = c c
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1. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Seorang laki-laki bertonya

kepada Rasulullah SAW serayo berkata, 'Wahai Rasulullah!
Sesungguhnya kami biasa mengarungi lautan, dan kami hanya
ntembawa persediaan uir yang sedikit. Jika kanti beru,udhu dengan

air tersebttt, pasti kami kehausan. Apakah boleh kami berwudhu

dengan air laut?' Maka Rasulullah SAW pun bersabda, 'Dia laut) itu
suci airnya, halal bangkainya."' (HR. Imam yang lima. At-Tirmidzi
mengatakan, "lni hadits hasan shahih.")

ot! .. 3, -. 1 c 2l.*; :.>- *tl-.at \>,JJT'
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(*
2. Dari Anas bin Malik RA, io berkata, "Aku melihat Ra.sulullah SAW

-ketiku telah tiba waktu shalat Ashar- sementoro orong-orong tengah
mencari air untuk v,udhu namun tidak menemukannya, lalu
dibawakan air wudhu kepada Rasulullah SALY, kemudian Rasulullah
SAW memqsukkan tangannya ke dalam tempat air tersebut.

Selanjutnya beliau menyuruh orang-orang agor berwudhu dari
tempat air itu. Aku melihat air memancar dari bawah jari-jari tangan
beliau, sehingga mereka bisa berwudhu semuanya." (Muttafaq 'Alaih)

), .. . ^. c . c l-a, ,t 7. l'at.
.dl[l J-e J{ lt> e-JJ> '.. oLu -[i -,Ia P)

3. Diriwayatkan juga hadits yang semakna dengan ini yang bersumber
dari Jabir bin Abdullah RA. (Muttafaq 'Alaih)

Ucapan penulis (Kilab Thaharah). Pensyarah mengatakan:
Karena thaharah merupakan kuncinya shalat, yang mana shalat itu
merupakan tiangnya agama, maka para pengarang biasanya
mengawali karya-karya mereka dengan judul ini. Adapun abwaab
adalah bentuk jantak Qtrular) dari baab (pintu), ini adalah hakikat
yang mengandung arti nyata, karena melalui itulah untuk masuk
kepada yang lainnya. Juga bermakna kiasan, yaitu sebagai jalur untuk
memasuki kalimat pada masalah-masalah yang serumpun. Miyaah
bentuk jamak dari mao' (air), disebutkan dalam bentuk jamak karena
sebagai kategori yang menunjukkan adanya perbedaan jenis.

Sabda beliau (Dia (laut) itu suci oirnya, halol bangkoinya)
Pensyarah mengatakan: Ia mengatakan di dalam SyarfoAl llmam: Jika
dikatakan, 'mengapa tidak menjawab dengan 'ya' ketika mereka
bertanya, 'Apakah boleh kami berwudhu dengannya?', maka kami
jawab: Karena bila dijawab demikian, berarti menunjukkan bahwa
bolehnya itu terbatasi dengan kondisi terpaksa, padahal tidak
demikian. Lain dari itu, bila jawabannya hanya dengan 'ya', maka
bisa difahami bahwa yang boleh itu hanya untuk berwudhu saja dan
tidak untuk yang mesucikan hadats-hadats dan najis-najis lainnya.
Pensl'arah mengatakan: Di antara faidah hadits ini adalah

Mukhtashar lYailul Authar - 7



disyariatkannya menambah jawaban atas pertanyaan penanya untuk

memberikan *unruui 1.uin aun tidak harus sebatas yang ditanyakan'

Ibnu Al Mulqin *";;;;;k;' "Ini hadits yang agung' merupakan salah

satu pokok thaharah (bersuci) yung *"ngandung banyak hukum dan

kairjah-kaidah utama' "
Di dalam hadits Anas disebutkan (sementara orang-orang

tengult ntencati air untuk wuclhu) yakni air' Pensyarah mengatakan:

Hadits ini menunjukkan disyariatkannya menghemat air dalam kondisi

darurat bugl yu"g'*t*"'ai kelebihan pada air wudhunya' dan

bahwa bila orang yang berwudhu mencidut< air yang sedikit tidak

menyebabkanair,ittr"musta,ntal(terpakaisehinggatidaksah
digunakan untuk bersuci)' Kesimpulan lainnya' bahwa air yang bersih

bisa digunukun t'otuk menghilangkan hadats' *"t:::-'l"1ah penulis

RahimahulUn ^nn[ur"k*; 
Di sini terkandung peringatan' bahwa

boleh membersihkui hudut' dengan air zamzam' karena ait zamzam

itu termasuk air bersih yang mengandung berkah, dan air yang

Rasulullah SAW meletakkan tangarinya padanya termasuk kategori

ini.

li,r iF, '*ui'i :4:.'J\3 -{ .i",:?.- 
'^1Li\t 

'''S'*'*' 
"o 1t " it "' to "c"' o 

';Gi &
(r^>r d'b .b'i't? -ts tlrt lv 4 / , . -

4. Diriu'ayatkan dari Ali Karramallahu wajhahu di dalam sebuah

haditsnya, Uon*o ia mengatakan' "Kemttdian Rasulullah SAW

bertolak. lalu beliau minta dihuwakan setimba air zamzanx'

Selaniutnya beliau minum darinya dan berv'udhtz'" (HR' Ahmad)

Bab: Sucinya Air yang Telah Digunakan Untuk Berwudhu

t e _ iii .n! ;.,yi * :,[ r.;:,::fi:;,fi(*-,P) 'd oe i*t ?

5. Dari Jabir bin Abdutlah' ia berkata' "Rasulullah SAW datang
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menjengukku ketika aku sedang sakit dan tidak siuman. Beliuu
berwudhu lalu menuangkon air bekas wudhunya kepadaku."
(Muttafaq 'Alaih)

Di dalam hadits yang menceritakan tentang perdamaian

Hudaibiyah dari riwayat Al Miswar bin Makhramah dan Marwan bin
Al Hakam disebutkan:

{F:W.un,h'r C'q'&jyt';A # 1' J';'r'}'s u

3*;:1.!.6, *, .o:.'*i ,b o:j"t-L:rg'1L;6;, ,i,y',

<isr4o
6. "Rasulullah SAI( tidak pernah mengeluarkan dahak kecuali
dahaknya itu jatuh di telapak tangan seseorang lalu ia
menggosokkannya ke wajah dan kulit lainnya. Dan apabila beliau
selesai berwudhu, hampir-hampir sajo mereka (para sahabat) saling
berbunuhan untuk mendapatkan sisa air wudhu beliau." (Lengkapnya
hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari)

t,z t t . " 1-
oly-2; .r--r*:-, )

<isu'-i,r'qr$t Yt t*i'
7. Dari Hudzaifah bin Al Yomon, boh*o Rorulutlah SAW berjumpa
dengannya ketika ia sedang junub. Maka ia pun beranjak lalu mandi,
setelah itu ia datang kemudian berkata, 'Tadi aku sedang junub.'
Maka beliau pun bersabda, 'sesungguhnya seorang muslim itu tidak
najis.' (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi)

.r;'; ",ti iy q i3x'& b*it 6, )
8. Jama'ah juga meriwayatkan hadits seperti ini yang bersumber dari
Abu Hurairah.

6 I' J';, tf ,or;ir I *"o ,r
:Jw l3 '& ,Ju" i* ;'Faip:Jir t1
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Pensyarah mengatakan: Nabi SAW menuangkan air bekas

wudhunya kepada Jabir dan persetujuan beliau terhadap tabarruknya

para sahabat dengan bekas air wudhu beliau, dijadikan dalil oleh

Jumhur untuk menyatakan sucinya air bekas wudhu. Adapun orang

yang berpendapat najisnya air bekas wudhu beralasan, bahwa hadits-

hadits tadi menunjukkan sucinya bekas wudhu Nabi SAW adalah

merupakan kekhususan beliau. Saya katakan: Pernyataan ini tidak

mengena, karena hukum yang berlaku untuk beliau, berlaku pula

untuk umatnya, kecuali ada dalil yang menunjukkan bahwa itu

merupakan kekhususan bagi beliau, sedangkan dalam masalah ini

tidak ada dalil yang menunjukkan demikian. Lagi pula, penetapan

bahwa sesuatu itu najis secala syar'i harus berdasarkan dalil yang

menunjukkan begitu. Lalu, apa dalil yang menunjukkan bahwa bekas

wudhu itu najis?

Sabda beliau (sesungguhnya seorang muslim ita tidak nojis).

Pensyarah mengatakan: Sebagian penganut faham Azh-Zhahiriyah

menjadikan hadits sini sebagai landasarn hukum. Disebutkan di dalam

Al Babr dari Al Hadi, Al Qasim, An-Nashir dan Malik, bahwa mereka

mengatakan, "Orang kafir itu najis." Mereka menguatkan pernyataan

ini dengan firman Allah Ta'ala,"sesungguhnya orang-orang musyrik

itu najis." (Qs. At-Taubah (9): 28)' Jumhur membantah, bahwa

maksud hadits ini, bahwa seorang muslim itu anggota tubuhnya suci

karena terbiasa menghindari najis, berbeda dengan orang musyrik

yang tidak terjaga dari najis. Adapun tentang ayat ini, maksudnya

bahwa mereka itu najis dalam hal keyakinan. Alasan mereka

membenarkan penakwilan ini, karena Allah Ta'ala membolehkan

menikahi rvanita ahli kitab, padahal ketika menyetubuhinya, tidak

mungkin terhindar dari keringat mereka. Lebih jauh Pensyarah

mengatakan: Hadits-hadits pada judul ini menunjukka sucinya seorang

muslim, baik yang hidup maupun yang mati. Lain dari itu, hadits di

atas mengandung banyak faidah, di antaranya: Disyariatkannya

bersuci ketika menghadapi perkara besar; Memuliakan orang yang

memiliki keutamaan serta menghormati dan menyalaminya'
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Bab: Penjelasan Tentang Hilangnya Daya Penyuci Air

3z z
-i -?o.t o I c.
cjl o.r 3.-tl '-gJ'J L)' l)

I zztj:tlw '*L
q^*v s$

9. Dari Abu Hurqirah, bahwa Nabi SAW bersabda, "iongorloh
seseorong dari kalian mandi pada air yang menggenang (tidak
mengalir) sedang ia dalam keadaan junub." Mereka berkota, "Wahai
Abu Hurairah, lalu opa yqng dilakukannya? " Abu Hurairoh
menjawab, "Menciduki airnya." (HR. Muslim dan Ibnu Majah)

i y.'J-,u\j ,:.rtst :at €\Li'i;"t :,it; air'lJJ\r
.y6Jt

10. Dalam hadits yang diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud
disebutkan: "Janganlah seseorang di antaro kalian kencing pada air
yang menggenang (tidak mengalir) dan jangan pula mondi junub di
dalamnya."

6---ort gt i,Ss 1;, ; rUJr ,tr 
'-e ,p,srir re:. f

i, t.. a. o!, i,t i,. c.4, c.,
c#l o+ ,.1 1t' of ?.t-l c;arr {{

.r. a t.t.. ci,
.L)U t)l.i qE, ,Fj ,e:=,"V

.r/ a t ,r.. ci. l,o 7 t-- :', :l'
1t'p>- ttt";) 6i ;r1r; .u)ti L),u qllr ,F

ll. Dari Sufyan Ats-Tsouri dari Abdullah bin Muhammod bin Uqait,
ia berkata, "Ar-Raubai' binti Mu'awwadz bin Afra' menceritakan
kepadaku -lalu dikemukakan hadits tentang wudhunya Nabi SAW-
yang di dalamnya disebutkan: Nabi SAW mengusap kepalonya dua
knli dengan sisa air wudhtt yang masih ada di tangannya, yang beliau

9-1

e ,,

_t'
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a

43
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i
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usapkanmulniduribagianbelakangkemudiankeubun-ubunnya.
selanjutnya beliatt meibasuh kedua kakinya masing-masing tiga

kali.'i 1Un. enmad dan Abu Daud secara ringkas)'

Lafazh Abu Daud: "Bahwa Rasulullah SAW mengusap

kepalanya clengan sisa air yang masih ada di kedua tangannya'" At-

Tirmidzimengatakan,"AbdullahbinMuhammadbinUqailshaduq
(ujur),nu-..'rnsebagianahlihaditsmemperbincangkanhafalantrya'"
Al Bukhari *..tgutlfan, "Ahmad' Ishaq dan Al Humaidi berdalih

dengan haditsnYa."

Sabdabeliau(langanlahseseorongclarikalianmanclipada
air yang menggenang (tidak mengalir) sedang ia dalam keadaan

jrnut)."p"r,ryuiut mlngatakan: Yang berpendapat bahya air yang

telah terpakai untuk bJrsuci menjadi tidak suci adalah Al utrah,

Ahmad bin Hanbal, Al Laits, Al Auza'i' Asy-Syaf i' Malik dalam

salah satu riwayat dari keduanya, dan Abu Hanifalr dalam salah satu

riwayatdarinya.Kemudianpensyarahmenyatakan'bahwaairyang
telah terpakai itu tidak keluar dari kesuciannya dan tetap pada hukum

asalnya.Pensyarahjugamengatakan:PenulisRahimahullaftberdalih
dengan hadits di atas untuk menyatakan bolehnya menggunakan air

yan! telah terpakai, yang mana ia mengatakan' "Larangan mandi ini

menunjukkan tidak ,ut. Hat ini karena air tersebut telah terpakai

dengan bagian pertama orang yang hendak mandi itu'

Ucapan perawi (Nabi SAW mengusflp kepalanya dua kali

clengan sisa air wudltu yang masih ada cli tongannya)' Pensyarah

mengatakan:Inisebagaidatit,Uatrwaairyangtelahterpakaisebelum
terle.[as dari badan boleh digunakan untuk bersuci. Ada yang

mengatakan, bahwa dalil ini bertolak belakang dengan dalil yang

menyatakanbahwaNabiSAWmengusapkepalanyabukandenganair
sisa membasuh tangannya' Anda sendiri tahu' bahwa Nabi SAW

mengambil air baru untuk mengusap kepalanya' dan ini tidak

menafikanhaditsyangdicantumkanpadajudulini'-karenasuatudalil
yangmenunjukkansuatuhukumberdasarkansuatukejadiantidakbisa
diartikan untuk menafikan yang lainnya. Yakni tidak berarti tidak ada

kejadian lainnya, 'u*t'n 
iiu hanya salah satunya' sehingga

mengandung *i' Uottt' yang ini dan boleh yang itu' Setelah
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mengemukakan hadits ini, penulis Rahimahullah To'ala mengatakan,
"Kendati hadits ini mengindikasikan bahwa Nabi SAW mengusap
kepalanya dengan sisa basah yang ada pada kedua tangannya, hal ini
tidak lantas menunjukkan sucinya air yang telah terpakai, karena sifat
air itu, bila digunakan untuk bersuci dan masih mengaliri anggota
yang disucikan dan belum terlepas darinya, maka air itu masih tetap
dalam kesuciannya sehingga bisa dipakai untuk menyucikan yang
lainnya. Karena itulah dalam hal ini juga, air yang masih di tangan
beliau itu tidak berubah sehingga langsung diusapkan ke kepalanya."
Pensyarah mengatakan: Telah kami kemukakan pendapat yang benar
menurut kami tentang air musts'mal (air yang telah terpakai untuk
bersuci).

Bab: Bantahan Terhadap Pendapat yang Menyatakan Bahwa Air
yang Telah Diciduk oleh Orang yang Berwudhu Setelah

Membasuh Mukanya Adalah Air Musto,mal (Air Terpakai
Sehingga Tidak Sah Lagi untuk Bersuci)

i)u'a).i|F,::(J',-bt ;,'68-r'r''"b:,:ii' tF ;e(,
J\ii .W V';**t, i:i.'S;f i ,+', Jt'i t*,-:f;-6
',;iG ,*}r, 'n;i t*-';J-t; ii- S;"ri i ,;; A'; ui}st
?r-:r', oL-{ r-i(;:ju i ";", J\*:W'; ;,L:y,

,**.A;*'r,4 #ar );;
12. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwo dikatakan fupadanya,
"Berwudhulah di hadapon seperti wudunya Rasulullah SAW." Maka
ia pun minta diambilkan bejana air, lalu dituangkanlah air dari
bejana itu ke telapak tangannya lalu ia pun membssuh kedua
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langonnya riga kali, kemudian memasukkan langannya kemudian

n nngulrorkannyu tagi (dan menciduk air dengan tongannyo itu) lalu

berlotmttr clan beristinsyaq dengan cidukan satu tangan yang

dilah*cmnya sebanyak tiga k1li. Kemudian memasukkctn tangannya

lalu mengeluarkannya lagi, kemudian membasuh wajuhnya tiga kali.

Kemuclicn memasttkkan tongannyq lalu mengeluarkannya lagi

kemurlian ntembasuh kedua tangannya hingga sikut sebanyak dua

kali. Kemudian mamasukkan tangqnnya lalu mengeluarkannya

kemudian mengusap kepalanyct dengan kedua telapok tangannya dari

depan ke arah belakang. Kemudion membasuh kedua kakinya hingga

mata kaki. Setelah itu ia berkata, 'Begitulah wudhunya Rasulullah

SAW."'(Muttafaq 'Alaih. Lafazh ini dari Ahmad)

Ucapan perawi (kemudian memasukkan tanganlrya), dalam

riwayat lain disebutkan (kemudian memasukkan kedua tangannya lalu

menciduk air dengan keduanya), dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan

(kemudian menciduk satu cidukan lalu melakukan begini, seraya

menuangkannya ke tangan lainnya lalu membqsuhkon pada

v,ajahnyci. Pensyarah mengatakan: Riwayat-riwayat ini menunjukkan

boiehnya ketiga cara ini, dan kesemuanya adalah sunnah. Bahasan

tentant hadits-hadits ini insya Allah akan dikemukakan dalam

bahasan tentang wudhu. Penulis mengemukakannya di sini untuk

membantah pendapat yang menyatakan bahwa air yang diciduk

dengan tangan setelah membasuh wajahnya adalah air yang musta'mal

sehingga tidak bisa digunakan untuk bersuci. Pendapat ini adalah

pendapat batil yang bertolak belakang dengan hadits ini dan hadits

lainnya. Anda sendiri sudah tahu tentang keluarnya air musta'mal darr

status kesuciannya dari bahasan yang baru berlalu' Di antara faidah

hadits di atas adalah bolehnya berbeda dalam jumlah basuhan wudhu,

karena hadits tadi menyebutkan membasuh tangan dua kali yang mana

anggota lainnya dibasuh tiga kali.

Bab: Air Sisa BersucinYa Wanita

,F'5, ti3i'oi ,-#ffi ar 
'J';r'oi ,lq:Yt sf i frt *
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13. Dari Al Hakam bin 'Amr Al Ghtfari, boh*o norrlulloh'SAW
"melurang laki-laki berwudhu dengan air sisa ber.sucinya wanita."
(HR. Imam yang lima)

Hanya saja dalam riwayat Ibnu Majah dan An-Nasa'i
disebutkan'. "Air sisa wudhu utonito." At-Tirmidzi mengatakan, "Ini
hadits hasan." Ibnu Majah mengatakan -yang mana ia pun
meriwayatkan hadits lain setelahnya-, "Yang shahih adalah yang
pertama." Maksudnya adalah hadits Al Hakam ini.

-t^--l

), -ro t. o.f j4to. o. ,a.dl Jft dl (+jj# ,-f ,lW
, t o. ,.. ,', - -

(o*\, ;rl1 .t^--l oly-1;

i,*
o

.tuti*Jl

Rasulullah SAW
Ahmad dan Ibnu

i4';o,*'ew
G* j! .;ur J";',

, c , 5., 
J(W?.>-t*:)ri'1

16. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Salah seorang istri Nabi SAW
mandi dari bejana besar, lalu Nabi SAW datang untuk berwudhu atau

il; .a-}# -\5'J*2:- Jk e ir'J'yr"oi,u;? rt f

14. Dari lbnu Abbas: "Bahwo Rasulullah SAW'pernah mondi dengan
air si.sa Maimunah (istri beliau)." (HR. Ahmad dan Muslim)

;\db.F4w';*

15. Dari lbnu Abbas dari Maimunah: "Bahwa

berwudhu dengan air sisa mandi junubnya." (HR.
Majah)
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mandi(dengansisaair)dalambejanalersebut'makasangistriitu
berkata kepada belictu, 'wahai Rasulullah, sesungguhnya tadi aku

junub.' hioko beliau pun bersabda' 'sesungguhnya air itu tidak

junub."'(HR.Ahmaa,aUuDaud,An-Nasa'idanAt-Tirmidzi'ia
mengatakan, "Hadits hasan shahih'")

PentrlisRUhimclhullahTa'alamengalakan:Mayoritasahliilmu
menyatakanadanyarukhshahbagilaki.lakiuntukmenggunakanair
sisa wudhu wanita. Riwayat-riwayat tentang ini adalah riwayat yang

lebih shahih. Namttn Ahmad dan Ishaq memakruhkannya bila

mencelupkan tangannya saat menciduk' dan ini juga merupakan

pend*pai Abdullai uin siriis. Mereka mengartikan hadits Maimunah

bahwa ia tidak mencelupkan tangannya (tapi menggunakan gayung

atau sejenisnya). Demikian ini sebagai langkah menyingkronkannya

dengun hadiis Al Hakam. Adapun mandi dan wudhunya laki-laki

dengan wanita secara bersama-sama, tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini.

J*, r-,-() ,l)\'d e ;nt'J';r's 6i');'i 't's l* ii Uu
.r2,

@?';o) ":Gt
|7.(JmmuSalamahmengatakan,,'AkudanRasulullahsAWmandi
junub dari satu bejana'" (Muttafaq'Alaih)

t ,,c 2

.jLL*i
t

dari satu beiana sehingga kedua tangan kami saling bergontian

(menciduk)." (Muttafaq' Alaih)

1o / ,c

. \r=^> a-'

i9. Dalam riwaYat Al Bukhari
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s nmu-s oma me nc i duk dar i ny a."

:d.L; ;c,L;i";i ;'s)1* ,:t) $j'd :u\ y:/31
20. Dalam riwayat Muslim iiou*r.un, "ALu ao, intiro' aor'i ,oiu
bejana. Beliau mendahuluiku sehingga aku berkota, 'Giliranku.

Giliranku."'

o I o . 'ro'-, ,, ,, ,,1, . ! ,.! .2. o , ., i c';J"gt ,J"A ,;- ,i)tt1.Y:',=t'rt] t*r', $l d,'GAr LA"up'1
,, a /

:d.t3 :1'9i ef,

21. Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan'. "Dari satu bejana, beliau
mendahuluiku dan aku pun mendahuluinya sampai-sampai beliau
berkata, 'Giliranku.' dan aku pun mengatakan, 'Gilirqnklt."'

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits
tadi telah disatukan dengan mengartikan bahwa hadits-hadits yang
melarang memakainya adalah karena adanya air yang menetes dari
anggota badan sehingga menjadi air musta'mal, adapun yang belum
terpakai (dari sisa itu) boleh dipakai. Demikian penyatuan yang
dilakukan oleh Al Khithabi. Adapun penyatuan yang lebih bagus
adalah yang dilontarkan oleh Al Hafizh di dalam Al Fatfu, yang mana
ia menyatakan, bahwa hadits yang melarang diartikan sebagai
pemakruhan karena adanya hadits-hadits lain yang membolehkan.

Bab: Hukum Air yang Terkena Najis

,zbt2:. t uL';i "ott tr'-]U'J* i,liv'arlii ^;'Gi?
ffi 1' 1,;t tw.iiL:xl, ;A'*;,q'&\e',
:)ts'r t:;-'-irt ;jt;'j.r, 't;f ',ttb .;'A '^k- \ ".,';b )ai

(k.;;
22. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Pernah dilatakan ft rprao
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Rasulullah sAW), 'Wahai Rasulullah, apakah boleh komi berwudhu

dari sumur budha'ah? sedang sumur tersebut biasa terisi oleh air

hujanyangmembawakainbekasdarahhaid'daging-daginganjing
dan kotoran manusia?' Rosulullah SAW meniawab, 'Sesunguhnya uir

(sumur burlha'ah) itu suci dan menyucikan, tidak dinajiskan oleh

Sesuatuapapun.,,,(HR.Ahmad,AbuDauddanAt-Tirmidzi,ia
mengatakan, 

,'Hadits hasan." Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Hadits

sumur budha'ah shahih.")

'*. e yAti:. i,t i tan" tY :'"rt;'€t'Gl). ?t'l'q':
;nr J'y,'t'ta ,r$u 

):i:,iy' .?s 
,rtr i*",u q.a"ut

(r,l, ,r ory) .c'ry' 'H; \ 'r-i* itlt O\ &
23. Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud disebutkan: "Bahwa engkau

biasa diambilkan air dari sttmur budha'ah, sementoro sumur tersebut

biasa dialiri oleh air hujan yang membawa bekas haid wanita, daging

anjing dan kotoran manusia'" Rasulullah SAW pun bersabda'
,,irringguhnya air (sumur budha'ah) itu suci dan menyucikan, tidak

dinajiskan oleh sesuatu apa pun." (HR' Abu Daud)

Abu Daud mengatakan, 
..Aku mendengar Qutaibah bin Sa,id

berkata, 'Aku pernah menanyakan kepada pengurus sumur budha'ah

tentang kedalaman sumur tersebut, aku katakan, 'seberapa banyak air

di dalamnya?' orang tersebut menjawab, 'sampai bulu kemaluan.'

Aku tanyakan lagi, iKulu, sedang surut?' Ia menjawab' 'Di bawah

kemaluan.", Abu Daud mengatakan, "Aku pernah mengukur sumul

budha,ah dengan membentangkan kain selendangku di atasnya, lalu

akuukur,temyatalebamyaenamhasta.Kemudianakubertanya
kepada orang yang telah membukakan pintu kebun untukku, dan ia

pun *"*p.riituf*u"tu, 'Apakah bangunan sumur itu pernah dirubah

dari bangunan asalny a?' lamenjawab, 'Tidak.' Namun aku melihat air

di dalamnya telah berubah wamanya'"
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24. Dari Abdullah bin (Jmar Oin'Xlrr,lrilrot, ia berkata, "Aku

mendengar Rasulullah SAW, ketika beliau ditanya tentong air yang
terdapat di tanah lapang dan biasa didatangi oleh binatang
tunggangan dan binatang buas, beliau bersabda, 'Apabila (kadar/
jumlah) air mencapai dua kulah, maka tidak mengandung kotoran
(najis).'" (HR. Imam yang lima)

: m s .r: i* i :; :*ij^,1^,.^:;
disebutkan:"Tidak dinajiskan oleh sesuatu opo pun."
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26. Dari Abu Hurqirah, bahwa Nabi SAW bersabda, "Janganlah

seseorang di antara kalian kencing di air menggenang yang tidak
mengalir kemudian ia mandi di dalamnya." (HR. Jama'ah. Ini lafazh
Al Bukhari. Sedangkan lafazh At-Tirmidzi; "Kemudian ia berwudhu
darinya." Danlafazh perawi lainnya: "Kemudian mandi darinya.")

Sabda beliau (Sesunguhnya air (sumur budha'ah) itu suci
dan menyucikan, tidok dinajiskan oleh sesuatu apa pun),Ibnu Al
Mundzir mengatakan: Ulama telah sepakat, bahwa air itu, baik sedikit
maupun banyak, bila terkena najis lalu berubah rasa, warna atau
baunya, maka ia berubah menjadi najis. Pensyarah mengatakan:
Hadits ini menunjukkan bahwa air tidak najis karena kejatuhan
sesuatu, baik air itu sedikit maupun banyak, bahkan sekalipun sifatnya
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atatr sebagian sifatnya berubah. Namttn ijma' menunjukkan, bahwa

bila air itu berubah salah satu sifatnya (rasa, warna atau baunya)

karena kejatuhan najis, maka air itu keluar dari kesuciannya. Maka

dengan begitu, bila air kejatuhan najis maka tidak berubah menjadi

najis walaupun air itu sedikit, kecuali bila berubah. Bila yang

berubahnya karena najis itu melebihi dua pertiganya, maka menurut

ijma' air itu menjadi najis, hal ini dikiaskan dari hadits d:ua kulah.

Tapi bila tidak berubah, maka keumuman hadits (tidsk dinaiiskan

oleh sesuafu opa pun) menunjukkan tidak keluar dari kesuciannya'

Adapun hadits dua kulah mengindikasikannya keluar dari kesucian.

Sabda beliau (langanlah seseorang di antara kalisn kencing

di air menggenang yflng tidak mengalir kemudian ia mandi di

dalamnya). Al Qurthubi mengatakan, "Ini sebagai peringatan tentang

tindakan nyeleneh, seperti halnya dalam sabda Nabi SAW,'Janganlah

seseorang di antara kalion memukul istrinya seperti memukul hamba

s ahay a kemudian i a menyetubuhinya."' Penulis Rahimahull ah Ta' al a

mengatakan, "Orang yang berpatokan pada hadits dua kuluh

memahami hadits ini bahwa kadarnya kurang dari dua kulah, adapun

hadits sumur budha'ah jumlah lebih dari dua kulah. Demikian hasil

penyatuan hadits-hadits tersebut." Saya katakan: Kencing pada air

yang sedikit akan menyebabkannya menjadi najis, dan bila banyak

akan menyebabkannya menjadi air kotor. Karena itulah ada larangan

mutlak kencing di air.

Bab: Air Liur Binatang

I

I

t_

.Wt^)
27. Hadits Ibnu Umar tentang

menunj ukkan kenaj i sannYa.

Jika tidak demikian, maka

sebagai jawaban beliau terhadaP

menjadi sia-sia.

;'J,.'J. ;Ar €'; i,r;"y
air yang mencapai dua kullah

pembatasan dengan dua kulah

pertanyaan yang dilontarkan itu
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28. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Apabila anjing menjilat bejana sesear(tng di antara kalian, maka

hendaklah ia menumpahkan (oir)nya kemudian mencucinya tujuh
kali."'(HR. Muslim dan An-Nasa'i)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: I{adits dua kulah

difahami, bahwa kadar dua kulah menjadi najis bila kemasukan

kencing atau tahi binatang, sedangkan hadits Abu Hurairah ini
menunjukkan wajibnya mencuci tujuh kali bila dijilat anjing. Hadits
ini menunjukka bahwa anjing itu najis, karena air liurnya najis, yaitu
keringat mulutnya. Karena mulutnya najis maka semua anggota

tubuhnya juga najis, karena air liurnya itu merupakan bagian dari
mulutnya, apalagi dari anggota tubuh lainnya. Demikian menurut
pendapat Jumhur.

Bab: Air Sisa Minum Kucing
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29. Dari Kabsyoh binti Ka'b bin Malik -ia adaloh istri anak Abu

Qatadah-, bahwa Abu Qatadah pernah masuk ke rumahnya, lalu ia
mempersiapkan air wudhu untuknya, tiba-tiba dotang seekor kucing

dan minum dari air tersebut, maka ia (Abu Qatadah) pun

Muthtashar ltallulAuthar - 2l



memiringkan bejana tersebut sehingga kucing ilu bisa leluasa minum

clarinya. Kabsyah mengatakan, "la (Abu Qatadah) melihatku ketika

aku menyat<sikan (dengon heran), ia pun bertanya, 'Apakah englruu

merasa heran wahoi putri saudaraku?' Aku jawab, 'Ya'' Ia berkata

lagi, ,sesungguhnya Rasulullah sAW telah bersabda, 'se,sungguhnyct

(kucing) ilu tidak najis, sesungguhnya dia termasuk hewan yang

mengitari kalian."' (HR. Imam yang lima. At-Tirmidzi mengatakan,

"Hadits hasan shahih.")

i ,t',, e-iu'ti tAt J\'G,?;ik fi &'4t f
(ps'rti-,sriU) .VbL';

30. Dari Aisyoh, dari Nabi SAW, iahwrsanya beliau pernah

memiringknn bejana air kepada kucing agar ia bisa minum dengan

leluasa, kemudian beliau (Nabi sAW) wudhu dengan sisanya. (HR.

Ad-Daraquthni)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini

menunjukkan sucinya mulut kucing dan sucinya air sisa minumnya.

Demikian menurut pendapat Asy-Syaf i dan Al Hadi. Adapun Abu

Hanifah, ia mengatakan, "Kucing juga najis seperti binatang buas,

namun dikecualikan sehingga air sisa minumnya makruh (untuk

bersuci)." Pendapat ini dibantah, karena hadits di atas menyatakan

bahwa air sisa minum kucing tidak najis, maka hadits ini

mengkhususkan hadits tentang sisa air minum binatang buas yang

kemungkinannya terkena najisnya binatang buas. Adapun keharusan

mencuci tujuh kali (pada kasus dijilat anjing) tidak memastikan

kenajisannya, karena tidak ada kaitan antara najis dengan tujuh kali,

hal ini berdasarkan riwayat yang dikeluarkan oleh Ad-Daraquthni dari

hadits Abu Hurairah, bahwasanya ia menuturkan, "R4,sulullah SAW

ditanya tentang telagalelaga yang berada di antara Makkqh dan

Madinah, dikatakan kepada beliau, bahwa banyak anjing dan

binatong buas yang sering mendatanginya, moka beliau bersabda,
,Bagi mereka (para binatang itu) apa yang telah mereka ambil di

dalam perut mereka, dan bagi kita yang tersisa itu sebagoi air minum
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dan alat bersuci."' Asy-Syaf i, Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi juga

mengeluarkan riwayat dengan lafazh: "Bolehkah kami berwrrdhu

dengan air sisa minum keledai?" Beliau menjawab, "Boleh, dan juga

sisa dari binatang buas." Al Baihaqi mengatakan, di dalNn Al
Ma'rifah, "Riwayat ini mempunyai banyak sanad, bila saling
dipadukan maka akan menjadi kuat." Kesimpulannya, bahwa hadits

tentang najisnya air dua kulah itu, diperkirakan karena didatangi oleh
binatang buas yang membuang kencing dan kotoran padanya.

BAB.BAB PENYUCIAN NAJIS

Bab: Menghitung Jumlah Untuk Jilatan

J€fi :u\'q.i-jilr -,; rir i)s & !t'1";'-, oir;:;"d,i ?
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31. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SiW bnrrobda, " Bila ada
anjing yang minum pada bejano seseorqng di antara kalian, maka

hendaklah ia mencucinya tujuh kali." (Muttafaq 'Alaih)

'F {; ti .*iCr * i, tiy 6 *i,6\'r'l;-, &')'.;:u.:
.*t-lu.';,^l"rl orl

32. Dalam Riwayat Ahmad dan Muslim disebutkan: "Sucinya trioru
seseorang di antara kalian, apabila (airnya) dijilat oleh anjing adalah
dengan mencucinya sebanyak tujuh kali, yong mana pencucian
perlamanya dengan tanah."

G;J$ i ,=Yt Jh; @ I' J';:, ;i i,Sv ,F i :t * ,r
tr\ ieo', ,*t ,.){') t*:t f 'q.';,,r t;+Yt J6.') dG.
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33. Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, "Rasulullah SAW

pernah memerintahkan untuk membunuh anjing, kemudian beliau
bersabda, 'Ada apa mereka (hingga tidak mau membunuh anjing) dan

ada apa dengan anjing (sehingga hctrus dibunuh)?' Maka beliau
memberi kelongaran terhodap pemeliharaan anjing pemburu dan

ajing penjaga kambing (pengembala ternak), lalu beliau bersabda,
'Apabila anjing menjilat ke dalam beiana, maka hendqklah dicuci

tuiuh kali dan yang ke delapannya dicampur dengan tanah."' (HR.

Jama'ah kecuali At-Tirmidzi dan Al Bukhari)

.g':10 P\ ft * "*q'u"L'r':' 
#.!try'e.'t

34. Dalam riwayat Muslim disebutkan: Dan beliau mengecualikan

onjing pengentbala kambing, anjing pemburu dan anjing peniaga

tanamon.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits di

atas menunjukkan, bahwa bejana yang dijilat anjing dicuci tujuh kali.

Ada perbedaan pendapat mengenai penambahan tanah pada pencucian

ini, apakah termasuk salah satu di antara yang tujuh kali itu atau selain

yang tujuh. Konteks haidts Abdullah bin Mughaffal menunjukkan

bahwa pencucian dengan tanah itu di luar yang tujuh kali itu, dan ini
pendapat yang lebih kuat dari pendapat lainnya. Disebutkan di dalam

Fath Al Bari: Riwayat yang pertama lebih kuat daripada riwayat

lainnya dan lebih terpelihara secara makna, karena pencucian dengan

tanah memerlukan pencucian lain setelahnya untuk membersihkan

tanah tersebut. Asy-Syaf i mengisyaratkan bahwa yang lebih utama

adalah mengamalakan hadits yang pertama.

Bab: Mengerik, Menggosok dan Mencuci Bekas Noda

(r.r-1 |,lw W Ct Syii:;t -is; |,lv F'u,_.i l.-j.it*,i V,-
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35. Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata, "Ada seorang wanita
yang datang kepada Nabi SAI{, lalu mengotakan, 'Bila pakaian salah
seorang di antara kami (kaum v,anitct) terkena darah haid, apa yang
harus iq lakukan?' Beliau menjawab, " Hendaklah ia mengeriknya
lalu mengosoknya dengan air dan mencucinya, kemudian iq boleh
memakainya untuk shalat." (Muttafaq 'Alaih)

t'; \\."C,'; ,yt'J';', t :Uu );-'A.as'; oi;i; ej *
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36. Dari Abu Hurairah; "Bahwosanyct Khaulah binti Yasar Orik tr,
'Wahai Rasulullah! Aht hanya mempunyai satu pakaian, apa boleh
aku ntengenakannya ketika sedang haid?' Beliau meniawab, 'Apabila
engkau telah suci, maka cucilah bekas darah itu lalu shalatlah
dengannya.' Khaulah berkata, 'Wahai Rasulullah! Bagaimana bila
bekas darah itu tidak hilang?' Beliau menjawab, 'Cukup engkau

mencucinya dengan air, adapun bekasnya tidak madharat bagimu

Aidak merusak shalatmu)."'(HR.Ahmad dan Abu Daud)

W.'i'.*:" uaut f -*xG Ut- :',)ts ;i; V
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37. Dari Mu',adzah, ia berkqta, "Aku hertanya kepada Aisyah tentctng

wanita haid yang pakaiannya terkena darahnya. Aisyah meniawab,

'Henclaklah ia mencucinya, dan iika bekas darah itu tidak hilang

maka henclaklah ia merubahnya dengan worno kuning (zat pewarna).'

Aisyah pun menulurkan, 'Dulu aku pernah haid tiga kali di mctsa

Rasulutlah sAW, dan aku tidak mencuci pakaianku."' (HR. Abu

Daud)

Sabda beliau (lalu mengosoknya), pensyarah Rahimahullah

Ta'ala mengatakan: Yakni menggosok bekas darah dengan jari tangan

agar air bisa meresap dan mengeluarkan kotoran pada pori-pori

pakaia.rnya. Penulis mengatakan: Hadits ini menunjukkan: Bahwa

darah itu tidak dimaafkan walaupun hanya sedikit, demikian menurut

keumuman hukum hadits ini; Bahwa sucinya pakaian merupakan

syarat shalat; Bahwa najis tersebut dan yang serupanya tidak harus

dicuci dengan tanah dan tidak diharusnya dengan jumlah pencucian

tertentu; dan bahwa air bisa menghilangkan najis'

Sabdabeliau(Cukupengkaumencucinyadengonair'
adapunbekasnyatidakmembahoyakanmu(idakmerusak
shilatmu)). Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan tidak

wajibnya menggunakan pembersih yang lain (semacam sabun). Asy-

syan,i berpendapat wajibnya menggunakan pembersih yang biasa

digunakan, hal ini berdasarkan hadits Ummu Qais, "Gosoklah dengan

taigan dan cucilah dengan air dan daun bidara." Ada juga yang

mengatakan bahwa menggunakan zat pembersih hukumnya sunnah,

ini kesimpulan dari penyatuan riwayat-riwayat yang ada. Adapun

kesimpulan dari sabda beliau (tidak membahayakanmu (tidok

merusak shalatmu)), bahwa noda bekas najis yang sulit dihilangkan

tidak membawa madharat setelah diupayakan merubah warnanya

dengan za,faraiatau warna kuning atau lainnya sehingga wama darah

itu hilang.
UcapanAisyah(danakutidakmencucipakaianku),

pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan bahwa pakaian yang asalnya

suci, maka tetap dalam kesuciannya hingga tampak adanya najis yang

harus dicuci.
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Bab: Penetapan Air Untuk Menghilangkan Najis
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38. Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Ahu Tsa'labah berkata,
"Wahai Rasulullah! Berilah kami fatwa t'entang bejana kaum Majusi
bilct kami sedang dalam kondisi terpaksa menggunakannyo." Beliau
pun bersabda, "Apobila kalian terpalua menggunakannya, maka
cucilah bejana itu dengan air dan (setelah itu) gunakanlah untuk
memusctk." (HR. Ahmad)

,7qt,fi i;,/\Lrdf ,l' 
'J';:r( 
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39. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, bahwasanya ia berkata, "Wahai
Rasululloh! Ketika kami sedqng berada di tempat suatu kaum ahli
kitab, kami memasak dengan menggunakan periuk-periuk rnereka dan
menium dengan bejana-bejana mereka? " Rasulullah SALY bersabdq,
"Jika knlian tidqk menentukan yang lainnya, maka cucilah barang-
barang itu dengan air." (HR. ArTirmidzi, ia mengatakan, "Hadits
hasan shahih.")

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis
Rahimahulloh mengemukakan hadits-hadits di atas sebagai dalil
penetapan air untuk menyucikan najis. Demikian juga yang dilakukan
oleh selain penulis Rahimahullah. Anda bisa memahami, bahwa
sekadar memerintahkan untuk menghilangkan najis-najis tersebut
tidak memastikannya bahwa hanya air untuk menyucikan semua jenis
najis. Penulis sendiri mengemukakan pada bab sebelumnya, bahwa
yang benar, pada dasamya air adalah untuk menyucikan, hal ini
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berdasarkan Al Qur'an dan As-Sunnah, tapi pendapat yang

menyatakan bahwa hanya air untuk bersuci tidaklah benar, karena

bertentangan dengan hadits yang menyebutkan tentang mengusap

sandal, mengerik mani dan menggosok serta menghilangkannya

dengan daun idzkhir. Contoh lainnya masih banyak'

Bab: MenYucikan Tanah dari Najis
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40. Dari Abu Hurairoh, ia berkata, "seorang baduy berdiri lalu

kencing di dalam masiid. Maka orang-orang pun segera

menghampirinya untuk memukulinya, nama Nabi sAW bersabda,

'Biarkah dia! Sirctmkanlah seember air -atau setimba air- pada bekas

kencingnya. Sesungguhnya kalion diutus untuk memberikan

kemudahan dan tidak diutus untuk memberikan kesulitare." (HR'

Jama'ah kecuali Muslim)

,\,#l' ,P'e *,e;;G i,su IY i;i'*
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al. iarr .lnas bi, Malik, L urruro, ,,Ketika kami sedang di masiid

bersamo Rasulullah sAW, tiba-tiba datanglah seorang baduy, lalu ia
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berdiri dan kencing di dalam masjid. Maka para sahabat Rasulullalt
SAl4/ membentaknya, 'Hus. Hus.' Namun Rosulullah SAW bersabda,
"Janganlah kalian menghentikannya. Biarkanlah dia." Maka para
sahabat pun membiarkannya hingga ia nrenyelesaikan kencingnya.
setelah itu Rasulullah sALI/ memanggil orang baduy tersebut lalu
bersabda, 'sesungguhnya masjid-masjid ini ticlak boleh digunakan
ttntuk kencing maupun kotoran lainnya, akan tetapi masjid-nasjitl ini
adalah untuk berdzikir kepada Allah 'Azza wa Jalla, shalat dan
membaca Al Qur'an." Kemudian beliau menyuruh seseorang dari
mereka yang hadir, lalu orang itu pun mengambilkan seembar air
kemudian nenuangkonnya (menyiramkannya) di otos bekas
kencingnya." (Muttafaq'Alaih)

Namun dalam riwayat AI Bukhari tidak terdapat redaksi
"Sesungguhnya masjid-masjid ini" hingga akhir perintah beliau untuk
membersihkannya.

Sabda beliau (langanlah kolian menghentikannya), yakni
janganlah kalian menghentikannya dari kencingnya.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan bahwa menuangkan air pada tanah adalah cara
menyucikannya, dan tidak perlu dikubur. Lain dari itu, sebagaimana
yang dikemukakan oleh penulis Rahimahulloh, hadits ini
menunjukkan untuk bersikap lembut dalam mengajari orang yang
tidak tahu; anjuran untuk memberikan kemudahan dan menghindarkan
sikap yang menlulitkan; dan menghormati masjid serta
menyucikannya, karena Nabi sAw mengingkari sikap mereka bahkan
memerintahkan mereka untuk bersikap lembut.

Ucapan perawi (lalu orang itu pun mengambilkan seembor
air kemudian menuangkannya (menyiramkannya) cli atas bekas
kencingnya), penulis Rahimahullah mengatakan: Ini menunjukkan,
bahwa bila najis telah disiram dengan air, maka tanah dan air itu telah
menyucikannya.
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Bab: Bagian Bawah Sandal yangTerkena Najis

ri1 ,ju ffi l' 
'J'r', oi ;';';'c *

(3'st;'j1 ifr'r1 .\";+ i ,-,rlt
42.DariAbuHurairah,bahwaRastilullahsAWbersabda"'Apabila
seor(mg di antara kalian menginjak kotoran dengan sandalnya' maka

t anah iaot ol, s ebagai pembersihnya'" (HR' Abu Daud)

1',\r','r!1 ir;1 .+rlt c|'r'ril, ^rL
43. Dalam lafazh lainnya disebutkan: "Apabira ia menginiak kotoran

dengan khuffnya ircpotunyo), maka pembersihnya adalah tanah'"

(HR. Abu Daud)

44.DariAbuSa,id,bahwaNobiSAWbersabdo,,ApabilaSeseorang
diantarakalianmasukkedalammasjid'hendaklahiamembalikkan
kedua sandalnya dan memperhatikannya' bila ia melihat kotoran'

hendaklah ia ,rrrggo,oikon'y' (mengesetkonnya) ke tanah'

kemudian ,l-,oloilri aZigan menggenakannya'" (HR' Ahmad dan Abu

Daud)
Pensyarah Rahimahulloh Ta'ala mengatakan: Ada hadits-

hadits lain yang semakna dengan hadits Abu Sa'id yang saling

menguatkan sehingga bisa dijadikan argumen untuk menyatakan

bahwa menyucikan-Jandal cukup dengan menggosokkannya ke tanah'

baik tanah yung k.ring *u'pt'n tanah yang basah' Konteksnya tidak

membedakan jenis najis, tapi semua kotoran yang menempel pada

sandal bisa disucikan dengan mengosokkannya pada tanah. Kemudian

dari iru, dalam hal ini yaig dikiaskan pada sandal adalah sepatu dan
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yang sejenisnya.

Ilab: Memerciki Air Kencing Bayi Laki-Laki yang Belum
Memakan Makanan Selain Air Susu lbu

A?fut ,f?'f ;* e ,su ui u:t 1;; Li d?f V
'u:r:r; '^U'!, y'^;at:a'Gi ,:r'; &iir5 ,& at J'i,

1aot^At

45. Dari Ummu Qais binti Mihshan, bahwasonya ia pernah membawa
anak laki-lakinya yang mosih kecil yang belunt ntemakan makanon
(selain air susu ibu) kepada Rasulullah SALI/, kemudian anak itu
kencing di pakaian beliau, maka beliau pun minta diambilkan air lalu
dipercikkan pada bekas kencing itu dan tidak mencucinya. (HR.
Jama'ah)

ot,>'!.yjir 'l'; iJs dP ,t,r 
'J'-'r;i ,;6 if ;, J'"*!-l -t \.'

+ 6tp ,t71,b,- I y tr-d') ,i;tS'Jv 'J3- *,-)et'J'y'1 ,q4
{ / / t 

^ '. '- ,(;* t+-rl iJurlu']r, t*i it'r'r> .\1;|r\^e
46. Dari Ali bin Abi Thalib, mn*o Rasulullah SAW bersabda,
"Kencingnya bayi laki-laki yang masih menyusu (btelum makan selain
air susu ibu) dibersihkan dengan cara diperciki air, sedangkan
kecingnya bayi perempuan dibersihkan dengan cara dicuci. " Qatadah
mengatakan, "(Ketentuan) ini selama keduanya belum makan
makanan (selain oir susu ibu), tapi jika keduanya telah makan, maka
harus dicuci." (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, "Hadits
hasan.")

Mukhtashar NatlulAuthar - 31



t . .o1: o1.
a-rit9 cc-l, a' ji, Gj ,ru *,;.G *

<LrC' ir;1 .,ut

47. Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah sAl( pernah diserahi

seorang bayi untuk difahnikt, tibaaiba anak itu pipis mengenai

pakaii belliau, lalu beliau memercikkan air padanya'" (HR' Al

Bukhari)

.d-5 i': ,;t:i ,*6 ;.b'r3i :isi
48. Demikian juga yang diriw*u,n* oteh etrmao dan Ibnu Majah

dengan tambahan: "don beliau tidok mencucinya'"

i$ *r;!'#J;t'"lj, 't A' #u) ;'i- ok z r* :
'i^:;- ; :'i'i. *6 :*rG,u,y

49. Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Beliau biasa diserahi anak-

onak untak diberkati dan ditshnik. Suatu ketiko, beliau diserahi

seorangbayiyangkemudianboyiilupipismengenaipakaiannya,
maka beliau pun minta dibswakan air lalu dipercikkan padanya dan

tidak mencucinya."

yiW:ffi'uitri6 'i6 ffi i' {;'fc. ,g?t ,rj ;r' 
i*" i1',i*Jtr, >lrt>'it it;>.1,>rlir )'; i'ii:t !:at

50. Dari Abu 1s'imoh, pelayon Nabi SAW, ia berkalo' "Nobi SAW

bersabda, ,Kencing anak perempuan itu dicuci, sedangkan kencing

anak lakiJaki cukip diperciki."'(HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu

Majah)

'Jtj,'^?U-'*r#

, Tahnikadalah mengolesi langit-langit mulut bayi dengan sesuatu yang manis dan

lembut.
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51. Dari Ummu Kurz Al Khuza'iyyah, ia berkata, "Nubi SAW diserahi
seorang bayi laki-laki, lalu anak itu pipis mengenai pakaian beliau,
maka beliau (minta diambilkan) air untuk dipercikkan padanya. Dan
ketika beliau diserahi bayi perempuon yang kemudian kencing pada
pokaiannyo, beliau menyuruh untuk dicuci." (HR. Ahmad)

ylJt J'y'1 q:*r- ffit ,ST :J$ &
(7u ,r i$'1

52. Dari Ummu Kurz, bahwa Nabi SAIY bersabde, "Kencingnya bayi
laki-laki diperciki sedang kencingnya bayi perempuan dicttci.,, (HR.
Ibnu Majah)

+'€'uG c.r:Atjr; 'Uu.rrr!-ir 
,; ta Jllr?i;

' 
,.' , -' o'.' , oo ',e o# \y AL',.l:.'.r1 "uaLf ,ar .Jp -,6:!i W;t

i\r> ..'-,:!; )'; i ,W') f nt )'; i e at,lw 
^i;i(ou irt;jt;';\'#i

53. Dari (Jmmu Al Fadh, yakni Lubobah binti ,el Harits, ia berkata,
"Al Husain bin Ali pernah kencing di pangkuan Nabi SAW, lalu aku
berkata, 'Wahai Rasulullah, berikan pakaian itu kepadaku don
kenakan pakaian lainnya agar aku biso mencucinya.' Namun beliau
berkata, 'Sesungguhnya kencingnya bayi lakiJaki cukup diperciki,
sedangkan kencingnya bayi perempuan dicuci."' (HR. Ahmad, Abu
Daud dan Ibnu Majah)

Ucapan perawi (yang belum memakan makonan), pensyarah
Rahintahullah ra'ala mengatakan: Maksudnya adalah makanan selain
air susu ibu dan korma atau madu untuk mentahniknva atau

7J,*Jq r\

t, 
' c-l

ott ai ,;; ?i'*
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mengobatinya dan keperluan lainnya selain sebagai makanan. Hadits-

hadits di atas menunjukkan bahwa cara membersihkan kencingnya

bayi laki-laki yang belum memakan makanan selain air susu ibu

berbeda dengan cara membersihkan kencingnya bayi perempuan' dan

bahwa memerciki bekas kencing bayi laki-laki cukup untuk

menyucikannya, sedangkan bekas kencing anak perempuan harus

dicuci.

Bab: Air Kencingnya Binatang yang Boleh Dimakan Dagingnya

f;r-u f;: -\';'Jtl\i- ,ft'4tb,, oi ia)Y i fi *
,-f;';* f;:H|oi g'rY: SYr# l' 

'J'.)', i';:u uyt
@?';6 wa?:\AGi

54. Dari Anas bin Malik, bahwa serombong'on orang dari lJkal -oro,
ia mengatakan (Jrainah- datang namun mereka tidak betah tinggal di

Madinah, maka Rasulullah SAW menyuruh untuk memberikan bekal

kepada ntereka, dan menyuruh mereka keluar dan minum dari air

kencing dan susunya. (Muttafaq'Alaih)

55.Telahdiriwayatkansecarapastidaribeliau,bahwabeliau
bersabda, "shalatlah kalian di knndang kambing'"

Pensyarah Rahimahullah To'ala mengatakan: Hadits di atas

dijadikanaatitotetrmerekayangberpendapatsucinyaairkencing
binatang yang boleh dimakan dagingnya' Tentang unta' ada nash

tersendiri, dan tentang binatang lainnya yang boleh dimakan

dagingnya dikiaskan dengan hadits tadi' Ibnu Al Mundzir

Rahimahullah mengatakan, "orang yang menyatakan bahwa hal itu

dikhususkan untuk orang-orang tersebut (yang disebutkan di dalam

hadits), tidaklah tepat. Karena suatu pengkhususan tidak dapat

dipastikan kecuali dengan dalil pula'"
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Penulis Rqhimahullah Ta'ala mengatakan: Izin tersebut
diberikan tanpa mensyaratkan harus menggunakan sesuatu yang bisa
nrenghalangi dari air kencingnya. Dan izin yang diberikan itu adalah
kepada orang-orang yang baru memeluk Islam yang belum mengerti
hukumnya, namun beliau tidak memerintahkan mereka untuk mencuci
mulut mereka dan bagian lainnya yang mungkin terkena percikannya,
sebelum shalat atau lainnya, padahal mereka biasa meminumnya.
Maka hal ini menjadi dalil bagi mereka yang menganggap sucinya air
kencing tersebut.

Bab: Madzi

'4'e,ia'riy /ot'r, Ai',-* :iv * i,fu,f
:,\).i i $F.At,iA&;,r y;).d: t";i ilAt ^-
:r,{J 'iu tL ;i '+- L.'ry ,:t'J';', u- :',iL i*1,
h:r> .? qGi';l ,s; ,.*'A:.'; :'#:tr qk *U'oi

' 
oo . {.. t o 2(#'# +.r-,',Su :'el')$ 7r;'r.rr ;jt;'r!1

56. Dari Sahl bin Hunaif,, ia trrt oio, ",efu sering sekali
mengeluarkan madzi, karena itu aku sering mandi. Lalu aku
menceritakan hal tersebut kepada Rosulullah SAW, beliau pun
bersabda, 'Sesungguhnya untuk itu cukup bagimu berwudhu.' Aku
berkata, 'll/qhai Rasulullah! Bagaimana dengan madzi yang
mengenai pakaianku?' Beliau menjawab, 'Cukuplah engkau
mengambil air sepenuh telapok tanganmu, lalu engkau percikan pada
bagian pakaian yang kau lihat terkena mqdzi."'(HR. Abu Daud, Ibnu
Majah dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, "Hadits hasan shahih.',)

ttt *iu ,iaj f.i:.i'
oi. t.t.l, r. c '-.'...V jP cw j, A'1-

2,

ial
'. t 1- n

JrU d

* ,Ju ,'ofr) i;\i;r'r,,
i ,*f ,,Sd { u.s L'5:i
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5T.AlAtsramjugameriwayatkanyanglafazhnya-sebagaiberikut:/a
berkata, "Aku sering *'ngiluo'kan modzi' lolu aku mendatangi Nabi

SAW kemudian aku cerimlcon hal iru kepadanya' beliau pun bersabda'

'Cukup bagimu mengambil seciduk air lalu engkau siramkan

padonya."'

'JJi'01'..;.Ju,it.'':,-', 6 ;,:; 7Y'di i * *
.i'r-aS, ^r;i,r,w'$; ,'.')li ; ir'r;^jr L;G'# 1' '')'l(G';i1

58. Dari Ali bin Abu Thatib, ia berkata, 
,,Aku Seorang lakiJaki yang

sering mengeluarkan madzi, namun aku merasa malu untuk bertanya

t rpold, niutrttol, SAW, maka aku suruh Al Miqdad bin Al Aswad' Ia

pun menonyakannya, makn beliau pu-n bersabda' 'Dalam masalah ini
'wajib 

berwudhu.'- (HR' Al Bukhari dan Muslim)

.e'i3';;i',#.,P*:
59.DalamriwayatMuslimdisebutkan|,,mencucikemaluannyo
(dzakar nY a) dan b erwudhu'"

.e';1 *\';;i'# : 

"1r "ul'r' 
tlL\'s

60.DalamriwayatAhmaddanAbuDauddisebutkan..,,mencuci
kemaluanttya @zlkarnya) beserta buah pelirnya dan berwudhu'"

l-i:L'$-,ts, *ffi ;rr 
'J'-l'dL t'lu Y I I' rb *

?)-;';U:i'J-:*,:,4'\:- P'li'r 'isI' U,' iJw ".rtr

6'Y 
:f1 

! : r> .$in'!"*\ V';3 
":*$!rt

6l. Dari Abdullah bin sa'd' fa be'kata'"'nOu bertanya kepada

RasulullahsA|lltentangairyangkeluar(darikemaluan)setelah

36 - Mukhtashar I[dlul Authar



keluarnya air kencing. Beliau pun bersabda, 'ltu adalah maclzi, dan
setiap pria mengeluorl<an madzi. Karena itu, cukuplah engkau
mencuci kemaluanmu dan kedua buah pelirmu, lalu berwudhulah
sebagaimana engkau berwudhu untuk mengerjakan shalat."' (HR.
Abu Daud)

Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di
atas menunjukkan bahwa mandi tidak diwajibkan hanya karena
keluarnya madzi. Disebutkan di dalam Ar Fatfo, bahwa ini sudah
merupakan Uma'. Perintah berwudhu karena keruarnya madzi adalah
seperti perintah berwudhu karena kencing. Hadits di atas juga
menunjukkan bahwa untuk menyucikan madzi adalah dengan
menggunakan air, sebagaimana sabda beliau, ,,Cukuplah engkau
mengambil air sepenuh telopok tongonmu ...,,

Bab: Mani

'J:{.; W it Jyr T'; i|it a;( i* itv.$G *
<a r4t ty.u,;tt I ri) .y'j-5

62. Dari Aisyah, ia berkata, "nk *rrfrrik mani dari pakoian
Rasulullah sAW, kemudian beliau mengerjakan shalat dengan
mengenakan pakaian tersebut." (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)

'J ,f',li /f :r'; i 4t |-*# 
1, J';:., os :l:.-l)',

.o: l, tc!r, r. olo tlt.. ., ,l-',
'YP f ":v:r 4a::'zt'1 Y-&

63. Dalam riwayat Ahmad disebutkan: "Rasulullah sAW pernah
mengerik mani dari pakaiannya dengan ranting idzkhir kemudian
beliau mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut. Beliau juga
pernah mengerik mani yang telah kering dari pakaiannya kemudian
m e nge rj a kan s hal a t d e n gan p aka i a n t e r s e b ut .,,
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64.DatamlafazhMuttafaq.Alaihdisebutkan|,,Akumencucimani
dari palaian na'suiutkh SAW' l<emudian beliau pergi untuk

mengeriakan shalat (dengan mengenakan p1fuiy', tersebut)'

sementara pada bekas cucian itu masih tampak ielas belas mani itu

pada PakaiannYa'"

';rr-s \r\'& ht J'y', 7'i"4'oVr 
!';1 * tW 

"#'":''t:"'.rL','ok rir;'i*? t r*'t:-

65. Dalam riwayat Ad-Daraquthni: Dari Aisyah' "Aku pernah

mengerik *oni aii" poi'o' Ris.ululkh SAW yang sudah kering' dan

oku"*,nrucinYa bila masih basah'"

Saya katakan: Berdasarkan nash-nash tersebut' jelaslah

bolehnYa kedua hal tersebut'

,f')' * i Y'* d.i 6L i$ i';' ;'6*\'*
,u\-lr'4.4t *W 4''l','ilC {&. lt f :w.'f.
i';'d'oiu* r:{:,yd's !t1,;;,t I';L';' c\' Jd
' / ' 

di4'r(nt LG) 'r'r\u,,':i

66. Dari Ishaq bin Yusuf ia berl<ata' "syarik menceritakan kepada

kamidariMuhatmmaduin,l'bdurrahmandariAtha.darilbnuAbbas
M, ia berkatat, 'Nabi SAW ditanya tentang mani yang mengenai

pakaian. Beliau'pun *'n1oy'b' ,'sesungguhnya 
mani itu setara

dengan dahak i'tr-''ru''' iadi' cukup engknu menghapusnya dengan

lopTtoo idzkhir 
" 

" (HR' Ad-Daraquthni)

ed-Daraqutirni mengatakan' 
*Tidak ada yang mengangkatnya

(hingga ,u*pui-iuau NuUi 5eW selain Ishaq Al Azraq dari Syarik'"
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Saya katakan: Ini tidak masalah, karena Ishaq adalah tokoh yang
mengeluarkan hadits yang dicantumkan di dalam kitab Ash-shafuifuain,
maka pengangkatan riwayatnya dan tambahannya bisa diterima.

Pensyarah Rahimahullah ra'ala mengatakan: Hadits-hadits di
atas sebagai dalil bahwa untuk menghilangkan mani dari pakaian
cukup dengan mencuci, mengerik atau menggosoknya.

Bab: Bangkai Binatang yang Tidak Memiliki Darah Mengalir
Tidak Najis

,t- ., ! '

Y*' -:'F.i Luir i:6r :i-v & 
";r 

,:ii;.t ei t
.tt>;\i €tiy fn fi'€3y,*A.!,k'4

(*tr u.r,'>jt,'iIr'q r;jll1'l;,i t')t)
67. Dari Abu Hurairah, boiwo Rasulullah sAW bersabda, "Apabita

seekor lalat jatuh ke dalam minuman seseorang di antara kalian,
maka hendaklah ia mencelupkannya kemudian membuongnya. Karena
sesungguhnya pada salah satu sayapnya terdapat penawar dan pada
sayap satunya lagi terdapat penyakit.', (HR. Ahmad, Al Bukhari, Abu
Daud dan Ibnu Majah)

.i:; -6'Gl djr- y Gu ;rr'l-.3;:U',
68. Dalam riwayat Ahmad a* fUnu ni":* run* Uoru*U", auri aU,,
Sa'id juga seperti itu.

Pensyarah Rahimahullah ra'ala mengatakan: Hadits-hadits di
atas sebagai dalil bahwa air yang sedikit tidak dinajiskan oleh bangkai
binatang yang tidak memiliki darah yang mengalir, sebab seperti tidak
ada bedanya antara hidup dan matinya. Ini telah ditegaskan pula oleh
hadits tentang lalat yang ditemukan mati pada makanan, lalu Nabi
sAW memerintahkan agar dibuang, lalu membaca basmalah dan
memakan makanan itu. Faidah diperintahkannya mencelupkan pada
hadits di atas, karena salah satu sayapnya mengandung obat dan
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satunyalagimengandungpenyakit,makamadharatdanmanfaatitu
menjadi seimbang sehingga tidak ada madharatnya'

Bab: Manusia Muslim Tidak Najis Ketika Mati, Tidak Juga

Rambut dan Potongan-Potongan Tubuhnya

Telah dikemukakan sebelumnya, bahwa Nabi SAW bersabda,

,,Seorang muslim itu tidak najis,,, tni bersifat umum, baik yang masih

hidup maupun yang sudah meninggal'

.*'tit? H.i Uiii ,{& ir'Jv's:LrdtJv
69. Al Bukhari mengatakan,,,Ibnu Abbas berkata, 

,.Seorang muslim

itu tidak najis, baik itu masih hidup ataupun sudah mati'"

. i. . t'7t t.. ..
tvi-i>t 4-\*r .-.r; i';;, j'ril
,irl-tiru'\t'qr$\i'a,L ti G; i

c ' "' cl 
6i;tbL'$x16i-,;t :Jui alJl '.

dL';rb .e6\,y.

70. Dari Anas bin Malik, bahwa ketika Nabi SAW melontar jumrah

dan menyembelih hewan kurbannya lalu bercukur' Beliau

menyodorkanbagiansebelahkanannyakepadatukangcukurlaluia
pun mencukurnya, kemudian beliau memanggil Abu Thalhah Al

Anshari lalu memberilcan rambut itu kepadanya' lalu beliau

menyodorkan bagian sebelah kirinya, lalu berkata' 'cukurlah'' Maka

fa pun mencukurnya, kemttdian beliau pun memberikannya kepada

AbuThathahlalubersabda,'Bagikankepadaorang-orang''
(Muttafaq 'Alaih)
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71. Dari Anas, ia berkata, "Ketika Rasulullah sAt{ hendak mencukur
rambut kepalanya, Abu Thalhah mengambil rambut beliau yang dari
soloh satu sisinya dengan tangonnya, lalu ia mengambil rambutnya,
kemudian membawanya kepada (Jmmu sulaim (istrinya Tharhah).
Abu Thalhah mengatakan, 'Ummu Sulaim merendamnya cli dalam
minyak wanginya."' (HR. Ahmad)

t,:)b'b7tfu ffi &.'*Uk ;rt?f 
'oi,uc; ;i,*l)' '

'.r;'+;;; :f ) ^i? y'c,ili Ut iu t;yi ,glt i: *
, '. c,;t; st,.!Jt G ;i';; fu , lG .&'€'o* i,rr.r,rG

<U r$t L":\ g,*'€. ;,x.'alr' ;)' rl
72. Dari Anas bin Malik, bahwa (Jmmu Sulaim pernah
menghamparlun tilcar latlit agar Nabi sAW tidur siang di atas tikar
tersebut. setelah beliau bangun, ia memungut keringat dan rambut
beliau lalu mengumpulkannya di dalam sebuah botol, kemudian
memasukkannya ke dalam minyak wangi. Ia berkata, 'Ketika Anas
hampir meningal, ia berwasiat agar itu dimasukkan ke dalam
hanuthnya (ramuan wewangian untuk mayat)."'(HR. Al Bukhari)

Di dalam hadits yang menceritakan tentang perdamaian
Hudaibiyah dari riwayat Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al
Hakam disebutkan:

+ 1::i- C ,slL :l't ffi it J'yt rb o, ?u ;#; i7'1'oi, .v ,

r\;}i :f o. L;X- \j i;lrG.t rl 6I ',#-,t: ,'i.t;>i
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73. Bahwa urwah bin Mas'ud bercliri clari sisi Rasulullah sAW, dan

ia relah menyaksiakan apa yang dilakukan oleh para sahabttt beliau'

yang mona beliau tidak pernah mengeluarlcan ludah l<ecuali para
'rahlabatnya 

berebut untui mendapatkannya, dan tidak ada rambut

beliau yangiatuh kecuali mereka mengambilnya'" (HR' Ahmad)

s*'*?i ;'r';','i'u1;'ri 'iu J';# l' * i'rb *
',&' 

1,r {;', * d'P 9. fr,tr,'it;':". !.
,;'.i**,rrtp (lr1 6 ,i'A'ri',* icli '-'Gi r;1'orK'

, ..

<qr$, t'r'r> i'* o(i* u"?i..1,,J-ir rlL;,tbs 'i'-f
74. Dari (Jtsman bin A'bdullah bin Mauhab, ia berkata, "Aku diutus

oleh keluargaku untuk menemui (Jmmu Salamah dengan membawa

secangkir air. Ia pun muncul dengan membawa lonceng kecil yang

terbuat dari perak yang di dalamnya terdapat rambut Rasulullah

sAW. Bila seseorang terkena 'ain (tilik mata jahat) atau tertimpa

sesuatu, orang ot*n mendatanginya dengan membawa bejana

(mangkuk), lalu (Jmmu Salamah mencucikan untuknya, lalu (si sakit)

minumdarinya,Akumengamatikedalamloncengitu,danakulihat
rambut-ramhut merah." (HR. Al Bukhari)

'r-b &', Jt'r*i" '^fi,-iti!i i---tb '.,i- ,i-': i it t* ,2
\P,.,r/

,'r?F w'^; 7 v*i 4'*j,,r'!,1,trri r;Jt

JL L e'r' ,L ;$Lii ,:i'€.L:t & )t'J'-'r'ov; '7*
:4rr|'hx t::rL) f\: iC .LQ itbLli';rt'ibf *'t ')c:

t.o I . 'o
(:,3i i$t1 .r()f1
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75. Dari Abdullah bin Zaid -yang memimpikan odzan-, bahwa ia
bersama seorang laki-laki Quraisy, pernah menyal<sikan Nabi SAW di
tempat penyembelihan. Saat itu beliau sedang membagi-bagikan
daging kurban, namun ia tidak mendapatkan sesuatu dan tidak pula
sahabatnya itu. Kemudian Rasulullah SAW menckur rambutnya (yang
potongannya) dikumpulkan pada pakaiannya, lalu beliau memberinya
dari porongan rambut tersebut, kemudian sisanya dibagian kepada
orang-orong. Dan ketika beliau memotong kukunya, beliau pun
memberikannya kepada sahabatnyo itu. Ia berkata, 'sesungguhnya
rambut beliau yang ada pada kami disemir dengan inay dan pacor.,,
(HR. Ahmad)

Ucapan perawi (Beliau menyodorkan bagian sebelah
kanannya kepada tukang cukur lalu ia pun mencukurnya,
kemudian beliau memanggil Abu Tholhah Al Anshari lalu
memberikan rambut itu kepadanya) al hadits. An-Nawawi
mengatakan, "Hadits ini mengandung anjuran untuk memulai dengan
sebelah kanan kepala ketika mencukur, dan ini merupakan pendapat
Jumhur. Hadits ini juga menunjukkan sucinya rambut manusia, ini
juga merupakan pendapat Jumhur. Lain dari itu, hadits ini juga
menunjukkan tentang bertabarruk dengan rambut Nabi SAW, dan
sikap adil dalam memberikan pemberian dan hadian di antara
sahabat." Al Hafizh mengatakan, "Hadits ini menunjukkan, bahwa
adil dalam memberi itu tidak mengharuskan sama rata."

Bab: Larangan Memanfaatkan Kulit Binatang yang Tidak Boleh
Dimakan Dagingnya

;lL',* ,4, ffi yt J',;:r t( *: ',*-iLl i #t d: t
t -, r,'. .t. ci. t.o 7 t.

<G.6r,'>'rt>'rfi', i-3i irr rl . 9(.l
76. Dari Abu Al Mulaih bin Usamah dari ayahnya, bahwa Rasulullah
SAW melarang (memanfaatkan) kulit-kulit binatang buas. (HR.
Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i)
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77. Dalam riwayat At-Tirmidzi ada tambahan: Untuk digunakctn

sebagai alas.

7>'2t>'r!1','tli iU) . i
78. Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, bahwasanya ia berkata kepada

beberapaorongsahabatNabisAW"'Apakahkaliantahubahv'a
RasulullahsAWtetahmelarang(menggunakan)kulit-kulitharimau
yang digunakrtn untuk (petapti) iok pelana?" Mereks menjawab'

"'Allahum*a. 
Ya." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

*.r' t -ijL 7'f'r'*'# at'J'r', 4i 'itt'€';I;i t"ti*1tr:

.Wi ulr, iJv .i ,')u

79. Dalam riwatya Ahmad disebutkan: "Aht bersumpah dengan nama

Allah pada kalian. Apakah Rasulullah SAl4/ pernah melarang

menunggangi pelana kiltt harimau?" Mereka menjawab' "Yo'" Ia

berlata lagi, " Dan aku sebagai sal<si"'

'ul 'jJ^ .lu, '!:r$i *)d.Jtt';t t** I ?!4t 'f
'€ iG \tel ,,'31(s Lbt :i* ;j * ,# ffi i' 

'[;',

<A6tt;'rr'r'i1 irr'r1

S0.DariAlMiqdambinMa,dikarib,bahwasanyaiaberkatal<epada
Mu'awiyah, "Aku bersumpah dengan nama Attah padamu' Apakah

engkau tahu bahwa Rasul)ilah SAW melarang mengenakan kulit-kulit

binatang buas dan mengendarainya? Mu'awiyah menjawab"'Ya'"
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(HR. Abu Daud dan An-Nasa'i)

t'tt) i/t ,f # :t J'-, 4 :Ju "-*i' i/. lrLJt jP

( l;.at r''3i i,r,ri . rtPt ;q,
81. Dari Al Miqdam bin Ma'dikarib, ia berkota, ,,Rasulullah SAI(
telah melarang mengenakan sutra, emas dan pelana kulit harimau.,,
(HR. Ahmad dan An-Nasa'i)

i-j* 1^n:,
2 or. . l.c.t c i o .

dt f ot--* g.-t f
/ t.. . ti t...

(-r-21: yt ol)t) .*
82. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Malaikat
tidak akan menyertai rombongon yang membawa kulit harimau.,,
(HR. Abu Daud)

Penulis Rahimahullah mengatakan: Nash-nash ini melarang
menggunakan kulit binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya,
dan larangan ini mengindikasikan tidak sucinya kulit itu walar.rpun
disembeli atau disamak.

Pensyarah menganggap sucinya kulit tersebut dengan disamak,
karena tidak ada kaitan antara larangan menggunakannya dengan
kenajisannya, sebagaimana tidak ada kaitan antara larangan
mengenakan emas dan sutera dengan kenajisannya. Namun pendapat
penulis lebih hati-hati.

Bab: Menyucikan dengan Disamak

4 i |,it;1tL d#;\'; &'O:rLi :)v oG ;t C
rii,$e syrl{*u'i"r:xi t4r;L.'i't*i t^ ,Ju; W ir' S'j:,
'* :q J$ ?6 G.tvt tt:;..ir i0:) .rirri t; Ct_,J- A

t.
a*yrt 'J.a I ,ju l#
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83. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Hambo ,ohoro Mor*unrh diberi

seekor knmbing, lalu kambing itu mati, Kemudian Rasulullah sAly

ntelewatinya, maka beliau pun berkata, 'Mengapa kqlian tidak

mengambil kulitnya lalu menyamalcnya kemudian

meian?aatkannya?" Merekn menjawab: "lttt sudah meniadi

bangkai." Beliau berkata lagi, "sesungguhnya yang diharamkan itu

adalahmemakannya,,,(HR.Jama,ahkecualilbnuMajah
menyebutkannya dari Maimunah, sehingga mencantumkannya di

dalam musnad Maimunah)

Dalam riwayat Al Bukhari dan An-Nasa'i tidak diceritakan

tentang menYamak.

,',.;17 i p.aL(r'olt : -,^-! P'€j
.'iki'it;,i"r3:i li ttiru U's:,-'r

84. Dalam lafazh Ahmad disebutkan: Bahwa kambing milik

Maimunah mati, lalu Rasulullah SAll berknta, "Mengapa kalian tidak

memanfaatkannya dengan menyamalotya (terlebih dahulu)?

Ke t ahu i I a h, b ahw a me ny amalcny a adal ah me ny e mb e I i hny a'"

.b'.Ati;t s:19 ,'u*irilr: Gtr !)t:'g.'t
85. Dalarn riwayat Ahmad dan Ad-Daraquthni disebutkan:

,,Dibersihkan dengan air don qarazhz." (HR. Ad-Daraquthni dan yang

lainnya, ia mengatakan, "Sanad-sanad ini shahih'")

'J|! qvlt^'\,i'iffi;rr 'J';r'+ t,So q& it *L:r".zt

d$:u'-[t f6 urtV3':,;;i 
^'r') "*

86. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW

2 Yaitu daun yang biasa digunakan untuk menyamak kulit'
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bersobda, 'Kulit mana pun yang disamak maka kulit itu menjadi suci."
(HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan At-Tirmdizi)

At-Tirmidzi mengatakan, "lshaq berkata, dari An-Nadhar bin
Syamuil, 'Dikatakan menyamak adalah untuk kulit binatang yang
boleh dimakan dagingnya. "'

txi jit''c-sr1 |ds ffi It F):;!; * f* it *
',sr*5tr';.t;rr'*J:i ir5r1 .tL lo- * l.-* d', i ,'r*,

:o.

e J6.,-;l>'- ,st, )V't
87. Dari lbnu Abbas dari Saudah, istri Nabi SAW, ia berkata, "Ketika
kambing lrami msti, kami menyamak kulitnyo, kemudian kami terus
membersihkannya hingga menjadi tempat alr." (HR. Ahmad, An-
Nasa'i dan Al Bukhari, ia menyebutkan dalam riwayatnya "bahwa
Saudah" bukan "dari Saudah")

h'r.,y .'.;," tila-+"s, ib;*-'oi';i iW'4t ,:i u.G f
d:,.'-jt v1 i:-=ir

88. Dsri Aisyah, bahwa Nabi SAW *r*rrirtonfon untuk
memanfaatkan kulit-kulit banglcai binatang yang telah disamak. (HR.
lmam yang lima kecuali At-Tirmidzi)

.t1iA,i,;:,Jd ,?tib * W'dt ,g ,:d,A)
89. Dalam riwayat An-Nuru'i iir.Uutt *: Nabi SAW ditanya tentang
kulit-kulit bangkai binatang, beliau menjawab, "Menyamalvtya

adal ah me ny e mb el i hnya."

.*t) f,,i|F ;r& :Jv W dt * W o,usrl't:'1
90. Dalam riwayat Ad-Daraqutbni: Darinya (Aisyah), dari Nabi SAW,

bahwo beliou bersabda, "Sucinya setiap kulit adalah dengan
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menyamaknya." Ad-Daraquthni mengatakan' 'Semua perawi di dalam

sanadnya adalah tsiqah."

Ucapan p.ru*i (Bahwa kambing milik Maimunah mati' lalu

Rasulullah sAW berkata, "Mengapa kalian tidak memanfaatkannya

dengan menyamaknya (terleiin aonA4z Ketahuilalt' bahwu

menyamaknya adalai' *'ny'*belihnya)' Pensyarah- Rahimahullah

Ta'ala mengatakan: Maksudnya' bahwa menyamak kulit untuk

menyucikannya sama dengan menyembelih untuk menghalalkan

daging. Ahmad, Ibnu Khuzaimah' Al Hakim dan Al Baihaqi

*J.,glt.rurt an riwavat dari hadits t{u fulas' 
b1h111nva suatu

ketikaRasulullahSAwhendakberwudhudaritempatairyangterbuat
dari kulit, lalu dikatakan kepada beliau, bahwa tempat air itu dari kulit

binatang yu.rg *uti, muku beliau bersabda' "Menyamaknya telah

menghilangkan kotorannya, atau naiisnya'" (Dishahihkan oleh Al

Hakim dan Al Baihaqi)

Bab: Haramnya Memakanrf*tjf ""gkai 
Walaupun Telah

,bt')'-, ti-:'ata ,:^1J'; ,)-oI;Siu Ut; ;':iu qG it 'f
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f )LVr'j.J-i;$'))
91. Dari lbnu Abbas, ia berlcata' "Kambing
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Zam'ah mati, lalu ia berkata, 'Wahai Rasulullah!, fulanah mati.'
Mal<sudnya adalah nama kambingnya, beliau pun bersabda,
'Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya?' Mereko menjawab, 'Apa

boleh kami mengambil kulit kambing yang telah mati?' Rasulullah
SAW berkata kepadanya, 'Sesungguhnya Allah Ta'ala telah
berfirman, "Katakanlah, 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyuknn kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang
hendak memakannya, kecuali kolau makonan ity bangkai, atau darah
yang mengalir atau daging babi -karena sesungguhnya semua itu
kotor- atau binatang yang disembelih atas namo selain Allah.
Borangsiapa yang dalam keadaan terpal<sa sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Rabbmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'."
(Qs. Al An'aam (Q: 1a5) dan kalian tidak memakannya, tapi kalian
menyamaknya lalu memanfaatkonnya." Lalu bangkai itu pun
dikirimknn kepada Saudah, lalu diambil kulitnya kemudian disamak.
Setelah itu dijadikan tempat air (dan dimanfaatkan) sampai rusak.'
(HR. Ahmad dengan isnad shahih)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan haramnya memakan kulit bangkai, dan bahwa
menyamaknya, walaupun itu bisa menyucikannya, namun tidak
menjadikannya hatal dimakan. Dalil lainnya yang menunjukkan
haramnya memakan kulit bangkai adalah sabda Nabi SAW di dalam
hadits lbnu Abbas yang lalu, "Sesungguhnya bangkai itu yang
diharamlran adalah memakannya." Mengenai hadits ini tidak ada

perbedaan pendapat.

dl

Bab: Dihapusnya Hukum Menyucikan dengan Disamak

:;-r.:.ut'J:i# 1' J';:r4* ,iG ftl 1' LL oL

1i:;jr it1r1 *-.c V; o,it.r a:,Jt y f;i* \
92. Dari Abdullah bin Ukaim, ia berkata, "Rasulullah SAW mengirim
surat kepada komi sekitar satu bulan sebelum beliau wqfat, isinya:
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Hendoknyalcoliantidakmemanfoatlambangkaidenganmengambil
kulitnya ataupun tulangnya." (HR: Imam yang lima' Tidak ada yang

menyebutkan tentang *uttunyu kecuali Ahmad dan Abu Daud' At-

Tirmidzi mengatakan, "[ni hadits hasan'")

A'*r'r'.-*'$ ,a::a-* it* ffi iu' 
'J'r'r"oi 

"u!i'S,t:i'\'s 

76V;.y,,4 
f# x r*'€y'€;c $V (4\ ir*'g.

t'
g3.DalamriwayatAd.Daraquthnidisebutkan:BahwaRasulullqh
sAw mengirim surat kepada Juhainah (yang isinya): sesungguhnya

dulu aku telah memberikon keringanan (pengecualian) untuk kalian

mengenai kutit-kutit bangkai binatang. Jika suratku ini telah sampai

kepada kalian, maka iaigantah kalian memanfaatkan dari bangkai,

baik tailitnYa atauPun tulangnYa'"

j,\t;^;UsL i,Su ft i y, * t'-:6'€f 1 :

' " . ,-*it; ir;fr1 tf '6it 
i{ W'"ott oi i#':f.:

94. Dalam riwayat Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya yang

bersumber dari Abdullah bin Ukaim: Dicerital<an kepada kami oleh

guru kami dari Juhainah, bahwa Nabi SAl4 mengirim surat kepada

mereka (yang isinya): "Janganlah kalian memanfaatkan apa pun dari

bangkai."
PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:AlHazimi

mengatakandidalamAn-NasikhwaAlMansukh:Untukmenyatukan
riwayat-riwayat itu, bahwa hadits Ibnu 'Ukaim sangat jelas

menunjukkan penghapusan hukum' bila riwayat itu shahih' Namun

karena banyaknya"t .iunggut* (dalam jalur periwayatannya)' maka

tidak bisa dijadikan urg,;.n untuk mematahkan esensi hukum dari

hadits Maimunah yani shahih. Maka berpatokan pada hadits lbnu

Abbas lebih utamu t u-t.nu lebih kuat dari segala seginya' Adapun
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hadits Ibnu 'Ukaim dimaknai sebagai pemanfaatan kulit bangkai
binatang sebelum disamak, karena yang seperti itu disebut ihaab (kutit
yang belum disamak), sedangkan setelah disamak disebut jitd dan
tidak disebut ihaab. Pengertian ini cukup dikenal oleh para ahli
bahasa, sehingga dengan begitu, riwayat-riwayat tersebut bisa
disatukan."

Penulis Rahimahullah mengatakan: Mayoritas ahli ilmu
menyatakan bahwa menyamak adalah cara menyucikan kulit binatang
berdasarkan shahihnya nash mengenai hal ini, sedangkan riwayat Ibnu
'Ukaim tidak mencapai tingkat shahih dan kuatnya riwayat menyamak
untuk bisa menghapusnya. At-Tirmidzi mengatakan, "Aku mendengar
Ahmad bin Al Hasan mengatakan, 'Ahmad bin Hanbal berpendapat
dengan hadits Ibnu 'ukaim, karena hadits ini diucapkan beliau dua
bulan sebelum beliau wafat. Ahmad bin Hanbal mengatakan, 'Inilah
perintah terakhir Rasulullah SAW (dalam masalah ini).' Namun
kemudian Ahmad tidak lagi berpendapat dengan hadits ini setelah
mengetahui kekacauan pada sanadnya, yang mana sebagian perawinya
mengatakan bahwa hadits ini dari Abdullah bin'Ukaim dari beberapa
Syaikh di Juhainah."

Bab: Najisnya Daging Binatang yang Tidak Boleh Dimakan
Dagingnya

,l# ^)'*-1"?i clt ipr ;;i tis :Jv Lf"\i / *'*
|;'Ai J tlr-lrr :y G :W'ulr iwf;i tlt' ;. rrs'rf
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'
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95. Dari Salamah tin it it*o', ia berkata, "Menjelang sore pada
hari dimana Khaibar ditaWukkan, orang-orang menyalakan banyak
api. Rasulullah SAW bertanya, 'Untuk apa kalian menyalakan api
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ini?, Mereka menjawab, '[Jntuk memasak daging,' Beliau bertanya

tagi, 'Daging apa?' Mereka meniawab, 'Daging keledai'' Beliau

berl<nta lagi, ,Tumpahl<an (buanglah) dan pecahknn (bejananyo).'

Kemudian seorang lelaki berkata, 'Wahai Rasulullah, apa tiduk

sebaiknya kita menumpahkannya lalu mencucinya?' beliau menjawab,
,Begitu juga boleft.' Dalam lafazh lainnya disebutkan: '.Cucilah-'

(Muttafaq 'Alaih)

qJ 6,'>tj;;.bi';'4'FI # i*i ilu;i,;
'#t 6Y,4' ;F'* E.W" i'*ir'rhr 31'# &r )';''

@L';4 ."u;.1')i

96. Dari Anas, ia berkata, "Kami mendapat keledai -yakni pada

perang Khaibar- lalu seorang penyeru Rasulullah sAW menyeruknn,
,sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melorang kalian memakan

dagingieledai, karena daging keledai itu kotor atau najis.' (Muttafaq

'Alaih)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini

menunjukkan haramnya keledai peliharaan, demikian menurut

madzhab jumhur dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi setelah

mereka. Penulis mengemukakan kedua riwayat ini sebagai dalil

najisnyadagingbinatangyangtidakbolehdimakandagingnya,
karena: Pertama, beliau memerintahkan agar memecahkan bejana

tersebut; Kedua, beliau memerintah untuk dicuci sap. Ketiga' beliau

mengatakan, "Itu kotor atau naiis." Semua ini menunjukkan najisnya

daging tersebut. Ketetapan ini berlaku pada daging keledai peliharaan,

aan aitiastan padanya daging binatang lain yang tidak boleh dimakan

dagingnya, dan dalam hal ini tidak mengharuskan pencucian tujuh

kuii, kar.rra ketetapan ini tidak terikat dengan ketetapan bejana yang

dijilat oteh anjing. outu* salah satu riwayat yang masyhur dari

Ahmad disebutkan wajibnya mencuci tujuh kali, namun kami tidak

tahu dalil yang melandasinya. Bila alasannya dikiaskan pada liur

anjing, maka sudah jelas alasannya, tapi bila selain itu, kami tidak

32 - Mukhtashar Nallul Auther



tahu. Saya katakan: Dalil yang digunakan oleh para sahabat Ahmad
adalah hadits yang disebutkan di dalam Al Mubdi', yaitu: *Kami

diperintahkan untuk mencuci najis sebanyak tuiuh koli.'Tapi hadits
ini tidak bisa dijadikan argumen.

BAB-BAB BEJANA

Bab: Bejana Emas dan Perak

'l':'*-/t f.*):'l ,j'r- ffi lt J';'r'+ i,SG 
^;-t- ;

,t t;-e efrts\ \, ;$6:-i' .'€f;.F \j ,4)'at

(^)L',r"b .rt\i e{'r $'-tt G.'A q*
97. Dari Hudzoifah, fo brrkotr, 'iAku *rrdrngar Rasutuilah SAW
bersabda, 'Janganlah kalian mengenakan sutera yong halus maupun
sutra yang kasar, donjangan minum dengan bejanayang terbuat dari
emas dan perak, dan jangan pula makan dengan nampan yang terbuat
dari emos dan perak. Karena sesungguhnya barang-barang itu
diperuntukkan bagi mereka di dunia dan diperuntukkon bagi kalian di
akhirat." (Muttafaq 'Alaih. Dan ini juga diriwayatkan oleh Jama'ah
kecuali mengenai hukum makan secara khusus)

u::t rr.-i.a:r ,'€'** qltLl.:Jv ffi'"gt ,:i *?iV
d, ",rt) 'r11r'16 y',4,'f'F

98. Dari (Jmmu Salamah, bahwa Nabi S;W bersabda,
"Sesungguhnya orang yang minum dengan bejana perak, berarti ia
teloh mendidihkan (menyalakan) api di dalam perutnya." (Muttafaq
'Alaih)

.4t; :-i',.6\'e, ;;'ri kU q!, L\, #j
99. Dalam riwayat Muslim disebutkan: "sesungguhnya orang yang
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mokan atau minum dengan bejana emas dan perall'

Ck :aJz;.:6|eUH qlt e'Jtt ffi dt *'-x.G *
(otr Jt'r3i irr'; .f.,t1 o*1'r? ;'-#-

r00. Dari Aisyah aori ttoot *r, bahwa beliau u"irrui" te'nrang

orang yang minum dengan menggunakan beiana perak, "seolah'olah

ia mendidihkan (menyataftan) api di dalam perutnya." (HR. Ahmad

dan lbnu Majah)

fy "4t €.1'hr * e it'J'y', e4 iSv 7)G ,/ :t';\ ,f
(p a'kU1 . ;,.)i eq.'q'F.il';I' €W.,' r',
l0l. Dari Al Bara' bin Azib, ia berkata, "Rasulullah sAW telah

melarang kami minum dengan menggunakan perak, 'Karena

sesungguhnya orang yang minum dengan bejana perak di dunia tidak

akan minum dengan bejana perak di akhirat "' (Ringkasan dari

riwayat Muslim)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan haramnya makan dan minum dengan menggunakan

bejana emas dan perak. An-Nawawi mengatakan, "Para sahabat kami

mengatakan, .Telah terjadi ijma' mengenai haramnya makan, minum

dan semua bentuk pemakaian bejana yang terbuat dari emas atau

perak, kecuali satu riwayat dari Daud yang menyatakan haramnya

minum saja, yang kemungkinannya ia belum mengetahui hadits

lainnya. Sementara pendapat lama Asy-Syaf i dan orang-orang lraq

menyatakan makruh, tidak haram, namun kemudian ia menarik

kembali pendapat ini." Pensyarah mengatakan: Adapun membuat

peralatan tersebut tanpa menggunakannya, Jumhur melarangnya'

namun segolongan mereka memberikan rukhshah'
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Bab: Larangan Menambal dengan Emas atau Perak Kecuali
Sedikit Perak

:J;ri r91'ri fi:u\'e;? , i$ ffi o;tli p it *
(*,tui 

^ri, ,nr',; y'€7'Hui,^:ii:e y.
102. Dari lbnu Umctr, bahwa Nabi SAW bersabda, 'Barangsiapct

minum dengan bejana emas atou perak, otau bejana yong sebagian

bahonnya emas atau perak, berarti ia telah mendidihkan
(menyalakan) api jahannam di dalam perutnya." (HR. Ad-
Daraquthni)

c

P
. r.

'z 't, a .l c,

Cl f r-6 dl :dt f
.1

I .. i,, t.. . -t. .((5JhJl otl) .-a-bs

oi ,

r-*^:Jl

o z z z o I'z

'.P l^--U rLJJ4'au it'+!a-. ..
*q

4l*L ok Gv,:-3Jt ffi

103. Dari Anas, bahwa cangkir Nabi SAW retak,'lalu pada niir"
yang retak itu beliau ikat dengan rantai peroft. (HR. Al Bukhari)

1i., i,ls J;tri rG
.aLj

104. Dalam riwayat Ahmad: Dari Ashim Al Ahwal, ia berkoto, :Aku

melihat pada Anas, ada cangkir Nabi SAW dengan tambal perak."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan bolehnya menggunakan rantai atau sepuh perak pada

bejana untuk makan atau minum.

Bab: Pengecualian Bejana Kuningan dan Sejenisnya

q i;'€;6'i *';:u ffi I' J';, GGi :Ju Y i lt Y *
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(*6 ufr':'rt:>'ilrtqrrAt i$r1 U't, ;L
lA5. Dari Abdutlah irn ,ora, ia berkata, 'iRasulullah SAW do'tong

kepada knmi, lalu knmi mengeluarkan air dengan beiana yang terbuat

dari kuningan3 untuk beliau, maka beliau pun berwudhu." (HR. Al
Bukhari, Abu Daud dan lbnu Majah)

c ... o.1a..,.'..,2,%.f,.,'pt.?.,( ,o' -: ' 'c'"

-f €b'*-ok W )t',:'-', oi f;.>..*r-) f(*i|tti.b
106. Dari Zoinab binti Jahsy, bahwa Rasulullah SAW peinah

berwudhu dari baskom yang terbuat dari lamingar. (HR. Ahmad)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

dikemukakan oleh penulis sebagai dalil bolehnya menggunakan

bejana yang terbuat dari kuningan untuk berwudhu dan keperluan

lainnya.

Bab: Dianjurkannya Menutup Tempat'Tempat Air

t 'i,t ,

;i:..).t:

@t
107. Dari Jabir bin Abdutlah 4alam suatu haditsnya-, bahwasanya

Nabi SAW bersabda, "Ikntlah tutup l<endimu (tempat air minum) dan

sebutlah nama Allah, serta tutupilah bejanamu dan sebutlah nama

Allah, walaupun hanya dengan meletakkan ranting di atasnya."

(Muttafaq 'Alaih)

' Atau sejenis kuningan dan yang biasa digunakan untuk menyepuh agar berwama

kuning.
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d. op .ir;At fi'r?, it:,ti 5a' :Js ffi ir J'y, oi ,4*.3

;^) ,t-;-'rf ,:\Li ^lL'; ,6tr 
t;- I ,16', W Ji 4 Llt

C. . t ar.

:r) u:4 g J1 \\,,s ) *
108. Dalam riwayat Muslim: "Bahwa Rasulullah SAI4| bersabda,
'Tutupilah bejana, ikatlah tutup kendi (tempat air minum), ksrena
sesungguhnya dalam satu tahun ada suatu malom, di mana turun
wabah yang tidaklah melewati suatu bejana yang tidak ada tutupnya
atau kendi (tempat air minum), kecuali wabah itu akan turun
padanya."'

Pensyarh Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
menunjukkan disyariatkannya bertabarruk dengan menyebut nama
Allah pada tutup kendi dan tutup bejana, demikian juga ketika
menutup pintu dan memadamkan lampu, sebagaimana yang
disebutkan di dalam riwayat Abu Daud: "Tutuplah pintumu dan
sebutlah noma Allah, karena sesungguhnya syetan itu tidak dapat
membuka pintu yang tertutup. Matikanlah lampumu dan sebutlah
nama Allah, karena sesungguhnya syetan itu tidak dapat membuka
sesuatu yang tertutup, tidak dapat melepaskan ikatan dan tidak dapat
membuka bejana. Dan sesungguhnya tikus itu dapat menyebabkan
terbakarnya rumoh mqnusia." Alasan anjuran ini tampak pada ucapan
beliau 'ksrena sesungguhnya syetan itu' dan seterusnya, yaitu bahwa
menyebut nama Allah akan menjadi benteng dari syetan, dan itu akan
menjadi penghalang antara syetan dan benda yang diincarnya.

Bab: Bejana 0rang Kafir

ArI a$,ffi,St J'-r, t}rtY i,Ss,lur .r", u.Je *
t .cf t,.. o o1 .tc.c.l'.'.-r;L3i lrr> .# Ui i$.fr ,Wry i#,: f ;tI

. t , o ,i.

ejs 3at1

109. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Ketika kami berperang
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bersama Rasululluh sAW, l<ami memperoleh bejana-bejana dan

kendi-kendi krrum musyrikin lalu knmi memanfaatkannya, dan mereka

tidak dicela karena hal tersebul." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

,7q Jj,li i; f'r'rfl '1' 
'J';., [ 'Ljj i'Sv ia',ri'r"

,i'* l'ot: li).rrK'GX i'* i;'rtt ,i6 r€ e.'J?'ri

@r";$ .e,r;l-'tG"#u
llO. Dari Abu Tsa'labah, ia mengatakan, "Aku berkata' 'Wahai

Rasulullah. sesungguhnya kami di negeri suatu kaum ahli kitab, apa

boleh kami makan dengan menggunakan bejana-beiana mereka?'

Beliau menjawab, 'Jikn kalian menemukan yang lainnya, maka

janganlah kalian makan dengan itu. Namun bila knlian tidak

menemukan (yang lainnya), maka cucilah lalu makanlah dengan

b ej ana ter s ebut." (Muttafaq' Alaih)

j r'rs'u- Ct; ,7Y ti ?'.,i tb)f"oY,;'rt"el::'^-u,

--, tl '.1u 
triri i', *j.'€*1 

'rSJ 
':;;jt o';'*-': '/*t

f;1:rt;W t'aLr*r:iu. r;;2l'rv a'*' titV

111. Dalam riwayat Ahmadian eUu 
-Di, 

"sesunguhnya tempat

lrnmi adalah tempat ahli kitab, mereka biasa maltan daging babi dan

minum khomer, apa yang harus kami tafukan dengan beiana-beiana

dan panci-panci mereka?" Beliau menjawab, "Jil<a kolian tidak bisa

menemukanyanglainnya'malracucilahdenganair,lalumemasaklah
dan minumlah dengan menggunakannya'o'

'y itC q|A)
.t1, fr+q)*

112. Dalam riwayat At-Tirmidzi, ia rnengemukakan: 
*Nabi sAW

'j*)r -iri *ffi nr J';',
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ditanya tentang panci-panci kaum majusi, beliau menjawab,
'Bersihkanlah dengan cara dicuci lalu memasklah dengannyo."'

.'^J)r:ti a{- zlf,rls

(*( i'r'try

ll3. Dari Anqs: Bahwasanya seorong yahudi mengundang Nabi SAW
untuk memakan roti gandum don mentega, maka beliau pun
meme nuhinya. (HR. Ahmad)

'f f it,;i','*j,ffi Itf ryi',
114. Riwayat shahih dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah berwudhu
dari tempayan orang musyrik.

Diriwayatkan juga, bahwa Umar pernah wudhu dari kendi
orang nashrani.

Penulis Rahimohullah Ta'ala mengatakan: Sebagian ahli itmu
berpendapat dilarangnya menggunakan bejana orang kafir kecuali
setelah dicuci jika mereka termasuk kaum yang sembelihannya tidak
dibolehkan. Begitu pula bila bejana itu bekas milik orang nashrani,
karena biasanya mereka makan daging babi atau menyembelih dengan
gigi, tulang atau lainnya yang terlarang di dalam Islam. Boleh
menggunakan bejana kaum lainnya berdasarkan kesimpulan dari
penyatuan hadits-hadits tadi, dan sebagian dari mereka menganjurkan
untuk mencucinya berdasarkan hadits Al Hasan bin Ali, yang mana ia
mengatakan,

l,*i irlr1 .l!3.j o t J\fi.;6 Lt:ffi ;ur {;r r'+
(lt :+:r',s ;-'-j1'C.At,

ll5. Aku ingat dari Rasulullah SAW, "Tinggalko'rioh opo yrng
engkau ragulcan dan beralihlah kepada fterjakanlah) apa yang tidak
engkau ragukan." (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia

;* f ,)tw'4t v:> t-;*Li ,;iV
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menshahihkannYa)

BAB.BAB ETIKA BUANG HAJAT

Bab: Apa yang Diucapkan ketika Masuk dan Keluar

'"*t:i,'lv,)At')7'>t;\ffi lu' 
'J"')'''ok iJv /y i f'.*

1aor;)t'ui;> . u\iJ(): i:'ir i d'.';tLi';\

116. Dari Anas bin Matik' ia berkatta' "Adalah Rasulullah SAW'

apabila masuk i tempat buang haiat' beliau mengucapktn'

'Allaahum*o innii a'uudzu bika minai *hun"tt wal khabaa'itsi'

lYa Attah' 'u'rrlui 
o*- b'e'li'd'ng kepada-Mu dari setan jantan dan

setun betina]'" (HR' Jama'ah)

117. Dalam riwayat Sa'id bin Manshur di dalam kt'tab'sunannya"

Be1iau mengucapk un'"''U-inllaa-h, ltaahumma 
innii a'uudzu bika

minat khubutsi no"ixio.ooa'itsi' lDengan y*l'?* :ama. 
Allah' Ya

Allah, sungguh oiu-i'l''tindung kepaio-U' dari setan iantan dan

setan betinal."

i,r'.\';"i'i\iii'i l'

.:0-:{;; :JU c) 2-rt q cr ''1.* '{-
(g6t"lYa--J.lt ift'r1

ll8. Dari Aisyah' ia menuturkan: "Apabita Nabi SAW keluar dari

tempat buang haiat' beliau mengucapkan' 'Ghufr'aanaka' lAku

memohon ampun-MuJ'" (HR' Imam yanglima kecuali An-Nasa'i)
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d;JJt
t

4lJ :t:-li ,ju

g;(, ,r itlry )O:e ,.5ii,i
ll9. Dari Anas, ia menuturkan, "Adalah Nabi SAW, apabila beliau
keluar dari tempqt buang hajat, beliau mengucapkan,
'Allgmdulillaahil ladzii adzhaba 'annil adzaa wa ,aafaanii' 

lsegala
puji bagi Allah yang telah menghilangkan penyakit dariku dan
menyehatkanku)." (HR. Ibnu Majah)

Ucapan perawi (Adalah Nabi SAW, apabila masuk ke tempat
buang hajat, beliau mengucopkanr,Allaahumma innii a,uudzu bika
minal kltubutsi wal khabaa'itsi,), pensyarah Rahimahullah Ta,ala
mengatakan: Disebutkan di dalam AI Fatfo, ..yakni beliau
mengucapkan doa itu ketika hendak masuk, bukan setelahnya
sebagaimana dinyatakan oleh Al Bukhari di dalam Al Adab At
Mufrad." Maksudnya adalah pada tempat-tempat yang dikhususkan
untuk buang hajat, adapun di tempat lainnya, maka doa itu diucapkan
ketika hendak buang hajat saat menyingsingkan pakaian. Demikian
menurut pendapat Jumhur. Kemudian tentang pujian Nabi SAW
terhadap Allah, hal ini karena adanya nikmat yang nyata yang telah
dianugerahkan, karena bila tertahannya kotoran itu (di dalam perut)
maka hal itu akan menyebabkan kebinasaan, maka keluarnya kotoran
itu merupakan nikmat. Setiap orang yang memakan makanan sehingga
menutupi laparnya, lalu kotorannya keluar dengan mudah, wajib
baginya untuk memperbanyak pujian kepada Allah Ta'ala.

Bab: Menanggalkan Benda yang Mengandung Nama Ailah

'. o. ?. t-,. ttt-. ' '-e13Jr;tD .UG Li ,tdt Jil ri1

120. Dari Anas, ia menuturkan, "Adalah Nabi SAII, apabila (hendak)
masuk ke tempat buang hajat, beliau meletakkan cincinnya (yang
tercantum padanya nama Allah)." (HR. Imam yang lima kecuali

f
/.?
A)l

il

r-^d,

.c

,)t.ijt ., )'-i t;t
l) l' J t
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Ahmad. At-Tirmidzi menshahihkannya)

.jnt'jt-]\LJ iak ug';"t: of Uii
121. Riwayat shahih menyatakan: Bahwa tulisan pada cincin beliau

adal ah: " Muhammad Rasulullah" .

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan agar menanggalkan benda yang mengandung nama

Allah Ta'ala sebelum memasuki tempat buang hajat, lebih-lebih Al

Qur'an.

Bab: Tidak Bercakap-Cakap Ketika Buang Hajat

'r';'-, *'rit;,i';- # )\'J'y'r's'; >l;'oi ;;i it,f
<Ur{tir bt;ir t:r>.&

r22. Dari lbnu (Jmar: pernah odo ,roiong lelaki lewst, ,rdon[kon

Rasulullah sedang buang air kecil. Lalu orang itu memberi salam

(kepada beliau), namun beliau tidak meniawabnya. (HR. Jama',ah

kecuali Al BulJrari)

)ry.PL'.s,LHt,i',rtffi Ct'+ ''J6 *"ri {'ur;> .* Jb'.ri-hr tfi 9t,r''i- 
t4jf t ,fs utlir

(f6'r'f,'>'tt3';'t'C\
123. Dari Abu Sa',id, ia menuturkan, "Aku mendengar Nabi sAw

bersabda, 'TidaHah dua orang laki-taki keluar untuk buang hajat,

kpmudian mereka membul<a auratnya dan bercakap-cakap, melainkan

Altah sangat membenci perbuatan tersebut."'(HR' Ahmad, Abu Daud

dan Ibnu Majah)
Padahaditsini[no.|22|,yangdiriwayatkanolehAbuDaud

ada tambahan: ,'Bahwa Nabi sAll bertayammum dulu, kemudian
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beliau membalas salam orang tersebut." Dalam riwayat lainnya:
"Bahwa ia mendatangi Nabi SAW yang saat itu beliau sedang buang
air kecil, lalu ia mengucapkan salam kepada beliau, nomun beliau
tidak membalasnya hingga beliau berwudhu kemudiqn menyampaikan
alasan kepadanya, beliau mengatakan, 'sesungguhnya aku tidok suka
untuk menyebut Allah Azza wa Jalla kecuali dalam keadaan suci."'
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini menunjukkan
makruhnya menyebut Allah ketika sedang buang hajat, walaupun
membalas salam itu hukumnya wajib.

Sabda beliau (Tidaklah dua orong laki-laki keluar ... dst),
hadits ini menunjukkan wajibnya menutup aurat dan tidak bercakap-
cakap ketika sedang buang hajat. Adanya kemurkaan Allah
menunj ukkan haramnya perbuatan tersebut.

Bab: Menjauh dari Keramaian dan Menyepi di Tanah Lapang

f '€.geUt { *; :JG tG ,r
(;v ;Jt i| .a .,s;")i',*:"

I24. Dari Jabir, ia menuturkan, "Korii keluar bersama Nabi SAI{
dalam suatu perjalanon, yang mana beliau tidak pernah mendatangi
tempat buang hajat kecuali beliau meniauh sehingga tidak terlihat."
(HR. Ibnu Majah)

125. Dalam riwayat Abu Daud: "Bahwa apabila hendak buang hajat,
beliau pergi menjauh sehingga tidok ada orang yong melihatnya."

*a.e i' J';:r:rfltt;+i ot{ :Jv * i ity'.r
..,/ rc,. rt. r. t.o F t,.. tc, ;,. r'; o...(o-t AtS PS J^>l oly;) .P d." Jl Jr-b

126. Dari ,qOaulhh bin Jafar, ia menuturkan, "Yong paling disukai
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oleh Rasutullah SAW untuk menutupi dirinya ketilu buang haiat

adalah rangkaian pohon-pohon atau kebun hrma." (HR. Ahmad,

Muslim dan [bnu Majah)

ti yf V7 'ry ,# L:.tilr ,;i'; :&"'Qr ,f ;;'; €j f
; .?tT'€.:W|A; $Lbt oV |;rW ,!'iYe-

(Gv ,.f, >lrt;'il','t;i',1:r> .C'r *'l ,'t'#i't-'J,
127.' Dori Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

" Barangsiapa mendatangi tempat buang hajat, maka hendaklah ia

menutupi diri. Jika ia tidak menemukan kecuali dengan caro

mengumpulkan gundukan pasir, maka hendaklah ia

membelakanginya, karena sesungguhnya syetan itu bisa

mempermainkan pantat manusia. Barangsiapa melakukannya makn

itu baik, dan siapa yang tidak melakukknnnya, maka tidak apa-apa."

(HR. Ahmad, Abu Daud dan lbnu Majah)

Pensyarah mengatakan: Al Buraz adalah sebutan untuk tempat

yang lapang di permukaan bumi, kemudian kata ini digunakan untuk

tempat buang hajat manusia, seperti halnya kata al ghaaith dan al

khalaa'. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya menjauh untuk

buang hajat.

Sabda beliau (Barangsiapa mendatangi tempat buang haiat,

maka hendaklah ia menutupi diri), hadits ini menunjukkan

dianjurkannya orang yang buang hajat agar menutupi dirinya dengan

sesuatu yang dapat menghalangi pandangan orang lain terhadapnya.

Bab: Tidak Menghadap atau Membelakangi Kiblat

D *a:€;6ii J* tiy,,iG ffi ;nr J'yr'*;;-"i aj *
(Vj'"Li irrg .a'riu-t't yt]fu

128. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah sAW, beliau bersabda,
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"Jika seseorang di antara kalian jongkok untuk buang hajat, maka
hendaklah iq tidak menghadap ke kiblat dan tidak pula
membelakanginya." (HR. Ahmad dan Muslim)

,Wi l:)t I*F uf Ct:is',s*-'.j,\iz::srt 
:.1:)'€
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129. Disebutkan dalam riwayat imam yang lima kecuali ArTirmidzi:
"sesungguhnya kedudukonku terhadap kalian adarah seperti
kedudukan orang tu(t yang mengajari kalian. Jika seseorang di antara
kolian masuk ke tempot buang hajat, mako hendaklah ie tidak
menghadap ke kiblat dan tidak pula membelakanginya serta tidak
cebok dengan tangan kanannya." Beliau juga memerintahkan
(istijmar) dengan tiga batu dan melarang menggunakan tahi kering
dan tulang. (Namun dalam riwayat Ahmad tidak disebutkan tentang
perintah menggunakan batu)

,. c

U;U >"'y:.t:sr gi riy :Jti & C, ,f 
"GrUyi _,,rf) 

,oi y
$-J' ,qJ:'i: Jv .ri;'rf ri?'"tJ, ,ti'lj;i; \j "{.jt

*;,;:, tl:L J ;3i,a;t St y -.,'4 *'+,; €L;4A,
(41"i:b.jr ir

130. Dari Abu Ayyub Al Anshari, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
"Apabila salah seorong kalian masuk ke tempat buang hajat, maka
hendaklah ia ttdak menghadap ke kiblat, dan tidak pula
membelakanginya, akan tetapi menghaplah ke timur atau ke barat."
Abu Ayyub mengatakan, "Ketika kami datang ke Syam, kami dapati
beberapa kamar kecil dibangun menghadap Ka'bah, lalu kami
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kembali dan memohon ampunan Allah Ta'ola." (Muttafaq 'Alaih)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan larangan menghadap ke arah kiblat atau

membelakanginya ketika buang air kecil atau air besar. Juga

menunjukkan wajibnya istinja dengan tiga batu serta larangan cebok

dengan menggunakan tangan kanan. Lain dari itu, hadits di atas juga

menunjukkan makruhnya istijmar dengan tahi kering atau tulang,

karena itu adalah makanannya bangsa jin.

Bab: Boleh Menghadap atau Membalakangi Kiblat Ketika Buang

Hajat Bila Ditakukan di dalam Bangunan

'"o1r C"?1 J& i ,rb t1'y-'*'t i,Su'*

(;t;sr l'1r1 .a]9\'jril lbt];- ^iG
l3l. Dari lbnu Umar, ia berkata, "suottt harf aku nafk ke atasiu*on

Hafshah, lalu aku melihat Nabi sAW sedang buang haiat dengan

menghadap ke arah syam dan membelakangi Ka'bah." (HR. Jama'ah)

132. Dari Jabir bin Abdutlah, ia berlata, "Nabi sAW melarang komi

menghadap ke arah kiblat ketika buang air kecil. Namun aku pernah

melihat, setahun sebelum wafat, beliau menghadap fte arahnya." (HR.

Imam yang lima kecuali An-Nasa'i)

(r" a$ u-i
133. Dari Akyah, ia menuturftan, "Disompaikan kepada Rasululluh
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SAll/, bahwa ada orang-orong yang tidak suka menghadap ke arah
kiblat dengan kemaluan mereka, maka beliau bertanya, 'Apakah
mereka telah melakukan itu? Rubahlah tempat buang hajatku ke arah
kiblat." (HR. Ahmad dan [bnu Majah)

Ji at:ar W tt, t6i 
';L i.t *,i, ,jv *\i orj'y ;L

C\, ;,iu tu *'d i A,.,*'St * 6i ti- :'ai,rgt.
.t-j :s'il i' t ,jdt 1Ii |ri irs 

't1i 
,,r,,ir €U-i t "*

- J - -.* '-' 'r--'J -- -- 
1!jt:r'j.i i,r:r> .ut

134. Dori Marwan Al Ashfar, iq berkota, "Aku pernah melihat lhnu
Umar merundukkan untanya lalu ia buang air kecil ke arahnya
dengan menghadap kiblat. Lalu aku berkata, 'Wahai Abu
Abdurrahman, bukankah itu dilarang?' Ia menjawab, 'Ya, tapi yang
dilarang itu di tempot terbuka. Tapi bila ada sesuatu yang menutupi
ontara dirimu dan kiblat, maka itu tidak apa-apa."'(HR. Abu Daud)

Ucapan perawi (Suatu hari aku naik ke atas rumah Hafshah,
lalu aku melihat Nabi SAW sedang buang hajat dengan menghadap
ke arah Syam dsn membelakangi Ka'balt). Pensyarah Rahimahullah
Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bolehnya membelakangi
kiblat ketika buang hajat (bila dilakukan di dalam bangunan). Al
Baihaqi meriwayatkan dari jalur Isa Al Khayyath, ia menuturkan,
"Aku katakan kepada Asy-Sya'bi, 'Sungguh aku heran dengan
perbedaan Abu Hurairah dengan [bnu Umar. Nafi menceritakan dari
Ibnu Umar,'Aku pernah masuk ke rumah Hafshah, lalu melihat WC
Rasulullah SAW menghadap ke arah kiblat' Sedangkan Abu Hurairah
mengatakan,'Bila seseorang kolian masuk tempat buang hajat, maka
janganlah ia menghadap ke arah kiblat dan jangan pula
membelakanginya."' Asy-Sya'bi berkata, "Keduanya benar. Ucapan
Abu Hurairah itu berlaku untuk kondisi di tanah lapang, karena Allah
juga mempunyai para hamba dari kalangan malaikat dan jin yang juga
melaksanakan shalat, maka hendaklah tidak menghadap ke arah
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mereka atau membelakangi mereka sambil buang air kecil atau air
besar. Adapun WC (tempat buang hajat) kalian, itu tempatnya di
dalam bangunan, sehingga tidak ada kiblatnya." Al Bukhari
mencantumkan salah satu judul dengan redaksi "Bab tidak boleh
menghadap ke arah kiblat untuk buang air besar dan tidak pula air
kecil, kecuali di dalam bangunan atau terhalangai oleh dinding atau
lainnya". Al Hafizh mengatakan, "lni merupakan pendapat Jumhur,
dan merupakan pendapat yang paling tepat untuk mengamalkan semua

dalil."

Bab: Menghindari Percikan Air Seni dan Keterangan Tentang
Tempat Buang Hajat yang Dimakruhkan

iw v:e * iylt;\ffi 1' J';1JY iJu;';'s.i'*
(jr:r'rf!r'.t3i igr1 .d'r) Tt'€Li'St riy i)s1

135. Dari Abu Musa, ia berkata, "*'orrtuttoh SAW menuju'tempat
buang sampah di samping sebuah dinding, lalu beliau buang air kecil.
Beliau juga bersabda, 'Bila seseorang di antara kalian buang air
lrecil, hendaklah ia menghindar dari air seninya."'(HR. Ahmad dan

Abu Daud)

1\lt;i- iSv ,iJ'e#'4
pirl"rfrr tet;tt't,-3;( 

^:r:r) 
.'-;t f(;

136. Dari Qatadah, dari Abdullah bin Sirjis, ia berkata, "Rasululah

SAW melarang buang air kecil pada lubang. Merekn berkata kepada

Qatadah, 'Mengapa buang air kecil poda lubang dilarang?' Ia
menjawob, 'Karena itu adalah tempat tinggalnya iin."' (HR. Ahmad,
An-Nasa'i dan Abu Daud)
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137. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda,
"Jauhilah dua hal yang terlaknat." Para sahabat bertanya, "Apa saja
dua hal itu wohai Rasulullah?" Beliau menjowab, "Orang yang
buang hajat di jalanan umum atau di tempat berteduhnya manttsia."
(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud)

r'rir.,& lt J';',iG ,i$ 
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138. Dari Abu Sa'id Al Humairi, dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata,
"Rasulullah SAW bersabda, 'Jauhilah tiga perbuatan terlaknat;
Buang air besar di tempat mengalirnya air, di tengah jalanan dan di
tempat berteduh." (HR. Abu Daud dan lbnu Majah, ia mengatakan,
t'Mursal.")

^A,'e'€LiW-y 'juffia !. tlol o ,.i
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139. Dari Abdullah bin Al Mughoffal, dari Nabi SAW, ia berkota,
"Janganlah salah seorang di antara kolian buang air kecil di tempat
mandi, kemudian berwudhu di dalamnya, karena kebanyakan was-
was itu berakibat dari situ." (HR. Imam yang lima. Redaksi
"lremudian berwudhu di dalamnya" hanya terdapat pada riwayat
Ahmad dan Abu Daud)
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I40. Dari Jabir, dari Nabi SAl4/: "Bahwasanya beliau melarang

buang air kecil pada air yang diam (menggenargi. " (HR. Ahmad,

Muslim, An-Nasa'i dan lbnu Majah)

Sabda beliau (Bila seseorang di antara kalian buang air
kecil, hendaklah ia menghindar dari air seninya), pensyarah

Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan, bahwa

hendaknya orang yang hendak buang hajat mencari tempat yang

lembek atau serupa itu agar terhindar dari percikan air seninya.

Ucapan perawi (Rasululah melarang buang air kecil pada

lubang), hadits ini menunjukkan makruhnya buang air kecil pada

lubang karena diperkirakan dihuni oleh bangsa jin.

Sabda beliau (Jauhilah dua hal yang terlaknat), Al Khithabi

mengatakan, "Maksudnya adalah dua perkara yang bisa

mendatangkan laknat. Karena orang yang melakukannya pantas

ditaknat dan dicela." Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan

haramnya buang hajat di jalanan manusia dan tempat berteduhnya

mereka, karena hal ini bisa mengganggu kaum muslimin dengan

terkotorinya jalanan atau tempat berteduh mereka.

Sabda beliau (Jauhilah tiga perbuatan terlaknaf), pensyarah

mengatakan: Hadits ini menunjukkan larangan buang hajat di tempat

mengalirnya air, tempat berteduhnya manusia dan di tengah jalan,

karena hal itu bisa mengganggu kaum muslimin.

Sabda beliau (langanlah salah seorang di antara kalian

buang air kecil di tempat mandi, kemudian berwudhu di dalamnya),

pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan larangan buang air

kecil di tempat mandi, karena bekasnya akan tertinggal, sehingga bila

seseorang yang mandi bisa terkena percikan dari bekas air kencing

yang terperciki oleh air mandi sehingga menyebabkannya terkena

najis. Hal inilah yang bisa menyebabkannya terbayang-bayang dengan

kemungkinan itu sehingga membuatnya waswas. Ada yang

berpendapat, bahwa bila ada saluran khusus untuk buang hajat, maka
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tidak makruh.

Bab: Buang Air Seni Pada Bejana Karena Terpaksa

,,;; |iJ orv iZi #"'d.,-tr{ :';lu e:r *r;('}
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l4l. Dari Umayyah binti Ruqayyah, dqri ibunya, ia menuturkon,
" Rasulullah SAW mempunyai sebuah cangkir yang terbuat dari kayu

yang di tempatkan di bowah tempat tidurnya. Beliau pernoh buang air
kecil pada cangkir tersebut di malam hori." (HR. Abu Daud dan An-
Nasa'i)

tJt''J ,:# Jye':i ffiUt tty:;ij'2ii,Uu '-x.G *
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142. Dari Aisyah, ia berlcata, "Mereka mengatakan, 'Sesungguhnya

Nabi SAW pernah berpesan kepada Ali, bahwa beliau minta
disediaknn baskom ogar beliau bisa buang oir kecil di dalamnya,
nomun nafas beliau tersenggal-senggal dan aku tidak menyadarinya"
Lalu, kepada siapa beliau berpesan?" (HR. An-Nasa'i)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan bolehnya menyiapkan bejana untuk buang air kecil pada

malam hari. Dan sejauh yang kuketahui, mengenai hal ini tidak ada
perbedaan pendapat.

Bab: Buang Air Seni Sambil Berdiri

';;:'A x *.G'J6. W at J'irL( E:L ;1 ,uu:*l;.c *
Gi$ *vt i;ir i,rr> .LJG \t J';ton 
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143. Dari Aisyah, ia berkata, "siapa saia yang menceritakan lcepada

kalian bahwa Rasulullah SAl4l pernah buang air kecil sambil berdiri'

jangan dipercaya. Beliau tidak pernah buang air kecil kecuali sambil
"duiuk 

(iingkok).'(HR. Imam yang lima kecuali Abu Daud' At-

Tirmidzi mengatakan, "Ini riwayat yang paling bagus dan paling

shahih dalam masalah ini.")

';r)t ifirl t-":t'b1t'J'vr"si ffi nr f
g6

144. Dari Jabir, ia berkata, "Rasulullah sAw melarang orang buang

air kecil sambil berdiri." (HR. Ibnu Majah)

ip'1A *: iq i;yA 4,#'.w :d' 
bi tt'-'L'*
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(a;st

l45.DariHudzaifuh:,,BahwTNabiSAWmenujul@tempat
pembuanga, ,o*pih suatu kaum, lalu beliau buang air kecil sambil

berdiri,malraakupunmenjauhdarinya.Beliauberkota,
,,Mendelratlah ke mari." Maka akrt mendekati beliau hingga aku

berdiri di sisi mata kakinya. Lalu beliau berwudhu dan mengusap

kedua terompahnya (khulfl'" (HR' Jama'ah)

Ucapan Aisyah (trato, tidak pernah buang air kecil kecuali

sambilduduk.(jongkok)),pensyarahRahimahullahTa,ala
mengatakan: HaditJ inl menunjukkan bahwa Rasulullah SAW tidak

p.*In buang air kecil sambil berdiri, bahkan petunjuk beliau adalah

sambil duduk (ongkok). Dengan begitu, buang air kecil sambil berdiri

hukumnyamakruh.NamunucapanAisyahinitidakmenafikan
riwayatyangmenyebutkarrbahwabeliaupernahbuangairkecil
sambil berdiri. riaar< diragukan lagi, bahwa mayoritas yang beliau

takukan adalah sambil auaut (ongkok), sedangkan yang beliau
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lakukan sambil berdiri hanya untuk menunjukkan bahwa hal itu boleh.
Ada yang mengatakan, bahwa ketika beliau melakukannya sambil
berdiri itu karena lututnya sedang sakit. tbnul eayyim mengatakan,
"Yang benar, bahwa beliau melakukan itu agar terhindar dari percikan
air seninya." Penulis Rahimahullaft mengatakan: Mungkin beliau
tidak duduk (ongkok) karena suatu harangan atau sedang ada sakit
pada anggota tubuhnya, karena Al Khithabi telah meriwayatkan:

Y,r.,rots s?i*.u Jt;. ffi ;rtLi r;;'eri *
146. Dari Abu Hurairah: Bahwa Nabi sAW pernah buang air kecil
sambil berdiri karena ada luka di balik lututnya.

Maka di perkirakan bahwa keterangan Aisyah itu adalah ketika
beliau sedang tidak ada udzur. Dan telah diriwayatkan dari Asy-
Syaf i Rahimahulla&, bahwa ia mengatakan, "Dulu orang Arab biasa
mengobati sakit tulang punggung dengan kencing sambil berdiri.
Maka ada kemungkinan bahwa saat itu beliau sedang sakit
punggung."

Bab: Keharusan Istinja' (Cebok) dengan Batu atau Air

y.ct ;|€'-;ii, '^i ri1 :ju # ar J,;-rLi ^*e v'i:i'e.Au3'r;i ir1; .& iX 6y':*( c.|-. l#t
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147. Dari Aisyah: Bahwa Rasulullah sAW bersabda, "Apabila salah
seorang di antara lcalian buang air besar, hendaWah ia beristijmor
dengan tiga batu, sesungguhnya itu sudah cukup.,'(HR. Ahmad, An-
Nasa'i, Abu Daud dan Ad-Daraquthni, ia mengatakan, ..lsnadnya

shahih hasan.")
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148. Dari lbnu Abbas: Bahwa Nabi sAW pernah *"tr*oti''luo
kuburan, lalu beliau bersabda, "sesungguhnya mereka berdua sedang

disiksa, dan tidaklah mereks disilcsa korena perkara besar (dalam

dugaan mereka berdua). Adapun salah satunya disilcsa karena tidak

mimbersihkan diri datri kencing dan yang satu lagi karena suka

menghasut orang." (HR. Jama'ah)

'' ''' at 
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149. Dalam riwayat Al Bukhari dan An-Nasa'i' 1'. .. tidaklah mereka

disilrsa ksrena perkara besar (dalam dugaan mereks berdua)'" Laht

beliau mengatakan,"Padahal itu besar' Yang mana salah satunyo "'"
lalu dikemukakan hadits tersebut.

$a. Dari Anas, dari Nabi SAW, ,,Bersucilah dari kencing, knrena

kebanyakan siksa kubur akibat darinya'" (HR' Ad-Daraquthni)

Sabdabeliau(Apabilasalahseorungdiantarakalianbuang
air besar, hendaklal ii beristiimar dengan tiga batu, sesungguhnya

itusudahcukup),pensyarahRahimahullahTa,alamengatakan:Ini
sebagaidalilbueiy*gberpendapatcukupnyaistijmardenganbatu
dan tidak lagi wajib istinja dengan air'

Sabda beliau (*..' tidaktah mereka disiksa karena perkara

besar(dalamdugaanmerekaberdua).,,Lalubeliauntengatakan,
,,padahal itu besar), yakni bahwa itu bukan perkara yang besar
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karena tidak sulit melakukannya, namun menjadi besar karena
akibatnya yang mendatangkan adzab.

Sabda beliau (Bersucirah dari kencing, karena kebanyakan
siksa kubur akibot darinya), pensyarah mengatakan: Hadits ini
menunjukkan wajibnya membersihkan diri dari air seni secara mutlak
dan tidak terikat dengan ketika hendak shalat.

Bab: Larangan Istijmar (Bersuci dengan Batu) yang Kurang dari
Tiga Batu

ie k 'r*'€.* 
'iri:-r * ,,sG L.; ; ,,*|r r.e rL
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i+l-'.jt,':'rr;'ri, V ;,;:r> trr.ri f r;,#l5l' Dari Abdurrahman bin yazrd, ia menuturkan, ,,Dikatakan

kepada salman, 'Nabi kslian telah mengajarkan segala sesuatu
termasuk etika buang hajat?' salman berkata, ,Benar. Beliau
melarang kami menghadap ke arah kibrat ketika buang air besar atsu
air kecil dan beliau juga melarang kami istinja,dengan tongan kanan
atau kurang dari tiga batu atau beristinja' dengan raji'a (kotoran)
atau tulang." (HR. Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi)

[,tjr> .(fi',J'.;/'"iJ'€Li -,Lt ri1 lv ffi d, Lf "ey).o i
(J^>l

r52- Dari Jabir: Bahwasanya Nabi sAW bersabda, "Jika kalian
beristijmar ftersuci menggunakan batu), maka hendaklah ia
bertistijmar tiga kali." (HR. Ahmad)

o Raii' adalah kotoran baghal (peranakan keledai dan kuda) atau kotoran keledai.
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153. Dari Abu Hurairqh, dari Nabi sAW, beliau bersabda,

"Barangsiapa yang beristijmar ftersuci menggunakan batu), moka

hendaklah diganjitkan. Siapa yang melokukannya demikian, tnaka itu

baik, dan siapo yong tidak melakukannya demikian, maka tidak apa-

apa." (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah)

Jumhur berpendapat, bahwa batu itu bukan satu-satunya untuk

istijmar, tapi bisa juga dengan kain, kalu atau lainnya yang bisa

menggantikannya. Hal ini berdasarkan larangan Nabi sAw
menggunakan tulang dan kotoran binatang. Hadits di atas

menunjukkan anjuran untuk mengganjilkan istijmar. Penulis

Rahimahullah Ta'qla mengatakan: Ini mengandung arti, bahwa

jumlah yang ganjil itu adalah sunnah, bila dilakukan tiga kali atau

lebih. Demikian kesimpulan dari penyatuan dalil-dalil yang ada.

Bab: Ada Benda Lain yang Boleh Digunakan untuk Istijmar
Selain Batu

:Jt-ii
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.'C') W.') t*i
154. Dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwasanya Nabi SAW ditanya

tentang cebok, maka beliau meniawab, "Dengan tiga batu, dan di

antara ketiganya tidak ada yang berupa kotorans." (HR. Ahmad, Abu

Daud dan Ibnu Majah)

5 Kotoran (tahi binatang) yang sudah kering kadang mengeras seperti batu. Maka

yang dimaksud dengan tiga batu adalah semuanya batu, dan tidak satu pun yang

berupa kotoran yang tetah mengeras seperti batu'

76 - Mukhtashar IYailul Authar

. j,c.t c i o.
f ot--P G.t f
],6'l ,'t r;;i

'"olt ,:i 

".r 
; ^;-';'' f.:ry)i f ',9j*



;te*
-,Wdrrc

*->"*r',

o,
Jtl

,ffi
- .. t .., t. c i I -.(4-l- ,_yly J^>l ol-2r;

155. Dari salman Al Farisi, ia berknta, "Kami diperintahkaz -yakni
oleh Nabi sAW- agar tidak cukup dengan menggunakan kurang dari
tiga batu, dan di antaranya tidak terdapat kotoran hewan atau
tulang." (HR. Ahmad dan Ibnu Majah)

Seandainya yang dimaksud itu hanya batu dan tidak ada
lainnya, tentu beliau tidak mengecuarikan tulang dan kotoran
binatang. Alasan pengecualian ini pun karena keduanya merupakan
makanannya bangsa jin.

U,:'rlf{jl'^b"{*
156. Adalah shahih alasan (pengecualian) ini dari beliau.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di
atas menunjukkan sebagaimana diungkapkan oleh penulis pada judul
bahasan ini.

Bab: Larangan Istijmar dengan Kotoran dan Tulang

c. o1 :. . r.-tc I
St gU-; C*+ .lt

.t.. c.l.
(>-11: yt-2

157. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Nabi sAW merarang cebok
dengan tulang atau kotorarz." (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud)

iJ:t3 *.':i 7\a;.U.'ri ;4i ffi
(W i:'e;1,it,,r',y rt.,;lr itj rl

158. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi sAW melarang beristinja
dengan kotoran binatang atau tulang, dan beriau bersabda,
'Sesungguhnya kedttanya tidak dapat menyucikan., (HR. Ad_

). cl c ., o,
a$l J-9 ',r .rt> .-p
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Daraquthni, dan ia mengatakan, "lsnadnya shahih'")

PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:Haditsini
menunjukkan wajibnya menghindari penggunaan tulang dan kotoran

untuk istijmar, dan bahwa keduanya tidak menyucikan'

Bab: Larangan Istinja dengan Menggunakan Sesuatu yang

Dimakan

tYi ,l1;4s ,lo-Jlt ,/t dft ;Jtt ffi nltLi ir it *
;$t i'rfa', e;.'ra', 

"^rui 
t:()G 

"r''iA! 
iy ,'{'t\"$L

i'-<c';'ri &ii e&,y:,?,'ft rlL'"r r<t;t'a
r;*t,ffi au'i'i'r"J* '&$l).W a'i'F's l;l

(fl!j''3i I rr> . J1;L.ie qY'9,
159. Dari lbnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAI{ bersabda' "Aktt

pernah didatangi oleh pengundang dari golongan jin' Lalu aku

beranglcat bersamanya, keiudian aku bacakan Al Qur'an pada

merekn." Ibnu Maslud mengisahkan' "Mal<a kami pun berangkat

bersama, lalu diperlihatkan-kepada komi bekns-bekos merekn dan

bekas-bekas api mereka' Mereka pun minta bekal' maka beliau

bersabda, 'Bagi katian setiap tulang yang disebutkln nama Allah

padanya, di tangan kalian akan menjadi banyak dlgingnla' dan
'settap 

kotoran biiatang untuk binatang l<alian.' Rasulullah SAW pun

bersabda (kepada pio 
'ohabat)' 

"Karena itu' janganlah kolian

beristinja dengan k duo'yo, karena keduanya itu adalah makanan

saudara-saudara kalian (bangsaiin)'" (HR' Ahmad dan Muslim)
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160. Dari Abu Hurairah, bahwasanya ia pernah memba*oko'n tempat
air (yang terbuat dari lailit) untuk wudhu dan hajat beliau. Ketika ia
mengikutinya, beliau bertanya, 'Siapa ini?, ia menjawab, ,Abu

Hurairah.' Beliau berkata, 'carikan aku bebatuan untuk bersuci
dengannya. Tapi jangan engkau bawakan turang ataupun kotoran
binatang.' Lalu aku membawaksn untuknya bebatuan yang aku bawa
dengan ujung pakaianku, lalu aku letakkon di samping beliau,
kemudian aku beranjak. setelah selesai aku berjalan lagi, lalu aku
katakan, 'Mengapa dengan tulang dan latoran binatang?' Beliau
menjawab, 'Keduanya termasuk makanan jin. Dan pernah datang
utusan jin Nashibin6 kepadaku, dan itu jin yang baik, lalu mereka
meminta bekal, mako aku pun berdoa kepada Allah untuk mereka
agar merelra tidak melewati tulang maupun kotoran binatang kecuali
mereka mendapatlcan makanan padanya.', (HR. Al Bukhari)

Sabda beliau (don setiap kotoran binatang untuk binatang
kalian)' pensyarah Rahimahullah ra'ala mengatakan: Alasan
dilarangnya menggunakan kotoran binatang untuk istinja adalah
karena itu merupakan makanan untuk binatangnya bangsa jin.

Bab: Benda yang Tidak Boleh Digunakan untuk Istinja Karena
Najis

,/;( y*r+: oi 

";t.;ii 

,L:.tur w ut ;i :Jv ;y*, it e
5 Suatu daerah di Jazirah Arab.
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|6|. Dari lbnu Mas,ud, ia berlcata, 
,,Suotlt ketil(n, Nabi SAW hendak

buangairbesar,makabeliaumenyuruhkuuntukmembawokantiga
buoi botu, tapi aku hanya mendapatkan dua buah batu' lalu aku

mencari yang ketiganyi tapi aku tidak menemukan' lalu aku

mengambil kotoran keiing, kemudian aku berikan kepada beliau'

Beliau hanya mengambil kedua batu itu, Sementara kotorannya beliau

buang seraya mengatalan, "lni naiis'" (HR' Ahmad' Al Bukhari' At-

Tirmidzi dan An-Nasa'i)

162. Ahmad menambahkan

satu batu (agi))'
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan:

menunjukkan larang istijmar dengan kotoran kering'

Bab: Istinia dengan Air

J',*G,;ilat'ii'.r.ffi ju' J';'r'uk iJu yy i ii'{
@L i$.:dr,,#,i:*':,Y,1 ;'rt''Y q, P"3

163. Dari Anas bin Malik, ia berkata, 
,,Ketiks Rasulullah sAW masuk

tempat untuk buang air, aku dan seorang budak membawakan
"iiirrni 

frr:*pat ari dan 'anazahs (tongkat)' lalu beliau beristinia'

dengan air." (Muttafaq' Alaih)

7 ldawahadalah tempat air yang terbuat darikulit'
E 'Anazahadalah,onj[ot u"tg"iigi yang tebih pendek dari tombak'
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164. Dari Mu'adzah, dari Aisyah, ia berkota, "suruhlah suami-suami
knlian untuk bersuci (cebok) dengan air. sungguh kami malu (untuk
menyompaikan) pada mereka, lcorena sesungguhnya Rasulullah sAW
melakul<annya demikian." (HR. Ahmad, An-Nasa,i dan At-Tirmidzi,
dan ia menshahihkannya)

+--,) ,i *i'€.l' :f ;.tj :)v ffi dt *;;1i,di *'t*. rltr :JG .<;fut'4 ?nr, rr:[ta'of t*i,s*,
. .. t o. I - a4- - ,t -./ . t '

(oG ir: e:')t) t')t;'i: ;^jr>.a,lr :f 
.g U* ,:6L..

rcs. orrt , tu ttuiotrah, dari Nabi sAr{, beliau bersabda, "Ayat ini
diturunkan berkenaan dengan penduduk euba: "Di dalamnya ado
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Ailah menyukai
orang-orang yang bersih." (Qs. At-Taubah (9). t\s). Mereka biasa
beristinja dengan air, lalu turunlah ayat ini berkenaan dengan
merekn." (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan tbnu Majah)

Ucapan perawi (lalu beliau beristinja' dengon air). pensyarah
Rahimahulloh Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan ketetapan
istinja dengan air. Ibnu Daqiq Al 'td mengatakan, .,sunnahnya 

adalah
beristinja dengan air sebagaimana diisyaratkan oleh hadits ini dan
hadits lainnya." Dari lbnu Abbas: Ayat ini diturunkon berkenaan
dengan penduduk Quba: "Di dalamnya ada orang-orang yang ingin
membersihkan diri. Dan Allah menyurrai orang-orang yang bersih.,,
(Qs. AtTaubah (9): 108). Lalu Rasulullah sAw bertanya kepada
mereka. Mereka pun berkata, "Kami menggunakan batu kemudian
air." (HR. Al Bazzar). Al Hafizh mengatakan, ,.Hadits ini
menunjukkan ketetapan istinja dengan air dan pujian terhadap yang
mengamalkannya karena kesempurnaan bersucinya.',
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Bab: Wajibnya Mendahulukan Istinja Daripada Wudhu

)';', J\ ''t3;;t /i" 
"ri 

;
';;i',F'i& :t'J'r r'Jta

166. Dari Sulaiman bin Yasar, ia berlata' "Ali bin Abu Thalib M

mengutu, Al Miqdad menemui Rasulullah SAW untuk menanyakan

kepadanya tentang laki-taki yang mendapati madzi' *ory Rasulullah

SAW bersabda, ula 
^,n"ii 

kemaluannya kemudian hendaklah ia

berwudhu." (HR. An-Nasa' i)

--::ii';t',F')t yG r;Y.,y,'J'i:r[ 'iu 
'fi $ ;';l ̂ '*

',. .. 1. ,1, u lo.'."a!'.i ;i';t ;\1'F-,3U S)i
1;t-*,i-t1 :d'41) t-b* t' :

16T.DariUbaybinKa'b,bahwaiaberkata"'WahaiRasulullah'
bagaiman bila seorang lelaki menggauli istrinya tapi tidak inzal

(iengeluarlan mani)?" Beliau menjawab' "Mencuci. apa yang

didisentuhknn pada istrinya, lremudian berwudhu lalu shalat.', (HR.

Al Bukhari dan Muslim)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Bahasan ini

akan dipaparkan pada kajian tentang mandi' juga akan dikemukakan

tentang perbedaan pendapat mengenai dihapus dan tidaknya hukum

yang terkandung di dalamnya' Adapun penulis Rahimahullah

mengemukakannya di sini adalah sebagai dalil wajibnya

mendahulukan istinja daripada wudhu dan mendahulukan

membersihkan upu y*g disentuhkan kepada istri daripada wudhu'

penuris mengatakan, 
..H-utr* hadits ini tentang meninggalkan mandi

telah dihapus. Bahasanya insya Allah akan dikemukakan pada

topiknYa."
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BAB.BAB SIWAK DAN SUNNAH.SUNNAH FITRAH
(AGAMA)

Bab: Anjuran Bersiwak dan Dalil yang Menegaskannya

168. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi sAW bersabda, "siwak dapat
membersihksn mulut dan mendatangkon ridha Alloh.- (HR. Ahmad
dan An-Nasa'i. Al Bukari juga mengeluarkannya secara mu,allaq)

:t ,S';', Ju :Jv l.C i y ,f
,#r' i, dL:.ti>a *';1u

.t. a . . L c),.- t.c.c t.-
(4>2r-?) €b-)lS -t---t itlr;

169- Dari zaid bin Khalid, ia berkatq, "Rasulullah sAW bersabda,
'seandainya aku tidak Htawatir akan memberatkan umatku, tentu aku
akan mengakhirknn pelaksanaan shalat Isya hingga sepertiga malam,
dan tentu aku akan menyunth mereka bersiwak setiap kali hendak
shalat."'(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya)

g;l';t j"6;i';tiy ) ,jd W Ct,f ;;:; sri ri
qbr:*,,st irjry .;:l* Sr '-x;"" ltr;U

l7O. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
'trrrotao,

"seandainya aht tidak Htawatir akan memberatkan umatku, niscaya
aku perintahkan merelca untuk bersiwak setiap kali hendak shalot.,,
(HR. Jama'ah)

*,Fi,f { ),lrr€;ij
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l7l. Dalam riwayat Ahmad: "niscoya akan aku perintahknn mereka

supayo bersiwak setiap kali berwudhu'"

.;*'r'S?'* ),:/", * ;ti,ry q :A)
qt'

172. Dalam riwayat AI Bukhari: "niscaya alrun aku perintahkan

mereka supaya bersiu'ak setiap koli berwudhu'"

.&"*)t f n6-;, $', rf ti'* a'i.J-'2 iJs
, a. ,'

173 dan 174. Ia mengemukakan: Diriwayatkan juga seperti itu dari

Jabir dan ZaidbinKhalid, dari Nabi SAW'

i;"'oS c,'ri qu,r*.Q,* iSv

'6rr-;.ir \Li-eG)t i$r1 .:)t'r)\

o1o. o.r. e ,, - t, '+tl .'C rt- i .'rt 3lJ-oaJt 19-. c) l-J v. \-
,UU \,q.'1-:t t;y ffi tlt

(aL:x8

175. Dari Al Miqdam bin Syuraih, dari ayahnya' ia berkata' "Aku

pernah bertanya kepada Aisyah M, 'Apa yang pertama sekali
-dilakukan 

Rasutullai sAW setiap ksli memasuki rumahnya?' Aisyah

menjawab, ,Dengan bersiwak."' (HR. Jama',ah kecuali Al Bukhari

dan At-Tirmidzi)

ir; j'-l- Hi.lr a iv tiy & kr'J'i', ott ;J$A'L

<ieu'-i,lt ?r;ir ir;r> .!Q"-
176. Dari Hudzaifuh M, ia berko-to,'"Adaiah Rasulullah SA'W, bil;

bangun pada malam hari, beliau menggosok mulutnya dengan siwak'"

(HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi)

,yt ,u:i ri1 )t?rr';'i r* ,Ju *'-'L ;P'r;;:N;
r77. Dalam riwayat An-Nasa'i: Dari Hudzaifah, io 

^rn)trrko'r,
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"Komi diperintahkan bersiwak apabila bangun pada malam hari."

.?)T rtyay 6v \':>,:) !i';-) irr W ,/tli axap
61t:>'j)s',.,*3;i irjrl

178' Dari Aisyah RA: "Bahwa, tidaHah Nabi sAW tidur pada malam
hari maupun siang hari, lalu bangun, kecuali beliou bersiwak." (HR.
Ahmad dan Abu Daud)

Hadits-hadits di atas menunjukkan dianjurkannya bersiwak
pada setiap waktu dan kondisi, terutama ketika wudhu, ketika hendak
shalat, sebelum masuk ke dalam rumah dan saat bangun tidur.

Bab: Bersiwaknya Orang yang Wudhu dengan Jari Tangannya
Saat Berkumur

,6i^kr+tw
;-i;,v*;rut,

cUYj +tri
(*i itjl .& a' oj i,rui ok

179. Dari Ati bin Abu Thalib M, bahwasanya ia minto arbo*rko,
mangkuk (tempat air atau kendi), lalu ia membasuh muknnya dan
telapak tangannya tiga kali, berkumur tiga kari, lalu memasukkan
sebagian jari tangannya ke dalam mulutnya, beristinsyaq tiga kati,
membosuh kedua tangannya hingga sikut tiga kari dan mengusap
kepalanya satu koli -kemudian diungkapkan sisa hadits ini-, lalu ia
berkata, "Begitulah Wudhunya Nabi SAW." (HR. Ahmad)

Pensyarah Rahimahullah ra' ala mengatakan: Bahasan tentang
hadits ini dikemukakan pada kajian tentang wudhu. Adapun penulis
mengemukakannya di sini adalah sebagai dalil cukupnya bersiwak
dengan jari tangan, yaitu yang tersirat dari ucapan perawi (lalu
memasukkan sebagian jari tangannya ke dalam mulutnya).
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Bab: Bersiwak Bagi yang Sedang Berpuasa

- , ' |-1y' "" '-f l \r W *t'J':-,r *r'lr iJv a;):t ; * *P s' 
ff.,- irv's io y)i,:;; :;" *it,i iY

|s0.DariAmirbinRabi,ah,iaberlrgta,AkumelihatRasulullahSAW
bersiwak berlcali-kali. tak bisa kuhitung' padahal beliau sedang

puasa." tffn. nn-ad, Abu Daud dan At-Tirmidzi' ia mengatakan'

"Hadits hasan.")

.!r*Ar iAt Jt; ,> r '# &' 'J'.*'ri6 
'UG 

uG f
(7" 

't 
i{i'1

l8l. Dari Aisyah M, ia berkata' "Rasulullah SAW bersabda' 'Di

antarasifut-sifatbaikorangyangberpuasaadalahbersiwak.,,'(HR.
Ibnu Majah)

.irYs ,W1t'Sii ?)tU- :* ir'Jv's :L:tAlt'Jv

1g2. Al Bukhari m.r*"*"*: Ibnu (Jmar berkatu: "Beliau

bersiwak di awal dan di akhir hari"'

o ).

d./ o$l

183. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW' beliau bersabda' "sungguh

bau mulut orang yang sedang berpuasa itu di sisi Allah lebih harum

dar ipada ar oma kesturi." (Muttafaq' Alaih)

PensyaratrRahimahullahTa'alamengatakan:HaditsAmirbin
Rabi,ah menunjukkan dianjurkannya bersiwak bagi orang yang

sedang berpuasa, tanpa ada batasan waktu tertentu' Hadits ini

membantah pendapat yang memakruhkan bersiwak setelah

tergelincirnya matahari bagi yang sedang berpuasa karena berdalih
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dengan hadits Abu Hurairah (nomor 183). yang benar, bahwa
bersiwak itu dianjurkan bagi yang berpuasa di awal dan di akhir hari,
dan inilah pendapat para imam.

Bab: Sunnah-Sunnah Fithrah

3r"ri" '" yi 11i i'p ffi lt J';:, i6 ,id ,;; ei *
q^,,t1At',t D . rw\i #', I .li .*3 7 )At';t, Lryr-

184. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAIA bersabda,
'Ada lima perkara termasuk dari fitrah, yaitu; istihdad (mencukur
bulu kemaluan), berkhitan (bersunat), memotong kumis, mencabut
bulu ketiak dan memotong kuku." (HR. Jama'ah)

-;J3 ,t:*\i frj 7)A,"'i'd a U, ,Jv ).6 ; ii'*
,?t) ,t1 i,t1;y '^g'dri iilli \'bl ,'dtilt'*, y 

_\i

[;', a i', ,t'-)v:;lrt;'j1-r te.tttr tsu'-j,j 'rJi i'rr, .^*"

(ffi nr

185. Dari Anas bin Malik, ia menuturkan, "Telah ditetapkan waktu
untuk kami memotong kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak
dan mencukur bulu kemaluan, yaitu agar kami tidak membiarkannya
lebih dari empat puluh molam." (HR. Muslim dan Ibnu Majah.
Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Abu Daud juga
meriwayatkannya dengan redaksi: "Rasulullah SAW menetapkan
waktu bagi kami")

* f i *'*^*,i #Vixl: s,i i;tf ) *
'uoi' ,e:*rt d ;rb 'ffi 

h i';; jG ,alt3 *o V ;3r c,t
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"4;j 
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tB6Darir,*,r,'ill),'::#'i#lfr"':':::rm':"
Thatq bin Habib, dari Abduttah bin Az-Zubair, dari Aisyah, ia

menuturksn, " Rasulullah sAW bersabda, 'sepuluh perknra yang

termasuk fitrah: Memotong kumis, membiarknn janggut' bersiwak'

beristinsyaq dengan air, memotong latku, mencuci sela-sela dan buku'

buku jari, mencabut bulu ketiak, memotong bulu kemaluan, istinja

drngi, air.' Zakariya mengatakan, "Mush'ab berkata' 'Aku lupa

yorg k rrpuluh, mungkin berkumur'"' (HR' Ahmad' Muslim' An-

Nasa'i dan At-Tirmidzi)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yang dimaksud

dengan sabda beliau (Ada lima perkora termasuk darifttrah), bahwa

UiU nA-fral ini dipenuhi, maka pelakunya berada pada fitrah Allah

yang mana Allah telah menetapkan para hamba pada fitrah tersebut

i*- _"nganjurkan mereka supaya memenuhinya agar mereka

mencapai sifat yang sempurna dan bentuk yang mulia. Mencukur bulu

kemaluan adalah sunnah yang telah disepakati, dan itu bisa dilakukan

dengan cara mencukur, menggunting, mencabut atau lainnya. Tentang

khi;, ada perbedaan pendapat mengenai wajibnya' pembahasannya

akan dikemukakan setelah judul ini. Memotong kumis adalah sunnah

yang telah disepakati, begitu juga mencabut bulu ketiak dan

memotong kuku.

Sabdabeliau(membiarkaniangguf),pensyarahmengatakan:
yaitu membiarkan tumbuhnya janggut' Dalam riwayat Al Bukhari

iisebutkan: "dan biarkanlahianggut tumbuh." Kebiasaan orang Persia

adalahmemotongjanggut,laluNabiSAWmelarangitudan
memerintahkafiagarmembiarkannya.AlQadhilyadhmengatakan,
..Makruhmencukurjanggutdanmemotongnya.Adapunmengambil
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ujung-ujung yang panjang adalah baik (yakni merapikannya).
Dimakruhkan juga menonjolkan diri dengannya dan
mengagungkannya sebagaimana dimakruhkan memotong dan
mencukurnya." Dalam hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan
salaf, di antara mereka ada yang tidak membatasinya sama sekari,
bahkan mengatakan, "Dibiarkan sehingga tampak menonjol lalu
memotong sebagiannya." Namun Malik memakruhkan janggut yang
terlalu panjang. Yang lainnya membatasinya hingga genggaman
tangan, lalu yang melebihi genggaman tangan dipotong. Ada juga
yang memakruhkan memotong sebagiannya kecuali ketika haji atau
umrah.

Ucapan perawi (Aku lupa yang kesepuluh, mungkin
berkumur). Pensyarah mengatakan: Ini keraguan darinya. Al eadhi
Iyadh mengatakan, "Mungkin itu adalah khitan sebagaimana yang
disebutkan pada lima hal yang pertama." An-Nawawi mengatakan,
"Pendapat ini lebih tepat." Ar-Raf i telah berdalih dengan hadits ini
dalam menyatakan bahwa berkumur dan istinsyaq adalah sunnah.
Hadits ini diriwayatkan juga dengan redaksi "sepuluh perkara yang
termasuk sunneh", namun Al Hafizh membantahnya di dalam At-
Talkhish, bahwa lafazh hadits ini adalah "sepuluh perkara yang
termasukfitroh", bahkan kalaupun benar redaksinya "sepuluh perkora
yang termasuk sunnalr", tidak bisa menjadi dalil yang berarti tidak
wajib, karena yang dimaksud dengan sunnah di sini adalah thariqah
(cara hidup), bukan sunnah dengan makna istilah.

187. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "
kelcasih Dzat Yang Maha Pengasih dikhitan setelah berusia

, o9 .
/ . ."..J1

tbrahtm
delapan
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puluh tahun. Beliau dikhitan dengan pedang." (Muttafaq 'Alaih.

Hanya saja Muslim tidak menyebutkan tahun)

J'",r', nt;Ui a',F,a6 rt'P t'Js f i *,f-:,,'-r'rl 1,ro / 4 z '
.srr-r A F)\'iPr:-\ f;t|3 .L'r*; f iei,iu tffi ar
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188. Dari Sa',id bin Jubair, ia menuturkan, "Ibntt Abbas'M ditanya,

'seperti siapa engkau ketika Rasulullah SAW meninggal?' Ia

menjawab, 'saat iti aku sudah dikhitan. Kebiasaan mereka, laki-laki

tidak berkhitan kecuali telah dewasa."'(HR' Al Bukhari)

189. Dari lbnu Juraij, ia berkato, "Aku diberitahu oleh Utsaim bin

Kulaib, dari ayahnya, dari lcakeknya, bahwasanya ia datang kepada

Nabi SAt4r lalu berkata, 'Aht telah memeluk Islam.' Maka Nabi SAW

bersabda, ,Buanglah darimu rambut kekufuran.' Ia mengatakan,

'Cuhtrlah.'(HR. Ahmad dan Abu Daud)

c, o

;sst ';i '0i, di :;\ .'J$ W'ulr o( :^,, ;i'o7?1 i,1v

zt z oi, t'o { t," c 'c t/
()')li t1l) J^>'l ol;;) .i>tt

190. Ia juga menuturkan, "selain itu, yang lainnya memberitahuku'

bahwasaiya Nabi SAW mengatakan kepada yang lainnya, "Buanglah

rambut kekufuran darimu dan berkhitanlah.,, (HR. Ahmad dan Abu

Daud)
Al Mawardi mengatakan, "Khitannya laki-laki adalah

memotong kulit yang menutupi kepala kemaluan, dan yang dianjurkan
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adalah dari pangkal yang menempel pada kepala kemaluan, dan batas

minimalnya adalah tidak tersisa kulit yang menutupinya."
Sabda beliau (Ibrahim kekasih Dzat Yang Maha Pengasih

dikhitan setelah berusia delapan puluh tahun), pensyarah

mengatakan: Penulis mengemukakan hadits ini pada judul ini adalah

sebagai dalil, bahwa berkhitan itu tidak ditentukan waktunya, dan ini
merupakan pendapat Jumhur. Bahkan khitan itu tidak wajib ketika
masih kecil. Golongan Syaf i berpendapat, bahwa orang tua harus

mengkhitan anaknya sebelum baligh, namun hadits lbnu Abbas
membantahnya. Ada juga pendapat dari mereka yang menyatakan

haram berkhitan sebelum berusia dua puluh tahun, namun pendapat ini
dibantah oleh hadits yang menyatakan, bahwa Nabi SAW mengkhitan

Al Hasan dan Al Husain pada hari ketujuh setelah dilahirkan. Hadits

ini dikeluarkan oleh Al Hakim dan Al Baihaqi dari Aisyah, juga

dikeluarkan oleh Al Baihaqi dari Jabir. Setelah mengemukakan dua

pendapat golongan Syaf i ini, An-Nawawi mengatakan, "Kami
berpendapat dengan yang shahih, yaitu dianjurkan mengkhitan pada

hari ketujuh setelah dilahirkan."

Bab: Memotng Kumis dan Membiarkan Janggut

]* qj:r;, -r!',t tU:i(B .11 J';)JG,Ju'j'ri ; $ f
'* qr* i,Sv: rlq:']rr';;Jr,

l9l. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata, "Rasulullah
'Barangsiapo yang tidak memotong dari kumisnya,

golongan kami."' (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan

mengatakan, "Hadits shahih.")

,.r;irr fr'r?, ,-,rtlpt \!| :ffi
utc t. t.cf ,,., .., o t

(#t l3i ifitl .","t -L)l lriJG

192. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

t.c / 1,. a
-l^>l ot-1r) .Lr

SAW bersabda,

maka ia bukan

At-Tirmidzi, ia

o /o.

€,,1 ,f
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" Pendekkanlah kumis (kalian) dan biarkanlah janggut memaniang,

selisihilah orang-orang Maiusi." (HR. Ahmad dan Muslim)

itu ffi d' *'; i' .f
dL|rt).*rl#l

r93. Dari lbnu (Jmar, dari Nabi sAW, beliau birsabda, "selisihilah

kaum musyrikin. Biarkonlah jenggot (tumbuh) dan pendekkonlah

kumi s." (Muttafaq' Alaih)
Al Bukhari menambahkan: Adalah tbnu Umar, apabila

melaksanakan haji atau umrah, ia menggenggam janggutnya, lalu

yang melebihi genggamannya ia potong.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ada perbedaan

pendapat mengenai batasan kumis yang dipotong. Banyak kalangan

salaf berpendapat untuk mencukurnya (memotong habis) berdasarkan

konteks hadits 'afuu' yang merupakan ucapan orang-orang kufah.

Banyak juga dari mereka yang melarang mencukur habis, dan ini juga

merupakan pendapat Malik. Hanbal mengatakan, "Pernah dikatakan

kepada Abu Abdullah, 'Bagaimana menurutmu tentang laki-laki yang

mencukur habis kumisnya, atau bagaimana memotongnya?' [a

menjawab, 'Mencukurnya tidak apa-apa, dan memotongnya juga tidak

apa-apa."' Abu Muhammad menyebutkan di dalam Al Mughni'
.,bibol.hkan memilih antara mencukur (habis) dan memotong."

Sabdabeliau(Biarkanlahjenggot),artinyaadalah
membiarkannya tumbuh dan tidak merubahnya. Pensyarah

mengatakan: Ada lima redaksi senada yang meriwayatkan hadits ini

yang kesemuanya mengandung arti, biarkan apa adanya'

Bab: MakruhnYa Mencabuti Uban

#/)f r
u .J ijr )'; ty

,
r-/t;

'*tr t# | ;Jtt ffi 4Ll ::L'* lj'*
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194. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari knkeknya, bahwasanya

Nabi SAW bersabda, "Janganlah kolion mecabuti uban, ksrena

sesungguhnya uban itu adalah cohaya bagi seorang muslim. Tidaklah

seorong muslim ditumbuhi seilu uban di dalam Islam, kecuali dengan

itu Allah menuliskan baginya satu kebaikan, diangkat dengannya satu

derajat don dengannya dihapusl<an dari satu kesalahan." (HR.

Ahmad dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan haramnya mencabuti uban, karena menutut para ulama

peneliti, bahwa larangan ini adalah larangan hakiki. Golongan Syaf i,
Maliki, Hanbali dan yang lainnya berpendapat makruh.

Bab: Mewarnai Uban dengan Inai dan Makruhnya Mewarnai
dengan Warna Hitam

,..., -... ,.US) a;*- L6f

Gu'-j|'er4t lt L*i' i6) .;tr;r i#'t Or'

195. Dari Jabir bin Abdullah, ia menuturknn, "Pada saat penaklukan

Makkah, Abu Quhafah dihadapkan kepada Rasulullah SAW, saat itu

rambutnya telah memutih, maka Rosulullah SAW bersabda, 'Bawalah

ia ke salah seorang istrinya agar merubah warna rambutnya dengan

sesuettt, namun hindari warne hitam."' (HR. Jama'ah kecuali Al
Bukhari dan At-Tirmidzi)

^:t )}-., =Y 
f ,:-uG U;*',9 ,iu G;" i U *

f ;(,5:,t:-*+\lqt3'5,;'f ffi l' 
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196. Dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, "Anas bin Malik ditanya

tentang pewarnaan rambut Rasulullah SAW, maka ia meniawab,

'sesungguhnya Rasulullah SAW tidak beruban kecuali sedikit. Namun

Abu Balcar dan (Jmar setelahnya pernah mewarnai dengan hinna' dan

kat ame ." (Muttafaq' Alaih)

f ?'i & it J'y, it.ilt*Ai f iie't :)u \1*''i;t;'t

# ar i';:r]ta ,ffi ar ;r, 6i ;'^bi ;L'^k- ,k
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197. Ahmad menambahkan: Abu Bakar membawa ayahnya, yokni

Quhafah kepada Rasulullah SAW pada hari penaklukan kota Makkah

(Fathu Makkah) lalu menghadapkannya hingga di hadapan

Rasulullah SAW, tatu Rasulullah SAW berkata kepada Abu Bakar,

"sendainya engkau biarkan orang tua ini di rumahnya, tentu kami

mendatanginya." Ini sebagai penghormatan terhadap Abu Bakar.

Malra ia (ayahnya Abu Bakar, yakni Quhafah) pun memeluk Islam,

sementara janggut dan rambut kepalanya sudah memutih, maka

Rasulullah sAW bersabda, "Rubahlah (warna rambut dan

janggut)nya, namun hindari warna hitam"'

'*';G ,:o;-?l * lo;t ;Jti'.*o';;i l' * i otJ' :-b

';--:(;trr> .f,i :4t r'*rJ';tty ,W"'dt f 4qY
(fr):$rr'f'+ l's ,!er40 75}rt

198. Dari (Jtsman bin Abdullah bin Mauhab, ia menuturkan, "Kami

' Hinna' dan katam: keduanya sejenis pacar/inai'
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masuk ke tempat Ummu Salamah, lalu ia mengeluarkan untuk knmi

dari rambut Nabi SAW. Ternyata rambut beliau diwarnai dengan

hana' (inai) dan kotam (sejenis inai/ pacar." (HR. Ahmad, lbnu
Majah dan Al Bukhari, namun tidak menyebutkan hinna' dan katam)

';*;: ,:i:!"tt'Jct'u* ffiUt orE iJu * .ut .f et *
'r'rtl,'r-f1 i,fj; .$i ,p-'* i,

<4.6r'
199. Dari Nafi', dari lbnu Umar, bahwosanya Nabi SAW pernah

mengenalann sondal kulit dan mewarnai janggutnya dengan wqrna
kuning ,arartq dan zafaran. Dan lbnu Umar pun melakukan itu.
(HR. Abu Daud dan An-Nasa'i)

'r r ui c i,3 "'#i ot,# ir J'yr'Ju :'Ju'ri'di'*
I ce. i., .'.'. o. o,. t..z t.

(U.,-'-3rr'^*.;'t -^l;it it'tr) . €r: )Ur
200. Dari Abu Dzar RA, ia menuturkan , "Rasulullah SAW bersabda,

'sesungguhnya sebaik-baik yang kalian gunakan untuk merubah uban

adalah hinna' dan katam."' (HR. lmam yang lima dan dishahihkan

oleh At-Tirmidzi)

J.6j .rUe')L c:)U ^*s

,'is'J,)i-'l a 16() ;'il Ly.,ffi ar J'yr'lu :iG?;)',sri *
1b*tt l-1r1 .!.4ri

201. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'sesungguhnya orang-orang yahudi dan nasrani tidak menyemir

(rambut), maka selisihilah tnereka." (HR. Jama'ah)

l0 Tumbuhan yang beraroma wangi dan berwarna kuning, biasa digunakan untuk
mewarnai rambut.
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202. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Lewat a, irOon Nabi SAW

seorang lelaki yang sedang mewarnai rambut (menyemir) dengan

hinna', lalu beliau berkata, 'Bagus sekoli ini.' Lalu lewat lagi orang

lainnya yang mewarnai dengan hinna' dan l<stam, maka beliau
berkata, 'Ini lebih bagus dari yang tadi.' Kemudian lewat lagi yang

lainnya yong mewarnai dengan waras dan za'faran, beliau pun

berkata, 'Ini lebih bagus dari semua yang tadi."' (HR. Abu Daud dan

Ibnu Majah)

i:P" o.r,) ,fJt:?uri-LH ffi It ok i)s *tr',,rri *
(*iigr1 ,gL'ri8'*

203. Dari Abu Ramtsah, ia berlcata, "Noi Sei'irrrr, *r*rl*,
rambut dengan hinna' dan katam. Rambut beliau mencapai bahu don

pundalorya." (HR. Ahmad)

t.t', ;,tj e W 4t i>ir :;:rt; Ar"6Fgl:*\t.tt'r't
:L qLi;'+-

204. Dalam lafazh Ahmad, An-Nasa'i dan OUu'Daud: "Aku

mendatangi Nabi SAl4r bersama ayahku, ujung rambutnyatt diwarnai
dengan inai."

Ucapan perawi (Pada saat penaklukan Makkah, Abu

'r Yaitu ujung rambut yang mencapai cuping telinga' Kemungkinannya, bahwa

setelah diwarnai kemudian terus tumbuh, hingga yang kelihatan saat itu adalah

yang tersisa pada ujung rambutnya.
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Quhafah dihadapkan kepada Rasulullah SAW, saat itu rambutnya
teloh memutih, maka Rasulullah SAW bersabda, 'Bawalalt ia ke

salah seorang istrinya agar merubah warna rambutnyt dengan

sesuotu, namun hindari warna hitam.'), pensyarah Rahimahullah
Ta'ala mengatakan: Hadits ini disyariatkannya merubah warna uban,

dan ini tidak hanya untuk janggut. Hadits ini juga menunjukkan

makruhnya mewarnai rambut dengan warna hitam. Demikian menurut
pendapat segolongan ulama. An-Nawawi mengatakan, "Yang shahih

dan yang benar, bahwa mewarnai dengan warna hitam adalah haram."

Ucapan perawi (dan mewarnai janggutnya dengan worna
kuning waras don zafaran), pensyarah mengatakan: Hadits ini
menunjukkan, bahwa merubah warna uban adalah sunnah.

Sabda beliau (Sesungguhnya sebaik-baik yang kalian
gunokan untuk merubah uban adalah hana dan kotam), pensyarah

mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa hinna' dan katam adalah

sebaik-baik zat untuk menyemir (mewarnai rambut) untuk merubah

warna uban.

Sabda beliau (Sesungguhnya orang-orang yahudi dan

nasrani tidak menyemir, maka selisihilah mereka), pensyarah

mengatakan: Hadits ini menunjukkan, bahwa alasan disyariatkannya

menyemir dan merubah wama uban adalah untuk menyelisihi kaum

yahudi dan nashrani.

Ucapan perawi (Lewat di depan Nabi SAI{ seorang lelaki
yang sedang mewarnai rambut (menyemir) dengon hinna', lalu
beliuu berkata, 'Bagus sekali inl' ... dst.), pensyarah mengatakan:

Hadits ini menunjukkan baiknya mewarnai rambut dengan hinna'
(inai), jika ditambah dengan katam maka lebih baik, dan bahwa

mewarnai dengan waras dan za'faran adalah yang paling disukai oleh

Rasulullah SAW.

Bab: Bolehnya Memelihara Rambut dan Memuliakannya serta
Anjuran Memendekkannya
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205. Dari Aisyah, ia berkata, "Rambut Nabi SAW di atas cuping

telinga dan di bawah bahu." (HR. tmam yang lima kecuali An-Nasa'i.

At-Tirmidzi menshahihkannYa)

a.r/a. ,. a .. , ,. ' 
t.-r'Z

.4r\, oP .1 ,.ar- OL> ntt tti Iy i ,S *
Nabi SAW, rambutnya206. Dari Anas bin Malih bahwasanya

mencapai pundalmya.

-yi ylti;. ufut'tt ld#irr,; \'iyt, o6 ,?'e't
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207. Dalam lafazh lainnya: Rambut beliau itu il<al, tidak keriting dan

tidak pula lurus, paniangnya antara telinga dan pundaft' (HR' Al
Bukhari dan Muslim)

^1lsf 
ot*:i Jt;P ok ,#':'Gt)

208. Datam riwayat Ahmad dan Muslim: Rambut beliau hingga

pertengahan kedua telinganYa.

'J: 'ui:r> .Lf4r1; d og ,y :Jv '#'nlt oi;;'.i',rj *
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209. Dari Abu Hurairah M, bahwasanya Nabi sAW bersabda,
,,Barangsiapa yang mempunyai rambut (<epala) hendaklah ia

memulialrannya." (HR. Abu Daud)

It,> .q t\,f*'.ir * W bt J'y, C i,su ,F i it y'*
! . cl,. ,. C t . . o,6 ' 

o

dqL']t i*i ,Li i/.1 Y! i*J+sr

98 - Mukhtssher l{allul Auther



210. Dari Abdullah bin Al Mughaffal, ia berkata, "Rasulullah SAW
melarang mengurailcan rambutt2 l<ecuoli kadang-lcadang." (HR. Imam
yang lima kecuali tbnu Majah. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi)

'oi';;ii ffi 'u-,1 Jii|'^e L
';6t ;0rS . ii-,ls',V,;';tij ql'wU-

2ll. Dari Abu Qatadah, bahwasanya ia mempunyai rambut panjang
yang lebat, lalu ia bertanya kepada Nabi SAW, maka beliau pun
menyuruhnya untuk membaguslcannya dan menguraikannya setiap

hari." (HR. An-Nasa'i)
Ucapan perawi (Rambut Nabi SAW di atas cuping telinga

dan di bawah bohu), penulis Rahimahullah mengatakan: Al Wafrah
adalah rambut yang mencapai cuping telinga, bila melebihinya disebut
lummah dan bila mendapai pundak disebutjummah.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan dianjurkannya membiarkan rambut hingga batas

tersebut.

Ucapan perawi Qtanjangnya antara telinga dan pundak),
pensyarah mengatakan: Hadits irii menunjukkan dianjurkannya
membiarkan rambut dan menguraikannya antara telinga dan pundak.

Ucapan perawi (Rasulullah SAll melarang menguraikan
rambut kecuali kadang-kadang), pensyarah Rahimahullah Ta'ala
mengatakan: Yakni setiap satu pekan sekali, demikian merunut

keterangan yang diriwayatkan dari Al Hasan. Imam Ahmad
menafsirkan, yaitu menguraikannya sehari dan membiarkannya sehari.

Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah sekali sekali.

Asal kata al ghibb adalah memberi minum unta sehari dan

membiarkannya sehari. Di dalam Al Qamus disebutkan, bahwa al
ghibb dalam berkunjung adalah setiap pekan sekali. Hadits ini
menunjukkan makruhnya mengurus rambut setiap hari, karena hal ini
termasuk sikap bermegahan (mewah), sementara telah diriwayatkan

" Yakni menguraikan rambut, membersihkan dan membaguskannya.

lj urs ft ,:ot1s',rj f
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secara valid dari hadits Fadhalah bin Ubaid yang diriwayatkan oleh

AbuDaud,bahwaiamengatakan,"RosttlullahsAWmelarangkita
banyak b er mew ah-mew ahan (bermegah-me gahan)'"

Ucapan perawi (maka beliau pun menyuruhnya untuk

membaguskannyadan-menguraikannyasetiaphari)'pensyarah
mengatakan: Para perawi tradits ini semuanya paru perawi hadits

shahih. Dikeluarkanjuga oleh Malik di dalam Al Muwaththa" adapun

Lafazh haditsnya: OarieUu Qatadah, ia mengatakan' "Aku berkata'

'Wahai Rasulullah, sesunguhnya aku mempunyai rambut yang

panjang, apa boleh aku menluraikannya?' Beliau menjawab' 'Ya' dqn

mulial<nnlaft."'MakaAbuQatadahbiasameminyakinyahinggadua
kali dalam sehari karena berpedoman pada sabda beliau (Ya, dan

muliakanlah). Hal ini tidak bertotak belakang dengan hadits yang lalu

yang melarang menguraikan rambut kecuali sekali-sekali, karena yang

t"4uAi pada kasus ini adalah izinnya beliau untuk menguraikan dan

anj uran untuk memuliakannYa.

Bab: Makruhnya Qaza (Mencukur Sebagian Rambut dan

Menyisakan Sebagian LainnYa)

v:gr:).'E fF * ffi ;nt J'i, uu iJv'# it * et c
-' 
(&'3;b "p-E'i;r"u*:t -/lr'.'x"6i\"ti isv t1'ysr

2l2.DariNafi',darilbnu(Jmar'iamenuturkan"'RasulullahSAW
melarang qaza'." Lalu dikatakan kepada Nafi" "Apa itu qaza'? Ia

menjawab,"Yaitumencuhtrsebagianrambutanakdanmembiarl<nn
s ebagian lainnya." (Muuafaq' Alaih)

,:o-Ll:.'!j'1 n-?1'p'* i t*:. u?: W"sl.t oi'* it f
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213. Dari lbnu Umar: Bahwasanya Nabi SAlt melihat seorang anak
yang rambutnya dicukur sebagian dan dibiarlean sebagian. Lalu
beliau melarang hal itu dan bersabda, "Cukurlah semuanyo atau
hiarkan semuanyo." (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i dengan

isnad shahih)

'"; ,:#.'U tf 6d * Jt'1ai e otr'"i ,ft I l' # r;
6?o,u:€f iJ rilr .i;tu'€i,-FrF) ilw isi
'Jlj ''3i;rrr> .L\?r'*u .o>,ar j.r'ro\t ,t: .'1i., 

::.(iul'2:-el:
214. Dari Abdullah bin Jafar: Bahwasanya Rasulullah SAW
membiarkan keluarga Ja far (berduka) selama tiga hari dan tidak
mendatangi mereka, kemudian beliau mendatangi mereks lalu
bersabda, "Janganlah kolian menangisi saudaraku setelah hari ini.
Panggilkan kepadaku anak-anak saudaroku." Lolu kami dipanggil
seolah-olah kami ini anak-anak aysm, beliau pun bersabda,
"Panggilkan kepadaku tukang cukur." Lalu dipanggillah tukang
cukur, lalu mencukur rambut kami." (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-
Nasa'i)

Ulama mengatakan, "Hikmah dimakruhkannya mencukur
sebagian rambut dan membiarkan sebagian lainnya adalah karena

dengan begitu menjadi tampak buruk." Ada juga yang mengatakan,

"Karena hal itu merupakan gaya orang musyrik." Ada lagi yang

mengatakan, "Karena hal itu merupakan gaya orang yahudi."
Disebutkan di dalam Sunan Abi Daud, bahwasanya Al Hajjaj bin
Hassan mengatakan, "Anas bin Malik datang kepadaku, menurut

saudariku, yaitu Al Mughirah, ia menceritakan kepadaku, ia
mengatakan, 'Saat itu engkau masih anak kecil, engkau mempunyai

dua tanduk (yakni bentuk rambut seperti tanduk), lalu ia (Anas)

mengusap kepalamu dan memohonkan keberkahan untukmu, lalu ia
berkata, 'Cukurkanlah dua ini atau pendekanlah keduanya, karena ini
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merupakan gay any a kaum yahudi. "'

Bab: Bercelak, Memakai MinyakWangi dan Wewangian Lainnya

'J ,y, ; ';:AJ j;Kt'; ffi it J'i,iv ,iG;i-')',tj *
(f{,';.() ti6';lt'"}i it}r> .cr :l,u't o'r'Fi

215. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, "Rasulttllah SAW bersabda,

'Barangsiapa bercelak maka hendaHah diganiilkan. Barangsiapa

melalatlrannya maka itu baih dan barangsiapa tidak melakukannya,

malca tidak berdosa."'(HR. Ahmad, Abu Daud dan lbnu Majah)

"5t P Jt

'J,.t<; os') i6-'oi J5 g s y)t 
"*. 

tk

q,#:ak,'iutr WUtL( ue it*
! o9... z -z lc. l.tz ,2 c 

Jzz z

<isu']$ ,,*t1 a);b 1y'e.ffi3 ,.y'€
216. Dari lbnu Abbas: Bahwasanya Nabi SAW mempunyai celak yang

digunalran untuk bercelak setiap malam, tiga kali di sini dan tiga kali

di sini;'(HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi)

13 Yaitu jenis celak yang paling baik.
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217. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan redaksi: "Beliau bercelak

dengan itsmid3 setiap malam sebelum tidur. Beliau bercelak dengan

tiga lrali sapuan pada setiap matanya."

,;-J-;srrir;ttlltt q'jt*,W bt J';ri6,i6 ff *
diu..J;lt',t'i1y .D,2t €'€ i:;'+i

218. Dari Anas, ia menuturlran, "Rasulullah SAW bersabda, 'Dari



dunia yang dijadikan aku cinta padanya adalah wanita dan minyak

wangi, dan dijadikan shalat itu sebagoi penyejuk hati bagiku."' (HR.

An-Nasa'i)

L:*; irr', :',b';. 1;\\.'#.*',j.t o6 :J$ f.6 *
';.s. 3t igry .& yt,;';:r'#- t:rs tk : J'-fi-':,$li O
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219. Dari Nafi', ia berkata, "Adalah lbnu Umar biasa menggunakan

wewangian dengan gaharu tanpa campuran pewangi lainnya atau

dengan lrafur yang dimasukkon ke dalam (tungku) gaharu, lalu ia
me ngatakan,' Be ginilah Rasulullah SAW me nggunakan w ew angion."'
(HR. An-Nasa'i dan Muslim)

,;:';- )" * * *i i i,Su W yt'J';, ri i;:;'s..i',y
';)j a.t:tt ;.*-1't'l;;i',t : i .?.t')t,* 5;=:.ir'+'fy
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220. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa ditawari wewangian, maka janganlah ia menolak,

korena sesungguhnya wewangian itu ringan dibawa lagi harum

aromonya." (HR.Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud)

j$ffi a t. t7 o.
^Jl c.tl -t r-,
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221. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW bersabda mengenai misk

(kesturi), "Itu adalah sebaik-baik wewangian " (HR. Jama'ah kecuali

Al Bukhari dan lbnu Majah)
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222. Dari Muhammad bin Ali, ia menuturkan, 
,.Aku berlclnya kepada

Aisyah, 'Apakah Rasulullah pernah mengenakan wewangian?' Aisyah

menjawab, 'Ya, i'r'on plwangr kaum pria' seperti kesturi dcn

ambergrts-"' (HR' ln-Nasa'i dan Al Bukhari di dalam kitab

TarikhnYa)

v )e')r +'oL iJv '#'otrr
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223. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW' beliau be'sabda'

"sesungguhnya pewangi kaum lakiJaki adalah yang taiam aromanya

namun lembut *orn*'iyo, sedanglean pewangi fuuy wanita adalah

yang taiam warnanya no*'n leibut 
.aromanya'" 

(HR' An-Nasa'i dan

X-iirmiazi, ia mengatakan, "Hadits hasan'")

Sabda betiau (Barangsiapa bercelak maka hendaklah

diganiitkan), p.n.y*ah- Raiimahutlah Ta'ala mengatakan: Ini

*!r,riutt* disyariatkannya mengganjilkan dalam bercelak'

Ucapan perawi (Adalah lbnu lJmar biasa menggunakan

wewangian dengan gaharu tanpa campuran pewangi.lainnya atau

dengan kafur ydn; dimasukkan ki datam (tungku) gaharu)'

pensyarah mengatafan: yakni tanpa dicampuri dengan pewangi

lainnya.Haditsinimenunjukkandianjurkannyamenggunakan
wewangian dari ;; gaharu, yaitu suatu jenis pewangi yang

disunnahkan PemakaiannYa'
Ucapan Aisyah (dengan pewangi kaum pril)' pensyarah

mengatakan: Yaitu pe*angi yang cocok untuk Oi"1-!11 Maksudnya

adalah pewangi yang tidak berwarna' karena pewanginya kaum pria
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adalah yang tajam aromanya namun tidak tampak wanamya.

Bab: Membaluri Tubuh dengan Wewangian

|r'i- f,:vul, :.r'i'l-,; ;s"r

(f" ati$ry.ei:y;,L)
224. Dari Ummu Salamah, "Adalah Rosulullah SAW, apabila beliau
membaluri tubuh dengan wewangian, maka beliau memulainya dari
auratnya dengan wewangian, lalu sisanya dilakukan oleh istrinya."
(HR. Ibnu Majah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ibnu Asakir juga

mengeluarkan dari jalur Watsilah bin Al Asqa', bahwasanya Nabi
SAW membaluri tubuhnya dengan wewangian pada saat penaklukan
Khaibar. Ada hadits-hadits lainnya yang menyebutkan bahwa beliau
tidak membaluri tubuhnya dengan wewangian. Kesimpulan dari hasil
penyatuan hadits-hadits tersebut adalah, bahwa adakalanya Nabi SAW
membaluri tubuhnya dengan wewangian.

BAB.BAB SIFAT WUDHU: YANG WAJIB DAN YANG SI.INNAH

Bab: Dalil Wajibnya Niat Wudhu

l' ;l ;t:;1' ,l:;'r l' Jf ,i:4lirE * .ai 6 :"iy
'i:;-ei ,G\:fr;irr ,iq4t;'-rt j\Lt:;:|tts ;3 .d';r')

1br:";t itj.,> .41?6 6 Jt
225. Dari [Jmar bin Khaththab, ia menuturknn, "iku *rrdrngo,
Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya amal perbuatan itu
tergantung pada niatnya. Dan sesungguhnya bagian yang diperoleh

ri1 ,trS e Ut Ji ,"^!- ?i V

Cf, .^i,:u iritri Cy:ffi tt yt-rj6 
'i6 -,1y;ir ;'.e *
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seseorang itu adalqh sesuai dengan yang diniatkannya. Barangsiapa

yanghijrahnyakepadaAltahdanRasul-Nya,makahiirahnyaitu't 

"pida 
Altah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa yang hiirahnya itu

uituk memperoleh kekayaan atau wanita untuk dinikahinya, moka

hi.irahnya iiu kepada yang ia hijrah kepadanya'"' (HR' Jama'ah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

merupakan salah satu pondasi [slam, bahkan ada yang mengatakan'

bahwa hadits ini adalah sepertiganya ilmu. Alasannya, karena usaha

seorang hamba adalah dengan hati, lisan dan anggota tubuhnya,

sedangkan perbuatan hati adalah pangkal utamanya, karena perbuatan

hati merupakan ibadah tersendiri yang terpisah dari yang lainnya. Al

Hafizh mengatakan, o,ulama telah sepakat, bahwa niat merupakan

syarat dalam mencapai segala tujuan, namun mereka berbeda

pendapat mengenai uasilahnya (perantara untuk mencapainya). Dari

situlah titik tolak golongan Hanafiyah berbeda pendapat mengenai

disyaratkannya nial untuk wudhu." An-Nawawi mengatakan, "Niat

adalah tujuan, yaitu kemantapan hati (untuk berbuat)'"

Sabda beliau (Dan sesungguhnya bagian yang diperoleh

seseorang itu adalah sesuai dengan yang diniatkannya), ini

l.n"rr.gurku1 disyaratkannya niat dan keikhlasan dalam beramal'

Demikain yang diungkapkan oleh A1 Qunhubi. Sementara itu, Ibnu

DaqiqAl.Idmengatakan,..Kalimatkedua,bahwaorangyang
meniatkan sesuatu, maka ia memperolehnya, dan setiap yang tidak

diniatkan, maka tidak diPeroleh."

Sabdabeliau(BarangsiapayanghijrahnyakepadaAllahdan
Rasul-Nya, maka hiirahnya itu kepada Allah dan Rasul'Nya),

pensyarah mengatakan: Yakni, barangsiapa yang hijrahnya kepada

Allah dan Rasul-Nya berdasarkan niat dan maksudnya, maka

hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya secara hukum dan syariat'

Hadits ini menunjukkan disyaratkannya niat dalam melakukan amal

ketaatan, dan bahwa amal yang dilaksanakan tanpa disertai niat, maka

tidak dianggaP.
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Bab: Membaca Basmalah Ketika Memulai Wudhu
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226. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak
ada shalat bagi yang tidak punya wudhu, dan tidak ada wudhu bagi
yang tidak menyebut noma Allah ketika berwudhu." (HR. Ahmad,
Abu Daud dan [bnu Majah)

tlo c. o i. .. . c. c , c ../ o.. ..o 1,.
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227. lrbrnad dan lbnu Majah juga meriwayatkan hadits serupa yang

bersumber dari Sa'id binZaiddan Abu Sa'id.
Pada semua sanadnya ada catatan. Al Buktari mengatakan,

"Riwayat yang paling bagus dalam masalah ini adalah hadits Rabah

bin Abdurrahman, yaitu hadits Sa'id bin Zaid.Ishaq bin Rahawiyah
pernah ditanya, 'Hadits mana yang paling shahih tentang membaca

basmalah?' Maka ia pun menuturkan hadits Abu Sa'id."
Al Hafizh mengatakan, "Yang tampak, penyatuan semua

hadits tersebut mengindikasikan kekuatan yang menunjukkan bahwa

semuanya ada asalnya. " Pensyarah mengatakan : Hadits-hadits tersebut

menunjukkan wajibnya membaca basmalah ketika wudhu. Al 'Utrah,
gologan Azh-Zhahiriyah, Ishaq dan salah satu dari dua riwayat Ahmad

bin Hanbal menyatakan wajib dan fardhunya membaca basmalah,

namun mereka berbeda pendapat, apakah wajibnya ini mutlak atau

hanya bagi yang ingat. Al Baihaqi menyatakan tidak wajib dengan

dalih hadits: "Tidaklah sempurna shalat seseorang di antara knlian

sehingga ia menyempurnal<an wudhu sebagaimaan yang

diperintahknn Allah." Sedangkan yang menyatakan wajib bagi yang

ingat berdalih dengan hadits: "Barangsiapa berwudhu dan menyebut

nama Allah, maka itu menjadi penyuci untuk seluruh tubuhnya. Dan

barangsiapa berwudhu tanpa menyebut nama Allah, mal<a hanya

menjadi penyuci bagi anggota wudhunya sajd' (Dikeluarkan oleh
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Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi)

Bab: Dianjurkannya Membasuh Kedua Tangan Sebelum

Berkumur dan Penekanannya Setelah Bangun Pada Malam Hari

i?'r;,v e; W lt J';', $?, fiu'n;at {'ri i ,t'si'*
(e6rt'&i ittry .rt;

228. Dari Aus bin Aus Ats'Tsaqafi, ia menuturkan, "Aku melihat

Rasulullah SAW berwudhu (dengan terlebih dahulu) mencuci kedua

telapak tangannya tiga kali." (HR. Ahmad dan An-Nasa'i)

>,-i y'i q €L('v;i!"t riy iJv W *t'J';rLi ;;.;'€i ,r
.i:r-;- Ut Gi q t\ \ fV,6i t& &,u\i e iU'4"
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229. Dari Abu Hurairah: Bahwasonya Rasulullah sAW bersobda,

"Bila seseorang di antara lalian bangun dari tidurnya, hendaklah ia

ttdak menceluplcan tangannya (kp dalam tempat air) sebelum

mencucinya tiga ftati. Karena sesungguhnya ia tidak tahu, di mana

tangannya berada (ketit@ ia sedang tidur)." (HR. Jama'ah, hanya saja

Al Bukhari tidak menyebutkan tentang jumlah)

,yt i €:-6:('v'-i::"'t t>Y :o*v qt :'G:'), Y'€'t
230. Dalam lafazh At-Tirmidzi dan lbnu Majah: "Bila seseorang di

antara kalian bangun pada molam hari."

";,.i;-* 
:o I €Li'W trit :iri ffi U, oi1& i, *
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231. Dsri lbnu Umar: Bahwasanya Nobi SAW bersabda, "Bila
seseorong di antara kalion bangun dari tidurnya, maka hendaklah ia
tidak memasukkan tangannyq ke dalam bejana sehingga mencucinya
(terlebih dahulu) tiga kali. Karena sesungguhnya ia tidctk tahu dimana
tungonnya (ketika ia ridur) atau kemana bergeraknya tangannya iru."
(HR. Ad-Daraquthni, ia mengatakan, "isnadnya hasan.")

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(dari lidurnya). Asy-S.vaf i dan Jumhur menvimpulkan dari
keumumannya sehingga menganjurkannya pada saat bagun dari tidur
apa saja, sementara Ahmad dan Abu Daud mengkhususkan dari tidur
malam. An-Narvau'i mc'ngatakan. "Diceritakan dari Ahmad dalam
salah satu riwayat. bahu'a bila bangun dari tidur malam maka
hukumnya makruh tahrim. dan bila bangun dari tidur siang maka
hukumnya ntakruh tanzih.;' Hadits ini menunjukkan larangan
memasukkan tangan ke dalam tempat air u.udhu ketika bangun dari
tidur. Ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Jumhur menganggapnya
sunnah, sedangkan Ahmad menyatakan wajib bila bangun dari tidur
malam. Hadits ini juga mengindikasikan, bahwa mencnci tujuh kali
tidak bersifat umum untuk semua jenis najis sebagaimana yang
diklaim oleh sebagian orang, bahkan itu khusus untuk najis anjing bila
terkena liurnya. Jumhur ulama yang dahulu dan yang kemudian
berpendapat tidak najisnya air yang telah dicelupi tangan. penulis
Rahimahullah mengatakan: Mayoritas ulama mengartikan ini sebagai
anjuran (sunnah), sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Hurairah:

s7f!t>v';.:!-i; ,:v .4 €Li'*:'.", ri1 :iu ffi'Qr ,:i

dL 3$ .*t+,* *0,L,*r' trr
232. Bahu'asan,va Nabi SAW Urr.uUiu, "Bilo ,rrrorrrf df antara
kolian bctngun dari tidurnl,cr. mako hendaklah ia beristintsart

I lstintsor adalah menrbersihkan lobang hidung dengan cara mengeluarkan air
yang telah dihirup sebelunrnya.

,aa
';l

Mukhtashar ilallulAuthar - 1O9



(membersihkan lobang hidung.nya) ,tlengan 
air tiga kali' karenu

sesungguh,o ',n'oLi' 'Gr"i 
ii ''olu'oi pernafasannyr'r'" (Muttafaq

' Al aih) 
P ensv arah men gatakan : Penuli s T"::T1T::::-*?T#::

a ip 
".a "l 

ffi ';;; ffii'*' I:::: i:Xl, "HlT::f :f ::::Xl:
lffiffi ;";"";;;;;;;,,r..i*."uuny:"11::-:":,::11l,?1X'i.""llX:
ilr #l T:id#"*, 1,,"r31 ll,:::fl?"IyTi:f T;:l'J.1
ill-f 'f, .il'J?l'JTJffi #il;;'",*l-i*"'il"J"T#fr"fiX;j
dengan begttu Dlsil rtrr-rrru"^"^:. 

^-^ L-l ini hisa menimbulkan
pada saluran ot"'ufu'* ttll**u hal ini bisa m€

kesemangatan dan mengusir syetan'

Bab: Berkumur dan .Isrinsyaq (Membersihkan Lobang Hidung)
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233. Dari (Jtsman bin Affan RA' bahwa ia meminta air untuk

berwudhtt, lalu ia *nnuon-gk n air pada l<edua telapak tangannya -

fi ga kal i - I olu nl'nil 
"'l''y 

ol ke mudi an. m e mas ukkan t angan kananny a

ke dalam uulono iot'u'' burkurnur d1n beristintsar (membersihkan

lobong, hidung)' O'*'"i"" membasuh v'aiahnya tiga kali dan kedua

tungon ko"n'y'i i''is' sikut .-tig'u 
kali'' kemudisn mengusap

kepalanya, tot' *'*Ui'}i ruauo Xon'4o hingga mara kaki tiga kali'

Setelah rtu ia menga*kan' "Aku meliiat noiituttot'' SAW benvudhu

s ep erti wudlruku' ilr, 
-ir**aian 

beli au b ers ab da,' B ar angsi apa yanS'

beruudhu 'upe'ti"'t,u'inot" 
ini' lalu mengerjakan shalat dua raka'at

dengon khusvu' maka Allah mengomryni dosanya yong telah lalu'"'
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(Muttafaq 'Alaih)

(Gat, i.3i it2.,1 .# a' ; 'r'iL ti
234. Dari Ali RA, bahwa ia meminta air unluk berwudhu. lalu i0
berkunrur dan beristintyaq2 dan beristintsar dengan tangan kirinya, ia
melakukanrya tiga kali. Kemudian ia berkata, "Begitulah cqro
bersucirya Nabiyulloh SAW." (HR. Ahmad dan An-Nasa'i)

iu ,ai'€'J;LA)"€;;i rL; s1 ;JE & 4t oi ,r';-:-3",rri"*

1irLL.*11';:4!
235. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAltt bersanda, "Bila seseorong
di antara kalian berwudhu, maka hendaklah iq memasukkan air ke
d a I am h i dun gnya ke mudi an b e r i s t in t s ar. " (Muttafaq' Alaih)

, .1 'r. '-'-.c.t o 1c. .a. s 7 o /. c. -,1. . i. o,
rri :.Jr-l 'J-,l €..1 t )U €) /. )W f Ll-, J jb f

(jij1'',;lr irl.,; 'ju:*"' \'\ -oi':h-it{ '# n' i?.,
236. Dari nr**oa bin Salamah, arr'i i,n*or bin Abu Ammar, dari
Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW memerintahkan
be rkumur dan b eri s t insyaq." (HR. Ad-Daraquthni)

Ucapan perawi (lalu ia menuangkan air pada kecluo telapok
tangannyo -tiga kali- lolu mencucinya), pensyarah Rqhimahullah
Ta'ala mengatakan: Ini menunjukkan bahwa mencuci kedua telapak
tangan di awal wudhu adalah sunnah. An-Nawawi mengatakan, "lni
berdasarkan kesepakatan ulama."

Para ulama berbeda pendapat mengenai wajibnya berkumur,
istinsyaq dan istintsar. Madzhab yang benar adalah yang

2 Istinsyaq adalah nrernbe.rsihkan lobang hidung dengan cara menghirup air
dengan hidun g. sedaitqkan i.t t i nt.s ar adalah inen geluarkan air tersebut.

... t'3 , .. 6.
Lc: ajl c, )s ,.p\1 Y

,iu-i.,,j>r: r;;
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mewajibkannya.
Ucapan perawi (don beristintsar dengan tangan kirinya),

penulis Rahimahullah mengatakan, 'olni dan yang sebelumnya

menunjukkan bahwa sunnahnya adalah istinsyaq (memasukan air ke

dalam hidung) dengan tangan kanan dan istintsctr (mengeluarkan air

dari hidung) dengan tangan kiri.
ucapan perawi (Rasulullah sAw memerintahkan berkumur

don be r is t i n sy aq), penulis Rahimahull ah mengatakan, "Diriwayatkan

oleh Ad-Daraquthni. dan ia mengatakan, 'Tidak ada yang

menyandarkannya dari Hammad selain Hadbah dan Daud bin Al

Mujmar. Adapun selain keduanya meri*'ayatkan darinya, dari Amrnar

dari Nabi sAw, namun tidak menyebutkan Abu Hurairah."' Saya

katakan: Ini tidak masalah, karena Hadbah seorang yang tsiqah

(terpercaya), ia termasuk perawi yang dicantumkan di dalam ls&-

Shibibain, sehingga riwayat marfu' dan kesendiriannya dalam

meriwayatkan dapat diterima.

Bab: Bolehnya Mengakhirkan Berkumur dan Istlzsyaq Setelah

Membasuh Wajah dan Tangan

'FA" o.'*'r.,# I' J';r;f :J6 *fry'ilt$'{
'e*ri-,6i w; *rr1'J-*i ,li'^lLi|Fi ,6i'^k
i\ry .r-,gu:1 t^^pG itir:?r;*i,u;t' u>u 'i':";:''(2

237. Dari Al Miqdam bin Ma'dikarib, ia berkata, "Dibqwakan air

untuk wudhu kepada Rasulullah SAW, lalu beliau pun berwudhu-

Beliau mencuci kedua telopak tangannya tiga kali dan membasuh

wajahnya tiga kali, lalu membasuh kedua tangannya (hingga sikut)

masing-masing tiga koli, kemudian berkumur dan beristinsyaq

masing-mosing tiga kali, kemudian mengusap kepalanya serta kedua

telinganya bagian luar don bagian dolamnya'" (HR' Abu Daud)
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238. Dalam riwayat Ahmad dengan
kakinya masing-masing tiga koli."

)zztr !;l j*;2:>r;1
tambahan: "don mencuci

,W ; -U, J a' re f '^:ZL ; Jt :. * i_; r ,-,"9t f
'* ,r*iel A -r?v Wi ,Jtiir,* t t? ,r,' &3t'iL\:_ ,. 1>-'. - J -Y--- ,. gf {"ui'1-$ 1o'J** 

":* 
,M at J"y') i'n?t '";i t* '*;

, o,o i, , o'- 
' Y-

's--:.J---,',4 !,$i'&':'J** L';" i,(* uii-U
oio ', a,a! ,, ot, 1,".t l. t. o.ll o-,r ".,.! 7.:,*l J-l p, ,lJ.b j )L-o,n a*1,, -*t 1, r'q+ jJj d r.;)U

239. Dari Al Abbas bin Yazid, dari Sufuan bin U1,ainah, dari Abdultah
bin Muhammad bin Uqail, dari Ar-Rubayl,i' binti Mu'ctwwidz bin
Afra', Ia menuturkan, "Aku mendatangi Ar-Rubayyi, lalu ia
mengeluarkan bejana ke hadapanku, lalu berkata, 'Dengan inilah
dulu aku menyiapkan air wudhu untuk Rasulutlah SAW. Beliau
memulai wudhu dengan membasuh kedua tongonnyo tiga kali sebelum
ntemasukkannya, kemudian beliau pun berwudhu ntembqsuh
v'ajahnya tiga kali, lalu berkumur dan menghirup air dengan hidung
tiga kali, kemudian membasuh kedua tangqnnya, lalu mengusap
kepalanya ke belakang dan ke depan, kemudian mencuci kedua
kakinya."'

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan tidak wajibnya berurutan antara berkumur, istinsyaq,
membasuh wajah dan kedua tangan. Hadits utsman dan Abdullah bin
Zaid tercantum di dalam Ash-Shabihoin, sementara hadits Ali yang
tercantum di dalam Sunan Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan

lang lainnya menyatakan didahulukannya berkumur dan istinsyaq
daripada membasuh wajah dan kedua tangan. Hadits tersebut
termasuk calil-dalil yang digunakan oleh mereka yang menyatakan
tidali n'a.]ii.nl.a berurutan. Hadits Ar-Rubayyi juga menunjukkan tidak
n-ajibnl'a 1..' ,,t",itati i-tlttiri-a lrer kumur, i:tin.r1uq dan membasuh wajah.

.rlr I . o i,
-t^>lJ

kedua
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Al Muwaffaq lbnu Quddamah menyebutkan' '<li 
dalam l/

Mughni:Tidak ft"#U""rutai antaru ktdt'unyu (yakni berkumur dan

istinsyaq) dengan *trnU^rrt' wajah'' kartna keduanya merupakan

bagian dari wajah ;;;;;"ng dian3u'kan adalah memulai dengan

keduanya sebelum *t*O"t'in riajah' karena setiap yang menuturkan

tentang wudhunya nu"ft'Uut' SAW t"fuf" menyebutkan bahwa beliau

memulai dengan ;;;;;"' kecuali "ailtit 
yang tidak menuturkan

seperti itu. T"pi' ;;;k;i' wajib.,berurutan dan berkesinambungan

antara keduanya O"ntt''gg"ta trudhu lainnya selain uajah? Mengenat

hal ini ada dua riwaYat'

Bab: Bersungguh-sungguh Ketika Berislinsyarl (Menghirup Air

ke Dalam Hidung)

'J'r'ru ,'*ii ilu?k i #'*
c .. . 1.. .".,b,, ,.rr;,st ;idl't 'eP'' t,'
(4u"1t',;ibj:;-^;ir i$';'wG

240.DariLuqaithbinShabrah'io*'n"turkan"'Akuberkata"Wahai
Rasultillah, beritahulah aku tentang w'udhu'' Beliatt pun bersabda'

' s e m p ur n akaa on *iiiu'-''l u t o't' n' t oi n on 1 * i -1 e nt ar i t] an b e r s un g gu h'

sungguh di dalam o*l'."""' t*'n-sni"'p oi t"'hidung)' kecuali iika

engkau sedang u"'p""ioi; (rln' t*u*'yang lima dan dishahihkan

oleh At-Tirmidzi)

1'1o( ),#i.;';rif' tiu '#'4t,f /G,l *,ir;.,; .tJ>u ,t ; 
( T6 irr;i;,ij:r\;i

241. Dari lbnu Abbas' dari - llabi SeW' beliau bersobda'

"Beristintsarloh k';;; ;;' kali dengon sungguh'sungguh atau tiga

kali.-(HR. Ahm"J, oU' Daud dan Ibnu Majah)

r.n'y**J' n''oi;manuttot' iolan mengatakan: Hadits ini
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menunjukkan disyariatkannya menyempumakan wudhu. Maksudnya
adalah sungguh-sungguh dalam membersihkan dan menyempumakan
semua anggota. Hadits ini juga menunjukkan wajibnya menyela-nyela
jari-jari dan wajibnya istinsyaq. Sedangkan bagi yang sedang puasa
dimakruhkan karena khawatir tersedot hingga tenggorokan yang bisa
membatalkan puasanya.

Bab: Membasuh Janggut yang Panjang

,'Jti .i*Nt ,f 'do ,:t J';', [ 'Ljj :Jv'al- / )f f
o'; o\ *'#"', |b*a$ i;';rj',-,tA,tr; r l(.L u

rt ii,' i;i L-k ^+i'k$t- ,ri, e *,+':'* Utu-

242. Dari Amr bin 'Abasah, ia menuturkan, "Aku berkata, 'Wahai
Rasulullah, ceritakqn kepadaku tentang wudhu.' Beliau bersabda,
'Tidaklah seseorqng dari kalian yang mendekati air wudhunya, lalu
berkumur dan beristinsyaq serta beristintsar, kecuali keluarlah
kesalahan-kesqlahan di dalamnya dan lobang hidungnya bersama air.
Kemudian bila ia membasuh wajahnya sebagaimana yang
d i p e r i nt ahkan Al I ah, ke cu al i ke luar I ah ke s al ahan- ke s al ah an w aj ahny o
dari ujung-ujung janggutnya bersama air. Kemudian membasuh
ke du a t an ganny a hin g ga s i ku t, ke cuali ke I uarl ah ke s al ahan- ke s al ahan
kedua tangannya dari ujung-ujung jarinya bersama air. Kemudian
mengusqp kepalanya, kecuali keluarlah kesalahan-kesalahan
kepalanya dari ujung-ujung rambutnya bersama air. Kemudian
ntembasuh ireLlua kakinya hingga mata koki, kecuali keluarlah
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-, .ta., , t 7' ',ta ..Ie(-i..'l d

ke s al ahan-ke s al ahan ke dua kaki ny a cl ar i uj un g'uj ung j ar int' a b e r s am ct

oir."' (Dikeluarkan oleh Muslim)

,\,r i';i 6 L:L'#""i ,*'Jv'. o^>i ir;t
.?uri'rirr $A )\

'-1' t,c,',. <1 it.'z
ii\i cafi,'-U LVY

243. Diriw'ayatkan juga oleh Ahmad' di dalamnya dikemukakan:

"Kemudian *urgri"p (rambut) kepalanl'a slbasli.yana yang

diperinrahkanAllahTa'ala'lalumembasuhkethtakakinyahinggtt
mata kuki sebagaintctna 4-ong diperintohkun Allah'"

PensyarahRah'imaiullohTa'alamengatakan:Haditsini
termasuk hadits-hadits keutamaan sudhu yang menunjukkan

keagunganlrudhu.PenulisRahimahtil/crftmengemukakannyasebagai
dalil untuk membasuh janggut yang panjang (terurai)' Penulis

Rahintahullah telah *.nyi*fJkan beberapa faidah, di antaranya ia

mengatakan, "Ini *t""iukkun bahu'a membasuh wajah yang

diperintahkan adalah mencakup sampainya air hingga ujung-ujung

janggut. Ini menunujukkan bahwa bagian dalam mulut dan hidung

tidak termasuk wajah, karena ketika beliau menjelaskan tentang

membasuhwajahyung,aip"'intahkan'tidaktermasukkeduanya.Juga
menunjukkun Uufr*u i''tngu'up kepala adalah seluruh kepala' karena

ketika beliau menjelaskan tentang mengusap kepala yang

diperintahkan, mencal'p 'u*puinya 
air hingga ujung-ujung rambut'

Juga menunjukkan waiibnya berurutan di dalam berwudhu' karena

beliau merincikannyu r."uiu berurutan." Pada sebagian ungkapannya,

penulismenyebutkan''ebaguimanayangdiperintahkalAllahTa'ala'"
Namun tetatr t ami fup*ttun sebelumnya' bahwa bagian dalam mulut

dan hidung adalah termasuk wajah'

Bab: Meresapnya Air ke Dalam Sela-Sela Janggut yang Lehat

Tidaktah Waiib

a. /
., o -.6.*V;f {f tt ub ut'f
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244. Dari lbnu Abbas: Bahwasanya ia berwudhu, yaitu membasuh
wajahnya, lalu mengambil seciduk air kemudian berkumur dan
beristinsyaq (membersihkan lobong hidung dengan cara menghirup
air dengan hidung lalu mengeluarkannya lagi), lalu mengambil lagi
seciduk air kemudian menuangkannya ke tangannyo yang lain
kemudian membasuh wajahnya dengan kedua tangannya, lalu
mengambil lagi seciduk air kemudian membosuh tangan kanannya,
lalu mengambil lagi seciduk air kemudian membasuh tangan kirinya,
lalu mengusap kepalonya, lalu mengombit lagi seciduk air lalu
menyiramkannya pada koki kanannya sambil mencucinya, lalu
mengambil lagi seciduk air kemudian mencuci kaki kirinya, lalu ia
mengatakan, 'Begitulah aku melihat Rasulullah SAW berw,udhu'.,,
(HR. Al Bukhari)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
dikemukakan oleh penulis sebagai dalil wajibnya membasuhkan air
hingga ke bagian dalam janggut, ia mengatakan, "Dan telah diketahui
bahwa Nabi SAW berjanggut lebat, sehingga satu cidukan tangan
walaupun besar, tidak cukup untuk membasuh bagian dalam janggut
yang lebat bila bersamaan dengan membasuh wajah. Dengan begitu
dapat disimpulkan, bahwa membasuhnya tidaklah wajib.,' Di
antaranya ia juga mengatakano "Bahwa berkumur dan beristinsyaq
dengan satu air (dari cidukan yang sama).''
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Bab: Disunnahkan Menyela-Nyela Janggut

t:-t-'-irt ,*;v ,.r i\r1 .:^tlJ.'F-'ok e Ut oi'or:i';
(t\2'2

245. Dari l\tsman: Bahwasanya Na,bi sAw menyela'nyela

janggutnyc. (HR.Ibnu Majah dan At-Tirmidzi' ia menshahihkannya)

'+-.--.3 l,l;ii; ,v y k *f '\12'; t;y'ok # ",;t';i fi'*
"-J:',v'r>,#i'r',i. r'd;i i:k iJu':':i';)- :."'!w *

1>'1i

246. Dari Anas: Bahwasanya Nabi wAS, apabila beru'udhu, belaitt

mengambil air sepenuh teiapak langonnya, lalu dinrasukkannya di

baglon ba,tvah digu, kemudian menyelakannya ke janggfi heliou.

nirou p.m beisbda, "Begitulah Rabbku 'Azza wa Jalla

memerintahkan kepada&a. " (HR. Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini

menunj uklian di syariatkannya menyel a'nyel a j an ggut'

Bab:MembasuhsaluranAirMatadanAnggotaWajahLainnya
dengan Air Yang Lebih BanYak

i,r Ji' ?*i'irj ^!t ,^,cl",ri *
(r..lf I :r> .;l5t'rrr,c)'J(,t

247. Dari Abu Umamah, balrwa ia menceritokan caro wudhunya

Rasulullah sAW, yang mono ia menyebutkan tiga kali-tiga kali, dan ia

pun mengotakan, "Biliau menyopu kedua saluran air motonya"' (HR'

Ahmad)

,/ "":Ju .t":,l.; l.i)ti tsri 6
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248. Dari lbnu Abbas, bahwa Ali RA berkata, "Wahai lbnu'Abbas,
Maukah aku berwudhu di hadapanmu dengan cara wudhunya
Rasulullah SAW? " Aku jawab, "Tentu. Ayah dan ibuku tebusannya. "
Ali pun meletakkan bejananya lalu membasuh keduo tangonnyo,
kemudian berkumur, beristinsyaq dan beristintsar, kemudian
menciduk dengan kedua telapak tangannya lalu membasuhkan ke

wajahnya, kemudian menyejajarkan kedua ibu jarinya dengan bagian
depan kedua telinganya. Ia mengulanginya sehingga tiga kali,
kemudian menciduk dengan telapak tangan kanannya, lalu dituangkan
ke ubun-ubunnya lalu dibiarkan mengalir ke wajahnya, kemudian
membasuh tangan kananya hingga sikut tiga kali, lalu tangannya
yang lain juga tiga kali ... dan seterusnya ia menuturkan sisa wudhu
tersebut. (HR. Ahmad dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi
(kemudian mensejajarksn kedua ibu jarinya dengan bagian depan
kedua telinganya), Al Mawardi menjadikannya sebagai dalil bahwa
yang dimaksud dengan bagian putih adalah antara telinga dan
belakangnya adalah termasuk wajah. Penulis Rahimahullah
mengatakan, "Hadits ini sebagai argumen bagi yang berpendapat
bahu'a bagian belakang telinga termasuk wajah."
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Bab: Membasuh Kedua Tangan Beserta Sikutnya serta

Memanjangkan dan Melebarkan Basuhan

'&':'[*affi1,{;'r?*iEv';i'-o'J6;ir'otJ;
i. .,. ..( e!. ?. .,, .i .r-rjb7)t J+i7 g Al"':*;"t ;\ i ,:,t.f d Lrr-e,' u"r'f

,*',"nt ! i; * :'J- i'f.t lii
249. Dari Utsman, bahwasanya ia berkata' "Kentarilah' aku akan

menunjukkan kepada kalian clara wudhunya Rasututlah SAW'" Lolu

ia pun membasuh 
^ukonyo 

dan kedua tangonnya hingga menyentuh

ujung kedua trngon atasnya, kemudian mengusap (rambut) kepalanya

lalu menarik kedua tanga'nnya itu (dan diusapkan) pada kedua teling,a

dan janggutnya, krrridron membasuh kedua kakinya' (HR' Ad-

Daraquthni)

lz . . t io-t-l.-l-..cd

?';'o';;,; .lrr';t ,3i 'ffi 
nr J';'r'Ss iJs's 'A'; & 'nr

.'^-6', f:-r',#t'Let:;,; ,:*'jt L-ljv. Yqt
1;*,' ift't1

250. Dari Abu Hurairah, bahwasanya ia berwudhu' yaitu membasuh

wajahnya dengan *,'y:'*p"nakai wudhunya' kemudian membasuh

rctngon kanannya hingga mengenai lengan atasnya' kemudian

membasuh tangan kiriiya juga hingga mengena-i lengan atasnya'

kemudian mengusap *rpltoiyi, lalu membasuh kaki kanannya hingga

mengenai betis, liu ie*birut, kaki kirinya iuga hingga mengenai
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betis. Setelah itu ia berkata, "Begitulah aku melihat Rasulullah SAW

berwudhu." Ia juga mengatakan, "Rasulullah SAW telah bersqbda,

'Kalian adalcth (kaum) yang pada hari kiamat nanti akan datang

dengan wajoh dan tangan yang bercahaya karenai menyempurnokan

wudhu. Oleh karena itu, borangsiapa di antar akalian yang mampu

memanjangkan basuhannya (ketika berwudhu), hendaklah ict

melokukannyq"' (HR. Muslim)
Ucapan perawi (hingga menyentuh ujung keclua lengan

atasnya), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: ini
menunjukkan keharusan membasuh lengan hingga sikut.

Ucapan perawi (hingga mengenai lengan alasnya), hadits ini
dan yang lainnya menyatakan dianjurkannya melebarkan basuhan

pada wajah dan pada tangan dan kaki. Yang dimaksud melebarkan

basuhan pada wajah adalah dari bagian depan kepala dengan sedikit
tambahan dari bagian yang wajib dibasuh, sedangkan yang dimaksud

dengan melebarkan basuhan pada tangan dan kaki adalah membasuh
juga bagian yang di atas sikut dan yang di atas mata kaki. Membasuh

dengan cara seperti ini hukumnya mustahab (dianjurkan) tanpa ada

perbedaan pendapat. Namun perbedaan pendapat terjadi pada kadar

basuhan yang dianjurkan pada wajah. Penulis Rahimahullah
mengatakan, "Dari hadits ini disimpulkan wajibnya membasuh sikut,

karena nash Al Qur'an mengindikasikan demikian, namun redaksinya
global, tapi Nabi SAW menjelaskan yang global di dalam Al Qur'an
itu dengan perbuatannya, sehingga basuhannya yang mencapai sikut
itu sudah menjelaskan keglobalan tersebut."

Bab: Menggerakkan (Memutar) Cincin dan Menyela-Nyela
Celah-Celah Jari serta Menggosok yang Perlu

i-;t i,trr1 .^AC l1 ri; tsyrk ffi;ut J'yrli ,gtr',rj f
t ot

Gb)til(t 4;6

251. Dari Abu Rafi': Adalah Rasulullah SAW, apabila berwudhu,

beliau me; rygerak-gerakkan (memutar-mutar) cincinnya. (HR. Ibnu
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Maj ah dan Ad-Daraquthni)

'O.r'r-," 
ebi Jr"

<le.-'-il! a*v i.$'t}i ig'r1 .'J)Lr1

252'DarilbnuAbbas,bahwasanyaRasulullahsAWbersabda,
,,Apabilaengkaubenvudhu,sela-selahilahjarijemarikeduatangan

dankakimu."(HR.Ahmad,IbnuMajahdanAt-Tirmidzi)

it'jy, *,-it iJu:r-r-l ;ri >rr*r :b
' za ) -.',:r..,' ':, 

,7i
(Gi !! L-=Jr it'ir> .:*,*l

253, Dari Al Mustaurid bin Syaddad, ia berkato, ,,Aku melihat

Rasulullah sAw, apabila bern*udhu, beliau menl'e-nyela jari-jari

kakinya dengan jar'i kelingkingnya'" (HR' Imam yang lima kecuali

Ahmad)

,r'iji i1A'F'A'; W 1tlti 'fG i:':j l' * *
13;!i ir;1.ii

254.DariAbdullohbinZaidbinAshim,bahwaketikaNabiSAW
berwudhu, beliau mengatakan begini, yakni menggosok' (HR' Ahmad)

Ucapan perawi (apabila berwudhu' beliau menggerak-

gerakkan(memutar-mutar)cincinnya).PensyarahRahimahullah-Ta,ala 
mengatakan: hadits ini menunjukkan disyariatkannya

mengerak-g.rukkun (memutar-mutar) cincin untuk menghilangkan

t<otoran yang ada di bawahnya, begitu juga barang lainnya yang

sempa dengan cincin, yaitu gelang dan yang sejenisnya'

Ucapan perawi (apabila berwudlru' beliau menye-nyela iari'
jari kokinya dengan iiri ketingkingnya)' Pensyarah mengatakan:

Hadits-hadits tadi 
-menunjukkan 

disyariatkannya menyela-nyela jari-

jari tangan dan kaki. Hadits-hadits tadi saling menguatkan sehingga

L22 - Mukhtashar Natlul Aut'har
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mengindikasikan wajibnya hal tersebut.

Bab: Mengusap Seluruh Kepala dan Caranya serta Bolehnya
Mengusap Sebagian

4.'lFG ,i.tt;i; # ffi l, J';:r'oi ,i:);i l' * *
or-.<^ir et::'1r'i ,f* J r{., '4t n ,-,ir 7'&iu. ,1.i?,

1tr;ir i\e .Liu. q:sr

255. Dari Abdullah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW mengusap
kepalanya dengan kedua tqngonnya dari depan ke belakang, beliau
mulai dengan bagian depan kepalanya, kemudian ditarik ke belakang
hingga tengkuknya, lalu ditarik lagi ke tempat mulainya. (HR.
Jama'ah)

,o--,,,l','J*r', ti,de "b; W it'J'.,,1r'oi ,;'n a{rt *t'. 1 r . . ,
':):;.0 F' #.-f6k ,)J,ilt g';i k;i!t'#

p!rr;'jrr'"Li ir:r> .^tt+ * i-1,
256. Dari Ar-Ruboyyi' binti Mu'awwidz: Bahwasania Rasulullah
SAIA pernah berwudhu di dekatnya, yang mana beliau menyqpu
kepalanya seluruhnya, dari ujung rombut, di setiap sisi sampai kepala
bagian bawah rambut tanpa membuat rambutnya bergerak dari
keadaan semula. (HR. Ahmad dan Abu Daud)

,rll. ,'-, a!4d:tu 4r&^J fJ 0r ,'
a^,

tlt l.
t'jta-,ls;a\J'J 

'. 
I

(? e;; ilvs ,|,::;']g'>jr,'i: itj.,> .t4'+;r t ";#
257. Dalam Wrurn lainnya iir"Urttun i menyapu *riirryo auo *oti,
dimulai dari bagion belakang kemudian bagian depan, lalu kedua
telinganya bagian luar dan bagian dalamnya. (HR. Abu Daud dan At-

€:
a.

; E:l7..
lJJ a
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Tirmidzi, ia mengatakan, "Hadits hasan.'o)

;;\G ,:;-*, ";t'- ^)b'r'\b;ffi iu' 
'J';', c?, i's.v fi'*

'J'u'r r>'._:;i..Jl; tt:; l's *!(, ?:uf 
'# !V'';'1 ;:i'

(\r;

258. Dari Anas, ia berkata' "Aktt melihat Rasulullah SAW sedang

berwudhu dengan mengenakan sorban di kepalanya' Beliau

memasukkan mnlannyo iu bo*'h sorban lalu mengusap bagian

depan kepalanya, no*un beliau tidak membuka sorban tersebut' (HF.'

Abu Daud)
Ucapan perawi (mengusop kepalanya dengan kedua

tungannyal. t"t.r*ut' n'ii*JuUin fohla mengatakan: Hadits ini

menunjukkan disyariatkannya mengusap seluruh ltp*' Ibnu Abdil

Barr mengutut un, 
-iiHuaitt 

y*g pAing shahih dalam hal ini adalah

hadits Abdullah bin Zaid, dan pendapat yang. masyhur yang

dipedomaniolehJumhuradalahmemulaidaribagiandepankepala
laiu ditarik ke bagian belakangnya"'

Ucapan perawi (tanpa membuat rambutnya bergerok dati

keadan semula),Ibnu Ruslan mengatakan"'Inilah cara khusus bagi

yang rambutnya panjang' Boleh juga menggunakan cara ini bagi yang

sedang ihram." Oit*"i*ftan dari Ahmad' bahwa ia pernah ditanya'

"Bagaimanu **iiu *tng"'up rambut kepalanya yang panjang?" la

menjawab, 
,.Bila mau, ia boleh mengusap ieperti yang dilakukan oleh

Ar-Rubayyi,.,, L;i; ia menuturkan hadits tersebut, kemudian berkata,

..Seperti ini.,, Seraya meletakkan tangannya di tengah kepalanya lalu

menariknya ke dffi lul''' *t'g*gkitnya' kemudian meletakkan lagi

di tempaimulainya lalu menariknya ke belakang'

Ucapanperawi(denganmengenakansorbandikepalonya)'
pensyarah *.'lg*utun' r"rkrya'1a adalatr sejenis. sorban yang

mengandung *i*u merah' Ada juga yang Tenqatakan 
bahwa itu

adalah tain yang J;;*" dari Bahrain, suatu wilayatr di dekat omman'

IbnulQalryimmengatakan,..TidakadahaditsyangshahihdariNabi

t24 -Mukhtashar 
Itatlul Authar



SAW yang menyebutkan bahwa beliau pernah membasuh hanya

sebagian kepalanya saja. Akan tetapi, ada riwayat yang menyebutkan,

bahwa apabila beliau mengusap ubun-ubunya, maka beliau

menyempurnakannya dengan mengusap sorban penutup kepalanya."

Adapun hadits Anas, maksudnya bahwa Nabi SAW tidak membuka

ikatan sorban penutup kepalanya sehingga bisa mengusap seluruh

rambutnya, dan tidak pula mengusap pada penutup kepalanya itu.

Namun mengenai hal ini telah ditegaskan oleh hadits Al Mughirah,

dan diamnya Anas mengenai hal itu tidak berarti menafikannya.

Bab: Apakah Disunnahkan Mengulang Dalam Mengusap Kepala?

'j ,, 'S.fi ,-:- ^Jt J;;U; V
,t* a ,,.11,,1 ,(X ibs'p) d;N

, .l r.-.'ilJ :JlJ
at,

'-',1:o r r!\tg 2 . ' o. '
;.;;;-,1 I (U )\J A^JAn\J-- J - ' L)',

'1, o E o ,
A*> -ll '9-t>'V

dl
. ','c |ri:i:, d 1Ft Jt.yu J-'i ,i";:\/r#:

t. a. . I . cl
(^>,>--.c1rsb-jl i\; .& nr Ji, }r&'ok'J5'&ti

259. Dari Abu HaWah, ia berkato, 'iAku melihat Ali RA berwudhu. Ia
membasuh kedua tangannya sampai bersih, lalu berkumur tiga kali,

beristinsyaq tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali, kedua tangannya

(hingga sikut) tiga kali, mengusap kepalanya satu kali, lalu membasuh

kedua kakinya hingga mata kaki. Setelah itu ia mengatakan, 'Aku

ingin memperlihatkan kepada kalian bagaimana cara bersucinya

Rasulullah SAW." (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya)

6i -|j&.:,--.;ir 'f i- A'; # Jur 
'J';', 

6i'' trt c& ,:t .;
zr,z c'U. ,. o '7 t,,. i. ,. ,. , , ,rl{, l.'. ;' '

Q!s,, 
"i's -x^-l i{1r1 .t:tt'^r.; ytrt jl'r..C*;) 'u)U

260. Dari lbnu Abbas: Bahwasanya ia melihat Rasulullah SAIV

berwudhu, -lalu dituturkan haditsnya secara lengkap- tiga kali-tiga

kali, dan r??engtlsap kepala serta kedua telinganya dengan satu

usapan. (i-IR. Ahrnad dan Abu Daud)
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ilt 'J';:, lir(:k iJv's
t'J'..o, o. .t.z
d;l dt^:e .-,f l:;lr "d..\',u{Ste;

L,;W
261. Dalam riwayat Abu Daud yang bersumber dari Utsman RA

disebutkan: Bahwasanya ia berwudhu seperti itu, dan ia mengatakan,

" Be gitulah Rasulullah SAW berwudhu."

Ucapan perawi (mengusap kepalanyu satu kali), pensyarah

Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa

sunnahnya dalam mengusap kepala adalah satu kali. Al Hafizh

mengatakan, "Hadits-hadits yang menyebutkan tiga kali diartikan

bahwa itu dimaksudkan untuk menyempurnakan usapan, bukan

sebagai usapan tersendiri. Demikian kesimpulan dari penyatuan dalil-

dalil yang ada."

Penulis Rahimahullah mengatakan: Telah dikemukakan hadits

Utsman yang muttafaq 'alaih yang menyebutkan tiga kali-tiga kali

kecuali mengusap kepala. Abu Daud mengatakan, "Hadits-hadits

utsman yang shahih semuanya menunjukkan bahwa mengusap kepala

hanya satu kali. Dalam riwayat-riwayat itu para perawinya

menyebutkan tiga kali-tiga kali, namun ketika menyebutkan tentang

mengusap kepala, mereka tidak menyebutkan angka sebagaimana

pada anggota wudhu lainnYa."

Bab: Kedua Telinga Termasuk Bagian Kepala Sehingga Diusap

Dengan Air yang Digunakan untuk Mengusap Kepala

Telah dikemukakan mengenai hal ini, yaitu hadits Ibnu Abbas.

.ql')ti .ruitri : #"Qr * ft
262. Juga dalam riwayat Ibnu Majah yang berasal

periwayatan disebutkan: Dari Nabi SAW, beliau

t e linga t ermasuk b a gi an ke Pal a."

? ,4 !-6 il't
dari beberapa jalur
bersabda, "Kedua

E-
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'-.b:->:1, rg"'j,.-.Jit +,:t"6; r:1 ,ju e d, oil&:t;
o-}'y.'#,ip - :aaj *atAr ?t'r- e a ri-r)"At ,*l;
';,' '"irrUsc rrlr1 lif itF & y!t, or r.tbAt .;?

g*v j.$
263. Dari Ash-Shunabahi; Bahwosanya Nabi SAW burroido, "Jika

seorang hamba mukmin berwudhu lalu berkumur, meka keluarlah
kesalahan-kesalahan dari mulutnya." Lalu dituturkan haditsnya, di
antaranya disebutkan: "Bila ia mengusap kepalanya, keluarlah
kesalahan-kesalahan dari kepalanya hingga keluar juga dari kedua

telinganya." (HR. Malik, An-Nasa'i dan Ibnu Majah)
Sabda beliau (Kedua telinga termasuk bagian kepala),

pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan
bahwa kedua telinga termasuk bagian kepala sehingga keduanya

diusap ketika mengusap kepala. Ini pendapat Jumhur.

Sabda beliau (hingga keluar juga dari kedua telinganya),
penulis Rahimahullah mengemukakan ini sebagai dalil bahwa kedua

telinga itu diusap ketika mengusap kepala. Penulis mengatakan,

"Sabda beliau (hingga keluor juga dari kedua telinganya), artinya

bahwa itu ketika mengusap kepala. Ini menunjukkan bahwa kedua

telinga termasuk dalam bagian yang disebut kepala." Ibnul Qalyim
mengatakan, "Tidak ada riwayat dari beliau yang menyebutkan bahwa

beliau mengambil air baru untuk membasuh kedua telinganya, dan

keterangan yang bersumber dari Ibnu Umar adalah benar."

Bab: Mengusap Bagian Luar dan Bagian Dalam Telinga

itr,>.Vt'tttv fiiryi,
,,,.k.
V-*, W

a a, '/r i. o .
uJl dr tV C.t f,.

t, a . . ! , c9,.
(a>-->.-e 1 ,|b-pl

264. Dari lbnu Abbas: Bahwasanya Nabi SAW mengrrop krprir'don
kedua telinganya, bagian luar dan bagian dalamnya. (HR. At-
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Bab: MengusaP Leher

Tirmidzi, dan ia menshahihkannYa)

*\4ur 9 lv', $)urua;\; ?\lt Y;!1;# :;.fr:
265. Dalam riwayat An-Nasa'i: mengusap keprtla dan kedua

telinganya, bagian dalamnya dengan jari tengah dan jari telunjuk'

bagian luarnya dengan ibu jarinya'

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan disyariatkannya mengusap telinga bagian luar dan

bagian dalamnYa.

Bab: Mengusap Pelipis Karena Termasuk Kepala

o-,\;.'d* ,A'iffi l' 
'J';, i)-?, |du :; -,'&')t 'f

'.r. ,i r., :' ''"n' "ll' 
o"-c) ' "o( "' 

to "oi'>'1t'>'rJ LU) '':(r;'1 ^;tlt *b't';\t:':, 'ft i ::
(? e1r- JV'1 c5*,;Jtt

266.DariAr-Rubayyi'bintiMu'awwidz'iamenuturkan"'Akumelihat
Rasulullah sAw L'erwudhu, lalu beliau mengusop kepalanya dan

mengusap bagian depan dan belakangn)ta' juga ke-dua pelipis dan

kedua telinganya satu koli'" (Hn' ebu Daud dan At-Tirmidzi'

keduanya mengatakan, "Hadits hasan'")

PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:Pelipisadalah
bagian antara mata dan telinga' termasuk rambut yang

menumbuhinya. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya mengusap

pelipis dan telinga, dan bahwa mengusapnya itu bersama dengan

*.rrg.rtup kepala yang dilakukan satu kali'

ii,r ir, 6,1', tr ,oL
/ o/ o7 o '.r. , -. tt c 'J'k) J4'ai)b|f 4 f

,,
o . ol o .
'9 A,.:l '9L) -' \r
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(-;i'ur;> .i7 d, rul a $:-r1j'Jtur * 6 t;i', 
"*-267. Dari Laits, i*i inAnrn' ir, Musharrif, dari ayahnya, dari

kakeknya: Bahwasanya ia melihat Rasulullah SAW mengusap

kepalanya hingga pangkal tengkuk dan pangkal lehernya. (HR.

Ahmad)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Dalam sanad

hadits ini terdapat Laits bin Abu Salim, ia seorang perawi yang dinilai
lemah. Ibnul Qayyim mengatakan, "Sama sekali tidak ada hadits yang

shahih mengenai mengusap leher." Diriwayatkan juga dari Ali RA,
bahwa ia mengusap lehernya. Para ulama berbeda pendapat mengenai

dianjurkannya mengusap leher, apakah diusap dengan sisa air untuk
mengusap kepala atau dengan air baru.

Bab: Bolehnya Mengusap Sorban Penutup Kepala

JL "ue
).',o tz r o1, ',.1t .a,.a.a.l o .. o.
oll Jf*,,r i-JlJ :Jt5 6fAl L^t .f )-p f

, 'o- I . i. r,irr.. ',or.'
(o*t al1q71l*)t-2 .t^>l ol2_1) .4i*-g a:rt^-e

268. Dari Amr bin Umayyah Adh-Dhamari, ia menuturkan, "Aku

melihat Rasulullah SAW mengusap sorban dan kedua khuffiya
(semocam sepatu bot)." (HR, Ahmad, Al Bukhari dan Ibnu Majah)

i\rS .rr-;Jb ;"-.;ilt s)L ffi "lr J";:, 7; i,ls J\ f
(1r:,6.?, qr$t lt Cr;ir

269. Dari Bilal, ia menuturkon, "Rasulullah SAW mengusap kedua

khuff dan tutup kepala." (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Abu
Daud)

. ?, o"t ? :. .t,. ',' "tz^ 3 t, tl ..o 1,.)t7-!tJ.,irit JLfP*l :i6 e 4t"tti ,'J^-lu,!t4"C.:

270. Dalamriwayat Ahmad: Arh*o Nabi SAW bersabda, "(Jsaploh
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kedua khuff don tutup lcepala."

o "t ? 1' ' ;) ffi .lr J';:r12; i,iv'* ; ;.#t cj':-e.Jl #e . 
,.g,Lbj tg;*,'-i, irrrl .utJtj

271. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia mengatakan, "Nabi SAW

berwudhu, beliau mengusap kedua khuff dan sorban penutup kepala."
(HR. At-Tirmidzi dan menshahihkannya)

i;J ,^*i AH tf i)'*': oai i >L; ui, 6 c;tr-"L';2

# i, J';r'1i:r,lv:,*V ,p't y e'#-bf 3rL
(*ii1,r> .0.2t^- *', ^=tL *'#-

272. Dari Salman: Bahwasanya io 
^rtft 

ot se'orang laki'laki
berhadats, saat itu ia hendak menanggalkan kedua khuffnya, namun

Salman menyuruhnya agar mengusap kedua khuffnya itu serta tutup

kepalanya, lalu Salman mengatakan, "Aht melihat Rasulullah SAW

mengusqp kedua khffiya dan tutup"lcepalanya." (HR. Ahmad)

.)ryrr ;,jt ,c'dr'6; W bt J'y, C-l:Jun;; ,r
(*iirt'1

273. Dari Tsauban, ia menuturkan, "Aku melihat Rasulullah SAW

berwudhu, beliau mengusap keduo khuff dan tutup kepala.' (HR..

Ahmad)

* fyf 15 ,;1r &.QG d; W lnt J'r, u;. i,:v b6.'; *
jr;- '"x_'oi n;ii,i;ti'#.bi6 4trr<i #Ut

q3jri'r!fi3';i 
"tib 

.p(3$ 4r21u
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274. Dari Tsauban, ia menuturkan, "Rasulullah sAW mengirimkan
suotu pasukan, lalu mereka mengalami cuaco dingin. setelah mereka
kembali kepada Nabi sAl|r, mereka melaporkan cuoca dingin yang
mereka alami, maka beliau menyuruh mereka ogor mengusap sorban
penulup kepala dan sepotu mereka." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ada perbedaan
pendapat mengenai mengusap sorban penutup kepala. Al Auza,i,
Ahmad bin Hanbal, Ishaq, Abu Tsaur dan Daud bin Ali
membolehkannya, sedangkan Asy-Syaf i mengatakan, ..Jika benar
khabar itu dari Nabi SAW, maka aku berpendapat dengan itu." At-
Tirmidzi mengatakan, "ltu merupakan pendapatnya lebih dari satu ahli
ilmu dari golongan sahabat Nabi SAW, di antaranya adalah Abu
Bakar. Umar dan Anas." Namun ada perbedaan pendapat, apakah
orang yang mengusap tutup kepalanya itu disyaratkan ketika
mengenakannya harus dalam keadaan suci atau tidak. Mereka juga
berbeda pendapat mengenai waktunya, yang mana Jumhur
berpendapat tidak terbatasnya pembolehan mengusap tutup kepala.
Kesimpulannya, bahwa telah diriwayatkan dengan pasti tentang
mengusap kepala saja, mengusap tutup kepala saja dan mengusap
kepala beserta tutup kepalanya. Semuanya shahih dan valid.

Bab: Mengusap Bagian yang Tampak dari Kepala Beserta
Mengusap Tutup Kepala

'#A; W'"o;t ai ^-:
@r bE) .j:;ir,

275. Dari Al Mughiroh bin Syu'bah; Bah*asanya Noii SAW
berwudhu lalu mengusap ubun-ubunnya serta bagian atas sorban don
sepatunya. (Muttafaq'Alaih)

Pensyarah Rahimahullah ra'ala mengatakan: Sebenarnya
hadits ini tidak dikeluarkan oleh Al Bukhari. Al Hafizh mengatakan,
"Al Mundziri menduga begitu sehingga disandarkan kepada Muttafaq
'Alaih, lalu diikuti oleh Ibnu Al Jauzi dan diikuti pula oleh Abdul

a-.r.^-ir &: +q o -,c tl. .
4 o,'.r..Jt ;rs
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Hadi. Sementara Abdul Haq menyatakan bahwa hadits ini dari riwayat

Muslim."

Bab: Membasuh Kedua Kaki dan Keterangan yang

MenunjukkannYa Wajib

kriT ,;:;r'G & *t'J'y, \L'k iss1* + o' r3 *
l'

JLL 6;$ isv ,{*':i JL'#3L'; \ik :,*tt \u^')l'$')

dL'i;;\ .(x'ti qT :6t 4 7e'',,-p-f ia3'11

276. Dari ,quautmlt bin Amr, ia menuturkon, "Rasulullah sAll pernah

tertinggal dalam suatu perialanan, kemudian beliau berhasil

menyusul kami sementara kami telah menangguhkan pelaksonaan

shalat Ashar, lalu kami berwudhu dan membasuh kaki kami. Lalu

beliau berteriak dengan suora keros, 'Celakalah tumit-tumit (yang

tidak terkena basuh saat berwudhu) dari api neraka.' dua atau tiga

kali. " (Muttafaq'Alaih)

"p'::'JrJ 
,'+]*'t)Lt a?t &"olt,:ii;'.i"si *

k[-, ift; ..,tlt ,4,7*A.
277. Dari Abu Hurairah, bahwasanyo Nabi sAw melihat seoranS

laki-laki tidak sempurna membasuh tumitnya, lalu beliau berkata'

,,celakalah tumit_iumit (yang tidak terkena basuh saat berwudhu)

dari api neraka." (HR' Muslim)

'r:- ;: f:'S'i 6'Y W !nr'J'r, 6'1, iSu l' f / /,G *
(Gi igrl .r$t ,4 7r,ilfl.[': ilta ,irtt 4*i

278. Dari Jabir bin Abdullah, ia menuturkan, "Rasulullah sAw

melihatorang-orangberwudhudantidakmembasuhtumitmereka
dengan air, lolu beiiau berkata, "Celakalah tumit-tumit (yang tidak
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terkena basuh saat berwudhu) dari api neraka." (HR.Ahmad)

.tuu. J":,J-*.ffi I' J';:, '+,Jv?)d' /. 1' *f
i;i i\r1 .rrit;" 1rrtri lhj
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279. Dari Abdullah bin Al Harits, ia berkato, "Aku mendengar
Rasulullah SALI/ bersabda, "Celakalah tumit-tumit dan telapak kaki
(yang tidak terkena basuh saat berwudhu) dari api neraka.r' (HR.
Ahmad dan Ad-Daraquthni)

"'*it Aie >,*, of ,c.r.lu ; ;iyi;ti * r:G a
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280. Dari Jarir bin Hazim, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, bahwa
seorang laki-laki datang kepada Nabi SAll/, laki-laki itu telah
berwudhu namun melewatkan punggung kakinya seukuran kuku, maka
Nabi SALV berkata kepadanya, "Kembali dan perbaikilah wudhttmu."
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daraquthni, ia mengatakan, ..Jarir

bin Hazim meriwayatkan sendirian dari Qatadah, namun ia tsiqah.")
Sabda beliau (Celakalah tumit-tumit (yang tidak terkena

basulr saat berwudha) dari api neraka). Pensyarah Rahimahullah
Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan wajibnya mebasuh kedua
kaki, demikian menurut pendapat Jumhur. An-Nawawi mengatakan,
"Orang-orang berbeda pendapat sehingga menjadi beberapa madzhab.
Semua ahli fikih dari golongan para ahli fatwa berpendapat wajibnya
membasuh kedua kaki beserta mata kakinya dan tidak cukup hanya
sekadar mengusap. Tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun
yang menyelisihi ijma' ini." Pensyarah mengatakan: Hadits-hadits tadi
menunjukkan wajibnya membasuh kedua kaki.
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2Sl. Dari Aisyah, ia mengatakan, "Kebiasaan Rasulullah SAW'

bahwa beliau senong meniahulukan bagian yang sebelah kanan

dalam memakai sindal, menyisir rambut' bersuci dan dalam

se gala hal." (Muttafaq'Alaih)

282. Dari Abu Hurairah M, bahwasanya Nabi SAW bersabda'

"Apabila kalian mengenakan pakaion dan apabila kalian heru'udhu'

hendaklclhmemulai"dengan(mendahulukan)bagian-bagiankanan
anggota tubuh kolian-" (HR' Ahmad dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan disyariatkannya memulai dengan yang kanan dalam

m"ng"nukan alas kaki, menyisir rambut dan bersuci' yaitu memulai

dengL tangan kanan sebelum yang kiri' memulai dengan kaki kanan

sebelum yang kiri, dan memulai dengan anggota tubuh yang sebelah

kanansebelumyangsebelahkiriketikamandi.An-Nawawi
mengatakan, "Kaidah syariat tetap berlaku dianjurkannya memulai

aerrgan bagian kanan a*am segala hal yang mengandung kebaikan

dan keindahan, adapun sebaliknya maka dianjurkan dengan yang kiri."

Lebih jauh ia mengatakan' 'oPara ulama telah sepakat bahwa

mendahulukan yang Iunu' dalam wudhu hukumnya sunnah' maka

,*t menyelisihinya berarti terluputkan dari keutamaan namun

wudhunYa tetaP sah."

Bab: Mendahulukan yang Kanan di dalam Berwudhu

:5.6-urLl'r-{6 &; $f)'j-,1ri1 :ju # d'ri '';'}'€i *
zr t.f. t,e ( t,..
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Bab: Membasuh Anggota Wudhu Satu Kali, Dua Kali dan Tiga
Kali Serta Makruhnya Lebih Dari Itu

"ri; i)v f* lt *
,tf '(r^i_,

283. Dari lbnu Abbas, ia mengatakan, "Nabi SAIA berwudhu scttu

kali-satu kali." (HR. Jama'ah kecuali Muslim)

). ., e /
dJI J..9 .'.(J

t . f .
(g'-rL"ll.l

284. Dari Abdulloh bin Zsid, bahwasanya Nobi SAW berwudhu dua

kali-dua koli. (HR. Ahmad dan Al Bukhari. Hadits senada

diriwayatkan juga dari sumber Abu Hurairah dan Jabir)

(#rl;li i,r'3r1 .ix wu A; # U, oiot* 7
285. Dari Lr,r*or, bahwasanya Nabi SAW berwudhu tiga kali-tiga
ftali. (HR.Ahmad dan Muslint)
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286. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnyo, dari kakeknya, ia
menuturkan, "seorang baduy datang kepada Rasulullah SAW untuk

menanyakan tentang wudhu, lalu beliau menuniukkannya tiga kali'
tiga kali. Kemudian beliau bersahds, "lnilah wudhu. Barangsiapa

yang melakukannya lebih dari ini. berarti ia telah herlaku buruk,

melampuai hatas dan aniova-" (llR. Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu

Majah)

i,;st irry .i';i:; W

a2 a a. a

rll s*j J,/
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan bahwa yang wajib dalam berwudhu adalah satu kali,

karena itulah Nabi SAW pernah melakukan satu kali-satu kali,

seandainya yang wajib itu dua kali atau tiga kali, tentu Nabi SAW

tidak pemah melakukannya satu kali-satu kali. Syaikh Muhyiddin An-

Nawawi mengatakan, "Kaum muslimin telah sepakat bahwa yang

wajib dalam membasuh anggota wudhu adalah satu kali-satu kali, dan

bahwa basuhan tiga kali adalah sunnah. Ada sejumlah hadits shahih

yang menyebutkan tentang membasuh anggota wudhu satu kali-satu

iati, dua kali-dua kali dan tiga kali-tiga kali. Ada juga sebagian

anggota tiga kali dan yang lainnya dua kali. Perbedaan pendapat

dalam hal ini menunjukkan bolehnya semua itu, dan bahwa basuhan

tiga kali adalah yang sempurna sedang basuhan satu kali itu sudah

cukup."
Sabda beliau (Inilah wudhu. Barangsiapa yang

melukukannya lebih dari ini, berarti ia telah berlaku buruk,

melampuai batas don aniaya). Pensyarah mengatakan: Hadits ini

menunjukkan bahwa melebihi tiga kali basuhan termasuk melampaui

dalam hal bersuci. Ahmad mengatakan, "Tidak boleh lebih dari tiga

kali kecuali orang yang menderita suatu penyakit yang membutuhkan

lebih dari tiga kali."

Bab: Bacaan Setelah Wudhu

'e'A v.i ir'rS, t,:ffi ir,r J";:, i6 ,i6 oti;jr ;1i'*. J- t) t' -
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287. Dari (Jmar bin Khaththab, ia berkata, "Rasulullai sAW

bersabda, 'Tidaklah seseorang dari kalian berwudhu lalu

me nyempurnakan wudhunya ke mudi an menguc apkan'Asy h acl u al laa
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ilaoha illallaah wahdahu laa syariiko lah, wo asyhadu ilnna
muhammudan 'abduhu wo rosuulult [Aku bersakvi buhwa

sesungguhnya tidak ada sesembahan yang haq ,selain Allah, Yang

Esa, Yang tidak oda sekutu bagi-Nya, dan uku pun bersaksi bahwa

sesunS1guhnya Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-l{yal'
niscaya akan dibukakan baginya pintu surga yang delapon sehingga

ia dapat memasukinya dari pintu yang mona saja yong

dikehendakinyo."'(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud)
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288. Dalam riwayat Ahmad dan Abu OurA yang lain: "Borongriopo

yang hen+'udhu, lalu ia ntetnbaguskan (menyempurnakanl wudhunya,

lalu mengangkat pandangannya ke langit sambil mentbcccr ..." lalu
dikemukakan hadits tadi.

Pensyarah Rahintahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan dianjurkannya membaca doa tersebut, tidak ada hadits

shahih yang lain mengenai doa setelah wudhu selain itu. Ibnul

Qay,rim mengatakan, "Tidak ada hadits yang valid dari Nabi SAW
(mengenai doa wudhu) selain membaca basmalah di awalnya, dan

bacaan setelahnya:

i:r-b \3-LJ ti'^;i3 i TF \ i:;3 i' lt .l1 ) li iiif
, ,; .r?, , o l.o ,,i , o ,ror, . , ',,,-', i', 1,, ,!o, ,..J-*At q *t:,.rr,'rJ q ,*t @Jt ceJ3*11

{Aht bersal<si bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhqn selsin Allah,

Yang Esa, Yang tidak ada sekulu bagi-)l1ta, dan aku pun bersaltsi

bahu'a sesungguhnya Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-

Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk golongon orang,-orong yang

bertaubat don jadikanlah aku lermasuk golongan orang-orqng yang

selol u menyucikan dirif ."
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Bab: Tertib Dalam Melaksanakan Urutan Wudhu

6'() ffi;.,r i'-;Li ,W"'oSr g$";i .*- * ):* i ly *
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289. Dari Khalid bin Ma'dan, dari sebagian istri Nabi SAW: Bahwa

Rasulullah sAw melihat seorang laki-laki yang sedang shalat'

sementaradipunggungkakinyaadabagiansebesardirhamyang
ridak terkena air-- Moko Rasulullah SAW pun menyuruhnya untuk

mengulangi wudhu. (HR. Ahmad dan Abu Daud' ia menambahkan:

" dan (mengul angi) shal at -")

Al Atsram mengatakan, "Aku katakan kepada Ahmad'

'Apakah ini isnadnya baik?' Ia menjawab, 'Ya'"'

290. Dari (Jmar bin Khaththab, bahwa seoranT lakiJaki melewatkan

bagiansebesarkukupadakakinya(tidakterkenaair),laluterlihat
oleh Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, 

,,Kembalilah dan perbaiki

wudhumu.,, Maka orang iti pun kembali lalu berwudhu, kemudian

shalat,(HR'AhmaddanMuslim,nalnuniatidakmenyebutkan..lalu
wuhdu")

PensyarahRahimahullahTa,alamengatakan:Haditspertama
menunjukkan wajibnya mengulangi wudhu dari awal bagi yang

melewatkan basuhan pada anggota wudhunya sebesar kadar tersebut'

Hadits kedua tidak menunjukkan wajibnya mengulangi wudhu' karena

beliau hanya memerintahkan untuk memperbaiki bukan mengulangi.

Memperbaikidisinibisadicapaidenganmembasuhbagianitusaja.
Hadits pertama sebagai datit bagi yang berpendapat wajibnya
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berkesinambungan (tanpa selingan) dalam berwudhu, sedangkan

hadits kedua sebagai dalil bagi yang berpendapat tidak wajibnya
berkesinambungan. Al Muwaffaq Ibnu Quddamah di dalam Al
Mughni mengatakan, "Berkesinambungan yang diwajibkan itu adalah

membasuh anggota wudhu sebelum keringnya anggota wudhu yang

dibasuh sebelumnya." Ibnu 'Uqail mengatakan di dalam riwayat lain.

bahwa batasan yang membatalkan wudhu adalah yang biasa berlaku
pada tradisi. karena tidak ada batasan yang pasti di dalam syariat.

sehingga dikembalikan kepada kebiasaan yang berlaku sebagaimana

halnya dalam jual beli.

Bab: Bolehnya Membantu Untuk Wudhu
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291. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, hqhwo ketika ia sedang bersama

Rasulullah SAIY dolam suatu perjalanan, ia bertugas memenuhi

keperluan beliau, yakni, buhwa Mughirah mengucurkon air
setnenlara beliau berwudhu. Beliau membasuh wajahnya dan keduct

tongannyo serta mengusap kepala dan kedua khuffnya (sepatu

botnya). (HR. Al Bukhari dan Muslim)
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292. Dari Shafaan bin 'Assal, io meruilurkan, "Aku meng,ttcurkan air
untuk Nabi SAW haik ketiko sedang dalam perjalanan maupun tidak,

yaitu untuk berwudhu." (HR.Ibmr Majah)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan bolehnya meminta bantuan orang lain dalam berwudhu.

t

!)1J4.
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Bab: Menggunakan Anduk Setelah Wudhu dan Mandi
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293. Dari Qais bin Sa'd' ia menututkan' "Rasulullah SAW berkunjung

ke rumah kami' lalu Sa'd dintinta aga'r menyiapkan air u'ntuk beliau'

latu air mandi pun"air-,jiln, t,n*uiro, urti*ipun mandi' setelah ittt

kami rne mb eriny a ir,,7irri di c ulup.. dJ rgout' za'fa.r a-y at au w ar a s3'

tatu betiat' u"'a)i';;;';r""o'" ir'{ Ahmad' Ibnu Maiah dan

Abu Daud)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

rnenunj ukkan tidak makruhnya mengerin gkan setel ah bersuci'

BAB'BABY^\?Htl$i',YflXffiiil.*'3'','EPAru

Bab: Disyariatkannya Mengusap Khuff
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294. Dari Jarir' baht+'asanya 'ia 

buang air keci'l kemudian ia wudhtt

dan *'nr"l' 
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begitu? " Ia yt:!^:;l "kumudran 
beliau bent'udhu dan

natsulutlah SAW buang air kec

mbuhan Yang aromanYa wangi'
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mengusop khuffnya." Ibrahim berkata, "Hadits ini mengherankan
mereka, karena Islamnya Jarir setelah turunnya Ar Maiclah."
(Muttafaq 'Alaih)
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295. Dari Abdullah bin umar, bahu,asonya sa'd bin Abi lltctqash
menceritakan kepadanya dari lvabi sAW, bahv,a beliau mengusap
kedua khuffiya. Lalu Abdullah bin (Jmar bertanya kepucra (imar
tentang hal itu, maka Umar pun mengatakan, .'ya. Jika Sa,d
menceritakan kepadamu tentang sesuotu dari Nabi sAlv, muka
janganlah engkau tanyakan lagi kepado yang lain.,, (rIR. Ahmad dan
Al Bukhari)
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296. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia menuturkan, *Ketika 
oku

bersama Nabi dalam suatu perjalanan, beliau buang hajat kemudian
berwudhu dan mengusaf khuffnya, lalu aku berkata, ,Wahai

Rasulullah, apakah engkau lupa?' Beliau bersabda, 'Mungkin engkau
yang lupa. Beginilah yang diperintahkan Rabbku ,Azza wa Jalla
kepadaku."' (HR. Ahmad dan Abu Daud)

Al Hasan Al Bashri mengatakan, .oTentang mengusap khuff
telah diriwayatkan oleh tujuh puluh orang, baik berupa perbuatan
maupun perkataan."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
menunjukkan disyariatkannya mengusap khuff. Ibnu Al Mundzir
mencatat pernyataan Ibnu Al Mubarak, "Tidak ada perbedaan

#U,'{* .;lva:;3;;};:ir *
':t,s;;;['i-ii y,P i, g;

',i. zz r '1.Jl*' -p jJl dl1

-tr
2a,c-il I-,\)

Mukhtashar NailulAuthar - 141



pendapat di kalangan sahabat mengenai mengusap khuff, karena

setiap yang diriwayatkan pengingkarannya telah diriwayatkan pula

yang menetapkannYa."

Bab: Mengusap Sepatu, Kaus Kaki dan Sandal
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2g7. Dari Bilal, ia mengatakan, "Aku melihat Rasulullah sAW

mengusop sepatu dan penulup kepala." (HR. Ahmad)
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298. Dalam riwayat Abu Daud: "Beliau keluar untuk urorg noiot, totu

aku membmvakan air untuknya, kemudian beliau berwudhu serta

me ngus ap s orban pe nutup kepolo-dan s epatunya'"
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299. Dalam riwayat Sa'id bin Manshur di dalam Sunannya: Dari

Bitat, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah sAW bersabda,

'(Jsaplah kasut dan sePatu."'
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30o. Dari Al Mughirah bin syu'bah, bahwasanya Rasululloh sAW

berwudhu dan mengusap koos kaki don sandalnya. (HR. Imam yang

lima kecuali An-Nasa'i. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi)
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Pensyarah Rahimohullah Ta'ala mengatakan: Al Khuff adalah

sepatu yang terbuat dari kulit yang menutupi mata kaki. Al Jarmuq

adalah yang lebih besar dari al khuff dan dikenakan setelahnya. Al
Jaurctb lebih besar dari al jarmuq. Hadits di atas menunjukkan

bolehnya mengusap al mauq. Keduanya termasuk jenis khuff (sepatu

yang menutup mata kaki hingga sebagian betis). Hadits di atas juga

menunjukkan bolehnya mengusap kaos kaki dan sandal. Ada yang

mengatakan, bolehnya mengusap sandal apabila dikenakan setelah

mengenakan kaos kaki. Asy-Syaf i mengatakan, "Tidak boleh

nlengusap kaos kaki kecuali bila dikenakan bersama sandal dan

memungkinkan dikenakan tanpa sandal." Al Muwaffaq Ibnu

Quddamah menyebutkan di dalam Al Mughni: Bolehnya mengusap

kaos kaki dengan dua syarat: Pertama, hendaknya kaos kaki itu
menutup kaki sehingga tidak ada yang tampak darinya. Kedua, bisa
dipakai untuk berialan tanpa sandal. Tentang mengusap kaos kaki
tanpa sandal. Ahmad mengatakan, "Boleh mengusapnya bila bisa

dikenakan dengan ngepres pada tumit." Pendapat Ahmad yang lain,
"Bila dipakai dan tidak lepas, maka boleh mengusapnya. Tapi bila
ketika dipakai menampakkan bagian anggota wudhu, maka tidak

termasuk kategori yang boleh diusap."

Bab: Disyaratkan Suci Sebelum Mengenakan Khuff
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3A1. Dari Al Mughirah bin Syu'bah. ia menuturkon, "Pada suatu

malam di perjalanan. aku bersamu Nabi SAW, lalu oku kucurkon air
kepada beliau dari lempat oir kulit. mako beliau pun membasuh

waiahnya, membasuh kedua lengannya dan mengusop kepalanya.

Mulhtashar Nallul Authar - 143



KemudianakumenundukuntukmelepaskeduakhuJfbeliuu'nqmun
beliau bersabda, 'Biarksn keduanya (iangan ditanggalkan)' karena

akumemakainyodalamkeadaansuci''Lalubeliaumengusapbagian
atas keclua khrtff itu." (Muttafaq 'Alaih)

.)6tv \.J,'t ;At .tilt it?\i"ju * r :t'lt' a.l'l

w#
302.DalamriwayatAbuDaud:..Biarkctttkecluakht{titu,korenauktl
memasukkan kecluct kuki ini ke dalam khuJJ-itu dslam keadaan suci."

Lalu beliau mengusap bagian atasnya'

S-5;, -t u'Si'...;j-i :''i'*'rU d :'JG'a:* ; ;;^' f7 
(:# '€.'G- r#it irr'r1 9vib [-ij 4l;'j ril i; 'ju

303.Darielnluglhit.ahbinsyu,bah,iaberkatct,.Komiberkata,
"llahai Rasutullih, apa boleh seseorang kami mengusap keduct

khu./Jirya?"beliau'n"'i*'ab"'Ya'bil.aiamemasukkan(kaki)nyaittr
clalamkeadaansttci."(HR'AlHumaidididalamlvlusnadnya)

r-,- ,3jL^5L *'#':1i; # it'i'r', if i';'-J'',ti'*

ii1v \3':'{ibi( ii ,J6 .rik )'!)L)'l' Jn
(:*i irt'r1

304.DariAbtlHtlrairah,balrwasanyaRasutullohsAWbenryltdhudun
mengusap kedua in'67'yo' lalu oku katokan' "ll/ahqi Rctsulullah'

keduo kakimu beh,iin kau basuh." Beliau meniawab' "Aku

memasukkannya dalam keadoon suci 
"' 

(HR' Ahmad)

aoo.t- lr
( 'F.C>EJI
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"-.-b'# ri -ffi Ct ,*- s'ri iJs Jl*a a qfu ,;
ril at;, l';j ,f;, tiy6i' ,W e uJ,it:t"lii ,; ri1 ,:*;,

f o14r \: ,lT.t;i;'\', y_bA t&,ti ,Xf
qr:.li '# i,e$t Jtls,i:;';rr3;ih1r1 .dr:*

305. Dari Shafwqn bin Usal, ia berkata, "Kami diperintahkan -yakni
oleh Nabi SAW- untuk mengusap khuff, Bila kami memasukkannya
dalam keadaan suci, maka ini berlaht selama tiga hari dalam
keadaan srfo, ftepergian) dan sehari semalam dalam keadoon
muqim. Dan kami tidak menanggalkonnya, baik itu ksrena buang air
besar, buang air kecil maupun tidur. Kami hanya menanggalkannya
karena junub." (HR. Ahmad dan Ibnu Khuzaimah. Al Khithabi
mengatakan, "isnadnya shahih.")

lA,:*;'{tW 4t,f yri *;k'sri / f)t * r'#L1 -y'*,b-$ 6\ q:0'; r',;,rL |dqj 
r(: 

",;x

,c;9t'Js ,'oyirri.tsr, ".;" ;tj y'q. t;\i ifs) .r:-)L

1rt-,yi '#'g
306. Dari Abdurrahman bin Abu Bal<rah, dari ayahnya, dari Nabi
SAW, bahwanya beliau memberikan rukhshah tiga hari tiga malam
bagi musafir (orang yang bepergian) dan satu hari satu malam bagi
muqim (orang yang berada di tempat), bila ia bersuci terlebih
dahulu lalu mengenakan khuffnya, yaitu cukup hanya dengan
mengusop bagian atasnyo." (HR. Al Atsram di dalam Sunannya,
Ibnu Khuzaimah dan Ad-Daraquthni. Al Khithabi mengatakan,
"isnadnya shahih.")

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(karena oku memasukkan kedua kaki ini ke dalam khuff itu dalam
keadaan suci) menunjukkan disyaratkannya suci ketika
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mengenakannyaSehinggatidakmengharuskandilepasketikabersuci.
Derr[a, begitu, bila kakinya dimasukkan dalam keadaan tidak suci,

maka ketika bersuci harus dilepas. Demikian pendapat Asy-Syaf i'

Malik,Ahmaddanlshaq.Haditsinijugasebagaidalil,bahwa
menyempurnakan thaharah pada keduanya merupakan syarat'

Bab: Penetapan Masa Berlakunya Mengusap Khuff

TelahdisebutkandimukariwayatdariShafwandanAbu
Bakrah.

*JAt .b #\ ;r z^*.G'dL ,'lG * i *:'* ei
.e ,li,' {*-; e'i6'rk ;e;*.*.i';i Ui-'''dw
l' 1 

'' 
r'it'^ '. ,'r(i'. ,r1i'i.l- ;r'"i*ju :ffi .1r 'J')','J$ :J\- '^!it

2.)

(*6 ;LAfr0":*,J't'',:i i$; ..Q':
a'

30T.syuraihbinHanimeriwayatkan,iamengatakan,,,Akubertanya
keapda Aisyah tentang mengusap khuff, Aisyah menjawab' 'Tanyakan

kepada Ali, ksrena io lebih mengetahui daripada aku' Ia pernah

bipergian bersama Rasulullah SAW'' Maka akku pun bertanya

kipaia Ali, ia menjawab, 'Rasulullah SAW telah bersabda' 'Bagi

musafir tiga hari tiga malam, dan bagi orang yang muqim sehari

semalam."'(HR.Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah)

:,:w;AtlL *it,f|*'ttffi'4tf 7r i.^;'; e
',:rt; ,-fl, \;i'l:'r>'.ilI', ;; #) ",lQ'.: 

9(-r 
a:N /,a.

qiLL*jtsu'-Xr,

3a8, Dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi SA|l/, bahwasanya beliau

ditanya tentang mengusop kh"ff, beliau menjawab' "Bagi musafir tiga

hari tiga malim, dan bagi orang yang muqim sehari semalam." (HR.
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Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya)

Pensyarah Rahimqhullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan penetapan masa berlakunya mengusap khuffselama tiga
hari bagi musafir dan sehari semalam bagi yang muqim. Hadits di atas
juga menunjukkan bahwa bolehnya tidak menanggalkan khuff selama
masa tersebut kecuali bila junub.

Bab: Mengusap Khuff Hanya Pada Bagian Atasnya

q, *L: Jti"',,Jit Pi ut*l ,sl'Su uist ors'-) ,Jv * *
>'rt>'j.t^rr>.F * &'#_# i' y;3 a|u.$Li

(Ui)'n\
309. Dari Ali RA, ia berkata, "Seandainya agama (Islam) itu diukur
berdasarkan pikiran, tentulah bogian bawah sepatu lebih pantas
diusap daripada bagian atasnyo. Aku melihat Rasululloh SAI{
mengusop bagian atas sepatunya." (HR. Abu Daud dan Ad-
Daraquthni)

(# L; lvj,t^ts6'
310. Dori Al Mughirah bin Syu'bah, ia menuturkan, "e*u 

^riinotRasulullah SAIY mengusap punggung sepatunya." (HR. Ahmad. Abu
Daud dan At-Tirmidzi, lafazhnya: "mengusap sepatunya pada bagian
atasnya.")

1-t. . -.c.ti, ' ' o ,. . c. ,o .-4.,i _{ oJE ^r dt.f- tlri f 6; ;. ,G, t'i;_ ,;. ,j; ,y
',, i," .'r. r'
it1.,1 .'ol; '.,i|',-L-Jt ,pf '.-.- e o;t',:i ,*, u;;.Jt f
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311. Dari Tsaur bin Yazid, dari Raia' bin Haiwah, dari warad, iuru

rulis Al Mughiroh bin syu'bah, dari Al Mughirah bin syu'bah,

bahwasanya Nabi SAW mengusap bagian atas sepatu dan bagian

batu-ahnya. (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i)

At-Tirmdzi mengatakan, "Ini hadits ma'lula, tidak ada yang

menyandarkannyakepadaTsaurselainAlWalidbinMuslim.Aku
p.*ur, menanyakan Lepada Abru zar,ah dan Muhammad mengenai
-hadits 

ini, keduanya mengatakan, "Tidak shahih'"

PensyarahRahimahullahTa,alamengatakan:UcapanAli
(seandainya agama (Istam) iru diukur berdasarkan pikiran . " dst')

-e.rurjukkan bahwa mengusap yang disyariatkan adalah mengusap

bagian atas sepatu, bukan bagian bawahnya' Adapun mereka yang

berpendapatbahwamengusapsepatuitubagianatasdanbagian
bawahnya, mereka berdalih dengan hadits Al Mughirah [nomor 311]'

Namun ada catatan mengenai hadits ini, dan tidak ada kontradiksi

antara hadits ini dengan hadits lainnya, karena kemungkinannya

bahwaNabiSAWpernahmengusapbagianbawahdanbagianatas
sepatunya, dan kadang beliau hanya mengusap bagian atasnya saja'

dan tidak ada riwayat yurg *"nyebutkan bahwa beliau melarang salah

satunYa.

BAB-BABHAL.HALYANGMEMBATALKANWUDHU

Bab:BerwudhuKarenaAdaSesuatuyangKeluardariDua
Lubang (Qubul atau Dubur)

tit€?ilt*;nr
z I c ozto z ,o1oUi U .i'#l t1 :,-r"y'ri- J^l .r,/

o Hadits mq,lul adalah hadits yang secara lahiriyah tampak bagus, namun setelah

diteliti dengan seksama ternyata mengandung cacat'
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dL ",rt) .\t*')i:ti :J$ e;;-?
312. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rosulullah SAW bersabda,
"Allah tidak menerima shalat salah seseorang di antara karian
apabila ia berhadts (kentut) sampai ia wudhu kembali. " seorang raki-
laki dari Hadhramaut bertanya, "Apo itu hadats wahai Abu
Hurairah?" Abu Hurairoh menjawab, "Kentut yang bersuara atau
kentul yang tidak bersuare." (Muttafaq 'Alaih)

.iij J'i': bb u;S.i 'f;jr,r4'>
313. Dalam hadits Shafivan, tentang mengusap sepatu: ,,hanya knrena
buang air besar, buang air kecil dan tidur.', Insya Allah kami akan
mengemukakannyas.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: yang dimaksud
hadats adalah yang keluar dari salah satu lubang. Adapun Abu
Hurairah menafsirkannya secara lebih khusus adalah untuk
memperingatkan tentang hadats yang paling ringan, karena kedua
hadats tersebut lebih sering terjadi di dalam shalat daripada yang
lainnya. Hadits ini sebagai dalil tidak harus wudhu untuk setiap shalat,
dan bahwa batalnya shalat adalah karena berhadats.

Bab: Berwudhu Karena Ada Najis yang Keluar dari Selain Dua
Lubang

o,.lo/ c t c

. tl ',-o i.>ltb ,l -r
r?. t) (;>. l).

) o'-t,t, . o , c ..), -le r;1;..: l*--,
I c),.. t.c 1.t...(€b-)lS "t^>l ol-2-r)

' Hadis dimaksud: Dari Shafuan bin 'Usal, ia berkata, "Rasulullah SAW
memerintahkan kami untuk tidak melepas khuf (sepatu yang terbuat dari kulit
dan menutup mata kaki) kami, hanya karena buang air besar dan kecil serta tidur
selama tiga hari, jika sedang bepergian jauh, kecuali jika kami junub." (HR.
Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya)

. ,/ c 2 0 'dlJr,. ;;
c , . 14 t

€ ouY
,'c ,. ,

.oeJ.e )
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314. Dari Ma'dan bin Abu Thalhah, dari Abu Darda, bahwasanya

Nabi SAW muntah, lalu beliau berwudhu, kemudian aku beriumpa

dengan Tsauban di Masjid Damsyiq, lalu aku menceritakan hal ini,

*rio ia pun berkata, "Benar. Aku mengucurkan air wudhu untuk

beliau." (I{R. Ahmad dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, "Ini dalil yang

paling shahih mengenai masalah ini.")

^-k.G'.*'"^sat'": it,r i'; it* i$ / Eb\*
'q'i's', "dJ 3i'JG'r't:t \i:';'iai u iW :t'J'-'-, i6 'Ud
s.t L\r1 ':5.+l dli e;'t ry'* ,P ;FjiT'tl1Ur$

(Psrilr, at
315. Dari Isma',il bin 'Ayyash, dori lbnu Juraij, clari lbnu'Abu

Mulaikah, dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah sAW bersabda,

'Barangsiapa yang terkena muntahan, atau mimisan (mengeluarkan

darah dari hidung) atau mengeluarkan sesuatu dari tenggorokan atau

mengeluarkan madzi, malu hendaklah ia kembali untuk berwudhu,

kemudian ia mengeriakan shalatnya, dan selama itu hendaknya ia

tidak bercakap-cakap."' (HR. Ibnu Majah dan Ad-Daraquthni, ia

mengatakan, "Para penghafal hadits dari kalangan para sahabat Ibnu

Juraij meriwayatkannya dari Ibnu Juraij, dari ayahnya, dari Nabi SAW

secara mursal.")

i\; lr$';-rt ;*,ffi I' J';1'#t,iso ,fi *
(#rt:'stir:.i.yt; Jt

316. Dari Anas, ia mengatakan, "Rasulullah sAW berbekam, lalu

beliau shalat dengan tidak berwudhu dulu dan tidak lebih dari

s e kadar mencuc i b e ka s bekamnya -" (HR' Ad-Daraquthni)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan bahwa muntah termasuk yang membatalkan wudhu'

Sabda beliau (Barangsiapa yong terkena muntahan, atou
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mimisan (mengeluarkan daroh dori hidung) atau mengeluarkan
sesuatu dori tenggorokan ... dst.) hadits ini menunjukkan bahwa hal-
hal tersebut termasuk yang membatalkan wudhu. Adapun hadits Anas
menunjukkan bahwa keluarnya darah tidak membatalkan wudhu.

Penulis Rahimahullah mengatakan, "Telah diriwayatkan dari
sejumlah sahabat, bahwa mereka tidak berwudhu lagi karena
keluarnya sedikit darah. Kemungkinannya hadits Anas termasuk
katagori ini, sedangkan hadits-hadits yang sebelumnya menunjukkan
kadar yang banyak dan menjijikan sebagaimana pendapat Ahmad dan
yang sependapat dengannya. Demikian kesimpulan dari penyatuan
hadits-hadits tersebut.

Sabda beliau (mako hendakloh ia kembali untak berwudltu,
kemudian ia mengerjakon sholatnya, dan selama itu hendaknya ia
tidak bercakap-cakap) ini dijadikan dalil bahwa hadats tidak merusak
shalat. Namun yang benar bahwa hadats membatalkan shalat
berdasarkan hadits Thalq bin AIi yang diriwayatkan oleh imam yang
lima, yaitu: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila seseorang di antora
kalian kentut di dalam shalat, maka hendaklah kembali dan berwudhu
serto mengulang shalatnya."

Bab: Tidak Berwudhu Karena Tidur Ringan

t',:1r r;* k qe )YW it J?r,sL{ :Jti Jt*" i orrb C
J|i.s L:t*; u'6{t
,a

(l;*j'su -itj';.At;'r;i ir :r> . r'i :
317. Dari Shafwan bin '(Jsal, ia berkata, "Rasulullah SAW
memerintahlran kami untuk tidak melepos khuff (sepatu yang terbuat
dari kulit dan menutup mato kaki) kami, hanya karena buang air
besar dan kccil serta tidur selama tiga hari, jika sedang bepergian
jauh, kecuali jika kami junub." (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-
Tirmidzi, ia menshahihkannya)

,i,, q r;#y*, ic, * cy Li
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318. Dari Ai M, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Mata ilu

adalah tali pengikat lubang dubur. Barangsiapa yang tertidur,

hendaklah ia berwudha."'(HR. Ahmad, Abu Daud dan lbnu Majah)

gu:;l' :.;r1 tit; *At;k r'Pi,ffi it J'.,', i6 ,i6 "-)d e
(pi'rri.,srr '',3;i tr; .irs )r'6u;-t.

319. Dari Mu'awiyah M, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Mata itu adalah tali pengikat lubang dubur. Jika kedua mata itu

tidur, maka tali itu lepas."'(HR.Ahmad dan Ad-Daraquthni)

Ahmad pernah ditanya tentang hadits Ali dan hadits

Mu'awiyah mengenai hal ini, ia menjawab, bahwa hadits Ali lebih

valid.

'.5.ffi I' J';)?*,i#'Co +\i)o {3 it,f
i:^ 'ji #fui y i;y* ,i.'r. ieT ,fi\i * J\
\i'# r* attst, * ?\' ;\ e uir i r*''i:P uL\

(,r^.- Ir'r1 .;sV,#s,,b Hr
320. Dari lbnu Abbas, ia menuturkan, "Aku menginap di rumah

bibiku, Maimunah, lalu Rasulullah SAW bangun, maka aku pun

berdiri sebelah kirinya, lalu beliau meraih tanganku dan

menempatkanlat di sebelah kanannya. Lalu beliau shalat sebelas

raka'at, kemudian duduk dengan menempelkan pahanya pada

dadanya hingga aku mendengar nafasnya karena beliau tidur. Ketiko

tiba waktu Subuh, beliau melal<sanakan shalat dua raka'at yang

ringan." (HR. Muslim)
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(11> il',trr> ip;ti oj;-i *ri:.,ii,:
321. Dari Anas, ia mengatakan, 'para sahabat Rasulullah su* bioro
menanti pelal<sanaan shalat Isya yang akhir hingga kepala mereka
terkulai (mengantuk), kemudian mereka shalat dan tidakwudhu lagi.-
(HR. Abu Daud)

oi,o4 it,f 4GJt,r) r a;a V,,*)t l* ; L-;,f
6t, Jt1re.bu- & i:*,r t L ?,r ;,b ;,si 6 ;,

(:Gf ',tb.yw'C?tgbbt
322. Dari Yazid bin Abdurrahman, dmi ganaan, dari Abu Al ,Aliyah,

dari lbnu Abbas, bahwasanya Nabi sAW bersabda, "Tidak ada
wudhu bagi yang tidur dengan bersujud sehingga ia berbaring,
karena bila ia berboring maka mengendurlah sendi-sendinya.,, (HR.
Ahmad)

Yazid di sini adalah Ad-Dalani. Ahmad mengatakan, ..Tidak

ada masalah." saya katakan: "sebagian ahli hadits menilai hadits Ad-
Dalani ini lemah karena mursal." syu'bah mengatakan, ..eatadah

pernah mendengar dari Abu Al 'Aliyah sebanyak empat hadits.,, Lalu
ia menyebutkannya, namun tidak terdapat hadits ini.

Pensyarah Rahimahuilah Ta'aro mengatakan: ucapan perawi
(honya karena buang air besar don hecil serto tidur), ini sebagai
dalil bagi yang berpendapat batrwa tidur termasuk yang membatalkan
wudhu. orang-orang telah berbeda pendapat mengenai hal ini menjadi
delapan pendapat. Di antaranya menyebutkan, bila tidur dalam keadan
duduk sementara pantatnya tetap di tanah (lantai), maka tidak
membatalkan wudhu, baik lama maupun sebentar, dan baik itu di
dalam shalat maupun di luar sharat. An-Nawawi mengatakan, ..Ini
adalah pendapat Asy-syafi'i, menurutnya batrwa tidur itu sendiri
bukanlatr hadats, nirmun merupakan tanda keluamya angin (kentut).
Dalilnya adalah hadits Ali, Ibnu Abbas dan Mu,awiyah. Ini pendapat
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yang paling mendekati kebenaran menurutku. Dengan begitu dalil-

dalil tersebut bisa disatukan dan disimpulkan." KesimpulaffiYa,

bahwa hadits-hadits yang mutlak mengenai tidur menjadi terikat

dengan berbaring.

Catatan: An-Nawawi mengatakan, "Mereka telah sepakat

bahwa hilangnya akal karena gila, pingsan, mabuk akibat khomer,

obat dan sebagainya, membatalkan wudhu, baik itu lama maupun

sebentar, dan baik itu bisa tetap duduk ataupun tidak."

sabda beliau (Mata itu adalah tali pengikat lubang dubur)

kedua hadits ini menunjukkan bahwa tidur membatalkan wudhu,

bukan karena tidurnya, akan tetapi karena merupakan sarana

terjadinya hal yang membatalkan.

Sabda beliau (Tidak ada wudhu bagi yang tidur dengan

bersujud sehingga ia berbaring), hadits ini menunjukkan bahwa tidur

tidak membatalkan wudhu kecuali dengan cara berbaring. Mengenai

tarjihnya telah dikemukakan sebelum ini

Bab: Berwudhu Karena Menyentuh Wanita

Allah Ta'ala berfirman, "otau kamu teloh menyentuh

perempuan, kemudian komu tidak mendapat air, maka

bertayammumlah knmtt." (Qs. An-Nisaa' (4): 43). Dibaca juga dengan

"au lomastum".

323. Dari Mu'adz bin Jabal, ia menuturkan, "Seorang laki-laki
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menghodop Nabi sAW lalu berkata, 'lrahai Rasulullah, apo yang
engktu katakan tentang seorang laki-laki yang berjumpo dengan
seorang wanita yang dikenalnya, lalu ia melqkukon hal-hal yang
biasa dilakukan seorang laki-laki terhadap istrinya kecuali tidak
menidurinya? "' Mu'adz melanjutkan, "Kemudian Allah menurunkan
ayat ini: 'Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam.
sesungguhnya perbuatan-perbuatan yong baik itu menghopuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk., [es. Huud (l I): t l4J. Lalu
Nabi SAW berkata kepadanya, ,Berwudhulah engkau, lalu
shal at I ah."' (HR. Ahmad dan Ad-Daraquthni)

! 
=tt'tijX 

J{r; ok ffi ,{t'oi,'*rc *"'4t et;\,f
G.frt:r;)$ f1 

^:;> 
.'$;i, ,p

324. Dari lbrahim At-Taimi, dari Aisyah, bahwasanya Nabi sAW
pernah mencium salah seorong istrinya, kemudian beliou sholat dan
tidak berwudhu lebih dulu. (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i)

Abu Daud mengatakan, "Hadits ini mursal. Ibrahim At-Taimi
tidak mendengar langsung dari Aisyah RA." An-Nasa'i mengatakan,
"Tidak ada hadits yang lebih baik daripada ini dalam masalah ini,
walaupun hadits ini mursal.,,

!";'^bfl j|H ffi:tJ?, ots'o!,Uu -u,G r
(G.6tlD .*l;;:.r j,;-'oi >tri ri1.,!:tryt 

'rtfi_325. Dari Aisyah, ia mengatakan, ,,Rasulullah SAW pernah
melal<sanakan shalat, sementara alat berbaring di hadapannya seperti
berbaringnya jenazah, sehingga ketika beliau hendak witir, barulah
beliau menyentuh kakiku." (HR. An-Nasa,i)
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326. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Pada suatu malam aku merasa

kehilangan Rasulullah SAW dari tempat tidur, lalu aku mencari-

carinya (meraba-raba karena galap), tiba-tiba aku menyentuh telapak

kaki beliau, soot itu beliau di masjid, kedua kaki beliau itu tegak, dan

beliou mengucapkan, 'Allaahumma inni a'uudzu biridhaaka min

sakhatika wa mu'aofatika min 'uquubatiko, wo a'uudzu bika minka,
laa ufshii tsnaa'an 'alaika, anta kamoa atsnaita 'alaa nafsika' fYa
Allah aku berlindung kepada-Mu dengan ridla-Mu dari murka-Mu,

dengan keselamatan-Mu dari silcsa-Mu, dan aku berlindung kepada-

Mu dari (siliaa)-Mu, aku tidak membatasi pujian kepada-Mu. Engkau

adalah sebagaimana pujian-Mu kepada diri-Mu)." (HR' Muslim dan

At-Tirmidzi, ia menshahihkannya)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ayat di atas

sebagai dalil bagi yang berpendapat bahwa menyentuh wanita tidak

membatalkan wudhu. Hadits Aisyah menunjukkan bahwa menyentuh

wanita tidak membatalkan wudhu. Penulis Rahimahullah mengatakan,

"Pendapat pertengahan dengan menyatukan hadits-hadits tadi, yaitu

pendapat yang mengatakan bahwa menyentuh wanita tanpa disertai

syahwat tidak membatalkan wudhu."

Dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah: "atau kamu telah

menyentuh perempuon " (Qs. An-Nisaa' (4): 43), ia mengatakan, 'oltu

adalah bersetubuh, akan tetapi Allah Maha Mulia sehingga

menyebutnya dengan sindiran." Ibrahim mengatakan, "Menyentuh

wanita disertai syahwat membatalkan wudhu." Al Muwaffaq Ibnu

Quddamah menyebutkan di dalam Al Mughni, "Menyentuh yang

membatalkan itu tidak terbatas hanya dengan tangan saja, akan tetapi
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semua yang bisa disentuhkan kepada kulitnya yang disertai syahwat,
maka itu membatalkan wudhu."

Bab: Berwudhu Karena Menyentuh Kemaluan

e e)"i?t;A:JG & otr oi ot*,.-;;:i *
ds*.'-jt'4,|ri'^J;i;',Ur> .e;

327. Dari Busrah binti Shofwrr,'boh*oronya Nabi SAW bersabda,
"Barangsiapa menyentuh kemaluonnya, maka hendaHah ia tidak
mengerjakan shalat sehingga ia berwudhru." (HR. Imam yang lima
dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi. Al Bukhari mengatakan, "[ni hadits
yang paling shahih dalam masalah ini.")

ir J'ir q 6 ;):'*'Gfr,j'iJ;:$ d-tjr'G's
' -' . / '.f'at;"u,;:t

328. Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i: Dari Busrah, bahwasanya
ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, "dan berwudhu larena
menyentuh kemaluan."

Ini mencakup kemaluan dirinya sendiri dan juga kemaluan
orang lain.

'c'j;'F,j'rtffi;rr J;r';- 'Uu *?i'*
@r:)'i!r'*i'^r34 ,i;\i, o*t1 j.t f :r> :i+;r1

329. Dari Ummu Habibah, ia berlmta, "Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, "Barangsiapa menyentuh kemaluonnya, maka
hendaklah ia berwudhu." (HR. Ibnu Majah dan Al Atsram.
Dishahihkan oleh Ahmad dan Abu Zur'ah)
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330. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersobda,

"Barangsiapa menyentuhkan tangannya pada kemaluannya tanpa

pelapis, maka ia waiib berwudhu." (HR. Ahmad)

t . c 6 1...
(.ta>l ol;;) .A,$ r+'-iL:":,;i7r C1'r ,V,flt ;-'.1

331. Dari Amr bin syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari N(tbi

SAW, beliau bersabda, "Laki'laki mana pun yang menyentuh

kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu. Don wanita mono pun

yong menyentuh kemaluannya, maka hendaklah iq berwudhn'" (HR'

ehmad)
Pensyaratr Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan bahwa menyentuh kemaluan membatalkan wudhu, baik

laki-laki maupun perempuan. Mereka yang tidak menganggap

batalnya menyentuh kemaluan berdalih dengan hadits Thalq bin Ali
yang diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu

Majah, Ahmad dan Ad-Daruquthni secara marfu' dengan lafazh:
..Seorang laki-laki menyentuh kemaluannya, apakah ia wajib

berwudhu?" Nabi SAW menjawab, "Itu adalah bagian darimu'"

Hadits ini dianggap menghapus hukum sebelumnya, sehingga dengan

begitu tidak membatalkan wudhu, demikian yang dikemukakan oleh

Ibnu Hibban, Ath-Thabarani, Ibnu Al 'Arabi, Al Hazimi dan yang

lainnya. Yang benar adalah pendapat golongan pertama, yakni

membatalkan wudhu.

Sabda beliau (Barangsiapa menyentuhkan tangannya pada

kemaluannya tanpa pelapis, maka ia waiib berwudhu), hadits ini

menunjukkan wajibnya wudhu karena menyentuh kemaluan. Hadits

ini membantah pendapat mereka yang mengatakan bahwa hukumnya

hanya sunnah, tidak wajib. Wajibnya berwudhu karena menyentuh
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kemaluan disyaratkan bila menyentuhnya itu tanpa pelapis, yakni

tidak ada penghalang berupa kain atau lainnya antara tangan dan

kemaluan.

Penulis Rahimahullah mengatakan, "Hadits ini mencegah

penakwilan lain yang menyatakan sekadar sunnah untuk wudhu lagi.

Dan kepastian batalnya dinyatakan dengan sentuhan telapak atau

punggung tangan, sehinga difahami dari sini bahwa yang tidak

membatalkan adalah bila disentuh dengan selain tangan atau dengan

pelapis."

'. z. lazz t, 4. . ,i . '/1,
et- Qj t<* or:J o, : ;iti u1 :,r-&l 6'€i,.Jt7";f

'u';lt
332. Dalam lafazh Asy-Syaf i: "Apabila seseorang kalian

menyentuhkan tangannya pada kemaluannya tanpa ada pelapis

antara tangannya dan kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu."

Bab: Berwudhu Karena Memakan Daging Unta

irli f '681t ,W lnt J't-r'JL )L'rLii; I /.G *
'j-,'*;i i,su .VrE v'.L'0, (1i; 

- 
;,\,iu t.ilr

ta=jr *t;"€1kl,i6 ..J".)i iAnli; ,e t,lfi r.ol

(fl*t'.,-*-;f !1s .r 'jti 
t;.1i frt;'€'&l lv :r1,1 :,)v

333. Dari Jabir bin Samurah, bahwa seorang laki-laki bertanya

kepada Rasulullah SAW, "Haruslmh kami berwudhu karena makan

daging lrambing? " Beliau menjawab, "Jila engkau mou siloknn

berwudhu, jiko tidak maka tidak usah berwudhu." Ia bertanya lagi,

" Harusknh komi berwudhu karena makan daging unta? " Rasulullah

SAW menjowab, "Yo. Berwudhulah engkau lrarena memakan daging

unto." Ia bertanya lagi, "Bolehkan alw shalat di kandang kambing?

Beliau menjawab, "Ya." Ia bertanya lagi, "Bolehkah aku shalat di
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kandang unta?" Beliau meniawab, "Tidak'- (HR' Ahmad dan

Muslim)

i*t q i*;tf ffi I' J';j'$ i,Su ?G r,.:t'St ,r
9rr;r'i't i,Sr- ,f, i; *',9i .Vrtu'; 'jw ,1r1i

6p ,-..lrri ):q €rtl:;v ,jul ,..I,)i )f rle)'dt *'Et
6i e tP iw ,/t ,Frt;'*ql'dr ,f 

''*'t '*Qt q
1!'1t!'r,i'r't3li irr rl .k'i.

334. Dari Al Bara' bin 'Azib, ia menuturkan, "Rasulullah SAW

ditanya tentang berwudhu setelah memakan daging unta, beliau

me nj aw ab, " Berwudhulah kar ena memakannya. " B eli ou i uga dit anya

rentang fterwudhu setelah memakan) daging kambing, beliau

menjawab, "Tidak berwudhu karena memokonnyo'" Kemudian

ditanya tentong shalat di kandang unta, beliou menjawab, "Janganlah

kalian shalat di dalamnya, karena itu termasuk tempat syetan." Lalu

ditanya tentang shalat di kandang kambing, beliau menjawob,

"silakon kalian shalat di dalamnya, ksrena tempat itu mengandung

berkah." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

tc . \ rt, ti*-orr JH.''rw *t {;))gt;t?} :,l.o:|t q:8
'i, ii,Fr)i lwl'€'r*'r'iy-, k t! ,yt',si;t, G- |Jw
'1'S-oI;i ilu.4 ,jti ,9'i qbtt f ,i6 .! 'i6 eQ

,*;tjr).v 'i6 Yi-"; ;A;:ri:Jv .i,j6 tfr frU
o1 .ct....c1ro).

(yrt y se r^>r # I'
335. Dari Dzul Ghiffah, ia mengatakan, "seorang baduy

menghampiri Rasulullah sAl{ ketiko beliau sedang berialan, "wahai

Rasulullah. Datang waktu shalat ketika kami sedang di kandang unta,
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apa boleh kami shalat di dalomnya?" Beliou menjawab, "Tidak." Ia
berlrata lagi, "Haruskan komi berwudhu karena memakan

dagingnyo?" Beliau menjawab, "Yo." Kemudian ia berkata lagi,
"Apa boleh kami shalat di landang kambing?" Beliau menjawab,
"Ya." Ia bertanya lagi, "Haruskah kami berwudhu knrena memakan

dagingnya? " Beliau menjawab, "Tidok." (HR. Abdullah bin Ahmad

di dalam Musnad ayahnya)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan bahwa memakan daging trnta termasuk yang

membatalkan wudhu. Namun ada perbedaan pendapat mengenai hal

ini. Al Baihaqi mengatakan, "Diceritakan oleh sebagian sahabat kami
dari Asy-Syaf i bahwa ia mengatakan, 'Jika hadits tentang daging

unta itu shahih, maka aku berpendapat begitu."' Selanjutnya Al
Baihaqi mengatakan, "Mengenai daging unta ini ada dua hadits yang

shahih, yaitu hadits Jabir bin Samurah dan hadits Al Bara'." Orang-

orang yang berpendapat bahwa memakan daging unta tidak
membatalkan wudhu berdalih dengan hadits Jabir yang diriwayatkan
oleh imam yang empat, karena peristiwa itu adalah peristiwa terakhir
dari Nabi SAW, yaitu yang menunjukkan bahwa tidak wajib wudhu
setelah memakan makanan yang disentuh api. An-Nawawi
mengatakan, "Hadits tersebut sifatnya urntrrr, sedangkan hadits
wajibnya wudhu setelah makan daging unta sifatnya khusus, maka
yang khusus didahulukan daripada yang umum." Hadits di atas

menunjukkan wajibnya wudhu setelah memakan daging unta dan

tidak wajib berwudhu setelah memakan daging kambing, serta

menunjukkan larangan melaksanakan shalat di kandang unta dan

bolehnya melaksanakan shalat di kandang domba.

Bab: Ragu Berhadats Setelah Bersuci

^fr 
q,fu,y'5, ). o, . . c l. o,:Jtt:, ,f f l tV ,f

. . o1-a / ... .
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336. Dari Abbad bin Tamim' dari pamannya' ia 
-menuturkan'

"Disampaikan kepoda Rasulullah SAW tentang seorang lakiJaki yang

krbayangpadanyabohwaiamerasakansesuatu(kentut)ketika
shalat?. beliau bersabdo, "Hendaknya ia tidak berpaling' sampai ia

mendengar suara atau mencium baunya'" (HR' Jama'ah kecuali At-

Tirmidzi)

'J*:\3 r*, ^il'C€'*i uitiy,i6 ffi 'd-t *t{r-'}'rJ-)
'sI G'*'-, ;, t*iti {*)i '! ?i?e Y {;i

ds;"-'.X$V'u';'> '6t

cz.9

r)9

lal

337. Dari Abu Huroirah, dari Nabi SAW' beliau bersabda' "Bila

seseorang di antara kalian merasakan sesuatu di perutnya, lalu ia

tidak bisa memastiknn apakah ada sesuatu yong keluar darinya atau

tidak. Maka, iangantai ia keluar dari masjid sebelum mendengar

suaranya amu mencium baunya'" (HR' Muslim dan At-Tirmidzi)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukk*.rrr,"t *t"gttu*pi"gan keraguan yang muncul di dalam

shalat, juga godaan-godi* yang dinyatakan Nabi SAW sebagai tipu

daya syetan. Maka f,endaknya iiduk -"rnperdulikan hal itu kecuali

adanya sesuatu yang meyakintt*, misalnya mendengar suara kentut

atau mencium bauriyu oul., melihat sesuatu yang keluar dari jalan

kotoran. en-Nawa# mengatakan, "Hadits ini merupakan salah satu

dasar Islam dan salah 
'uto 

kuiduh agama yang agung' yaitu bahwa

segala sesuatu it, Jlrrrt r-i dengan keadaan asalnya sehingga diyakini

adanya perubahan. i"t'i"ggu aengan begitu' keraguan yang muncul itu

tidak merusak shalat'"

SabdaUefiut'(Maka,ianga.nlahiakeluardarimasiidsebelum
mendengar suaronya otau menuum baunya), penulis Rahimahullah

Ta'ala mengatak;, "Lafazh ini bersifat umum sehingga berlaku

untuk kondisi sedang shalat dan lainnya'"
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Bab: Wajib Berwudhu untuk Mengerjakan Shalat, Thawaf dan

Memegang Mushaf

'$:r:e r't ,ir+ tri* h' Ja v ,iu # dt *'# it .f
<Urdt lt tgir 'a':r> .J'*,y

338. Dari lbnu (Jmar, dari Nabt SiW, betiau bersobda, ".qtiah ttdak

akan menerima shalat tanpa bersuci dan tidak pula menerima

shodaqah dari hasil korupsi." (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)

,.tz, a cr,t, 1 9. c, ,1o. .z . c. c 7z ) o o,.., 1".ffiet r'rr co-t* ry.t*l-/)f /ylj-.G-) r

^jr) 
.'r^v 11 irlr '6 \ :^:;ttij ,rl.rK 4t ,Yi J*

(tPs'rurt {;'ti
339. Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari
ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi SAW mengirimkan surat
kepada penduduk Yaman, yang isinya: "Tidak boleh menyentuh Al

Qur'an kecuali orang yang suci (dari hadarr." (HR. Al Atsram dan

Ad-Daraquthni)

; rUJ ; k'Gi ; iur -r.o ,f :*'-) a';rt € ;rlJJ',j',ii'q'i|w:'r!';;:* q!'=fi e o\,;r; ).P
?tbv1 iiTir '"uAl'oi

340. Diriwayatkan juga secara mursal oleh Malik di dalam Al
Muwaththa', dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr
bin Hazm: Bahwa di dalam surat yang dikirimknn Rasulullah SAll
kepada Amr bin Hazm tercantum "Hendaknya tidak menyentuh Al

Qur'an kecuali orang yong suci (dari hadats)."
Al Atsram mengatakan, "Abu Abdullah -yakni Ahmad-

berdalih dengan hadits Ibnu Umar: "Tidak boleh menyentuh Mushaf
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kecuali dalam keadaan suci (dari hadats)'"

ot:plt crri,su ffi d,Li ,ffi'o;r a.,ii'u ,h't f /rv *
(;.frrr'r;iir,.,) .?#r ri;|u'&tt1 'i:tc #',

341. Dari Thawus, dari seorang lakiJaki yang pernah berjumpa

dengan Nabi sAW, bahwasanya Nabi sAW bersabda, "sesungguhnya

thaiaf df Baitullah adalah shalat. Bila kalian melaksanakqn thawaf,

maka sedikitkanlah bicara." (HR' Ahmad dan An-Nasa'i)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ola mengatakan: Surat Amr bin

Hazm telah diterima (dan diketahui) oleh banyak orang. Ibnu Abdil

Barr mengatakan, "Ini menyerupai khabar mutawatir karena

banyaknya orang yang telah melihatnya'" Ya'qub bin Suffan

*ergatulan, "Aku tidak pernah mengetahui surat yang lebih shahih

daripada surat ini. Karena para sahabat Rasulullah SAW dan tabi'in

merujuk kepada surat tersebut dan meninggalkan pendapat mereka'"

Al Hakim mengatakan, "IJmar bin Abdul Aziz dan Az-Ztthri telah

menyatakan kesaksian tentang benarnya surat tersebut'"

Hadits di atas menunjukkan tidak bolehnya menyentuh mushaf

kecuali orang yang suci dari hadats. Telah tercapai iima'bahwa orang

yang berhadutr b"t* tidak boleh menyentuh mushaf, namun dalam

iral ini Daud tidak sependapat. Adapun yang berhadats kecil, maka

Ibnu Abbas dan yang lainnya berpendapat boleh menyentuh mushaf,

sedangkan mayoritas ulama berpendapat tidak boleh'

Sabda beliau (sesungguhnya thawaf di Baitullah odalah

sholal Bila kalian melaksanokan thawaf, maka sedikitkanlalt

bicaro), hadits ini menunjukkan, batrwa selayaknya orang yang

melaksanakan thawaf itu dalam keadaan suci sebagaimana ketika

melaksanakan shalat. Mengenai hal ini ada perbedaan pendapat, insya

Allah akan dikemukakan dalam pembahasan tentang pelaksanaan

ibadah haji.
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BAB.BAB HAL.HAL YANG DISUNNAHKAN UNTUK
BERWUDHU

Bab: Disunnahkan Berwudhu Setelah Memakan Makanan yang

Disentuh Api

t*Ar *'er';-i;; t3't*'r'$ ,!:u i et;I.l I' rb ;f
re o' ;;, ,!r:,,#i u.i rt;i qT;i3t,ilw
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342. Dari lbrahim bin Abdullah bin Qarizh, bahwasanya ia

mendapati Abu Hurairah berwudhu di atas masiid, lalu ia berkata,

"sebenarnya aku berwudhu ini karena potongan keju yang aku

makan, karena sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Berwudhulah kalian karena memakan makanan yang

disentuh opi."'(HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i)

'rliit':r>.'rJt,*|rrt"; i,lvWUt f u.G *
I .. a.z t,c t.(g.*'.r Ft

343. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Berwudhulah

kalian ksrena memakan makanan yang disentuh api." (HR. Ahmad,

Muslim dan An-Nasa'i)

(Cat r'p'r'';i l',r) . + W Ut,f -e ; y *
344. Diriwayatkan juga seperti itu dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi

SAW. (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i)

.A;!t,p?o i:c t'iWU''Yi,ucryd
o1, t '3t(\b ,y.>
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345. Dari Maimunah, ia mengatakon"'Nobi SAl( memakan bahu

kambing,kemudianbeliauberdirimelalrsanqknnshalatdantidak
wudhu terlebih dahulu." (Muttafaq 'Alaih)

;t-i os u 
tX 

W "olt *r'rt iJo"A:ilt "t''i q tf f
'.!,-tr:; 

l: &':';3t ;*]?* 1#' J\'€b q|Y";
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346. Dari Amr bin (,Jmryyah Adh-Dhamari' ia *"'utu'lko'' "Aku

melihat Nabi SAW tengah memotong bahu kambing, lalu beliau

makan darinya. Kemudiln beliau diberitahukan untuk melalcsanakan

shalat,lalubeliaupunberdiridanmeletakkanpisau,kemudianshalat
dan tidakwudhu terlebih dahulu'" (Muttafaq 'Alaih)

lc',. .act .rt,
cl-e-=J; t-;;. .fS e)

l4T. Dari Jobir, ia menuturkon, "Aku pernah maltan daging dan roti

bersama Nabi SAI|, Abu Balrar dan (Jmar. Mereka shalat (setelah itu)

tanpa berwudhu lebih dulu'" (HR' AhmaQ

;ut J't-, 4 ;-;\i |i ok ,'Jv tg *
(;;3rt''irr; "r'i i\ t1')$'^*

348. Dari Jabir, ia mengatalcon, 
,,Yang terakhir ditakukan Rasulullah

sAw dari dua perlari ini, adalah beliau tidak berwudhu setelah

memaknn makanan yang disentuh api'" (HR' Abu Daud dan An-

Nasa'i)
PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:Sabdabeliau

(Berwudhulah kalian karena memakan makanan yang disentuh

)pf, hadits-hadits ini menunjukkan wajibnya wudhu setelah memakan

*uii** yang disentuh api, namun orang-orang berbeda pendapat
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mengenai hal ini. An-Nawawi mengatakan, "Perbedaan pendapat ini
di masa-masa awal, tapi kemudian setelah itu ulama sepakat bahwa
tidak wajib wudhu setelah memakan makanan yang disentuh api."
Penulis Rahimahullah mengatakan: Nash-nash tadi mengindikasikan
tidak wajib, tapi anjuran, karena itulah beliau mengatakan kepada
orang yang bertanya, "Haruskah kami berwudhu karena memakan
daging kambing?"

e- c I a- , a a

.l-bt5 )i g* ,,5\1 cUb3:i c.-*, dl

349. "Jilra mau silakan berwudhu, jika tidak maka tidak perlu
berwudhu."

Seandainya berwudhu setelah itu tidak dianjurkan, tentu beliau
tidak akan mengizinkan, karena hal itu merupakan pemborosan air
tanpa manfaat.

Bab: Keutamaan Berrvudhu Setiap Kali Hendak Shalat

- e;{11 JL'"6i';ti v! ,iti & Ct ,f ;;-:;"c_.i'*

tz-bb)ti-U i;i itrr> .!t-r. ;*) ,y er';*i r>;. ,y\F1 , i. , .., , .,
350. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
"Seandainya aku tidak khowatir memberatkan umatku, niscaya aku

perintahkan mereka untuk berwudhu setiap kali hendak shalat, dan
bersiwak setiap kali berwudhu." (HR. Ahmad dengan isnad shahih)

'JJ ,'d'# ,6;){* Sr '*'er;-ffi .lr J";:, ok :Jv ;i'*| 9-. 
, . / ,

t o 1o1.,.&r---j ,.1 u .r-r1 e'r,a, crt'.Jl)t k (? :Jv s.J'Jb1 ',-by
,z , , /

ltlJ^l yt'^;t:"-lt i$r1

351. Dari Anas, ia menuturkan, "Rasulullah SAW biasa berwudhu
setiap kali hendak shalat." Lalu dikatakan kepada Anas, "Lolu kalian,
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opo yang kalian lukukan?" Anas menjawab' "Komi mengerjakan

irt riopi shalat dengan satu wudhu selama kami tidak berhadats'"

(HR. Jama'ah kecuali Muslim)

$u ,;^t*'F ;*lu ?iik ffi";t oi ';i&./ I' r's' *
.,
iJ'J-? i a1Pu'ti ^;v'J"'n fr 'to';'ri';:k

l ' 
z l'' a 1 zz zz t 1; 

^;.,t '-s 
,slS'1 .e:L; lf ,'r'*?t ';e g':':

?.Ot 6t- -p ,,-r:' - J --

1'rir'r'r!(r'i3i iri; .'ov & 'd;r-';'k ,.u J" 'i
352. Dari Abdullah bin Hanzholah, bohwasanya Nabt siw pernah

diperintahkanuntukberwudhusetiapkalihendakshalat'baik
,rbrtu*ryadalamkeadaansuci(darihadats)maupuntidok'Ketika
hal itu terasa berat olehnya, beliau hanyo diperintahkan untuk

bersiwak setiap kali hendak shalat dan tidak lagi diperintahkan

berwudhu setiap knli hendak shalat kecuali bila berhadats' sementara

Abdullah bin (Jmar merasa mampu melakukan' mlka ia pun

melakukannya hingga meninggal' (HR' Ahmad dan Abu Daud)

:'Jv # nlt',ti {p / f * .,t'-'! t5l-'-1r 

"rr"i1 
a'i::

.oti.:, -'p ;'; x, * ;b ;" e; ;
353.AbuDauda*et-ri,*iazimeri*ayatkana*g*isnadlemah
darilbnuumar,bahwasanyaNabisAwbersabda,"Barangsiapayong
bewudhu dalam keadaan suci (dari hadats), maks dengan itu Allqh

menuliskan b aginya s epuluh kebaikan'"

PensyarahRahimahullahTo'alamengatakan:Sabdabeliau
(Seandainyaakutidakkhawatirmemberatkanumatku,niscayaaku
perintahkanmerekauntukberwudhusetiapkalihendakshalat)
menunjukkan tidak wajibnya berwudhu setiap kali hendak

melaksanakan shalat, demikian menurut pendapat mayoritas ulama,

namun An-Nawawi mengemukakan dari Al Qadhi' bahwa telah

sepakat para ahli fatwa irengenai keharusan berwudhu setiap kali
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hendak shalat. Kendati demikian, perbedaan pendapat masih tetap ada

di kalangan mereka.

Ucapan Anas (,Rasulullah SAW biasa berwudhu setiap kali
hendak shalot dst.); hadits ini menunjukkan dianjurkannya
berwudhu setiap kali hendak shalat, namun tidak wajib.

Bab: Disunnahkan Berwudhu untuk Berdzikir Kepada Allah dan
Keringanan Meninggalkannya

i';-? ,A; r't M Jor Jrr JL'{--'fi li r --*(-'Jlt f
'o*',!rl'51',:i&V ft ,,SGi * 

",,t 
lf r',1'Lj ,b {.

. . t o2 t,o{-;r, ,F.isi;i ir1r1 .;rrat.;" lf }tt f;i'oi'6;,J lf

9r.
354. Dari Al Muhajir bin Qunfudz, bahwa ia mengucapkan salam
kepada Rasulullah SAW ketika beliau sedang berwudhu, nomun
beliau tidak langsung membalasnya sehingga selesai wudhu barulah
beliau membalasnya, lalu beliau bersabda, "sesungguhnya tidak ada
yang menghalangi untuk menjawab salammu kecuali aku tidak suka
menyebut Allah kecuali dalom keadaan suci." (HR. Ahmad dan Ibnu
Majah seperti itu)

355. Dari Abu Juhaim bin Al Harits, ia menuturkan, "Nabi SAI(
kembali dari arah Bi'r Jamal, lalu beliau berpapasan dengan seorang
loki-laki, maka laki-laki itu pun mengucopkan salam kepada beliau,
namun Nabi SAW tidak menjawabnya, sehingga ketiko beliau sampai
pada suatu dinding, beliau mengusop wajah dan kedua tangannya

ilukhtashar NallulAuthar - 169



(t ay ammum), ke mudi an meni aw ab s al amny a'" (Muttafaq' Alaih)

Di antara dalil tentang adanya rukshah dalam hal ini' yakni

bolehnyamembalassalamdalamkeadaantidaksucidarihadats'
adalah:

'P *aA'.j irr -r.'
'L; .

356. Hadits Abdullah bin Salamah dari Ali'

...'f#'/ti + *.iJv,ur(o lt *rY
357. Hadits Ibnu Abbas, ia mengutak an' "Aku menginap di rumah

bibiku,Maimunah..,,insyaAllahkeduahaditsiniakandikemukakan.

itsri ^;r'-:i"J3 ,J" i' '-k'n & tu)t'ots 
'Uu 

*: *
(rrr-,! ;\ tS 

rr$t {f:''1'lG- l-'J;lt!1 i;jr
, ..

358. Dari Aisyah, ia mengatakan, "Nabi SAW senantiasa berdzikir

kepada Allah dalam setiip kondisi'" (HR' Imam yang lima kecuali

An-Nasa'i. Al Bukhari juga menyebutkannya narnun tanpa isnad')

PensyarahRahimahullahTa,alamengatakan:Ucapanperawi
(namun beliau tidak langsung membalasnya sehingga selesai

wudhu barulah beliau membalasnya) menunjukkan makruhnya

berdzikirbagiorangyangberhadatskecil.LafazhAbuDaud:..ketika
beliau sedang uriri a]r kecil,' Namun keterangan ini bertolak

belakang dengan fra-aits Ali dan hadits Aisyah yang akan kami

kemukakan. Hadits Ali menyebutkan: 
*Tidak ada sesutau pun yang

menghalangiAlQur.anselainjunub)Karenahadatskeciltidak
menghalangi r.rrrt,i. membaca Al Qur'an' sementara membaca Al

Qur'an itu lebih utama daripada dzikir' maka yang selain dzikir

hukumnYa lebih boleh lagi'

t c.
i-lJ->
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Bab: Disunnahkan Berwudhu Sebelum Tidur

i6 'i6 flG I ,))tf
l!>t i 1tu.!?iu3
c c . ) c6 zz

v,rS +))
,+t q\rl ,: g \') '* Y ,:,*t_"^:h.D a;) ,a)l q,&
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-J'of1 ;r1'riUlt'a;ria;f q$ *A',*t
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,U;:)sii ,L,li',snt $qr*i "4t,',ir. r* ,W

<lsu'-jrr'q;Atj i;Li ;ir|., ;)1'ri qlt qr,l ,ju
359. Dari it Aara' bin 'Azib, io berkatq, "Nabi SAW bersobda,
'Apabila engkau hendak menghampiri tempat tidurmu, maka
berwudhulah seperti wudhumu untuk shalat, kemudian
berbaringlah pada lambung kananmu, lalu ucapkanlah,
'Alloohumma aslamtu nafsii iloika, wa wojjahtu wajhii ilaiko, wo

fawwadlttu amrii ilaiko, wa alja'tu zhahrii ilaika, raghbatan wa
rahbaton ilaika, laa malja'o wa laa manjaa minka illa itaika.
Allaaltumma aamantu bikitaabikal ladzii anTolta, wa nabiyiikal
lodzii arsalta' lYa Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku
menghadapkan wajahku kepoda-Mu, aku menyerahkan urusanku
kepada-Mu, aku menyandarkan punggungku kepada-Mu, karena
senong (mendapatkan rahmat-Mu) dan takut pada (silcaan-Mu, bila
melakukan kesalahan). Tidak ada tempat perlindungan dan
penyelamatan dari (ancaman)-Mu, kecuali kepada-Mu. Ya Allah, aku
beriman pada kitab yang telah Engkau turunkan, dan (kebenaran)
Nabi-Mu yang telah Engkau utusf. Apabila engkau meninggal (di
waktu tidur), maka engkau aknn meninggal dengan memegong fitroh
(agama Islam). Makn jadikanlah itu sebagai akhir kalimatmu." Lalu

,J)1'u".i
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aku menghafatnya dan aku ucapkan 'wa birasuulil<al ladzii arsalto',

namun beliau mengorelrsi, 'Tidak, bukan begitu, tapi 'wa binabiyyikal

ladzii arsulto."' (HR. Ahmad, Al Bukhari dan At-Tirmidzi)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau

(berwudhulah), konteksnya menunjukkan dianjurkannya

memperbaharui wudhu bagi setiap orang yang hendak tidur walaupun

saat itu ia dalam keadaan suci (dari hadats). Bisa juga ini berlaku

khusus bagi Yang berhadats.

Bab: Penekanan Berwudhu sebelum Tidur Bagi yang Junub dan

Anjuran Berwudhu sebelum Makan, Minum dan Mengulangi

Persetubuhan

,br'S';:, t- ilv'*
(,l;;r irtrl .A';6 i

360. Dari lbnu (Jmar, bahwasanya (Jmor berkota, "wohai

Rasulullah, apakah boleh seseorang di antara kami tidur dalam

keadaan junub?" Beliau meniawab, "Ya, bila ia telah berwudhu-"

(HR. Jama'ah)

,",-L ';1', 
?q'oi ;tri tit ffi.:,r 

ji, 'ok :|ls u.G *
1br;st i1r> .et ) i;';r\"va';'t a';

36r. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Adalai *orutuuoh SAW, apabila

beliau hendak makan atau tidur sedangkan beliau junub, maka beliau

mencuci kemaluannya dan berwudhu sebagaimana wudhu untuk

shalat." (HR. Jama'ah)

'Sst'oi;tG G

t i zz ) .. /
tll cr^-e U.l ,f

,r
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362. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: Dari Aisyah, ia berkata,
"Adalah Nabi SAW, apabila junub, lalu beliau hendak malrsn atau
tidur, beliau berwudhu."

'ri'S-r\:-'oi'rrrf ri1 ,-iljJ ;"., #"C,'oi ,-t-,t ,fu t
6,Ju )tt J->l ol;;) .6)L--a-Ll oe 2.b1 UZ3.- Jl lt+ Sl q.*-

G,3.;J
363. Dari Amntar bin Yasir, bahwasanya Nabi SAW memberi
keringanan bagi yang junub, bila hendak makan, minum atou tidur,
agor berwudhu seperti wudhu untuk shalat. (HR. Ahmad dan At-
Tirmidzi, ia menshahihkannya)

;;-'oi'rtri'i 't'i'€i;i ;i r\y :J$ &
1.s-eir V1

364. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAI(, beliau bersabda, "Apabila salah
seorang di antara kalian telah bersetubuh dengan istrinya, lalu ingin
mengulanginya lagi maka hendaklah ia berv,udhrz." (HR. Jama'ah
kecuali Al Bukhari)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di
atas menunjukkan bolehnya orang yang junub tidur, makan, minum
atau mengulangi persetubuhan dengan istrinya sebelum mandi junub,

dan ini sudah merupakan ijma'. Demikian yang dikemukakan oleh
An-Nawawi.

Bab: Bolehnya Tidak Wudhu Lebih Dulu Sebelum Hal-Hal
Tersebut

h *:ri;'ti'J?U"oi ;rri tit W'olr otr ,Uu u.G *
(;Att',;i irrr> .*:*-:kU'; i-U,W
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365. Dari Aisyah, ia mengatakan' 
-'.'Pernah 

Nabi SAW ketika hendak

makan atuu minum semintara beliau dalam keadaan junub' beliau

mencuci kedua langannya lalu makan dan minum'" (HR' Ahmad dan

An-Nasa'i)

$y.ffiU
S,o I

(J^'-l"- e*i *1 ;Y.a-e

i' j,:, or'J'#'tl6-W

\'Jk ,Uu ,r->-i Vn':

irr'; .ic';',t't'i;

,W "rS u' )L i')\i' G))' 
" )

ic';

{'ok

366. Dari Aisyah juga' ia mengatakan' "Pernah Nabi SAW setelah

menunaikan hajat 
"inia'p 

istrlnya' lalu beliau mengulanginya tanpa

*rny,rn*1, air terlebih dahulu'" (HR' Ahmad)

!J

367. Dalam riwayat Abu Daud dan At-Tirmidzi: Dari Aisyah:

Rasulullah sew iernah tidur dalam keadaan iunub dan tidak

menyentuh air (sebelumnYa)'

Pensyarah ioit*oiabh ra'ala mengatakan: Ucapan Aisyah

(Pernalt Nabi SAi ketika hendak makan atau minum sementara

beliau dalam keadaan iunub' belia-u.mencuci kedua tangannya lalu

makan dan minu;;i;i 
"t*asuk 

bagian dari seblah hadits vang

lafazhnya t.rOuput-Autam 'i*ayat 
An-Nisa'i: "Apabila beliau hendak

fi dur s e dangkan it'"" i ""ub' 
b'l iou 

. 
b erw,udhu 

-.::! :',' 
w udhunya

untuk shalat. orr-'i-iir"beliau hendak makan atau minum, beliau

mencuci kedua'ong**yo' kemudian makan dan minum'"

Ucapan Aisyah (Rasulullah SAW pernah tidur dalam

keadaan iunub dan tidak menyentuh ait (sebelumnya))' Penulis

Rahimahullah mertgatakan, 
..Ini tidak bertolak belakang dengan hadits

sebelumnya. Jadi kemungkinannya' bahwa beliau kadang tidak

berwudhuterlebihdahuluuntukmenunjukkanbolehnya.haltersebut,
dan kadang prrru u"ii* ierwudhu lebih dulu untuk mendapatkan yang

utama."
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Ibnu Al 'Arabi mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan juga oleh

Abu Ishaq secara ringkas yang dikutip dari hadits panjang, lalu keliru
rneringkasnya. Adapun nash hadits panjang dimaksud adalah yang

diriwayatkan oleh Abu Ghassan, ia mengatakan, "Aku menemui Al
Aswad bin Yazid, ia saudaraku sekaligus temanku, lalu aku katakan,

"Wahai Abu Amr, ceritakan kepadaku apa yang pernah diceritakan

oleh Aisyah, Ummul Mukminin, tentang shalatnya Rasulullah SAW.

Maka ia menjawab, 'Aisyah mengatakan, 'Beliau tidur di awal malam

dan menghidupkan akhimya. Kemudian bila beliau mempunyai hajat,

maka beliau memenuhi hajatnya lalu tidur sebelum menyentuh air.

Ketika diserukan adzan pertama, beliau bangkit -atau mungkin

Aisyah mengatakan 'bangun'- lalu menuangkan air padanya. Aisyah
tidak mengatakan 'mandi', dan aku tahu maksud Aisyah. Dan bila
beliau tidur dalam keadaan junub, beliau wudhu seperti wudhunya

seseorang untuk shalat. "'

BAB.BAB HAL.HAL YANG MEWAJIBKAN MANDI

Bab: Mandi Karena Keluar Mani

368. Dari Ali, ia berkata, "Aht seorang laki-laki yang sering

mengeluarkon madzi, lalu aku tanyakan kepada Nobi SAW, maka

beliau bersabda, 'Adanya madzi mengharuskan wudhu, dan adanya

mani mengharuskan mandi."' (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-
Tirmidzi, ia menshahihkannya)

,*.ti,jtt oj*lvit;t :JtxIt*\:

369. Dalam riwayat Ahmad: Beliau bersabda, "Bila air (mani)

rtr> lil.G:''fi IttY
.Ji:,r rii
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memuncrat, maka mandilah engkau karena iunub, dan bila tidak,

maka engkau tidakharus mandi-"

r-'6;; .;-1 
1i,' t1 ,l,t'Jytri,Lju &?l oi'*?i;

.icil ,-1, (,r rti ;Jtt'{aLt t;1'S.;Iri ;i';, &i$ ,fir
t:;c-dr-r! u; iltati[lr 'lx:, ,i,',s;'r 6 :a** ii ut.

(^*5$r61i'r W.
370. Dari (Jmmu salamah, bahwa (Jmmu Sulaim berkata, "wahai

Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dari kebenoran. Apakah

wanita vtajib mandi bila bermimpi (basah)? " Beliau menjawab, "Ya,

bila ia melihat air (iunub)." (Jmmu Salamah ikut bertanya, "Apakah

wanita .iuga bermimpi? " Beliau menjawab, "Beruntunglah engkau'

Lalu karena apa anaknya bisa menyerupainya?" (Muttafaq 'Alaih)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau

(Adanya madzi mengharuskan wudhu, dan adanya mani

mengharuskan mandi). hadits ini menunjukkan tidak wajibnya mandi

karena keluar madzi, tapi yang wajib adalah berwudhu. Hadits ini juga

menunjukkan wajibnya mandi karena keluarnya mani. Sabda beliau

(memuncrat), ini mengindikasikan bahwa hal itu tidak terjadi kecuali

karena dorongan syahwat. Karena itulah penulis Rahimahullah

mengatakan, "Hadits ini mengindikasikan, bahwa yang keluar tanpa

disertai syahwat, baik itu karena sakit, dingin atau lainnya, maka tidak

mengharuskan mandi." Hadits Ummu Salamah menunjukkan

wajibnya mandi bagi wanita bila mengeluarkan air (mani).

Bab: wajibnya Mandi Karena Bertemunya Dua Kemaluan dan

Penghapusan Pengecualian

ct^:r1; "; 
€.,'Oi 
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371. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAI{, beliau bersahda, ,',Iika

seorang (suami) duduk di antaro keempat anggoto tubuh (kedua kaki
dan kedua tangan) istrinya, kemudian menyetubuhinya maka
diwajibkan atasnyo mandi." (Muffataq 'Alaih)

f i'n',.t{; :'t,3;'\ #:
372. Dalam riwayat Muslim dan Ahmad ada tambahan: "sekaripun
tidak mengeluarkan mani."

-'; i ilti W';'",n ti1:W ar J'irju 'U6 
uG ?

tt,c t. ,,,1i,. ;.o tc. - o', c

tf: -t^>t ot'1r1 ."!--;lt '?;-J ri.i cot3l ,JU*.JI

373. Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, ,,Jika ia
duduk di antara keempat anggota tubuh (kedua kaki dan kedua
tangan) istrinya, kemudian kemaluannya menyentuh kemaruannya,
maka diwajibkan mandi." (HR. Ahmad dan Muslim)

;:-lir ;', iry' iry' ;:G rit,lW) ,1;3.;3'eu'.j\
374. Dalam riwayat An-Nasa'i yang dishahihkannya: ,,Jika suatu
kemaluan bersentuhan dengan kemaluan lain, maka diwajibkan
mandi."

ctc..tt

.,u.;.ir ;;;li,r'j'.fi.r;s dt,&r' Ll ;* --r / €i r
r;i--lf*y; J1f ,f.Ar'-e;&;,r j:;;ie *',

(jt:>'ri, 
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irjrl .;";-,lr*ll
375. Dari Ubay bin Ka'b, ia menuturkan, "sesungguhnya a, ,rir*

fatwa yang sering mereka kotakan adalah 'Air [mandiJ itu
dikarenakan air [maniJ' merupakon rukhshah yang diberikan oleh
Rasulullah sAW di masa permulaan Islam, kemudian setelah itu
beliau memerintahkan kami untuk mandi.,, (HR. Ahmad dan Abu
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Daud)
Yakni tidak diwajibkan mandi bila tidak mengeluarkan mani

saat senggama pernah d-itetapkan di masa permulaan Islam' karena

waktu itu masih sedikitnya pakaian'

'4'J 'C*li Jj( ',,i.-^;:)1;ltilrir 'r Ctr:!'€':
(;L'.*'1tsu'-Xt ib .W

376. Dalam Lafazhlain: 
..sesa ngguhnya 'air [mandi] itu dikarenalcan

air [maniJ' merupakan rukhshoh di masa permulaan Islam' kemudian

beliaumelarangnya."(HR'At-Tirmidzidaniamenshahihkannya)

';'_:r*i'eu;-,h'5, * W ;tt'J;]JL *'r"oi '^*;.1 ;
' 

d\'# ; i';,'J*'ilY uY:t{'''Ab'J; 
"$kt! 

"t1'r1 
)rx i :!'tr;f eui;itr

377. Dari Aisyah bahwa seorang laki-taki bertanya kepada

Rasulullah sAW tentong taki-laki yang menyetub.uhi istrinya

kemudian melepaskannya (sebelum keluar mani)' apakah keduanya

wajib mandi? Saat itu 'A'fiyat" 
sedang duduk' lalu Rasulullah SAW

bersabda, "sesungguhnya aku dan ini (Aisyah) pernah melakukan itu

kemudian kami mandi'" (HR'Muslim)
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378. Dari Rofi' bin Khudaij' ia menuturkan' "Rasulullah SAW

menyuruhuntukmemanggilku,ketilrnituahtsedangdiatasperut
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istriku, lalu aku berdiri dan belum keluar mani, kemudiqn aku mandi.
Setelah itu aku keluar dan memberitahu beliau tentang hal itu, metka

beliau bersabda, 'ltu tidakwajib atasmu. Air [mandiJ itu dikarenakan
air [maniJ."' Rafi' mengatakan, "Kemudiqn setelah itu Rusulullah
SAW memerintahkan kami untukmandi." (HR. Ahmad)

Sabda beliau (Jika seorang (suami) duduk di antara keempot
anggota tubuh (kedua kaki dan keduo tangan) istrinya, kemudian
menyetubuhinya moka diwajibkan otasnya mandi). Pensyarah
Rqhimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan wajibnya
mandi, dan itu tidak mesti keluar mani, jadi sekedar menyetubuhi,
yakni bertemunya dua kemaluan. An-Nawawi mengatakan, "Telah
terjadi ijma'tentang wajibnya mandi ketika telah masukkan dzakar ke
dalam vagina. Adapun perbedaan pendapat yang pernah ada mengenai
ini hanya dari sebagian sahabat dan generasi setelah mereka.
Kemudian setelah itu terjadi ima' (mereka semua sependapat)
sebagaiman a yang kami sebutkan tadi."

Sabda beliau (Jika suatu kemaluan bersentuhan dengan
kemaluan lain, maka diwajibkan mandfl. Pensyarah mengatakan:
Hadits ini diriwayatkan dengan beberapa versi, selain diriwayatkan
dengan redaksi 'jaawazo' [melewati], diriwayatkan juga dengan
redaksi lainnya, yaitu'mulaaqaat' [menempelf 'mulaamasah'

[menyentuhf ilzaaq' [menembus]. Al Qadhi Abu Bakar mengatakan,
"Bila batang kemaluan telah masuk ke dalam vagina, berarti telah
terjadi mulaaqaat " Ibnu Sayyidinnas mengatakan, "Begitulah makna
bertemunya kemaluan dengan kemaluan, yaitu mendekat dan
menempel. Makna izlaaq kemaluan dengan kemaluan adalah
menempelkannya, sedang makna mujaawazah (melewati) sudah
jelas." Dalam Syarfu At-Tirmidzi, Ibnu Sayyidinnas menuturkan
ucapan Ibnul Arabi, "Maksudnya bukan hakikat bersentuhan dan
bukan pula hakikat saling menempel, akan tetapi redaksi itu hanya
sebagai kiasan yang biasa terjadi antara kedua kemaluan, dan itu
sudah jelas, karena kemaluan wanita berada di atas vagina, dan itu
tidak disentuh oleh kemaluan laki-laki ketika bersetubuh." Ulama
telah sepakat, bahwa bila suami menempelkan kemaluannya pada
kemaluan istrinya dan tidak memasukkannya, maka keduanya tidak

Mukhtashar NailulAuthar - 179



wajibmandi.Jadi,yangmewajibkanmandiadalahyanglebihdariitu
setagaimana disebutkan dengan jelas dalam hadits Abdullah bin Amr

bin Al Ash dengan redaksi: "Bila dua kemaluan bertemu, dan batang

kemaluan telah masuk, maka wajiblah mandi." (Dikeluarkan oleh

Ibnu Abi Syaibah). Redaksi wajib di sini mengindikasikan keharusan'

dan itu tidak ada perbedaan pendapat di kalangan mereka yang

menyatakan wajibnya mandi hanya karena menempelnya dua

kemaluan. Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Hal itu

menyebabkan wajibnya mandi, walaupun ada pelapisnya'"

Bab:MimpiBasahTapiTidakMenemukanBasahatauTidak
MimPi TaPi Menemukan Basah

379. Dari Khaulah binti Hakim, bahwasanya ia bertanya kepada Nabi

sAW tentang wania yang mimpi di dalam tidurnya sebagaimana laki-

laki bermiipi. Mako beliau menjawab, "la tidak wajib mandi

sehingga mengeluarkon mani. sebagaimana juga lakiJaki tidak waiib

mandi sehingga ia mengeluarkan mani'" (HR' Ahmad)
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380. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa',i secara ringkas, redaksinya:

,,Bahwa ia bertanya kepada Nabi SAI{ tentang seorang wanita yang

bermimpi di dalam tidirnya. Maka beliau bersabda, "Bila ia melihat

air (mani) maka hendaklah ia mondi'"

6t,'iil,
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381. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Rasulullah SAW pernah ditanya
tentqng seorang laki-laki yqng menemukan basah tapi tidak ingat
kolau ia telah bermimpi, maka beliau menjawab, 'la mandi.'
Kemttdian tentang laki-laki yong merqsa telah bermintpi (basah) tapi
tidak menemukan basah, maka beliau manjawab, 'la tidak wajib
mandi.' Kemudian Ummu Salamah ikut bertanya, 'Apakah bila wanita
bermimpi seperti itu wajib mandi juga?' Beliau menjawab, 'Ya.

Karena sesungguhnya wanita itu saudara kandungnya laki-laki."'
(HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
menunjukkan wajibnya mandi atas laki-laki dan perempuan bila
mengeluarkan mani. Hadits di atas juga menunjukkan wajibnya mandi
bila ada mani baik itu disertai syahwat maupun tidak. Ibnu Ruslan
mengatakan, "Kaum muslimin telah sepakat wajibnya mandi atas laki-
laki dan perempuan karena keluarnya mani."

Bab: Wajibnya Mandi Bila Seorang Kafir Memeluk Islam
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382. Dari Qais bin 'Ashim, bahwa ketika ia masuk trto*, Nabi SAW
memerintahkannya untuk mandi dengan air dan daun bidara. (HR.
Imam yang lima kecuali Ibnu Majah)
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383. Dari Abu Hurairah, balrwa ketika Tsumamah memeluk trir*,
Nabi SAIV bersabdo, "Bawalah ia ke dinding Bani Fulan, lalu

suruhlah ia agar mandi." (HR. Ahmad)

Pensyarah Rahimahullah Ta'alu mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan disyariatkannya mandi bagi yang baru masuk Islam.

Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa hukumnya u'ajib secara

mutlak. sementara Asy-S1,afa'i memandangn)a sutlnah untuk mandi'

bila orang tersebut tidak sedang junub maka cukup dengan berwudhu.

Al Hadi dan yang lainnya mewajibkan mandi atas orang I'ang junub

ketika masih kafir.
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Y.c' J\:f;l.:#'4r

,,,iJlIJ

-9J-e(J

Bab: Wajibnya Mandi Setelah Haid
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384. Dari Aisyah, boh*oronyo Foihir',oh binti Abu Hubaisy pernah

mengalanti istihadhah (pendarahan terus menerus karena penltakit),

lalu ia bertanya kepada Nabi sAW, maka beliau bersabda, " (Darah

istihadhah itu) sestmgguhnya hanyalah darah yang memancar dari

salah satu saluran darah, itu bukan darah haid. Jika datang hari

haidmu (yang telah kou kenali itu), muko tinggalkanlah sholat." (HF.

Al Bukhari)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan bahwa bila si wanita bisa membedakan darah haid dari

darah istihadhah, maka ia hanya berpatokan pada darah haidnya dalam

hal kesuciannya. Bila waktunya telah berlalu, maka ia wajib mandi,

setelah itu, darah yang keluar termasuk kategori istihadhah, sehingga
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hukumnya adalah hukum hadats yang mewajibkan wudhu setiap kali
hendak shalat. Dan dengan satu wudhu itu tidak lebih dari satu shalat
fardhu berdasarkan sabda beliau, "Berwudhulah untuk setiap .shalat."
Al Hafizh mengatakan bahwa ini merupakan pendapat Jumhur.

Bab: Haramnya Membaca AI Qur'an Bagi yang Haid dan yang
Junub

,oTlir 
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385. Dari Ali, ia menuturkan, "Pernah Rasulullah SAW setelah buang
haiat, beliau keluqr lalu membqca Al Qur'an serta makan daging
bersamo kami. Beliau tidak tertutupi -atau Ali mengatakan,
'terhalangi'- oleh sesuotu pun (untuk membaca) Al Qur'an, kecuali
karena junelb." (HR. Imam yang lima)

386. Namun lafazh At-Tirmidzi secara ringkas sebagai berikut:
"Beliau membacakan Al Qur'an pada kami dalam semua keadaan
selama beliau tidak sedang junub." At-Tirmidzi mengatakan, .,Hadits

hasan shahih."

'y,* ua3ttr*.ij, G1

387. Dari lbnu (Jmar, clari Nabi SAW, belictu bersobda, "A-on[ yrng
jumb dan orang yang haitl tidak boleh membaco sedikit pun dari Al
Our'an.'; (llR. r\bu l)aud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)
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388. Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Wanita haid dan

wanita nifas tidak boleh membaca Al Qur'an sedikit pun." (HR. Ad-
Daraquthni)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan, bahwa orang yang junub dan orang yang haid tidak

boleh membaca Al Qur'an. Al Bukhari telah mengeluarkan riwayat

dari Ibnu Abbas. bahwasanya ia memandang tidak apa-apa orang

junub membaca Al Qur'an. Ia berdalih dengan keumuman hadits

Aisyah yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW senantiasa

berdzikir kepada Allah dalam setiap keadaan. Al Murvaffaq Ibnu

Quddamah di dalam Al Mughnl mengatakan. ''Orang yang junub.

wanita haid dan wanita nifas diharamkan membaca ayat. Adapun

membaca sebagian a1.'at yang tidak hanya terdapat di dalam Al Qur'an
saja, seperti: basmalah, hamdalah dan dzikir lainnya yang tidak

dimaksudkan sebagai bacaan Al Qur'an. maka tidak apa-apa, karena

tidak ada perbedaan pendapat mengenai bolehnya mereka berdzikir

kepada Allah Ta'ala, lagi pula mereka perlu membaca basmalah

ketika mandi, dan tidak mungkin mereka melewatkan itu begitu saja.

Tapi bila yang dimaksudkannya itu membaca Al Qur'an atau

sebagiannya Al Qur'an, maka mengenai hal ini ada dua pendapat."

Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat karya Syaikhul Islam Ibnu

Taimiyah, "Wanita haid boleh membaca Al Qur'an, berbeda dengan

orang yang sedang junub. Ini merupakan pendapat Malik dan salah

satu rirvayat dari Ahmad."

Sabda beliau (Orang yong junub dan orong yong haid tidok
boleh membaca sedikit pun dari Al Qur'on); hadits ini menunjukkan

haramnya membaca Al Qur'an bagi wanita haid, demikian menurut

pendapat suatu golongan. Hadits ini dan.hadits yang setelahnya tidak

dapat dijadikan argumen, karena ada riu'ayat shahih dari Umar, bahwa

ia memakruhkan membaca Al Qur'an dalam keadaan junub.

,.F..6;lt'jt:iE # Utf /rcy
I l',,-. t.. 'o,

(u:h5-rlJl 011.2) .tij

184 - !fiu&htarhar lfathl Autber



Bab: Rukhshah Melintas di Masjid Bagi yang Junub dan
Larangan Diam di dalamnya Kecuali Mempunyai Wudhu
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389. Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW berkota, 'Ambilkan

kain alas di masjid.' Aku berkata, 'Aku sedang haid.' Beliau pun
bersabda, " Haidmu itu tidak berada di tangomu (di luar
kekua.;aanml.r)." (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)
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390. Dari Maimunah, ia menuturkan, "Rasulullah SAI4/ pernah masuk
ke tempat salah seorqng kami (istri-istri beliau) yang sedang haid,
lalu beliau meletakkan kepalanya di atas pangkuannya, lolu beliau
membaca Al Qur'an, padahal wanita itu sedong haid. Pernah juga
salah seorang kami membawakan kain alas beliau dan
menghomparkannyo di dalam masjid, padahal ia sedang haid." (HR.
Ahmad dan An-Nasa'i)

)c. f.zz .r.,. t .rD o.l
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391. Dqri Jabir, ia mengatakan, "Pernah seseorong dari komi lewal
di masjid dalqm kectdaan junub." (Diriwayatkan oleh Sa'id bin
Itanshur di dalam |ulusnadnya)
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392. Dari Zaid bin Aslam, ia menuturkor',"'Porn sahabat Rasulullah

sAll pernah beriolan di dalam masjid padahal mereka iunub."
(Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir)
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393. Duri Aisyah, ia menuturkan, "Ketika Rasulillah sAw datang,

bagian muka rumah-nmtah para sohabat beliau masuk di mosiid,

maka beliatr bersabdct, 'Palingkan rumoh-rumah ini dari masiid.'

Kemudian Rasulullah SAW mssuk, sedangkan orong-orang tidak

melakt*an apa-opo, mereka berharop ditunmkan rukhshcrh trnluk

mereka. lalu beliau keluar lagi kepada mereka dan bersabda,
,Polingkon rumah-runtah ini dari masiid, karena sesungguhnya aktt

titlak menghalalken masiid dari wanita haid dan tidak pula orong

yang.jurub."' (HR. Abu Daud)

s>tii.r.'. '."^jr (u o-"y # nr J'y', -f-i ,Uu '#-'?i'tL
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jga. Dari (Jmmu'Sotamah, i'Roslthilah SAW mssuk ke hslaman

masjid lalu berseru dengan suqrq keras, 'sesungguhnya masjid itu

tidak halol bagi v,anira haid don orangyangjunub."' (HR. Ibn Majah)

Sabda beliau Ambilhon kain alas di masjid), Al Khithabi
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mengatakan, "Yaitu sajadah yang biasa digunakan untuk bersujud.
Dalam versi mereka, kain itu hanya seukuran yang cukup untuk
mengalasi wajah saja. Namun adakalanya lebih besar dari itu."
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan
bolehnya wanita haid masuk ke dalam masjid karena suatu keperluan.
Kemungkinannya, bahwa masjid tersebut adalah masjid rumahnya
yang mana beliau biasa melakukan shalat sunnah di dalamnya. Maka
dengan begitu, hadits ini tidak bisa dijadikan argumen dalam
membolehkan wanita haid masuk ke dalam masjid.

Ucapan perawi (Ketika Rasulullah SAly datang, bagian
muka rumolr-rumah para sahabat beliau masuk di masjid ... dst.),
hadits ini dan hadits setelahnya menunjukkan tidak halalnya diam di
masjid bagi orang junub dan wanita haid, demikian pendapat
mayoritas ulama. Daud, Al Mazni dan yang lainnya berpendapat
bahwa itu tidak boleh secara mutlak. Sementara Ahmad dan Ishaq
berpendapat boleh bagi orang yang junub bila telah berwudhu untuk
menghilangkan hadats kecil, tapi tidak boleh bagi wanita haid.

Mereka yang membolehkan bagi orang yang junub berdalih
dengan argumen yang dikemukakan oleh penulis: Ada yang
dikecualikan dari pengertian umum kata 'masuk', yaitu orang yang
sekadar lewat sebagaimana hadits di atas, dan orang yang telah
berwudhu sebagaimana pendapat Ahmad dan Ishaq, berdasarkan
riwayat yang dituturkan oleh Sa'id bin Manshur di dalam Sunannya
sebagai berikut:

. . .i o ( o c. e . c/ o -. c, ,. , o c z1 toz .ll .

F iirl ;r Jej f J,r J ltb je J^2., ,J. 1,-Fl J=c tjJ-

;Jx.#- i; {;,' 7*i i' o* ; |al :'Js' :q i :w
.r#, ;"*', bf; ti1. ;:'r"r.) !', u*":r ;

395. Diceritakan teiada kami oleh Abdul AzizbinMuhammad, dari
His.vam bin Sa'd, dari Zaid bin ,,\slam. dari 'Atha' bin Yasar, ia
menuturkan. "Aku melihat para lelaki dari antara para sahabat
R.asulullah SAW duduk-duduk di masjid sedangkan mereka junub
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setelah mereka berwudhu seperti wudhu untuk shalat'"

Hanbal bin Ishaq -sahabat Ahmad- juga meriwayatkan' ia

mengatakan,

'iG |tu'&i i:': f *:; iti uL iov 9'lcL
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396. Diceritakan kepada kami oleh Abtt Nu'aim' ia berkata'

..DiceritakankepadakamiolehHis,vambinSa'd.dariZaidbinAslam.

ia mengatakan, 'Para sahabat Rasulullah SAW biasa rnengobrol di

dalammasjidsedangkanmerekatidakmemptrnl,airrudhu.adapttla
orangyangjtrnub.laluben'l'udhukemudianmasukkemasjid'laluikut
mengobrol."'

Bab: Menggauli Bebcrapa lstri dcngan Satu Nlandi
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3g7. Dari Anas, bahwasanya ll/abi sAw pernah mengelilingi parer

istrinyct dengan satu mandi'(HR'Jama'ah kecuali Al Bukari)
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398. Dalam riwayat Ahmad dan AnNasa,i.. dalam saru malqm dengon

salu mctndi.

Jtb'& br'J'rt-oi ,#
'J'-', 

u- :'tli '^'L' "iii
ir, ir1 ,.)'y ,;(r"€i'*

:|i;"J:{ *'pu,9'€
y,u,,P

JJ sa.tlt

188 - Muthtaghar Ifdltl ABtb"



'_J:jJ.--3'i i,:r> .'*f , *ti tt^:jui gi'r, >,t |l*r
(1:>

399. Dari Abu Rafi', montan budak Rasulullah SALT, bahwosonyo
Rasulullah SAll pernoh mengelilingi para istrinya dalam satu malam,
lalu beliau mandi dari setiap istrinya dengan satu mandi. Kemudian
aku katakan, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak mandi sekali
saja? " Beliau menjawab, "lni lebih menyucikan dan lebih baik." (HR.
Ahmad dan Abu Daud)

Ibnu Abdil Barr mengatakan, "Makna hadits tersebut, bahwa
beliau melakukan itu ketika beliau kembali dari safarnya atau serupa
itu, yang mana saat beliau tiba, tidak diketahui hari giliran siapa di
antara mereka, maka beliau menggauli mereka semua, kemudian
setelah itu beliau membagi hari giliran mereka. v,allahu a'lotn.'',

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
menunjukkan tidak wajibnya mandi bagi yang hendak mengulangi
persetubuhan. An-Nawawi mengatakan, "lni berdasarkan ijma' kaum
muslimin. Adapun tentang sunnahnya, maka tidak ada perbedaan
pendapat."

BAB.BAB MANDI YANG DISUNNAHKAN

Bab: Mandi Hari Jum'at

-,-;)5t A r;1 :W yt J';:., id 'i6 ; it ,fj'c;ir 
!'rry .'1^*;t(1'

400. Dari lbnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, ,Jika

datang hari Jum'at pada seseorang di antora kalian, maka hendaklah
ia mandi."' (HR. Jama'ah)
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401. Dalam riwayat Muslim: "Jika seseorang di anlara kalian hendak

mendatangi Jum'atan, maka hendaklah ia mandi'"

]-? -k'.*\'^;^,lt i;'k 'j6 ffi 
";r ,:i *'*) "*

$)b "ir{) *:e'u ,-i.ir '-r'"6'ci', ,!ip\ ,rtL'l
\- v ,

a02. Dari Abu Sa',r, Uoi*oranya Nabi'SAW bersabda, "Manii'l'o'i

Jum'at v,ajib alus setiap orong deu'asa, dan .iuga bersiu'ak sertcr

m e n gol e s kan w ev' an gi ctn s e mompuny o." ( lvluttafaq' Al ai h)

',F'e|#-tf -l*.',f *te :jt" #
.. i, , '-,32 1 7 i o.

-JI ', : r.l )t '9
\:- 7 J'J \4. -

,'. 'r'it ,-. , , t,l' '-', i't"' ''-i ''"
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403. Dari Sbu Lltu-uiralt. tJuri Nabi s,rlfii. beliau berscrbda, ",lduluh

hak setictp rnuslim untuk rnuntli setiap tujilt hari sekali, rang nrunu iu

mentbasnh kepalanl'a dan tubuhrrya." (Muttafaq "Alaih)

-c ' : -i '. i, -';u'; tL; *tkj' ;';L'ii ,';*;Jr ;i?rJ |ft* .\, .''*"-E -ts'- '

i!.r '.,'i, ,'.* !'rG ,JS')!i ,,-riIr ;nl'r;-i :f -a;;j'
'r-t,;.-;'6, + e",*i Jy;ef "t}rt;r ,;; t,.,;

@?!$.,r4 
"[ii';lu-4O4. Dat i lbnu Umor, balttva ketiko lJmar bin Khaththab bercliri

menyampaikon khutbah pada hari Jum'al tiba'tiba mosuk seorong

lakiJaki clari ontora poro muhajit'in pertoma, moka (Jmur

menyerun)'a, "Ssat apa ini?" Loki'laki itu meniawob' "Sesunggtthnlta

tadi oku sibuk sehingga tiflak pulong ke keluargaku kecuali setelah

aku mendengar adzan sehingga .yang kulakukon tidok lebih dari

sekaderr u'udhu." (lmar berkata; "Hanya wudhu! Podahal engkou
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sudah tahu bahwa Rasulullah SAW telah memerintahkan mandiT"
(Muttafaq 'Alaih)

,t
| ? . C . lC -,

.-!.--9;* :JJi.,_ # l' 
'J;' iX|rtt;ti
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405. Dari Samurah bin Jundub, bahwasanyr' n^utritoi SO*
bersabda, "Barangsiapa berwudhu untuk shalat Jum'at, ntaka itu
cukup bqik, dan barangsiapa mandi maka itu lebih utama." (HR.
Imam yang lima kecuali Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits
Jabir bin Samurah)

'q 
d:9, q u,j";t d;.w_ utlt ok 'Uu 
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'J';:,

406. Dari 'Urwah, dari Aisyah, ia mengatakan, "Dltlu orang-orang
biasa mendatangi pelaluanaan shalat Jum'at dengan berkelompok
dari rumah-rumah dan kampung-kampung mereka (di sekitar
Madinah), maka mereka datang dengan mengenakan jubah sehingga
terkena debu dan keringat, maka keluarlah aroma yang tidak sedap
dori mereka. Pernah salah seorang dari mereka menghadap Nabi
SAW, saat itu beliau berada di tempatku, lalu Rasulullah SAL'tt

bersabdo, "Sebail*tya kalian bersuci di hori kalian inl." (Muttafaq
'Alaih)
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401. Dafi Aus bin Aus Ats-Tsaqafi, ia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa mencuci (k'epalanya) dan

mandi pada hari Jum'at, bersegera berangkat, lalu berjalan don tidak

naik kenclaraan. Kemudian tluduk di dekat imam lulu mendengarkan

dan ticlak melakukan hal yang sia-siet. maka bag,inyu dari setiap

langkahnya adalah amal setahun, pahala puas? clan shqlot

malamnya.,,, (HR. Imam yang lima. namun At-Tinnidzi tidak

menyebutkan 'lalu berialan dan tidak naik kendaraan")

Pensyarah Rshimahullah Ta'alo mengalakan: Hadits di atas

menunjukkan disyariatkannya mandi pada hari Jum'at. Jumhur ulama

dari kalangan salafdan khalaf serta para ahli fikih berpendapat bahrva

hukumnya adalah sunnah.

Sabda beliau (Mandi hori Jum',at waiib alas setiap orong

dewasa, dan iuga bersiwnk serto mengoleskan weworrgiun

Semompu,lya;, hadits ini menunjukkan rvajibnya mandi pada hari

Jum'at yang dinyatakan dengan redaksi "wajib"' Namun hadits ini

juga dijadikan dalil tidak wajibnya mandi karena disertai dengan

iedaksi ..siwak" dan "mengoleskan wewangian". Penulis

Rahimahullah mengatakan, "Ini menunjukkan bahwa yang dimaksud

dengan kata 'wajib' di sini adalah penekanan anjurannya. seperti

halnya anda mengatakan, 'Hak anda pada saya adalah wajib"
.pinjaman adalah hutang', pengertian ini difahami dari kalimat yang

disertakan, padahal yang disertakannya telah disepakati hukum tidak

wajib, yaitu bersiwak dan memakai wew'angian"'

Sabda beliau (Borangsiopo mencuci (kepalanya) clan mandi)

dalam riwayat Abu Daud: "Barangsiopa mencuci kepalanya dan

mandi,' hadits ini menunjukkan disyariatkannya mandi pada hari

Jum'at, disyariatkannya bersegera datang ke masjid' berjalan kaki

menuju masjid, duduk di dekat imam (khatib), mendengarkan khutbah
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dengan seksama dan tidak melakukan hal yang sia-sia. Melakukan
semua ini menjadi sebab berhaknya menerima pahala yang banyak itu.

Bab: Mandi Hari Raya
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408. Dari Al Fakih bin Sa'd, bahwosanya Rosulullah SAI{ mandi
pada hari Jum'at, hari Arafah, hari ldul Fithri don hari Nahar (ldul
Adha). Al Fakih bin Sa'd sendiri menyuruh keluarganya untuk mandi
pada hari-hari tersebut. (Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di
dalam Al Musnad. Diriwaytkan juga oleh Ibnu Majah namun tidak
menyebutkan hari Jum'at)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
sebagai dalil bahwa mandi pada hari raya hukumnya sunnah.

Bab: Mandi Setelah Mamandikan Jenazah

i i:J 'Jj "J;iiji q'Jj i i,ss & Ct *;;:;"Gi'r
6l

t;*lr ^*ri j.r'-k't-{, ,l*it it;> .Vr*
40g. Dari Abu Hurairih, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
"Borangsiapa memandikan jenazah, maka hendalrtya ia mandi. Dan
barangsiapa mengusungnyo maka hendaklah ia berwudhar." (HR.
Imam yang lima, namun Ibnu Majah tidak menyebutkan tentang
wudhu)

Abu Daud mengatakan, "Hukum ini telah dihapus." Sebagian
mereka mengatakan, "Maknanya, bahwa siapa yang hendak
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mengusungnya dan mengantarkannya' maka hendaklah berwudhu

karena akan menYalatkannYa'"

, . . o,t,. c r,z#V t' t)t Jl dlr

Z*,I|AL ZJ.\LJ\

'Jf;'rk &

cz c. c' " -ii o'-"'o" c 'o tc'
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,,
'^;Ar ;r ,r.ri'v'J*i:-,'Jv &'dt *, u. v'
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4|0'DariMush,abbirtsyaibah,dariTholqbinHabib,dariAbdullah
bin Az_zubair, dari Aiiyah M, tlari llabi sALI/, beliau bersabda,

"Empat hal yang menl'ebabkan mandi: Jum'atan' jenazah' berbekant

dan memandikan maycil." (HR' Ahmad dan Ad-Daraquthni)

'";t'ti ,',fr') >'rri "rl',

41 1' Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan redaksi: 
,,Bahwasanya

Nabi SAW mandi;'
Isnad riwayat ini sesuai dengan syarat Muslim' namun Ad-

Daraquthni mengatakan, "Mush'ab bin Syaibah tidak termasuk yang

dinilai kuat riwayatnya dan tidak dianggap hafizh (penghafal hadits).,,

,o^# .>4;c;i3i -i; q )f t\'-rs- f i it *'*
**;-;';'"r: ,'i'; ;- F 6'd5 'i'tJ'cr f-";i ;Y7r

irJ i; G o;1 a;.G'i"t'lt- 'if6t r: \-{P;";
' 

1^- L';, e.Uyi(;'>.1 'r!u; ,y'4',*'P 'ilt
4|2.Dori,AbdullahbinBakar,yaituBakarbinAmrbinHaznl,
bahwasanyaAsma.binti,(Jmais,istrinyaAbuBakarAsh-ShiddiqM,
memandikanAbuBakarketikaiawafat,setelahitu-iakeluarlalu
bertanya kepada kaum muhaiirin yang hadir' llu ia berkata'

"sesungguhnya ini hari yang sangat dingin' d1n .aku 
sedang

trrpuii. Apakah harus mandi?" Mereka meniawab' "Tidak'" (HF*
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Malik di dalam Al Muwaththa')
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau

(Barangsiapa memundikan jenazah, mako hendaknyo ia mandi.
Dan barangsiopa mengusungnya maka hendaklah ia berwudhu),
hadits ini menunjukkan wajibnya mandi bagi yang telah memandikan
jenazah dan berwudhu bagi yang mengusungnya. Ada perbedaan

pendapat mengenai hal ini, namun pendapat yang menyatakan bahwa

itu hukumnya sunnah, adalah pendapat yang benar berdasakan hasil

menggabungkan semua dalil yang mengindikasikan anjuran.

Bab: Mandi Untuk Melaksanakan Ihram, Wuquf di Arafah dan
Memasuki Makkah

ID .J-btr 4-J)li! tF W
I cr,(5b?l

413. Dari Zaid bin Tsabit, bahwasanya ia melihqt Rasulullah SAW

menanggalkan pakaian sebelum ihram lalu mandi. (HR. At-Tirmidzi)
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414. Dari Aisyah RA, ia meiu'turOor,'",q,drtrn Rasutultah SAW,

apabila beliou hendak ihram, beliau mencuci kepalanya dengan

khithmi dan rumput6, lalu meminyakinya dengan sedikit minyak."
(HR. Ahmad)

n 
Tanaman lidah buaya atau sejenisnya.
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415. Dari Aisyah, ia menulurkon, "Kelika Asma' binti 'Umais ni/as

setelah melahirkan lvluhammad ibn Abu Bakar di bawah sebuah

pohon, Rasulullah sAw menyuruh Abu Bakar agar menyuruhnya

mandi lalu melakukan ihram." (HR. Muslim, Ibnu Majah dan Abu

Daud)
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415. Dari Ja',far bin Muhantmad, dari ay'ahn.vct, bulnt'ctsanyu Ali

karramallaahu wajhahu, mandi poda kedua hari ra7'a, hari ium'at.
hari Arafcth tlan ketika henclak melakuk1n ihrant. (Dirirvayatkan oleh

As1'-S,vaf i)
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417. Dari lbnu (Jmar, bohwa ia tidak datang ke Makkah kecuali

menginap di Dzu Thtma, lalu keesokan harinya ia mandi kemudian

masuk Maklafi siang hari. Ia men.v-atakan bahu,a l{ohi sAw

melakukan hol itu. (Dikeluarkan oleh Muslim)

.i\X'q'$'t
418. Al Bukhari juga mengemukakan riwayat yang semakna'
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419. Riwayat Malik di dalam Al Muwaththa': Dari Nafi', bahwasanya

Abdullah bin Umar mandi untuk ihramnya sebelum melaksanakan

ihram, untuk masuk ke Makkah dan untukwuqufnya pada malam hori
Arafah.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan dianjurkannya mandi ketika hendak ihram, dan ini
merupakan pendapat mayoritas ulama.

Ucapan perawi (khithmi), disebutkan di dalam Al Qamus,
ialah tumbuhan yang bisa digunakan untuk obat kencing batu,

lambung luka dan sebagainya, juga untuk dibalurkan pada luka dan

meredakan rasa sakit, mengobati sakit gigi dengan dikumurkan, dan

bisa juga sebagai obat untuk wanita mandul dengan cara direbus lalu

diminum airnya.

Pensyarah mengatakan: Hadits di atas juga menunjukkan

dianjurkannya membersihkan kepala dengan mencucinya dan

meminyakinya ketika hendak ihram.

Ucapan perawi (nuJisot [nifas]), maksudnya adalah

melahirkan. Adapun 'nafasat' artinya haid, tapi bukan itu yang

dimaksud dalam hadits ini.
Ucapan perawi (bahwa ia tidak datang ke Makkah kecuali

menginap di Dzu Thuwa,lalu keesokan harinya ia mandi kemudian
masuk Makkah siang hari), hadits ini menunjukkan dianjurkannya

mandi sebelum masuk ke Makkah. Disebutkan di dalam Al Fatfo: Ibnu
Al Mundzir mengatakan, "Mandi sebelum masuk Makkah hukumnya

sunnah menurut semua ulama, dan menurut mereka, bila itu
ditinggalkan maka tidak mengharuskan fidyah. Mayoritas mereka

mengatakan, 'Boleh juga hanya sekadar wudhu."'

Bab: Mandinya Wanita Mustahadhah Setiap Kali Hendak Shalat

t-J Ju; ,jL; ii ;:,;
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42A. Dari Ais1,07 RA. ia menuturkon,
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"Ketiko iafnab bin Jahsy
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mengalomi istihadhah, Nobi SAW bersabda kepadnya' 'Mandilah

,ngiou setiap kali hendak shalat."'(HR' Abu Daud)
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421. Dari Aisyah, bahwasanya Sahlah binti sunait irn Amr

mengalami istihadhah, lalu ia menghadap Rasulullah sAw, lalu

*uinyokon hal tersebut. Maka beliau menyuruhnya ntandi setiap

kali hendak shalat. Ketika kondisinya semakin parah, beliau

menyuruhnyT agar menjamak Zhuhur dan Ashar dengan satu mondi,

Maghrib dan Isya dengan satu mandi, dan subuh dengan satu mandi.

(HR. Ahmad dan Abu Daud)
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422. Dari 1hrwah bin Az.Zubqir, dari Asma, binti ,Umais, ia

mengatakan, "Aku berkota, 'Wahoi Rasulullqh' sesungguhnya

Farhimah binti Abu Hubaiys mengalami istihadhah semenjak anu dan

anu sehingga ia tidak melaftsanakon sholat.' Maka Rasulullqh SAW

bersabda, 'Ini adalah dori gangguan syetan. Hendaklah ia duduk

pada wadoh lempat cucian. Apobila ternyato ia melihat worno kuning
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di atas airnya, maka hendaklah ia mandi untuk shalat Zhuhur dan

Ashar dengan satu mandi, lalu mandi lagi untuk shalat Maghrib dan

Isya dengan sotu mandi, dan mandi lagi untuk shalat Subuh dengan

satu mandi, dan hendaklah ia herwudhu antara itu semtta (untuk

setiap shalat)." (HR. Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan wajibnya mandi untuk setiap shalat bagi wanita

mustahadhah, demikian pendapat Al Imamiyah, namun Jumhur

berpendapat, bahwa ia tidak wajib mandi untuk semua shalat itu, tidak

pula pada waktu-waktu tertentu, kecuali sekali saja, yaitu ketika

selesainya masa haid. An-Nawawi mengatakan, "ltu merupakan

pendapat Jumhur dari kalangan salaf dan khalaf." Pendapat Jumhur

yang mengatakan, bahwa tidak wajibnya mandi kecuali ketika

selesainya masa haid adalah pendapat yang benat, karena memang

tidak ada dalil yang bisa dijadikan argumen untuk mewajibkan mandi

setiap kali hendak shalat bagi wanita mustahadhah. Lain dari itu, bila
itu diwajibkan maka akan menjadi beban yang berat, padahal tugas

yang lebih ringan dari itu saja kadang seringkali ditinggalkan karena

terasa berat, apalagi untuk mereka yang kurang akal dan kurang

agama. Sebagian ulama telah berusaha menyatukan hadits-hadits yang

ada dalam hal ini, kemudian menyimpulkan bahwa hadits-hadits yang

menyebutkan mandi untuk setiap shalat adalah sebagai anjuran (yakni

hukumnya sunnah).

Ucapan Aisyah (Ketika kondisinya semskin parah, beliau

menyurultnya ogar menjamak Zhulrur dan Ashar dengan sotu

mandi ... dst.) menunjukkan bolehnya menjamak dua shalat dan

cukup dengan satu mandi untuk kedua shalat tersebut. Hukum bagi

wanita mustahadhah ini berlaku juga bagi yang sakit dan udzur-udzur

lainnya yang mempunyai kesulitan serupa.

Bab: Mandi Setelah Siuman dari Pingsan
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423. Dari Aisyah M, ia menuturkan' "Ketika Rasulullah SAW sedang

sakit berat, betfau berkata' 'Apakah orang-orang sudah shalat?'

Kami iawab, 'Belum' Mereka sedang menantimu wahai Rasulullah''

Beliauberkatalagi,,siapkanairuntukkudibaskombesar.'Lalukami
pun memenuhinia, kemudian beliau mandi' Setelah itu beliau

melemah lalu iatih pi":'l"n Kemudian beliau sittman' lalu berknta'

'Apakah oronr-oin:oig iudah sh!y?,' Kami iawab' 'Belum' Mereka

sedang menantimu' iahar Rasulullah.' Beliau berkata lagi, 'siapkan

air untukku di baskom besar'' Lalu kami pun memenuh-inya' kemudian

beliaumandi.setelahitubeliaumelemahlalujatuhpingsanlagi,
Kemudian beliau siuntan' lalu berkata' 'Apakah orong-orang sudah

shalat?' Kami iaLwab' 'Belum' Mereka sedang menantimu wahai

Rasulullah."' Sttu"i"t"yu Aisyah menceritakan' bahwa beliau

mengutus *rrr* ttpada Abu Bakar' dan seterusnya' (Muttafaq

'Alaih)
Pensyarah Rahimahullah To'ala mengatakan: Banyak

kesimpuianyangdapatdiambildarihaditsiniyangtelahdikemukakan
dalam penjelasffia' Penulis meng.elukatannll ji sini hanva

sebagai dalil disunnahkannyu -*Ji bagi yang siuman setelah

pingsan. N"bi ;AW telah melakukannya t:g.' kili: 
l^dahal 

saat itu

beliau sedang menderita sakit parah' ini menunjukkan sangat

ditekannYa anjuran tersebut'
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424. Dari Aisyah, bahv,asanya kebiasaon Rasulullah SAII| ketika
okan mcrndi jurutb. beliau memrlai dengan membasuh kedua
tanganny'ct. kemutlion ntenungkon air dengan tangqn kanttnny,a ke

tungun kirinya, lalu beliau mencuci kemaluannya, kemudian
bentudhu seperti y,ttdhu untuk menunaikan shalat, kemudian
mencicluk air dan mengurai-ngurai pangkal ronthut kepalanya
dengan jari-iarin1,a hingga beliau merosq sudah cukup, beliott
men.viram kepalanyo sebanyak tiga kali, selanjutnya menyiramkan air
ke seluruh tubuhnya, lalu mencuci kedua kakirya. (HR. AI Bukhari
dan Muslim)

J.z ,ai a' l'-l l1u--:"1 6::t $ o;t -!
tq tt. c.- o, . ',;. t 7 i ,, 11 -... c ..

cJrd, 4-i-L.f .-ll*+ t' :t^# 4Jl-r-) o-J
o 

o"
t, t..>l-..:)i eul qlo jttl

425. Dalam riwayat mereka yang lainnya: "lalu menyela-nyela
rambutnya dengan kedua tangannya hingga beliau merasa teloh
membasahi hilit kepalonl'a, beliau menuangkan tiga cidukan air ke

kepalanya."

;\F-2..G:.'*.t:JAr 3,'j.-*r 'lt E At J';)iti rUii 'oG *,,

ryrJ* fi\i t';ii :?,!:ii ,f,-,-1v ,7t1t'r;

1e.l:1 :.>-.(J
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426, Dari Aisyah, ia menuturkan, "Apabila Rasulullah SAW hendak

mandi junub, beliau nrcminta sesuatu (tempat air), sebesar tempat

untuk memerah susu. Lalu mengambil air dengan telapak tangannya,

lalu memulai dengan bagian kanan kepalanya lalu bagian kirinya.

Kemudian beliau mengambil lagi dengan kedua telapak tangannya,

dan dituangkan ke kepalanya." (HR.Al Bukhari dan Muslim)

^;'i- j L')C,y.,*.J;i.it; *"'s$.'db1 :"')r3t#'t
; ,l;,u P 4u **L;ti ,rii"i;i';'ivi
"j,;-+j'Gj'J*'i, ui,ti!L$ -h*r'.3,,b';\\ ;:t;'a!'

.}rs'.W uw y;4i,otJ.- * t';i'i,6iL?r'F
' , o ."

7o-et1At if;r> .,*it;r'*:i',.*': O\;'* :'f ^*1u 
,Uv

427. Dari Urf*uron, ia menuturkan, "Aku pernah meletakkan air
mandi untuk Nabi sAIY. Beliau menuangkan air pada tangannya lalu

membasuhnya dua kali atau tiga kali. Kemudian menuangkan air ke

tangan kirinya dengan tangon kanannya, lalu mencuci kemaluannya,

lalu menggosok tangannya ke tanah. Kemudian berkumur-kumur dan

beristinsyaq, membasuh muka dan kedua tangannya serta kepalanya

tiga kali. Kemudian menyiram tubuhnya. Kemudian beliau

membungkuk lalu membasuh kedua kakinya. Setelah itu aku berikan

kepadanya kain (onduk) namun beliau menolalvtya. Beliou malah

menyusut (sisa-sisa air di tubuhnya) dengon tangannya." (HR.

Jama'ah, namun dalam riwayat Ahmad dan At-Tirmidzi tidak

menyebutkan tentang menyusut dengan tangan)

igtl .;Ar i-I'*';r ffi br J"r, ck:U6 --$G *
;.

1a.J"!,.Jt
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428. Dari Aisyah, ia mengatakan, "Rasulullah SAII biasanya tidak
berwudhu setelah msndi." (HR. Imam yang lima)

,'Jd # ir J'",i, : :gt';; e"-it*l ,iu # i ,;:. *
;-tJ, jx'.-4i i'ql, *',J:u g;,yluuiYi

(*i'a'jr1 .q1-,^*

429. Dari Jubair bin Muth'im, ict menuturkan, "Kami sedang

membicarakan tentang mandi iunub di dekat Rasulullah SAIV, lalu
beliou bersabda, 'Adapun aku, maka aku menciduk air dengan

telapak tanganku lalu aku tuangkan di kepalaku, kemudian .setelah itu
aku tuangkan ke seluruh tubuhktt."' (HR. Ahmad)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Aisyah
(lalu mencuci keelua kakinya) menunjukkan bahrva wudhu pertama

yang beliau lakukan tanpa mencuci kaki. Pernyataan tentang

diakhirkannya mencuci kedua tangan disebutkan di dalam riwayat Al
Bukhari dengan redaksi: "seperti wudhu untuk shalat kecuali (tidak

mencuci) kedua kakinya", ini berbeda dengan riwayat Aisyah. Al
Hafizh mengatakan, "Kedua hadits ini bisa disatukan. yaitu

kemungkinannya bahwa riwayat Aisyah itu hanya sebagai keterangan

global, atau kondisi lain." Berdasarkan perbedaan keterangan ini,
maka terlahirlah perbedaan pendapat di kalangan ulama. Jumhur

berpendapat dianjurkannya mengakhirkan mencuci kedua kaki ketika
mandi. Diriwayatkan dari Malik, bahwa bila tempatnya tidak bersih,

maka dianjurkan untuk mengakhirkannya, namun jika tidak demikian,

maka lebih baik didahulukan (sebagaimana biasanya). Ada dua

pendapat menurut golongan Syaf i mengenai yang lebih utama, An-
Nawawi mengatakan, "Yang lebih benar, lebih masyhur dan yang

dipilih dari antara keduanya adalah menyempurnakan wudhu terlebih
dahulu, karena mayoritas riwayat dari Aisyah dan Maimunah

menyatakan demikian."

Ucapan Aisyah (hingga beliau meroso telah membssahi kulit
kepalanya beliau menuangkan tiga cidukan air ke kepalanya),
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penulis Rahimahullalz mengatakan, "Ini menunjukkan bahwa dugaan

yang kuat tentang sampainya air ke bagian yang diharuskan untuk

dibasuh statusnya seperti keyakinan'"

UcapanMaimunah(Kemudianmenuangkanairketongan
kirinya dengan tangon kanannya, lalu mencuci kemaluannya' lalu

me n g g o s o k t an g aniy a k e t an ah), penul i s Rah i m ahul I a h mengatakan,

,.Ini menunjukkan dianjurkannya mengosok-gosokkan tangan setelah

istinja."
Sabdabeliau(, dapunaku,makaakumencidukairdengan

telapak tanganku lalu aku tuangkan di kepalaku, kemudian setelah

itu aku tuangkan ke seluruh tubuhku), penulis Rohimahullah

mengatakan, 
..Ini dijadikan dalil oleh mereka yang tidak mewajibkan

menlgosok tubuh, berkumur dan istinsyaq (membersihkan hidung

dengan cara menghirup dan mengeluarkannya lagi)'"

Bab: Menyela-Nyela Bagian Dalam Rambut dan Keterangan

Tentang Menguraikannya

'!; u,i';-#Ut'.;; ilu
.)\i)t uk'rk q ii,r F -lu

(i'r* 'fi :;t;', ''!rti "r1?, 'tli 'a':.,> .q *
430. Dari Ali M, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah sAW

bersabda, 
,Barangsiapa meninggalkan suatu bagian rambut ketika

mandi junub -yakni belum terkena air-, maka dengan itu Allah akan

melokukan begini dan begini di nerako."' selanjutnya Ali

mengatakan, "Kareno itulah aku senantiasa menguraikan rambutku."

Grn. enmad dan Abu Daud, ia menambahkan: 
,,dan memangkas

rambutnya")

'C\*'*iiiat. 'J';:, [ :'.i rUu 'a; 
?i *
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431. Dari Ummu Salamah, io berkata, "Aku bertanya, 'Wahai

Rasulullah, aku adalah wanitcr dengan gulungon rambut yang tebal,
apakah aku harus melepaskannya saat mandi junub? " Belicnr
menjuvab, 'Tidak perlu. Culap bagimu dengan menyiramkan air ke
kepalumu sebanl,qk tiga kali, kemudian engkau siramkan crir ke
tubuhnru lalu bersuci. "' (flR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)

,;1 ,,u*1' )V :#;i ;ur 't?'ii a:lc 1U 'jt.i 
p ; * Jt
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432. Dari Ubaid bin Umair, ia menuturkan, "Telah sampai kepada
Aisyuh, bahy,cr ,4bdullah bin Amr memerintahkon para v,anitct,
apabila mereka mandi agar menguraikan rambut mereka. Maka
Aisyah berkatct, 'Sungguh mengherankan lbnu Amr, ia telah
menterintcthkan para wanita, apahila mereka mandi ogqr
mengttraikan rambut ntereka. Jika tidak, ntaka ntereka akan
diperintahkan unluk mencukur rambut mereka. Padahal aktt pernah
ntandi hersqma Rasulullah SAW dalanl setu tempat mandi. Dan aku
hanya menyirantkan tiga cidukan air ke kepalaku."'(HR. Ahmad dan
Muslim)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits pertama
menunjukkan disyariatkannya menyela-nyela rambut ketika mandi.
I{adits Ummu Salamah (hadits kedua) menunjukkan bahrva itu tidak
wajib bagi wanita yang menggelung rambutnya karena lebat. Penulis
Rahimahttllah nengatakan: Fladits ini merupakan dalil bagi yang

t ..-, t- -2i.1a-.a4)Vl
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berpendapat tidak wajibnya menggosok dengan tangan.

:Uu ,?,r,;rti+*?i l\*ia
*"Y'+/'r; qf|:+'Ju '^ie'W dtA'd:C

433. Dalam riwayat Abu Daud disebutkan: Bahwa seorong wanita

datang kepada (Jmmu Salamah -sama dengan hadits ladi-, lalu ia
berkata, " Mako aku tanyakan untuknya hal tersebut kepada Nabi

SAW -dengan redaksi yang semakna- Di antaranya beliau

menyebutkan, 'Tekan dan peraslah sangul-sanggulmu setiap kali

tunngan air."'
Ini menunjukkan waibnya membasahi bagian dalam rambut

yang tebal.

Bab: Dianjurkan Menguraikan Rambut Untuk Mandi Haid dan
Mencuci Bekas Darah

2r, a ,. . -/
:i-1ti .r2iJ oat'St'C'S
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434. Dqri Urwah, dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW berkata

kepadanya, ketika ia sedang haid, "Lepaskan ikatan rambutmu dan

mandilah." (HR. Ibnu Majah dengan isnad shahih)

tu;,.*)t l ra* * ffi 4t /, ,G\i "r;1;r 
ri Lk,G i;

+,s;trt y q*7.q* ilu'"; |#;-Y t^;b
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435. Dari Airyah, bahwasanya seorang wanita Anshar bertanya

kepada Nabi SAW tentqng bagaimana mandi dari haid. Maka beliau
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memerintah bagaimanu seharusnya ia mandi, lalu bersabda,
"Ambillah sebuoh kain yung telah diolesi minyak kasturi
(wewungianl, kemudian bersucilah dengannya." Wanila itu berlanyu,
"Bagaimana aku bersuci dengannya?" Jawab Nabi, "Subhanallah!!
(beliau mengeluh) bersucilah dengannya!!" Lalu wanila itu uku torik
kepadaku kemudiqn e*u katukan kepodanlta, "Usapkanlah berulang-
ulong pada bekas darah dengan kain yang w'angi tersebut." (HR.
Jama'ah kecuali At-Tirmidzi. Namun Ibnu Majah dan Abu Daud
men1,'ebutkan: ''dengan kuin yang telah diberi pewangi"')

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Iladits di atas

sebagai dalil bagi yang membedakan antara mandi junub dengan
mandi setelah haid.

Firshah adalah potongan segala sesuatu. demikian menurllt
Tsa'lab. Ibnu Sayyidih mengatakan, "Firshqh adalah kain -vang
terbuat dari kapas atau wol." An-Nawalr,i mengatakan. "Para ulama
berbeda pendapat mengenai hikmah ruenggunakan u,ervangian.
Pendapat yang dipilih adalah yang dikemukakan oleh Jumhur. r'aitu
bahwa maksud penggunakan wewangian adalah untuk mer',,angikan
bagian tersebut dan mencegah aroma yang tidak sedap."

Bab: Kadar Banyaknya Air untuk Mandi dan Wudhu

!'j'r1 .'')u'fu; LAurJ,-tX # ar 'J';:, rK :jE a* *
t. '" , , t . c/,, t,c ,, z .z t c. t. c 7

(+>-.*1 *4r\) f : +.-r.,. ;11 J^>,1

436. Dari Safinah, ia mengotakan, "Rasulullah SAll/ pernah mandi
dengan sotu sha' hi), dan bersttci (benyudhu) dengan satu mudd
(oir). " (HR. Ahmad. Ibnu Majah. Nluslim dan At-Tirmidzi, ia
menshahihkannya)

t .. .,,, , ci , . , :
L-bya1 :ll.l q**+ Jf I
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437. Dari Anas, ia mengatakan, "Nobi sAW biasa mandi dengan air

satu sha' hingga lima mudd, dan berwudhu dengan satu mud'"

(Muttafaq 'Alaih)

438. Dari Anas, ia mengatakan, "Nabi sAW pernah berwudhu dengan

satu bejana yong berisi dua rithl dan mandi dengon satu sha '." (HR.

Ahmad dan Abu Daud)

,',Sd ,)G'.,1 q.r; t'r'i ,;qLc-: ;i ilv';iit ;';';
*.frti\; .(-,' 1u.'1;;'rk & ;nr'J"y'rli ,a^*.a}ll
439. Dari Musa Al Juhani, ia menuturkan, "Mujahid membawa

sebuah bejana, aku ukur isinya delapan rithl, lalu ia berkata, 'Aisyah

menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah sAW pernah mandi

dengan ini."' (HR. An'Nasa'i)

t'uF.ffi l, J';riti ,iti lra *
<ii\?t'*J irr'r1 .3,5r

440, Dari Jabir, ia berkata, "Rasulullsh sAw bersabda, "Mandi

cukup dengan satu sha" dan wudhu satu mudd." (HR. Ahmad dan Al

Atsram)

4 -,r:6\u 
# :t'J'-t':Ui';r*i I'ii 'Ut; 

u.v *

44t. Dari Aisyah, ia mensataka,, "nrlY*Tl'';ii'r::*-f:
dari satu bejana air yang biosa disebut faraq." (Muttafaq 'Alaih)
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Satu faraq adalah enam belas rithl lraq7.

Pensyarah Rahimahullah Tct'ula mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan makruhnya boros dalam menggunakan air untuk mandi

dan wudhu, serta anjuran untuk berhemat. Para ulama telah sepakat

tentang dilarangnya boros dalam menggunakan air walaupun tinggal

di pinggir sungai.

Bab: Ukuran Tadi Adalah Jumlah yang Dianjurkan, dan Boleh

Kurang dari ltu Bila MencukuPi

'Ji,: * :\ :u'r"G.# Ut €'Ji;'uk qi ,*_G ;r-t / ' 
'"1 ':'1'1 
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142. Dari Aisyah, bahu'ctsanya ia dun liubi pernuh mundi cluri scrltt

beiana yang bisa menompung air sebany'ok tiga mudd atmt hampir

sebonyak ita. (HR. Muslim)

:(-, i:* u; *'";r ai f * rruZi t # ;; :e,"t
<lG.r;rr, >rr'>"i if2r'y .'Ar'.s 'r's 

:u\'€
443. Dtrri 'Abbod bin Tamim, duri Ummu 'Ammaroh hinti Ka'b.

bahv'a.sanya Nabi SAII| hendak berwudhu, lalu dibawakan air di
dalam beiana sekitor dua pertiga mudd. (HR. Abu Daud dan An-
Nasa'i)

t 
Sarr, laraq .. 10.086 liter nrenurut madzhab Hanafi, dan 8,244 liter menurut yang

selainrrr a. llu'.lunt htghutil Fucloha' hal. 3{-1.
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444. Dari Ubaid bin tJmair, bahwasanya Aisyah mengotakan, "Aku

telah menyaksikanku tlan Rasulultah SAW mandi dari ini -ternyata
(aku lihat) itu gentong seukuran satu sha' atau kurang-' kami sama-

sama menciduk darinya. Aku menyiramkon air pada kepalaku tiga

kali, dan aku tidak menguraikan rambutku' " (HR' An-Nasa'i)

PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:Ukuranyang
cukup untuk mandi adalah yang bisa membasahi badan dengan kadar

yang benar, baik itu satu sha' atapun kurang ataupun lebih' selama

lururrgryu itu tidak mencapai kadar yang menyebabkan pemakainya

disebut belum mandi. atau kadar lebihnya itu tidak menyebabkan

pemakainya termasuk katagori boros' Begitu juga dalam wudhu'

Bab: Bertutup dari Pandangan orang Lain Ketika Mandi, dan

Bolehnya Bertelanjang Bila Sendirian

l&r ,)(;4'Jj;-lL'., sl\ffi ar 
'J';r'oi'*ii,h,?
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<'G.Urr'r\f, "i !'rr1 .' r#;'€Li'j4;t tiP 

";;r: 
i r

445. Dari Ya'lo bin (Jmayyah, bahwasanya Rasulullah sAW melihat

seorang takiJaki mandi dengan mengenakan koin. Lalu beliau naik ke

atas mimbar, kemudian memuji Allah, lalu bersabda, "sesungguhnya

Allah 'Azza wa Jalla itu Maha Pemalu lagi Maha Tertutup, Dia

mencintai orang-orong yonS pemalu. Karena itu jika salah seorang di

antora kalian mandi, hendiklah ia memakai penutup." (HR. Abu

Daud dan An-Nasa'i)

a. - 1-., .a'';,\3t:-"-b ;i:,! E;rit
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446. Dari Abu Hurairuh, dqri Nabi SAW, beliau bersabda, "Ketikct

Ayyub AS sedang mandi telanjang, tiba-tiba jatuhlah belalang emcts

padanya. maka Ayyub memasukkannya ke dalam pakaiannya. Lalu
berserulah Rabbnya Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi kepudanyu,
'lVuhai Ayy'ub, bukankah Aku telah mencukupimu dengan ctpct yong

engkau lihat?', Ay,ub menjav,ab, 'Tentu. Demi kemuliaan-Mu, tapi
oku tiduk pernah cukup dengan herkah-Mu."' (HR. Ahmad, Al
Bukhari dan An-Nasa'i)
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447 . Dari Abu Hurairoh, ia berkata, " Rasulullah SAl4/ bersabdct,
'Dulu Bani Israil biasa mandi sambil telanjang, mereka bisa saling
melihat, sementsrq itu Musa AS mandi sendirian, maka mereka

berkata, 'Demi Allah. Tidak ada yang nrencegah Musq untuk mandi

bersama kita kecuali karena ia burut (biji kemaluonnya membesar).'
Kemudian pada suatu sacrt, l,lusa hentlak mandi, lalu ia meletakkan
pakaiannya di atas ,sebuoh botu, kemudian batu itu lari membcnvct

serta pakaionnya. Maka Musa pun berlari kencang ntengejarnya
.sctmbil bt'rlcriok,'Hoi batu, pakctianku. Hai batu, pakaianku.'

:.5i )i
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Shingga Bani Israil bisa melihat aurat Muso AS, lalu mereka pun

berguman, 'Demi Allah, ternyata Musa tidak apa-apa'' Lalu Musa

mengambil pakaiannya dan memukul batu tersebut." (Muttafaq

'Alaih)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan wajibnya bertutup ketika mandi, demikian menurut

pendapat Ibnu Abu Laila, sedangkan mayoritas ulama mengatakan

bahwa bertutup ketika mandi lebih utama dan meninggalkannya

makruh, jadi bertutup tidak wajib. Sebagian ulama Syaf i

mengharamkan tidak bertutup. Dalil yang menunjukkan

disyariatkannya bertutup secara mutlak adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi, dari hadits Bahz bin

Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, ia menuturkan, "Aku bertanya,
.Wahai Rasulullah, aurat mana yang harus kita jaga dan mana yang

dibiarkan tidak ditutup?' Jawab beliau, 'Jagalah aurtttmu kecuali

terhadap istrimu don budak-budakmu.' Aku bertanya lagi, 'Wahai

Rasulullah, (bagaimana) bila sedang seorang diri?' Sabda beliau,

'Maka Atlahlah yang lebih berhak untuk merasa malu terhadap-Nya

daripada manusia."' Ibnu Baththal mengatakan, "Pokok dalilnya pada

hadits kisatr Ayyub, bahwa Allah Ta'ala mencelanya karena

mengumpulkan belalang dan tidak mencelanya karena mandi telanjang,

maka hal ini menunjukkan bolehnya mandi telanjang." Al Hafizh

mengatakan, "Pokok dalilnya, bahwa Nabi SAW menuturkan kedua

kisah ini dan tidak mengomentarinya adalah kesamaan syariat kedua nabi

itu dengan syariat kita. Bila ada yang tidak sesuai tentu beliau

menjelaskannya. Maka berdasarkan keseluruhan hadits tadi, disimpulkan

bahwa bertutup ketika mandi adalah lebih utama."

Bab: Masuk ke Dalam Air TanPa Kain
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448. Dari Ali bin Zaid, dari Anas bin Malik, ia berkota, " Rasulullah

SAW bersabda, 'Sesungguhnya Musa bin Imran AS, apabila hendak
masuk ke dalam air, ia tidok menanggalkan pakaionnya sehingga
menulupi auratnya dengan air."'(HR. Ahmad)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini merupakan

bentuk menutupi aurat yang disunnahkan kepadanya, dan ini termasuk
di dalam keumuman dalil-dalil yang menyariatkan bertutup ketika
mandi. Penulis Rahintahullah mengatakaan. "Ahmad telah
menl,atakan makruhnya masuk ke dalam air tanpa kain. Sementara
Ishaq mengatakan, 'Mandi dengan mengenakan kain lebih utama.
Berdasarkan ucapan Al Hasan dan Al Husain RA, .r-ang mana ketika
dipertanl,.akan kepada mereka mengapa mereka masuk ke dalam air
dengan mengenakan kain, keduanya mengatakan, bahwa di dalam air
ada para penghuninya.' Lebih jauh Ishaq mengatakan, 'Kalaupun
bertelanjang, mudah-mudahan tidak berdosa.' Ia berdalih dengan
bertelanjang Musa AS."

Bab: Laki-Laki Boleh Masuk ke Pemandian Umum
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449. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasululloh SAW bersabda,
'Barangsiapa beriman kepado Allah dan hari kemudian dari keum
luki-laki umatku, maka hendabtya ia tidak masuk ke tempat
pemandian umum kecuali dengan mengenakan kain (penutup ourat).
Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir dari
kaum wanita umatku, meko henelaknva ia tidak masuk ke lempat
pemandian umum.' ;' (HR. Ahmad)
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450. Dari Abdullah bin (Jmar, bahwasanya Rasulullah sAW

bersabda, "sesungguhnya kektk akan dibukakan bagi kalian negeri

non Arab, dan kolian qkan femukan di dalamnya rumah-rumah yang

disebut komar mandi, mqka janganlah kaum lelaki memasukinya

kecuali dengan mengenakan kain, dan laranglah kaum wanita, kecuali

yang sakit atau nifas." (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengalakan: Hadits di atas

menunjukkan bolehn,va kaum laki-laki masuk ke pemandian umum

dengan syarat mengenakan kain dan haramnya mereka masuk tanpa

mengenakan kain, sedangkan bagi kaum wanita diharamkan secara

mutlak. Adapun pengecualian bolehnya masuk bagi wanita karena

suatu udzur. jalur periwayatannya tidak valid sehingga tidak bisa

dijadikan argumen. Konteksnya menunjukkan larangan mutlak. Abu

Daud dan At-Tirmidzi mengeluarkan riwayat dari hadits Aisyah,

bahwasanya ia berkata kepda para wanita Syam yang datang

kepadanya, "Mungkin kalian berasal dari daerah yang mana kaum

wanitanya biasa masuk ke pemandian umum?" Mereka menjawb,
..Benar.i' Aisyah berkata lagi, "Adapun aku, sesungguhnya aku telah

mendengar Rasulullah sAw bersabda, 'Tidaklah seorang wanita

menanggalkan pakaiannya di selain rumah suaminya, kecuali ia telah

menghancurkan hiiab yang ada di antara dirinya dan Allah."'
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KITAB TAYAMMUM

Bab: Tayammumnya Orang Junub untuk Shalat Bila Tidak
Menemukan Air
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451. Dari Intran bin Hushair, ,o *rnurrrkon, "Ketika kami bersamcr

Rasulullah SAllr dalam suatu perjalanan, beliau shalot mengimami
orang-orang, tiba-tiba beliau mendapati seorang laki-laki menyendiri,
lalu beliau bertanya, 'Apa yang menghalangimu sholat?' lcr

menjawab, 'Aku junub tapi tidok ada air.' Beliau bersabda,
'Henclaklah engkau menggunakan lanah, karena itu cukup bagimu."'
(Muttafaq 'Alaih)

Pensyarah Rahimohullah Ta'ala mengatakan: Tayammum itu
ditetapkan oleh Al Kitab, As,Sunnah dan ijma'. Tayammum
merupakan kekhususan yang dikhususkan Allah Ta'ala bagi umat ini.
Hadits di atas menunjukkan disyariatkannya tayammum untuk
mengerjakan shalat ketika tidak adanya air, tanpa ada perbedaan bagi
yangjunub dan yang lainnya.

Bab: Tayammumnya Orang Junub Karena Menderita Luka
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452. Dari Jabir, ia menuturkan, "Xo*,t keluar dalam suotu

perjalanan, lalu seorang lakiJaki di antara kami terkena batu hingga

kepalanya luka. Kentudian lakiJaki itu mimpi bssah, kemudian ia

bertanya kepada teman-temannya, 'Apakah kalian menemukan

rukhshah bagiku untuk bertayammum?' Mereka menjawab, 'Kami

tidak menemukon rukhshah karena engkau bisa menggunakan air.'
Maka ia pun mandi, namun akhirnya meninggal. Ketika kami kembali

kepada Rasulullah sAkl/, Peristiwa tersebut diberitahukan kepada

beliau, maka beliau pun bersabda, 'Mereka telah membunuhnya,

semoga Allah membunuh mereka. Mengapa mereka tidak bertanya

bila tidak tahu? Sesungguhnya obatanya yang tidak tahu adalah

bertanya. Sesungguhnya cukup baginya bertayammum dan membalut

luknnya dengan perban, lalu mengusapnya serta membasuh ongSoto

tubuhnya yang lainnya. "' (HR. Abu Daud dan Ad-Daraquthni)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan bolehnya beralih kepada tayammum bila dikhawatirkan

menimbulkan bahaya dan wajibnya mengusap perban. Hadits Jabir ini

menunjukkan gabungan mandi, mengusap dan tayammum. Al
Muwaffaq Ibnu Quddamah mengatakan di dalam Al Mughni, "Ada

lima perbedaan dalam mengusap perban dengan mengusap sepatu:

Pertama, tidak boleh mengusapnya kecuali bila mencopotnya akan

menimbulkan bahaya. Kedua, harus diusap semua permukaannya, bila

sebagian balutan berada di luar anggota wudhu, maka yang berada di

luar bagian anggota wudhu juga harus diusap. Ketiga, mengusap

perban tidak ditetapkan batasan waktunya. Keempat, boleh mengusap

perban walaupun untuk mandi besar (semacam mandi junub dan haid).
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Kelima, tidak disyaratkan harus dalam keadaan suci (anggota tubuh
yang dibalut itu) ketika dibalut. Demikian menurut salah satu riwayat
dari Ahmad yang dipilih oleh Al Khalal, dan ia mengatakan, 'Harb,
Ishaq dan Al Marwadzi meriwayatkan bahwa Ahmad menyatakan
fleksiblitas dalam hal ini.' Ahmad beralasan, bahwa seolah Amr
meninggalkan pendapat pertamanya, dan itu yang lebih mirip dengan
pendapat ini, karena hal itu yang tidak terlalu memberatkan bagi
manusia dalam pelaksanaannya. Pendapat ini dikuatkan oleh hadits
Jabir yang menceritakan tentang orang yang terluka kepalanyL yang
mana saat itu Nabi SAW mengatakan, "Sebenarnya, cukup baginya
membalut lukanya dengan kain, lalu mengusapnya." Beliau tidak
menyebutkan agar menyucikannya lebih dulu. Demikian juga perintah
untuk mengusap perban, tidak mensyaratkan harus suci lebih dulu,
karena dibolehkannya mengusap perban itu disebabkan kesulitan
membukanya. Riwayat kedua dari Ahmad, bahwa tidak boleh
mengusapnya kecuali ketika dibalutkan dalam keadaan suci.
Berdasarkan pendapat ini, bila membalutkannya dalam keadaan tidak
suci, maka diganti dengan tayammum. Disebutkan di dalam Al
Ikhtiyarat: Orang yang menderita luka lalu ia berhadats kecil, maka
tidak diharuskan mengurutkan anggota bersuci. Inilah yang benar dari
madzhab Ahmad dan yang lainnya. Sehingga, ia boleh bertayammum
setelah berwudhu semirmpunya, bahkan inilah yang disunnahkan.
Adapun menyucikan dengan tayammum pada bagian anggota wudhu
yang tidak disucikan dengan wudhu adalatr bid'ah.

Bab: Tayammumnya Orang yang Junub Karena Cuaca Sangat
Dingin
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453. Dari Atnr bin Al 'Ash' bahwasanya ia diutus dalam perang Dzat

As-Salasil, ro *'n)i"'lran' "Aku bermimpi basah 
'p'ada 

suatu malam

yang sangat aitr'Sli'-' 
'lotu 

aku , 
khZwatir bila mandi akan

menyebabkant'u U'i'io''o' akhirnya aku bertayammum' kemudian aku

shalat Subuh mengimami pay sahabatlw' Ketika kami leembali

kepada RasulullahS,lw, meretn mentceritalan hal itu lcepada beliau'

maka beliau pun'bersabda, 'wahai )mr. Englrau mengimami shalat

para sahabatmu"i''i'na engt<au iiunuUZ 
J Aku'yeniawab"Alat

teringat fir*an 'qiltri 
iAl"o waiaila iD'on io'gonlah l<amu membunuh

dirimu, rrrunrrui'ro--l'Uol' adalah Maha Penyayang kepadamu''

(Qs. An-Ni"'''iii" ';|"i:i'itu 
oun bertavammum' tatu aku

shalat.' Maka nasulutaii SAW tertawi don tidak mengatakan apa-

ap a ;' (HR' Ahm;; il" Daud dan-Ad-Daraquthni)

Pensyarafr--Ra himahullah Ta' al a T:1g***-,Ytu'* 
perawr

(Maka norututoj-j;,v tertawa dan tidai mengatakan apa-apa)

menunjukkan bolehnya tayammum ketika cuaca sangat dingin dan

khawatir Ui"u'u' it'tu*anya beliau menunjukkan dua tral Pertuma'

beliau tersenym ;;;;" tl"*g' xuiuo' beliau tidak mengingkari'

karena beliau tJ;;; '"tlnul*rt* 
suatu kebatilan' Tersenyrm dan

tertawanya beliau lebih kuat ..gi iutittwa daripada diamnya beliau

dalam fr* memio;ldr".*,* karena tertawa menunjukkan yang

boleh dengan cara yang lebih u;;-p."g* hadits. ini, Ats-Tsauri'

Matik, eUu Uairiii-al" fU* Mundzir berdalih' bahwa orang yang

bertayammum karena cuaca ,**u;;Gin raru t??r, 
maka ia tidak

harus mengulangi shalat' karenl N"Ui iiW pun tidak memerintahkan

untukmengulanlishalat.Seandainyaharusdiul*g,tentubeliauakan
menyuruh A*' ";t"k mengulangi shalatnya' demikian ini karena ta

telah melaksanakan perintah sesuai dengan ketentuan yang malnpu
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dipenuhinya, maka ia seperti halnya orang yang shalat dengan
bertayammum. Ibnu Ruslan mengatakan, "Dalam kondisi cuaca yang
sangat dingin, maka tidak boleh bertayammum bagi orang yang
memungkinkan baginya untuk memanaskan air, atau
menggunakarlnya sekadar yang aman baginya, misalnya sekadar
membasuh anggota tubuhnya dan menutupinya, dan setiap kali
membasuh langsung ditutupi dan dihangatkan agar tidak kedinginan.
Namun jika tidak memungkinkan, maka boleh bertayammum lalu
shalat. Demikian menurut pendapat mayoritas ulama." Disebutkan di
dalam Al lkhtiyarar: Wanita boleh bertayammum karena junub bila
memberatkan baginya untuk turun ke tempat mandi dan tidak bisa
mandi di rumah. Setiap orang yang melaksanakan shalat pada
u'a.ktunya sesuai ketentuan dan sebatas kemampuannya, maka tidak
harus mengulangi, baik udzur itu jarang terjadi atau kebiasaan.
Demikian menurut mayoritas ulama." Penulis Rahimahullah
mengatakan, "Hadits di atas mengindikasikan: Bolehnya tayammum
karena takut dingin; Gugurnya kewajiban karena hal ini; Sahnya orang
yang wudhu bermakmum kepada orang yang bertayammum;
Tayammum tidak menghilangkan hadats; Berpatokan pada dalil yang
bersifat umum adalah argumen yang benar." Ucapan penulis
"Tayammum tidak menghilangkan hadats" mungkin karena
menyimpulkan dari sabda beliau, "Engkau shalat mengimami para
s ahab atmu padahol e ngkau j unub?"

Bab: Rukhshah Bertayammum Bagi yang Telah Bersetubuh
Karena Tidak Adanya Air



454. Dari Abu Dzar' ia menuturkan'-"lku tidak betah karena iHim di

Madinah, makn"'i"'tiun SAW memerintahkanku untuk

menggembala sekaw''*" "'*' 
*oy alat pun melaksanalwnnya'

Kemudian ,k, *';;;;)i 
'uoo'sAw' 

lalu aht berknta' 'Telah binasa

Abu Dzar.' Beliau- b'u'tonyo' 'Ada ap.a denganmu?' Aht jawab' 'Aku

mengatami iunub ;;;;;;;'a1 at ! a'noJt*u'' Betiau pun bersabda'

'sesungguhnya tono'n itu sebagai oto' bersuci bagi yang tidak

menemurran air (waraupun) hingga .sepuluh 
taht)n'"' (HR' Ahmad'

Abu Daud dan Al;;tttt' ftaOits ini lafazhAl Atsram)

Pensyarah ioi*onAUn Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukk* uor.n ri" "r*n"* 
bagi yang junub, dan bahwa tanah

itu sebagai alat bersuci. orang i*, 
-menggunakannya boleh

melakukan apa saja yang dilakukan ot"il or*g yang telah bersuci

dengan air, yaitu'il"t' membaca Al Quran' masuk ke masjid'

menyentuh **J"f 
-;;nggauli- 

istri dan sebagainya' dan bahwa

tayammum itu tidaf< ditablsi *uttt*Vu selama tidak menemukan air'

walauPun sangat lama'

Bab: Disyaratkan Masuk Waktu Shalat untuk Tayammum
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455. Dari Amr bin syu,aib, dari ayahnya, dari \ketoya, 
ia berkata'

" Ras ulull ah s;i i 
"| 

ouao 

" 
Telah iri oal'o' bumi 

"b 
agilctt s eb agai

tempat sujud ion aot bersuci' Ol-'h"l*"'a itu' di mana pun alcu

mendapatka'*'n"halat'malwalatbertayammumlalushalat""
(HR. Ahmad)

',;:u)'J,W ?'r\\ d; t'Jv W ;nt'J't-''' oi1;d 

"J)'f
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456. Dari Abu (Jmamah, bahwasanya Rasulullah SAW\ bersabda,
"Semua bumi telah dijadikan untukku dan umatku sebagai tempat
sujud dan alat bersuci, maka di mana pun seseorang dari umatku
kedatangan waldu shalat, maka baginya tempat sujud dan alat
bersuci." (HR. Ahmad)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: penulis berdalih
dengan hadits di atas dalam mensyaratkan masuknya waktu shalat
bag, 1'ang bertayammum, karena disebutkan pada hadits di atas

rnntah tayammum setelah masuknya waktu shalat. Persyaratan ini
juga dikemukakan oleh Al 'Utrah, Asy-Syaf i, Malik, Ahmad bin
Hanbal dan Daud, mereka juga berdalih dengan firman Allah,
"Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu.,,
(Qs. Al Maa'idah (5): 6), yakni tidak boleh berdiri melaksanakan
shalat sebelum bersuci. wudhu dikhususkan oleh ijma' dan sunnah.
Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat bolehnya
bertayammum sebelum masuknya waktu shalat seperti halnya wudhu,
dan itulah yang tampak, karena tidak ada dalil yang menunjukkan
tidak sahnya tayammum sebelum masuknya waktu shalat. Sedangkan
maksud ayat "idzae qumtum" adalah apabila kalian hendak
mendirikan shalat, sedangkan kehendak untuk berdiri melaksanakan
itu bisa terjadi sebelumnya dan bisa juga setelahnya, sehingga dengan
begitu tidak ada dalit yang mensyaratkan masuknya waktu sehingga
dikatakan bahwa ini dikhususkan oleh ijma'vnfiikwudhu.

Saya katakan: Yang lebih berhati-hati adalah bertayammum
setelah masuknya waktu, dan dalam hal ini tidak ada kesulitan.
Disebutkan di dalam Al lkhtiyaraf: Tayammum bisa menghilangkan
hadats, ini pendapat Abu Hanifah dan salah satu riwayat dari Ahmad.
Di dalam Al Fatawa Al Mishriyyaft disebutkan: Tayammum berlaku
untuk setiap waktu shalat hingga masuknya waktu shalat berikutnya,
sebagaimana pendapat Malik dan Ahmad.
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Bab: Bersuci dengan Air yang Secukupnya

J i) riu ,r\rs.fy( 6y ,'Jv w xr'J't-', ol i';'|',€i *
o1, t'rt c xi .o ,

(4e ,P) '€'bL"l

457. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasululiah sAW bersabda,

"Apabila aku memerintahl<an knlian sesuatu' maka laksanakanlah

s emampu kslian." (Muttafaq' Alaih)

Pensyarah Rahimaiuttah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

merupakansalahsatupokokyangagungdansalahsatukaidahagarr]a
yang sangat bermanfaat' Al Qur'an pun telah mengukuhkart"'Mokil

bertala,yalah lcnmu kepada Allah menurut kesanggupanmtt'" (Qs' At-

Taghaabun (64): 16r.;engan begitu' hadits di atas bisa dijadikan dalil

dimaafkannyar"*ruy*gkeluardariketaatankarenaketidak
mampuan dan wajibnya melaksanakan semua perintah yang mzrmpu

dilaksanakan.Tidakterpenuhinyasebagiankarenatidakmampu,tidak
memastikandimaafkansemuanya.Haditsdiatasdikemukakanoleh
penulis sebagai dalil wajibnya menggunakan ait yTg ada untuk

bersuciwalaupuntidakcukupuntukmembasuhseluruhanggota
bersuci.

Bab: Penetapan Tanah Sebagai Sarana Tayammum

,:, ;;\i',1Li E;p 6'c+i:ffi ir 
'J';tr,'J\t :J$ ,* *

d.|*'r;&t'$-:r,, 'r{.i'iY 
";+Y.?t'f}"'.'o' 

i
(Gi i(:r> ili'P'4i'dL3,t')';iL irlt

45S.DariAli,iaberlata,"RasulullahsAWbersabda"Alatdiberi
apa-apa yang btelum pernah diberittan trepada seorang nabi pun

sebelumku: Aku ditoiong dengan ketahttan beriarak perialanan

sebulan; aku diberi t*nii-*unit dunia; aht dinamai Ahmad fyang

patingterpujiJ;tanahdijadilranuntukhlsebagaitempatsujuddan
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alat bersuci, don dijadikonnya umatht sebagai sebaik-baik ,tmat.,,,
(HR. Ahmad)

|*:.,>{i
.a

. 1tt a .,
+)t* ) rlJ-*--r

/6, J' uiii :ffi.ir
,.J;i Ju :Ju d-L'*
,ai;>t:.lt :'iLt d'b

(lr.;'tgr1 .irst r; p'11 t'fr 6 W;
459. Dari Hudzaifah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Kita
diwamakan dari seluruh manusia dengan tiga hal: Dijadikan shaf-
shaf kita sebagaimana shaf-shaf para malaikat; semua bumi dijadian
bagi kita sebagai tempat sujud; dan tanahnya dijadikan sebagai alat
bersuci bagi kita bila kita tidak menemukan air.,', (HR. Muslim)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
dikemukakan oleh penulis Rohimahullah sebagai dalil penetapan
tanah sebagai sarana tayammum, bukan benda lainnya, karena yang
dinyatakan di dalam hadits di atas adalah tanah.

Ketika menjelaskan sabda Nabi SAW (Semua bumi telah
dijadikan untukku dan umatku sebagai tempat sujud dan alat
bersuci, maka di mana pun seseorang dari umatku kedatangan
waktu shalat, maka baginya tempat sujud dan alat bersucf, penulis
mengatakan, "Hadits ini menunjukkan bahwa tanah bisa
menghilangkan hadats seperti halnya air, karena keduanya sama-sama
sebagai alat bersuci. Tayammum juga boleh dilakukan dengan semua
bagian bumi, karena keumuman lafazh bumi mencakup semuanya,
yang mana hal itu ditegaskan oleh ucapan beliau'semuor. Adapun
mereka yang mengkhususkannya dengan tanah, berdalih dengan sabda
beliau 'don dijadikan tanahnya sebagai alat bersuci bagi kita', ini
bersifat khusus sehingga harus diterapkan pada kalimat yang umurn.
Pendapat ini dibantah, bahwa tanah yang dimaksud adalah setiap
tanah yang ada di semua tempat, maka tidak mengena berdalih dengan
hadits itu bila ditafsirkan seperti itu. Adapun pengkhususan tanah
yang ada dalilnya, di antaranya adalah sebagaimana disebutkan di
dalam Al Qur'an dan As-Sunnah, yaitu ash-shq'id dan perintah

qr >]\i a'*t;:,
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Bab: Cara BertaYammum

.i-A(t

bertayammum dengannyu' y^utg maksudnya adalatr tanah' Namun

disebutkan di autff 

"qi 

Qaius: Ash-Sha'id adatah tanah atau

permukaanbumi'pi*U"'f*didalamAtMishbab:Ash-Sha'idadalah
permukaan U'*i, iuif itu tanah ataupun lainnya' Penegasan

diartikannya ash-sha'id dengan penienian :*:* adalah

tayammumnya Nlb; SAw pada sebuah dinding' Yang

mengkhusurfcu" tuyummum 
-dengT 

t*uh adalah Al 'Utrah' Asy-

Syafi'i, Ahmad, a* O"tra' Sedangkan Malik' Abu Hanifah' 'Atha"

Al Auza'i a* et*i**i berpendapat' battwa bumi dan semua yang

"i" 
Ji 

""tnya 
adatah satr untuk tayammum'"

Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat: "Tayammum boleh

dilakukan a"ng* "tuin 
tanah' yuit" V*g masih sebagai bagian bumi

bila tidak ..nt*J*-o"ut''" iUnuf qayii* mengatakan' "Nabi SAW

pernah U.rtuyu*'rr:* a""g* bumi y*g aiguttakanuntuk shalat' baik

itu tanah, debu ataupun pasir' Ketika beliau sedang dalam suatu

perjalanan puau 
-p'J*g 

iabuk' ..Pt't* 
melintasi padang pasir'

sedangkan ui, *rtJt l- 
"r*gu, sedikit. Tidak ada keterangan yang

menyebutkan uJ*"-U"ii"i' membawa tanah' tidak juga beliau

,n"rn"rirrtutt u*iu d; tidak seorang sahabat pun yang

melakukannyu.,, ilir.bu,kan di dalam Al ll*tttyaraf: "Tidak dianjurkan

membawat*.t,"-"t*t"vammum.Demikianyangdiungkapkanoleh
segolongan ulama'"

,').?*'#t e'Jtiw dt Li ,u i. ,* ,r,,

13\ti'rf6't;i irttl

460. Dari Ammar bin Yasir' bahwasanya NaOi S!( bersabda

mengenai tayammum' 
;Soi 

"putwn-(tanah) 
untuk waiah dan kedua

;;;;;";':' 6n. etrmaa dan Abu Daud)
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t .r. !.zzqiJ-,jl ol1) *il.rl$u,i;i
'"olt ,:i ,P'€.,

tt 6 . ,
(leeco )

461. Dalam lafazh lainnya: Bahwasanya Nabi SAW
memerintahkannya bertayammum untuk wajah dan kedua tangannya
(hingga pergelangan). (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya)

,-,i '.j tn*sr q'.5% ril)t,*i'**i:Js )b'*
# C,,-,i;lk'r;.K,k ct'ltW Cr,ui '-'ji

c1. .t "nl o9'

@L #b ^,t', ^F: Vry i,q e: ?\,ti ^K
462.bari A**rr, ia menuturkon, "Aku sedang junub, tapi aku tidak

menemulran air. Lalu alat berguling-guling di tanah kemudian shalat.
Kemudian qku ceritakfln hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau pun
bersabda, 'Sebenarnya cukup bagimu seperti ini.' seroya Nabi SAW
menepukkan kedua telapak tangannya di atas tanah lalu meniup
keduanya, kemudian mengusap wajohnya dan kedua telapak
tangannya." (Muttafaq'Alaih)

'# !,=t)r g.*k a.A'bi'aW-.k Ct,?'q.,
<|,F,,:n, i;; *1' jt'iot', :r1*\ ry|# !,V.

463. Dalam lafazh lain: "sebenarnyo cukup bagimu menepukknn
kedua telapak tanganmu di tanah, kemudian meniup keduanya, lalu
engkau usapkan keduanya pada wajoh dan kedua tanganmu hingga
per ge I angan tangan." (HR. Ad-Daraquthni)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
menunjukkan bahwa tayammum itu cukup dengan satu tepukan untuk
wajah dan kedua telapak tangan. Disebutkan di dalam Al Fatfo: "Ibnu
Al Mundzir mencatat pendapat ini dari Jumhur ulama dan
memilihnya, dan ini juga merupakan pendapat umumnya ahli hadits."

Sabda beliau (hingga pergelangan tangan), penulis

U. c

.,i-;<Stt
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mengatakan, "Ini menunjukkan bahwa berurutan dalam

tayammumnya orang junub tidaklah wajib'"

Bab: Tayammum di Awal Waktu Shalat' Kemudian Setelah

Shalat Menemukan Air

'*'€PL, c'r i'lv'eitar Y"g) * :Y /:w e
t:*;d'lM ,*i* t:5 ,ic '4';;b3t o;zli
,3\ i.Flr *!ri>,L:rri*l, l;Li;cG ..;s';i ii';:t

^1 
\r'#t :::*J- € q!.Jw d u; r; s ffi 1''J'-)',

^')') 
.;i;;\i u:'tG\'re i q!,'Js', 

"'tifu;'$r;r)(ar: 31'r,1'rrr'ilt t6rAt

464. Dari ',Atha' bin Yasar, dari Abu sa'id Al Khudri, ia menutu'rkan,

,,Pernahadaduaorangtaki-lakipergidalamsuatuperjalanan.

Ketika tiba waktu shatit, lreduanya tidak mendapatkan air, maka

lreduanyabertayammumdengantanahyangbaik(suci)lalushalat.
setelah itu keduanya mendapatkan air, sementara waktu shalat masih

ada, maka salai seorang dari keduanya mengulangi shalatnya

denganberwudhu,sedanglranyangsatunyalagitidakmengulang.
Kemudian merepa merdalangi Rasulullah SAW dan menceritakan hal

itutrepadabeliau,malrabeliaubersabdakepadayangtidak
*rngilongi shalatnya, ,Engkau telah menialanpan sunnah, dan

shalatmu telah meicukupimu., Lalu kepada orang yang berwudhu

dan mengulangi shalainya, beliau bersabda' 'Bagimu dua knli

pahala."' (HR. An-Nasa'i dan Abu Daud' ini lafazh Abu Daud)

.Y'-"; W'dt f )q I :W'* Ui i6":' b:

465. Mereka juga meriwayatkan hadits ini dari 'Atha' bin Yasar, dari

Nabi SAW secara mursal (tanpa menyebutkan sahabat)'
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Pensyarah Rahimohullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
menunjukkan bahwa orang telah mengerjakan shalat dengan
tayammum lalu setelah shalat ia menemukan air, maka tidak wajib
mengulangi shalatnya.

Bab: Batalnya Tayammum dengan Ditemukannya Air

'ot rAt'r'fi'&stl*2t Lr 'jd
..ll r J -Ul r*Al rl! :JU ar J'i, oi'r\

,t/ Cz . C'* .:u; og f:i.'^:-& itlt *'i riP ';"-'p dt "r*.,-il
t. c . . t . c9,.. t . o / t - -

(A>,>,-?) Sy?lS -t^>l ollr;
166. Dsri Abu Dzar, bahwasanya Rasulullah sAW bersabda,
"sesungguhnya tanah yong baik adalah alat bersuci bagi seorang
muslim walaupun ia tidak menemukan air selama sepuluh tahun. Bila
ia menemukan air, maka hendaHah disentuhkan pada kulitnya,
karena itu adalah baik." (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, ia
menshahihkannya)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: penuris berdalih
dengan sabda beliau (Bila ia menemukan air, maka hendaklah
disentuhkan pada kulitnya) dalam mewajibkan mengulangi shalat
bagi yang menemukan air sebelum shalatnya selesai. Ini arugumentasi
yang benar, karena hadits ini bersifat urnum, yaitu bagi yang
menemukannya setelah masuk waktu shalat, bagi yang menemukann
sebelum keluamya waktu shalat, serta ketika sedang shalat dan setelah
selesai shalat, sedangkan hadits Abu Sa'id yang lalu membatasi bagi
yang menemukan air ketika waktu shalatnya masih ada dan telah
selesai shalat. Sehingga dari hadits ini dikeluarkan bagian yang telah
dibatasi oleh hadits Abu Sa'id, maka sisanya adalah bagi yang
menemukan air setelah selesai tayammum tapi belum memulai shalat
atau setelah memulai shalat tapi belum selesai. Inilah yang termasuk
dalam cakupan hadits ini.

o /o.

G.t f
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Bab: Shalat Tanpa Bersuci dengan Air ataupun Tanah Karena

Darurat

ffi ;rr ;;r'eg ,?3J$i;>uir;i; *tt'itqfi '*! *
n' z sr;*i ,i"'&',-f rirut &kt\1; ,u'1,;v ,W'e\G)

,v':"*?tt'lil ,9\i: fr* w it J'yrfl ,to i*\ ?,
(:l-'-3lt \Y astJ.At 

^'tt> 
.#t 6

467. Dari Aisyah, bahwasanya ia meminjam knlung dari Asma'

(saudarinya), lalu knlung itu hilang. Kemudian Rasulullah SAW

menugaskan beberapa orang untuk mencarinya, lalu ditemukan.

Kemudian waktu shalat pun tiba, nomun di tempat itu tidak ada air,

maka mereka pun shalat tanpa wudhu. Ketika merelra datang kepada

Rasulullah SAW, mereka melaporkan hal tersebut kepada beliau, lalu

Altah ,Azza wa Jalla menurunftan ayat tayammum. (HR. Jama',ah

kecuali At-Tirmidzi)
Pensyarah Rahimahultah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi

(maka mereka pun shalat tanpa wudhu), segolongan ulama peneliti,

termasuk di antaranya adalah penulis sendiri, berdalih dengan ini

dalam mewajibkan shalat ketika tidak adanya air dan tanah. Memang

di dalam hadits ini tidak mengindikasikan bahwa mereka tidak

menemukan tanah, tapi mereka tidak menemukan air, hanya saja tidak

ditemukannya air saat itu adalah seperti tidak ditemukannya air dan

tanah saat ini, karena saat itu alat suci yang berlaku hanya air, sebab

perintah tayammum belum disyariatkan, sehingga dengan begitu

mereka tidak bersuci dengan air dan tidak pula dengan tanah (karena

belum diperintahkan tayammum). Inti dalilnya bahwa mereka tetelah

melaksanakan shalat karena meyakini wajibnya melaksanakan shalat

walaupun tanpa bersuci. Seandainya shalat dengan kondisi tersebut

dilarang, tentu Nabi SAW akan mengingkari perbuatan mereka.
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BAB.BAB HAID

Bab: Kondisi Wanita Haid dan Mustahadhah

ii;t.O1,,ffi it {;}.,rr*',r)('a'^}ti'av ,|ls L,$.G f
'a)t Gt 

' 
,@ iur J';', lw ti>"at Lt:$i ,'fri x 7*i

i- ;i tit; ,it.at';i';u z24:lt';.!j( 6t; .a*;su . oi. ,-c
rAS of

(!rr>'rffr 
t;.At 

r'q r$t t rr> .'&, i:tt*'&u6'r^3
468. Dari Aisyah, ia mengatakan, "Fatimah binti Abu Hubaisy
berkata kepada Rasulullah SAW, 'sesungguhnya aku mengalami
istihadhah, maka tidak pernah suci, apakah aku meninggalkan
shalat?' Rasulullah SAW menjawab, 'sesungguhnya itu hanyalah
daroh yang memoncar dari salah satu salursn darah, itu bukon
darah haid. Jika datang hari haidmu (yang biasa dialami), mal<n

tinggallranlah sholat. Dan bila telah berlalu waldunya maka cucilah
darah darimu dan kerjalanlah shalat. "' (HR. Al Bukhari, An-Nasa'i
dan Abu Daud)

tiy, ,i:t*st'qii;et 4i rit; :Gt1r' !l '4:t:JJ).!)4'€.,

:,kri:t, *.d*t, oj.,f
469. Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali lbnu
Majah disebutkan: "Bila datang haidmu (yang telah kau kenali itu),
maka tinggalkanlah shalat. Dan bila haid itu telah tuntas, maka
cucilah darah darimu dan kerjakanlah shalat."

'4)t;4- & r*'j( .',$; :Ju': ?tit"1'au',ist;t:
.i)t

470. Dalam riwayat lain At-Tirmidzi menambahkan: "Berwudhulah

ilukhtashar lYatlulAuthar - 229



englcau setiap kali hendak shalat, hingga tibanyawaktu tersebut."

',# *'a: rtSi ;i ;t'*tt'€t'f,,'o :4, lt l'et
]kj',St'iq

471. Dalam riwayat At Bukhari: "Akan tetapi, tinggallmnlah shalat

selama hari-hari yang biasanya engknu mengalami hoid, l<emudian

mandilah dan kerjakanlah shalat."

; .'-lt y'&.1'.its'e:,ft'c-L."^f 7l tiu;.aV
, , ...,' : .. ...- 1.|.;t{ (, ,tt'G5J;i,Q ,Sw ,?llt & }ut J't-, it'S* J'te

it'rr> .6t-b k + J.;r:'dK,*t ;ctg,fu
(p

472. Dqri Aisyah, bahwasanya (Jmmu Hobibah binti Jahsy, istrinya

Abdurrahman bin Auf, mengadukan pendarahan kepada Rasulullah

sAW. Latu beliau bersabda kepadanya, "Berdiam dirilah selama

hari haidmu yang biasa l<au alami. Setelah itu mandilah." Maka ia

selalu mandi setiap kati hendak shalat. (HR. Muslim)

',- its 'et W)j ti'+At ilu ,qva'r';t3r,3;.i ;bti

;:t-b'J3 'r:'',J.;ai Us u. c'pi ; ,i>"at :)';i;:4
,.,

UG)
473. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan An-Nasa',i dengan redaksi:

Beliau bersabda, "Hendaklah ia memperhatikan hari-hori yang

biasanya mengalami haid tatu hendaklah ia meninggalkan shalat.

Kemudian setelah itu hendaklah ia memperhatilean, lalu mandi setiap

kati hendak shalat lalu mengerjakan shalat."

I
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at,W";+.i-ij ,'.Ju,,r* *q * yvsr *'t;r',Ui;,* ,)# ; w:;f ?('i# ,jw'.1",+t;.u
'J+:ti,:;t'pr,-, )"Jt ?i,kr,F, yet

<A.frt i$i .p,'Wr ,tl,,*L.e)ai)
474. Dori AI Qasim, dari Zainab binti Jahsy, bahwasanya ia
mengatalran kepada Nabi SAW, bahwasanya ia menderita
pendarahan. Maka beliau bersabda, "Hendalcnya ia duduk [tidak
mengerjakan sholatJ selama hari-hari haidnya, kemudian mandi.
Mengakhirkan Zhuhur dan memajukan Ashar, lalu mandi dan shalat
(yakni menjamaknya), mengakhirkan Maghrib dan memajukan Isya
dan mandi lalu shalat secara jamak, dan mandi untuk shalat Subuh.,,
(HR. An-Nasa'i)

:JtJ ,i!-xrt bra ;irt ; ffi nr J;t *i;i..r 6t * ?i V
Lft ;dt u e:j$:r';*d":'dtt'd f,1ii J,qJ' 

'r'" F
<lsu-it !1 L;ir irrb .;G ;'gli'J:le ; ,i.;*sr

475. Dari (Jmmu Salamah, bahwasanya ruor, ketfka fo *r'*intofatwa
kepada Rasulullah SAW mengenai seorang wanita yang terus-
menerus keluar darah? Maka beliau bersabda, "Hendaklah ia
memperhatikan jumlah malam serto hari di mana ia biasa haid dalam
satu bulan (sebelum ia mengalami kejadian yang dialaminya),
kemudian ia meninggalkan shalat. Kemudian (setelah itu berlalu) ia
mandi serta memakai cawat (penyumpal darah), lalu menunaikan
shalat. " (HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(Jika datang hari hoidmu (lang biasa dialami), maka tinggalkanlah
shalal Dan bila telah berlalu waktunya maka cucilah darah darimu
dan kerjakanlnh shalat), ini menunjukkan bahwa bila seorang wanita
bisa membedakan darah haid dari darah istihadhah, maka ia
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memperhatikan darah haid' lalu menetapkan mul{..dan berakhimya

berdasarkan kebiaslan l"'e biasa diiaminya' bila telah berlalu

waktunya maka h.;'kl; iJmandi haid' kemudian damh yang keluar

setelah itu hukumrr" lJr"n hukum darah istihadhah, yakni sebagai

hadats, bukan t uia, ,"iin gga iaberwudhu setiap kali hendak shalat'

dan dengan satu wudhu itu hanya untuk satu shalat fardhu' Tidak ada

satu pun hadits JJrih ,*, menyebutkan keharusan mandi untuk

setiap shalat u,uu 'JJp 
r'*iiou.selfn dua shalat' akan tetapi mandi

itu diwajibk* ,.JJ't ntusnya haid. Di antara hadits-hadits shahih

itu menunjukkan bahwa yang harus dipedomani adalah

memperhatikan siiat darahnya' sebagaimana dalam hadits Fathimah

binti Abu Hubaisf y*e "k; dikemukakan pada judul setelah ini'

Lain dari itu, di'*;; hadits-hadits shahih itu menunjukkan agar

memperhatif.* fttiiu'aan haid sebagaimana ditunjukkan oleh hadits-

hadits pada judul ini' Untuk menyatukan hadits-hadits tesebut'

kemungkin*r,yu,-Luh*a pengertian sabda beliau "Jika datang hari

haidmu" yakni yang bisa dibedakan dari sifat darahnya' atau bahwa

maksudnya it, ia*un dikenali dari kebiasaannya' Adapun

membedakan sifat J*'ft adalah bagi wanita yang tidak mempunyai

kebiasaan t aiO Vang it'ut*' sehingga sulit menetapkan waktunya'

maka yang dijadffi il;;an aadan dengan memperhatikan sifat

daratrnya. perlu aitetaiui, bahwa mengetatrui datangnya haid adalatr

dengan *.rrg.or'oi itUiu'u^ haid' biJa juga dengan mengenai sifat

darah, dan bisajuga dengan keduanya'

Bab: Membedakan Darah Haid dari Darah Lainnya
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476. Dari 'Urwah, dori Fathimah binti Abu Hubaisy, bahwasanya ia
mengalami istihadhah, lalu Nabi SAW bersabda kepadanya, "Jika
yang keluar itu darah haid, maka darah itu kehitam-hitaman
seperti yang sudah biasa dikenoli, jika demikian maka janganlah
engkau mengerjakan shalat. Nomun, jika yang keluor itu adalah yang
lain, maka berwudhulah dan shalatlah, karena itu adalah darah
penyakit. " (HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan batrwa darah haid bisa dikenali dengan cara
membedakannya dari darah lainnya, yaitu bila darah itu berwarna
kehitam-hitaman, maka itu adalah darah haid, tapi bila tidak seperti itu
maka itu adalah darah istihadhah. Al Kharaqi mengatakan, "Bagi yang
telah mengetahui karakter darah haid, maka ia bisa membedakannya
sehingga bisa mengetahui datangnya haid, yaitu bila darahnya hitam
kental dan berbau tidak sedap, sedangkan tuntasnya haid diketahi dari
darah yang berwama merah. Dengan begitu ia meninggalkan shalat
ketika datang haid, dan bila telah berlalu, maka ia mandi lalu wudhu
untuk setiap shalat kemudian mengerjakan shalat." Kesimpulannya,
bila ia sebelumnya mempunyai kebiasaan haid yang teratur dan bisa
membedakan darah haid dari darah lainnya, maka ia berpedoman
dengan cara membedakan warna darah dan meninggalkan kebiasaan
masa haidnya, demikian menurut salah satu pendapat Ahmad, dan ini
yang benar.

Bab: Haid Selama Enam atau Tujuh Hari Bila Tidak Bisa
Berpatokan Pada Kebiasaan dan Tidak Bisa Membedakan Sifat

Darah

,rr.',;)',rl .*.'e . f.,.;i r;;1, ^';Jr"iffi;ur J';'r'.;;
. . ' -t9.

,:,:iy ?f * b,;:Li'jt,!t J';:, r:-,i&" : Uu,f

.o,
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477. Dari Hamnah binti Jahsy, ia menuturlan, "Dalu aku pernah

menderita istihadhah yang sangot parah, lalu aku datang kepada

Rasulullah SAW untuk meminta petuniuk sekaligus memberitahunya

(tentang hal yang menimpa diriku), lalu aku mendapati beliau sedang

di rumah saudariku, zainab binti Jahsy. Lalu aku katakan, 'wahai

Rasulullah, sungguh alat sedang mengalami istihadhah yang deras

sekali. Bagaimaia pendapatmu tentang itu, karena kondisi itu telah

menghataigifu shalat dan berpuasa?' Beliau bersabda, 'Alat sarankan

lrepadamu (untuk menggunakan) lrapas, korena hal itu dapat

*rnyrrop darah.' Hamnah berftata, 'Darahnya lebih banyak dari itu.'
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Beliau bersabda, 'Gunakan kain!' Kata Hamnah, 'Darahnya masih
banyak pula.' Nabi pun bersabda, "Mal(a pakailah penahan!'
Hamnah berkata lagi, 'Darahnya masih lebih banyak dari itu.' Beliau
berlrata lagi, 'Pakailah ilcat pinggang!' Hamnah berkata lagi, 'Aku
mengeluorkan darah yang terus-terusan mengalir.' Beliau berkata,
'Aku akan memerintahkanku dua perintah, yang mano pun yang
englcau lrerjakon, maka itu sudah culcup bagimu sehingga tidak perlu
melakukan yang satunya. Tapi bila engkau sanggup melakukan
keduanya, moka engkau lebih tahu.' Selanjutnya beliqu mengatakan
kepadanya, 'Sesungguhnya itu hanyalah salah satu usikan syetan.

Mako berhaidlah selqma enam atau tujuh hari menurut ilmu Allqh
Ta'ala, lalu mandilah sampai engkau merasa telah bersih dan suci,
lremudian shalatlah selama dua puluh empat atau dua puluh tiga
malam dan harinya, serto berpuasalah. Hal itu sah dan memadai
bagimu. Lakukanlah seperti itu setiap bulan sebagaimana biasanya
knum wanita haid dan suci pada waktunya. Jika sanggup
mengundurkan shalat Zhuhr dan memajukan shalat Ashar, lalu mandi
lremudian menjamak shalat Zhuhur dan Ashar. Kemudian
mengundurkan shalat Maghrib dan memajukan shalat Isya lalu mandi
lremudian menjamak kedua shalat tersebut, maka lakukanlah itu.
kemudian engkau mandi untuk shalat Subuh lalu melal<sanaknn
shalat. Begitulah, lakukanlah seperti itu, shalatlah dan berpuasalah
bila englrau mampu melahtkan demikian.' Kemudian Rasulullah SAW
bersabda, 'Cara kedua ini lebih aku sukai dari kedua cara tadi. "'
(HR. Abu Daud, Ahmad dan At-Tirmidzi,iamenshahihkannya)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ola mengatakan: Sabda beliau
(lllaka berhaidlah selama enam atau tujuh hari), yakni anggaplah
dirimu sedang haid. Penulis Rahimahullah mengatakan, "Hadits ini
menunjukkan: Bahwa mandi untuk setiap shalat tidak wajib, bahkan
mandi itu cukup untuk haidnya saja; Bolehnya menjamak shalat bagi
yang sakit; Bolehnya menjamak dua shalat fardhu dengan satu kali
bersuci; Penetapan jumlah enam atau tduh hari adalah berdasarkan
ijtihadnya, bukan wanita lain yang serupa dengannya, hal ini
berdasarkan sabda beliau, 'sampai engkau merasa telah bersih dan
sucl"'
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Bab: cairan Keruh dan Kekuning-Kuningan setelah Haid

s!
irlr1 .t:, ':, 

;At *ir:^Sli?rlatk ! k ,Uv fu?( *
6L:t'fi.'-?'* {t'q ttA\'>\t'>'r!1

478. Dqri (Jmmu ',Athiyyah, ia mengatakan, "Dulu (di masa hidup

Rasulullah SAry) Kami ttdak menghiraukon cairan keruh atau

l<ckuning-hmingan yang fteluar setelah suci (dari haid)." (FlR. Abu

Daud dan Al Bulfiari, nzunun tanpa menyebutkan redaksi: "setelah sucf')

'r-i. t4;.;" c ai'C; 1f;t €-'Jv ffi I' J'-', ri '^k.G'*
t

'u(, i'rt'>'it, i;f it;> .-'u's? iJv si- 'u't'i d\,-;At
(f('

479. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah sAW bersabda -mengenai

wanita yang melihat darah yang keluar yang membuatnya ragu

setelah ia suci-, "sesungguhnya darah itu hanyalah darah penyakit."

atau beliau mengatakan, "darah'darah penyakil'" (HR' Ahmad, Abu

Daud dan Ibnu Majah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan bahwa cairah kekuning-kunigan dan cairan keruh yang

keluar setelah suci bukanlah darah haid, adapun bila itu keluar di masa

haid, maka itu adalah darah haid'

Disebutkan di dalam At lkhtiyarar: Tidak ada kepastian tentang

batas minimal atau batas maksimal waktu haid, bahkan setiap yang

menjadi kebiasaan masa haid wanita maka itu adalah haid, sekalipun

itu kurang dari satu hari atau bahkan lebih dari lima belas atau tujuh

belas hari. Juga tidak ada batasan minimal usia wanita mulai haid, dan

tidak pula batas maksimal usia wanita mengalami haid. Dan juga tidak

ada atas minimal masa suci antara dua masa haid. Wanita yang baru

pertama kali mengalami haid adalah semenjak ia melihat keluarnya

darah selama ia tidak menderita darah penyakit (istihadhah)' Wanita
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yang mengalami perubahan masa haid dari yang biasanya, yaitu
bertambah atau berkurang atau berpindah, maka itu adalah haid,
kecuali bila ia bisa membedakan bahwa itu adalah darah istihadhah
(darah penyakit) karena keluar terus menerus. Wanita hamil
adakalanya mengalami haid.

Bab: Wanita Mustahadhah Berwudhu Setiap Kali Shalat

:tt;.:.:it G Jt,'#Ut,f:o'* ri * -i i"A*,f
'7'fit ,;.;-b k +'e ;, l^.x i ,Wt;i i(:;>Ut Lu

(#,iq',s:')t t f6 ;.r t ;)r;'i:'u'tr>
480. Dari Adi bin Tsabit, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi
SAW, beliau bersabda mengenai wanita mustahadhah (yang
mengeluarkan darah penyakit), "Ia (tuanita yang sedang istihadhah
itu) agar meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya, kemudian
mandi dan berwudhu setiap kali akan shalat. Ia boleh berpuasa dan
sholat." (HR. Abu Daud, tbnu Majah dan At-Tirmidzi, ia mengatakan,
"Hadits hasan.")

:'.- taffiUt jyf ',rrf'a:i,.r;ti -i* 'Uu 
u.G *

i:yLst *1.,) :ti'l ;ui ti>t-at LtGi';Li r" >eii?7t'jt
ii-.r' ',r'ol: ,& i ,:* *<.*;,, $r ; aA;$

(f(,u.tti*i iritl .);^:t JL
481. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Fathimah binti Abu Hubaisy
datang kepada Nabi SAW lalu berkata, 'Sesungguhnya aku ini wanita
yang terus menen$ mengeluarkan darah penyakit sehingga tidak
pernah suci. Apakah alu harus meninggalkan shalat?' Beliau
bersabda lrepadanya, 'Tidah tapi tinggalkan shalat selama hari-hari
haidmu saja, kemudian mandilah dan berwudhulah untuk setiap kali

c ,z lz

'qta: J
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shalat, lalu shalatlah meskipun darah menetes di atas alas.,,, (HR.

Ahmad dan Ibnu Majah)

PensyaratrR-ahilmahullahTa,alamengatakan:Haditsdiatas
menunjukkan wajibnya wudhu bagi wanita mustahadhah setiap kali

hendak shalat, seaanikan mandi hanya diwajibkan ketika selesainya

haid.

Bab: Haramnya Menyetubuhi Istri yang Sedang Haid' dan Hal-

HaI Yang Dibotehkan TerhadaPnYa

o'f,;'f 'ei?;r ,.*G tiYfriu- !frt31"!Y i ii'*
,'1-'r'r\,i:;6e"'dt **i'JC '7'At €.6'fi;' l't
jtr#t;.irtrt:);"u uii *'U "r4t f.:$Ui>
ytei 'ctlst r\iA :i r&,.'ry I' i'i.',st- '^1ti ,t

<ar$t :ilY,GrlAt l'1r'1 .1t:-'Jt 1l

4g2. Dari Anas bin Malik: Bih*otonyo l<ebiasaan orang-orang

yahudi, apabila ada wanita merela sedang haid' mereka tidak mau

malranbersamadanberhlmpul-hlmpulbersamanyadirumah'Lalu
para sahabat Nabi SAW mZnanyakan' maka Altah 'Azza wa Jalla

menurunkan ayat: 'Mereka bertanya lepadamu tentang haid'

Kataknnlah,,Haidituadalahsuatukotoran.'olehsebabitu,
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di wahu haid'' [Qs' Al

Baqarah(2):222J-KemudranRasulullahsAWbersabda,,Lala*an
api saia, kecuali nikah [yakrrt: bersenggama]'"' Dalam lafazh lain

'1i*r'fsenggama]" (HR' Jama'ah kecuali Al Bukhari)

;y-;trir\yt:r3 W ItLiW u1t gr:':1 fr.7**',*
(3t;'r!1iO;> .G:, q-'-) e iI * Cut

4S2.Darillqimah,darisebagianistriNabiSAW:Bahwasanya
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apabila Nabi SAW hendak mencumbui istrinya yang sedang haid,
baliau memberikan kain padanya untuk menutupi lcemaluannya. (HR.
Abu Daud)

ri1 ,-:.ilr)q ,l:1.11 :-a;.G It- lv 7-Li i a':r-* ,;
(?.tG e.'o:dt it4 .a;rt'tL,:i ;i; ,ue 11L2,.c'.rtt

483. Dari Masruq bin Al Ajda', ia menuturkan, "Aku bertanya kepada
Aisyah M, 'Apa yang boleh dilakukan laki-laki terhadap istrinya
ketika sedang haid?' Aisyah menjawab, 'Apa saja kecuali kemaluan."'
(HR Al Bukhari di dalam kitab Torikhnya)

t'f ',),J;t1:ffi ar J';)3L'(t *'* * I ftf a
1;'1t:' 

'r!1 itjrl . rt;1i 
'6'; G i :Jv tJaG e s';1r1r

484. Dari Hizam brn Hakrm', dari pamannyo [yakni etiuttni' t tn
Sa'dJ, bahwasanya ia bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apa yong
dihalalkan bagiku terhadap istriku ketika haid? " Beliau menjawab,
"Bagimu yang di atas kain." (HR. Abu Daud)

i,tt S'r-,,r'>tri; -(a.tL Uk 6y Sr*y'c:;tt 
'Uu 

o.G *
ir;i, .u':rj'i t**; :y'q. y-U; )iU'oi A;i ,GVq-\:t ffiv / - t, .- l.

(^1L

485. Dari Aisyah M, ia mengatakan, "Adalah salah ,rororg l**i,
apabila sedang haid, lalu Rasulullah SAW hendak mencumbuinya,
maka beliau memerintahkannya mengenakan kain pada bagian
haidnya lalu beliau mencumbuinya." (Muttafaq 'Alaih)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(Lakukan apa saja, kecuali nikah), hadits ini menunjukkan dua
hukum, yaitu haramnya sengg.lma dan bolehnya yang lain, dan ini
terbagi menjadi dua bagian: Pertama, Menyentuh yang di atas pusar
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dan di bawah lutut dengan dz*ar atau mencium, memeluk,

menyentuh atau lainnya, semua ini halal berdasarkan ijma' kaum
muslimin. Kedua, apa yang di antara pusar dan lutut, dalam hal ini ada

tiga pendapat dari para sahabat Syafi'i. Pendapat yang paling masyhur

adalah haram, pendapat kedua tidak haram namun makruh, pendapat

ketiga, boleh bila menahan diri dari kemalu€ul, namun bila tidak maka

tidak boleh. Malik, Abu Hanifah dan mayoritas ulama

mengharamkannya. Hadits di atas menunjukan boleh, karena

dinyatakan halalnya apa saja selain senggama. Adapun pendapat yang

mengharamkan hanya untuk pencegahan. Hal ini ditegaskan oleh

hadits tadi, *Bagimu yang di atas kain", juga hadits Aisyah yang

menyebutkan bahwa beliau menyuruh untuk mengenakan kain bila
beliau hendak mencumbui istrinya yang sedang haid. Dalam riwayat

lainnya Aisyah mengatakan, "Siapa di anta.ra kalian yang bisa

menahan gejolaknya seperti Nabi SAW bisa menahan gejolaknya?

(tentu tidak ada)."

Bab: Kaffarah @enda) Bagi yang Menggauli Istri yang Sedang

Haid

b:r-Zi-,?.v qj ir;t',iy- qlt 6.WUt f f& qt *
(^:*Stitj) .16, -bbr."si s.j,-*

486. Dari lbnu Abbas, dari Nabi SAW, i"rr"f oronf 
'yo;;

menyetubuhi istrinya yang sedang haid, "Ia bershadaqah satu dinar

atau setengah dinar." (HR. Abu Daud mengatakan, "Begitulah

riwayat yang shahih," beliau bersabda, "satu dinar atau setengah

dinar.")

'&i Jt ok t:g {r!i';.3;i tlt t:k $,:qL'-ir fi'€',

:d:,&;
487. Dalam lafazh At-Tirmidzi: "Bila darahnya merah maka satu
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dtr':k

dinar, bilo darahnya kuning malcs setengah dinar."

t!-i ,L6.:it2i,f.atC'F ffi C,"oi,:,;\
.;i-t',;!.i'J*13 l: W ?7

tit dt tArL

* .. i . il a t .. c

(15rl*Jr V ra:*) .k+,

489. Dari Abu Sa'id Al Khudri -dalam sebuah haditsnya-,

bahwasanya Nabi SAW bersabda kepada para wanita,"Bukankah
kesal<sian seorang wanita setengah kesalcsian seorang laki-laki? "

Mereka menjawab, "Benar." Beliau berl<ata lagi, "Itulah dari
lrekurangan akalnya. Bukankah jika wanita sedang haid, tidak shalat

dan tidak pula puasa?" Mereka menjawab, "Benar." Beliau berknta

lagi, "Itulah dari kekurangan agamanya. " (Ringkasan dari riwayat Al

.!tr'q.'t
ii a*i.^/

,l:l

.W

488. Dalam riwayat Ahmad: Bahwasanya Nabi SAW menetopkan

(denda) satu dinar bagi yang menggauli istri yang sedang haid. Bila
digauli ketika darahnyo sudah habis namun belum mandi, maka

setengah dinar. Semua ini bersumber dari Nabi SAW.

Pensyarah Rahimahullah Ts'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan wajibnya membayar kaffarah (denda) bagi yang

menyetubuhi istrinya yang sedang haid. Penulis Rahimahullah
mengatakan, "Ini mengandung peringatan haramnya menyetubuhi

sebelum mandi."

Bab: Wanita Haid Tidak Boleh Berpuasa dan Shalat, Kemudian
Mengqadha Puasa Tapi Tidak Mengqadha Shalat

i:,re ', A" ,:A.iG W u3t',ti -u 

""i'€: 
y'c.i'*

otii'F'";t:; ,JG .J ,'* rp.lt ;tW ,-L',e, 1, ;f";r
,r'-;Ji i;G .t tr,\efr,p l*G
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Bukhari)
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490. Dari Mu'adzah, ia mengatal*', "'i'ku b"iony'o lrepada Ai'yoh'

aht lcatalcan, 'Mengapa *oiito haid mengqadha puasa tapi tidak

mengqadha shalati' Aisyah menjawob, 'Itu pernah kami alami di

*ori Roruluttah SAll, lalu yami diperintahpan mengqadha puasa

namun tidak diperintahkan mengqadha shalat. "'(HR. Jama',ah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala metgatakan: Hadits di atas

menunjukkantidakwajibnyamelaksankanshalatdanpuasaketika
sedanghaid,daninisudahmerupakanijma,.Haditsdiatasjuga
-.n nlrkuko bahwa akal bisa bertambah dan berkurang, begitu juga

keimanan. Maksud kurangnya akal wanita bukan tercelanya wanita

dalam hal ini, akan tetapi sebagai peringatan tentang bisa terjadinya

fitnah karena wanita. Dan kurangnya agama tidak hanya karena dosa,

akan tetapi lebih umum dari itu, karena ini merupakan perkara yang

abstrak. Maka yang sempuna, umpamanya, kurang dari yang lebih

semprrrna.Begitujugawanitahaid,iatidakberdosakarena
meninggalkarrshalatketikahaid,akantetapiiakurangbila
dibandingkan dengan yang shalat. Ibnu Al Mundzir, An-Nawawi dan

yang lainnya mericatat ua*yu ijma'ka]ufff- muslimin, bahwa wanita
-truiJ 

tiaat wajib mengqadha shalat, namun ia wajib mengqadha puasa'

Para salaf berbeda peJapat mengenai wanita yang telah suci dari haid

setelah shalat e5}1ar a* setelah shalat Isya, apakah ia harus

mengqadha kedua shalat itu atau tidak'

.i* re;)t'fi. Far o'-,* 6L.J'4 rk fi 'd6 it ,f
.c/'

.eti.;lr) a.P', ribouir'"1;.'6* ttft' .*.ilrt'-ibt
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491. Dari lbnu Abbas, bahwasanya ia mengatakan, "Bila wanita haid

suci dari haidnya setelah Ashar, maka ia melaksanakan shalat Zhuhur

dan Ashar. Dan bila ia suci setelah [sya, maka ia shalat Maghrib dan

[sya."

;';'oi'J-i F(41 -:;L bl :iE J're i. ,*'Sr .* f
,4;st .L ;"Jt #'-:;L 6{, ,yit1 }iut *i} i--,.3lr

.,vt
492. Dari Abdurrahman bin Auf, ia mengatakan, "Bila wanita haid

suci dari haidnya sebelum terenamnya matahari, maka ia shalat

Zhuhur dan Ashar. Dan bila ia suci sebelum Subuh, maka ia shalat

Maghrib dan [sya."
Kedua atsar ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur di dalam

Sunannya dan Al Atsram. Ahmad mengatakan, "lJmumnya tabi'in
berpendapat seperti ini kecuali A[ Hasan saja."

Bab: Sisa Air Minum Wanita Haid dan Makan Bersama Wanita
Haid

W'o-,It'^stulu i-e,G

,Lfiv *t ;7i',*,|-ls u.G f
ei, oVr b;fr', .J:H €y"; &

'i)di

<isu'-jtj'q r$t \ aotl**Jt ibr> . €e'; e ;u'#
493. Dari Aisyah, ia menuturkon, "Suatu ketika aht minum sedangkan

aku dalam keadaan haid, kemudion alru memberikannya kepada Nabi

SAW malrn beliau pun menempellwn mulutnya pada bagian Oelcas)

mulutht, lalu beliau minum. Dan aht juga pernah menggigit daging

sedang alat dalam keadoan haid, kemudian olat memberikannya l<epada

Nabi SAW, lalu beliau menempelkan mulutnya pada bagian (bekal
mulutlan." (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Timridzi)
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4g4. Dqri Abdullah bin sa,d, ia mengatakan, "Alat bertanya l<epada

Nabi SAW tentang makan bersama wanita haid' Beliau menjawab'

'Malranlah bersamanya'"' (HR' Ahmad dan At-Tirmidzi)

Pensyarah nattrmahutlah Ta'ala mengatakart: Hadits di atas

menunjukkunuur,*utudahwanitahaidadalahsucidanmenunjukkan
sucinya bekas/sisa '""t*** 

dan minuman wanita haid' Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini' Adapaun firman Allah' "Oleh

sebab itu hendaklah ko*u menjauhkan diri dari wanita di waktu

haid." (Qs. Af eaqaratr (Zit 222) maksudnya adalah tidak

menyetubuhinYa.

Bab: Menyetubuhi Istri Mustahadhah

G'i:'bk3 ?G-3 uk 6r ';;;
'^, c. :'> c'
'l;,.^> jP U)'-e :PIg{

6'7;'j1 i6r1 .q-d_

495. Dari llqimah, dari Hamnah binti Jahsy' bahwasanya ia pernoh

menderita istihadhai (mengeluarlan darah penyakit terus menerus)'

sementaranya suamtirrya minyetubuhinya' (HR' Abu Daud)

Lrjr'1 .rir2a G'i:'ok') ?\*3 + ?l'dk :'Jv 'r*'-i'^o't
q3'1t!'J

496. Dari ltcimah iuga, ia mengataknn' "(lmmttm Habibah pernah

menderita istihadhah, sementara suaminya menggaulinya'" (HR' Abu

Daud)
Ummu Habibah adalah istrinya Abdunahman bin Auf'

demikian vu'g airriutkan di dalam shafo!fu Muslim. Sedangkan

Hamnah istrinya Thaihah bin Ubaidillah'
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits di
atas menunjukkan bolehnya menyetubuhi wanita mustahadhah

walaupun darah mengalir. Demikian menurut pendapat Jumhur.
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KITAB NIFAS

Bab: Maksimal Masa Nifas

-:l'i i i,l-J u,;. F i&b- [n'e1 *
1. I ,o alr.'.1

6l J:--rbr Jts, le e'*t;,rAt ''g
'A,ir1;.-rs3t u crlL6';') *k3 l';'FtiWr k', .i';:.r;,1

'4 , o .
Z\*.. JP

4

4gT.DariAlibinAbdulA,la,dariAbuSahat_namanyaKatsirbin
Ziyad-, dari Massah Al Azdiyah, dari (Jmmu Salamah' ia mengatakan'

"Dulu pora wanita nifas di masa Rasulullah SAW berdiam diri

menunggu selama empat puluh hari' dan biasa mengolesl<nn waros?

pada wajah kami uit k mengatasi noda"' (HR' Imam yang lima

kecuali An-Nasa'i)
Al Bukahri mengatakan,

(di;r3r l1

"Ali bin Abdul A'la tsiqah, Abu Sahl

jugatsiqah;'
PensyarahRahimahullahTa,alamengatakan:Dalil-dalilyang

menunjukkanbahwabatasmaksimalwanitanifasempatpuluhhari.
Maka yang wajib bagi wanita nifas adalah tetap menunggu hingga

empat puluh hari, kecuali bila ia melihat telah suci sebelum itu

sebagaimanayangditunjukkanolehsejumlahhadits.At-Tirmidzi
menlebutkan di dalam s)nanrrya,,,para sahabat Nabi SAw dan para

tabi,in serta generasi setelah mereka telah sepakat, bahwa para wanita

, yaitu bedak yang terbuat dari tumbuhan untuk mengatasi noda yang timbul pada

wajah.
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nifas meningalkan shalat selama empat puluh hari, kecuali bila suci
sebelum itu, maka harus mandi dan mengerjakan shalat." Penulis
Rahimahullah mengatakan, "Pengertian hadits tersebut, bahwa wanita
nifas diperintahkan untuk menunggu hingga empat puluh hari, agar
berita ini tidak dianggap bohong, karena tidak mungkin kebiasaan
haid dan nifas para wanita selalu sama di suatu zaman."

Disebutkan di dalam Al lkhtiyarar: Tidak ada batas minimal
dan maksimal masa nifas, walaupun lebih dari empat puluh, enam
puluh atau tujuh puluh, lalu setelah itu berhenti, maka itu adalah nifas.
Tapi bila terus berlanjut, maka itu darah rusak. Untuk kondisi ini,
maka yang dijadikan patokan adalah empat puluh hari, karena itu yang
biasanya.

Bab: Gugurnya Kewajiban Shalat dari Wanita Nifas

,yt'iJt - * W Ut :u. I ii';r,-tr :Uu -* ?i V
pjt:''rf1 t :r> ..r6t :* :Wrffi Ut 6:;U \ ill';;)i

498. Dari [Jmmu Salamah nl, ,o *rrforo*n, "seorang wanita dari
isteri-isteri Nabi SAW pernah berdiam menunggu dalam masa
nifasnya selama empat puluh malam, sedangkan Nabi SAW tidok
menyuruhnya mengqadha shalat karena nifas." (HR. Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan bahwa wanita nifas meninggalkan shalat selama masa
nifasnya. Telah terjadi ijma' dari para ulama bahwa wanita nifas
seperti halnya wanita haid dalam semua hal yang dihalalkan, yang
diharamkan, yang dimakruhkan dan yang disunnahkan, dan mereka
telah sepakat bahwa wanita haid tidak boleh melaksanakan shalat.
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KITAB SHALAT

Bab: PensYariatan Shalat

,f ;" ?tu)\'4 :W 
,Yt 

J'rl'lu ilG '3 i Yt * '*
o't-}-I) ';l)j't,u1j 'i' 

'$'' ti'r1;) tfi ii'r l\4\l,'o1 ;t'rd
' 
(*'o'b 

"ot*', 
ik3 #t r't'k')t

4gg.DariAbdullahbin(Jmar'iaberkata"'RasulullahsAWbersabda'
'Islam didirikan i' atas lima dasar' yaitu: bersal<si bahwa

sesungguhnya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain

Auah dan sesunggltnnio uunornmad artatah utusan Allah, mendiril<nn

shalat, menunaikan roir, rnelaksanatran ibadah haii tce Baitullah dan

brrpunro di bulan Ramadhan' "' (Muttafaq' Alaih)

?.Gri'd)LGU: ffi'n\t J"'*i ilu e1;; i.ii'*
,si'i ty iu (., qj ;l*''-t e'4 ;':u-"*^

l;t '."3r'1 'r*;i t'i1 .;;* ;;jt :Y.u o;''4''s'S';srv' J - (*'"g,''io
500. Dari Anas bin Malik M' ia berkata"'Pada malam isra" shalat

yang diwajibtran;;;;;'Nabi SA.W (iumtahnva) lima puluh' kemudian

dilatrangi sehingga meniadi timl' kemudian diserul<an' 'Wahai

Muhammaa, tiaii oda llgi perubahan kata pada-Ku' dan bahwa
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bagimu dengan yang lima ini (jumlahnya) adalah lima puluh
(pahalanya)."' (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia
menshahihkannya)

' nm( o ''t ';u i ,*t;ilAt *;,'.=.:lv'"$.G ft-q;r t*f 
-'t

<isr$t ili 
^:r:r) 

.J\<!i JL .;;t iir- d jj
50I. Dari Aisyah, ia berkata, "Dulu ,lroto, aiwaiittran dua rako'at
dua ralra'at, kemudian setelah hijroh ditetapkan empat raka'ot,
sementara shalat safar tetap seperti semula." (HR. Ahmad dan Al
Bukhari)

/i:)t i.t; ffi 1' );, Jyie (,t;f tf "nr * i a;rb U
:'JtJ e;>*Jr 4',{'ht;; Y e7i ,!t'J';:, t i,it-
. ai.;...:..i ,rG nt c; c gti :Ju .W: Lfbi tf ir ,r*At Trib:r
\t;i c ,#i :Ju .*,L;bt tf vf 06) xi :Jr;" ,1ti,o)r

i,Srd .rits fil)i et?ffi irr J';:ri;A :)v tars')t ,4'"*b

i6 .,*'"JL ht;j L '*r:( \') t* Lraf \ :rlTi ,siti
6L i$ .6:14 ot^%i J,:, :)i- o:.v'oy 4'l :W ln, ,Sii.,

t[r. Dari Thathah bin Ubaidillah, ia berkata, "seorang badui
mendatangi Rasulullah SAW dengan rambut acak-acakan, lslu
berlrata, 'Wahai Rasulullah, beritahu aku apa yang diwajibkan Allah
atasku dari shalat?' Beliou menjawab, 'Shalat yang lima, kecuali jika
engknu ingin mengerjakan amalan sunnah.' Ia berknta lagi, 'Beritahu

aku apa yang diwajibkan Alloh ataslu dari puasa?' Beliau menjawab,
'(Puasa) pada bulan Ramadhan, kecuali jikn engkau ingin
mengerjalcan amalan sunnah.' Ia berkata lagi, 'Beritahu aku opa
yang diwajibkan Allah atasku dari zakat?' Makn Rasulullah SAW pun
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memberitahunya tentang syariat'syariat Islam semuanya' kemudian

orang itu berkata, 'Deii Dzat yang telah memuliakanmu' Aku tidak

akan menambah ,,i'iu pun din tidak aknn mengurangi sedikit pun

dari apa yang telah Aliah wajibkan atasht'' Rasulullah SAW pun

bersabda, 'Beruntuntglah ia brli benar (atas apa yang diuc.apkannya)'

atau beliau *rr,[i'ol*n, 'Ia akan masuk surga bila benar'"'

(Muttafaq 'Alaih)
Pensyarah Rahimohullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau

(dan mendirikan shalat)' maksudnya adalah mendawamkan

pelaksanaannya. Hadits ini menunjukkan' bahwa kelengkapan dan

kesempurnaan Isram adarah dengan shalat yang lima' Jadi

perumpamaannya adalah laksana kemah yang didirikan di atas lima

tiang, sementara porosnya, dimana rukun-rukun lainnya bertumpu

padanyaadalahsyahadat,-dancabang-cabangkeimananlainnyaadalah
laksanatali-talipengikatkemahtersebut.An-Nawawimengatakan,
"Hadits ini merupakan dasar yang agung untuk mengetahui agama'

dankepadanyalahsandarannya,karenahaditsinimengandungsemua
rukun agama." Hadits Anas adalah potongan dari hadits panjang yang

menceritak* *[;; Is'a"' Hadiis ini sebagai dalil tidak adanva

kewajibanshalaty*"gtuinselainyanglima,tidakjugawitir.Hadits
Aisyah *.rr*3uLt an"wajibnyu q*h*' dan ini merupakan penekanan'

bukanrukhshah.Penulismengemukakanhaditsinisebagaidalil
diwajibkannya shJat, bukan *toft menunjukkan tetap berlakunya

semenjakdiwajibkan,sehinggatidakmengindikasikanbahwashalat
qashar itu ditek;an. rnsvu Altah akan dibahas secara khusus

mengenai shalat *ril trnaui di perjalanan). Penulis juga mengatakan,

..HaditsThalhahmenunjukkandiwajibkannyashalatatasparahamba

serta hal-hal hi;;; yang disebutian bersamanya' Hadits ini juga

sebagai dalit tidak *ajiUnya shalat witir dan shalat Id.''

Pensyarah mengatakan: Hadits ini juga menunjukkan tidak

wajibnya puasa Asyura' Ini merupakan ijma' (konsesus umat Islam)'

istiwa.diperj alankannya Nabi SAW dari Masj idil

Haram k. M*jidii"'A;;;;il;;.;r. rii" ^untoho-untuk 
kemudian menerima

;fit"h shalatiecara langsung dari Allatr SWT'
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dan tidak ada kewajiban lain pada harta selain zakat, serta hal-hal
lainnya yang disebutkan di dalam hadits ini. Adapun menetapkan

hadits ini sebagai dalil tidak wajibnya syariat lain yang tidak
disebutkan di dalam hadits ini, menurut saya, itu tidak tepat. Karena
berpatokan pada pokok-pokok ajaran, tidak mengharuskan untuk
menafikan hal-hal yang disyariatkan setelah itu. Jika tidak demikian,
maka kewajiban syariat hanya terbatas pada lima hal itu saja, padahal

dengan begitu berarti menghancurkan Uma' dan menggugurkan
banyak syariat. Yang benar, dalil-dalil yang datang kemudian juga

diberlakukan jika dalil itu shahih, dan harus dilaksanakan sesuai

dengan statusnya, apakah itu wajib, sunnah atau lainnya. Dalam
masalah ini memang ada perbedaan pendapat, dan menurut saya,

pendapat inilah yang lebih kuat. Bagi yang mencari kebenaran,

tentunya harus lebih jeli dalam mengkaji dan meneliti, karena

mengetahui kebenaran merupakan tujuan terpenting dalam melandasi

segala permasalahan yang pelik hingga batas yang tidak terhingga.

Bab: Orang yang Meninggalkan Shalat Hukumannya Dibunuh

\'o:t L31Y- J;;6t S,Gl'oi'o'ri :J$ W ,;t'ai F ;t f
,!? ,its'1t t;iiii}; t#fr :t ;;:, fLLi, ,iri ot ut

'&+ t,t)-,)i *r\\ A;f't f;u:'q ftLL Ut t:Sa

(^)Lirb ,y':? i, &
503. Dari lbnu (.)mar, bahwasanyo Nabi SAW bersabdq "Aku

diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga mereka bersal<si

bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selqin Allah dan

bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan

menunaikan zaknt. Jika mereka melakukan hal itu, maka darah dan

harta mereka terpelihara dari (pemerangan)lru kecuali yang berkaitan
dengan hak Islam, kemudian hisab (perhitungan amal) mereka

diserahkan kepada AIIah." (Muttafaq 'Alaih).
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504. Ahmad juga meriwayat hadits senrpa yang bersumber dari Abu

Hurairah.

'$i ,q'-7\ o1i1t\re iu' J';'' ''l'; il t'tl /: i 'i''*
lr ir, 'Jr3 c\,X i'5;' s;')t"jF f .f'*'t 

i-*

J)', J',?" ti'ai* "Y 'r 
u6''pvi"oi'o''t ''&

(;6, i$'r1 ';k')\ \ii': 'i:t'l;lt 
t'a)"'t 'itr

5O5.DariAnasbinUottt"iaberlwta:"KetilaRasulullahsAWwafat'
ada sebagian orang Arab yang y"'ttla ^olw 

Umar berknta' 'Wahai

Abu Batcr, uosoi;ino 'ngt*i'kon 
i;;;'o"ri orang Arab itu?' Abu

Bakar *uni o*oi"-' ;';;;;n"w i"^"i"ui sAw tetah bersabda''

'Sesungguhn o '*-iip*i*Tninn 
untuk memerangi manusia sampat

merelw bersal<st 
"{aiwa 

ttdak oao ,;"i*OMno" yoig haq selain Allah

dan bahwa u,u,**"td adalah *"',".e1i,h, mengerjalran shalat dan

ir-rrroit*n zal(at'"' (HR' An-Nasa i)

ffi 'o 
4r ;\.- fur'i'r- 

"* 

5' ;lo "q :ai'.,-. 
"t1'*

z'Jri.?r,r ir 'ht'S'r,u't'F'''l* .'f"": Y ."f:,
'J\i .'S-L'SI ,!r'i 'bt''4'01 u'''\{ flA 

U'; 'loJ1'1

i'k'oi'it;s,l ,lt'i r'i;i' t?i)t 'l' 
''!i't 

o 

,tl)"t,.i'Y ,
ir; *'€.';v *'Ji'P'4f t:ir6 Ju ''P-

'"*io',,;S)';"u$'oi:f i'i iY're ]u' r';''

**"t"t'kL)''t"P
506'DariAbuSa'idAlKhudri'io'b"io'o""AlibinAbuThalib*
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ketika berada di Yaman- mengirimkan utusan untuk membawakan

emas kecil (sedikit emas) kepada Nabi SAW, kemudian beliau
membagi emas itu menjadi empat, lalu seorang lakiJaki berkata,
'Bertah,yqlah kepada Allah wahai Rasulullah.' Maka beliau berkata,
'Celaka engkau, bukankah aku ini makhluk bumi yang paling berhak
untuk bertalcwa lrepada Allah?' kemudian laki-laki itu pergi. Khalid
bin Walid berkata, 'Wahai Rasulullah, perlukah aku memenggal
lehernya?' Beliau menjawab, 'Tidak Siapa tahu ia mengerjakan
shalat.' Khalid bin Walid berknta lagi, 'Banyak orang yang
mengerjakan shalat dan mengucapkan dengan lisannya apa yang
tidak demikian di dalam hatinya.' Rasulullah SAW berkata lagi,
'Sesungguhnya aku tidak diperintahkon untuk memerilesa hati
manusia dan tidak pula untuk merobek perut mereka."' (Muttafaq
'Alaih)

;i i-fr fL -,Gj!i u >vr'oi ,t;lt ;',5t3./. ,ir t# f
.t z ,o:', . ,r,?^'. ,r.. ,' 

'

,-,F, "p'€ 
t )W- -;jA-,# €. p'r-'i& :t J";',

ju rii,r o\utl ti q5 ;i :Js:,ffi 1' J';3;rt .'F.Ct
.t 'c z t ' 4 t . o . , o1/ t1 '- - - 'rr^; dr rdi- 

"^tr,'JG 
.Xii;W li ,.nr J';:rt:- t lsrJ\i

\,)-2; A :Jv .'tj ;;W li ,.i,r J;, t;- *t;.,i6 r.nr' J';'-,

,r \, ,;.A ;.lt uj ,16 .{1y-. ,t: ,yt J';:, I }. :Js

($'tn"*p. LLlr, e.At',tb . e
507. Dari Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar: Bahwo seorong laki-laki
dari golongan Anshar berkata kepadanya, bahwa ia pernah datang
kepada Nabi SAW ketiko beliau sedang berada di suatu majlis, ia
meminta izin kepada beliau untuk membunuh seseorang dari
golongan kaum munafiq, lalu Rasulullah SAW berkata, "Bukonkah

orang itu bersal<si bahwa tiada Tuhan yang haq selain Allah? " Laki-
laki dari golongan Anshar itu menjawab, "Benar ya Rasulullah, tapi
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tidak ada artinya persal<sian itu baginya. " Beliau berkata lagi,

,,Bukanksh ia bersiksi bahwa Muhammad adalah utusqn Allah?"

Laki-taki itu meniawab, "Benar, tapi tidak ada artinyo persal<sian itu

boginya." Beliau berkata lagi, "Bukankah ia mengeriaknn shalat?"

LakiJaki itu menjawab, "Benar, tapi tidak ada artinya shalat itu

baginya." Beliau bersabda, "Orang-orang yang demikian itu adalah

yaig'Allah melarangku membunuh merer,." (HR. Asy-Syafi'i dan

Ahmad di dalam Musnad mereka)

Sabdabeliau(.4kudiperintahkanuntukmemerangiorang-
orang hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang

berhak diibadahi selain Allah dan bahwa Muhammad adulah

utusan Allah, mendirikan shalat dan menunuikan zakat' Jika

mereka melakukan hat itu, maka darah dan harta mereka

terpelihara dari (pemerangan)ku kecuali yang berkaitan dengan

hak Islam). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Maksudnya

adalah tetap memberlakukan apa yang harus diberlakukan berdasarkan

syariat Islam, yaitu berupa hukuman mati karena qishah' pezina yang

sudah menikah dan sebagainya, walaupun mereka menunaikan hal-hal

yang disebutkan di dalam hadits ini. Juga tentang hukum-hukum

iuin ryu, seperti pencurian, tindak pidana yang mengharuskan

penglantian kerugian, denda-denda dan sebagainya' Semua ini harus

Jiuertat<utan, itulah yang dimaksud dengan "hak Islam" dalam hadits

ini.Haditsinijugamenunjukkanbahwaorangyangmenampakkan
keislaman dan menyembunyikan kekufuran, maka islamnya diterima

secara lahiriyah. Demikian menurut pendapat Jumhur'

Sabdabeliau(Siapatahuiamengerjakanshalat)
menunjukkan bahwa shalat itu melindungi darahnya (nyawanya),

namun dikecuali dengan hal-hal yang disebutkan di dalam hadits'

Penulis menjadikan hadits ini sebagai dalil diterimanya taubat orang

zindiq.
Mengenai apa yang disebutkan oleh penulis' bahwa karena

ucapan orang tersebut kepada Nabi sAw, 'bertakwalah kepada Allah'

menyebabkankezindiqkannya,adaperbedaanpendapatdikalangan
ulama mengenai kezindiqkannya. Dalam riwayat lain yang disebutkan
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di dalam Ash-Shahib disebutkan: "Demi Allah, ini pembagian yang

tidak adil, dan tidak dimaksudkan untuk mendapat ridha Allah." Bila
penulis berdalih dengan hadits ini, tentu akan lebih mengena. Al
Qadhi Iyadh mengatakan, "Menurut hukum syariat, bahwa orang yang

mencela Nabi SAW adalah kafir dan harus dibunuh. Namun di dalam

hadits ini tidak diceritakan bahwa orang tersebut dibunuh." Al Mazari
mengatakan, "Kemungkinannya bahwa orang tersebut belum mengerti

bahu'a ungkapannya itu sebagai penghinaan terhadap kenabian, ia
hanl'a mengarlggapnya tidak adil dalam pembagian. Kemungkinan
lainnl'4 bahwa penulis berdalih pada ucapan Nabi SAW di dalam
hadits ini 'Siapa tahu ia mengerjakan sholat' dan 'Sesungguhnya aku
tidak diperintahkan untuk memeril<sa hati manusia', karena hal ini
menunjukkan bisa diterimanya taubat dan terpeliharauya nyawa orang

)'ang mengerjakan shalat dari pemerangannya. Jika orang zindiq itu
menampakkan taubat dan menjalankan syariat Islam, maka darahnya

terpelihara." Disebutkan di dalam Al Fatb: "Al Qurthubi mengatakan,

'Dilarangnya membunuh orang tersebut, walaupun sudah jelas faktor
yang menghalalkan darahnya, adalah agar orang-orang tidak
mengatakan bahwa beliau membunuh para sahabatnya sendiri, apalagi
orang yang mengerjakan shalat, sebagaimana halnya pada kisah
Abdullah bin Ubay."'Pendapat ini dibenarkan oleh Al Hafizh.

Ucapan perawi (Bahwa seorang laki-laki dari golongan
Anshar berkato kepadanya, bohwa ia pernah datang kepada Nabi
SAW ketika beliau sedang beruda di suatu majlis, ia meminta izin
kepada beliau untuk membunuh seseorang dari golongan kaum
munaJiq ... dst.) ini menunjukkan bahwayang wajib dilakukan adalah

memperlakukan manusia sesuai dengan apa yang tampak pada

lahimya tanpa harus menyelidiki batinnya, sebab hal ini tidak
termasuk beribadah kepada Allah. Karena itulah beliau mengatakan,

'Sesungguhnya aku tidak diperintahkan untuk memeril<sa hati
monusio', dan ketika Usamah mengatakan, 'Sesunguhnya orang itu
mengucapkan apa yang diucapkannya itu hanya untuk melindungi diri
wahai Rasulullah,' yang maksudnya adalah ucapan syahadat, beliau
mengatakan,'Apq engkau pernah merobek hatinya?' Yang beliau
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berlakukanadalahyangtampaksecaralahiriyah'danitudiberlakukan
pada semua perkara, di antaranya adalah ucapan beliau kepada

pamannya, el Abias, ketika ia meminta maaf karena dipaksa oleh

kaum Quraisy untuk ikut memerangi beliau pada perang B,adar' 'Yang

tampak pada ksmi, bahwa engkau memerangi kami'' Juga hadits:

,:srrunggrhnya aku memutusl<an berdasarkan apa yang alc, dengar.

Maka siapa yang aku putusknn baginya sesuatu dari harta

saudaranyo, iongu:nlah ia mengambitnya, karena sesungguhnya aku

memberikan kepadanya potongan dari neraka'" Juga hadits:

,,sesungguhnya kami' meietapkan berdasarkan yang tampak-" Di

antara realita V*g pufing ;eias adalah sikap dan mu'alamah Nabi

SAwterhadapo*ng-o'"''gmunafikyangdidasariolehapayang
mereka tamPakkan.

Bab: Alasan Kufurnya Orang yang Meninggalkan Shalat

.r#t i)'; f,';', b')t i.:ffi at J'Y', .'!::!t rV *
C!6,s't*1t uL'4Lr;JI iU)

50S.DariJabir,iaberkata'RasulullahsAWbersabda'
'sesungguhnya (batas) antara seseorang dengan kalatfuran adalah

meninggalkan shiat'i' (HR' Jama'ah kecuali Al Bukhari dan An-

Nasa'i)

ryiii,liffi jo' 
'J'r'rry 

''J$i:i';' *
(^;At irr> .'-6 '"- tis'; "P 'iibi

'&Jiqal'

509. Dari Buraidah RA, ia berkata' "Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Perianifam antara kami dengan merel<a adalah shalat'

maka barangsiapa yang meniggalkan shalat' sungguh ia telah kafir'"'

(HR. Imam Yang lima)
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u'ii-'l ffi ar {;t,+tt>i,trt :Jtt'S:;J, * i yt * *
,(qb'-jt Ij; .;:>t-e:t ?'k 'k'; )b\i n *

510. Dari Abdullah bin Syaqiq Al 'Uqaili, ia berkata, "Para sahabat

Rasulullah S,qW tdak memandang adanya amalan yang apabila
ditinggalkan akon menyebobkan kekufuran kecuali shalat." (HR. At-
Tirmidzi)

,Jta t_y-i>,ist;t'^f, G6l
'b)t ; t u3 ,yq, i;ie;; G6';.j t:r:;',i'jts ,i:y' ue ;
o':lrv t lqt ?'i- ;ts s ,ir; 'ti C6;. li t:r'; 'i * 'f ,At

(i,.-f i\1 .i; ;t';ii t:t;v, o'_r'-)j

5ll. Dari Abdullah bin Amr bin Al 'Asi, dari'Nabi SAW: Bahwasarya
pada suatu hari beliau menyinggung tentang shalat, lalu beliau
bersabda, "Barangsiapa memeliharonya maka pada hari kiamat nanti
baginya cahaya, petunjuk dan keselamatan, dan barangsiopa tidak
memeliharanya makn tidak ada baginya cahaya, petunjuk maupun
keselamatan, dan pada hari kiamat ia okon (dikumpulkon) bersamo

Qarun, Fir'aun, Haman dan Ubay bin Khalaf," (HR.Ahmad)
Sabda beliau (Sesungguhnya (batas) antara seseorang

dengan kakufuran adalah meninggalkon shalat), pernsyarah

Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa
meninggalkan shalat menyebabkan kekufuran. Tidak ada perbedaan

pendapat di kalangan kaum muslimin tentang kufurnya orang yang

meninggalkan shalat karena mengingkari kewajibannya, kecuali yang

baru masuk Islam atau belum lama hidup bersama kaum muslimin
sehingga belum memahami wajibnya melaksanakan shalat. Jika
meninggalkan shalat karena malas namun tetap mengakui wajibnya
melaksanakan shalat sebagaimana kebanyakan orang yang

meninggalkan shalat, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat di

U'r
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kalangan kaum muslimin. Pendapat Al 'Utrah serta mayoritas salaf

dan khalaf, di antaranya Malik dan Asy-Syafi'i menyatakan, bahwa

orang yang seperti itu tidak kafir, tapi fasik. Jika bertaubat diterima

taubatnya, jika tidak bertaubat maka dibunuh sebagai hukuman

sebagaimana pezina muhshah (pezina yang telah menikah), hanya

dibunuhnya dengan pedang (bukan dengan rajam). Segolongan salaf

berpendapat, bahwa orang semacam itu kafir, pendapat ini

diriwayatkan dari Ati bin Abu Thalib, salah satu dari dua riwayat

Ahmad bin Hanbal, Abdullah bin At Mubarak, Ishaq bin Rahawiyah

dan segolongan sahabat Asy-syaf i. Sementara Abu Hanifah,

segolongan ulama Kufah, Al Mazni dan salah seorang sahabat Asy-

Syaf i berpendapat, bahwa orang semacam itu tidak kafir dan tidak

dibunuh, tapi dicela, dihinakan dan dipenjarakan sampai ia mau

melaksanakan shalat. Yang benar mengenai ini, bahwa orang

semacam itu adalah kafir dan harus dibunuh. Dan tentang

kekufurannya, itu berdasarkan hadits-hadits tadi yang menyatakan

bahwa syari'at telah menamakan orang yang meninggalkan shalat itu

sebagai orang kafir, menetapkan kekufuran sebagai pembatas antara

seseorang dengan kekufi.ran dan bolehnya menyandangkan sebutan

kafir kepada orang yang meninggalkan shalat. Adapun mengenai

dibunuhnya, karena hadits (Aku diperintahkan untuk memerangi

manusia ...) menuntut wajibnya membunuh sebagai konsekwensi

pemerangan terhadapnya, begitu juga hadits-hadits lainnya yang

disebutkan pada judul pertama bahasan ini. Allah telah mensyaratkan

di dalam Al Qur'an agar kaum yang bertaubat, mendirikan shalat dan

menunaikan zakat dibiarkan (tidak diperangi), yaitu firman -Ny a " J i ka

merelra bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka

berilah kebebasan kepada merekn untuk berialan." (Qs. At-Taubah

(9): 5), sehingg4 orang yang tidak mendirikan shalat tidak boleh

dibiarkan. Disebutkan di dalam Shabih Muslim: Rasulullah SAW

bersabda,

. 'zo/ o ,. .., o ri

Fil -lS cal ,Jf f ,o'lf'I', i;;4 ,iqf L'fu;F
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.fjb r: I ,iu rp_d xi,fjs .etlj qr r',{,
*Kelak akan ada pemimpin-pemimpin yang mana di antara kalian ada
yang mengetahui dan menolak kemungkaran-kemungkaran yang
dilakukannya. Barangsiapa yang mengingkari maka bebaslah ia dan
barangsiapo yang membenci mako selamatlah ia; akan tetapi
barangsiapa yang rela dan mengikuti, (tidak akan bebas dan tidak
alcan selamat)." Para sahabat bertanya: 'Bolehkah kami memerangi
mereka?" Jawab beliau, 'Tidak, selama mereka mengerjakan shalat."
Beliau menjadikan shalat sebagai penghalang memerangi para
pemimpin yang lalim. Lain dari itu, perkataan beliau kepada Khalid,
"Siapa tahu ia mengerjakon shalat" dan hadits, "Tidak halal darah
seorang muslim ..." tidak kontradiktif dengan pernyataan yang jelas
mengenai kufumya orang yang meninggalkan shalat. Para ulama
berbeda pendapat mengenai, apakah harus dibunuh bila meninggalkan
satu shalat atau lebih? Jumhur berpendapat, bahwa harus dibunuh
karena meninggalkan satu shalat, karena hadits-hadits menunjukkan
seperti itu, sedangkan selebihnya dari satu tidak ada dalilnya.
Sementara Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Bila diajak
melaksanakan shalat lalu menolak dengan mengatakan, 'Aku tidak
mau shalat.' sampai habis waktunya, maka harus dibunuh."

Bab: Alasan yang Tidak Menganggap Kafirnya Orang yang
Meninggalkan Shalat, Tidak Kekalnya di Neraka dan Hanya

Dikategorikan Sebagai Pelaku Dosa Besar

\*r'* j:*.tt,siirs Ii>*;oi iF it *
'&j,'u*.r"*"st J$ .|*.ti ;jt tt,j'-ri "k G3 ;:i efuU/u'e *i,IJ'il *k ,i;* ira .f;lv utat ; ;;G ;y
'q,;ti,:vt.J, h, 'e;s 7t:rl2k 'irriw:lt'J';;

Mukhtasher Ilatlul Auther - 2519



l:-:;'oi'r7;ur ,,, ii ok '"#^' Gt";at t* '"p'A'f
et-,i ol') i.ib,u t1 ,Qi i' '* d'*:Jr'\:u',n ,1t ,^lir

GtA,r;'rt;';yr' i;i ;rr1 .i'p
512. Dari lbnu Muhairiz: Bahwa seorang laki-laki dari Bani Kinanah

yang dikenal dengan sebutan Al Makhdaii mendengar seorang laki-

laki dari Syam yang biasa dipanggil dengan sebutan Abu Muhammad

mengatakan, "sesungguhnya witir itu wajib." Al Mukhdaji

mengisahkan, "Maka aht menemui Ubadah bin Ash-Shamit, lalu aku

memberitahunya, ia pun berkata, 'Abu Muhammad telah berdusta,

alat mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Lima shalat telah Allah

wajiblran kepada hamba-hamba-Nya. Barangsiapa menunoikannya

dengan tidak mengabaikan sesuatu pun darinya -karena

menyepeleknn hak-halotya-, maka baginya di sisi Allah terdapat

sebuahjanji untukmemasukkannya ke dalam surga, dan barangsiapa

yang tidak menunaikannya, maka tidak adaianjia apa pun baginya di

sisi Allah. Jika Altah berkehendak (untuk menyiksanya), maka Allah

slcon menyilaanya, dan iilu Allah berkehendak (untuk

mengampuninya), mal<a Allah akan mengampuninya."' (HR. Ahmad,

Abu Daud dan An-Nasa'i)

du*-:r i#""rir'#t i e.ie n't 3) Jtti a*t1 4.f1
a '-,

513. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, dan ia menyebutkan: "dan

barangsiapa yang mengerjalannya dengan mengurangi sedikit

darinya lrar e na mereme hlcan hak'halmya."

".Lit;-6'J'ri bLi'Affi 1' J';:r'+ i,iui;-,^'€j ,f
ut 

. o , ,ij'y rrl.;,i,J+ ,iti 
^#'o\i 

,:i;tati:t;t \"Qt i'i ^?t
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'JtZ.'i,: A i -Ait #i LTE ii ok urp yTu,a
1i:;jr itrrl .ui p'e|Ar ,.1Gtri ;a

514. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Ak *rndrrfi *orriitri
SAW bersabda, 'Yang pertama kali diperhitungkan pada diri seorang
hamba di hari kiamat adalah shalat fardhu bila ia
menyempurnakannya, bila tidah maka dikatakan, 'Lihatloh, apakah
ia mengerjakan (shalat) sunnah?' Jika ia memiliki (shalat) sunnah
maka (shalat-shalat) sunnah itu menyempurnakan yang fardhunya.
Kemudian barulah diperhitungkan amal-amal fardhu lainnya seperti
demikian." (HR. Imam yang lima)

Pendapat ini dikuatkan juga oleh dalil-dalil yang bersifat
umum, di antaranya:

ii,r vt '^sy'l',:i:t-e-, u:ffi ar J';:, Ju :Ju,r,tAt ;.;tG'oL
4r!r r-e d "oii,l';:r, iib (rLJ L:0,'i U- ; \,i:rL')
-^?ir ht';t;li ,'!,; )66 -tJ,, ,L 7'i's €; e tilrl'i;i')

:
dL";;b .J;t 4 os t; de

515. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia mengatolcan, "Rasulullah SAW
besabda, 'Barangsiapa bersaksi bahwa tiada Tuhan yang haq selain
Allah semota, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adqlah
hamba-Nya dan utusan-Nya, dan bahwa Isa adalah hamba Allah,
utusan-Nya, kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan ruh
yang (ditiupkan) dari-Nya, dan bahwa surga dan neraka adalah haq,
niscaya Allah aksn memasukkannya ke dalam surga sesuai dengan
amalnya."' (Muttafaq'Alaih)

r i :-,F'St utL ,-_rt\*,r- JC ffi ult',tf ly ; ,fi'*
* o, c ,iu'"i -uli- ,,$-;..';) y, ,S';,r; ,r1 :JG .ia
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;" itt i-; ,lL ,l'- rj ii", r:ti-- L:r' ?nr yf .lf I tf a5
'ui1 ,S;s rb'_$.+'o6t Arti )"i ,:t J'-, r:- iJts .r$t

@r';;b .t*e y.'r'+\d A,?:u .risq
516. Dari Anas bin Malih bahwasanya Nabi SAIY berl<ata -saat itu
Mu'adz dibonceng di atas tunggangonnya- "Wahai Mu'odz," Mu'adz
menyahut, "Baik ya Rasulullah, ada apa gerangan." -tiga kali-.
Beliau berkata, "Tidak ada seorang hamba pun yang bersal<si bahwa

tidak ada Tuhanyang haq selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
utuson Allah, kecuali Allah mengharamkannya dari nerakn." Mu'adz
berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah aku sampaikan kepada orang-
orang sehingga mereka bergembira?", beliau menjawab, "(Jika
begitu) mereka akan mengandalkan (itu)." Menjelang wafat, Mu'adz
menyampaikan hadits ini l<nrena takut berdosa (iika tidak
menyampaikannya). (Muttafaq'Alaih)

W |';.c.U;,*;U lEt.W )t ,l';3i$ ,iG?;;'sri e
'u.t 1 ,!?, t;'uii).'^Lth'€?t Lv,'j{.s ,":;,, I ,y

(itl.l ittr> .r*.i,r., 3r*,- i';l u'-6;, .?ur ,u'oy
517. Dari'Abu Hurairah, ia'bril*to, "Rorrlrlloh SAW bersabda,
'Setiap nabi mempunyai suatu doa yang dikabulkan, lalu setiap nabi
telah memanjatlmn doanya. Namun aku menunda doaku sebagai
syafa'at bagi umotku nanti hari kiamat, yaitu -insya Allah- aknn
diterima oleh orang yang mati dari umatlu dalam keadaan tanpa
memper s e kutukan Allah dengan s e s uatu pure. "' (HR. Muslim)

<U'.t^j.,>'+ uac
518. Dari Abu Hurairah juga, bahwasanya ttabt S)W bersab'da,
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"Orang yang paling berbahagia (mendapatkan) sya/b'atku (di hari
kiamat) adalah orang yang mengucapkan laa ilaaha illallah dengan

ikhlas dari lubuk hatinya." (HR. Al Bukhari)
Hadits-hadits talfir (pernyataan kufur), seringkali dimaknai

sebagai kufir nikmat (mengingkari nikmat), atau dimaknai mendekati
kekufuran. Ada hadits-hadits lainnya selain pada bab shalat yang
memaksudkan kekufuran, di antaranya:

it, ffi 1' J';:,uaj ",i'r*J. 
-r:^.:ir iL, ,iG ;:;x it ,sj.,,/

(^1L';;b.F
519. Ibnu Mas'ud meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Menghina seorang muslim adalah kefosikan dan
m e m e r angi ny a ada I ah ke kufur an."' (Muttafaq' Alaih)

yj f.;it.f t i A ,J'A ffi i' J';:r'et '^fi 

"i'.€..| 

?
; ili i; , L'# xi A v,1ir ;:r|k \ e. r:

o7. 
'o 

'.o, ,at.(4e ri':') 'ttlt
52A. Dari Abu Dzar, bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW
bersabda, "Tidak ada (yang tampak) dari seseorang yang mengaku
(keturunan) kepada selain ayahnya, sementara ia mengetahuinya,
kecuali kekufuran. Barangsiapa yang mengaku-alcu apa yang bukan
mililvtya, makn ia bukan dari golongan kami, dan hendaklah bersiap-
siap menempati tempatnya di neraka." (Muttafaq'Alaih)

,k gr;^ ut\ ,L )g;t,'ffi er J';:, iG ,i$ i;;'gri ?
(F'r 

";i 
j 

rr> .4t .b .+Llg Jr,f.'pi
52I. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasultillah SAW bersabda,
'Ada dua perknra yang terdapat pada rnanusia, yang dengan
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keduanya mereka lmfir, yaitu: mencela keturunan dan meratapi orang

mati."'(HR. Ahmad dan Muslim)

; ;J$i ffi Ut ;W ),;l :i;t -;';L ok :Ju # it *
(Gi ttjrl .!;i td ar ,s'l> o';r:...'-aL

522. Dari lbnu (Jmar M, ia berkato, "Dulu (Jmar pernah bersumpah

dengan mengatalran, 'Demi ayahlcu.' Lalu Rasulullah SAW

melarangnya, beliau pun bersabda, 'Barangsiapa bersumpah dengan

selain nama Allah, maka ia telah berbuat syirik'"'(HR' Ahmad)

n;d:ffi :, ,:';'r i6 'i6 fG lt *
(ci t:r> .js *k

523. Dari lbnu Abbas M, ia berkata, "Rasulullah SAW be"otao,

'Orong yang mencandu khamer, bila ia mati, maka ia akan berjumpo

dengan Atlah seperti penyembah berhala."'(HR. Ahmad)

Sabda beliau (Lima shalat telah Allah waiibkan kepada

hamba-hamba-Nya dst), pensyarah Rahimahullah Ta'ala

mengatakan: Penulis menjadikan hadits ini sebagai dalil tidak kafirnya

orang yang meninggatkan shalat dan tidak kekalnya ia di neraka,

karena Nabi SAW mengatakan (Jika Allah berkehendak (untuk

menyil<sanya), maka Allah akan menyilcsanya, dan jika Allah

berkehendak (untuk mengompuninya), maka Allah akan

mengampuninya). Para imam kaum muslimin baik salaf maupun

khalaf telah menyatakan, bahwa orang yang mengucapkan'laa ilaaha

illallah' akan masuk surga dengan syarat tidak menyia-nyiakan apa-

apa yang telah diwajibkan Allah dan tidak melakukan dosa besar yang

tidak ditaubati. Adapun sekadar bersyahadat tidak menjamin masuk

surga. Sehingga dengan demikian hadits-hadits ini tidak bisa dijadikan

alasan seperti yang diungkapkan oleh penulis' Para ulama berbeda

pendapat, apakah orang yang meninggalkan suatu kewajiban atau

melakukan dosa besar yang tidak ditaubati tapi mengucapkan kalimat
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syahadat akan kekal di neraka? Golongan mu'tazilah memastikan
kekalnya di neraka, sementara golongan Asy'ariyah mengatakan,
'Diadzab di neraka terlebih dahulu, kemudian masuk surga.' Mereka
juga berbeda pendapat mengenai masuk surga itu karena kehendak
Allah. Golongan Asy'ariyah dan yang lainnya menyatakan bahwa
masuk surga itu karena kehendak Allah, sedang menurut golongan
mu'tazilah tidak demikian. Hadits-hadits yang dikemukakan oleh
penulis adalah untuk mengukuhkan apa yang diungkapkannya (pada
judul ini) sebagai penakwilannya. Namun sebutan kufur bagi yang
meninggalkan shalat tetap saja menjadi perdebatan, dan kami telah
memaparkan sebab terjadinya perbedaan pandangan itu, yang intinya
adalah sempitnya penakwilan karena keraguan memastikan antara
kufur dan tidak diampuni, namun semuanya tidak benar. Kami
katakan: Orang yang dinyatakan kafir oleh Rasulullah SAW, maka
kami pun menyatakannya kafir, tidak lebih dari standar tersebut dan
tidak menakwilkannya dengan sesuatu pun karena tidak adanya
sandaran.

Bab: Memerintahkan Anak Melaksanakan Shalat Sebagai
Latihan, Bukan Kewajiban

L;:ffi ^1r J';',iG ,JG :L'* yri * # r., )f, *
r;it,,P )a1* e|fts,:,+ d.t#t.EV

p!rt;'r{j 3;i igrl .;.t:ilt q.'&
524. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakenya, ia berlcata,
"Rasulullah SAW bersabda,'Perintahksnlah anak-anak kalian
supaya mendirikan shalat saat usia mereka tujuh tahun, dan pukullah
merekn bila meninggalkannya saat usia mereka sudah sepuluh tahun,
serta pisahkan tempat tidur mereka."'(HR. Ahmad dan Abu Daud)

,u\ *&t4:JttWUtf u,G r
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525. Dari Aisyah M, dari Nabi sAw, beliau bersabda, "Ada tiga

golongan manusia yang telah diangkat pena darinya (tidak diberi

beban syari,at): Dari orang tidur hingga ia teriaga, dari anak kecil

hingga ia dewasa dan dari orang gila hingga ia berakal (sehat)'"

(HR. Ahmad)

."# e,'r'- i,Ssi ,1r51')fr','rt;'€l')'; ,* :"t:U 4't
526. Diriwayatkan juga seperti itu yang bersumber dari Ali oleh

Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits

hasan."
Pensyarah Rahimahullah To'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan wajibnya memerintahkan anak-anak mengerjakan shalat

bila telah berusia tujuh tahun dan memukul mereka bila

meninggalkannya setelah mereka berusia sepuluh tahun serta

memisahkan tempat tidur mereka. Hadits Aisyah menunujukkan tidak

adanya kewajiban atas anak kecil, orang gila dan orang yang sedang

tidur selama mereka masih bersifat seperti itu. Al Qadhi mengatakan,

"Wali si anak harus mengajarinya tata cara bersuci dan shalat serta

memerintahkumnya untuk melaksanakannya ketika sudah berusia tujuh

tahun, kemudian memukulnya (sebagai didikan) bila meninggalkan

shalat setelah mereka berusia sepuluh tahun, karena ini merupakan

perintah Nabi sAW yang konotasinya wajib. Perintah dan didikan

melaksanan shalat adalah sebagai latihan bagi si anak, agar ia familiar

dan terbiasa sehingga tidak meniggalkannya bila telah baligh.

Bab: Bila orang KaIir Masuk Islam, Tidak wajib Mengqadha

Shalat

ir1.'1 .'+:$ J'JJ-i*)i ilo w'"ult oi ,r6t i
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527. Dari Amr bin Al 'Ash, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "lslam

itu menggugurkan apa yang sebelumnya." (HR. Ahmad)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakart: Sabda beliau

(Islam itu menggugurkan apa yang sebelumnya) yakni

memutuskannya. Maksudnya, hilangnya bekas kemaksiatan yang

pernah dilakukan ketika masih kafir. Sedangkan ketaatan yang

dilakukan sebelum memeluk Islam tidak gugur, hal ini berdasarkan

hadits Hakim bin Hizam yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang

lainnya, bahwa ia berkata kepada Rasulullah SAW, "Bagaimana

menurutmu tentang hal-hal yang aku lakukan semasa jahiliyah,

apakah aku mendapat sesuatu?" Rasulullah SAW menjawab, "Engknu

memeluk Islam tanpa meluputkan kebaikanyang telah engkau lewati."

BAB-BAB WAKTU SHALAT

Bab: Waktu Shalat Zhuhur

yi ,;i lw i*gt ,Fb;ir* ffi'"4 oi ,:t * / /.G *
",:, y i ;S y;)r ;;c'i,|;3ltu\ q'Pt*,a
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528. Dari Jobir bin Abdullah: Bahwasanya Jibril AS datang kepada
Rasulullah SAW, kemudian berkata, "Berdirilah dan shalatlah."
Maka beliau pun shalat Zhuhur ketilu matahari tergelincir. Kemudian
datang waktu Ashar, Jibril berkata, "Berdirilah dan shalatlah,"
beliau pun shalat Ashar ketika (panjang) bayangan segala sesuatu

sama (dengan aslinya). Kemudian datang waktu Maghrib, Jibril
berksta, "Berdirilah dan shalatlah," beliau pun shalat Maghrib
ketika matahari terbenam. Kemudian datang waktu Isya, Jibril
berkata, "Berdirilah dan shalatlah," beliau pun shalat Isya ketika
mega merah telah lenyap. Kemudian datang waktu -fajo, (Subuh),

Jibril berkata, "Berdirilah don shalatlah," beliau pun shalat Subuh
ketikn fajar telah terbit -atau ia mengatakan "ketika fajar telah
menyingsing"-. Kemudian Jibril datang lagi keesoknn harinya pada
waktu Zhuhur, ia berksta, "Berdirilah dan shalatlah," beliau pun
shalat Zhuhur ketika bayangan segala sesuatu sepertinya. Kemudian
ia datang di waktu Ashar dan berkata, "Berdirilah dan shalatlah,"
beliau pun shalat Ashar ketika bayangan segala sesuatu seperti dua
kalinya. Kemudian ia datang untuk shalat Maghrib di waktu yang
somo, tidak berubah darinya. Kemudian ia datang untuk shalat Isya
ketika telah lewat tengah malam -atau ia mengatakan "sepertiga

malam"-, lalu beliau pun shalat Isya. Kemudian Jibril datang lagi
ketika langit sudah sangat terang dan berknta, " Berdirilah dan
shalatlah," beliau pun shalat Subuh. Kemudian Jibril berknta, "Di
antara kedua waktu tadi adalah waktu shalat." (HR. Ahmad, An-
Nasa'i dan At-Tirmidzi seperti itu)

Al Bukhari mengatakan, "Ini hadits paling shahih mengenai
waktu-waktu shalat."

'ri- 1-7s\'-b-b Ji; irist i;G'i .i:3.'Ji I t:,;t t3')
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529. Dalarn riwayat At-Tirmidzi yang bersumber dari Ibnu Abbas,

bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Jibril AS mengimamiku dua koli di
Baitullah." Lalu dikemukakan seperti hadits Jabir, hanya saja

disebutkan redaksi: "dan shalat untuk kedua kolinya ketika bayangan

segala sesuatu sama dengan aslinya. Untuk waktu Ashar sama seperti

lremarin." disebutkan juga di dalamnya: "Kemudian beliau shalat Isya

yang akhir ketika telah berlalu sepertiga malam." juga disebutkan:

"kemudian Jibril berl<nta, 'Hai Muhammad. Ini adalah waktu para
nabi sebelummu. Sedangkan waktu (shalat) adalah di antara kedua

waktu itu."' At-Tirmidzi mengatakan, "Ini hadits hasan."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadis ini
menunjukkan bahwa setiap shalat mempunyai dua waktu kecuali

Maghrib. Insya Allah pembahasannya akan dikemukakan nanti. Lain

dari itu, shalat juga mempunyai waktu-waktu khusus sehingga tidak

sah bila dilakukan sebelumnya, demikian menurut Uma'. Waktu shalat

Zhuhur dimulai semenjak tergelincirnya matahari, tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Sedangkan akhir waktu shalat Zhuhur adalah

ketika bayangan sesuatu sama panjangnya dengan aslinya. Mengenai

waktu shalat Maghrib, ada perbedaan pendapat, apakah shalat

Maghrib itu mempunyai satu waktu saja atau dua waktu? Asy-Syaf i
mengatakan, bahwa shalat Maghrib itu hanya mempunyai satu waktu

saja. Sementara Abu Tsaur menukil pendapat darinya bahwa shalat

Maghrib mempunyai dua waktu. An-Nawawi mengatakan, "Inilah
pendapat yang benar." Saya katakan: Itulah yang benar, karena

. ,. . ..
nz z o .
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sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya pada hadits

Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Waktu

shalat Maghrib adalah selama belum sirnanya megq merah'" An-

Nawawi mengatakan, "Jawaban terhadap hadits Jibril mengenai shalat

Maghrib di kedua hari tersebut yang menunjukkan waktu yang sama,

ada tiga sudut pandang: Pertama, hadits ini sebatas menerangkan

waktu yang dipilih dan tidak mencakup semua waktu yang

dibolehkan, demikian juga shalat-shalat lainnya kecuali shalat Zhuhur;

Kedua, bahwa pada mulanya ketetapan ini berlaku ketika di Makkah,

sementara hadits-hadits yang menyebutkan tentang waktu Maghrib

terlahir ketika sudah di Madinah, sehingga dengan begitu harus

dijadikan patokan; Ketiga, bahwa hadits-hadits tersebut lebih shahih

isnadnya daripada hadits penjelasan Jibril, sehingga harus

didahulukan."

Bab: Memajukan dan Menangguhkan Shalat Zhuhur Ketika
Cuaca Sangat Panas

L 1>'' til

13'rr'>'j.t', a-v a.$ J-'t'J.};i irirl .jAt
530. Dari Jabir oi, so*uiolr, a brlfuto,' i'*ob, SAW melaksanakan

shalat Zhuhur bila matahari sudah condong." (HR. Ahmad, Muslim,

Ibnu Majah dan Abu Daud)

,,( ".Jt'r(: :#tire *t;W'4tott :JG Iy; fi'*
(r*i',r:r) .\'6! tr')i'iEi )61 q,'.+i c qtY 6'-t

531. Dari Anas, ia berkata, "Nabi SAW pernah melalaanaksn shalat

Zhuhur pada musim dingin dan knmi tidak tahu seberopa banyak hari

yang telah berlalu dan seberapa yang tersisa?" (HR' Ahmad)

'fi'p.
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532. Dari Anas bin Malik, ia berkata, "Adalah Nabi SAW, apabila
cuoca panos, beliau shalat pada waktu telah dingin, dan bila cuaca
dingin beliau memajukan shalat." (HR. An-Nasa'i)

,to ., , f ,

.0t2=.-, €Sll->.-JJ'9

533. Al Bukhari juga meriwayatkan seperti itu.

ct;\ia)u.L'r;t 
t;t 
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534. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasululloh SAW bersabda,
'Apabila cuaca sangat panas maka shalatlah di waktu (telah) dingin.
Karena panas yong sangot itu dari uap neraka."'(HR. Jama'ah)

t:';:l-'oi L\'?-!t'>rrG ,f €.ffi dt'{ k i[u'ri'o_..1 'f
c-i; & i'1i :'i lw ,a\i'oi',tri C ,;i ,ffi'oltirfi ,;bn,

';t'*rritl ,!r ei etry ot,W Ctia,{rtht:j
dL';ij,) 'yr;i"rb!;i;

535. Dari Abu Dzar, ia berkata, "Ketika kami sedang bersama
Rasulullah SAW, lolu muadzdzin hendak mengumandangkan adzan

Zhuhur, Nabi SAW berkata, 'Tunggulah sampai dingin.' Kemudian
(beberapa saat berikutnya) ketika ia hendak adzan, beliau berkata
kepadanya, 'Tunggulah sampai dingin.' Sampai-sampai knmi sempat
melihat bayangan gundukan tanah. Lalu Nabi SAW bersabda,
'Sesungguhnya panas yang sangat itu dari uap Jahannam. Karena itu,

bila cuaca sangat panas, shalatlah di waktu (telah) dingin."'

,;)"idu ;ri'rlt t:tt ti1 ffi
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(Muttafaq 'Alaih)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi

(matahari sudah condong), yakni sudah bergeser dari tengah' Hadits

ini menunjukkan dianjurkannya memajukan pelaksanaan shalat

Zhuhur. Jumhur mengkhususkan hadits ini pada waktu selain hari

yang sangat panas, mereka mengatakan, "Dianjurkan menunggu

hingga cuaca dingin."
Ucapan perawi (beliau berkata kepadanya, 'Tunggulah

sampai dingin.' Sampai-sampai kami sempat melihat bayangan

gundukan tanah). Pensyarah mengatakan: Maksudnya, bahwa beliau

menunda sangat lama sehingga gundukan tanah tampak bayangannya,

padahal gundukan pendek itu tidak sampai mempunyai bayangan

kecuali setelah mata hari bergeser agak lama. Hadits ini menunjukkan

disyariatkannya menunggu dingin (bila cuaca sangat panas). Penulis

mengatakan, "Hadits ini menunjukkan bahwa menunggu dingin

adalah lebih utama, walau pun pada nantinya masjid diberi atap,

karena ini merupakan perkara yang disaksikan oleh mereka secara

bersama-sama."

Bab: Permulaan dan Akhir Waktu Shalat Ashar, Waktu Pilihan
dan Waktu Udzur

Telah dikemukakan dalam hadits Jabir mengenai waktu shalat

Zhuhur.
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536. Dari Abdullah bin Amr, ia berknta, "Rasululrah sAW bersabda,
'waktu shalat Zhuhur adalah selama belum tibanya waktu Ashor,
waktu shalat Ashar adalah selama belum menguningnya matahari,
waktu shalot Maghrib adalah selama belum sirnanya pancaran mega
merah, waktu shalat Isya adalah hingga tengah maram dan waktu
shalat Subuh adalah selama belum terbitnya matahari.,,, (HR.
Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud)

- i\rli "*3rL'; (;.[' 'f 6 ptu-ri,#.!,r:.q3
.i"\i tf;'h*-1 uat'"ra'r 6 y)t ,L u' ,r-r',-i;

537. Dalamriwayat Muslim: "dan wahu ,lrrtot Suirlt adalah ,rlo*o
belum terbitnya tandu( gisi) pertama matahari." Disebutkan juga di
dalamnya: "dan waktu Ashar adalah selama belum menguningnya
matahari dan sirnanya tanduk (sisi) pertama.,,

4-,ldt ;*'ab,j'-fr ffi ,i,r J';:.,'e : Jts ai ;
,t ,:5 a:;; ,iu gta;t,';j'J rn ttt ,b ,,u*lilt ,*s,j

(f(";trQ:dt \L'^et;Jt it;) ,T ,l h,?"{
538. Dari Anas, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'Itu shalatnya orang munafik. Ia duduk menanti matahari,
hingga ketiko sudah berada di antara dua tanduk syetan, ia berdiri
lqlu mematuk empat koli. Ia tidak mengingat Allah kecuali sedikit.,,,
(HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Ibnu Majah)

,a>rio)t -t;'* tU",Jt_t-, ;ei, ,,Su

Maksudnya adalah bagian pinggir yang terbit lebih dulu. Bila matahari telah
terbit sempurna, maka akan tampak sisi yang lainnya, dan ketika matahari
terbenam, maka bagian yang terbenam lebih dulu adalah bagian pinggir yang
lebih dulu terbit. (Penerj.)

24,tc1o.
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539. Dari Abu Musa, dari Nabi sAW, ia mengatakan, "seseorang

mendatangi beliau untuk menanyakan tentang waktu-wahu shalat,

namun beliau tidak menjawab sedikit pun' Beliau malah

memerintahkon Bital (untuk adzan) lalu beliau melal<sanakan shalat

subuh tretika fajar telah menyingsing, yaitu ketika orang-orang masih

dalamkondisihampirtidaksalingmengenal(karenamasihagak
gelap). Kemudian beliau memerintahlrannya lagi (adzan) lalu
-metal<sanatan shalat Zhuhur l@tilu matahari telah tergelincir'

Seseorang mengatakan, 'Sudah tengah hari atau belum?' Namun

beliaulebihmengetahuidaripadamerelra.Kemudianbeliau
memerintahkannyaiagi (adzan) lalu melapsanakan shalat Ashar saat

matahari sudah menrnggi. Kemudian beliau memerintahkannya lagi

(adzan) lalu melal<soiit*" shalat Maghrib ketika matahari telah
'terbentam 

(telah getap). Kemudian beliau memerintahknnnya lagi

(adzan) lalu mel-alainakan shalat Isya tretika mega merah telah

hilang.KemudianbeliqumenangguhlranpelalaanaanshalatSubuh
lreesolranharinyahinggahampirberakhir.seseorangmengatakan,
,Matahari terbit oroilo*pir terbit., Beliau menangguhpnn shalat
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Zhuhur hingga hampir masuk waktu Ashar yang kemarin. Kemudian
menangguhkan shalat Ashar hingga hampir berakhir. Seseorang

mengatakan, 'Matahari telah memerah.' Kemudian beliau
menangguhkan shalat Maghrib hingga hilangnya mega merah."

tk &iqt|:rt.'6Ar
c t . cz'q_il\ ,rU,U'e').,

rtii; qi;,)i ,lu" Uilt Gri ;dbi i l"r<,i ,yt J
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(*f.Utr >)l) y.lt P: J^>l ol-9;;

540. Dalam lafazh lainnya dikemukakan: Lalu shalat Maghrib
sebelum hilangnya mega merah dan menangguhkan Isya hingga
hampir sepertiga malam yang pertama. Kemudian pagi harinya
beliau memanggil orang yang bertanya itu lalu bersabda, "Waktu

shalat itu adalah di antara kedua waktu f/a." (HR. Ahmad, Muslim,
Abu Daud dan An-Nasa'i)

:*\i i:i; ?: 4 r;;'q,$t ybcr s st s

541. Jama'ah kecuali Al Bukhari juga meriwayatkan hadits serupa
yang bersumber dari Buraidah Al Aslami.

Pensyarah Rahimqhullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau

Qtancaran mega merah), disebutkan di dalam Al Qamus, adalah sinar
merah dari mega yang memancar. Hadits ini menyebutkan tentang
waktu shalat yang lima. Mengenai waktu shalat Zhuhur telah dibahas

di muka, hadits ini juga menunjukkan bahwa shalat Ashar itu hingga
menguningnya matahari. An-Nawawi mengatakan, "Para sahabat

kami mengatakan, bahwa shalat Ashar itu mempunyai lima kategori
waktu: waktu utama, waktu pilihan, waktu boleh yang tidak makruh,
waktu boleh namun makruh dan waktu udzur. Waktu yang utama
adalah di awal waktunya; Waktu pilihan adalah hingga panjangnya

bayangan sesuatu sama dengan dua kali panjang aslinya; Waktu boleh
(yang tidak makruh) adalah hingga matahari menguning; Waktu boleh
namun makruh adalah ketika menguningnya matahari hingga

'Q;-';:i'Sj
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terbenam; sedang waktu udzur adalah waktu Zhuhur bagi yang

menjamakZhuhurdenganAsharkarenasafaratauhujan.Waktu
shalat Ashar dengan kelima macamnya ini adalah waktu yang sah'

Bila semuanya telah berlalu dengan terbenamnya matahari' maka

menjadi qadha." Penulis mengatakan' "Hadits ini menunjukkan:

Bahwa waktu Maghrib ada dua, bahwa mega merah adalah awan

merah, bahwa *u[,,, Zhuhur disusul oleh waktu Ashar' dan bahwa

mengguhkan shalat Isya hingga tengah malam hukumnya boleh'"

Ucapan perawi (seseorang mendatangi beliau untuk

menanyakan tentang waktu'waktu shalat' namun beliau tidak

menjawab sedikit pin. Beliau malah memerintahkan Bilal (untuk

adzin) raru betiai meruksanakan sharat subuh) hingga (Kemudian

pagi harinya beliau memanggil orang yang bertanya itu lalu

bersabda, "Waktu shalat itu adalah di antara kedua waktu itu")'

penulismengatakan,..Haditsinidalammenetapkanduawaktushalat
ivlaghrib dan membolehkan penangguhan shalat Ashar selama

matahari belum menguning, lebih utama daripada hadits Jibril AS'

Karena hadits Jibril itu teiit<a beliau masih di Makkah, yaitu ketika

masih awal-awal disyariatkannya shalat, sedangkan yang ini lahimya

belakangandanmencakuptambahanlainsehinggalebihutama.
Hadits ini juga mengandung petunjuk bolehnya menangguhkan

penj elasan ketika ditanYakan'"

Pensyarah mengatakan: Begitu pula yang dinyatakan oleh Al

Baihaqi, Ad-Daraquthni dan yang lainnya, bahwa shalatnya Jibril itu

ketikadiMakkah,sedangkisahtentangmenanyakanwaktushalatini
terjadidiMadinah.Merekajugamengatakan,batrwawaktuakhir
shalat Maghrib adalah rukhshah'

Bab: Memaiukan Shalat Ashar Ketika Mendung

'u^3r, 
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542. Dari Anas, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah *rhLonrt*,

shalat Ashar ketiko matahari masih tinggi lagi jernih3. Lolu setelah
selesai, seseorang pergi ke perlcampungan sementaro matahari masih
tinggi." (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi)

.i:;J'r( JEi 6ri ,* d*:ir ,y dt;lt'"*t ,',: jAfi1
543. Dalam ,i*uyut ei gukh-i, "seUagiarr-p".tu*pun*un U.4urut
empat mil atau sekitar itu dari Madinah."

u:,;' ;jr;'oi,'raL.u-s't
544. Seperti itu pula yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud.

,i'e ,y; itfv ,ffi it J';- t, Jb,ju .:uU ; ;('*
Lf 'J l;, ,a (r':?';:1ti Uiol,:, J';:r'r;. ,iA ,+
,'r-,.,i I ,':l{t t!l*; .,;; t;Wt:t'6th:$ .4 :Jv 4|*X
r'1r1 .;.L3r i=t Li Si Gi'i q * i ui; i tF

(p
545. Dari Anas, ia berkata, "Rasulullah SAI{ mengimami kamf
shalat, lalu seorang laki-laki dari Bani Salamah menemuinya
kemudian berkata, 'Wahai Rasulullah. Kami akan menyembelih unta
lrami, dan lrami ingin agar engkau menghadirinya.' Beliau berkatq,
'Baiklah.' Maka beliau pun berangkat dan kami juga berangkat
bersama beliau. Di sana kami dapati untanya belum disembelih,

' Yakni belum berubah wamanya namun sudah tidak panas. Namun Al Khithabi
dan lainnya mengatakan, bahwa maksudnya adalah belum berubah warnanya
namun masih ada panasnya. (Penerj.)

Mukhtashar lYallulAuthar - 277



lremudian disembelih lalu dipotong-potong lalu dimasak. setelah

(matang) lami memakannya sebelum terbenamnya matahari." (HR.

Muslim)

546. Dari Rafi' bin Khadii, ia berlata, "Kami prinol, metat<sanakan

shalat Ashar bersama Rasulullah SAW, kemudian kami menyembelih

unta lalu dibagi meniadi sepuluh bagian. Selaniutnya dimasak, lalu

lrami memakan dagingnya yang telah matang sebelum terbenamnya

mat ahar i." (Muttafaq' Alaih)

L3 :iw ,;j'g'qlW at J'vr't t" iG',#\ii:i';' c
ir11 Jt;* t'atif* Uu'; fY ,risr {rtrr €.:<b\.

(f6 a'$ t"--lr

547. Dari Buraidah Al Aslami, ia berkata, " Ketika kami bersama

Rasulullah SAW dalam Suatu peperangan, beliau bersabda,

,Bersegeralah kalian melalrsanakan sholat pada hari mendung.

Kareni sesungguhnya orang yang terlewatknn shalat Ashar amalnya

sia-sia."'(HR. Ahmad dan Ibnu Majah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan dianjurkannya bersegera melaksanakan shalat Ashar di

pr*ui*n waktunya, karena tidak mungkin menempuh jarak dua atau

iiga mil (dengan 
-berjalan 

kaki) setelah Ashar sementara matahari

masih belum menguning, kecuali bila shalat Asharnya dilakukan

ketikapanjangbayangansesuatusamadenganaslinya.An.Nawawi
mengatakan, "Ini irurnpir tidak pemah terjadi kecuali pada hari-hari

yant panjang." Dikaitkannya awal waktu dengan mendung' karena
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ada kemungkinan samiunya dugaan manusia. Bila itu terjadi,
kemungkinan telah keluar waktunya atau mata hari telah menguning
sebelum dilaksanakarumya shalat Ashar. Karena itulah penulis
mencantumkan pada judulnya dengan tambahan "mendung".

Bab: Keterangan Tentang Shalat Wustha

tr--: €;'r'J;i hr 'ri: :,at7\i t;ic M dt oi * V
@L",jrb .|:3r dv e *LNr ;yilr * (*a C{

5aS. Dari Ali, bahwasanya'Nabi SAW berdoo -*rttto Orrorf Ahzab-,
"Semoga Allah memenuhi kuburan-kuburan dan rumah-rumah
mereka dengan api sebagaimana mereka telah menyebabkan kami
lalai dari pelal<sanaan shalat wustha hingga terbenamnya matahari."
(Muttafaq 'Alaih)

..:*St ,* "brSr 
;>r2lt * ry3 :i'1lr'O.ir'J;;:t #)

549. Dalam riwayat Muslim, Ahmad dan Abu Daud: ,,Mereks telah
(menyebablran lrami) melalaikan as-shalatul wustha yaitu shalat
Ashar."

.,:*st i* e:ffi .i,r J';:., j* ,:#t t,,t; (? :Js *'*
(/.( y'*q]J*i" 1' *ir:r>.}J' ltrU d

550. Dari eU,'io berkata, "Dulu kami menduga bahwa itu adalah
shalat Subuh, lalu Rasulullah SAW bersabda, "Itu adalah shalat
Ashar." Mal<sudnya adalah tentang shalat wustha. (HR. Abdullah bin
Ahmad di dalam Musnad ayahnya)

ralr /e'* ffi I' J';:rl';F ,^i- :)v ;y*, ;t f
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* €r*:ffi ;rl J'r",ir- ,:-';r:rt'rf ,*3t -'frt p
-'i6 'rl- (.,t5'i:r'r:ij i,;i ii,r 'rt ,raAt r* "bLSr;>,;r

(f{, ;0V)i}i irj; .r:rtf i1|;a ;,,t;i ir r:r-
551. Dari lbnu Mas'ud, ia berkata, "Kaum musyrikin sempat

menghalangi Rasulullah SAW melalrsanakan sholat Ashar hingga

matahari memerah atau menguning, lalu Rasulullah SAW bersabda,

'Merelra telah (menyebabkan) kita melalaikan shalat wushta -yalmi
shalat Ashar-. Semoga Allah memenuhi rumah-rumah dan kuburan-

kuburan mereka dengan api.' Atau beliau mengatakan, 'Semoga Allah

memenuhi rumah-rumah dan kuburan-kuburan mereka dengan api.'
(HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah)

.-al)r:rr;. e:"SriU'*,ffi &l J';:rjri ,i6 ;';A ;t f
(W'# ,rr- r* :Ji':'qr,')r til1

552. Dari lbnu Mas'ud, ia berlcata, "Rasulullah SAW bersabda,

"shalot wustha adalah shalat Ashar." (HR. At-Tirmidzi, dan ia
mengatakan, "Hadits ini hasan shahih.")

;),-e **,St i;)Ui ,Jv fi , i, z .tc! o 1.t.
,dl f r-rJ:>. tJ. op

., f
(;L2'1 t+u'-irt'r;i iftr> . Al

553. Dari Samurah bin Jundub M, darf 
'Nabi 

SAW, bahrasanya

beliau bersabda, "shalat wustha adalah shalat Ashar." (HR- Ahmad

dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya)

D,30 7trilt & fPG i6 W'"olr ,tf ::{L!$.!)l'q,

.rdti<),r 6 a ar;t ."*St
554. Dalam riwayat Ahrnad: "Bahwasanya Nabi SAW bersabda,
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'Peliharalah semua sholat dan sholat wustha.' Beliau menamainya
pada lrami bahwa itu adalah shalat Ashar."

:>at ?6ilt & fPc) e1i :y di ,Jv 7)G / ,);t f
"--t" 

r'rb1t-?1 i:* ?nt qX n ,i' ic c t;6li (F
/ c t/

:JuJ, \ra,Jt il*'o;y ,t ,,y, Jt- .OreSt ;.l2srt -irUt
, .,arl.. , -

r-">r ay1 .r)Lf iri .ir q*'ryj*;'uy 'af;i ''J

(#''
555. Dari Al Bara' bin 'Azib, ia berkata, "Setelah diturunkannya ayat
'Dan peliharalah semuo shalat dan shalat Ashar', kami biasa
membacanya sebagaimana yang dikehendaki Allah, kemudian Allah
menghapusnya lalu turunlah ayat 'Peliharalah segala shalat(mu), dan
(peliharalah) shalat wusthaa.' [Qs. Al Baqarah (2): 238J, Lalu
seorang laki-laki berkata, 'Berarti itu adalah shalat Ashar?' Al Bara'
menjawab, 'Aku telah memberitahumu bagaimana itu diturunkan dan
bagaimana Allah menghapusnya.' Wallahu a'lam." (HR. Ahmad dan

Muslim)

4 ;3i',:i iG g;i : Jv'^fr ;AkG J; ;;-'€,i'*
o6iir * t'b.q'jti r-vi,r,'ir sy :'.)w,W
;" f .;y,';'*i; ,Gii W. t5:Jv.G-,jt :fu[
'Jtt .r,4.u !.fi';r,A, :>er,pSt :#t, ?gilr
,y.L'qr$t".lt^a;ir irr1.ffi ar J';) ;r tiU- ,'^*c

9,J
556. Dari Abu Yunus mantan budak Aisyah, bahwasanya ia berkata,
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"Aisyah menyuruhku menulisftan mushaf untulcnya, lalu Aisyah

mengatakan, 'Bila engknu telah sampai pada ayat ini 'Peliharalah

segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. [Qs. Al Baqarah

(2): 2jSJ', beritqhulah aku.' Ketika aku telah sampai pada ayat

tersebut, aku pun memberitahunya, lalu ia mendiktekan kepadaku

(peliharalah semua shalat dan shalat wustha serta shalat Ashar dan

berdirilah karena Altah dengan khusyu), Aisyah mengatakon, 'Aku

mendengarnya dari Rasulullah SAW."' (HR' Jama'ah kecuali Al

Bukhari dan Ibnu Majah)

557. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah

melalrsonalran shalat Zhuhur pada waktu tengah hari, dan beliau

belum pernah melal*anakan shalat yang terasa lebih berat oleh para

sahabatnya daripada shalat tersebut. Lalu turunlah ayat 'Peliharalah

segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.' [Qs. Al
Baqarah (2): 235J. Beliau pun bersabda, 'Sesunggunya ada dua

shalat sebelumnya dan dan dua shalat setelahnya."' (HR. Ahmad dan

Abu Daud)

it )3-,rLf,,;bt n^.,,5G ,&!, r.#t'€!) i; uciT
',oti 

'*tt'sl-; o, \,lyiitrrl'kl': ,;$u';Ltt #- ok W

oq.t$t #, eq hr'l ;Iu $*.tet V:'tg,.,66
(Gi it:r> .<*ti il fr';; ,**,lt e;)L)L

558. Dqri {Isamah bin Zaid mengenaiinotr, **tha, io meniatakan,
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"lttt adalah shalat Zhuhur, karena Rasulullah SAW pernah
melalaanakan shalat Zhuhur pada waktu tengah hari, dan tidak ada
makmum di belakang beliau kecuali satu atau dua shaf saja, karena
saat itu orang-orang masih tidur siang dan di perdagangan mereka.

Lalu Allah menurunkan qyqt, 'Peliharalah segala shalat(mu), dan
(peliharalah) shalat wusthaa.' [8s. Al Baqarah (2): 2-r8l," (HR.

Ahmad)
Sabda beliau (Mereka telah (menyebabkan kami) melalaikan

as-shalatul wustlta yaitu shalat ashar), pensyarah Rahimahullah
Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa shalat wustha

adalah shalat Ashar. At-Tirmidzi menukil pendapat ini dari mayoritas
ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in, dan inilah pendapat yang

benar yang bisa dijadikan patokan.

Ucapan perawi (Setelah diturunkannya ayat 'Dan
peliharalah semua shalat dan shalat Ashar', kumi biasa
membacanya sebagaimana yang dikehendaki Allah, kemudian
Allah menghapusnya lalu turunlah ayat 'Peliharalah segala
shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.' [Qs. Al Baqarah (2):
2380 aL hadits. Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini
menunjukkan bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar, karena Allah
pernah menyebutkannya secara khusus dan mencantumkan perintah

untuk memeliharanya, kemudian setelah diyakini begitu, redaksinya

dihapus, lalu timbul keraguan mengenai makna kata yang mengganti

redaksi itu. Maka hendaknya menetapkan makna yang telah diyakini
sebelumnya. Demikian yang berasal dari Rasulullah SAW tetang

peringatan khusus untuk tidak meninggalkan perkara yang besar ini.
Karena itu, Abdullah bin Umar meriwayatkan, bahwasanya Rasulullah

SAW bersabda,

(A;st',r', I .{c r'^si ;i dK At ;y,-"

559. "Orang yang terlewatkan shalat Ashar, seolah-olah ia
kehil angan lre luar ga dan har t anya." (HR. Jama' ah)

Ucapan perawi (lalu ia mendiktekan kepadaku (peliharalah

tttk
4rr;tt 4;il1
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semuo shalat dan shalot wustha serta sholat Ashor), setelah

mengemukakan hadits Aisyah, penulis Rahimahullah Ta'als

mengatakan: Ini mengindikasikan bahwa shalat wustha adalah shalat

Ashar, karena penyebutannya secrfa khusus dalam anjuran

pemeliharaan menunjukkan penegasamya, adapun wclwu di sini

(yakni "dan") adalah sebagai tambahan penegzrsan' sebagaimana

dalam firman Allah (Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada

Musa dan Harun Kitab Taurat dan penerangan serta pengajarorl [Qs.

Al Anbiyaa' (21): 481), yakni arti "penerangan" dan "pengajaran"

adalah sama maksudnya, hanya sebagai penegasan. Demikian juga

dalam ayat (Tatkola keduanya telah berserah diri dan lbrahim

membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran

keduanya). Dan Kami panggillah [QS. As-Shaffaat (37): 103-104]),

artinya: Kami panggilah (sama artinya dengan redaksi tanpa

menyertakan kata "dan").

Pensyarah mengatakan: Atau bisa juga berarti untuk

menyertakan sifat salah satunya kepada yang lainnya, seperti redaksi:

Kepada raja diberikan penghormatan dan putra mahkota. Yakni,

penghormatan itu diberikan kepada raja dan putra mahkota.

Ucapan perawi (Rasulullah SAW pernah melaksanakan

shalat Zhuhur pada waktu tengah hori, dan beliau belum pernah

melaksanakan shalat yang terasa lebih berat oleh para sahabatnya

daripada shalat tersebut Lalu turunlah ayat 'Peliharalah segala

sholat(mu), dan (petiharalah) shalat wusthaa.' [Qs. Al Baqarah (2):

23SD dst, pensyarah mengatakan: Kedua atsar ini dijadikan dalil oleh

mereka yang berpendapat bahwa shalat wustha adalah shalat Zhuhur.

Tentu anda sendiri mengerti, bahwa terasa beratnya shalat Zhuhur

bagi para sahabat tidak memastikan ayat ini diturunkan berkenaan

dengan shalat Zhuhur, walau pun tampaknya (dari atsar ini), bahwa

yang sesuai dengan konteksnya adalatr shalat Zhuhur, dan yang seperti

ini tidak kontradiktif dengan nash-nash shahih yang terdapat di dalam

Ash-Shahifuain dan lainnya yang berasal dari beberapa jalur. Penulis

Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua atsar ini dijadikan dalil oleh

mereka yang berpendapat agar menangguhkan pelaksanaan shalat
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Zhuhur ketika cuaca sangat panas.

Bab: Waktu Shalat Maghrib

;*-;'; tiy q;:Jr k Jk ffi :t',5';,., oi L;'\i / * *
(Gfrt ir i;uiir 'aj.,1 .qr;;u ,>rr;'t o*ill

560. Dari Saomalt bin Al Alaoa', Bahwasonyo'Rorulullah SAW

pernah melalcsanakan shalat Maghrib ketil<a matahari terbenam dan

tenggelam menghilang. (HR. Jama'ah kecuali An-Nasa'i)

* iJv'si- ?r'$i i'; I itt W'"olr ai ,G q
'ilr't;i',t 

: r> .i'JJt',!1u'o( jt'q .ill r:? i" l 6

(:jr;

561. Dari Uqbah bin Amir, bahwasanya Nabi SAW bersabda,

"(Jmatku masih teap dalam kebaikan -atau beliau mengataknn

'dalam fitrah'- selama mereka menangguhkan Maghrib hingga

tampalotya bintang-bintanga.u (HR. Ahmad dan Abu Daud)

7ft a'.tF u c ,?y ;. U:)'d.JG ,iu #t e. ,;$',, ;,o
.t zttilrw jri eU ffi irr 'J';r'u; i') ,)LAr 12a..' ,.o L e(,*irr'rsr$, t$t>

562. Dari Marwan bin Al Haknm, ia berkata, "Zaid bin Tsabit

mengatalrnn kepadaku,'Mengapa engftau membaca surah-surah

mufashshal yang pendek dalam shalat Maghrib, padahal engkau telah

mendengar Rasulullah SAW di dalamnya membaca surah yang

panjang?" (HR. Al Bukhari dan Ahmad)

a Maksudnya adalah sudah cukup gelap sehingga bintang pun tampak jelas.

.to2ryf
oc

-;'.wl
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563. Dalam riwayat An-Nasali ada tambahan: Dari Urwah: Thula ath-

Thulayain adalah surah Al A'raaf'

'(""I
',c). I c(,

J-r.t Qts

An-Nasa'ijugameriwayatkan:AkumelihatRasulullahSAWdi
dalamnya membaca thula athlhulayain (atif taam miim shaad' Yakni

surah Al A'raaf)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawl

(ketika matahari terbenam dan tenggelam menghilang)

menunjukkan bahwa masuknya waktu maghrib adalah ketika

tenggelamnyamatahari,daninisudahmerupakaniima''Juga
*"rr*jrrf.f.an disyariatkannya pelaksanaan shalat ketika telah masuk

waktunya.
Sabda beliau (Umatku masih teap dalam kebaikan -atau

beliau mengatakan 'dalam iitrah'- selama mereka menangguhkan

Maghrib hingga tampaknya bintang-bintang)' pensyarah

meigatakan: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya bersegera

melaksanakan shalat Maghrib dan makruh menangguhkannya hingga

terbitnyabintang-bintang.AdapungolonganRafidhahberpendapat
sebaliknya,yaitubahwamenangguhkanpelaksanaanshalatMaghrib
hingga tlrbitnya bintang-bintang adalah mustahab. Namun hadits ini

membantah PendaPat tersebut'

Ucapan perawi (Thula ath-Thulayain)' dua surah panjang

dimaksud adalatr surah Al A,raaf dan surah A1 An,aam. Al Hafizh

mengatakan, "Telah terjadi kesamaan pendapat' bahwl penafsiran ath-

thuuraa di sini adalah surah Al A,raaf. pensyarah Rahimahullqh

Ta'alamengatakan:Haditsinimenunjukkandianjurkannya
memanjangkan bacaan pada shalat Maghrib' Bacaan yang

dicontohkanNabiSAWsangatberagam'diantaranya:Didalam
riwayatAsy-SyaikhanidisebutkanhaditsJubairbinMuth,am,
bahwasanya ia mengatakan, "Aku mendengar Rasulullah SAW

membacasurahAth-ThuurdalamshalatMaghrib.,,Adajugariwayat
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yang menyebutkan bahwa ketika shalat Maghrib beliau membaca

surah Ash-Shaffaat; Haamim Ad-Dukhaan; surah Al A'laa; surah At-
Tiin; Surah Al Mu'awidzatain (Al Falaq dan An-Naas); surah Al
Mursalaat; dan surah-surah yang pendek. Mengenai hal ini insya Allah
akan dibahas pada kajian tentang bacaan surah di dalam shalat.

Penulis mengemukakan hadits ini pada judul ini adalah sebagai dalil
tentang lamanya waktu shalat Maghrib. Karena itulah ia mengatakan,

"Telah dikemukakan keterangan tentang lebarnya waktu shalat

Maghrib di dalam sejumlah hadits, yaitu hingga hilangnya mega

merah."

Bab: Mendahulukan Makan Malam Bila Dihidangkan Daripada
Memajukan Shalat Maghrib

,q$t ;>t # * ffii.s it;;:t ;:i 4 ,Js &,Cl dl cr.jl J,
;fjtx \ )

,1. t'-at o)..,, o.(* P> 'drer
564. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Jika

makan malam telah terhidang, maka mulailah dengannya sebelum

shalat Maghrib, dan janganlah kalian memajukan (sebelum) makan
malam kalian." (Muttafaq'Alaih)

L'Ji1i ,ir;Ar'b)itbr .^*i r5l :iu ffi et * L,*G f
@Li#).,aiu

565. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
"'Jika 

,lrotrt trtoi
diiqamahkan lalu makan malam dihidangkan, mal<a mulailah dengan
makan malam." (Muttafaq'Alaih)

.ot, ot-.1J... , ,r-:_*!l r J.t--l gl.1,p *-b ,
. '.J \' . l. J

o1, t'tt ,c I to.(* ,P) .: L*
riy.:W it ,l';',i6 ,iG'; it ,f
&'Fx \1 ,,(Au. bjiv ,i:v,*st
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566. Dari lbnu (Jmar, ia berkata, 
,,Rasulullah SAW bersabda, 

,Bila

makanmalamseseorangdiantarakaliantelahdisuguhkan,
sementaro shalat telah duqomahkan, maka mulailah dengon maknn

malam,danianganlahtergesa-gesasebelumengkauselesaimakan'"'
(Muttafaq 'Alaih)

l; il,*st ?A, r(+lt I'*';';i i.t okj :'>lrr'>',rt q)A)
.f6)i iirT'r;ft, t_X ,* Wy

567. Datam riwayat A1 Bukhari dan Abu Daud: ,,Adalah lbnu Umar,

bila makanan untuknya telah disuguhkan sementara shalat telah

didirilran,makaiatidakmendatangimereka(yalcttishalat
berjama,ah)sebelumselesaimalran,dansaatituiabisamendengar
bacaan imam."

PensyarahRahimahullahTa,alamengatakan:Haditspertama
menunjukkanwajibnyamendahulukanmakanmalamdaripadashalat
Magl*ib bila makanan itu tetah dihidangkan. Dua hadits lainnya

*.i*3,rt t an wajibnya mendahulukan makan bila tetah dihidangkan

daripada shalat tvtaitrit dan lainnya, karena redaksinya bersifat

umumsehinggamencakupjugayanglainnya'AlHafizhmengatakan'
..Sabda beliau {rnaka mulailah dengan makan malam), Jumhur

mengartikanperintahinisebagaisunnah'dandiantaramerekaada
yan; membatasinya, hanya bagi yang memerlukan makan'" An-

Nawawi mengatakan, "Hadits-hadits ini mengindikasikan makruhnya

shalat dengan terhidangnya makanan bagi yang hendak makan'

Karena dengan *"*.t"hi kebutuhan makan' bisa membantu

sempurnanya kekhtrsYuan. "

Bab:BolehnyaMelaksanakanShalatSunnahDuaRaka'at
Sebelum Maghrib

W'o4t q\*ii"u6 1v';:\i riy';t\'9tr'uk iJv ;( "*
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<Ur$tt'ci
568. Dari Anas, ia berkata, "Bila muadzin selesai mengumandongkan
adzan, para sahabat Nabi SAW segera menghampiri pagar-pagar
(masjid) sampai Rasulullah keluar menemui mereka sementara
mereko masih seperti itu. Mereka melaluanakan shalat dua roka'at
sebelum Maghrib- Dan tidok ada apa-apa antqra adzan dan iqamah.

[dalam riwayat lain: kecuali sedikitf." (HR. Ahmad dan Al Bukhari)

.t . o G-

6)tt'1,,i) V ;tr:.,> t +; & t1'.i\ C t{A utj ot{
569. Dalam lafazh lain: "Dulu di masa nqsutullah 5,4W, kami
melqlaanakan shalat du(t raka'at setelah terbenamnya matahari
sebelum pelaksanaan shalat Maghrib." Lalu dikatakan kepadanyo,
"Apakah Rasulullah SAllt pernah melokuknnnya?" Ia menjawab,
"Beliau pernah melihat kami melakukannyo, nemun beliau tidak
memerintohkan dan tidak pula melarang kami." (HR. Muslim dan
Abu Daud)

Ft 7*t|F r*:iu ffi *r J'*1, ui l*, ,n' r.e r;
.it ',, * :,--trir'* JC ;'rW, 7*ti th'lc'"i

., .'. i. ,
(:_21: yry qrdL 

"ei 
i$r1 .^t*, u$t C:;"'oi a*^ty

570. Dari Abduttoi tin Mughafal, bahwasanya Rasulullah'SAl(
bersabda, "Shalatlah kolian dua raka'at sebelum Maghrib." Beliou
bersabda lagi, "Shalatlah kalian dua raka'at sebelum Maghrib."
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Kemudian untuk ketiga kalinya beliau bersabda' "Bagi yong manl"

Demikian ini karenaietiau tidak suka bita hat itu dijadikan kebiasaan

oleh orang-orang.(HR' Ahmad' Al Bukhari dan Abu Daud)

s-,.'Jt-l ; ";>u 
)ctti'Js 

j. ,ii), d\51'li; t?t't:'fl

7zor7At irr'rf iv e.tYYt
571. Dalam riwayat lairt: "Antara dua adzan ada shalat' Antara dua

adzan ada shalat'" Kemudian pada kali yang ketiga beliau

mengatakan ,"Bagi yang mau'" (HR' Jama'ah)

' 
-,1 

l.n'c;1-bf !f ,ij |$i ,a ;. ^3L 
qi iSs ?t ")'*Lf '- u. ' ,. '-,* * * Gy:r';L'J\11;* )at ,* ,P ;'s'r'€';" 'f

lr;t {i-; .'Jb, 'io tili 3iiil r! ,'.ji .ffi }' {*'' y
<i:rrJo

5T2. Dari Abu Al Khair, ia berkata"'Aku mendatangi 'Uqbah bin

,Amir, lalu aku katakan, 'Tidakkah engkau heran terhadap Abu

Tamim? Ia melalrsanakan shalot dua raka'at sebelum shalat

Maghrib!' '(Jqbah menjawab' 'Dulu kami melakuknnnya di masa

Rasulullah SAW'' Aku ierkata lagi' 'Lalu apa yang menghalangimu

seknrang?' Ia menjawab, 'Kesibukan'"'(HR' Ahmad dan Al Bukhari)

,l-;r;i i',Ft,iY'. ,; 
'ffi 

il J'-'-,i6 'i6 f i'J: *
iLG *'A' ;/.;,,F'd. *rLi {ai L'i- G'4'f:

1*ljr e'Gi, l' 
"t''e 

ifitl ,l*'€
5T3.DariUbaybinKa,b,iaberkata,..RasulullahSAwbersabda,
'Wahai Bilal, berikan nqfrs (cesempatan) antara adzan dan

iqamahmu, (sel<ndar yang cukup bagi) orang yang makan untuk

2gO - Mukhtashar Nallul Authar



menyelesqikan makonnya dengan santai dan bagi orang yang wudhu
untuk menyelesaikan keperluannya dengan santai."' (HR. Abdullah
bin Ahmad di dalam Musnad ayahnya)

Pensyarah Rahimahullah ra'ala mengatakan: persetujuan
Rasulullah sAw terhadap orang yang dilihatnya pada saat itu
menunjukkan tidak makruhnya shalat pada waktu tersebut, apalagi
shalat itu dilakukan oleh banyak sahabat. Jadi tentang shalat sunnah
sebelum shalat Maghrib telatr ditetapkan berdasarkan perbuatan,
ucapan dan pesetujuan Rasulullah SAW.

ucapan perawi (Demikian ini karena beliau tidak suka bila
hal itu dijadikan kebiasaan oleh orong-orang), Al Muhibb Ath-
Thabari mengatakan, *Tidak ada riwayat yang menafikan
mustahabnya shalat tersebut, karena tidak mungkin beliau
memerintahkan sesuatu yang tidak mustahab. Bahkan hadits ini
termasuk dalil yang menunjukkan mustahabnya sharat tersebut.

Sabda beliau (wohoi Bilol, berikon nofas (kesempotan)
ontara odzan don iqamohmu ... dst.), pensyarah mengatakan: Hadits
ini menunjukkan disyariatkannya memisahkan antara adzan dan
iqamah dan makruhnya menyambung adzan dengan iqamah, karena
hal ini bisa menghilangkan shalat jama'ah dari banyak orang yang
ingin ikut berjama'ah, sebab, orang yang sedang makan atau sedang
berwudhu ketika adzan, bila melanjutkan makannya atau wudhunya
untuk shalat, maka ia akan tertinggal jama'ah atau sebagiannya yang
dikarenakan oleh terburu-burunya iqamah dan tidak adanya jarak
antara adzan dengan iqamah, lebih-lebih bila tempat tinggalnya jauh
dari masjid. Maka sedikit menangguhkan iqamah termasuk perbuatan
baik dan ketakwaan yang dianjurkan. penulis Rahimahullah ra'ala
mengatakan, "semua riwayat ini menunjukkan bahwa maghrib itu ada
dua waktu, dan sunnahnya adalah memisahkan antara adzan dan
iqamahnya sekadar cukup untuk shalat dua raka'at." Ibnu Baththal
mengatakan, o'Tidak ada batasan yang pasti antara mulai masuknya
waktu shalat Maghrib dan berkumpulnyajama'ah untuk shalat."
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Bab: Penamaan Maghrib Lebih utama Daripada Penamaan

Dengan IsYa

o*,1 * -LL\i'.wl ,ju w dtLl ,FI a' )& d'

eb'ir:\.lsi' '€ J'-F JG\i') ilo '-/t E*
57a. DariAbdullah bin Mughaffal, bahwasanya Nabi SAW bersabda,

,,Janganlah kalian dikalahkan oleh orang-orang Arab dalam

menamai shslat Maghrib kalian." Abdullah mengatakan, "orong-

orang Arab mengataksn, bahwa itu adalah Isya." (Muttafaq 'Alaih)

Pensyarah Rahimqhullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi

(orang-orang Arab mengatakan, bahwa itu adalah Isya), karena

iryu uautut, sebutan untuk permulaan gelapnya malam. Pengertian

hadits ini: Larangan menamai Maghrib dengan Isya'

Bab: waktu Shalat Isya dan Keutamaan Mengakhirkannya

dengan Memperhatikan Kondisi Jama'ah Serta Berlakunya

Waktu IsYa Hingga Tengah Malam

,*') 6;rt;v tir,, i-At'6ili :J$ ffi q)t oi';J it ,f
(e 'rri'sr ib r> .i"t"at

575. Dari Ibnu umar, bahwa Nabi SAw bersabda, "Mega merah

adalah awan poncaran sinar merah. Bila mega merah telah hilang,

wajibtah shalat (Isya)." (HR. Ad-Daraquthni)

t z ! ...: c t'-'',J :-J ,siv ({.iJU al]

'd, '€'* G'*i v :Jui

'J';'r'r*i :Uv'.'x,G *
J';', t;* 'L'*srri*t

ffii'
ffii'
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576. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Pado suatu malam Rasulullah
SA[4/ mengakhirkan pelalaanaan shalat Isya hingga larut malam, lalu
Umar berseru, 'Kaum wanita don anak-anak sudah tidur.' Maka
Rasulullah SAW keluar lalu bersabda, 'Tidak ada yong
menantikannya kecuali kalian.' Saat itu 'atamah (penundaan shalat
Isya hingga malam sudah sangat gelap) belum pernah dilalrsanakan
kecuali di Madinah. Kemudian beliau bersabda, 'Lalcsonakan shalat
'atamah (Isya) antara hilangnya mega merah hingga sepertiga
malam."' (HR. An-Nasa'i)

|t':r> .i;vi ,tijr ?:iW )t ,S;; ok :Jtii:; / /.A *
<l1frrt'F ''Li

577. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah
mengakhirkan pelal<sanaan shalat Isya yang akhir." (HR. Ahmad,
Muslim dan An-Nasa'i)

2..tq -^;ir o',j;- frik :|iiu'iul;G *
<U,4,L":\.J1tri#r

578. Dari Aisyah, ia berksta, "Mereka melalcsanakon shalat ,atamah

(Isya) antara hilangnya mega merah hingga sepertiga molqm.,,
(Dikeluarkan oleh Al Bukhari)

e^ii jl '6At ,.*-isf G

. .. , .,. l.c 7l-.
+--->1,. ,FlS -t->l ol;;) .ai>), ,. .

J';:, JG :Jv i;;'gi *
a

rlj

irt

Jl .
t, a. . t , c9..

(42..>..e) tib-)lS
579. Dari Abu Hurairah, ia berksta, "Rasulullqh SAW beisabda,
'seandainya tidak akan menyulitkan umatht, niscaya aku perintahkan
merekn mengakhirkan kya hingga sepertiga malam, atou

ri;\'4i i, 6'i'oi'{i ,
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setengahnya."' (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia

menshahihkannya)

'HJ1 ,e.'4tdu..',*t, 
"t; 

W Ut ":tr ,ju i' 1" i /rG ,r
tJ';'i- \3\?i it^*sr, ,Ldt'*'t t5\ ',;)tj 'fu uArt

&O ,?i rya.i n^tr iY, ;J* frl3r Vt, riY ,'i3. (Q?:

6L i$ *,,11;. - e Ut'ots iJu'rl- r;rs

580. Dari Jabir, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah melaksanakan

shalot Zhuhur pada waktu tengah hari, shalat Ashar ketika matahari

masih sangat terang, shalat Moghrib ketika matahari terbenam,

shalat Isya kadang diakhirkan dan kadang dimajukan. Bila beliau

melihat mereka (para jama'ah) telah berkumpul beliau memajukan,

dan bila melihat mereka lambat, maka beliau mengakhirkan. Dan

shalat Subuh mereka -atau Nabi SAW- lalcsanakan ketika hari masih

gelap." (Muttafaq' Alaih)

|>r; Wt/t et.'Uu L,x.G *
:')ua ,;i'e'; ;,r**^ir ,.1ii

(irjirtp;t't;>
581. Dari Aisyah, ia berkota, "Pada suatu malam Nabi SAW

menangguhknn pelal<sanaon shalat Isya hingga berlalunya mayoritas

malam, sampai-sampai para penghuni masjid tertidur. Kemudian

beliau keluar lalu melal<sanakan sholqt, lalu beliau bersabda, 'lni

sungguh waktunya, seandainya saia tidak memberatkan umatku'"'

(HR. Muslim dan An-Nasa'i)

?6 -p $sriia'Jt & I
:4i jr'"6;ii:1 't;65 t\

a!
f JL,tlz,sri;X, WUt';f iU;i *
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:";t Jt3 .6}J_Wr C t* ee\Yi ,r/v, u8, & ti :Jv

1ilL"&) "al 4:c Ai J pi'J'c
582. Dari Anas, ia berkata, "Nabi in* Oiirrh mengakhirlcan shalat
Isya hingga tengah malam, lalu beliau melal<sanakan shalat,
kemudian bersabda, 'orang-orang sudah shalat dan tidur, sedangkan
kalian (tetap) di dalam shalat selama kalian menantikannya., -Anas
berkats- seolah-olah aku melihat kilauan cincin beliau pada malam
irrl. "' (Muttafaq'Alaih)

'6t ;-14t;y*-^):) ffi i' J;r€.Wt,JG * €ri'*
oyt S*r;;r'eL :jti ; ,A J;;iw i,r,u.,'lr' 

'-W'u"F
if . '

.b$*At'r,, e>,io €f):i I &1, ,&;121 fj.,;;lt t; ,,tlt
:y i,?tr f6Jt,s, uL ) ;At &j *:a:r';::o yi,

1;jt,'/)j'.,3i ittt .pt *i ;1i:lf.ar
583. Dari Abu Sa'id, ia berkata, "Kami Orrnoh *rn'anti Rasulullah

sAW pada suatu malam untuk melaluanakan shalat Isya hingga
berlolu sekitar setengah malam. Lalu beliau datang kemudian shalat
mengimami kami, setelah itu beliau bersabda, 'Duduklah di tempat
duduk kalian, karena orang-orang sudah menempati tempat tidur
mereka, sedangkan kalian masih tetap di dalam shalat sejak kalian
menantikannya. seandainya bukan karena kelemahan orqng yong
lemah, sakitnya orang yang sakit dan perlunya orang yqng punya
hajat, niscaya aku mengakhirkan shalat ini hingga tengah malam.,,,
(HR. Ahmad dan Abu Daud)

Sabda beliau (Mega merah adalah owan pancoron sinor
meroh. Bila mega merah telah hilang, wajiblah shalat (Isya)),
penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Ini menunjukkan
wajibnya pelaksanaan shalat di awal waktunya."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
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menunjukkan benarnya pendapat yang mengatakan bahwa mega

merah itu adalah i*"** sinar merah (setelah terbenamnya

matahari), dan dimulainya waktu shalat Isya adalah semenjak sirnanya

rona merah itu.
Ucapan perawi (A'tama)' yakni memasuki waktu 'atamah

(shalat Isya), artinya adalah rnengakhirkannya' Secara etimologis'

'atamah berarti ma"'k waktu malam yang jauh dari permulaan

malam. Adapun *ut"'anyu di sini adalah shalat Isya' Disebut

'atamah,karena .t'ufut t'yu i"i dilakukan pada waktu tersebut' Hadits

ini menunjukkan dianjurkannya mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya

dari awal waktunYa'

Ucapan perawi (shalat Isya kadang diakhirkan dan kadang

climajukan. Bita beliau melihat mereka (pata iama'ah) telah

berkumpul beliau memaiukan' don bila melihat mereka lambat'

m a k a b e I i a u m e n'g a kh ir kL fi , hadits ini menunj ukkan di syariatkannya

memperhatikan k"ondisi para makmum dan bersegera melaksanaan

shalat begitu jama'ah sudah berkumpul'

Sabda beliau (Seandainya bukan karena kelemahan orang

yang lemah, sakitnya orang yang sakit dun perlunya orang yang

punya hajat, n*royo '*u 
iiyl*hirkan shalat ini hingga tengah

mal am), penulis Rihim ahull ah T a' al a mengatakan' "Ada keterangan

yang valid dari Nabi sAW tentang mengakhirkan shalat Isya hingga

tengah malam, baik itu berupa ucapan beliau maupun perbuatan' Ini

menegaskan tambahan keterangan tentang mengakhirkan hingga

sepertiga *au*, ,taung 
'ntngu*bfl 

yang lebih adalah lebih utama'"

Pensyarah mengatakan, 
ilt'luh pendapat yang benar'"

Bab: Makruhnya Tidur Sebelum Isya dan Mengobrol Setelahnya

Kecuali untuk Kemaslahatan

', 

-ir,gir 
'-?'i'ui'c\|ok W'"o;t oi '.t"li "';;"o)';

;"tnt ii'1'r1 .v"-,'u.1 W ?'At'{fi't:rt'1'aAt \7:';i
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584. Dari Abu Barzah Al Aslami, bahwasanya Nabi SAW
menganjurlran untuk mengakhirkan shalat Isya yang biasa mereka
sebut 'atamah. Beliau tidak menyuksi tidur sebelumnya dan tidakjuga
mengobrol setelahnya. (HR. Jama'ah)

',1b.:ryt --.A' ffi i, J;, a;:L iJu 'rlx it o,' i .".
(4.?t, a/l

585. Dari lbnu Mas'ud, ia berkata, "Rasulullah SAW melarang kami
mengobrol setelah Isya." (HR. Ibnu Majah)

q.u.s ,u, f.'e..i'*';;_ffi i' J?, irr 'i6 
';L c

<Uu1jt: :,;i itrrl .; tii',;tSr ;i V ;\i
586. Dari Umar, ia berluta, "Rasulullah SAW mengobrol di tempat
Abu Balcar tadi malam, demikianlah bila mengenai perkara kaum
muslimin, don alru turut serta bersamanya." (HR. Ahmad dan At-
Tirmidzi)

ffi I' J';, ot-:- 'q t;; i'q.Li; ,JE {6 it *
ffi'n4tilLi 'iri.;iur, ffi 

ar J?r;\r'ry p;lva*
'{,.-'ut;>.-EF',tL )- i:t ; ae; *i'{

587. Dari lbnu Abbas, ia berkota, "Pada suatu malam aku menginap
di rumah Maimunah karena saat itu Rasulullah SAW sedang di
rumahnya, agar aku bisa melihat bagaimana sholatnya Rasulullah
SAW. Kemudian Nabi SAWr berbincang-bincang sesaot dengan
keluarganya, lalu beliau tidur." Selanjutnya dituturkan lanjutan hadits
ini. (HR. Muslim)

Ucapan perawi (Beliau tidak menyukai tidur sebelumnya dan
tidak juga mengobrol setelohnyo), At-Tirmidzi mengatakan,
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..Mayoritasahliilmumemakruhkantidursebelumshalatlsya,namun

sebagian mereka menyatakan adanya rukhshah' Sebagian mereka

mengatakan, 'Mayoritas haditsnya 
- 
menunjukkan makruh'' Dan

sebagianlainnya*.,'gttt'utikantidursebelumlsyapadabulan
Ramadhan. Ibnu A1 ,,irabi mengatakan, "Alasan makruhnya tidur

sebelum shalat Isya adalah agar tidak ketiduran sehingga terlewatkan

waktunya atau terlewatkan waktu utamanya yang dianjurkan' Atau

dikecualikanuntuktidurterlebihdahuluagardapatmengikutishalat
'atamah (shalat Isya yang ditangguhkan)'"

Ucapan perawi (Rasulullah SAW melarang kami mengobrol

s ete lah I sy a),p"n,yu'ut' Rahimahull ah T a' al a mengatakan: Hadits ini

menunjukkan *uio"f"'yu mengobrol setelah Isya' At-Tirmidzi

mengatakan, "Para ahti itmu dari kalan*t" t'h1b^1t:. tabi'in dan

generasi setelah mereka berbeda pendapat mengenai mengobrol

setelah shalat Isya. Sebagian mereka menganggapnya makruh dan

sebagian lainnya menge"'iulikan obrolan tentang keilmuan atau hal-

hal yang perlu dibic*Jtt*' dan mayoritas hadits menunjukkan adanya

rukhshahini'"An-Nawawimengatakan"'Paraulamatelahsepakat
makruhnya*.r,gob'olsetelahshalatlsyakecualiuntukkebaikan'"
Ada yang mengatakan, bahwa alasan makruhnya itu karena

dikhawatirkan nantinya ketiduran (karena tidurnya terlambat)

sehingga tidak bunit'n ketika dilaksanakannya shalat Subuh

berjama'ah, atau tidJk dapat melaksanakannya pada waktu yang

utama dan waktu piiit* serta tiaar dapat melaksanakan wirid lain

yang berupa shalat atau membaca Al Qur'an bagi yang telah terbiasa'

Dan setidaknya, hal itu untuk mengindarkan rasa malas di siang

harinya nanti untuk melaksanakan berbagai hak dan ketaatan'

'jG 
ffi

Bab: Penamaan IsYa dengan'Atamah

.t 4 u

l3^4:-t-

bt'J'y, oii;';'$ * dy's; * * ;? ''vi *
ir !r fs;-p i,jili ;Art,tat 
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588. Dari Malik, dari Sami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah,
bahwasonya Rasulullah SAW bersabda, "seandoinya monusia
mengetahui pahala yang terdapat pada adzan dan shaf pertama

bhalat) kemudian mereko tidak bisa mendapatkannya kecuali horus
mengikuti undian, niscaya mereko akan mengikuti undian itu.
Seandainya mereka mengetahui pahala yang terdapat di dalam
bersegera (mendatangi tempat shalat), niscaya mereka akon cepat-
cepat mendatanginya. Dan seandainya mereka mengetahui pahala
yang terdapat di dalam shalat Isya dan subuh (berjama'ah), niscaya
mereka akan mendatanginya walaupun dengan merangkok."
(Muttafaq 'Alaih)

Ahmad menambahkan dalam riwayatnya dari Abdunazaq:
"Lalu aku katakan kepada Malik, 'Apa engkau tidak suka mengatakan
'atomah?' Ia menjawab, 'Begitulah yang dikatakan oleh orang yang
menceritakannya kepadaku. "'

S; +t)\i'# yl*6 i' J ;r'+ ilu p it,f'#r J;i I'D .b,)\ t4. gr ):r) q3y,ti E a it
(76 a.rllltArl

589. Dari lbnu Umar, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAll
bersabda, 'Janganlah kalian dikalahkan oleh orang-orang dalam
menamai shalat kalian. Ketahuilah bahwa itu adalah Isya, sedangkan
merekn menamainya 'atamah karena memerah susu unta."' (HR.
Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah)

L-Ai.a-ir 'k\:- --,t,piats.\i'Ji;etr ,g*1 ltr '€,
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590. Dalam riwayat Muslim: ,,Janganlah kalian dikalahkan oleh

orang-orang Arab dalam menamai shqlat Isya kalian' karena itu di

dalam Kitabullah adalah Isya, sedangkan mereka menamainya

'atamah karena memerah sustt unta'"

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau

(Seandainyu manusia mengetahui pahala yang terdapat pada adzan

dan shaf pertama), yakni tambahan keutamaan dan banyaknya

pahala. (niscaya 
^'"rrko 

akon mendatanginya)' yakni mendatangi

,rrrt rt melaksanakannya secara berjama'ah ' (walaupun dengan

merangkaft),yaknisekalipunmerekaterhalangaiuntukberjalandan
hanyabisamenempuhnyadengancaramerangkaksepertianakkecil.
IbnuAbiSyaibahmeriwayatkanhaditsAbuDarda:..Walaupun
mereka merangkak pada sikut dan lutut." Hadits ini menunjukkan

dianjurkannya melaksanakan adzan dan berada di shaf pertama shalat

serta bersegera mendatangi shalat jama'ah Isya dan Subuh. Hadits ini

juga menunjukkan bolehnya menamai shalat lsya dengan 'atamah'

Ai_Nawawi dan lainnya mengatakan, 
,.Jawaban tentang hadits Abu

Hurairahdariduasisi:Pertama,digunakansebagaidalilyang
menunjukkanbolehnyamenamaishalatlsyadengan'atamah'dan
batrwa larangan menamai shalat Isya dengan 'atamah itu hanya

makruh,bukanharam.Kedua,bahwakemungkinannyabeliau
menamainya dengan 'atomah ketika berbicara dengan orang yang

tidak mengeni IJya, sehingga beliau menyampaikan dengan istilah

yangdifahaminya.Ataubeliaumenggunakansebutan,atamahitlt
karenalebihdikenalolehorang-orangArabsaatifu.',AlHafizh
mengatakan, "Pengertiannya batrwa penamazux 'atamah itu

dibolehkan, namun-1*.nu banyak yang menyebutkan seperti itu,

maka hal itu dilarang agar kebiasaan jahiliyah itu tidak mengalatrkan

sunnatr Islam. Namun demikian penam&m dengan 'atamah lidak

haram."
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Bab: Waktu Shalat Subuh, Serta Keterangan Tentang Waktu
Masih Gelap dan Sudah Agak Terang

Keterangan tentang waktunya telah dikemukakan pada
beberapa hadits sebelum ini

It,*';'Wt?ot!'t- ait
(a;tt\).r*at b"Li i;

591. Dari Aisyah, ia berkata, "Pora wanitq mukrninah biasa ikut
shalat Subuh bersama Nabi SAW dengan menutupi seluruh tubuh
dengan kain mereka. Kemudian mereka kembali ke rumah masing-
masing begitu selesai shalat sehingga tidak ada orang yang
mengenali merekn karena masih gelap." (HR. Jama'ah)

:Lx.w r;i\j:a,4,
592. Dalam riwayat Al Bukhari: "(sehingga) *rrrto tidak saling
mengenali."

a; pt;rQ J:"# I' J';', o:t',s)t}:\t i*'sri't'$)51:;'"\)jr'rrtt ; ,Wr'"A:$ 6?f ,'; *'i ,*,
/ t .. c I t . .()r'>'r,i irrrl .';l- ui Jt U pJ t6 ;- ,,.;"Ar

593. Dari Abu Mas'ud Al Anshqri, bahwasanya Rasulullah SAl4
pernah melalrsqnakan shalat Subuh kettko masih gelap, kemudian
pernah juga shalat ketika mentari sudah menguning. Selanjutnya,
sholat beliau setelah itu dilalrsanakan setelah lewatnya gelap akhir
malam hingga beliau wqJAL Belisu tidak pernah lagi melaksanaksn
ketika matahari sudah menguning." (HR. Abu Daud)

6 -cD&v.
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5g4.DariAnas,dariZaidbinTsabit'iaberkata"'Kamipernahsahur
bersamaRasulullahsAW,kemudiankamimelal<sanakanshalat
(Subuh)." Aku katakan, "Berapa lama antara keduanyo?" Ia
'menjawab, 

"sekitar lima puluh ayat'" (Muttafaq 'Alaih)

arr?ii'J{ffi iu, 
J}'r'+;lC iY.*

;; ur-; G,Lu'-lt'Jt3's J;it i\i't)' f\,
t*

595. Dari Rafi, bin Khodij, ia berkota, 
,,Rasulullah SAI( bersabda,

-'Tangguhkan3 
Subuh, kare:na itu lebih besar pahalanya'"' (HR' Imam

yunit"i*u. At_Tirmidzi mengatakan, 
..Ini hadits hasan shahih.")

\\e,9 ?.i* J, W ir'J'rr'*;?' u iJv ;r'* it *
,-# y;;-tr ,b},*;4L 7;;t ::,,;:(*P).w.Y
596. Dari lbnu Mas'ud, ia berkata' "Aku tidak pernah melihat

RasulullahsAWmelal<sanaknnshalatdiluarwaktunyakecualidua
shalat:KetikabeliaumenjamakMaghribdenganlsyadiMuzdalifah,
dan hari itu beliau shalat Subuh sebelum waktu yang biasa'yo6'"

(Muttafaq 'Alaih)

t Yakni hingga memancarnya cahaya Pugi: .-u yakni beliau melaksanuf.'* rf,ufut itfu'gt"iU dan Isya pada waktu lsya ketika di

Muzdalifah, Au, *"iut tunakan shalai Subuh sebelum waktu yang biasanya'

,urnun telah terbit fajar (yakni setelah memasuki waktu Subuh)'

gO2 
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597. Dalam riwayat Muslim: "Sebelum waktu yang biasanya di akhir
molom."

l' l" { *; :)v'ld.i / fi}t * c,le:Ati'&fu')
,*:, .!Gf: ori'r* u*-j:rt, i{ gb:,-"tt ji * ai
,i"; J.G:, ,'pat 4a ,i'i"Jt.o ,:fit * q "tt"'i ,t4L
'* 6; i-,arLst ,f6 o\,i6 ffi :, ,S;;';tt,Ju'i i+i-'f
& *'u6t i&_vi .,r.Lir : qiJr,.rt3l,jr 

'*i, ,"t' Wj' 
.AtAt ".ta -.-dt r>e+ ut.'4-

598. Dalam riwayat Ahmad dan Al 
""ffr* 

y*g b"rr*Uer aari
Abdunatrman bin Yazid, ia berkata, "Aku keluar bersama Abdullah,
lalu kami sampai di Muzdalifatr. Ia pun melaksanakan dua shalat,
masing-masing shalat dengan adzan dan iqamah. Ia juga sempat
makan malam di antara kedua waktu tersebut. Kemudian shalat lagi
ketika fajar telah terbit -ada yang mengatakan waktu fajar terbit, dan
ada juga yang mengatakan sebelum terbit- kemudian berkata,
'Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda,'sesungguhnya
kedua shalat ini dialihkan wahunya di tempat ini.' Yaitu Maghrib dan
Isya. Dan orang-orang belum sampai di Muzdalifah kecuali setelah
malam (waktu akhir shalat Isya), dan shalat Subuh pada waktu
tercebut."

"j ,:,t;'et it,;'.iii,p lt ('.*:Jv r), ori *
'd-?),$."s :,r,ui t',;; tlt+ii ,4= ,*, 

";i n'4
ffi I' J; r'd-L * til:"l'oi'.;i3 ;kffi i' J?,
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599. Dari Abu Ar-Rafi', ia berkata, "Ketika oku bersama lbnu Umar'

aku katctkan kepadanya, 'Tadi aku shalat bersamamu, setelah selesai

aku menoleh namun tidak dapat melihat wajah teman dudukku,

kemudian, apakah kadang shalat subuh ditangguhkan hingga cahaya

pagi terbit dan agak terang?' Ia pun berkata, 'Begitu juga aku
'*iliho, 

Rasulullah SAW shalat, dan aku ingin melakukannya

sebagaimana aku melihat Rasulullah sAW melakukannya."' (HR.

Ahmad)

,i, 'JU i,Sw ,;At JLffi itJ'yr}{ i,Ss ,ft i :u'"t
t') ...'Jr\:#-6't\i,rrast]y?t Pujdi :At u;'':rs tiy

o\)G- e6(::,L;'j,rlt'oV ;,au.';;:$ i;*sr';:tt ti;, |8
,iilt r?'€',s' At,'i U :*Jit irr r> .rf ,i ;;'&:.

(:Y'€YUeL''i'
600. Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, "Rasulullah SAW

mengutusku ke Yaman, lalu beliau bersabda, 'LYshai Mu',adz, pada

*rri* panos maka lal<sanakanlah shalat Subuh di pengujung malam

dan panjangkanlah bacaan sekadar yang disanggupi orang-orang

tapi jangan sampai englau membuat merekn bosan. sedangkan pada

*ti* itngin lalcsanakanlah shalat Subuh ketika cahaya pagi telah

terbit menguning, karena malamnya pendek sementara orang-orang

masih tidur, malra tangguhkanlah sehingga mereka bisa mengikuti."

(HR. Al Husain bin Mas'ud Al Baghawi di dalam syarfo As-sunnah.

Dikeluarkan juga oleh Baqi bin Mukhaltad di dalam Musnadnya)

UcapanAisyah(sehinggatidakadaorangyangmengenali
mereka karena masih gelap), pensyarah Rahimahullah Ta'ala

mengatakan: Tidak ada kontradiksi antara hadits ini dengan hadits

Abu Barzah yang menyebutkan batrwa setelah shalat Subuh seseorang

3O4 - Muthtashar Itatlul Authar
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bisa mengenali orang di sampingny4 karena hadits Aisyah ini
menceritakan tentang para wanita yang menyelimuti dirinya dengan
kain besar sehingga tidak dapat dikenali dari kejauhan, sedangkan
hadits Abu Barzah adalatr melihat omng yang duduk di sebelahnya
(araknya dekat). Hadits ini menunjukkan dianjurkannya bersegera
menuju pelaksanaan shalat Subuh di awal waktunya. Adapun sabda
beliau (Tanggahkon Subuh, kareno itu lebih besar pohalanyo), Asy-
Syafa'i dan lainnya memaknuiryu, batrwa maksudnya adalah hingga
fajar benar-benar telah terbit sempurna. Sedangkan Ath-Thahawi
memaknainya dengan memanjangkan bacaan hingga ketika selesai
shalat, cahaya pagi sudah mengunging.

Ucapan perawi (Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW
meloksanokan shalat di luar woktunya kecuali duo shalat),
pensyarah mengatakan: Hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang
berpendapat dianjurkannya menangguhkan shalat subuh hingga sinar
pagi menguning, karena ucapan perawi (di luar waktunya) telah
dijelaskan dalam riwayat Muslim, bahwa maksudnya adalah ketika
masih gelap. AI Hafizh mengatakan, "Hadits Ibnu Mas'ud
diperkirakan bahwa maknanya adalatr memulai pelaksanaan shalat
Subuh bersamaan dengan terbitnya fajar, tanpa ditangguhkan sedikit
pun, bukan berarti dilaksanakan sebelum terbitnya fajar."

Sabda beliau (Wahai Mu,ad7, pada musim ponas maka
laksonakanlah shalat Subuh di pengujung malam dan
panjongkonloh bacaan sekadar yong disanggupi orang-orang tapi
jongan sampai engkau membuat mereka bosan. Sedongkan pada
musim dingin loksanakonloh sholot subuh hetiko cahaya pagi telah
terbit menguning, korena malamnya pendek, sementara orang-
orong masih tidur, mako tongguhkanlah sehingga mereka bisa
mengikuti), pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan perbedaan
anjuran pelaksanaan shalat Subuh pada musim panas dan pada musim
dingin, yaitu dilakukan pada waktu pagi yang masih gelap (yakni
penghabisan malam) dan pada waktu cahaya pagi sudah memancar
dengan alasan tersebut. Namun demikian hal ini tidak terbentangan
dengan hadits-hadits yang menganjurkan pelaksanaan shalat Subuh
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pada waktu masih gelap.

Bab: Keterangan Bahwa yang Mendapatkan Sebagian Shalat

Pada Waktunya Maka Ia Harus Menyempurnakannya dan

Wajibnya Memelihara Shalat Pada Waktunya

',ri'&'rk', *t'a \\i u i,Su ffi l' 
'J'-', oit;:-i'dj ,r

'oi'J-l *;:t u '*S r':)'r\i';i ,q::dt lr'rl'-., 'nfut 
4,a:

(;r:st irr,) . -UJt':)')\i'i'-^*)1,+,;
601. Dari Abu Hurairah, bahwasanyo Rasulullah sAW bersabda,
,,Barangsiapa yang mendapatkan satu roka'at dari shalat Subuh

sebelum terbitnya matahari maka ia telah mendapatkan Subuh. Dan

barangsiapa yang mendapatkan Sotu raka'at dari shalat Ashar

sebelum terbenamnya matahari maka iq telah mendapatkan Ashar."

(HR. Jama'ah)

*',ri'p rr:t rtu i i:'x t r\i riYr,:tir,* &';at
.'^1Y,*"$'pt

602. Dalam riwayat Al Bul<trari: "Apabila seseorong di antara kalian

mendapatknn satu suiud dari shalat Ashar sebelum terbenamnya

matahari, maka hendaklah ia menyempurnakan shalatnya. Dan bila ia

mendapatkan satu suiud dari shalat Subuh sebelum terbitnya

matahari, maka hendaklah ia menyempurnakqn shalatnya'"

'oi'.t:ii:tl; At a':),\i u tffi *t J'yri6 'Uti 
&-G f

igrl .r-as 1',i'G'"Ar U Li'* *t i'ti'nfu A ;J
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603. Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa yang mendapatkan sotu suiud dari shalat Ashar

sebelum terbenomnya matahari, atau dari shalat Subuh sebelum

terbitnya matahari, maka ia telah mendapatknnnya."' (HR. Ahmad,

Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) Maksud sujud di sini adalah

raka'at.

'd*Lik ri1 uf ,# ,W ir J'yrU iu ,Jv\\'s.,i't

tG?* c; ,'*i t4t u' et*tt u's?iJi*tr'i#ir;f
.'ue uqy,p'#Wrif tf ,V),iv,ar"k iu

604. nori Abu Dzar, ia berkata, "Rasulullah SAW berkata,

'Bagaimana bila engkau dipimpin oleh para pemimpin yong

mematiksn (menunda) shalat atau mengakhirkan shalat hingga keluar

dari wahunya?' Aku balik bertanya, 'Apa yang engkau perintahkan

kepadaku?' Beliau menjawab, 'Lalrsanakanlah shalat pada waktunya.

Kemudian bila engkau mendapatkannya bersama mereka, maks

shalatlah, karena itu sebagai sunnah bogimu."'

, 2 o . t. - , .

"f*' 
-,,..:ir €U?, i>r;t :.:at',s\i :\r rr'*.,

605. Dalam riwayat lun; "Jika shalat telah diiqamahkan -sementoro
engkau sedang di masjid- maka shalatlah."

'i'jip ri$'#,itrt *;& ri
2 . 

". 
z t.c lz ! z t

i :tA(, -J;','*i',t'r'r> .';--i''.i'4:"v_ tl-. J -

606. Dalam riwayat lainnya: "Jika engkau mendapati shalat bersama

merelrn, maka shalatlah, dan jangan engkau katakan, 'Aku sudah

shalat, maka aku tidak shalat lagi."'(HR. Ahmad, Muslim dan An-
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);i qr,^,'&L'fu:JGW dt f -Ut /i:,Q'*
t#1aiAt *i*i|M

'+ "o\{i i1u t 6';'&i,yt
' 
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607. Dari Ubadah bin Ash-shomit, dari'Noti s,qw, beliau bersabda,

"Alran oda setelahku para pemimpin atas knlian yang disibukkan oleh

berbagai perlcara sehingga melalaikqn shalat dari waktunya. Karena

itu, shalatlah tratian pada waktunyo." Lalu seorang laki-laki berkata,

'Wahai Rasulullah, apa boleh aku shalat bersama mereka?" Beliau

menjawab, *Ya. Jiko englcau manl" (HR. Abu Daud dan Ahmad

seperti itu)

.G*1'#'& f-br,,aa',g's

608. Dalam lafazh lain: "dan iaditranlah shalat kalian'b,,,o*o
mereko s ebagai sunnah."

Sabda beliau (Barangsiapo yang mendapatkon satu raka'at

dari sholat Subuh sebelum terbitnya matahari maka ia telah

mendapatkon Subuh... al hadits), dalam riwayat An-Nasa'i: "m%ka

ia telah mendapatlran shalat semuanya, hanya ia mengqadha apa

yang terlewatlran." Pensyaratr Rahimahullah Ta'ala mengatakan:

Pengertian hadits ini, bahwa orang yang mendapatkan kurang dari satu

raka'at pada waktunya, berarti ia tidak mendapatkan shalat tersebut,

sehingga shalat itu statusnya sebagai qadha. Demikian ini pendapat

Jumhur. An-Nawawi mengatakan, "Para ulama telah sepakat, bahwa

tidak boleh membiasakan diri terlambat melasanakan shalat dari

waktunya." Telah kami kemukakan tentang pengecualian waktunya

dalam kondisi darurat.

Sabda beliau (yang mematikan (menunda) shalat) yakni
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menangguhkan pelaksanzmnnya sehingga menjadi seperti mayat yang

telah keluar ruhnya. Yang diaksud dengan menangguhkannya adalah

menangguhkan hingga keluar dari waktunya yang terpilih, bukan dari
semua waktunya, karena khabar yang dinukil dari para penguasa baik
yang dahulu maupun yang kemudian, bahwa yang terjadi adalah

menangguhkan di sini adalah menangguhkannya dari waktu yang

terpilih, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang menangguhkan

dari semua waktunya. Oleh karena itu, keterangan ini harus dimaknai

sesuai dengan realitanya. Hadits ini menunjukkan disyariatkan shalat

pada waktunya dan meninggalkan mengikuti para pemimpin bila
mereka menangguhkannya dari awal waktunya, sehingga si makmum
shalat sendirian (pada waktunya), kemudian shalat lagi bersama

pemimpinnya (yang menangguhkan), sehingga dengan begitu ia telah
memadukan antara keutamaan shalat di awal waktu dan taat pada

pemimpin.
Sabda beliau (karena itu sebagoi sunnah bagimu), ini

pernyataan bahwa shalat yang pertama adalah shalat fardhu (yang

dilakukan di awal waktunya), sedangkan yang dilakukan kemudian
(bersama pemimpinnya) adalah sebagai shalat sunnah.

Sabda beliau (Akan oda setelahku para pemimpin atas kalian
yang disibukkan oleh berbagai perkara sehingga melalaikun shalat
dari waktunya), penulis mengatakan, "Ini sebagai dalil bagi orang
yang berpandangan bahwa shalat yang diulang statusnya sebagai

shalat sunnah. Juga sebagai dalil bagi yang tidak menganggap

kafirnya orang yang meninggalkan shalat, dan bagi orang yang

berpandangan sahnya orang fasik menjadi imam." Pada dasarnya,

orang yang shalatnya sah, maka sah juga untuk mengimami orang
lain.

Bab: Mengqadha Shalat yang Terlewat

/ /c /

9u,,^?i 6qi:iv ;y,*
6z

I oi cJJU ; ";1 f,/
. t 6/

.S-, )l Q ;Jt;f !
eu
s 'at,P)
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609. Dari Anas bin Malik, balwasonya Nabi SAIY bersabda'

"Barangsiapo yang lupa akan suatu shalat' mala hendaklah ia

met atrs inaionnyo {e t ixo t er ingat. Tidak ada kaffar ahny a (t ebus annya)

kecuali irr.r." (Muttafaq'Alaih)

,,J?ir,\q:2!tW'f '11 ;)2)t f €"';ii,ttY;f)
Gf !,itirr ;1> is'fr,.V':?llr tr!

610. Dalam riwayat Muslim: "Jika seseorang di antaro kalian tertidur

(sehinga melewatknn) shalat, atau terlupakan padanya' maka
'hendiktan 

ia melaksanokannya ketika teringat, karena Allah 'Azza wa

Jalla telah berfirman, 'Don dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku'',

(Qs. Thaatra [20]: 14)."

L$ ,s';i ritri*liir, ,r J ilu ffi'd' *';;')'di *
'4;;Jr'o;-unr i$r1 kf !.;>'*st ;i> ilqjr llr

<au')rt

6ll.DariAbuHurairah,dariNabisAW,beliaubersabda,
"Barangsiapa yang lupa akan suatu shalat' maka hendaklah ia

melalrsanalrannyaketilrateringat,karenaAllahTa,alatelah
berfirman,,Dandirikonlahshalatuntukmengingat-Ka''[Qs.Thaaha
1ZO;:t+1."(HR.Jama'ahkecualiAlBukharidanAt-Tirmidzi)

i6'si ;L 7'*f 'O ire .'^v;it,r. Aft C\'E-l ;;t e1r-lv.r.

171,?.*'1L*.'jt r'6;;t iri; '6'f ; tiyrit;li 'r4*
612. Dari Abu Qatadah, ia berkata"'Mereka (para sahabat)

menceritalun trepiaa Nabi sAw tentang tidur mereka (sehingga

melewatkan) shalat, malca beliau bersobda, 'sesungguhnya tidak ada

'iyi,Sw,;>tirlt *'r*} ffi q,)),ftf; ilui;ts 
"') 

t
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kesembronosn (lrelalaian) dalam tidur, karena kesembronoan itu
hanya ada ketikn jaga. Karena itu, bila seseorang di ontara kaliqn
lupa akan suatu shalat atau tertidur (sehingga melewatkannya), maka

hendaklah ia melalcsanakannya ketikq teringat."'(HR. An-Nasa'i dan

At-Tirmidzi, ia menshahihkannya)

D\-1 o\f'"; i,Su -,at ;)Lc ,f '€'; z,2s'*p- ;;rs'oi 7
rk * ...t ,itt;st Je ; ,;r; ffi nr J';) j:;,;>,\2Jr1

613. Dari Abu Qatadah -ketika mengisahkan tentang tidur mereka

hingga melewatkan shalat Subuh-, ia berkata, "Kemudian Bilal
mengumondangan seruon shalat, lalu Rasulullah SAW shalat dua
raka'at, kemudian melal$anakan shalat Subuh. Selanjutnya beliou
melakukan yang biasa beliau lakukan sehari-hari." (HR. Ahmad dan
Muslim)

r1 q ok il,,ffi l' {;r e c.; i* ;a; i ork *
{;9 ,Y"st'"f'r" .r,-5r ? $r"i 6'h;7 ? e? ,yt
r1',r1 rl;',1r ; d',rk;-'oi w ut i;e iJui ,y'.-,* J\ryt
,F";t jr"';,'o'!'d l>\, ;i'; ,e;;*st'.ii'-,t tit e
i Vt'€oVYi,.i,r J;, t:. fiw,W; ?ui'i,F p
'o,,'t-.-ii(DW nr63t f ;*'&rfq-i,io t*i,

,',(:y
614. Dari Imran bin Hushoin, ia berkata, "Kami berangkat pada
malam hari bersama Nabi SAI(, setelah lewat akhir malam kami
berhenti dan turun untuk tidur dan kami tidak terbangun hingga

l.o .lz L a I s .. o . a.)- t .o ,

F: -t^>l oll;) .?f ,F *
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akhirnya kami terjaga karena panasnya sinar matahari' Lalu seorang

lakiJaki di antaraLami berdiri sambil keheranan mencari air untuk

bersuci. Lalu Nabi SAW memerintahkan mereka agar tenang'

kemudiankamimenaikikendaraanlaluberjalanlagihinggaketika
matahari sudah meninggi baru berwudhu' Kemudian beliau

memerintahkan Bilal miiyerukan adzan' lalu beliau shalat dua

raka,at sebelum shalat subuh, kemudian diiqamahknn lalu kami pun

shalat. Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah' apa perlu kita

mengulanginya besok pada waktunya?' Beliau meniawab' 'Apakah

Tuhan kalian Yang Maha Tinggi melarang kalian riba lalu

menerimanya dari kalian?"' (HR' Ahmad)

PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:Keduahaditsini
menunjukkanwajibnyamelaksanakanshalatbilaterlewatkarena
ketiduran ataupun lupa, dan ini merupakan iima' (kesepakatan para

ulama). Setelah mlngemukakan hadits Abu Hurairah penulis

mengatakan, 
.oHadits inimenunjukkan, bahwa shalat yang terlewat itu

wajil langsung diqadha, Aan ini boleh dilakukan pada semua waktu'

baik pada waktu terlarang maupun lainnya. orang yang meninggal

yang mempunyai hutang shalat, maka tidak boleh diqadhakan dan

tidak ada tebusan dengan memberikan makanan (kepada orang

miskin),haliniberdasarkansabdaNabiSAw,'Tidakadokaffarahnya
(tebusannya) kecuali itu'' Hadits ini juga menunjukkan bahwa apa

yang ditetapkan bagi orang-orang yang sebelum kita' berlaku pula

tugiLi u ."iu*u tidak ada keterangan yang menghapusnya'"

Sabda beliau (Sesungguhnya tidak ada kesembronoan

(ketataian)dalamtidur,karenakesembronoanituhanyaudaketika
jaga),hadits ini menunjukkan bahwa orang yang sedang tidur itu tidak

dibebani tugas syariat Ltika sedang dalam tidurnya, ini iima ' kaum

muslimin.Danhalinitidakkontradiktifdengankeharusan
bertanggung jawab atas apa yang dirusaknya dan mempertanggung

jawau[un kejahatannyu, k*.nu itu termasuk hukum-hukum pidana

bukantugassyariat.Hukum.hukumpidanatetapberlakupadaorang
tidur,anakkecildanoranggila.Demikianmenurutkesepakatan
ulama.
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Ucapan perawi (Kemudion Bilal mengumandangon seruan
shalat, lala Rasulullah SAW shalat duo raka'at, kemudion
melaksanakan shalat Subuh. Selonjutnya beliau melakukan yang
biaso beliau lakukan sehari-hari), ini menunjukkan dianjurkannya
adzan untuk shalat yang terlewat dan dianjurkan mengqadha shalat
sunnah rawatib. Hadits ini juga mengisyaratkan cara mengqadha
shalat yang terlewat, yaitu dilaksanakan sebagaimana biasa, sehingga
untuk shalat Subuh bacaannya nyaring sebagaimana biasanya,
walaupun sudah terbit matahari. Karena itulah penulis mengatakan,
"Hadits ini menunjukkan dinyaringkannya bacaan shalat Subuh
walaupun dilakukan siang hari."

Ucapan perawi (Kami berangkat pada malam hari bersama
Nabi SAW ... al hadits), penulis mengatakan, "Ini menunjukkan;
Bahwa disunnahkan adzan, iqamah dan berjama'ah untuk
melaksanakan shalat yang terlewat; Bahwa kedua adzan dan iqamah
itu disyariatkan di dalam perjalanan (safar); Dan bahwa sunnah-
sunnah rawatib juga bisa diqadha."

Bab: Urutan Dalam Mengqadha Shalat yang Terlewat

(;^31 ,ij r1:-r-; O:tiut {;-;L';L Ji n' ,o u rG *

-aar *f 
L'rt 6 ,l' j;1 6- :Jv: ,d-:-i'rvt i-:;- J1;"

:w Ut le.t';'uAt:;s ;-
.-/t 6.i;. 

"t* 
"i ,'u.iilt i:r, t:r',:.'k;t j; ,tio;,

o7. t 'at

615. Dari Jabir bin Abdullah: Ketika perang Khandaq, ,tr #f
setelah terbenamnya matahari, molca ia pun memaki kaum larffar

Quraisy, lalu ia berkata, "lV'ahai Rasulullah, hampir saja alat tidak
shalat Ashar hingga matahari hampir terbenam." Maka Nabi SAI{
bersabda, "Demi Allah, aku malah belum shalat." Lalu beliau wudhu,

'* ri:Yl r irr,
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dan kami pun wudhu, kemudian beliau shalat Ashar setelah

terbenamnyi matahari. Setelah itu beliau shalat Maghrib' (Muttafaq

'Alaih)

'r-; r\3 & 1#, * 9:'EJt?';t+ i,Ss 1V'o') ?
?rr,Jsr';-*, * )ti';u;r,q ,yti'q[ 7*t
D\-, ffi ;ur J';, Gn :JG .<fs-r,i; h' dkj'Sr';st'.;1'i-tt

,6i''ut*;-'ok G we'#i t$i '.]:':ii^t*'i"it
,q, i *'ok * t$\:"'#G \^Y'*t *t ;str;i ;
.d h, 

tli-'or',p'€:3 
:,su .ei5 ak'a'q.*rt iuit ';;i ;

lttCFb',Jli ir1r1 .41it'r'ri'tt-; &'uY, :'A r*
<o;tt -?'+

616. Dari Abu sa'id, ia berkata, "Ketika perang khandaq,'kami

tertahan untuk melalrsanalron shalat, bahkan hingga setelah Maghrib

dan malam pun telah menyelimuti cukup lama, barulah kami

terhindar. Itulah firman Atlah 'Azza wa Jalla 'Dan Allah

menghindarkan oratng-orang mukrnin dari peperangan. Dan adalah

Alah Maha Kuat lag:i Maha Perlasa.' [Qs. Al Ahzaab (jj): 25J Lalu

Rasulullah SAW memanggil Bilal, ftemudian shalat Zhuhur pun

dilalrsanakan, beliau pun membagusknn pelal<sanaannya

sebagaimana biosa kettta beliau melalcsanakan pada waktunya'

Kemudian beliau memerintahkannya (adzan lagi), lalu shalat Ashar

pun didirikan, beliau pun membaguskon pelal<sanaannya

sebagaimano biasa ketilra beliau melaksanakan pada waktunya'

Kemudian beliau memerintahkannya (adzan lagi), lalu shalat

Maghrib pun didirikan, beliau pun melal<sanaknn sseperti itu- Itu

rcrioai seielum Attah 'Azza wa Jalla menurunkan ayat tentang shalat

kiaul 'Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah
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sambil berjalan atau berkendaraan.' [Qs.Al Baqarah (2): 239].,,(HR.
Ahmad dan An-Nasa'i, namun ia tidak menyebutkan Maghrib)

Ucapan perawi ("hompir saja aku tidok shalat Ashar hingga
mataltari hampir terbenam-" Mako Nabi SAW bersabda, ,,Demi

Allalt, aku malah belum shalat.') Hadits ini menunjukkan wajibnya
mengqadha shalat yang terlewat karena udzur kesibukan menghadapi
peperangan. Ada perbedaan pendapat mengenai sebab Nabi SAW dan
para sahabatnya melewatkan shalat tersebut. Ada yang mengatakan,
bahwa mereka melewatkannya karena lupa. Ada juga yang
mengatakan, bahwa mereka sangat sibuk sehingga tidak sempat.
Menurut AlHafrzh, pendapat kedua lebih mengena. Hadits ini sebagai
dalil wajibnya mengurutkan pelaksanaan shalat yang terlewat sesuai
dengan urutan biasanya. Hadits Abu Sa'id menunjukkan rvajibnya
mengqadha shalat yang terlewat karena udzur kesibukan menghadapi
peperangan orang kafir atau lainnya, namun ini terjadi sebelum
disyariatkannya shalat khauf, sebagaimana yang diungkapkan di akhir
hadits. Setelah disyariatkannya shalat khauf, maka orang yang
tertahan karena memerangi musuh, ia tetap harus melaksanakannya.
Jumhur berpendapat bahwa hukum ini dihapus dengan shalat khauf.
Hadits ini juga menunjukkan dianjurkannya mengqadha shalat yang
terlewat secara berjama'ah. Al-Laits tidak sependapat, namun hadits
ini membantahnya.

Penulis Rahimahullaft mengatakan, ..Hadits ini menunjukkan:
Keharusan pelaksanaan shalat yang terlewat; Bila shalat siang diqadha
pada malam hari, maka tidak dinyaringkan bacaannya; penundaan

shalat pada saat perang Khandaq, hukumnya telah dihapus dengan
shalat khauf."

BAB.BAB ADZAN

Bab: Pensyariatan dan Keutamaan Adzan

|'l-.:frl-J:i'rtffi l' J;r'*:)v,t:>)'-r)t eri *

Muthtashar ltlailul Authar - 31S



(*i ir1r1 .otb*et $l;;:r\Ltvf iv:.r' &.ru li ;r';ti
617. Dari Abu Darda, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah sAw

bersabda, 'Tidaklah ada tiga orang yang tidak adzan dan tidak

didirikan shalat (berjama'ah) padanya kecuali syetan akan

menguosai mereka."' (HR. Ahmad)

'o\J, i.tLtt .>:rzi- ri1 :Ju W dtLi -)t;t i ly *
;.e'db €tt&t;;fri'€

618. Dari Malik bin At Huwarits, bahwasanya Nabi SAll bersabda,

"Jika telah datong waktu shalot, hendoklah salah seorang di antara

lralian mengumandongkan adzan dan hendaklah orang yang paling

tua di antara kamu mengimami kalian." (Muttafaq 'Alaih)

!q'i';-Gei o
(f6 i0'$:'";iirt'1

619. Dari Mu'awiyah, bahwasonya Nabi sAW bersabda, "Para

tukang adzan itu merupalean orong yang paling panjang lehernya

pada hari kiamor." (HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah)

.pi o',1Jtj';raiuli :ffi bt'J'y'ri6 'iti 
;i) ,lj *

620. Dari Abu Hurairah, ia berkata,' "n*'t)ttot' ieW'i'rsabda'
,Imam itu penanggung iawab, sementara muadzdzin adalah orang

kepercoyaatn. Ya Allah berilah petuniuk lwpada para imam dan

ampunilah para muadzin."'(HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi)

';'dt'4-,!4# i''J'; r'+ : Jti XG i * V
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"p ?,tt i'*41fuj*: i';i"1fr, y f 'qtr,t |tr',
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<lAc:tr;'rr;'j.r,'tli Ltjg .a^st '^L;i, ,€r;) t"i
621. Dari 'Uqbah bin 'Amir, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabdo, 'Tuhanmu 'Azza wo Jalla kagum terhadap
penggembala kambing di puncak bukit, ia mengumondangkan adzan
untuk shalat, dan ia pun shalot. Mako Allah 'Azza wa Jolla berfirman,
'Lihotlah hamba-Ku ini, ia adzan dan mendirikan shalat karena takut
kepada-Ku. Sungguh Aku telah mengampuni hamba-Ku dan
memasttkkannya ke dalam surga. "'(HR. Ahmad, Abu Daud dan An-
Nasa'i)

Sabda beliau (Tidaklah ado tiga orsng yang tidak adzan dan
tidak didirikon shalat (berjoma'ah) podanya kecuoli syetan akan
mengaasoi mereko), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan:
Hadits ini sebagai dalil wajibnya adzat dan iqamah, karena
meninggalkannya bisa mengakibatkan dikuasai oleh syetan, dan itu
harus dijauhi.

Sabda beliau (Imam itu penanggung jawab), pensyarah

mengatakan: Maksudnya adalah penanggung jawab terhadap bacaan

dan dzikir-dzikir di dalam shalat.

Sabda beliau (sementora muadzdzin udalah orang
kepercayaan), ada yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah orang
yang dipercaya mengenai waktu-waktu shalat. Ada jrga yang

mengatakan, bahwa maksudnya adalah yang dipercaya terhadap
kehormatan manusia, karena ia sering berada di tempat-tempat yang

tinggi.
Sabda beliau (Tuhonmu 'Azza wa Jalla kagum terhadap

penggembala kambing di puncak bukit, ia mengumandangkan
odzan untuk shalat, dan ia pun sholof). Pensyarah mengatakan,
"Hadits ini menunjukkan disyariatkannya adzxr bagi yang sendirian."
Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Id menunjukkan
disunnahkannya adzan bagi yang sendirian, walaupun tidak dapat
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didengar oleh orang lain."

Bab: Sifat Adzan

c.* iur rr. * J;*It il7 *'e)1t f oAt / L;J'*
'- ;;J\ -,,A'o{ w'*,i'-r"{ri ct it .r" * i t)
-ii.u ut,;e *r-';tv ,.F-t:t t};Jv -ut6t *t;.\g ^'i')

.'^k-';;u ,$ ,;i ,;tfr.i,-i ;t6.'; & ,.b't

t
Ctt, t a 2 . 2 .. a.. '-',,. t 1 $

t;yLtr jy n'rL:i :'i r*.'g! v, isv ti;r3t Ci ,!t *
ol t

t , - r.-

ii,i 'iF ,'Jv .,).,'&t 'iu 
tc.ui u ;, "p 

a[!i )ui ,
- t..,,
Ie'Ji,il Ni :Ju

'.I ) bf 'r&i,ir lt '.l1 ! tf Wi .';ii'i'Fii'i ,:Fi?'i'Fi

; :, ,S';,rfl*i}i'6;t ,lnt S';:, f(---1'oi':n;;t.h' Yt

hi .r>t"ir ;"",?,fi,r;i' e'; .rfut e'"; 1'fu' &
'J'rk d iJu's ,r:;'.&7bt d ,,su.ilr lt llt ;i i'i 'Fi
'oi'"*f .ii,' lr '^sy.'t'tti Wi .';{i?ti'5i ii,i ,;vllr ''*i $y

itLst .ivii .a>r,iir J" "; .r.#t e'; yt;';:, tl-'i;)

'.;-+l * ilu.ii,r vt 47 .;ii'i'5i hi .iv1.rr '-u x

Lt ,ffi ;,r i:- ,'Jt-,tso' .llr *.if#lcffi l' J';:.,'41
''c 

'. t { -7,-

1'oi i;- tx o* t)B',;i ; 'ir 'n o\'P u'3J ':
r,ti iutt ;irr i-Su ;:*at Jf.W lnt'J'rr'-Ji:i-3 ,lcsl o't3i

iLar*.'.; !€E W lnt J'- rU,'i'E,?t JL';ae

318 - Uukhtasher Itetlul Authar



, . c i .{i a- tl. t.
oJ-a .' L-:U lr.-1*Jl ..1 "; i")Ai ;ai'.1s.o

(i;f i1r> .-r;st {y,.?j1 ;:'er ; uilr
622. Dari Muhammad bin Ishaq, i*i lr-Zun i, iri So'ii tin at
Musayyab, dari Abdullah bin Zaid bin Abdirabbih, ia berkata,
"Ketika Rasululloh SAW menyepalcati orang-orong untuk
membunyikan lonceng, sementora beliau sendiri tidak menykainya
korena menyerupai kaum nashrani, sesuatu mengitariku pada malam
hari ketika aku sedang tidur, ia seorang loki-laki yang mengenakan

dua pakaian berwarno htjau, tangannya membawa lonceng, lalu oku
katakan kepadanya, 'Wohoi hamba Allah, apakah engkau akan
menjual lonceng itu?' Ia balik bertanya, 'Apa yang akan engkau

lakukan dengannya?' Aku jawab, 'Aku menyerukan shalat
dengannya.' Ia berkata, 'Maukah aku tunjukkan kepadamu yang lebih
baik dari itu?' Aku jawab, 'Tentu.' Ia berkata, 'Ucapkanlah: Allaahu
akbar allaahu okbar. Allaahu akbar allaohu akbar. Asyhadu allaa
ilaaha illalloah. Asyhadu allaa ilaaha illallaah. Asyhadu anna
muhammadar rasuulullaah. Asyhadu anna muhsmmadar
rasuulullaah. Hayya'alash shalaah. Uuyya'alash shalaah. Hayya
'alal falaafu. Hayya 'alal faloaft. Allaohu akbar allaahu akbar. Laa
ilaaha illallaah [Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Alloh Maha
Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi balwa tidak ada sesembahan
yang haq selain Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan
yang haq selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan

Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammod adalah utusan Allah. Mari
kita melaksanakan shalat. Mari kita melaksanakan shalat. Mari kita
menuju kemenangan. Mari kita menuju kemenangan. Allah Maha
Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada sesembahan yang haq selain
AllahJ. Kemudian berhentiloh beberapa soat.' Lalu ia melanjutkan,
'Kemudian jika engkau hendak mendirikan shalat, makn engkau

ucapkan, 'Allaahu akbar allaahu akbar. Asyhadu allaa ilaaha
illallaah. Asyhadu anna muhammadar rosuulullaah. Hayya 'alash
shalaah. Uayya 'alal falaafu Qad qoamatish shalaah. Qad
qaamatish shalaah. Allaahu akbar alloohu okbar. Laa ilaaha

,-1."in.ii,q
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illaltaah [Attah Maha Besar, Atlah Maha Besar. Aku bersalcsi bahwa

tidak ada sesembahan yang haq selain Allah. Aku bersctksi bahwa

Muhammod adalah utusan Allah. Mari kita melaksanakan shalat'

Mari kita menuju kemenangan. Kini shalat telah didirikan. Kini shalat

telah didirikan- Altah Maha Besar, Allah Maha Besar, Tidak ada

sesembahan yong haq selain Atlahl '' Pagi harinya' aku menemui

Rasulullah SAW, lali alat sampaikan mimpi yang kualami' Maka

Rasulullah sAl4/ bersabda, 'sesungguhnya ini mimpi yang benar,

insya Allah.' Kemudian beliau memerintahkan adzan, Bilal -mantan

budak yang dimerdekaknn oleh Abu Bokar- yang

mengumandaigkannya, dan ia pun bertugas untuk memberitahu

Rasulullah sAW saat pelal<sanaan shalat. Kemudian pada suatu pagi,

tibalah waktu shalat subuh, lalu diserukon adzan, kemudian

dikatalron bahwa Rasulullah SAW masih tidur ' maka Bilal

menyerukan dengan suaranya yang lantang' 'Ashshalaatu khairum

minan nauum' [shalat itu tebih baik daripada tidur]." sa'id bin Al

Musayyab mengatakan, "Akhirnya, lcalimat ini dimasukan ke dalam

adzan untuk shalat Subuh." (HR' Ahmad)

J1-{ ;'e .:,*,€* 6:ii irl ,d?rt, ^)b iC )"re
:;'r-':e$t';. #,$t3; iJv -i:o'tii ,* 9i'.jk
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623. Abu Daud juga meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Ishaq,

dari Muhammad bin Ibratrim At-Taimi, dari Muhammad bin Abdullah

bin zaid bin Abdirabbih, disebutkan di dalamnya: "Pada pagi
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harinya, aku menemui Rasulullah SALV, lalu aku sampaikan apa yang
aku lihat (di dalam tidur), beliau pun bersabda, 'sungguh itu mimpi
yang benar insya Allah. Kareno itu, berdirilah engkau bersama Bilol
dan tuturkan kepadanya apa yang englau lihat, karena suaronyct
lebih lantang darimu.' Maka alat pun berdiri bersama Bilal, lalu aku
tuturkan kepadanyo, dan ia pun mengumandangkannya. Kemudian
Umar bin Khaththob RA mendengar itu, saat itu ia sedang di
rumcthnya, makn ia pun segera keluar dengan menyeret sorbannya, ia
berkata, 'Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran.
Sungguh aku telah melihat seperti yang aku lihat ini.' Maka
Rasulullah SAW bersobda,'Kalau begitu, alhamdulilloh."'

J irr G ,>tl :JvJ ,e--Ht o-re L ,-:"plt ts :l--r*")t ,s's'ts
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624. At-Tirmidzi juga meriwayatkan bagian ini darinya dengan jalur
ini juga, dan ia mengatakan, "Hadits hasan shahih."

itrrl .z-;rifi vf Luyi ;; or;\i'4x"tf i>u. ,i ilG fi tc4

lkuli yl 
'.*r; itr'Gu'-jL"GA ^:i';) J*r;ir

625. Dari i"^, 'ro bul*to,' "Bit;; diperintahkan untuk
menggenapknn adzan dan mengganjillan iqamah, kecuali iqamah
(kalimat 'qad qaamatish shalaah')." (HR. Jama'ah. Namun dalam
riwayat An-Nasa'i dan At-Tirmidzi tidak terdapat redaksi "kecuali
iqamah")

;{;@ar J;' rlLj; irivi ok v"l ,iG
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626. Dari lbnu (Imar, ia berkata, "Adzan pada masa Rasulullah SAW

dua kali-dua kali, sedangkan iqamah seknli-sekali, hanya pada saat

mengucapkan 
,qad qaoiatish shalaah' diucapkan dua kali. Dan bila

kami rtendengar iqamah, kami berwudhu' lalu berangkat menuju

tempat shalat.i' (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i)
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627, Dari Abu Mahdzurah, bahwasanya Rasulullah SAW

mengajarinya adzan sebagai berikut: "Allaahu akbar allaahu akbar'

lryiido allaa ilaaha iltalloah. Asyhodu allaa ilaaha illallaah'

Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah' Asyhadu anna

muhammadar rasuulullaah." Lalu ia mengulangi: "Asyhadu allaa

ilaaha iltattaah dua kali. Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah

dua kali, Hayya,olash shalaah dua lrali. Eawa,alalfalaafudua kali.

Allaahui*to, allaahu akbar. Laa ilaaha illallaah." (HR' Muslim)

.,1;ri l)i',1'-5. 
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628.An-Nasa,ijugameriwayatkannyadenganmenyebutkantakbir
empat kali di awal hadits ini.
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629. Imam yang lima juga meriwayatkan, dari Abu Mahzhurah,

bahwasanya Nabi SAW mengajarinya adzan yang mencakup sepuluh

kalimat dan iqamah tujuh kalimat. At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits
hasan shahih."

i-ii.Jritr; 't- 's,;:L,.i,r j-, t 'Lij :Sv ar;;x'ci '*
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630. Dari Abu Mahzhurah, ia mengatakan, "Aku berkata, 'Wahai

Rasulullah, ajorilah aku sunnah odzan. "' Maka beliau pun
mengajarinya, lalu beliau bersabda, "Jika shalatnya shalat Subuh,

hendaklah engkau ucapkanlah, 'Ashshalaatu khairum minan
ntuum, Ashshalaatu khairum minan nauum- Allaahu Akbar,
Allaahu Akbar. Laa ilaaha illallaah '." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Muhammad bin
Yahya Adz-Dzahali mengatakan, "Khabar Abdullah bin Zaid lebih
shahih daripada hadits Muhammad bin Ishaq yang berasal dari

Abdullah bin Ibrahim At-Taimi." Lebih jauh pensyarah mengatakan:

Hadits ini menyatakan empat kali takbir, demikian menurut pendapat

Asy-Syaf i, Abu Hanifah, Ahmad dan Jumhur ulama. Sedangkan

Malik, Abu Yusuf dan beberapa orang dari kalangan ahli bait, yaitu
Zaid bin Ali, Ash-Shadiq, Al Hadi dan Al Qasim, berpendapat

dibacakan dua kali. Mereka berdalih dengan sejumlah keterangan

yang terdapat di dalam beberapa jalur periwayat hadits ini yang

menyebutkan dua kali, juga berdasarkan hadits Abu Mahdzurah. Yang

benar, bahwa riwayat-riwayat yang menyebutkan empat kali lebih
kuat karena mencakup tambahan, dan tambahan itu bisa diterima
karena tidak ada yang menafikannya serta karena shahihnya

periw.ayatan hadits ini. Pendapat yang kuat juga menyebutkan, bahwa

syahadat dibacakan dua kali-dua kali dengan mengeraskan suara

setelah mengucapkannya dua kali-dua kali dengan suara pelan. An-
Nawawi mengatakan, "Segolongan ahli hadits dan lainnya
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menyatakan adanya pilihan antara mengamalkan riwayat yang kuat

dan meninggalkannya."
Pensyarah juga mengatakan: Hadits di atas juga menunjukkan

adanya tatswib (lafazh: Asltshalaatu khairum minan nauum) dalam

adzan Subuh berdasarkan ucapan Sa'id bin Al Musayyab, 'Lalu

disertakan kalimat ini di dalam Adzan untuk shalat Subuh.' Yakni

ucapan bilal (Ashsholaotu khairum minan nauum). Ibnu Majah

menambahkan, "Lalu Rasulullah SAW menyetujuinya." Tatswib

adalah tambahan yang valid dan mengucapkannya merupakan

kelaziman. Dalam hadits tadi tidak disebutkan kalimat (Hayya 'alaa

khairil 'amal), namun Al 'Utrah menetapkannya, yaitu setelah ucapan

(HaWa 'alal falaafu), mereka mengatakan, 'Muadzdzin mengucapkan

(Hayya 'alaa khairil 'ama[) dua kali. Pendapat ini dinisbatkan oleh Al
Mahdi di dalam Al Babr kepada salah satu pendapat Asy-Syafi'i,
nzunun ini bertolak belakang dengan kitab-kitab madzhab Syaf i.
Kami tidak pernah menemukan kalimat itu di dalam kitab-kitab

madzhab Syaf i, bahkan pendapat ini juga bertolak belakang dengan

kitab-kitab ahli bait. Disebutkan di dalam Al Intishar: Para ahli fikih
empat madzhab tidak berbeda pendapat mengenai hal ini, yakni bahwa

ucapan (HaWa 'alaa khairil 'ama[) tidak termasuk kalimat adzan.

Hadits di atas juga menyebutkan bahwa kalimat iqamah

dibacakan masing-masing satu kali kecuali takbir pada awal dan

akhimya serta kalimat (qad qaamatish shalaah). Namun mengenai hal

ini ada perbedaan pendapat. Hadits ini juga menunjukkan

dianjurkannya untuk mengangkat muadzdzin yang bersuara bagus.

Ad-Darimi dan Abu Asy-Syaikh telah mengeluarkan riwayat dengan

isnad yang bersambung dengan Abu Mahdzurah, bahwa Rasulullah

SAW pernah memerintahkan sekitar dua puluh orang untuk adzan,

lalu beliau tertarik dengan suara Abu Mahdzurah, kemudian beliau

mengajarinya adzan. Az-Zubair bin Bakar mengatakan, "Abu
Mahdzurah adalah orang yang paling bagus suara adzan dan

iqamahnya."
Ucapan perawi (Bilal diperintahkan untuk menggenapkan

adzan dan mengganjilkan iqamah), pensyarah mengatakan:
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(menggenapkan adzan) adalah mengucapkannya secara genap, yaitu
yang ditafsirkan dengan sabda beliau juga (dua kali-dua kati). Al
Hafizh mengatakan, "Namun tidak ada perbedaan pendapat, bahwa
kalimat tauhid (laa ilaaha illallaoh) diucapkan satu kali. Maka
pengertian kalimat 'dua kali' adalah untuk selain kalimat tauhid."
Pensyarah mengatakan: Tentang ucapan takbir dalam iqamah,
diucapkan dua kali sebagaimana dikemukakan dalam hadits Abdullah
bin Zaid. Dan bila dibandingkan dengan kalimat adzan. maka ucapan
takbir pada iqamah dianggap satu kali, yang mana kalimat takbir di
awal adzan diucapkan empat kali. Jadi, ini dikiaskan hanya pada
awalnya saja, karena kalimat takbir di akhir adzan diucapkan dua kali,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Hafizh, "Anda sudah tahu,
bahwa tidak dua kalinya ucapan takbir dalam hadits ini tidak menodai
ketetapannya, karena riwayat-riwayat yang menyebutkan pengulangan
takbir sebagai tambahan adalah riwayat yang diterima." Sebagian ahri
ilmu berpendapat bolehnya mengucapkan satu kali atau dua kali takbir
dalam iqamah. Abu Umar bin Abdil Barr mengatakan, "Ahmad bin
Hanbal, Ishaq bin Rahawiyah, Daud bin Ali dan Muhammad bin Jarir
membolehkan mengambil patokan dari setiap yang diriwayatkan dari
Rasulullah SAW dalam masalah ini. Mereka menganggapnya sebagai
pilihan dan sama-sama boleh diamalkan. Mereka juga mengatakan,
"Semua itu boleh diamalkan, karena semua itu memang bersumber
dari Nabi sAw dan diamalkan oleh para sahabatnya. Dari itu, boleh
mengucapkan'Allahu Akbar'empat kali di awal adzandan dua kali di
dalam iqamah atau satu kali, kecuali kalimat 'qad qaamatish shalaah,
diucapkan dua kali."

Bab: Mengeraskan Suara Ketika Menyerukan Adzan
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631. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, ,,Seorang

muadzdzin akan diampuni dosanya sejauh suaronya, dan segalayang
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basah dan yang kering akan bersal<si untuknya." (HR. Imam yang

lima kecuaii At-Tirmidzi)
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632. Dari Abdutlah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah,

bahwasanya Abu sa'id Al Khudri berkata kepadanya, "sungguh aku

melihatmtt menyukai kambing dan lembah. Bila engkau sedang di

penggembalaan kambingmu atau di lembahmu, lalu engkou

menyerukan adzan, maka keraskanlah suara adzanmu' Karena

sesungguhnya, tidaklah iin, manusia dan sesuatu yang mendengar

sejauh suara muadzdzin, kecuali kelak pada hari kiamat akan bersaksi

untuknya." selanjutnya Abu sa'id mengatakan, "Aku mendengar itu

dori Rasulultah sAW." (HR. Ahmad, Al Bukhari, An-Nasa'i dan Ibnu

Majah)
Sabda beliau (seorang muadzdzin akan diampuni dosanya

sejauh suaranya, dan segala yang basah dan yang kering akon

bersaksi untuknya). pensyarah Rshimahullah Ta'ala mengatakan:

Hadits ini menunjukkan dianjurkannya mengeraskan suara adzan,

karena hal itu akan menjadi sebab ampunan dan kesaksian dari setiap

benda yang dilalui oleh suara adzan. Lain dari itu, adzan merupakan

seruan untuk melaksanakan shalat, maka semakin jauh jangkauannya

maka semakin baik. Ada yang mengatakan, bahwa redaksi dalam

hadits itu hanya sebagai perumpamaan, yang artinya, akan diampuni

dosanya sejauh antara tempatnya mengumandangkan adzan hingga

akhir tempat yang dicapai oleh suaranya'

UcapanAbuSa,id(Sungguhakumelihatmumenyukai
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kambing dan lembah. Bila engkau sedang di penggembalaan
kambingmu otau di lembahmu, lalu engkau menyerukan adzan,
maka keraskanlah suara adzanmu. Karena sesungguhnya, tidaklah
jin, manusia dan sesuatu yang mendengar sejauh suora muadxdxin,
kecuali kelah pada hori kiamat akan bersaksi untuknya), Az-Zain
bin Al Munir mengatakan, "Rahasia kesaksian ini, yang mana hal itu
bisa terjadi di alam ghaib dan di alam nyata, bahwa hukum-hukum
akhirat berlaku juga seperti hukum-hukum di dunia dalam segi

pengakuan, jawaban dan persaksian." Ada juga yang mengatakan

bahwa maksud kesaksian ini adalah kesaksian akan keutamaan dan

ketinggian derajatnya, yang mana Allah menghinakan suatu kaum

dengan kesaksian dan memuliakan kaum lainnya juga dengan

kesaksian. Pensyarah mengatakan, "Bahwa menyukai kambing dan

tempat gembalaan, terutama ketika terjadinya fitnah (huru-hara),

termasuk amal para salaf shalih."

Bab: Muadzdzin Menempelkan Jarinya di Kedua Telinganya, dan
Menoleh Perlahan ke Kanan dan ke Kiri Ketika Mengucapkan

Uayya'Alash Shalaah dan Hayya'Alal FalaafNamun Tidak
Memutar
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633. Dari Abu Juhaifah, ia berkata, "Alru m,ne*uf Nobf 

'SAW 
;

Makkah, yaitu di Abthoh, saat itu beliau di dalam lafiah (tenda

bundar) merah yang terbuat dari kulit. Lalu Bilal keluar

membawakan air bekas wudhunya, maka dari mereka ada yang

mendapatkan bekns air wudhu itu dan ada pula yang mendapatkan

dari basahan orang lain, kemudian Nabi sAW keluar dengan

mengenakan baju merah, seolah-olah aku dapat melihat putihnya

kedua betis beliau. Kemudian Bilal wudhu lalu adzan, maka aku

perhatikan mulutnya di sebelah sini dan sebelah sini, ia
mengumandangkan (sambil menengok perlahan) ke kanan dan ke kiri
'LaWa 'alash sholaah, bayya 'alal falaaf;', kemudian ditancapkan

tongkat untuk beliau. Maka beliau pun maju lalu melal<sanaksn shalat

Zhuhur dua raka'at, sementara di hadapan beliau ada keledai don

anjing yang lewat, nomttn beliau tidak mencegah -dalam riwayat

lain: sementara di seberangnya (seberang tongkat yang ditancapkan)

ada wanita dan keledai yang lewat-, kemudian beliau 'chalat Ashar-

Kemudian beliau tetap shalat seperti itu (dua raka'at) hingga kembali

ke Madinaft ." (Muttafaq'Alaih)
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634. Dalam riwayat Abu Daud: "Aku melihat Bilal keluar menuju

Abthah lalu adzan, dan ketika sampai pada ucopan 'LaWa 'alash

shalaah, hayya ,alal falaah" ia menengokkan lehernya ke kanan dan

ke kiri, nomun tidak memutar'"
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635. Dalam riwayat larn: "Aku melihst Bilal adzan sambil memuto4
dan aku mengamati mulutnya di sini dan di sini, sementara kedua
jarinya pado kedua telingonya. Saat itu Rasulullah SAW berada di
dalam kubah merah yang sepertinya terbuat dari htlit. Kemudian
Bilal keluar sambil membawo tongkat, lalu menancapkannya.
Kemudian Rssulullah SAW shalat sambil mengenakan baju meroh,
seolah-olah aku melihat berkilatnya kedua betisnya." (HR. Ahmad
dan At-Tirm idzi, ia menshahihkannya)

Ucapan perawi (Aku melihat Bilal adzsn sambil memutor),
pensyarah Rahimahullah Ta'ols mengatakan: Ada perbedaan
sejumlah riwayat mengenai berputar ketika mengumandangkan adzan.
Pada sebagian riwayat disebutkan bahwa Bilal berputar, namun pada
sebagian lainnya disebutkan tidak berputar sebagaimana disebutkan
dalam hadits sebelumnya. Tentang berputamya muadzdzin ini hanya
diriwayatkan dari jalur Hajjaj dan Idris Al Adawi, yang mana
keduanya dinilai lemah. Al Hafizh mengatakan, "Untuk
menyatukannya, maka difahami bahwa berputar dimaksud adalah
memutar kepala, sedangkan yang mengatakan tidak berputar
maksudnya adalah tidak memutar seluruh tubuhnya"" Diriwayatkan
dari Ahmad, bahwa muadzdzin tidak perlu memutar kecuali bila
berada di atas menara untuk bisa memperdengarkan kepada dua arah.

Hadits tadi menunjukkan dianjurkannya menempelkan jari pada
telinga ketika mengumandangkan adzan. Dalam hal ini ada dua faidah
yang telah dikemukakan oleh para ulama, yaitu: Pertama, bahwa hal
itu bisa lebih mengeraskan suara, dan kedua, bahwa ini sebagai simbol
muadzdzin agar diketahui oleh yang melihatnya dari kejauhan, atau
bagi orang yang tuli bisa mengetahui orang yang sedang

mengumandangkan adzan.
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Bab: Adzan di Awal Waktu dan Memajukannya Secara Khusus

Pada Shalat Subuh
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636. Dari Jabir, ia berkata, "Biasanya Bilol *rngrmandangkan

adzan bila matahari telah tergelincir, dan tidak mengurangL dan

tidak iqamah hingga Rqsulullah SAII keluar, bila beliau sudah keluar

ia langsung iqamah saat melihat beliau." (HR. Ahmad, Muslim, Abu

Daud dan An-Nasa'i)
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637. Dari lbnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW bersabda,

" Hendaklah adzannya Bilal tidak menghentikan salah seorang di

antara kalian dari makan sahurnya, sebab ia adzan -atau beliau

mengatakan: menyeruknn- di waktu malam, agar orang yang shalat

malam di antara kalian segera kembali, dan yang masih tidur di

antara kalian segera bangun." (HR. Jama'ah kecuali An-Nasa'i)
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63S. Dari Samurah bin Jundub, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabdo, 'Hendalcnya adzannya Bilal tidak mengecoh sahur kalian,
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dan tidak pula cahaya putih yang memoncor begini, kecuali bila telah
memancar begini (yalcni membentang)." (HR. Muslim)
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641. Dalam riwayat Ahmad dan Al Bukhari: "*orrro ia tidak akan
adzan hingga terbit fajar."

639. Ahmad dan At-Tirmidzi juga meriwayatkan dengan lafazh:
"Hendaknya adzannya Bilal tidak menghalangi kaliqn dari sahur
kalian, tidak pula fajar yang memanjang, kecuali fajar yang
memancor di ufuk."

640. Dari Aisyah dan lbnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW
bersabda, "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan di malam
hari, maka makan dan minumlah kalian hingga lbnu Ummi Maktum
menyerukan odzan." (Muttafaq'Alaih)

t* e';i ts Jiti lf ci:i. ,6lr:/31
642. Dalamriwayat Muslim: "Joroi antara keduanya hanya ,r*ri,

yang ini turun dan yang ini naik."
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi

(dan tidak mengurongl), yakni tidak meninggalkan sesuatu pun dari
lafazh-lafazhrrya. Hadits ini mengandung hukum tentang memelihara
adzan ketika masuknya waktu Zhuhur dengan tidak memajukan dan

tidak pula menangguhkan. Demikian juga shalat-shalat lainnya,
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kecuali shalat Subuh. Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang yang

akan membacakan iqamah hendaknya tidak membacakan iqamah

kecuali bila imam sudah akan melaksanakan shalat' Penulis

Rahimahullah mengatakan, "Hadits ini juga mengindikasikan, bahwa

bila telah diiqamahkan shalat fardhu maka shalat tahiyyatul masjid

tidak perlu dilaksanakan (oleh yang baru datang)."

Sabda beliau (segera kembali), yakni orang yang tengah

melaksanakan shalat malam, yakni yang melaksanakan tahajjud,

hendaknya kembali untuk beristirahat agar bisa bangun dengan

semangat ketika shalat Subuh, atau segera bersahur bila ia hendak

berpuasa, serta orang yang tidur segera bangun untuk bersiap-siap

menyongsong shalat, yaitu dengan mandi dan wudhu. Hadits ini
menunjukkan bolehnya adzan sebelum masuknya waktu shalat Subuh

secara khusus.

Al Muwaffaq Ibnu Quddamah menyebutkan di dalam Al
Mughni: Dianjurkan agar tidak mengumandangkan adzan sebelum

Subuh, kecuali ada muadzdzin lainya yang bertugas

mengumandangkan adzan Subuh, seperti yang dilakukan oleh Bilal
dan Ibnu Ummi Maktum. Hal ini sebagai langkah mengikuti apa yang

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Karena bila orang yang adzan itu

sama, maka tidak dapat diketahui mana waktu Subuh yang dimaksud,

tapi bila muadzdzinnya dua orang, dapat diketahui bahwa adzan kedua

adalah adzan Subuh, lagi pula jarak antara adzan pertama dan adzan

kedua cukup dekat. Kemudian dari itu, bila muadzdzirvrya ada dua,

maka adzan pertama yang dikumandangkan sebelum Subuh,

hendaknya dilakukan pada saat yang sama di setiap malamnya, agar

orang-orang mengetahui kebiasaan ini, sehingga mereka pun mengerti

waktu adzannya itu. Kemudian, hendaknya jangan sampai tidak

mengumandangkan adzan pada waktu yang biasanya lalu di lain

waktu adzan sebelum waktu yang biasanya, karena hal itu akan

mengecoh orang-orang, sehingga ketika mendengar adzawtya,

mungkin ada orang yang langsung melaksanakan shalat Subuh, ada

yang berhenti sahur dan orang yang sedang shalat malam pun berhenti

dari shalatnya, dan orang yang mengenali suaranya pun akan ragu
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karena berbeda waktu dari yang biasanya.

Pensyarah mengatakan: Hikmah dikhususkannya hal ini pada

shalat Subuh dan tidak diberlakukan pada shalat-shalat lainnya adalah,
sebagai dorongan agar bisa melaksanakan shalat Subuh di awal
waktunya, lagi pula shalat Subuh itu biasanya dilaksankaan setelah
tidur malam, maka adzan pertama itu bisa membangunkan yang
sedang tidur sebelum masuknya waktu Subuh agar mereka bisa
bersiap-siap dan akhimya bisa mendapatkan waktu yang utama.

Sabda beliau (Hendaknya adzannya Bilal tidak mengecoh
sahur kalian, dan tidak pula cahaya putilt yong memoncor begini,
kecuali bila telah memoncar begini (yakni membentang/), pensyarah

mengatakan: Sifat isyarat ini dijelaskan di dalam Shahih Muslim
dalam bab puasa, yaitu dari hadits Ibnu Mas'ud dengan redaksi:
"Bukan mengatakan begini dan begini. Seraya ia menegakkan
tangannya dan mengangkatnya lalu mengatakan begini, sambil
merenggangkan kedua jarinya." Dalam riwayat lain: "Bukan yang
mengatakan begini, sambil menghimpun jari-jarinya kemudian
menurunkannya ke bawah, akan tetapi yang mengatakan begini,
sambil menyatukan jari-jarinya dan menempelkan telunjuk dengan
telunjuk lalu membentangkan kedua tangannya." Dalam riwayat lain:
"Bukan yang mengatakan begini, akan tetapi yang mengatakan
begini." Jarir menafsirkan, bahwa maksudnya, fajar adalah cahaya
yang membentang, bukan yang memanjang. Fajar yang memanjang
itu biasa disebut dengan fajar kadzib, dan fajar yang membentang itu
disebut fajar shadiq. Dalam Shabih Al Bukhari terdapat hadits Ibnu
Mas'ud yang menyebutkan: "Bukan dengan mengatakan fajar atau
Subuh." Seraya ia mengisyaratkan dengan jarinya yang diangkat ke
atas lalu menurunkannya ke bawah sambil mengatakan 'Begini'.
Zuhau mengatakan, bahwa isyarat itu dilakukan dengan dua jarinya,
yang satu di atas dan yang satu dibawah, kemudian keduanya
dipisahkan, yang satu ke kanan dan yang satu ke kiri.

Hadits di atas juga menunjukkan anjuran untuk mengangkat
dua muadzdzin pada satu masjid. Juga menunjukkan bolehnya orang
buta mengumandangkan adzan. Ibnu Abdil Barr mengatakan,
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"Demikian menurut para ahli ilmu. Yaitu bila ada muadzdzin lain

yang memberitahunya tentang waktu."

Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Mendengar Adzan,Iqamah
dan Setelah Adzan
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643. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Apabila

kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti apa yang

diucapkan oleh muadzdzin." (HR. Jama'ah)
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644. Dari (Jmar bin Khaththab M, ia berkata, "Rasulullah SAlil

bersabda, 'Bila muadzdzin mengucopkan 'allaahu akbar allaahu

akbar' lalu seseorang di antara kalian mengucapkan 'allaaltu akbar

allaahu akbar" kemudian bila muadzdzin mengucapkan 'asyhadu

ullaa ilaaha illaltaah' ia pun mengucapkan 'asyhadu allaa ilauha

illauaah" kemudian bila muadzdzin mengucapkan 'asyhadu anna
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muhommodar rasuulullaah' ia pun mengucapkan ,asyhadu onna
muhammadar ras u ul ullaah', kemudian bila muadzdzin me nguc apkan
'boyyo 'olash shalaah' ia mengucapkan 'laa haula wa laa quwwata
illa billaoh', kemudian bila muadzdzin mengucapkan ,fiayya ,alal

falaolt' ia pun mengucapkan 'loa haula wa laa quwwata illu billuah',
kemudian bila muadzdzin mengucapkan 'allaahu akbar allaahu
akbar' ia pun mengucapkon 'allaahu akbar allaahu skbar,, lalu
ketika muadzdzin mengucapkan 'lsa ilaaha illallaah, ia pun
mengucapkan 'laa ilaaha illallaah'yang diucapkan dengan tulus dari
lubuk hatinya, maka ia akan masuk surga." (HR. Muslim dan Abu
Daud)
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645. Dari syahr bin Hausyob, dqri Abu (Jmamah, atau crari sebagian
sahabat Nabi sAW: Bqhwasanya Bilal menyerukan iqamah, ketika ia
mengucapkan 'qad qamatish shalaah' [sungguh shalat telah
didirikanJ, Nabi SAW mengucapkan 'aqaamahallaahu wa
adaamahaa' [Semoga Allah tetap mendirikannya dan
mengabadikannyaf." Kemudian menuturkan semua redaksi iqamah
seperti pada hadits Umar. (HR. Abu Daud)
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646. Dari Jabir, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,

" Barangsiapo yang ketika (selesai) mendengar adzan mengucapkon,

'allaahumma rabba haadzid da'watit taommah, wash shalaatil
qaaimah, aati muhammadanil wasiilata wal fadhiilah, wab'atshu

msqaamam mohmudanil ladzii wa'attah' [Ya Allah pemilik seruan

yong sempurna dan shalat yang akan ditegakkan ini, berilah

Muhammad wasilah dan keutamaan, dan bangkitkanlah ia di tempat

yang terpuji yang telah Engkau ianjikan kepadanya), maka ia pantas

mendapat syafa'atku pada hari kiamat nanti." (HR. Jama'ah kecuali

Muslim)
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647. Dari Abdullah bin Amr, bahwasarya ia mrndengor Nabi SAW

bersabda, "Apabila kalian mendengar muadzdzin

(mengumandangkan adzan) maka ucapkanlah seperti apa yang

diucapkannyo, kemudian bershalawatlah untukku, karena orong yang

bershalawat untukku satu kali, maka dengan (sholawatnya) itu Allah

bersholawat untulvtya sepuluh kali. Kemudian mohonkanlah washilah

kepada Allah untukku, karena washilah itu adalah suatu kedudukan di

surga yang tidak pqntas dimiliki oleh siapa pun kecuali seorang

hamba di antara para hamba Allah, dan aku berharap bahwa hamba

itu adalah aku. Maka siapa saja yang memohonkan washilah kepada

Allah untukku, pantaslah ia mendapatkan syafa'at (pertolongan)."

(HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi)
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648. Dari Anas bin Malik, fa'birkota, "Rasulullah SAW bersabda,
'Tidak akan ditolak doa di antara adzan dan iqamalr."'(HR. Ahmad,
Abu Daud dan At-Tirmidzi)

Sabda beliau (Apabila kalian mendengar adl,an, maka
ucapkanlah seperti apa yang diucopkan muadzdzin), pensyarah

Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan, bahwa
orang yang mendengar adzan hendaknya mengucapkan seperti yang
diucapkan oleh muadzdzin dalam semua kalimat adzan, termasuk
ucapan bawa a'lash shalaah dan fuayyo 'alal falaah. Namun Jumhur
mengkhususkan kedua ucapan barya dengan hadits Umar, yaitu
mengucapkan seperti yang diucapkan oleh muadzdzin selain kedua
ucapan hayya, yang mana untuk keduanya itu diucapkan 'lqa foaula
wa laa quwwata illaa billaah.'

Ucapan perawi (ketika ia mengucapkan 'qad qaamatislt
shalaah' [sungguh sholat telah didirikanJ, Nabi SAW mengucapkan

'aqaamahallaahu wa adaamahaa' [Semoga Allah tetap
mendirikannya dan mengabadikannyal), pensyarah mengatakan: Ini
menunjukkan dianjurkannya menjawab iqamah. Hadits ini jrrga

menunjukkan, bahwa orang yang mendengar iqamah dianjurkan untuk
mengucapkan'oaqaomahalloahu wa adaamohaa" ketika diucapkan
"qad qaamatish shalaah". Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan,
"Hadits ini menunjukkan, bahwa sunnahnya adalah imam bertakbir
(memulai shalat), ketika selesai dibacakan iqamah." Pensyarah
mengatakan, "Mengenai hal ini ada perbedaan pendapat. Insya Allah
akan dibahas kemudian."

Sabda beliau (aati muhammadanil wasiilata), pensyarah

mengatakan: Wasilah adalah hal yang mendekatkan. Contoh kalimat:
towassaltu, artinya taqarrabtu (aku mendekati), namun pengertian di
sini adalah kedudukan yang tinggi, yaitu suatu kedudukan di surga,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. Al Muhlib mengatakan,
"Hadits ini mengandung anjuran untuk berdoa pada waktu-waktu

.7o.
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shalat, karena waktu-waktu ini termasuk waktu-waktu dikabulkannya

doa."
sabda beliau (Tidak akan ditolak doa di antara adzon dan

iqamah), pensyarah mengatakan: Nabi SAW telah menjelaskan

tentang doa yang dipanjatkan saat itu. Disebutkan dalam suatu

riwayat, bahwa beliau bersabda, "Doa di antara adzan dan iqamah

tidak akan ditolak." Mereka bertanya, "Apa yang kami ucapkan wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Mohonlah kepada Allah ampunan

dan keselamatan di dunia dan di akhirat." Ibnul Qayyim mengatakan,

"Ini hadits shahih."

Bab: Orang yang Adzan,Ia Juga yang Iqamah
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649. Dari Ziyad bin Al Harits Ash-Shada'i, ia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda, 'Wahai saudaranya Shada', adzanlah.' Lalu aku pun

adzan, saat itu fajar telah menyingsing. setelah Rasulullah sAl[/

wttdhu dan hendak melaksanakan shalat, tiba-tiba Bilal hendak

iqamah, maka Rasulullah SAW bersabda, 'Saudaranya Shada' yang

iqamah, karena orang yang adzan maka dialah yang iqamah."' (HR'

Imam yang lima kecuali An-Nasa'i. Ini lafazh Ahmad)
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650. Dari Abdullah bin Zaid, bahwasanya ia mimpi adzan. Ia pun
mengisahkan, "Kemudian aku menemui Nabi SAW lalu aku

memberitahukan hal itu, beliau pun bersabda, 'Ajarknn itu kepada

Bilal.' Maka aku pun mengajarkannya kepada Bilal, lalu ia pun
adzan. Kemudian ketika ia hendak iqamah, aku berkata, 'Wahai

Rasulullah, aku yang mimpi. Aku ingin iqamah.' Maka beliau berknta,

'lqamahlah engkau. "' Moka Abdullah iqamah sementara Bilal adzan.

(HR. Ahmad dan Abu Daud)

Sabda beliau (orang yang adzan maka dialah yang iqamah),
At-Tirmidzi mengatakan, "lni diamalkan oleh mayoritas ahli ilmu,
yaitu bahwa orang yang adzan, maka ia juga yang iqamah." Al Hazimi
mengatakan, "Para ahli ilmu telah sepakat, bahwa orang yang

mengumandangkan adzan, lalu yang lainnya iqamah, maka hal itu
boleh. Namun mereka berbeda pendapat mengenai yang lebih utama,

dan mayoritas mereka berpendapat, bahwa tidak ada bedanya, dan

masalah ini cukup fleksibel." Pensyarah Rahimahullah Ta'ala
mengatakan, "Mengamalkan hadits Ash-Shada'i lebih afdhal, karena

hadits Abdullah bin Zaid adalah ketika pertama kali disyariatkannya

adzan, sedangkan hadits Ash- S hada' i setel ahnya. "

Bab: Memisahkan Adzan dan Iqamah dengan Duduk
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651. Dari Abduruahman bin ALu Lafla, ia berkata, "Para sahabat
kami menceritokan kepada kami, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda, 'Aku sungguh sangat senang shalat kaum muslimim -atau
beliau mengatakan: kaum mukmini- itu sama."' Kemudian
dikemukakan hadits ini, di antaranya disebutkan'. "Lalu seorang laki-
laki Anshar datang kemudian berkata, 'Wahai Rasulullah, ketika aku
kembali, aku tidak melihat perhatianmu. Aku melihat seorang laki-laki
mengenakan dua pakaian hijau. Orang itu berdiri di atas masjid lalu
adzan, kemudian duduk. Kemudian ia berdiri lalu mengucapkan

seperti itu lagi, hanya sajo ia mengucapkon 'qad qaamatislt
shaloah."' kemudian dikemukakan hadits selanjutnya. (HR. Abu
Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
sebagai dalil dianjurkannya memisahkan adzan dan iqamah.

Bab: Larangan Mengambil Upah Adzan
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652. Dari (Jtsman bin Abu Al 'Ash, fo berkato, "Yang terakhfr kali
dipesankan Rasulullah SAW kepodaku, 'Angkatlah seorang
muadzdzin yang tidak memungut bayaran (upah) atas adzannya."'
(HR. Imam yang lima)

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Adh-Dhahhak,
bahwasanya .ia memakruhkan muadzdzin mengambil upah atas

adzannya. Adh-Dhahhak juga mengatakan, "Tapi bila ia diberi tanpa

memintanya, maka itu boleh." Al Muwaffaq Ibnu Quddamah
mengatakan di dalam Al Mughni, "Tidak boleh mengambil upah dari
adzart. Namun ada riwayat lain dari Ahmad, boleh mengambil upah

dari adzan. Kami tidak menemukan adanya perbedaan pendapat

mengenai bolehnya menerima rezeki dari adzan, karena kaum
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muslimin memerlukan adzan, dan hampir tidak ada
melakukannya tanpa imbalan. Dan untuk hal ini, imam
dari harta rampasan perang."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan,
diharamkan bila disyaratkan sebelumnya. Tapi tidak
diberikan tanpa meminta."

orang mau

memberinya

"Upah itu
haram bila

Bab: Orang yang Melewatkan Shalat Karena Udzur
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653. Dori Abu Hurairah, ia berkata, "Kami singgah (untuk istirahat
dalam perjalanan) bersama Rasulullah SAW, sehingga kami belum
iuga bangun ketika matahari telah terbit. Lalu Nabi sAW berkata,
'Hendaknya setiap kalian meraih kepala tunggangannya, karena di
tempat ini, kita didatangi oleh syetan.' Maka kami pun melakuknn
(yang beliau perintahkan). Kemudian beliau minta disediakan air,
lalu beliau wudhu. selanjutnya beliau shalat dua raka'at, kemudian
diiqahmahkah, lalu beliau pun shalat Subuh." (HR. Ahmad, Muslim
dan An-Nasa'i)
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654. Abu Daud juga meriwayatkannya, namun tidak menyebutkan dua
raka'at fajar, dan ia menyebutkan: "Lalu beliau memerintqhkan Bilal,
mako ia pun adzan dan iqamah, lalu beliau shalat."
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iss. orri Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya:

Bahwasanya kaum musyrikin sempat menyibukkan Rqsulullah SAW

ketika perang khandaq sehingga (melewatkan) empat shalat sampai

berlalinya malam yang dikehendaki Allah. Lalu beliau

memerintahkan Bilat, ia pun adzan kentudian iqamah, beliau pun

shalat Zhuhur. Kemudian iqamah lagi, lalu beliau shalat Ashar.

Kemudian iqamah lagi, lalu beliau shalat Maghrib. Kemudian iqamah

lagi, lalu beliau shalat Isya)' (HR. Ahmad, An-Nasa',i dan At-

Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Tidak ada masalah pada isnadnya,

kecuali bahwa Abu Ubaidah tidak mendengar dari Abdullah.")

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: ucapan perawi

(Lalu beliau memerintahkan Bilal, ia pun adzan kemudian iqamah),

ini sebagai dalil disyariatkannya adzan dan iqamah untuk shalat yang

diqadha. Hadits di atas juga menunjukkan dianjurkannya berjama'ah

dalam melaksanakan shalat yang terlewat'

BAB-BAB MENUTUP AURAT

Bab: WajibnYa MenutuP Aurat
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656. Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, ia
mengatakan, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, mengenai aurat kami,
kapan ditutupi dan kapan dibiarkan?' Beliau menjawab, 'Tutupilan

ouratmu kecuali terhadap istrimu atou hamba sahayamu.' Aku
bertanya lagi, 'Bagaimana kalau sesomo jenis?' Beliau menjawab,
'Jika engkou bisa tidak ada yang melihatnya, mako hendaklah tidak
ada yang melihatnya.' Aku bertanya lagi, 'Bagaimana bila seseorang
kami sedang sendirian?' Beliau menjawab, 'Allah Yang Maha Suci
lagi Maha Tinggi lebih berhak untuk merasa malu terhadap-Nya."'
(HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(kecuali terhadap istrimu atau hamba sahayamz) mengindikasikan
bolehnya mereka melihat auratnya, dan sebagai kiasannya, maka ia
boleh melihat kepada aurat mereka. Hadits ini menunjukkan wajibnya
menutup aurat.

Bab: Batasan Aurat

; y lf,v'\') !4\;\:ffi sr J?,'Jts:Ju *'*
g6 ,i, ijt,'il trr> 1.t',

657. Dari Ati RA, ia berkata, "Rasulullah SAl4/ bersabda, 'Jinganlah
engkau tampakkan pahomu, dan janganlah engkau melihat paha
orang yang masih hidup maupun yang sudah moti."'(HR. Abu Daud
dan Ibnu Majah)

9z
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658. Dari Muhammad bin Jahsy, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah

melewati Ma'mar, sementara kedua pahanya tersingkap, maka beliau

berkata, 'Wahai Ma'mar, tutupi kedua pahamu, karena sesungguhnya

kedua paha adalah ourat."'(HR. Ahmad dan Al Bukhari di dalam

kitab Tarikhnya)

ds.,-",|t',t'rr> .ir'r ,-;si i,Ss
,4..4.o,dtaavatf

a/

659. Dari iUnu ,qOior, dari Nabi
adalah aurat. " (HR.ArTirmidzi)

SAW, beliau bersabda, "Poha

V iw ,LrG li+', ,tr, ,b ffi nr J';:, y ,'oLa1',*;,r)
' 4 

,o. 
'o 

,l 6r.'. : o '
.6 _t*,4,h )t 4 Ly;o:.i;

660. Dalam riwayat Ahmad: "Rasulullah SAW pernah melewati

seorang laki-laki yang pahanya keluar, maka beliau bersabda, 'Tutupi

pahamu, karena sesungguhnya paha lakiJaki adalah olrqt."'

.>;-:^S;r,rr'ri;'j *'t W ;nr J'yr'; ils"*\i *"; ?'-L;t ,f. dy t'tr> .ij+-'dt uy {!* a; iw ,qu
$.. ',.1. , . o91., zt.z oti. t.o (,

(f :Jv9 4!rJl; :-11: ytl t^->\1

661. Dari Jarhad Al Aslami, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah

melintas, sementqra aku sedang mengenakan kain dan pahaku

tersingkap, mqkfr beliau bersabda, 'Tutupi pahamu, karena

sesungguhnya paha adalah ottrqt."' (HR. Malik di dalam Al
Muwaththa', Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia mengatakan,

"Hadits hasan.")

Pensyarah Rahim ahull ah Ta' al a mengatakan : Hadits-hadits ini

menunjukkan bahwa paha adalah aurat, dan ini merupakan pendapat
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Bab: Alasan Bahwa Paha Bukan Aurat

';)ltb$ 1*t yk dc ok ffi it ;y, oi a^*.G*

.!,, ;"';3{ o:6,";; r:'u:"r ; ty *b }') i o;G,;-
,.iut'1";rt;ii ,flsr* .';t;.U ;'rrliL *ai';
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662. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah'tii, ,raor[ audui
sementara pahanya tersingkap. Lalu Abu Bakar minta izin masuk,
beliau pun mengizinkannya, namun beliau tetap dalam konsisi semula.
Kemudian Umar minta izin masuk, beliau pun mengizinkannya,
namun beliau tetap dalam kondisi semula. Kemudian (Jtsman minta
izin, maka beliau mengulurkan pakaiannya pada pahanya. Setelah
mereka pergi, aku berkota, '\4/ahai Rasulullah, ketika Abu Bakar dan
Umar minta izin masuk, engkau mengizinkan mereka naml,tn engkau
tetap dalam kondisimu semula, namun ketika l.Jtsman minta izin
masuk, engkau mengulurkan pakaianmu.' Beliau menjawab, 'Wqhai
Aisyah, bagaimana aku tidak malu terhadap seorang laki-laki yang
demi Allah, molaikat saja merasa malu terhadopnya?"'(HR. Ahmad)

Jumhur.

o '-a -i. t.o 1

jA A-adl oJ-o la>.I 6:SS

,7r,- ir:; i* ot J';, *
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663. Ahmad juga meriwayat kisah ini dari hadits Hafshah seperti itu,
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redaksinya: ,,Poda suatu hari, Rasutullah sAw masuk ke tempatku

lalu meletakkan pakaiannya di ontara kedua pahanya'" Dalam

riwayat ini disebutkan: "Ketika Utsman meminta izin masuk, beliau

menutupi dengan PakaiannYa."

'bi) ';\ e :Y t,t3\i'-; fr i; ffi Ut oi ;i V
<i* ,uJrr'",*i I :r> .:y,fq J\

664, Dari Anas: "Ketika perang Khaibar, Kain Nabi sAW tersingkap

dari pahanya sehingga aku melihat putihnya paha beliatr." (HR.

Ahmad dan Al Bukhari)

Al Bukhari mengatakan, "Hadits Anas lebih kuat sanadnya,

sementara hadits Jarhad lebih terpelihara'"

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yang benar,

bahwa paha adalah aurat. Adapun hadits Aisyah dan hadits Anas,

keduanya terjadi pada kondisi-kondisi tertentu yang khusus, sehingga

diperkirakan merupakan kekhususan, atau bisa juga menunjukkan

boleh, tapi tidak senada dengan hadits-hadits yang terdapat pada judul

sebelum ini, karena hadits-hadits tersebut menggambarkan hukum

syar,i secara umum. Maka, mengamalkan hadits-hadits yang sebelum

ini adalah lebih utama, walaupun tersingkapnya paha bisa ditolelir,

lebih-lebih dalam kondisi perang dan di tempat pertempuran. Telah

disebutkan dalam kaidah ushul, bahwa ucapan lebih kuat daripada

perbuatan.

Bab: Pusar dan Lutut Tidak Termasuk Aurat

c , , .','.i u,', 
& ok',J t:)-s\;ik e ,;t""i ;';'Gi'f,t' "u .-. o Y,

<U rdu ljrl .rlu; L\iL'P; fu - ^s')'ti- f'-,
665. Dari ,qbu Artusa' Bahwa Nabi SAIT sedang duduk di suatu tempat

yang ada airnya, lalu beliau menyingkapkan kedua lututnya, atau
'lutinya. 

Ketika (Jtsman masuk, beliau menutupinya' (HR' Al
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Bukhari)

to 
-t- 

p 9l L"dc c,.V ,'t ',^--:-Jl ,u l:5 :dlt Crt-=.-,\, J F -P__--r J. - c_ ?.? L
:;G :'J\-5 l;tr:" W t't 'J';'r'dr, 4; +'#i';ri iJw

(ci t'r'r> .fr?'b i,su .a^:",,;lt,

666. Dari Umair bin Ishaq, ia berkqta, "Ketika sedang bersama Al
Hasan bin Ali, kami berjumpa dengctn Abu Hurairah, ia berkata,

'Biarkan aku menciummu sebagaimana aku melihat Rasulullah SAW

mencium.' Ia berkota, 'Dengan bajunya.' Lalu ia mencium pusarnya."
(HR. Ahmad)

:;;'; ,.,? iit # ;ur J';'r'n r1, iJu :*;i ,i,r Lb *l) ( J .J Jl ,/
| '.or, t.'.. ol ,. c t ;)a ),'ro, . ',,: . o-. o. , '-.,tu-At o;a> Js cWr..a 5# l, J-f -s e\>s-e 6.. n-tr ,t *) t(jl

7(;iiG6 ei ,1; w ,r|4i ;t* ,f',t|;"-6:)
Ui rra u qV Jt, rt:pi,i'A,^{>,;r'&r'e6,^Al

(*G ur i\r1 .a'rf o'l|i!':
667. Dari Abdullah bin Amr,'io burkoto, "setelah kami shalat

Maghrib bersoma Rasulullah, ada orang yang kembali pulang dan

ada pula yang tetap tinggal. Tiba-tiba Rasulullah SAW datang lagi
dengan tergesa-gesa, sehingga lututnya tersingkap, lalu beliau
bersabda, 'Bergembiralah kalian. Tuhan kalian telah membuka salah

satu pintu langit, Dia bangga terhadap kalian. Dia berfirman,
'Lihatlah kepada hamba-Ku, mereka telah melaksanakan shalat

fardhu, dan mereka menanti shalat yang loinnya."'(HR. Ibnu Majah)

U.-*T
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668. Dari Abu Darda, ia berkata, 
,,Ketika aku sedang duduk di dekat

Nabi SAW, tiba+iba Abu Bakar kembali untuk mengambil ujung

pakaiannya sehingga menampakkan kedua lututnya' maka Nabi SAlt

bersabda,,Temankalianinitelahbertengkar.'Ialuiamengucapkan
salam." selanjutnya dituturkan hadits ini' (HR' Ahmad dan A1

Bukhari)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis berdalih

denganhadits.haditsiniuntukmengemukakanalasanpendapat
mereka yang menyatakan bahwa pusal dan lutut bukanlah aurat' Bisa

jugaberdalihdenganriwayatyangdikemukakandidalamSunanAbu
bira, Ad_Darimi dan lainnya dari hadits Amr bin Syu'aib dari

ayahnya dari kakeknya: "Bila seseorang di antara kalian menikahkan

irtoyinnya ftudak wanitanya) pada budaknya' maka janganlah ia
-*elihat 

kepada apq yqng ada di qntara pusar dan lutut." Ini juga bisa

dijadikandalilbahwup,,u,danlututadalahaurat.Namunhukum
asalnya bahwa itu bukanlah aurat, dan tidak berpindah dari hukum

asal ini kecuali berdasarkan dalil yang nyata. Jika tidak ada, maka

harusberpegangkepadayangdinamakanauratSecaraetimologi,dan
itu mencakup paha berdasarkan nash-nash yang lalu'

HaditsAbuDardamenunjukkanbahwalututbukanlahaurat.
PenulisRahimahullahTa,alamengatakan,..Alasannya,bahwaNabi
SAwmengetahuitersingkapnyalututitudanbeliaumembiarkannya
serta tidak mengingkarinYa."

Bab: Tubuh wanita Merdeka semuanya Aurat Kecuali wajah

dan TelaPak TangannYa

" At';ti
o:tAt
v.
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669. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Allah tidak
akan menerima shalatnya wanita yang sudah haid (baligh) kecuali
mengenakan khimar (penutup kepala)." (HR. Imam yang lima kecuali
An-Nasa'i)

tt . ,rtt
,at

Q3tt
670. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ia berlanya kepada Nabi
SAW, " Bolehkah wanita shalat dengan mengenakan satu pakaian dan
khimar (penutup kepala) tanpa mengenakan kain? " Beliou menjawab,
"(Boleh) jika pakaian itu lebar sehingga menutupi tampaknya kedua
kakinya." (HR. Abu Daud)

?'t JI! ,;:y*-'i:; ? a :ffi it J'yt'ls ilG * ir ,r
i:."*z,t'# |-K ,:t',1?:, U,* ?i uv) yqt ;U yt
:jr-; !rn-f-:i'-L:*',:iy:r)t- .t:-* 'k'; :)u tfu"j-x

(;*j'o--trtr'A.A,it|r> .* tri \ ,Gtr; + j
671. Dari lbnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Barangsiapa yang menyeret pakaiannya karena sombong, maka pada
hari kiamat nanti Allah tidak melihat kepadanya.' Lau (Jmmu

salamah bertanya, 'Lalu apa yang harus dilakukan oleh kaum wanita
dengan ujung pakaian mereka?' Beliau menjawab, 'Diulurkan
sejengkal.' Ummu Salamah berkata lagi, 'Kalau begitu akan
menyingkapkan kaki mereka.' Beliau menjawab, 'Diulurkan sehasta,
tidak lebih dari ittt."' (HR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia
menshahihkannya)
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672, Ahmad juga meriwayatkannya dengan redaksi: 
,,sesungguhnya

para istri t{ini S,q,W pernah bertanya kepda beliau tentang ujung

'p,akaian mereka, maka beliau menjawab' 'Jadikanlah itu satu

jengkal.' Merekn berkata' 'Satu iengkal itu tidak dapat menutupi

aurat.' Maka beliau berkata lagi' 'Jadikanlah itu satu hasta'"'

Sabda beliau (Atlah tidak akan menerima shalatnya wanita

yang sudah lruid (botigh) kecuali-mengenakan khimar (penutup

kepala)), pensyarah Railimahullah Ta'ala mengatakan: Wanita yang

sudahhaidadalahv*gt.rur,mengalamihaid.Haditsinisebagaidalil
wajibnya wanita *.iutup kepala ketika shalat. Ada perbedaan

pendapat mengenai batasan aurat wanita merdeka' Ada yang

mengatakan, bahwa seiuruh tubuh wanita merdeka adalah aurat

kecuali wajah dan telapak tangannya. Ada juga yang mengatakan,

jugatidaktermasukt.amaanbagiangelangkaki.Adajugayang
mengatakan, semua tubuhnya adarah aurat kecuali wajahnya. Ada juga

yang mengatakan, "*"unya 
adalah aurat' tidak ada yang

riikecualikarr. s"uui perbedaan pendapat ini adalah_karena perbedaan

para ahli tafsir dalam menafsirkan firman Allah, "Kecuali yang biasa

tampak dari padanya'" (Qs' An-Nuur Q$: 3t)' Hadits ini sebagai

dalilbahwamen,t"pauratadalahsyaratsahnyashalat'karenasabda
beliau (Auah tidai akan menerima) bisa dijadikan dalil sebagai

syarat. Namun ada perbedaan pendapat dalam hal ini' Al Hafizh

mengatakar, "Ju*h.,t berpendapat bahwa menutup aurat adalah syarat

shalat.SebagianulamaMalikimembedakanantarayangingatdan
yang lupa. Di antara mereka ada yang menyatakan fahwa 

menutup

aurat itu sunnah, sehingga bila ditinggalkan tidak membatalkan

shalat." Pensyarah mengatakan' 'oYang benar' bahwa menutup aurat di

dalam shalat termasukiewajiban shalat seperti gerakan lainnya, iadi

bukan syarat V",U "p'Uila 
ditinggalkan maka shalatnya tidak sah'"

Hadits Ummu Salamah sebagai dalil bagi yang tidak

mengecualikankakidariauratwanita,karenasabdabeliau(sehingga
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menutupi tampaknya kedua kakinya) rnenunjukkan tidak
dimaafkannya hal itu. Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat: Ada
perbedaan ungkapan para sahabat kami mengenai wajah wanita
merdeka di dalam shalat. Sebagian mereka mengatakan, bahwa wajah
itu bukan aurat, dan sebagian lainnya mengatakan bahwa itu adalah
aurat, namun ketika shalat ada rukhshah yang membolehkan disingkat
karena keperluan. Hasil penelitian menyatakan, bahwa wajah itu
bukan aurat di dalam shalat, namun sebagai aurat bagi yang terlarang
memandangnya.

Bab: Larangan Membiarkan Tersingkapnya Pundak di Dalam
Shalat, Kecuali Tidak Ada Pakaian Untuk Menutupinya

7''J;,r ,f.€Li'fu. v ,ju ffi I' J';'., ri;;:;'G.i'*':iu 
,f t ,';:r'qr$, I:):, .;'i ::.G J" A gt-)t

(ori;i.i:i '*:ut 
f,G e

673. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,
"Janganlah seseorong di antara kalian melakukan shalat dengan satu
pakaian tanpa ada sesuatu yang disandangkan pada pundaknya."
(HR. Al Bukhari dan Muslim, namun dalam riwayat Muslim
disebutkan dengan redaksi "pada kedua pundaknya", sementara
Ahmad meriwayatkan dengan kedua redaksi ini)

?'3-.,'d J-, ;,i'k # ar'J'i'r'..J.;'J$ ;';.*'Gi'f
z-

:, .t . o t7.

,+;>121 >j> 3tt1 .;Ju.-l; .r-t:
z 4/

_ o.--r,
( 4,--orl9\-

674. Dqri Abu Hurairah, ia berkato, "Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, 'Barangsiapa yang shalat dengan satu pakaian, maka
hendaklah ia menyilangkan kedua ujungnya."' (HR. Al Bukhari,

Lo i,
.}.^--lJ
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1*W) ,4'6;X1 .".

Ahmad dan Abu
pundalorya")

Daud. Ia menambahkan redaksi: "Pada kedua

cJ>l'1

,u L;iu tL$ t:k'rju ria';:k

675. Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Nabi SAW bersabdo' "Bila

engkau shalat dengan satu pakaian' jika pakaian itu lebar' maka

tff,atUh, tapi bila pikoio, itu sempit, maka sarungkanlaft'" (Muttafaq

'Alaih. Ini lafazh Ahmad)

ir&6.,'-At dtttiY:ffi
o ',, a ! ,.ro.o-. 

"'"r5 16P P t'u.*

6T6.DalamlafazhAhmad yang lain: Rasulullah sAW bersabda, "Jika

pakaiannya lebar, maka hendaklah engkau sandongkan pada kedua
,pundakmu 

lalu shalatlah, tapi bila sempit, maka ikatkanlah lalu

shal atlah t anPa s orb on."

Sabda beliau (langanlah seseorang di antara kalian

melakukan shalat dengan satu pakaian tanpa acla sesuatu yang

disandangkan pada pindaknya), pensyarah Rahimahullah Ta'ala

mengatak*an: Maksuinya, hendaknya tidak menyarungkan pada

tengah badannya, akan tetapi disilangkan pada pundaknya' sehingga

kain itu menutupi dari atas badan, walaupun itu bukan aurat' Atau bisa

jadi karena hal ini lebih bisa menutupi aurat. Hadits ini menunjukkan

tolehnya shalat dengan satu pakaian' An-Nawawi mengatakan'

..Tidak ada perbedu* dulu* hal ini, kecuali yang dinukil dari Ibnu

Abbas, nu*,rn aku tidak tahu kredibilitas riwayatnya'" Para ulama

telah sepakat, bahwa mengenakan dua pakaian lebih utama' Hadits di

g52 
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atas juga menunjukkan dilarangnya mengenakan satu pakaian di
dalam shalat, bila tidak ada yang disandangkan pada pundaknya dari
pakaian tersebut. Jumhur memaknai larangan ini sebagai makruh.
Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa tidak sah shalatnya orang yang

mampu memenuhi itu tapi tidak memenuhinya. Ada juga pendapatnya

yang menyebutkan, bahwa shalatnya sah tapi berdosa. Ath-Thahawi
menyatukan hadits-hadits tersebut dengan menyatakan, bahwa hukum

asalnya adalah mencakup semua, tapi bila kainnya pendek, maka

disarungkan. Ibnu Al Mundzir juga sependapat dengan ini. Inilah
pendapat yang benar yang bisa dijadikan patokan.

Bab: Shalat dengan Gamis yang Tidak Dikancingkan Sehingga
Auratnya Tampak Ketika Sedang Ruku atau Lainnya

.x, Ast 1o'.ti;l ,l' 
'J';'r[ 

''.-ii iu gi'\i\uV
.as'4 Vt :o; l'ufs ,i\y :JG .LL;!;t \l & A'&lt-trrl

bfrL ;'rrtr3![ \;i irr rl
677. Dari Salamah bin Al Akwa', i,'*rruturkon, "Aku berksta,
'Wahai Rasululah, ketika aku sedang berburu, aku melaksanakan
shalat, namun aku tidak memiliki pakaian kecuali hanya sotu.' Beliau
berkata, 'Bersarunglah, walaupun engkau hanya menemukan duri."'
(HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i)

.taziz.?F2{- G> 6 fi e 4' ,f ;;') G.,i ?
.t/o.t/.t.o/1..

1>;l: yly -r^>.1 olyr;

678. Dari Abu Hurairah, bahwasonya Nabi SAW melarang lakiJaki
shalat hingga mengikatkan tengahnya. (HR. Ahmad dan Abu Daud)

'-a! ooj ,J
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679. Dari urwah bin Abdutlah, dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari

ayahnya, ia berkata, "Aku menemui Nabi sAW ketika beliau sedang

bersama beberapa orang dari Muzainah, lalu kami berbai,at kepada

beliau,sementarogamisbeliauterbukakancingnya.Lalukomi
berboi,at kepada biliau, kemudian aku memasukkqn tanganku ke

dalam gamisnya, maks aku pun menyentuh cicin'" Urwah

mengata-ian, "Aku tidak pernah melihat Mu'awiyah dan tidak pula

oyoiny, ketika musim dingin maupun musim panas' kecuali mereka

membuka kancing kain mereka' Mereka tidak pernah

mengoncingkan)'(HR' Ahmad dan Abu Daud)

Ucapanperawi(akumelaksanakanshalat,namunakutidak
memiliki pakaian kecuali hanya satu), pensyarah Rahimahullah

Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bolehnya shalat dengan

mengenakan satu pakaian dan boleh juga hanya dengan gamis tanpa

yang lainnya namun dengan mengancingkannya'

Ucapanperawi(NabiSAWmelaranglaki-lakishalathingga
mengikatkon tengahnya), ini karena dikhawatirkan akan tampak

kemaluannya ketika ruku. Demikian ini bila hanya mengenakan satu

kain, tanpa disertai Yang lainnYa.

Ucapan perawi (sementara gamis beliau tetbuka

kancingnya), pen"syarah mengatakan: Kebiasaan orang Arab' baju

merekalebar-lebar,merekabisamengikatkannyadanbisajuga
membiarkannya terbuka. Penulis mengemukakan riwayat ini pada

judul ini karena menduga bahwa hadits ini bertolak belakang dengan

hadits Salamah bin Al Akwa', padahal sebenamya tidak begitu'

karena hadits Salamah adalah khusus mengenai shalat, sedangkan

hadits ini tidak menyebutkan tentang shalat. Bisa juga maksud penulis
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mengemukakannya di sini adalah sebagai dalil bolehnya membiarkan
terbukanya kancing di luar shalat, walaupun judul bahasan ini tidak
menunjukkan demikian.

Bab: Dianjurkannya Shalat dengan Dua Pakaian dan Bolehnya
Shalat dengan Satu Pakaian

I dz z

JL ryu ci ;r-'p'o-..i ?
z J 9)

ittr> .16; Fi<J;i :Jus(e,-'-jt vt bsi'
680. Dari Abu Hurairah, bahwa seorang penonya bertanlta kepada
Nabi SAW tentang shalat dengan satu pakaian, beliau menjawab,
"Apa setiap kalian tidak memiliki dua pakaian?" (HR. Jama'ah
kecuali At-Tirmidzi)

:t',L'e11ht nL', $ :Ju; ,;br]L i :*-tu'u: LlAr'rt;t .t I J . ,

'e g+t [\'qf c*ti-)r ,1|G.,trt e ,f$ o;tL ,yt f, 2 S .'. S z ,

.,:, ',o ,,. c . o L. ',o ,.. o .,:qt J"/;"€,?+: "F:t'r 
'r,rt>is J{-'€ ,,.Qs ,t)!

.r,t'ris :*'€,,u'^;i} :,Su n'*, :#'€,:6, !$'€
681. Al Bukhari menambahkan dalam suatu riwayat: Kemudian
seorang lakiJaki bertanya kepada Umar, maka ia pun menjawab,
'Jika Allah melapangkan, maka berlapanglah kqlian. Yaitu seseorang
menggabungkan pakaiannya, seseorang shalat dengan sarung dan
sorban, dengan sarung dan gamis, dengan sorung dan baju, dengan
celana dan sorban, dengan celana dan gamis, dengan celana dan
baju, dengan celana pendek dan baju, dengan celana pendek dan
gamis.' Ia mengatakan, aku kira ia mengatakan dengan celqna dan
sorbsn.

c1. ,t'7t .r r,.t . .:
(4J9 _i€.) .a.r b'-i.i:,o J.-.lr. *;r.i

42 
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682.DariJabir:BahwasanyoNabisAWpernahmelakukanshalat
d e n gan s at u p akai an de n gan m e ny e l imut kanny a' (Muttafaq' Alaih)

s->t'jJ;';);i- ffi d' *ri, i'Su'€i i
,.,
itri, ^;,G AL 4'i Aii*?i f 'e. 

:.

';* *
s u. z.l

l->-a 3..,

(e\A)l

683. Dari (Jmar bin Abu Salamah' ia berkata"'Aku melihat Nabi

SAW shalat dengan satu pakaian dengan menyelimutkannya di rumah

(Jmmu Salamah, beliou *'nyond'ngkan kedua ujungkan pada kedua

bahunya." (HR. Jama' ah)

PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:Sabdabeliau
(Apasetiapkaliantidakmemilikittuopakaian?)'AlKhithabi
mengatakan, "Ini redaksi tanya, namun maknanya sebagai khabar

yang menunjukkan sedikitnya pakaian yang mereka miliki' Dalam

ucapan ini terkandung sebuatr fatwa yang dapat disinyalir, yaitu

,.oiuh-oluh beliau mengatakan, 
.Bila kalian tahu bahwa menutup

aurat itu wajib, dan shallt itu harus dilaksanakan, sedangkan masing-

masingkaliantidakmemilikiduapakaian,mengapakaliantidaktahu
bahwa shalat dengan mengenakan satu pakaian adalah boleh, dengan

tetap menjagaagar menutup aurat""

Ucapan Umar lceiana pendek)' yaitu celana yang tidak ada

kakinya. semua ,**'disebutlan oleh umar tentang pakaian ada

enam, yaitu tiga;"i bagian tengah tubuh dan tiga untuk lainnya. Ia

lebihdulumenyebutkan-pataian-pakaiantengah'karenadisitulah
letaknya aurat, lalu mendahulukan penyebutan naf{an yang lebih

banyak menutupi dan lebih banyak dikenakan oleh mereka' lalu

masing-masing digabungkan dengan yang lainnya' sehingga dari situ

terlahirkan semb]lan tutu-' Maksudnya tidak sebatas yang

diucapkannya, akan tetapi bisa juga yang setara dengan-itu' Hadits ini

menunjukkan sahnya stratat dengan mengenakan satu pakaian'

Ucapan p.,u*i (menyelimutkannya)' Ibnu Abdil Barr

menuturkan *gf,up* dari Ai Akhfasy' bahwa maksudnya adalah
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ujung pakaian sebelah kiri dari bawah tangan kiri disandangkan di atas
pundak kanan, dan ujung pakaian sebelah kanan dari bawah tangan
kanan disandangkan di atas pundak kiri. Inilah bentuk berselimut yang
dimaksud di dalam hadits ini. Hadist ini menunjukkan bolehnya shalat
dengan mengenakan satu pakaian bila bisa diselimutkan atau ujungnya
bisa disilangkan ke pundak atau diikatkan masing-masing ujungnya.

Bab: Makruhnya Melipatkan Pakaian Pada Tubuh Sehingga
Tidak Ada Anggota Tubuhnya yang Bisa Dikeluarkan

."pt{ ,t12t|W-
7"Jt ,f.,y')t'si;'oi & int J'y, a irvi;) gi *
J->lrl

684. Dori Abu Hurairah, ia brrkaia, "Rasulullah S,qW *rlorang laki-
laki duduk dengan merapatkan pahonya ke dadanya dalam dalam
satu paknian, sementara kemaluannyo tidak ditutupi sesuatu pun, dan
(beliau juga melarang) melipatkan satu pakaian yang tidak ada
lobangnya di salah satu sisinya." (Muttafaq 'Alaih)

685. Dalam lafazh Ahmad: Beliau melarang dua cara berpakaian,
yaitu: Seseorang di antara kalion duduk dengan merapatkan pahanya
ke dadanyo dalam satu pokaian, sementara kemaluannya tidak
ditutupi sesuatu pun, dan melipatkan kainnya pada tubuhnya ketika
shalat, kecuali bila kedua ujungnya disilangkan pada bahunya.
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686. Dari Abu Sa,id, bahwa Nabi SAW melarang melipatkan pakaian

pada tubuh sehingga tfdak ada onggota tubuhnya -yang 
bisa

dikeluarkan dan duduk dengan merapatkan pahanya ke dadanya

dolamsatupakaian,sementarakemaluannyotidakditutupisesuatu
pun. (HR. jama,ah kecuali At-Tirmidzi, ia meriwayatkannya dari

hadits Abu Hurairah)

^-;srt c"t;itiu"-1,,r it-j)L,;4 * & 
"qlA:' J 

l. ._, ," 'o: 
l.^'. .(,-)G,i) *.";.i:ir.j;r'g;\i.,,/ ::; P "rJ .

6ST.DalamriwayatAlBukhari:Beliaumelarangduacora
berpakaian, yaitu: menyandangkan pakaian pada salah satu bohu

Sementara sisi lainnya tidak tertutup, dan pakaian lainnya adalah,

melipatkanpakaianpadatubuhdalamkeadaanduduk,sementara
kemaluannya tidak tertutup sesuatu pun'

PensaYarah Rahimahullah Ta'ala

duduk dengan pantat dan menegakkan

kain pada seluruh tubuh.

Ucapan perawi (sementara kemaluonnya tidak tertutup

sesuatu pin), ini menunjukkan bahwa yang wajib ditutupi adalah

bagian tersebut.

Ucapan perawi (melipatkan satu pakaian yang tidak ada

lobangnyai vuk"i menutupi tubuhnya dengan kain dan melipatkannya

sehinlga tidak ada celah untuk mengeluarkan tangannya. An-Nawawi

,n..rg-ula.*, ..Makruhnya hal ini berdasarkan pengertian ahli bahasa,

adalahagartidakmenghalangikeperluannya'karenacarasemacamitu
menyulitkan baginy-a mengeiuarkan tangan sehingga bisa

memba6ayat<,annya. dedangkartberdasarkan pengertian ahli fikih, hal
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ini diharamkan karena bisa menyingkapkan aurat."

Bab: Larangan Mengulurkan Pakaian Hingga Menyentuh Lantai
dan Membalutkan Kain Pada Mulut Ketika Shalat

688. Dari Abu Hurairah:
mengulurkan pakaian hingga
pada mulut ketika shalat." (HR.

,t , 6 tl t.. I'

1:yl> yl olyr; .oLi

Bahwasanya Nabi SAW melarang
menyentuh lantai dan membalutkan
Abu Daud)

,tr)t

.J*lr f -At ^u-Gu".\r'#:l')
689. Dalam riwayat Ahmad aurit-fi.*iari yurrg.lrgu U.rrr*Uer aari
Abu Hurairah: Beliau melarang ntengulurkan pakaian hingga
menyentuh lantai.

'.i, -.r z, o / , a it,

P'y'"ri'at i"6 ;y',
690. Dalam riwayat Ibnu Majah: Belictu melarang menutup mulut.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi
(As-Sadl), Abu Ubaidah dalam kitab Gharibnya menyebutkan, "Yaitu
seseorang mengulurkan pakaiannya karena tidak menyatukan ujung-
ujungnya pada pundaknya, tapi bila telah menyatukannya, maka tidak
termasuk kategori ini." Penulis An-Nihayah menyebutkan, "Yaitu
melipatkan pakaiannya dan memasukkan kedua tangannya di dalam,

lalu melakukan ruku dan sujud dengan kondisi seperti itu." Ia juga
mengatakan, "Ini bisa juga terjadi pada gamis dan pakaian lainnya."
Hadits ini menujukkan haramnya as-sadl di dalam shalat, karena yang

tersirat adalah larangan yang sebenarnya. Namun Ibnu Umar,
Mujahid, Ibrahim An-Nakha'i dan Asy-Syafi'i menganggapnya

makruh, baik di dalam shalat maupun lainnya. Sementara Ahmad
men-vatakan makruh di dalam shalat.

Mukhtashar l[ailulAuthar - 359



Ucapan perawi (dan menutup mulutnya)' Ibnu Hibban

mengatakan, karena cara itu merupakan cara berpakaian kaum majusi.

Hadits ini sebagai dalil makruhnya shalat dengan cara berpakaian

seperti itu sebagaimana yang dinyatakan oleh penulis'

Bab:ShalatdenganMengenakanPakaianSutradanPakaian
Hasil MeramPas (KoruPsi)

691. Dari lbnu (Jmar, ia berkata, "Barangsiapa yang membeli

pakaian sehargo sepuluh dirham yang di antaranya terdapat satu
^dirham 

yang haram, maka Allah 'Azza wa Jalla tidak akan menerima

shalatnya selama ia mengenokannya'" Kemudian ia memasukkan

jarinyi ke dalam telinganya lalu berkato, "Tulilah engkou (kedua
'telin'gaku) bila ternyata aku tidak mendengarnya Nabi sAW

mengat akannYa." (HR' Ahmad)

.!r'4 J';i ^!b]{ )*j*';
@bJe)

692. Dori Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
,,Barangsiapa

yang melakuA:an Suatu amal yang tidok kami perintahkan, maka ia

tert ol ak." (Muttafaq' Alaih)

.\'s'r',.'tit 6,i ,b ,* t:.)i U ;p i*lv;
693. Dalam riwayat Ahmad: *Barangsiapa yang membuat suatu

perintah tanpa berdasarkan perintah kami, mala ia tertolak'"

arzt,,o,

rll a^:^iLc ;r.e
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694. Dari 'Uqbah bn 'Amir, ia berkata, "Pernah dihadiahkan kepada
Rasulullah SAW pakaian luar (yang terbelah belakangnya) yang
terbuat dari sutera, lalu beliau mengenakonnya kemudian shalat
dengan mengenakonnya. Setelah itu beliau pulang lalu
menanggalkannya dengan kasar seolah-olah beliau membencinya,
lalu beliau berdsabda, 'Ini tidak pantas untuk orong-orong yang
bertalcwa. "' (Muttafaq'Alaih)

'J&i'l ,i* t../ d ,^ypzl, Ui'6; ,yt J';:, c-:Ju;

(i3f J:r> .fr:'Crr'^Lt+ 4'^<+Li Ct,t*.
695. Dari Jabir bin Abdullah, ia berketa, "Nabi SAW pernah
mengenakan baju atasan yang terbuat dari sutra kasar yang
dihadiahkan kepada beliau, kemudian beliau cepat-cepat
menanggalkannya, lalu mengirimkannya kepada (Jmar bin Khaththab.
Kemudian dikatakan,'Engkau cepat-cepot dalam menanggalkannya
wahai Rasulullah?' Beliau menjowab, "Jibril melarangkau
mengenakannya." Lolu Umar menemuinyo sambil menangis, lalu
berkata, "Wahai Rasulullah. Engkau membenci sesuotu dan engknu
memberikannya kepadaku. Ada apa denganku? " Beliau bersabda,
"Aku memberikannya tidak untuk engkau kenakan, tapi aku
memberikannya kepadamu untuk engkau jual." Lalu (Jmar

menjualnlta dengan dua ribu dirham." (HR. Ahmad)

yr,;rst:i-*V
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Sabda beliau (Barangsiapa yang membeli pakaian seharga

sepuluh dirham yong di antaranya- terdapat satu dirham yang

haram ... dst.) p.nry;un Rahimahtullah Ta'ala mengatakan: Hadits

inisebagaidalilbagiyangberpendapattidaksahnyashalatorangyang
,n"rrg.rrL* pataiun'yan! dibeli dengan uang yang tidak halal' Abu

Hanifah dan Asy-Svun'i mengatakan bahwa shalatnya tetap sah.

penulis Rahimahullih mengatakan, 
..Ini menunjukkan bahwa status

uang menentukan status akad'"

Sabda beliau (Barangsiopa yang melakukan suatu amal yang

tidak kami perintahkan, maka ia tertolak)' pensyarah mengatakan:

Haditsinitermasukdiantarapokok-pokokagama'karenadarihadits
initerlahirsejumlahhukumyangsangatbanyak.Disebutkandidalam
AtFatfu,..Haditsinisebagaidalilbatalnyasemuaakadyangterlarang,
dan tidak dianggapnya 

-semua 
hasil yang terlahir dari akad-akad

tersebut. Hadits ini juga menunjukkan batrwa larangan

mengindikasikan kerusakan, karena semua yang terlarang itu tidak

termlsuk perintah agama sehingga wajib ditolak." Lebih jauh

pensyarah mengatakan: Shalat, umpamanya' bagian yang ditinggalkan

pua*rur Rasulullah sAw biasa mengamalkannya, atau bagian yang

diamalkanpadahalbeliaubiasameninggalkannya,berartiitubukan
dariperintahnya,sehinggaitubatalberdasarkandalilini,baikhalitu
beruia melakukan perbuatan atau meninggalkan perbuatan'

Disebutkan juga di dalam Al Fatfo,..Hadits ini termasuk pokok-pokok

ajaran Islam dan kaidahnya. Adapun maknanya, barangsiapa yang

*"ngudu-udadalamurusanagamayangtidakadadasartuntunannya,
makatidakdianggap.,,An-Nawawimengatakan,..Haditsinitermasuk
yang harus Ai"p"fift*u dan diamalkan dalam membatalkan

L.*rrrrgturan-kemungkaran, dan disebarluaskan cakupannya"'

Ucapanp"ru*i(PernahdihadiahkankepadaRasulullah
SAW pakaian luar (yan'g terbelah belakangnya) yang terbuat dari

sutera... dst.), hadits Ini sebagai dalil bagi yang menyatakan

haramnyashalatdenganmengenakanpakaiansutera.Mayoritasahli
fikih mengatakan, bahwa shalat mengenakan pakaian sutera

hukumnyama*n,tr.Merekaberdalih,bahwaalasanharamituadalah
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kesombongan, namun tidak ada kesombongan di dalam sharat. Ini
merupakan pengkhususan dari nash tersebut berdasarkan alasan
kesombongan, karena mengenai alasan kesombongan sudah jeras,
sehingga tidak perlu ditarik ke dalam masarah ini. penulis
mengatakan: Hadits ini kemungkinannya terjadi sebelum
pengharaman sutera, karena tidak boleh menduga bahwa beliau
mengenakannya setelah diharamkannya, baik di dalam shalat maupun
di luar shalat. Dalil yang menunjukkan pernah dibolehkannya
mengenakan sutera adalah keterangan yang diriwayatkan oleh Anas
bin Malik:

:* -.Gr',i- ,r& * e "i,r JrJ A e*i :u'j\ tryl jiu *".J t
'"--:JUltt i,l,t;',V\. ur;l J;re$ .;-tt * &"oi
(*i iurr> .q:#i'"^l)t C :a ; r,L ,l;:,tl',04 t1L)

. -. , . 2/ . ,

696. Bahwa ukaidir Daumah memberikan hadiah kepada Nabi sAW
berupa jubah yang terbuat dari sutra halus sebelum beliau melarang
mengenaknn sutero, lolu beliau mengenakannya. Orang-orang pun
kagum terhadapnya, maka beliau bersabda, "Demi Dzat yong jiwaku
berada di Tangan-Nya, sungguh, sapu tangannya Sa,d bin Mu'qdz di
surga adalah lebih baik darinya." (HR. Ahmad)

Pensyarah mengatakan: Mereka berbeda pendapat, apakah sah
shalat mengenakan pakaian sutera atau tidak. Al Hafizh mengatakan,
"Menurut Jumhur bahwa shalatnya sah namun mengenakannya haram.
Menurut Malik, harus mengulangi shalatnya.,'
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Bab: Larangan Mengenakan Sutera dan Emas Bagi Laki-Laki

, 2 i,. ,.1,i -, ,]1trr.,ll\ iS'*&'4try iJs'r*"-"
u *Y'rl 

(4bbi) :;:\ c'i*'P r;rfur .s'

697. Dari (Jmar, ia berkata""O* mendengar Nabi SAW bersabda'

',langanlah kalian memakai kain suta' knrena siapa saia yang

memakninya di duni'ai'i' ni"oyo tidak akan memakainya di akhirat'"

(Muttafaq 'Alaih)

*'1-*-f g'''

698.DariAnas:BahwaNabiSAWbe"obdo"'Barangsiapa
mengenakan sutera sewaktu di dunia' maka ia tidak akan

* u rigr r*t*nny a di akhir at'" (Muttafaq' Alaih)

'{i e :uy.')/'r,J'*rr 
'S-!t :'Ju & |t"oi'd'r 

"l)"*(;L2'1' ls u"-3rr'63r, \;i iri'1's' i"'* i''t
699.DariAbuMusa.:.BahwaNabiSAWbersabda,,,EmaSdansutera

dihalalkan untuk iu* *onita umatlu dan diharamkan untuk kaum

prianya." (HR' Ahmad' An-Nasa'i dan At-Tirmidzi' ia

menshahihkannYa)

€.';/t'c'u i,sG ffi o;tLi 11'*
o1, t '-cs

@bW).0;)t
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700. Dari Ali: Ia berkata, "Nabi SAW diberi hadiah berupa sepqsang
paknian bergaris sutera, lalu beliau mengirimkannya kepadaku, mako
aku pun mengenakannya, lalu aku menangkap adanya kemarahan di
wajahnya, beliau pun bersobda, 'Aku mengirimknnnya kepadamu
bukan untuk engkou kenakan, tapi aku mengirimkannya kepadamu
untuk engkau jadikan tutup kepala bagi para wanila."' (Muttafaq
'Alaih)

.it:;t";.W
13'tr:r'rflt';frf, l-: rtAt i,$ 11

701. Dori Anas bin Malik: Bahwasanyo io prrroh *rlihrt (Jmmu

Kaltsum binti Nabi SAW mengenakan pakaian bergaris sutera. (HR.
Al Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud)

Sabda beliau (langanlah kalian memakai kain sutra ... dst.)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini
menujukkan haramnya mengenakan sutera, yang mana hadits pertama
mengindikasikan hakikat pengharaman, yaitu bahwa orang yang
mengenakannya di dunia maka tidak akan mengenakannya kelak di
akhirat. Maka difahami bahwa yang mengenakannya tidak akan
masuk surga, karena Allah Ta'ala telah berfinnan, "Don pakaian
mereka adalah suterq." (Qs. Al Hajj (22): 23). Ijma' ulama
menunjukkan bahwa pengharaman ini hanya bagi kaum laki-laki,
tidak termasuk kaum wanita. Mengenai hal ini, Ibnu Az-Zubair
berbeda pendapat, ia berdalih dengan keumuman hadits yang tidak
membedakan laki-laki dan perempuan. Mungkin ia tidak mengetahui
hadits yang mengkhususkannya. Lain dari itu, ulama berbeda
pendapat mcngenai anak kecil mengenakan sutera, apakah itu haram

4' iirit ?f 
",1 

s|r, fr !.G i ,ri'*
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atau tidak? Mayoritas mereka berpendapat haram'

Sabda beliau (Emas dan sutera dihalalkan untuk kaum

wanita umatku dan iihatamkan untuk kaum prianya)' pensyarah

mengatakan: gaaiis ini 
"uugui 

dalilnya Jumhur yang berpendapat

haramnyasuterad*"*u'bagikaumlaki-lakidanhalalnyakedua
benda itu bagi kaum wanita'

Ucapan pt**i (hultah)' disebutkan di dalam Al Qamus'

hullahialahsarun'u"",o,bun..ladihullahituadalahpakaianyang
terdiri dari dua (yakni sepasang) atau satu pakaian yang ada

terusannya (dalaman)'

Ucapan Ot*]*i (siitaa')'disebutkan di dalam Al Qamus' salah

satu jenis put uiun yu"g memiliki garis-garis kunig dan bercampur

sutera. Ada juga ,'*-1**atakan' bahwa itu adalah pakaian yang

murni terbuat dari 
- 

sutera' Pensyarah mengatakan: Hadits ini

menunjukkan ;;g;; *tngtnuku" pakaian yang bahannya

dicampuri .u,.ru, iri iitu p.rr[. rtian siiraa' sebagai pakaian yang

bergaris sutera, ttU"g"f'*u ati"'i'i para ahli O*":1ll'aupun tidak

murni sutera. pan iita itu adalah pakaian yang murni terbuat dari

sutera, maka masalahnya sudah jelas' Ada sebagian orang yang

mengatakan b,il;;g ai*uttt"a adalah pakaian yang mumi terbuat

dari sutera, ,.uuglii1lu'iu ,** disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas'

bahwa Nabi SAW melarang mengenakan pakaian yang murni terbuat

dari sutera. Insya Allah atin aiUuttas pada judul lain' dan anda akan

tahu kadar yang dibolehkan dari campuran sutera'

Bab: Meniadikan Sutera Sebagai Alas Sama Dengan

MengenakannYa

. a ,- c .

,z:bAt't j-tjt A\ G-,' 
. 

t 

"t'j;.^)L',+

7A2. Dari Hudzaifah: Ia berkata, "Rasulullah SAW melarang kami

a';:J'of W ;nt'J'r't tlt+ i,Ss e'L '*
';:1(1,g6-'tr, 

i /t l'*'r,ra,'Ss'r1';:1\
(U'4t
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minum dengan menggunakan bejana emas dan perak, maknn dengan
itu, dan mengenakan sutera dan sutera kasar serta duduk di atasnva.,,
(HR. Al Bukhari)

itrrl .;.t ;'it *); ;7)t
Gfrt'#

703. Dari Ali: Ia berkata, "Rasulullah SAW melarang komi auari af
atas lapisan pelanaT yang terbuat dari sutera." (HR. Muslim dan An-
Nasa'i)

Pensyarah Rahintahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
menunjukkan haramnya duduk di atas sutera, demikian menurut
pendapat Jumhur. Sebagian orang yang memandang bolehnya duduk
di atas alas sutera karena menilai tempat duduk itu sebagai tempat
yang hina, hal ini dikiaskan dengan menggunakan bantal (alas duduk)
dengan bahan yang ada campuran suteranya. Namun ini dalil yang
batil sehingga tidak bisa dijadikan argumen untuk membantah nash
yang ada.

Bab: Bolehnya Menggunakan sedikit Sutra sebagai randa atau
Tambalan

'-1 e:il ,;ik \\ 4rlt a"i * ,4., ffi it J'y oi'# f
@L ilb .qb3 dtfu1*u it ^*i @ .i,r J.;,,

704. Dari umar: Bahwasanya Rasulullah sAW melarang mengenakan
sutero, "kecuali segini." seraya Rasulullah sAW mununjukkan dua
jarinya, jari tengah dan jari telunjuk yang dirapatkan (Muttafaq
'Alaih)

' Yakni lapisan semacam jok yang ditempatkan oleh para istri untuk suami mereka
pada pelana kendaraannya.

f W lnt J?, dW :Jtt'& ,f
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:6)i'ri 1x'ri ;;bl e'; r\ ;ft o$ * 4 :!'€':
' (k ,b?: :''rt'' "r!!r l;i ftt;': 'le'$t lY u';st !''''1

705.Dalam|afazhlain:Beliaumelarangmengenakansuterakecuali
sebesar dua, tiga atau empat jari' (HR' Jama'ah kecuali Al Bukhari'

DalamriwayatAhmada*eUuDaudadatambahan dqnbeliau

mengi sy ar at kan dengan t el ap ak t anganny a'

t z ' ' ' 'i2 
^Z'-*';i 

qS ..it;i V.4-t'y, ;i l-J\AL,Ljf,l

ig ,i* i'i;:;, u ,.! :ata y ,l';k q;';i Jo,U4

'#,'/t q)1' 
^kG 

"*; (*,^x,a'* usl#'
-|yi';':*1 

l'r'&')''*Jli t : r> .ts)4fl- * /.'1';1
(;b'

706. Dari Asma, bahwasanya io mengeluarkan jubah tebal yang ada

kantongnya sebesar satu je:ngkal yang terbuat dari suter-a Kisrawani'

kantorlg'itu ada lubang dr it^nyo dengay penutup'.lalu ia berkata'

'Ini juiah Rasulullah SAW, b'lt'u pernah mengenakannya' Dulunya

disimpan oleh Aisyah, setelah Aisyah meninggal, aku menyimpannya'

Kamimembasuhnyauntukorangsakituntukmenyembuhkannya.,,
(HR. Ahmad dan Muslim, namun Muslim tidak menyebutkan

"sejengkal")

o i o u:Jr ,.,i'r'* W.i,r j?, * iJs u)d",f
.J'=J ,t')')'

(G,frrr!'rt!'r,i'r'r3i itjtl '(>i lt ;ir'
707. Dari Mu'awiyah, ia berkata' "Rasulullah S'l'W *nio"'g

mengenakan tatlit harimau dan memakai emas kecuali potongan."

gfn. en*ad, Abu Daud dan An-Nasa'i)

PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:Haditsini
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menunjukkan tidak halalnya menggunakan sutera sebesar empat jari
atau lebih, seperti untuk tambalan atau lainnya, dan itu tidak ada
perbedaan antara yang ditempelkan pada pakaian (seperti kantong)
atau yang dijahitkan (termasuk bahan pakaian atau tambalan).
Haramnya kadar yang melebihi itu dari sutera dan emas adarah lebih
utama untuk diamalkan, dan ini merupakan pendapat Jumhur.

Hadits Asma menunjukkan bolehnya menggunakan sutera
seukuran tersebut, dan hadits ini juga menunjukkan anjuran untuk
membaguskan pakaian.

Ucapan perawi (Rasulullah SAW melarang mengenakan
kulit harimau) karena mengenakannya mengandung hiasan dan
kesombongan.

Ucapan perawi (dan memakai emas kecuali potongan), hadits
ini menegaskan pengecualiannya dengan kadar yang dimaafkan, tidak
boleh lebih dari itu. Demikian kesimpulan dari sejumlah hadits. Ibnu
Ruslan mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan mengenakan emas
adalah yang kadarnya banyak, bukan potongan kecil yang dibuat
gelang atau cincin untuk wanita atau pada pedang kaum pria.
Dimakruhkannya kadar yang banyak karena merupakan kebiasaan
orang yang boros dan sombong. Kadar banyak tersebut adalah jumlah
nishab yang menyebabkan wajibnya zakat, sedangkan jumlah sedikit
adalah yang tidak sampai nishab." Hal senada dikemukakan juga oleh
Al Khithabi, dan pembolehan ini khusus bagi kaum wanita, karena
mengenakan emas (dengan kadar tersebut) tidak haram bagi kaum
wanita, adapun bagi kaum pria hukumnya haram, baik sedikit maupun
banyak.

Bab: Memakai Sutera Bagi Penderita penyakit Gatal

-iJ',/. f)tt :t, /. r1), y.',pt W ,it"oi "3'*
(rsy')t J;il'oi|y,:ar,.;r itj.,1 .)r,ug aA .Jr;t

7A8. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAtlr mem'berikon irrfr*ir*
bagi Abdurrahman bin Auf dan Az-zubair untuk memakai sutera
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karena penyakit gatal yang dideritanry' (HR' Jama'ah' kecuali lafazh

At-Tirmidzi sebagai berikut: (hadits di bawah ini)

';1r, -iy ,i i;)t ''u ;:1;L;,;uir ffi'dt JL.Va

a a'f 'G 
-r-.nt **"uPt1i)

V -z z z

7Og. Bahwa Abduruahman bin Auf dan Az-Zubair mengadukan

kepadaNabisAWpenyakitbisul(yangdideritanyo),makabeliau
memberikan ,rrgr,'alian bagt mereka berdua untuk memakai baju

sutra dalam PePerangan mereka'

Pensyarah nihrmahutlah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menceritakan bahwa mereka sedang dalam suatu perjalanan' ini

sekadar keterangan kondisi, bukan sebagai batasan' Hadits di atas

menunjukkanbolehnyamengenakansuterakarenapenyakitgataldan
bisul. f)emikian menurut pendapat Jumhur'

Bab: Mengenakan Campuran Wol dan Sutera

1o- i- ,,- ,,')L', .--?, iJs -L +i"if rL / e' rL *a-J4 ,5p 6t\;-z , , z

'; u'rr, ffi I' J";' Ats iJw 'ir;':.:i * ';W
(?:c'€q)d$i''t'>

710. Dari Abdutlah bin Sa'd' dari ayahnya' yaitu Sa'd-' ia berkata'

"Akumelihorroro,glakiJakidiBukharamengendaraikudaputih'ia
mengenakan tutup'knpala yang terbuat dari wol dan sutera' lalu

berkata, 
,Rasulullah i,aW *rn[rnakannya padaku."' (HR' Abu Daud

dan Al Bukhari di dalam.kitab Tarikhnya)

'i7 *>5 
=';' 

* e Yt'J*'' & v\'Jv {& it f.
'J:1, \-;i 

"r:r1 
'eV * d; *'&(' a;:i)t \1i u'\b i;r 16
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G'Jt,

711. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah SAW hanyo melarang
mengenakan pakaian yqng murni terbuat dari sutera. " Ibnu Abbas
juga mengatakan, "Adapun ornomen dan benang, menurut kami itu
tidak apa-apa." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

(y a* $,,ifrl.i'rk aL W !'t {;}|o*i ,'J$U *
,u; 'tJi r-1 ,iur 

'J";:rt;-:'.)i #tt ee'F'rG ,1!L)
t o. t 2(4v ,.t irrr1 .*t4t i r-* ritLr;f : I ,iri \tl:ji

ItZ. Oari Ali, ia berkata, "Rasulullah SAIV'pernah dihadiahi pakaian
bersulam sutera pada benangnya atau kainnya, lalu beliau mengirim
utusan untuk memanggilku. Kemudian aku menemui beliau, lalu aku
berkata, 'Wahai Rasulullah, opa yang harus aku lakukan dengan ini.
Apa boleh aku memakainya?' Beliau menjawab, 'Tidak. Tapi,
jadikanlah itu sebagai penutup kepala para Fathimolf ."' (HR. Ibnu
Majah)

"i:;tjr> .rAt'lj'Al-!'; l ,ffi ;ut J'yriL; 'id 
*-sd,f

1:"1>

713. Dari Mu'awiyah, ia berkota, "Rasulullah SAW bersabda,
'Janganlah kalian mengenakan kain campuran wol dan sutro, dqn
kulit harimaz."'(HR. Abu Daud)

o', . g . c C1. o,

i'; ,F)t )' f
,i'AW 4t*;fl

-G',!l ;; , lsJ J. L>,/
J.cco al" a.otz.7

rtit et q##

t Yakni Fathimah binti Rasulullah SAW, Fathimah binti Asad (Ibunya Ali) dan
Fathimah bintiHamzah.
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?q,;; a ir*3i;i.;;i eg.itsu* Ti3

)./t', jr i';*x" :4'Jvs W'o :dr,'>)t; 
"i'u't''>

qJ;r1'Jt1]A$

714. Dari Abdurrahman bin Ghanm, ia berkata, "Diceritaknn

kepadaku oleh Abu 'Amir atau Abu Malik Al Asyja'i, bahwasanya ia

mendengar Nabi SAt( bersabda, 'Akan ada dari umatku orang-orang

yang menghalalkan cqmpuran wole dan sutra serta sutera."'

Kemudian ia menuturkan perkataan lalu mengatakan, "dan yang lain

dari mereka berubah menjadi kera dan babi hingga hari kiamat." (HR.

Abu Daud dan Al Bukhari secara mu'allaq, di dalamnya ia

menyebutkan: "menghalalkan campuran wol dan Sutera, Sutera,

khamer dan alat musik.")
Pensyarah Rahim ahul I ah Ta' al a mengatakan : Ucapan perawai

('imamatu khazzin), Ibnu Al Atsir mengatakan, "Al Khazzu adalah

pakaian yang terbuat dari wol dan sutera, dan ini dibolehkan, Ptr&

sahabat dan tabi'in pernah mengenakannya." Yang lainnya

mengatakan, "Al Khazzu adalah nama binatang, kemudian digunakan

untuk sebutan pakaian yang terbuat dari bulunya." Al Mundziri

mengatakan, "Asalnya dari bulu kelinci, jenis jantannya disebut a/

khazzu." Ada yang mengatakan, "Al Khazzu adalah sebutan untuk

suatu jenis pakaian sutera." Disebutkan di dalam An-Nihoyah yang

maksudnya, ..Sesungguhnya al khazzu yang ada pada masa Nabi SAW

adalah campuran wol dan sutera." Iyadh mengatakan, "Al Khazzu

adalah campuran sutera dan bulu. Ada yang menyebutkan bahwa itu

berasal dari bulu kelinci." Selanjutnya ia mengatakan, "Kemudian

semua jenis bulu yang dicampur dengan sutera disebut al khazzu."

Hadits di atas sebagai dalil bolehnya mengenakan al khazzu, hadits

tadi menyatakan bahwa Rasulullah SAW mengenakan pakaian

tersebut kepadanya, namun hal ini tidak mesti menyatakan bolehnya

hal tersebut. Telah diriwayatkan secara valid dari hadits Ali oleh Al

e Dalam riwayat Al Bukhari menggunakan redaksi 'al hirra' yang artinya

pezinaan.
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Bukhari dan Muslim, bahwa ia mengatakan, "Rasulullah SAW
memakaiankan baju bergaris sutera, lalu aku pun keluar dengan
mengenakannya. Tapi kemudian aku menangkap adanya kemarahan
pada wajah beliau. Akhirnya aku menjadikannya sebagai tutup kepala
untuk para istriku." Begitu juga yang beliau katakan kepada Umar,
"Aku tidak menyerahkannya untuk engkau kenakan." Hadits Ibnu
Abbas menunjukkan bolehnya mengenakan pakaian yang dibuat
dengan campuran sutera. Namun ulama berbeda pendapat dalam hal
ini. Tidak ada landasan bagi Jumhur yang berpendapat bolehnya
mengenakan pakaian yang terbuat dari campuran sutera bila bahan
suteranya lebih banyak, kecuali ucapan Ibnu Abbas. Demikian sejuah
yang saya ketahui. Apakah dalil ini layak dijadikan jembatan untuk
mematahkan hadits-hadits lain yang mengharamkan mengenakan
sutera secara mutlak dan tanpa batasan? Apakah layak mementahkan
dalil-dalil yang kuat dengan dalil yang dalam isnadnya mengandung
kelemahan? Dan seterusnya pensyarah mengemukakan berbagai
argumen, kemudian menyebutkan: Kesimpulannya, tidak ada alasan
yang menentramkan hati dari mereka yang menyatakan hal itu halal.
Inti permasalahannya adalah karena pendapat itu dilontarkan oleh
Jumhur, tapi sebenamya itu adalah perkara sederhana. yang benar,
para pencetusnya tidak dikenal kredibilitasnya.

Ucapan perawi (Rasulullah SAI{ pernah dihadiahi pakaian
bersulam sutera pada benangnya utau kainnya), pensyarah
mengatakan: Hadits ini menunjukkan larangan mengenakan pakaian
yang bahannya bercampur sutera.

Sabda beliau (Akan ada dari umatku orang-orang yang
menghalalkan camparan wol dan sutra serta sutera). pensyarah

mengatakan: Redaksi hadits ini dengan menggunakan kata ,,al 
khazza,,

yakni dengan huruf kha' dan zay sebagaimana yang dicantumkan oleh
Al Humaidi dan Ibnu Al Atsir, sedangkan Abu Musa mencantumkan
dalam bab ha' dan ra' yang artinya kemaluan (perzinaan), demikian
juga yang dikemukakan oleh Ibnu Ruslan dalam Syarfo As-Sunan.
Namun disebutkan di dalam An-Nihayah: Yang masyhur adalah yang
pertama, dan mengenai tafsirannya telah dikemukakan di atas.
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Ucapan perawi (Kemudion ia menuturkan perkataan), yaitu

yang dikemukakan oleh Al Bukhari dengan redaksi: Dan pasti akan

udul.b"rupa kaum yang menempati puncak bukit, lalu mereka pun

memperoleh hewan ternak (kekayaan), kemudian datanglah kepada

,rr.r"Lu orang miskin karena kebutuhannya, lalu mereka mengatakan,

"Kembalilah besok kepada kami." Lalu malam itu bukit tersebut

ditimpakan pada mereka.

Sabda beliau (dan yang lain dari mereka berubah meniadi

kera dan babi hingga hari kiamaf), pensyarah mengatakan: Ini dalil

yang menunjukkan bahwa perubahan karakter itu benar-benar terjadi

pada umat ini. Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam kitab Al Malahi

Leriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu dengan redaksi: "Pada

akhir zaman nanti, dari umat ini akan ada yang berubah karakternya

menjadi kera dan babi." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah,

bukankah mereka itu bersaksi bahwa tiada tuhan yang haq selain

Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah?" Beliau

menjawab, "Benar, bahkan mereka pun berpuasa, melaksanakan shalat

dan menunaikan haji." Mereka berkata lagi, "Lalu mengapa mereka

jadi begitu?" Beliau menjawab, "Karena merelrs memakai alat musik,
-rebana 

dan biduwanita, lalu semalaman mereka dalam minuman dan

hiburan merekn, lalu pagi harinya mereka telah berubah menjadi kera

dan babi. Dan nanti akan ada seseorang yang melewati orang lain di

tokonya, ia menjual kemudian ketika kembali kepadanya sudah

berubah menjadi kera atau babi." Abu Htrairah mengatakan, "Tidak

akan terjadi kiamat sehingga ada dua orang laki-laki yang melakukan

suatu perkara yang mana salah satunya menjadi kera atau babi. Dan

orang yang selamat itu tidak dapat mencegah apa yang dilihatnya

menimpa pada temannya untuk memperturutkan hawa nafsunya."

Pensyarah mengatakan: "Al Ma'aazif adalah suara-suara hiburan'"

Ibnu Ruslan mengatakan, "Di dalan Al Qamus disebutkan, a/

ma'aazif adalah hiburan." Hadits tadi menunjukkan haramnya hal-hal

yang disebutkan di dalam hadits.

g74 
- Mukhtashar lYatlul Authar



Bab: Larangan Laki-Laki Mengenakan Pakaian yang Dicelup
Warna Kuning, dan Keterangan Tentang Pakaian Berwarna

Merah

;":;)a f:; * w it J'.yr 6i., ilu ,;3 ; yt* *
n, o ,z , .o / t.- - o -c-' ' tt-l 4 z'**:r 1._1!i itrr> .t# { ,kir .:r_l dr, ,i; bl:JGt

,' - o^-
(.,,t-dJlJ

715. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah
melihat dua pakaian yang dicelup dengan warna kuning yang sedang
aku pakai, lalu beliau bersabda, 'sesungguhnya ini termasuk pakaian
orang-orang kafir, karena itu janganlah engkau memakainya.,,, (HR.
Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i)

d W ;nt J'yr'{ ffii :Js o]L c ^ii'* # u )-b ,f';i e:y G ;lw - i:ar,L:;; *: ,*r- At'.;;ti ,#
, tx.('.! o. ,..to,-.'-i c t,cl,..c ).t c z o !, c ,o/ , ".i- - .:'-

q qt f ,y 
'-&r&e -t':y olr**t- fi1- #' .;t cof l,

q:'rk li ilG ifi;:ti vbr)t'a; c,.irr lui U iJw ,r;sr

,,ii,.,. ,,.o/, o,
(J^>l otyr) .gyl r)e*.

716. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata,
"Kami kembali dari rsaniyyah bersama Rasulullah sAW, lalu beriau
menoleh ke arahku, saat itu aku sedang mengenaknn pakaian tipis
yang dicelup dengon warna kuning, beliau pun bertanya, ,Apa ini?'
aku pun mengerti bahwa beliau tidak menyukainya. Lalu aku menemui
keluargaku, saat itu mereka sedang menyalakan pemonggang roti,
lalu aku campakkan ke dalomnya. Keesokan harinya aku menemui
beliau, beliau pun bertanya, 'Wahai Abdullah, apa yong terjadi pada
pakain tipis itu?', maka aku ceritakan kepada beliau, lalu beriau
bersabda, 'iulengapa tidak dipakai oleh salah seorang istrimu?"' (HR.
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Ahmad)

:A.u1ri'( ! 'ir,, :;r;', !.6 ;rt t')$';) u's't
717. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dengan

tambahan: "Korena sesungguhnya itu tidak apa-apa dipakai oleh

knumwanita."

/"\J)*j,y-'lu, ;At * W lt J'y'r}p iJs *"*
'I'11' 

;>A, /Q)*1 ,;J3t, L'31t rp,;irir ,;: "jir(*6 ;0'qt;lr 11 teir
,'

718. Dari Ali, ia berkata, "Rasulullah sAW melarangku memakai

cincin emcts, memakai pakaian bergaris sutera, membaca Al Qur'an

ketika ruku dan sujud, dan memakai pakaian yang dicelup warna

kuning." (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Ibnu Majah)

';-'J'r;. ,G';;ffi i' 
'J';:.,'orS iJts ?G / :G\ f;; * ;i ;,irr* *'€ a-?r,^iif'#,'& "fr 4, i,SAr

@1";;b.L'#i
719. Dari Al Bara' bin 'Azib, ia menuturkan, "Rosulullah suw uu

berperawakan bidang, kedua pundaknya beriauhan' rambutnya

mencapai cuping telinganya. Aku pernah melihatnya berpakaian

*orni merah, aku belum pernah melihat sesuatu yang lebih indah

darinya." (Muttafaq' Alaih).

,l\:;ri )6'; y ,y, W'dt 'o 7 i,Su t* I *t
(\ri "f!r'q l-'-it i|b .f ilt \i

720. Dari Abdullah bin Amr, ia menuturkan, "Nabi sAl4l pernah
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dilewati oleh seorang laki-loki yang mengenakan dua pakaian merah,
orang itu mengucapkon solam namun beliau tidak membalasnya."
(HR. At-Tirmidzi dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi
(Rasulullah SAW pernah melihat dua pakaian yang dicelup dengan
warna kuning yong sedang aku pakai, lalu beliau bersabda,

'Sesungguhnya ini termasuk pakaian orang-orang kaJir, karena itu
janganlah engkau memakainya), hadits ini dijadikan dalil oleh
mereka yang berpendapat haramnya mengenakan pakaian yang
dicelup dengan warna kuning, namun Jumhur ulama berpendapat

boleh, demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Ruslan. Ada segolongan
ulama yang menyatakan malcruh tanzih, mereka memadukan larangan
ini dengan riwayat yang membolehkannya, yaitu yang terdapat di
dalam Ash-Shahibain dari hadits Ibnu Umar, ia mengatakan, "Aku
melihat Rasulullah SAW mencelup dengan warna kuning." Dalam
riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i ada tambahan: "Beliau pernah
mencelup pakaiannya dengan warna itu." Selanjutnya pensyarah
mengatakan: Riwayat-riwayat itu bisa disatukan, yaitu bahwa warna
kuning yang digunakan oleh Rasulullah SAW bukanlah warna celupan
yang dilarangnya. Hal ini akan ditegaskan dalam bahasan tentang
pakaian warna putih, yang mana beliau mencelupnya dengan za'faran
(yang mengandung warna kuning). Pendapat yang kuat adalah
haramnya pakaian yang dicelup dengan warna kuning, tapi bila wama
kuning dicelup dengan warna merah, sebagaimanayang dikemukakan
oleh Ibnul Qalyim, maka tidak bertentangan dengan riwayat yang
terdapat di dalam Ash-Shafoifuain, yaitu bahwa Nabi SAW mencelup
baju dengan wama merah, karena larangan yang disebutkan di dalam
hadits-hadits tadi adalah warna khusus dari warna merah, yaitu warna
yang dihasilkan dari celupan warna kuning.

Ucapan perawi (Kami kembali dari Tsaniyyah bersama
Rasulullah SAW dst.), hadits ini menunjukkan larangan
mengenakan pakaian yang dicelup warna kuning. Dan ucapan Ali
tentang larangan Nabi SAW (dan memakai pakaian yang dicelup
w ar n a k u n in g) menunj ukkan haramnya mengenakannya.
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ucapan perawi (Rasulultah sAW itu berperawakan bidang,

kedua pundaknya beriauhan, rambutnya mencapai cuping

telingoiya. Aku pernah melihatnya berpakaian warna merah),

pensyarah mengatakan: Hadits ini sebagai argumen bagi yang

terplndapat bolehnya mengenakan warna merah. Ibnul Qayyim

mengatakan, "Baju dimaksud adalah dua pakaian (yakni sepasang

pakaian) Yaman yang bergaris-garis merah dan hitam, jadi bukan

seluruhnya merah." Namun demikian, sahabat menyebutnya dengan

sebutan ..merah", sementara mereka juga berlisan fasih, maka

semestinya mengartikan itu dengan makna yang sebenarnya, yaitu

warna merah seutuhnya. Al Hafizh mengatakan, "Hasil penelitian

dalam hal ini menyimpulkan, bahwa terlarangnya mengenakan warna

merah adalah bila itu merupakan pakaian orang-orang kafir, tapi bila

itu sekadar pakaian wanita, maka itu tidak haram, namun tercela

karena menyerupa kaum wanita, jadi terlarangnya itu bukan karena

pakaiannya, tapi karena tasyabbuh. Dan bila dipakainya pakaian itu

L*"r, mencolok, maka itu terlarang, namun bila bukan karena itu,

maka tidak apa-apa. Malik berpendapat, bahwa hukum

mengenakannya akan berbeda bila dikenakan di tempat umum dan di

rumah. Ibnu At-Tin mengatakan, "sebagian mereka menyatakan,

batrwa Nabi SAW mengenakan pakaian itu adalah untuk keperluan

perang. Dalam hal ini ada catatan, karena tepat setelah haji wada',

tidak ada peperangan yang dilakukan beliau'"

ucapan perawi (Nabi sAw pernah dilewati oleh seorang laki-

loki yang mengenakan dua pakaian meroh, orang itu mengucapkan

solam nomun beliau tidak membalasnya), hadits ini diriwayatkan

oleh At-Tirmidzi dan Abu Daud. Abu Daud mengatakan, "Maknanya

menurut para ahli hadits, bahwa beliau tidak menyukai celupan warna

kuning.,' Ia juga mengatakan, "Dan mereka berpendapat, bahwa apa

yang dicelup dengan wama merah, maka itu tidak apa'apa selama

tidak dicelup dengan warna kuning."
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Bab: Mengenakan Pakaian Putih, Hitam, Hijau, Dicelup Za'faran
dan yang Berwarna-Warni

6p 1rQt qt; rlir ,ffi ir J';'r'Jts :'Js ,,!8 ; ;; t
t c 9..,
4;J-, ?l )

(e>->.-C1

721. Dari Samurah bin Jundub, ia menuturkan, "Rasulullah SAll
telah bersabda, "Pakailah paknian putih, karena pakaian putih itu
lebih suci dan lebih baik, dan kafanilah orong yang mati dari kalian
dengan kain putih."' (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia
menilainya shahih)

it J'y, d\=et'Ji ok i,:s ;i *
(!"('r' Yl b;'st;rrt1

722. Dari Anas, ia menuturkan, "Pakaian yang paling disukai
Rasulullah SAW adalah pakain bermotif." (HR. Jama'ah kecuali Ibnu
Majah)

;tr;> €e;q.rkr,4:(,

*ri, iss "&r'oi e
tro

(*6 d/l Y! LliJt
723. Dari Abu Ramtsah, ia menuturkan, "Aku pernah melihat
Rasulullah SAW mengenaknn dua jubah berwarna hijau." (HR. Imam
yang lima kecuali Ibnu Majah)
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724. Dari Aisyah RA, ia menceritakan, "Pada suatu pagi, Nobi SAIT
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keluar dengan mengenakon jubahto bergambar pelana unta dari bulu

hitam.,, (HR. Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi, ta menilainya shahih)

tt
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725. Dari (Jmmu Khalid, ia mengisahkan, "Nabi sAW pernah diberi

pakaian hitam bergaris stfiero, lalu beliau bertanya, 'Siapo menurut

kalian yang layak untuk kami pakaikan ini?' Orang-orang terdiam,

beliau herkata lagi, 'Panggilkan (Jmmu Khalid.' Maka aku pun

dihadapkan kepada Nabi sAW, lalu beliau mengenakannya kepadaku

dengan tangonnyo, beliau bersabda, 'Kenaknnlah sampai lusuh.' dua

kali. Lalu beliau melirik pada motif pakaian lalu menunjulcrtya dengan

tangannya seraya berkato kepadaku, 'Ll/ahai Ummu Khalid, ini bagus.

Wahai (Jmmu Kholid, ini bagus.' As-Sanaa menurut bahasa orang

Habasyah artinya bagus." (HR. Al Bukhari)

'# 1.,{'E gtulu y;,".:',i\;|U'ok fi',; it*
;nr J'y., J\7e'ti'"Ji Lr"?t ;:r iJs tot:j'')u ,tT't:5.$

(Gi 
"r 1 ; ;6. :r'U-', :r,tU W

726. Dari lbnu umar: Bahwasanya ia mencelup pakaiannya dan

meminyakinya dengan zafaran, lalu dikatakan kepadonya, 'Mengapa

engkau mencelup pakaianmu dan meminyakinya dengan zafaran?' ia

menjawab, 'Karena menurutku bahwa itu celupan yang paling disukai

l0 Terbual dari wol, linen aau kapas.
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oleh Rasulullah SAW. Beliau meminyakinya dengan itu dan mencelup

pakaiannya dengan ila." (HR. Ahmad)

'^J.q_'$a ok u, ,C<la',1: r,;*",r 
tC,At 
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727. ltbu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan yang serupa, dan

dalam redaksi mereka disebutkan: "Beliau pernah mencelup semua

pakai annya, t ermasuk s orban pengikat kepal anya."
Sabda beliau (Pakailah pakaian putih), pensyarah

Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan
disyariatkannya mengenakan pakaian putih dan mengafani mayat
dengan kain putih, karena warna ini lebih bersih daripada warna
lainnya dan lebih baik. Perintah mengenakan pakaian wama putih ini
tidak wajib.

Ucapan perawi (Pakaian yang paling disukai Rasulullah
SAW pakain bermotit), pensyarah mengatakan: Al Hibarah adalah
pakaian Yaman yang terbuat dari bahan linen atau kapas, disebut
demikian karena pakaian ini mengandung omamen (motif). Lebih
disukainya pakaian ini oleh Nabi SAW, karena tidak terlalu banyak
hiasan (tidak ramai), lagi pula lebih mudah dikenali bila terkena
kotoran dibanding yang lainnya.

Ucapan perawi (Aku pernah melihat Rasululluh SAW
mengenakan dua jubah berwarna hijou), pensyarah mengatakan:

Hadits ini menunjukkan dianjurkannya mengenakan pakaian berwama
hijau, karena itu adalah pakaiannya para penghuni surga. Lain dari itu,
warna hijau merupakan warna yang paling bermanfaat bagi pandangan

dan termasuk yang paling indah dalam pandangan.

Ucapan perawi (Pada suutu pagi, Nabi SAW keluar dengan
mengenakan jubah bergambar pelana unta dengan bulu hitam),
pensyarah mengatakan, yaitu jubah yang bergambar pelana. An-
Nawawi mengatakan, "Yang dimaksud adalah gambar-gambar pelana

unta. Dan tidak apa-apa mengenakan gambar itu." Adapun yang
dilarang adalah gambar makhluk hidup. Pensyarah mengatakan,
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"Hadits ini menunjukkan tidak makruhnya mengenakan baju berwarna

hitam."
Sabda beliau (Kenakanlah sampai lusuh)'.ini merupakan

harapan dan doa bagi yang mengenakan pakaian baru agar

memanfaatkan sebaik-"baiknya' Hadits ini juga menunjukkan

dianjurkannv" *t';;;"ok* ioa.ini baei v11e *:?-*:1uk* pakaian

baru. Ibnu Majah lritngttt'u'tan riwayat dari Ibnu lJmar' bahwasanya

ketika Rasulullah SAiV melihat Umar mengenakan pakaian putih'

beliau mengucapk *', "Ilbo' iadidan wa 'isy hamiidan wa mut

syaltiidan fpot'aitai yo'g b"u' hiduptah dengan y.llii lan 
matilah

dalam keadaan 
- 

'yoni$'" 
Abu Daud dan Sa'id.^bin Manshur

mengeluarkan h"d'tt Abu Nadhrah' yang mana ia menuturkan'

"Adalah para sahabat Nabi SAW' apabila salah seorang mereka

mengenakan pakaian baru' dikatakan kepadanya' 'Tublaa wa

yukhldullaahu io'ootoo (Pakailah sampai lusuh' semoga Allah

Ta' al a rnenggantinYa)''"
Sabda beliau (Haadzaa sanaa (ini bagus))' hadits ini

menunjukku, Uoi.frrrya terbicara dengan bahasa asing- Hadits ini juga

menunj ukkan, bolehnya wanita mengenakan puYi?l berwarna hitam'

DansejauhV*g'"V"ftetahui'dalarnmasalahinitidakadaperbedaan
pendaPat.

Ucapan perawi (Bahwasanya ia mencelup pakaiannya dan

meminyakinya dengan zafaran - " ' dst') pensyarah mengatakan:

Hadits i.ri ,n.n*juit* disyariatkannya mencelup pakaian dengan

warna kuning dan disyariatkannya meminyaki dengan za'fatarr' itga

mewarnai jenggot dengan wama kuning'

Disebutkan di dalam Asy-Syaifu Al Kabir: Dimakruhkan bagi

kaum laki-laki -.rf.nut u., pakaian yang dicelup ,?-:u*" dan warna

kuning, hal ini berdasarkan riwayat Uat'wa Nabi SAW melarang kaum

laki-lakimencelupdenganza,faran.(Muttafaq.Alaih)'Diriwayatkan
dari Ali, ia ;;;tk*' 'Nabi sew melarangku mengenakan

pakaian yang dicelup dengan warna kuning'" (HR' Muslim)' Namun

bagi wanita tidak apa-apa mengenakannyu' Iultlu pengkhususan

laranganbagikaum.laki-lakimenunjukkanbolehnyabagikaum
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wanita.

Bab: Hukum Mengenakan Pakaian Bergambar dan Bergambar
Salib serta Larangan Membuat Gambar Makhluk Bernyawa

.XAr o\qy ^t t* y'e.'!'; & t W olt'oi o,G r
6)r; sillsrtAr itjrl

728. Dari Aisyah: "Bahwasanya Nabi SAW tidak pernah membfarkan
pakaian yang ada gambar salibnya kecuali beliau menghopusnya."
(HR. Al Bukhari dan Abu Daud)

.x2r1 o\qy gf; y'e,Li,frl|&,:*i,
729. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan lafazh: "Beliau tidak
pernah membiarkan pakaian di rumahnya yqng dda gambar salibnya
ke cual i b e I i au menghapus nya."

JJ?# I' J';'r];i,'r-)G *b'*i,{tu.e A
@L{$ ,1-)L o;; otE" ,j|ta)'^*b,Uu

730. Dari,efsyalt Bahwasanya ia pirnah *r*oronf 
'k 

rn roirr ronf
bergambar. Ketika Rasululah SAW masuk, beliau mencopotnyq,
Aisyah menceritakan, "Lolu aku memotongnya dan menjadikannya
dua bantal, beliau pun bersandar pada keduanyo." (Muttafaq ,Alaih)

;, Y:! U"i;'* ,i$'a'^M / /o I ,

:J*>l l^,il -i,l5J
$
-/ c ,

.0,t@JJ

ta)1 ,tTatLt

731. Dalam lafazh Ahmad: "Lalu
bantal, dan sungguh aku melihat
satunya, padahal ada gambarnya."

aku memotongnya menjadi dua
beliau bersandar pada salah
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732. Dari ,qur'arroirah, ia menuturkan, "Rasttlttllah sAW bersabda,

,Jibrilmendatangikulaluberkgta,,sesungguhnyaakutadimalam

mendatangimu, tidak ada yang menghalangiku untuk masuk rumah

ynngrngkoudidalamnyokecualikarenadidalamnyaterdapat-pating 
manusia. Di rumah itu juga ada hordeng -tabir yang

'bergimbar- 
dan juga ada aniing. Mska perintahkanlah agar kepala

potlurg yang di piiu rumah itu dipotong seperti halnya pohon. Dan
-prrintohkoitoh 

ogo, kain tabir itu juga dipotong lalu dibuat dua
-bantal 

sebagai ilas duduk, dan perintahkanlah agar anjing itu

dikeluarkan.' Maks Rasulullah SAW pun melal$anakannya' Ternyata

anjingituadalahanakanjingmilikHasandanHuseinyangberadadi
kolongranjangmereka.,,(HR.Ahmad,AbuDauddanAt-Tirmidzi'ta
menshahihkannYa)

@ri;i) '# \; r+i ,1lSG ,yq\?';

733. Dari lbnu lJmar: Bahwasanya Rasulullah SAW 
'bersabda'

"Orang-orang yang membuat gambar-gambar ini akan disilwa pada

hari kiamat nanti, dikatakan kepada mereka, 
,hidupkanlah apa yang

t elah kalian ciptakan."' (Muttafaq'Alaih)
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734. Dari lbnu Abbas: Seorang laki-laki mendatanginya, lalu berkata,
"Sungguh, akulah yang membuat gambar-gambar ini. Karena itu,
berilah aku fotwa mengenainye." Io berkata, "Aku telah mendengar
Rqsulullah SAW bersabdo, 'setiap pembuat gambar di neraka, akan
dibuatkon baginya satu jiwa untuk setiap gambar yang digombarnya,
yang menyil<sanya di neraka Jahannam.' Jika engkau memang harus
melakukannyo, maka buatlah gambar pohon atau lainnya yang tidak
b ernyaw a." (Muttafaq'Alaih)

Ucapan perawi (Bahwasanya Nabi SAW tidak pernuh
membiarkan pokaian yang ada gambar salibnya kecuali beliau
menghapusnya), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan:
Gambar salib dimaksud adalah berupa ukiran atau gambar, juga
gambar salib yang disertai gambar Nabi Isa yang disembah oleh kaum
nashrani. Hadits ini menunjukkan tidak bolehnya mengenakan
pakaian, memasang hordeng (tabir) dan lainnya yang bergambar.
Hadits ini juga menunjukkan bolehnya merubah kemungkaran dengan
tangan tanpa meminta izin kepada pemiliknya lebih dulu, baik
pemiliknya itu istrinya sendiri atau orang lain. An-Nawawi
mengatakan, "Para sahabat kami dan para ulama lainnya mengatakan,
'Menggambar gambar binatang hukumnya sangat diharamkan, dan itu
termasuk berdosa besar, karena pelakunya diancam dengan ancaman
keras yang disebutkan di dalam sejumlah hadits, baik pembuatannya
itu dengan menghinakan ataupun lainnya."' Yang pasti, bahwa
membuat gambar binatang hukumnya haram, karena hal ini
bertentangan dengan ciptaan Allah Ta'ala. Haramnya ini dalam segala
hal, baik itu pada pakaian, hordeng, uang logam, uang kertas, tempat
air, dinding ataupun lainnya. Adapun menggambar pohon, gunung dan
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pemandangan lainnya yang tidak mengandung gambar binatang' maka

tidak haram. O.,nifti* [ntang hukum membuat gambar' Adapun

menggunakan sesuatu yang mengandung gambar binatang' bila

penggunaannya itu-atng afi cata digantungkan pada dinding' atau

pakaian yang bergamia' binatang atau lainnya yang tidak

menghinakannva, ;il;;;k"*"'u t'aium' Tapi bila digunakan untuk

alas duduk atau keset atau sejenisnya yang mengindikasikan

menghinakannya, maka tidak haram' Kemudian dari itu' bila benda

bergambarit,aigu,,ur.ununtukkeperluantersebut(yangtidakharam),
apakah mencegah '*'"t"Vu 

malaikat rahmat? Hal ini akan dibahas

kemudian. Tidak ada perbedaan antala gambar v*glill"l (semacam

ukiran) aun gu*Uut Uil'u' Demikianlah-menurut madzhab kami dalam

masalah ini. Jumhur ulama dari kalangi tqtb1!.tT],trr.U* generasi

setelah mereka pun berpendapat ""ada 
dengan ini' dan ini juga

merupakan p"nauf,ut ei'-t'ut"i'.Malik' Abu Hanifah dan yang

lainnya' Sebagi# salaf mengatakan' 'iY*g dilarang itu adalah

gambar yang timbul, adapun gambar yang tidak timbul tidak apa-apa'"

Ini pendap", v"tg f"iit, t*tnu r'o'4""1 @bir) yang diingkari oleh

Nabi SAW karena mengandung gamUl itu' tidak diragukan lagi'

bahwa itu gambar biasa' bukan gambar timbul' Di samping itu' ada

hadits-hadits lain^ Vu"g'*t"Vatakan larangan secara mutlak' tanpa

batasan dengan ii*U'if dan tidaknya gambar 
'dimaksud' 

Az-Zrthri

mengatakan, "Larangan membuat g;b* bersifat ulnum' demikian

juga menggunakan 6u'a"g-ba'ang yang bergambar'.S€rto masuk ke

rumah yang ada gambarnya B-u'I'it'i btrupa gambar angka pada

pakaian, Au, a'iatrtt v*g iitt'd{'k* atau yang tidak direndahkan'

Hal ini ,.Uugui U""i*ft 
"ptngamalan terhadap konteks hadits-hadits

mengenai ini, terutama hadits tentang tabir bergambar yang

dikemukakan oleh Muslim'" Ini merupakan pendapat yang kuat' Yang

lainnya mengat;;, i'gottt' gambar y*g ttmaT gu*b* angka pada

kain, baik yang direndahkan *uup"n tiduk' d* baik itu digantungkan

pada dindi'g ";;;;;-iid'k"' 
inj adalah pendapat Al Qasim bin

Muhammad' il;;;i; semua telah sepakat menyatakan dilarangnya

gambar v*g 
^ii'"iJ 

dan wajib merubahnya' Al Qadhi Iyadh

386 - Mukhtashar Natlul Authar



mengatakan, "Kecuali yang terdapat pada mainan anak-anak. Ini
merupakan rukhshah dalam hal ini." Namun Malik menganggap
makruhnya seseorang membelikan itu untuk anak-anaknya. Sebagian
mereka menyatakan, bahwa bolehnya hal tersebut telah dihapus
hukumnya oleh hadits-hadits tadi.

Ucapan perawi (Bahwasanya ia (Aisyah) pernah memasang
kain tabir yang bergambar. Ketiko Rasululah SAly masuk, beliau
mencopotnya, Aisyah menceritakan, "Lalu aku memotongnya dan
menjadi dua bantal, beliau pun bersandar pada keduanya).
Pensyarah mengatakan: Ini petunjuk untuk menghilangkan gambar
pada tabir. Hadits ini juga menunjukkan bahwa gambar dan patung,
bila telah dirubah bentuknya sehingga tidak lagi berbentuk, maka
boleh digunakan untuk alas, bertelekan dan bersandar. Hadits ini
menujukkan bolehnya menjadikan kain bergambar sebagai alas.

Sabda beliau (Jibril mendatangiku lalu berkata dst.)
Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan, bahwa malaikat
tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat patung
atau anjing. Disebutkan di dalam Ma'alim As-Sunan: yang dimaksud
adalah para malaikat pembawa berkah dan rahmat, adapun para
malaikat yang menjaga manusia, mereka tidak membedakan orang
yang junub dan yang tidak.

Sabda beliau (Orang-orang yang membuat gambar-gambar
ini akan disiksa pada hari kiamat nanti, dikatakan kepada mereka,
'hidupkanlah opa yang telah kuliun ciptakan.,) pensyarah

mengatakan: Kedua hadits ini menunjukkan bahwa menggambar
termasuk perbuatan yang sangat diharamkan, karena pelakunya
diancam dengan siksaan neraka, dan bahwa setiap penggambar akan
dimasukkan ke dalam neraka, demikian ini berdasarkan riwayat
tentang terlaknatny a paru penggambar di dalam hadits-hadits lainnya.

Ucapan Ibnu Abbas (Jika engkau memang harus
melakukannya, maka buatlah gambar pohon atou lainnya yang
tidak bernyawa), ini menunjukkan pengkhususan dari pengharaman
menggambar binatang. Di sebutkan di dalam Al Bafur: Menurut i.jma',
tidaklah makruh menggambar pohon dan benda-benda lainnya yang

frflukhtashar l[allulAuthar - 
gAT



tidak bernyawa.

Bab: Memakai Gamis,Ikat Kepala dan Celana

\)'r';)'#- 7qt'#i u\,yt'J';', ( 'di iJs ucl'di *

=qt 
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(;i irttl

735. Dari Abu (Jmamah, ia menuturkan, "Kami mengatakan, 'wahai

Rasulullah, sesungguhnya ahli kitab biasa mengenakan celana dan

tidak berkain.' Raiuluttah sAw pun bersabda, 'Kenakonlah celana

dan kenakanlah kain serta selisihilah ahli kitab."'(HR. Ahmad)

'P ,'{;'J*: e ;ur J'r*t'C c'L.''Ju ;; i lY *
(Lv ;r0 r3i I]t :J|*'tG},l,:y {4t

736. Dari Malik bin (Jmair, ia menuturkan, "Aku menjual dari

Rasulullah sAW koki celana -sebelum hiirah-, kemudian beliau

menimbangkan untukku dan beliau memberiku keuntungan" (HR'

Ahmad dan Ibnu Majah)

I'1r1 .',r;i ffi ,i,r {;t 'Ji Jk ,"ls a:*t-'

dsu110',\t','i|s

737. Dari (Jmmu Salamah, ia berkata, "Pakaian yang paling disukai

oleh Rasulullah sAW adalah gamis." (HR. Abu Daud dan At-

Tirmidzi)

,Jffil' {;r4!x-u? 'Uu "i-ir"'i:t.;
i$:"'-lrt',\tt'i i$ 11 . ylr

388 - MuLhtashar llailut Authar

tl o .
?tg
lrc 7
l^>l

,,
-Jt -rGJt(-,t

t



738. Dari Asma binti Yozid, ia berlmta, "Lengan baju gamis

Rasulullah SAW hingga pergelangan tangon." (HR. Abu Daud dan

At-Tirmidzi)

o.jUJt 4 J';', ':t< iJv t.oz

tVutf
,z

,-lli ffi ar
/C

P

739. Dari lbnu Abbas, ia menuturkan, "Rqsulullah SAW pernah
mengenakan gamis yang berlengan pendek dan yang berlengan
panj ang)' (HR. Ibnu Majah)

I zz z ',a. 6..
a-:,.I^-e JJ-, frl
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740. Dari Nafi', dari lbnu (Jmar, ia menuturkon, "Adalan noruirttol,
SAW, apabila memqkni ikat kepala, beliau mengulurkan ikat
kepalanya pada kedua pundal*tya." Nafi' mengatakan, "Ibnu Umar
pun pernah mengulurkan ikat kepalanya pada kedua pundalvtya."
(HR. At-Tirmidzi)

Sabda beliau (Kenakanlah celana dan kenakanlah kain serta
selisihilah ahli kitab), pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan
diizinkannya mengenakan celana, dan bahwa menyelisihi ahli kitab
bisa dilakukan dengan cara mengenakan kain (sarung) pada sebagian

waktu.
Ucapan perawi (Pakaian yang paling disukai oleh Rasulullah

SAW adalah gamis), pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan
dianjurkannya mengenakan gamis. Lebih disukainya gamis oleh
Rasulullah SAW, karena pakaian ini lebih bisa menutupi tubuh
daripada sorban dan kain sarung yang kebanyakan perlu diikatkan,
dipegang atan lainnya, berbeda dengan gamis.

Ucapan perawi (Lengan baju gamis Rasulullah SAW hinggo

ti1.:W yt l";,,
tzz.z l,tc 

.., t
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pergelangan tangan), pensyarah mengatakan: Pergelangan adalah

persendian antara lengan bawah dan telapak tangan. Kedua hadits ini
menunjukkan, bahwa sunnahnya pada lengan baju adalah tidak
melebihi pergelangan tangan. Al Hafizh Ibnul Qayyim di dalan Al
Hadyu menyebutkan, "Lengan baju yang lebar lagi panjang, tidak
pemah dikenakan oleh beliau dan tidak pula oleh para sahabat beliau.
Maka pakaian berjenis ini menyelisihi sunnah. Adapun mengenai

bolehnya mengenakan pakaian jenis ini ada catatan, karena pakaian
jenis ini termasuk mengandung kesombongan." Pensyarah

mengatakan: Hadits kedua menunjukkan, bahwa tuntunan Nabi SAW
adalah memendekkan gamis, karena memanjangkannya (melebihi
mata kaki) adalah isbal, dar. itu dilarang.

Ucapan perawi QLdolah Rasululloh SAW, opabila memakai
ikat kepala, beliau mengulurkan ikat kepalanya pada kedua
pundaknya), pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan
dianjurkannya memakai ikat kepala (sorban yang diikatkan di kepala),
dan menunjukkan dianjurkannya mengulurkan ikat kepala itu pada

pundak. Ibnul Qayyim mengatakan, "Nabi SAW pernah memakai
tutup kepala tanpa sorban pengikat kepala, dan beliau juga pemah

memakai sorban pengikat kepala tanpa memakai tutup kepala." An-
Nawawi mengatakan, "Boleh mengenakan sorban pengikat kepala

dengan mengulurkan ujungnya dan boleh juga dengan tidak
mengulurkan ujungnya, dan tidak ada yang makruh dari kedua cara

ini. Adapun larangan tidak mengulurkannya adalah tidak benar.

Sedangkan mengulurkannya terlalu panjang hinga seperti pakaian,

maka hal ini diharamkan bila dimaksud sebagai kebanggaan

(kesombongan), dan dimakruhkan bagi yang tidak bermaksud
demikian."
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Bab: Rukhshah Mengenakan Pakaian Bagus Dan Anjuran Untuk
Rendah Hati Serta Makruhnya Pakaian Ketenaran (Sangat

Mencolok) dan Isbal

'1 ok u tt p',,;- l 
'@ 

;ut Jy Jts :Jtt ;y Jt f
J; o'&tf i; 'p,*:St 

oL:"1*:, Jw ..5 u;:ri Ito X
,16lr'*:'Xti .'Jr1Ar;- l; li,r tt :Jv ta* or'*

741. Dari lbnu Mas'ud, io menuturkan, "Rasululloh SAW bersabda,
'Tidak akan mosuk surga orong yang di dalam hatinya terdapat
kesombongan walaupun hanya sebesar atom.' seorang laki-taki
berkata, 'Sesungguhnyo, manusia itu suka memakai pakaian yang
bagus dan sandal (alas kaki) yang bagus pula.' Beliau bersabda,
'Sesungguhnya Allah itu indah dan suka pada keindahan.
Kesombongan odalah menolak kebenaran dan merendahkan sesoma
manusia."' (HR. Ahmad dan Muslim)

!; u, :JG'{t W at jy, f ^ri ;";a;t tL- ;. .W t
'? ?,' ie;,5*, ? rt eb; y iy'ii *At -r1l',,;; "oi

.J:'ajr.:r^i1i y "a |A ,f arrat ,y:l,.l, ,p ,Vt
, ,'o*,, t.o E t,.(€b-)tS J^>l ot_2-,1)

742. Dari sahl bin Mu'adz Al Juhani, dari ayahnya, dari Rasulullah
SAW. Bahwasanya beliau bersabda, 'Barangsiapa yong
meninggalkan pakaian mewah karena rendah hati kepoda Alrah 'Azza
wa Jalla, padahal ia mampu mengenakannya, maka pada hari kiamat
nanti Allah 'Azzo wa Jalla akan memanggilnya di hadapan paro
makhluk uniuk disuruh memilih pakaian iman mana saja yang ia
kehendaki untuk dikenakan."'(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)

t ,c lt'r. o , , - -*ii-3i irrl .;1t'*')
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l$.';ori ;r; ;rr, ia menuturkon' 
i'no'ulutlal'sAw bersbabda'

'Barangsiapo *rngrnoknn pokaian ketenaran sewaktu di dunia' AUah

akan mengenaknn padanyo pakaian kehinaan pada hari kiamat'"'

(HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah)

?rt )x-7 ,;g'{.'; ?"a :W i' i-, 'Jv :'Ju''* ut e
b( lr 1:a7:; q)ir'))'* *iLtrtk';) Jd YV''";"1\

,b,A; rj; .i*!'ui'Je"P'a .t:tilw 'ui sai

(f ';'tu'',i?'"- ? L -')'', !|" ;(' rytf r1

744. Dari tinu U*or, ia menuturkan, 
,,Rasulullah sAW bersabda,

'Barangsiapa yang menyerat pakniannya dengan sombong' maka

pada hari kiamat iarti ,litan tfiak akan memandang kepadanya.' Abu

Bakorberkata,,WahaiRasulullah,kainkuiniseringmelorotkecuali
bila aku berhati-hati.' Beliau bersabda, 'Engkau tidak termasuk

orang yang melakukannya dengan rasa sombong'"' (HR' Jamalah'

ha"yasajaMuslim,IbnuMajahdanAt-Tirmidzitidakmengemukakan
kisah Abu Bakar)

yVl "#sr, )j>i eic"Yi
';" ySrt'"1\'J Io '!V\ t; 9\
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745. Dari lbnu (Jmar, dari Nabi SAW: Beliau bersabda' "Isbal

(melabuhkanujungpakaianmelebihimatakaki)ituterjadipadakain'sarung,gamisdanso,ban'Barangsiapayangmelebihkansedikitpun

(dari kedua mata kakinya) lrarena sombong' naka ia tidak akan
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diperhatikan di hari kiomat kelak." (HR. Abu Daud)
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746. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW: Beliau bersabda, "Allah
tidak akan memperhatikan orang yang menyeret pakaiannya (isbal)
kar ena s omb ong." (Muttafaq'Alaih)

.)fJt ,p rrj)i ,t wsir'a|F.i c ,lGr40',-;;1')
747. Dalam-riwayatOfr*ua ian Al gukhuri, "Pakaian yong *elebihi
mata kaki berada di dalom neroko."

Ucapan perawi (Seorang laki-lski berkata,'sesunggahnyo,
manusia itu suka memakai pakaian yang bagus dan sandal (alas
kaki) yang bagus pula.' Beliau bersabda, 'sesunggahnya Allah itu
indah dan suka pada keindahan. Kesombongan adalah menolak
kebenaran dan rmerendahkan sesama manusia.r) Pensyarah
Rahimohullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa
menyukai pakaian dan alas kaki yang bagus serta kebebasan memilih
pakaian yang bagus tidak termasuk kesombongan.

Sabda beliau (Barangsiapa yang meninggalkon pakaiun
mewoh karena rendah hati kepada Allah'Azf,,a wa Jalla... dst.)
Pensyarah mengatakan: Hadits ini menganjurkan untuk zuhud dalam
hal pakaian dan meninggalkan pakaian mewah karena rendah hati
kepada Allah. Tidak diragukan lagi, bahwa mengenakan pakaian yang
mengandung keindahan yang berlebih, bisa mendorong pemakainya
kepada kesombongan dan keangkuhan. Sedangkan tuntunan Nabi
SAW dalam hal pakaian, sebagaimana dikemukakan oleh Al Hafizh
Ibnul Qayyim, bahwa beliau mengenakan pakaian yang sekadar
menutupi dirinya, yaitu kadang yang terbuat dari wol, kadang terbuat
dari kapas, kadang terbuat dari linen, kadang mengenakan jubah
Yaman, kadang mengenakan jubah hijau, kadang mengenakan sorban,
kadang mengenakan gamis, dan seterusnya, sampai ia mengatakan:

.. I:> '-. Jl
J Q (JC
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Sebagian salaf mengatakan'. "{elka memakruhkan dua pakaian

ketenaran, yaitu yangierlalu tinggi dan terlalu diulurkan (panjang)"'

sabda beliau (Barangsiapa mengenakan paka.ian ketenaran

sewaktu di dunia,'Allah akan ,neigrnokan padanya pakaian

kehinaan pada hari kiamat)'pt"'y*ui mengatakan: Ibnu Al Atsir

mengatakan, "Ketenaran adalah *"'*han-sesuatu' Maksudnya di

sini adalah pakaiannya tampak rn"no"3ol di antara manusia karena

berbeda dengan ##"##: r"ii, r.*"na mencoloknya perbedaan

wama latau lainnyli'"';l;g*; pandangun orang-orang akan langsung

tertuju padanya t*"i',* '"t{ 
ni1"ti*l' lalu hal itu menimbulkan

ujub dan rt"'o*uffi 
'*u'ai'invu''i-Hadits 

ini menunjukkan

haramnya mengenakan pakaian ketenaran' Jadi hadits ini tidak secara

khusus menyebutkan tentang suatu jenis pakaian, karena hal ini bisa

terjadi manakala seseorang mengenakan pakaian yang tidak biasa

dikenakan oleh orang kebanyakan, vui " 
a.ngan maksud agar menjadi

pusat perhatian o'*g dun *tng"J*g ittut kagum orang lain

karena'ut:ffi:r"" 
(Barangsiapa vans *t"!'::: pakaiannva

dengan ,o*bonf,'-*'t 1'a' hiri kiama nanti Altah tidak akan

memandang kepadanya)' ptn'yu'uf' mengatakan: Hadits ini

menunjukku" t'uiumnyu *"ny""t pakaian'lttgutt rasa sombong'

Maksud *.n "'li**''i* "aa"r' 
pakaian itu hingga menyentuh tanah

Qantai) karena "t*t" '*i*e 
ff"iini senada dengan sabda beliau'

"Pakaian yang melebihi mata ioii rt'oAo cli dalam neraka"'

Konteksnya menunjukkan' bah11 itUa aif'*amkan bagi kaum laki-

laki dan perempuan' Kemudian U**" Salamah memahami itu ketika

mendengarnyu, *uku ia pun Ut'tu"; i'Lalu apa lllg hu*t dilakukan

oleh kaum wanita dengan ujung pj["r* *t'"ku?" Beliau menjawab'

"Mereka *";;;;;;;;;" "i'iiii 
u**" Salamlh bertanva lagi'

..Karau begitu, kaki mereku 
-ut 

uri"i.rJngkup " Beliau berkata lagi'

,,Merekamengururkannyasehasto,donlraotrt'uil'dariitu'"Kaum

muslimin telah sepakat bolehnya isbal bagi kaum wanita' Kemudian

dariitu,ftontttt'haditstadimenyebutkan**':Ytasanbagiyang
menyeret p"t"i*^iv*-g i'iuU' yjt" "dtngan rasa sombong"' dari sini
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difahami bahwa menyeret pakaian bagi yang tidak disertai rasa
sombong tidak terkena ancaman tersebut, hanya saja perubatan itu
tercela. An-Nawawi mengatakan, 'oltu hukumnya makruh, dan ini
merupakan pendapat Asy-Syaf i."

Bab: Wanita Dilarang Mengenakan Pakaian Sempit yang
Menampakkan Lekuk Tubuhnya atau Pakaian yang Menyerupai

Pakaian Laki-Laki

(Ci itrr> .te,,lbe;);Lb;'oi 36i'J! ,^i:iJl ,aJ)\, W
748. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, "Rasulullah SAW
memakaikan kepadaku baju qubthiyyah (baju mesir tipis berwarna
putih) yang dihadiahkan kepadanya oleh Dihyah Al Kalbi. Lalu aku
pakaikan pada istriku. Kemudian Rasulullah SAI{ berkata, 'Mengapa

engkou tidak memakai baju qubthiyyoh?' Aku jawab, 'Wahai
Rasulullah, aku pakaikan pada istriku.' Beliau berkatq lagi, 'suruhlah
ia akan mengenakan pakaion di dalamnya, karena aku khawatir itu
akan menampakknn bentuk tulangnya." ' (HR. Ahmad)

:(J Ju, ,'p
13'1rr',j)s i;i Trr> .H,l

749. Dari (Jmmu Salamah; Bahwasanya Nabi SAW masuk ke tempat
Ummu Salamah saat itu ia sedang memakain tutup kepalo (khimar),
maka beliau pun berkota kepadanya, "Balutkan sekali, tidak dua
kali." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

4-J
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750. Dari A'bu Hu'ofrah' ia menuturkan' "Rasullt.':! i!!,,!i!it*
''i" i rl r: rI r""' I o7 "''', o n s t e r m a s uk p e n ghuni n e r sk a v an g b e I u m

pernah aku lihat: Kaum wanita yoni berpakaian tapi telanjang'

condong aon urrrcn[lok t'nggok' *epita mereka seperti punuk unta

yang condorg. u'iit" ttaii akan masuk surga dan tidak dapat

mencium aroma surga' Dan Kaum yang memb*! 1'ambuk 
seperti

error sapi, mereka'*Z*"*rt manusia drigo, i/r. " (Diriwayatkan oleh

Muslim)

f
t

",

t z tl if;rr ri';l,';'e'P')t # ffi '"oPt ;:i?;}';
1;jr','i!:'jJ;i il'il . J-.')l

751. Dari Abu Hurairah: "Bahwasanya Rasulullah melaknat

(mengutuk) toti-t'ii 
-;;"; 

memakai pakaian Plr'emyuan dan

(mengutuk) p,"*p'uoi yi'g memakni pakaian laki-laki"' (HR'

Ahmad dan Abu Daud) r rr^^
PensyarahRahimahullahTa,alamengatakan:Ucapanperawl

(qubthiyyah), disebutkan di dalam Al Qamus 'qubthiyyah' dan

'qibthiyyah'. ef 
' 
qtJhi lyadh mengatakan dengan dhammah

(qubthiyyaft). Artinya, warga mesrr'

Sabda beliau (ghilaalah), yaitu pakaian yang dikenakan

sebelum Uaju (s"niataI pakaian dalam)' Hadits ini menunujukkan

bahwa wanita t'*"t *t"itnuttun pakaian yang tidak menampakkan

lekuk tubuhnya, Jan ini-merupakan syarat menutup aurat' Beliau

memerintahkan mengenakan pakai* ii dalamnya, karena pakaian

tersebut (qubthiyyah), adalah pakaian yang tipis sehingga kulit
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pemakainya bisa terlihat bahkan bisa menampakkan lekuk tubuh
pemakainya.

Al Muwaffaq Ibnu Quddamah di dalam Al Mughni
menyebutkan: Wanita dianjurkan untuk shalat dengan mengenakan

baju besar, yaitu semacam gamis namun menutupi hingga kaki, juga

mengenakan penutup kepala yang bisa menutupi kepala dan lehernya,

serta jilbab yang dikenakan setelah mengenakan baju. Telah
disepakati bahwa pakaian shalat wanita adalah baju besar dan penutup

kepala, adapun lebih dari itu adalah lebih baik dan lebih menutupinya.
Lagi pula, bila ia juga mengenakan jilbab, maka itu bisa menutupinya
ketika ruku dan sujud, sehingga pakaiannya itu sendiri tidak tampak,
karena bila tampak pakaiannya, maka ketika ruku dan sujud bisa
menampakkan lekuk tubuhnya.

Saya katakan: Mungkin maksud sabda beliau (karena aku
khawatir itu akan menampakkan bentuk tulangnya) adalah
menampakkan lekuk tubuhnya atau yang serupa itu.

Ucapan perawi (Bahwasanya Nabi SAW masuk ke tempat
Ummu Salamah saat itu ia sedang memakoin tutup kepala (khimar),
maka beliau pun berkata kepadanya, "Balutkan sekali, tidak dua
kali.") Pensyarah mengatakan: Beliau menyuruhnya agar

membalutkan tutup kepalanya, yakni memutarkannya satu kali, bukan
dua kali, hal ini agar caru mengenakannya berbeda dengan cara
mengenakan tutup kepala kaum laki-laki, karena kaum laki-laki
memutarkan sorban penutup kepalanya dua kali, sebab cara yang

menyerupai laki-laki itu diharamkan.

Sabda beliau (Dua golongan manusia yang termasuk
penghuni neraka yang belum pernah aku lihat), An-Nawawi
mengatakan, "Hadits ini termasuk mu'jizat kenabian. Kini kedua
golongan itu benar-benar telah ada."

Sabda beliau (Kaum wanita yang berpakaian topi telonjang),
ada yang mengatakan, "Yakni mengenakan nikmat Allah tapi tidak
mensl,ukurinya." Ada juga yang mengatakan, "Menutupi sebagian

tubuhnya dan membiarkan terbuka sebagian lainnya untuk
menampakkan kemolekannya dan semacamnya." Dan ada juga yang
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mengatakan, "Mengenakan pakaian tipis yang menampakkan warna

tubuhnya'" kni berpaling dari ketaatan
Sabda beliau (condong), Ya

tertradap Allah dan menjauhi apa-apa yang seharus.nva mereka

pelihara. qUurtunggo*-ieniso*) vut"i mencontohkan kepada para

wanita lain cara buruk yang mereka lakukan' Ada juga yang

mengatakan bahwa *utt"i"yu adalah berjalan dengan mengenakan

wewangian dan menggoyang-goyangkan pundak' Ada juga yang

mengatakarr, "n.'it"g"glk-retugot dengan sisir mereka seperti para

pelacur."
Sabda beliau (kepala mereka seperti punuk unta yang

condong), yakni' *t'gg"f'"g rambut mereka dan menyatukan

pemintalannyu a""g* [iin p*gikat. kepala atau lainnya' Hadits ini

dikemukaku, or.t 
^i.notir 

r.tugui dalil makruhnya wanita berpakaian

seperti yang disebutkan di aalam hadits ini' juga sebagai khabar'

bahwa wanita yang melakukan seperti itu termasuk penghuni neraka'

dan mereka tidak iapat mencium aroma surga, padahal aroma surga

itubisaterciumdarijalanperjalananlimaratustahun.Sungguhini
suatu ancaman keras yang menunjukkan haramnya melakukan

p".U"",* yang disebutkan di dalam hadits ini'

Ucapan perawi (Bahwasanya Rasulullah melaknat

(mengutuk) luki'laki yang memakai pakaian perempuan dan

(mengutuk) perempuan ysng m:1t:kai pikaian laki-taki) t*1t:1

mengatakan: Hadiis ini menunjukkan haramnya wanita menyerupal

laki-laki dan haramnya lakilaki menyerupai wanita' Nabi SAW juga

telah bersabda tentang para wailt; yang tomboy' "Keluarkanlah

mereka dari rumah-*;; kalian'" '{bu Daud juga mengeluarkan

riwayatdarihaditsAbuHurairah,iamenuturkan,..Dihadapkankepada
Rasulullah SAW seorang waria (bencong) yang telah mengecat kuku

tangan dan kakiny"J;t** inai' ialu Rasulutlat' SAW bersabda"Ada

apa dengan o;o'ou inii' Mereka menjawab' 'Ia menyerupai kaum

wanita., Lalu beliau memerintahk "" 
;;; dikeluarkan ke Naqi"'' Lalt'

dikatakan kepada beliau, 'Wahai RasJuuah' apa tidak lebih baik kami

ari Perjalanan dari Madinah'
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membunuhnya?' Beliau menjawab,'sesungguhnya aku dilarang
membunuh orang yang melal<sanakan shalot.','

Bab: Memulai Dengan yang Kanan Ketika Berpakaian, dan Doa
Mengenakan Pakaian Baru

*A|f'*;rl;4titffi i' J';:, ok ,JGr;-i',ti,.r

1L*-']il,rrr1
752. Dari Abu Hurairah M, ia menuturkan, "Adarah Rasurullah
SAW, apabila mengenakan gamis, beliau memulai dengan yang
kanannya." (HR. ArTimirdzi)

-Lr;Lqj'G-litffi 
it J'yrgk :Ju *.ori *

,A1-s'._:ii:;jr i'"#ti ,1'A; ,i,;.,.)i t2ij.r{ *u
.'4'.€" 6?) :? c*i',;t, ,:i,4, (. ;);;-,$ut

1Lu')t irrry
753. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, "Apabila norutritol, S,qW
mengenakan baju baru, beliau menamainya dengon sebutannya: tutup
kepala, gomis atau sorban, lalu beliau mengucapkan, ,Allahumma

lakol hamdu anta kasautaniihi. As'aluka khairahu wa khaira maa
shuni'a lahu wa a'uudzu bika min syotihi wa syani maa shuni'a
lahu [Ya Allah, milik-Mu segala puji, Engkaulah yong telah
memberiku pakaian. Aku memohon kepada-Mu, kebaikon pakaian ini
dan kebaikan yang ia dibuat untulcnya. Dan aku berlindung kepada-
Mu dari keburukannya dan keburuknn apq yang ia dibuqt
untuknyaf . "' (HR. At-Tirmidzi)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan disyariatkannya memulai dengan bagian kanan ketika
menganakan gamis dan pakaian lainnya berdasarkan keumuman
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hadits-haditsyangmenyariatkandidahulukannyabagiankanan.Hadits
kedua menunjukkan dianjurkannya memuji Allah Ta'ala ketika

mengenakan puftui* U"*' At Hakim mengelurkan cli dalam Al

Mustaclrak: Dari Aisyah RA, ia 
_ 
mengatakan, 

*Rasulullah sAw

bersabda, 'Tidaklah seorang hamba membeli pakaian dengan satu

dinar at{r.t setengah dinar, lalu ia rnemuii Allah, maka sebelum

pakaian itu mtencapai lututnya' Allah telah tebih dulu

mengampuninya.,,, Al Hakim mengatakan, "sejauh yang aku ketahui'

tidakseorangpundiantaraparapelawihaditsiniyangdinilaicacal.
l(allahu a'llm'"

BAB.BAB TEMPAT SHALAT DAN MENGHINDARI NAJIS

Bab: Menghindari Najis Untuk Shalat dan Dimaafkannya Najis

Yang Tidak Diketahui

'r.o 
f

J^>l

,+?'9tfi iJuusw'*

tit i,Uu *.* qu'-'- *'tr
(Uu')t

o'-y', ;'j;l tW
,.

lzz tr o'.

oll-;) .ai.-cc

754. Dari Jabir bin Samurah' ia menuturkan' "Aku mendengar

seorang takiJaki i"'o'ro kepada Nabi SAW' 'Bolehkan aku shalat

dengan mengenakn; ;;'i;';"''.ang.telah kukenakan ketika menggauli

istrilett?' Beliau U"liii'' 'nol'h'-k"u.'ti bita engkau melihat sesuatu

padanya, hendaklah engknu mencucinya'"' (HR' Ahmad dan Ibnu

Majah)
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755. Dari Mu'awiyah, ia menuturlran, "Aku kntakan kepada (Jmmu

Habibah, 'Apakah Nabi SAW pernah shalat dengan mengenakan
pakaian yang telah digunakannya katila menggauli istrinya?' Ia
menjawab, 'Ya, bila tidak ada najis padanyo.'' (HR. Imam yang lima
kecuali At-Tirmidzi)

lJrfl,i*j;ir Srf ie sr; l:i t4 oi;;;C;.(, J-f
.L:+] 'J-"j i ,rr<tu'^LL:jt * "i;tf, 

r* _fri ^$j
6jt; ,fi, !,;i ir7r1

756. Dari Abu So'id, dari Nabi SAll: Bahwasanya ketika shalat,
beliau menanggalkan sandalnya, malca para joma'ah pun
menanggalkan sandal mereko. selesai shalat beliau berkota kepada
merelra, 'Mengapa kalian menanggalkon (sandal)?' Mereka
menjawab, 'Kami melihatmu menangggalkan, maka kami pun
menanggallran.' Beliau bersabda, 'sesungguhnya tadi Jibril
mendatangilru lolu mengabariku bahwa di kedua sandalku ada
kotoran. Jika seseorang di antara kalian datang tre masjid, hendakloh
ia membaliklron kedua sandalnya lalu perhatikanlah, bila melihat
kotoran, hendaklah ia menyopukannya pada tanah kemudian
sholatlah dengannya."'6HR. Ahmad dan Abu Daud)

Ucapan perawi (seorang loki-laki bertanya kepada Nabi
SAly, 'Bolehkan aku shalat dengan mengenakan pakaian yang
telah kukenskan ketika menggauli istriku?' Beliau bersabda,
'Boleh, kecuali bila engkou melihat sesuatu padanya, hendaktah
e n g k a u menc ucinya.') Pensyarah Rahimahul I ah Ta' ala mengatakan:
Kedua hadits ini f/akni hadits pertama dan kedua) menunjukkan
keharusan menghindari pakaian yang bernajis. Tapi, apakah sucinya
pakaian merupakan syarat sahnya shalat atau bukan? Mayoritas
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berpendapatbahwaitusyarat.Kesimpulandarikeduahaditsini:
Bah*-a tidak wajib berbuat berdasarkan dugaan, karena pakaian yang

dikenakan ketika menggauli istri diduga bisa terkena najis, maka

beliau menunjukkan bahwa yang harus dilakukan adalah memastikan,

bukan dengan menduga. Kesimpulan lainnya, sebagaimana yang

kemukakan oleh lbnu Ruslan di dalam syarfuAs-Sunnah: Sucinya dzat

yang keluar dari kemaluan wanita. Karena dalam riwayat ini tidak

disebutkan bahwa sebelum shalat beliau mencuci pakaiannya yang

telah dikenakan ketika menggauli istrinya, seandainya itu terjadi, tentu

ada riwayatnya. Dan sebagaimana diketahui, bahwa kemaluan laki-

laki itu ketika keluar dari kemaluan wanita membawa serta cairan dari

kemaluan wanita.

Ucapan perawi (Bahwasanya ketika shalat' beliau

menanggalkan sandalnya), pensyarah mengatakan: Hadits ini

drjadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa menghilangkan

nu3i, t".*asuk syarat shalat. Namun pendapat ini tidak mengena,

karena Nabi sAW tetap melanjutkan shalatnya, padahal sebagian

shalatnya beliau lakukan dengan mengenakan sandal yang ada

najisnya, saat itu beliau tidak mengulang bagian tersebut, tapi beliau

melanj,rtkan. Maka hal ini menunjukkan, bahwa itu bukan syarat.

penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Hadits ini menunjukkan:

Bahwa menggosokkan sandal sudah cukup untuk menghilangkan

najis; Bahwa hukum asal bagi umatnya adalah dengan mencontoh

kepada beliau; Bahwa shalat dengan mengenakan sandal tidak

makruh; Dan batrwa sedikit gerakan (di luar gerakan shalat)

dimaafkan.

Bab: Pakaian Anak Kecil dan Pakaian yang Diduga Mengandung

Najis

,:4:) ,; Arl'bG'$':';; rk W bt'J'ir"oi a;a'€i r
o1. ,t'4t

db ";$ .ta; iv r;{.t,Q*',1 € t t;v

757. Dari Abu Qatadoh: Balrwasanya Rasulullah sAW pernah shalat
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sambil menggendong
meletakknnnya, dan
(Muttafaq 'Alaih)

Umamah binti Zainab. Bila ruku beliau
bila berdiri beliau menggendongnyq lagi.

6/
.:>
L5 ,ltG

fl:-i'r]f ,yt J';:, V,'ai
(t;i irrrl

758. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, "Kami pernah
melal<sanakan shalat Isyo bersama Nabi sAW, yang mona ketika
sujud Al Hasan don Al Husain melompat ke atas punggung beliau.
saat beliau hendak mengangkat kepala, beliau meraih keduanya dari
belaknng dengon lembut lalu menurunkannya ke tanah. Bila beliau
kembali (sujud), mereks pun kembali (melompat), begitu hingga
belisu menyelesaikan shalatnya. Kemudian beliau mendudukan salah
satunya di atas kedua paha beliau. Lalu aku menghampiri beliau dan
kukqtakan, 'wahai Rasulullah, boleh aku mengembalikan keduanya?'
Lalu keduanya mendelik, kemudian beliau berkata kepada keduanya,
' Kembolilah pada ibu kalian."' (HR. Ahmad)

759. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Suatu kettkn Nabi SAW sedang
shalat malam, sementaro aku berada di sampingnya, saat itu aku
sedang haid dan aku mengenakanjubohyang sebagiannya mengenai
beliau." (HR. Muslim, Abu Daud dan lbnu Majah)
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T60.DariAisyah,iamenuturksn,"RasulullahsAWtidakpernah
mengeriakan shalat pada pakaian kami'" (HR' Ahmad dan Abu

Daud)

. e--*, ;rt :y. {'g);i; | 3r'il'1'o&'t 
":u'-jll761. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dan *e,,st,ut,it*#yu.

Lafazhnya:"Beliautid,kp"nohmengeriakanshalatpadaselimut
para istrinYa." Al Hadits.

Ucapan perawi (Bahwasanya Rasulullah SAVI| pernah shalat

sambilmenggendongUmamahbintiZainab.Bilarukubeliau
meletakkannya, aai tita berdiri beliau menggendongnya lagi)'

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan

bahwa perbuatan seperti ini dimaafkan, baik itu dalam shalat fardhu

maupunshalatsunnah,danbaikitubagiyangshalatsendirian,atau
sebagai imam ataupun sebagai makmum' Al Hafizh mengatakan'

..Maloritas ahli ilmu menyimpulkan hadits ini, bahwa perbuatan itu

tidak dilakukan secara beikesinambungan karena adanya thma'ninah

di dalam shalat yang meruPakan rukunnya'"

Diantaratesimp"tanhaditsiniadalatr:Bolehnyamemasukkan
anak.anakkedalammasjid.BatrasantentanginiinsyaAllahakan
dikemukakan nanti; Batrwa menyentuh anak kecil tidak membatalkan

wudhu; Bahwa hukum asalnya adalatr sucinya pakaian orang yang

tidak dapat menghindari najis, seperti anak-anak. Ibnu Daqiq Al .Id

mengatakan, "Dilerkirakar bahwa itu terjadi dalam kondisi bersih

(suci)."
DisebutkandidalamAllkhtiyarat..Bi|atangananakkecil

dimasukkan ke dalam bejana air, maka dimakruhkan menggunakan air

tersebut(rrntukbersuci),jugadimakruhkanshalatpadapakaiananak
kecil. Imam Ahmad Rahiiahullah Ta'ala pemilt ditanya mengenai

riwayatAlAtsramtentangshalatpadapakaiananakkecil,Imam
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Ahmad memakruhkannya.

Ucapan perawi (Kami pernah meloksanakan shalat Isya
bersama Nabi SAIY, yang mana ketika sujud Al Hasan dan Al
Husoin melompat ke atas punggung beliau) al hadits. pensyarah

mengatakan: Ini menunjukkan bolehnya memasukkan anak-anak ke
dalam masjid. Ath-Thabarani mengeluarkan riwayat dari hadits
Mu'adz bin Jabal, ia mengatakan, "Rasulullah SAW bersabda,
'Jauhkan dari masjid kalian anak-anak kalian, pertikaian, el<sekusi
hukum dan jual beli kolian. Dqn berilah masjid kalian itu wewangian
poda hari Jum'at serta jadikonlah pensuci di pintu-pintunya.,,,
Pensyarah mengatakan, "Kesimpulan dari semua hadits ini, bahwa
perintah menjauhkan itu adalah anjuran, atau itu hanya sebagai upaya
untuk menjaga masjid dari orang yang tidak terjamin dari hadatsnya."

Ucapan perawi (Suatu ketika Nabi SAW sedang shalat
molam, sementara aku berada di sompingnya, soat itu aku sedang
haid dan aku mengenakan jubah yang sebagiannya mengenai
beliou). Pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan, bahwa diamnya
wanita haid di samping orang yang sedang shalat tidak
membatalkiulnya, demikian menurut pendapat Jumhur. Abu Hanifah
mengatakan batal, namun hadits ini membantahnya. Hadits ini juga
menunjukkan, bahwa pakaian wanita haid adalah suci, kecuali bagian
yang terlihat ada bekas darah atau najis. Hadits ini juga menunjukkan
bolehnya mengerjakan shalat, sementara sebagian pakaiannya
mengenai wanita haid dan sebagaian pakaian wanita haid
mengenainya.

Ucapan perawi (Rasulullah SAW tidak pernah mengerjakan
shalat poda pakaian kami). Pensyarah mengatakan: Maksudnya
adalah pakaian yang langsung bersentuhan dengan tubuh.
Disebutkannya hal ini secara khusus, karena sangat memungkinkan
terkena najis. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya menjauhi
pakaian wanita yang diduga terkena najis, begitu juga pakaian-pakaian
lainnya yang diduga demikian. Hadits ini juga menunjukkan agar
bersikap hati-hati, dan bahwa bersikap berdasarkan yang diyakini
tidak menyelisihi syariat, juga bahwa meninggalkan hal yang
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diragukan lalu berpindah kepada yang diyakini hukumnya boleh, ini

tidak termasuk waswas. Dengan demikian, semua hadits itu telah

disatukan.

Bab: Shalat di Atas Kendaraan Bernajis atau yang Telah Terkena

Najis

A'^J:F f3:? JL J;w 4t*i, iss';*;t*
('rrr'rfrr';.Art -IJ1': \;i ir. -,) .1b

762. Dari lbnu (Jmar, ia menuturkan, "Aku pernah melihat Nabi sAw

shalat di atas keledai. Beliau menghadap ke arah Khaibar." (HR.

Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud)

';+ lvtr'f', lt *b';uffi 4t,s?,fi ri *
(AfrtiL,>.*.lqilt'

763. Dari Anas: Bahwasanya ia pernah melihat Nabi sAlY shalat di

atas keledai, saat itu beliau menuju Khoibar, sementara kiblat di

belakang beliau. (HR. An-Nasa'i)

Pensyarah Rahimahullah Ta' al a mengatakan : Penulis berdalih

dengan kedua hadits ini dalam membolehkan shalat di atas kendaraan

yarrl Uemaiis dan kendaraan yang telah terkena najis. Demikian ini,

karena keledai itu kerap kali terkena najis dan berlumur dengan najis'

Kedua hadits ini juga menunjukkan bolehnya mengerjakan shalat

sunnatr di atas kendaraan.

Bab: Shalat di Atas Karpet, Kulit Binatang, atau Hamparan

LainnYa

(ov';;.L':-3i irig .ar*; ;" ;*
%q. Oart lbnu Abbas, baiwa'anYo Nabi
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shalat di atas karpet." (HR. Ahmad dan Ibnu Majah)

*At j "J$ffi ,i,r y;:, ott :J$ 4X ; r;ir *
(ryl: ylj J^--l olg;) .4eJ,,J^Jl ;S-AlS

765. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia menuturkan, 'iRrrrlrUon S,EW

pernah shalat di atas tikar dan kulit binatang yang telah disamak."
(HR. Ahmad dan Abu Daud)

, 
j",):;-,;"i'; ,'Jts (& At J";) &';t'ii ,t";"Gi?(> L'

766. Dori Abu Sa'id. Bahwasanya ia pernah masuk ke ,n*O*
Rasululloh SAI|., Ia mengisahkan, "Lalu aku melihctt beliau sedang

shalat di atas sehelai tikar, beliau sujud di atasnya." (HR. Muslirn)

ir'.r1 .;:;)t 6J'JG @ I' [;'r,:rt |dvt---t
tr . ol, ' 

t o

@b|$ !1 6ulJt
767. Dari Maimunah, ia mengatakan, "Rasulullah SAW pernah shalat
di atas sajadah." (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi)

'-"V i.t *t'sr'u 'd Ki
768. Namun At-Tirmidzi mempunyai riwayo ,.*u yung Uorr*U",
dari Ibnu Abbas.

t:r) .tLL ,*; ;, '42'j Jyl u ,iu ,t>'r3Jr 4 *
(o;-)u.€ 

rq_,At

769. Dari Abu Darda, ia berkato, "Aku tidak prauti walaupun'harus
shalat di atas lima alas tipis." (HR. Al Bukhari di dalam kitab
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TarikhrrYa)
Ucapan perawi (bahwasanya Nabi SAW pernah melakukan

sltalatdiataskarpet),PensyarahRahimahullahTa,alamengatakan:
Hadits ini menunjukkan bolehnya melaksanakan shalat di atas karpet'

At-Tirmidzirnengemukakanpendapatinidarimayoritasahliilmudari
kalangan sahabat dan generari t.t.iur, mereka, dan ini juga merupakan

p."J"p" Al Auza'i, Asy-Syaf i, Ahmad' Ishaq dan Jumhur ahli fikih'

Ucapanperawi-(RasulultahsAWpernahshalatdiutastikar
dan kulit binatang y)ng rclah disamak)' Pensyarah mengatakan:

Haditsinimembantahpendapatyangmemakruhkanshalatselaindi
atas tanah atau lainnya yang terbuat dari tanah'

Ucapan p.,u*i (Rasulullah SAW pernah shalat di utas

sajadatfi. Abu Ubaid mengatakan' "Yaitu sajadah yang terbuat dari

urryu** daun pohon kurma seukuran yang cukup untuk sujud' Jika

ukurannya lebih besar dari itu sehingga mencukupi- untuk seluruh

tubuhnya ketika shalat atau berbaring, maka disebut tikar'" Pensyarah

mengatakan:Haditsinimenunjukkanbolehnyashalatdiatassajadah,
baik yang kecil mauPun Yang besar'

Bab:ShalatDenganMengenakanSandaldanKhuff(Sepatuyang
Menutupi Mata Kaki, Semacam Sepatu Bot)

.l 2,
, )-at- 'ulr'oki.Ui a1; i;u ii;.'7'\k,'di'*

@r';$.4 i,luri:xJ 'q.

770. Dari Abu Masalamah, Sa'id bin Yazid, ia berkata, 
,,Ahl bertanya

kepadaAnas,'ApakahNabiSAllpernahshalatdenganmengenakan
fiaro sandalnya?' Ia menjawab' 'Ya'"'(Muttafaq 'Alaih)

o 14. :r#r

TTl.DarisyaddadbinAus,iaberkata,,,RasulullahsAl(bersabda,
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"selisihilah kaum yahudi, sesungguhnya mereka itu tidak sembahyong
dengan mengenokan sandal mereka dan tidak pula dengan khuff
mereka." (HR. Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini
menunjukkan disyariatkannya shalat dengan mengenakan sandal. Ada
perbedaan pandangan para sahabat dan tabi'in dalam har ini, yaitu,
apakah ini dianjurkan, dibolehkan atau makruh. Abu Daud
mengeluarkan riwayat dari hadits Abu Sa'id AI Khudri, bahwasanya
ia mengatakan, "Rasulullah sAw bersabda, 'Apabila salah seorang di
ontora knlian datang ke masjid, maka hendaklah ia memperhatikan,
bila pada sandalnya ada kotoron, maka hendaklah ia
menggosokkannya, lalu shalatloh dengan mengenakannya.,,, Dan
tentang tidak dianjurkannya mengenakan sandal, bisa berdalih dengan
riwayat yang dikeluarkan oleh Abu Daud dari hadits Abu Hurairah,
dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau bersabda, "Apabila salah
seorang di antorq kalian hendak shalat, maka hendaklah ia
menanggalkan sandalnya, dan hendaknyo ia tidak mengganggu orong
lain dengan sandalnya itu, yaitu dengan meletakkonnya di antora
kedua kakinyo, lalu ia mengerjaknn sharat." Al Iraqi mengatakan,
bahwa hadits ini isnadnya shahih. Disebutkan di dalam hadits Amr bin
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia menuturkan, ,,Aku pernah
melihat Rasulullah sAW mengerjakan shalat sambil bertelanjang kaki
dan pernah juga sambil mengenakan sandar." (Dikeluarkan oleh Abu
Daud dan Ibnu Majah). Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dengan
isnadnya kepada Abu Abdinahman bin Abu Laila, bahwasanya ia
menuturkan, "Rasulullah sAl{ pernah mengerjakan shalat dengan
mengenakan sandalnya, maka orang-orang pun mengerjakan shalat
dengan mengenakan sandal merekn. Lalu ketiko beliau menanggalkan
sandalnya, orang-orang pun menanggalkan. seresai shqlat, beliau
bersabda, 'Barangsiapa yang ingin mengerjakan sharat dengan
mengenakan sandal, silakan melakukan. Dan siapa yang ingin
menanggalkannya, maka silakan menanggalkon.,,, Al Iraqi
mengatakan, "Ini hadits mursal, isnadnya shahih." Kesimpulan dari
semua hadit ini, bahwa hadits Abu Hurairah dan yang setelahnya
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mengindikasikanperintahuntukmenvelisihiahlikitab'sehingga
bersifat anjuran, bukan wajib' karena pemberian nr]itran berdasarkan

kehendak setelah 
-"J*" 

perintah. iiauft menahkan anjurannya'

sebagaimanu at"**tur.un di dulu* hadits: "Di antara dua adzan ada

shalat, bagi yang mau'" Menurut saya' inilah pendapat yang paling

mengena dan Paling kuat'

Bab: Tempat yang Boleh dan yang Terlarang Untuk Shalat

,$J') L'-# ?'r\\;.'+ ''JE 
ffi it"Ii: i1 :9'{.' - ;- (i *' k';1'*'Jb{t'ori'Ar "K)\i h : f!.

TTz.DariJabir,bahwasanyaRasulullatrSAWbersabda"'Telah
dijadilran bogiku tanah sebigai alat bersuci dan tempat suiud' Maka

siapa pun yo'g- i'ong 
"podo'ya 

waktu shalat' hendaklah ia

melalrs an,*nni d; ;;"; ri mengalaminya )' (Muttafaq' Alaih)

'^4;3ioSs'd.'d+ t'JvW'"ult oi* t:*r ijr ju
7 r' 

(:)*';U'' gH'i$''1 'f'''ib3 \3-U

773. Ibnu Al Mundzir mengatakan, 
,.Telah diriwayatkan Secara pasti,

bahwa Nabi SAW bersabdi' 'setiap tanah yang baik dijadikan bagiku

sebagai ,r*po'' 'uiui 
dan alat bersuci'"' (HR' Al I(hithabi dengan

isnadnYa)

|)Lt t,S':| ei *'q1 ffiir Ji' UL 'Jo\t' '!:?
iu t,i ;;\1 "*;,iitstLt'i 'u tirfr 't'-'i

ilit'3:;r'* ito\'4i; "i)s 'o'-'r'-{'1 *:Y,
@L5$'*qln l'as

774. Dari Abu Dzar' ia berkata' "Aku bertanya kepada Nabi SAW'
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'Masjid monakah yang pertama kali dibangun?' Beliau meniawab,

'Masjidil Haram.' Aku bertanya lagi, 'Kemudian masjid mana?'

Beliau menjqwab, 'Masjidil Aqsha.' Aku bertanya lagi, 'Berapa lama

jarak antara keduanya?' Beliau menjawob, 'Empat puluh tahun.' Aku

bertanya lagi, 'Kemudian masjid mana?' Beliau berkata, 'Di mana

saja engknu mendapati waktu shalat, maka shalatlah, karena

semuanya adalah masiid (tempat suiud)."' (Muttafaq 'Alaih)

e It z c

!! i-.-; L{Jf ,j't\l
(Gfrtlt i:;jr ;t:').?u0

775. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi S,qW bersabda, "Bumi ini

semuanya adalah masjid (tempot sujud) kecuali kuburan dan kamar

mandi (kamar kecil/ WC)." (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i)

\'2 ;'tiil, jrfu y ,ffi ar ;yri6 ,i6 "Gr;t r'r",ei?

(f, i,-,'qrdt \Laet:At t;) ,AL t'i*
776. Dari Abu Martsad Al Ghanawi, ia menuturkan, "Rasulullah SAW

bersabda, 'Janganloh kslian shalat ke arah kuburan dan ianganlah
kolian duduk di atasnya."'(HR.Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Ibnu

Majah)

,E;.'€'rsl:'P 4fr[Lt.,ffi e' J';:.'JG:'Js * ut *
if";t \\i;t;at ltrr> .t1r'j u"ri;?'t',

777. Dari lbnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Jadikonlah di antara shalat kalian di rumah knlian. Dan janganlah

lrnlian menjadikannya kuburan. "' (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah)

t';-'rti'pffi 1' 
'J';:rry is"Qn' f i" / =u 

e
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778. Dari Jundab bin Abdutloh At Baiali, ia mengatakan, "Aku

mendengar Rasulullah sAW, lima hari sebelum wafat, beliau

bersabda,'sesungguhnya umat-umat sebelum kalian menjadikan

kuburan para nabi dan orang-orang shslih mereka sebagai masjid-

masjid. lngotlah, janganlah yslian menjadiknn kuburan sebagai

masjid. Seiungguhnya aht melarang l<nlian melakupnn itu.'" (Hpt.

Muslim)

,l r r,*:r A'.*'€ f;:.,# .11 J";', 
-JG 

:'JG ;;-')'J) t
(;3* r'rs*.'-i' r',J:i ir,' -!)i ;:tY'i',L f;:;

779. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'shslatlah knlian di kandang domba, tapi jonganlah kalian shalat di

kondang unt7."' (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, iamenshahihkannya)

'J';:r'ui ,:;; it ,f e('* eAt ;r t3t; * {+ i Y *
6);)tr,{yJt e.,*t; *'g. J;-'oi & ffi 1'

o 
' 

- 
' 

a- c - o ' c c

-t G'-*s,,.1',.)i *t', €'t ,l3t €t ,*Pt Y:ot cotiJ(1

t ct,(1b-)L a*r1!.$ o,f,^l'*p inL'i.'rb t'1t1 .ir I
t*o. oa) ,r,i u)irur*,, a*i oorla brn H"hoin, dari Nafi', darr

Ibnu (Jmar: Bahwasanya Rosulullah SAW melarang melakukan shalat

di tujuh tempat, (yaitu): Tempat sampah, tempat penyembelihan'

pelafiuran, tengah jalan, kamar mandi (rnmar kecilryC), kandang

unta dan di atas Baitullah. GR. AM bin Humaid di dalam

Musnadrrya, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi)
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At-Tirmidzi mengatakan, "lsnadnya tidak kuat. Zaid bin
Jubairah diperbincangkan sisi hafalannya. Sementara Al-Laits bin
Sa'd meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Umar Al Umari, dari
Nafi', dari Ibnu lJmar, dari Nabi SAW yang seperti itu. Ia
mengatakan, 'Hadits Ibnu Umar dari Nabi SAW lebih mirip dan lebih
shahih daripada hadits Al-Laits bin Sa'd.' Dan Al Umari dinilai lemah
segi hafalannya oleh sebagian ahli hadits."

SaMa beliau (Telah dijadikan bagiku tanah sebagai alat
bersuci don tempat sujud), dalam riwayat Muslim disebutkan'. "Dan
telah dijadikan tanah yang baik bagiku sebagai alat bersuci dan
tempat sujud." Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan:
Maksudnya adalah tanah yang suci yang dibolehkan untuk bersuci,
karena tanah yang bernajis tidak termasuk tanah yang baik menurut
pengertian bahasa, dan tanah (tempat) rampasan (jajahan) bukan tanah
yang baik menurut syariat.

Sabda beliau (Di mana soja engkau mendapati waktu shalat,
maka shalatlah, kurena semuonya adalah masjid (tempat sujud)).
An-Nawawi mengatakan, "Hadits ini mengindikasikan bolehnya
mengerjakan shalat di setiap tempat selain yang dikecualikan oleh
syariat, yaitu di kuburan dan tempat-tempat lainnya yang mengandung
najis, seperti: tempat sampah dan tempat penyembelihan, juga tempat-
tempat terlarang lainnya, seperti: kandang unta, tengah jalan, kamar
mandi dan sebagainya."

Ibnu Hazm mengatakan, "Hadits-hadits yang menyebutkan
larangan mengerjakan shalat ke arah kuburan dan di pekuburan adalah
hadits-hadits mutawatir, sehingga tidak seorang pun yang layak
membantahnya." Pensyarah mengatakan: Orang-orang telah berbeda
pendapat dalam hal ini. Ahmad berpendapat haramnya mengerjakan
shalat di kuburan, ia tidak membedakan antara yang terbongkar dan
yang tidak, juga tidak membedakan antara yang dialasi sesuatu untuk
menghindari najis dengan yang tidak dialasi, dan j.rga tidak
membedakan antara pekuburan dan kuburan tersendiri yang terpisah
dari pekuburan umum. Demikian juga pendapat golongan Azh-
Zhahinyah, bahkan mereka tidak membedakan antara pekuburan
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kaum muslimin dan kaum kufar. Ibnu Hazm mengatakan, 
..Demikian

menurut pendapat beberapa orang dari kalangan pendahulu umat'"

Pensyarah mengatakan: Di antara ahli bait yang mengharamkan shalat

di pet<uburan adalah Al Manshur Billah dan Al Haduwiyah, mereka

.1uga menyatakan tidak sahnya shalat tersebut. Sementara itu Asy-

Sfufi,i membedakan antara kuburan yang terbongkar dengan yang

tidak, ia rnengemukakan, "Bila tempatnya tercampur dengan daging

dan nanah para mayat atau lainnyayarLgkeluar dari mayat, maka tidak

boleh shalat di tempat tersebut karena adanya najis. Tapi bila

seseorang shalat di salah satu bagiannya yang tidak mengandung najis,

maka itu boleh." Pendapat senada diungkapkan oleh Abu Thalib, Abu

Al .Abbas dan Imam Yahya dari kalangan ahli bait. Ar-Raf i

mengatakan, 
..Adapun shalat di kuburan, maka hukumnya makruh,

bagaimana pun kondisinya." Sementara Ats-Tsauri, Al Auza'i dan

Abu Hanifatr memandang makruhnya shalat di kuburan, dan mereka

tidak membedakan sebagaimana pembedaan yang dikemukakan oleh

Asy-Syafi,idanyangsependapatdengannya.Malikberpendapat
boiehnya shalat di kuburan dan tidak makruh, namun sejumlah hadits

membantahnya. Bahkan salah seorang sahabatnya berdalih, bahwa

Nabi SAW pernah melakukan shalat di kuburan seorang wanita hitam

yang miskin, sedangkan hadits-hadits yang melarangnya, walaupun itu

hadits-hadits mutawatir, tidak terbatas pada pengharaman yang hakiki.

Namun demikian, telah dinyatakan dalam ilmu ushul, bahwa larangan

itu menunjukkan rusaknya yang terlarang itu' Maka yang benar'

bahwa larangan itu adalah pengharaman dan pembatalan, dan tidak

berbeda antara shalat di atas kuburan dan di antara kuburan, dan

semua yang bisa disebut pekuburan. Adapun tentang kamar mandi,

Ahmad berpendapat tidak sahnya shalat di kamar mandi. Abu Tsaur

mengatakan, *Tidak boleh shalat di kamar mandi dan tidak pula di

kuburan berdasarkan konteks hadits." Demikian juga pendapat

golongan A*-Zhahiriyah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas'

buh***yu ia mengatakan, "Janganlah melaksanakan shalat di

kebun, di kamar *undi dan di kuburan." Ibnu Hazm mengatakan,

..Kami tidak mengetahui adanya penentangan dari para sahabat
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terhadap Ibnu Abbas dalam hal ini." Pensyarah mengatakan: Jumhur
berpendapat sahnya shalat di kamar mandi bila keadaannya suci,
namun itu makruh." Yang benar adalah pendapat yang pertama.

Sabda beliau (langanlah kolian shalat ke arah kuburan dan
janganlah kalian duduk di atasnya). Pensyarah mengatakan: Hadits
ini menunjukkan larangan shalat ke arah kuburan dan larangn duduk
di atas kuburan. Konteksnya menunjukkan haram.

Sabda beliau (ladikanlah di antora shalat kalian di rumah
kalian. Dan janganlah kalian menjadikannya kuburan). Pensyarah
mengatakan: Diungkapan begitu karena kuburan bukanlah tempat
untuk melakukan ibadah (shalat). Dalam riwayat Muslim dari hadits
Abu Hurairah disebutkan: "Janganlah kalian menjadikan rumah-
rumah kalian sebagai kuburan."

Sabda beliau (Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian
menjodikan kuhuran para nabi dan orang-orang shalih mereka
sebagoi masjid-masjid. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan
kuburan sebagai masjid. Sesungguhnya aku melarang kalian
melakukon #z). Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan
haramnya menjadikan kuburan para nabi dan orang-orang shalih
sebagai masjid. Ulama mengatakan, 'Nabi SAW melarang
menjadikan kuburannya dan kuburan lainnya sebagai masjid, karena
khawatir terjadi sikap yang berlebihan dalam mengagungkannya dan
khawatir timbulnya fitnah, bahkan sangat mungkin hal ini
menimbulkan kesyirikan sebagaimana yang pernah dialami oleh umat-
umat terdahulu. Namun karena para sahabat dan tabi'in merasa perlu
untuk memperluas masjid Rasulullah SAW karena jumlah kaum
muslimin semakin banyak, maka diperlebarlah Masjid Nabawi itu
sehingga memasukkan rumah-rumah ummahatul mukminin ke
dalamnya, termasuk kamarnya Aisyah tempat dikuburkannya
Rasulullah SAW dan kedua sahabatnya, Abu Bakar dan Umar. Lalu
mereka membangun tembok tinggi yang memagari kuburan agar tidak
tampak di dalam masjid, hal ini untuk menghindarkan orang-orang
awwam mengerjakan shalat ke arahnya sehingga terjebak di dalam
perbuatan yang terlarang. Kemudian mereka juga membangun dua
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dinding di samping kuburan dan menyambungkannya, sehingga tidak

,"or*! pun dapat menghadap ke arah kuburan. Telah diriwayatkan,

bahwa larangan menjadikan kuburan sebagai masjid adalah ketika

Nabi SAW sakit yang akhirnya wafat, beliau mengucapkan itu lima

hari sebelum beliau wafat. Sebagian orang memahami ancaman laknat

itu bagi orang-orang pada masa itu karena masih dekat dengan masa

p"ny"*buhan berhala. Namun pendapat yang menyatakan pembatasan

ini tidak ada dalilnya, karena pengagungan dan fitnah itu tidak

dikhususkan pada suatu masa saja. Bahkan sabda beliau dalam hadits

di atas menyebutkan, "Mereka telah menjadikan kuburan para nabi

dan orang-orong shalih mereka sebagai kuburan." Begitu juga sabda

beliau di dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Abu Daud

dan At-Tirmidzi dengan redaksi, "Dan orang-orang yang menjadiknn

masjid-masjid di atosnya." Jadi, inti tercelanya perbuatan ini adalah

*"r3udik* masjid di atas kuburan setelah penguburan, maka

mendirikan masjid, lalu menetapkan tempat kuburan di sampingnya

untuk menguburkan orang yang mewakafkan masjid tersebut, maka

tidak termasuk dalam hal ini. Al Iraqi mengatakan, "Konteksnya,

bahwa larangan itu tidak membedakan. Bila membangun masjid

dengan maksud bisa menguburkan orang yang mewakafnya pada

sebagian tempatnya, maka termasuk laknat itu, bahkan diharamkan

menguburkan di dalam masjid. Jika seseorang mensyaratkan

(berwasiat) agar dikuburkan di dalam masjid, maka syarat ini tidak

sah karena wakafnya itu menyelisihi hakikat masjid (karena masjid itu

tidak boleh ada kuburannya). Wallahu a'lam'"

Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat: Tidak sah shalat di kuburan

dan tidak sah pula shalat menghadap ke arah kuburan. Larangan ini

untuk mencegah timbulnya kesyirikan. Segolongan dari para sahabat

kami menyebutkan, bahwa satu atau dua kuburan tidak mencegah

pelaksanaan shalat, karena yang seperti itu tidak disebut sebagai

pekuburan, sebab yang disebut pekuburan adalah yang terdiri dari tiga

kuburan atau lebih. Namun dalam ucapan Ahmad dan mayoritas

sahabatnya tidak ada pembedaan seperti ini, bahkan umumnya

pendapat mereka adalah larangan mengerjakan shalat walaupun pada
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satu kuburan. Inilah pendapat yang benar. Dan yang disebut
pekuburan, adalah tempat menguburkan di dalamnya, dan itu bukan
berarti bentukjamak dari kuburan.

Sabda beliau (Shalatlah kalian di kandang domba, tapi
janganlah kalian shalst di kandang unta). Pensyarah mengatakan:
Hadits ini menunjukkan bolehnya melaksanakan shalat di kandang
domba dan haramnya shalat di kandang unta. Demikian juga menurut
pendapat Ahmad bin Hanbal, ia mengatakan, "Itu tidak sah,
bagaimana pun kondisinya." Malik pernah ditanya tentang orang yang
tidak menemukan tempat untuk mengerjakan shalat selain kandang
unta, ia menjawab, "Ia tidak boleh shalat di dalamnya." Lalu
dikatakan kepadanya, "Bagaimana bila dialasi kain?" Ia menjawab
lagi, "Tidak boleh." Ibnu Hazm mengatakan, "Tidak boleh
mengerjakan shalat di kandang unta." Jumhur berpendapat, bahwa
larangan itu mengindikasikan makruh bila di dalam kandangnya tidak
ada najis, dan mengindikasikan haram bila ada najisnya. pendapat ini
berdasarkan anggapan bahwa larangan ini dikarena najisnya tempat
tersebut, dan ini pun berdasarkan anggapan najisnya kencing dan
kotoran unta. Kalaupun kita menganggapnya najis, namun tetap tidak
mengena bila menjadikannya sebagai alasan larangan, karena bila
demikian, tentu tidak ada bedanya arfiara kandang domba dengan
kandang unta, karena tidak ada bedanya antara kencing dan kotoran
domba dengan kencing dan kotoran unta, demikian sebagaimana
dikemukakan oleh Al Iraqi. Ada juga yang mengatakan, bahwa alasan
larangan itu adalah karena unta itu kadang mengamuk (tidak
terkendali), sehingga bisa saja ketika sedang shalat untanya
mengamuk, sehingga menyebabkannya menghentikan shalat atau
menimbulkan bahaya pada dirinya atau mengganggu konsentrasi dan
kekhusyuannya dalam mengerjakan shalat. Alasan ini yang
dikemukakan oleh para sahabat Asy-Syaf i dan para sahabat Malik.
Berdasarkan alasan ini pula mereka membedakan unta yang di dalam
kandang dan yang di luar kandang. Pendapat ini dikuatkan oleh hadits
Ibnu Mughaffal yang diriwayatkan oleh Ahmad dengan isnad shahih:
"Janganlah lmlian shalat pada kandang unta, karena sesungguhnya ia
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diciptakan dari jin' Tidakkah kal.ian melihat matanya dan kondisinya

ketikamengamuk.,,Laranganinimengindikasikan,bisajadisetelah
memasukkannya ke dalam kandangnya' lalu mulai mengerjakan

shalat, kernudian ia memutuskan shalatnya atau melanjutkannya

namun pikiran dikacaukan olehnya' Ada juga yang mengatakan'

karena penggembaiu it" kaa*g kencing di dalamnya' Ada juga yang

mengatakan, bahwa alasan larangan itu' karena unta itu diciptakan

dari syetan, ini jufa U"'au'u'ttu" hadits Ibnu Mughaffal tadi' Hadits

serupa diriwayatkJ., en-Nura,i dari hadits Ibnu Mughaffal juga, Abu

Daud dari Al gurJ au, Ibnu Majah dengan isnad shahih dari Abu

Hurairah. Setelah L"ngourr"i perbedaan pendapat mengenai alasan

larangan itu, maka tairpaklah- bahwa yang benar adalah larangan

shalat di kandang "r," 
adalah sebagai pengharaman, sebagaimana

pendapat Ahmad dan Azh-Zhahiri' Adapt'n perintah melaksanakan

shalat di kandan;;b" mengindikasikan bolehnya hal tersebut,

bukan Perintah wajib'

Ucapan perawi (Bahwasanya Rasulullah SAW melarang

melakukun sharat di tujuh tempat, (yaitu): Tempat sampah, tempat

penyembelihan, p'*uiu'on' iengah ialan' kumar--ryandi (kamar

keciWC), kandang unta dan di atas Baitultah)' Pensyarah

mengatakan : ,at uibalah adalah tempat pembuangan sampah. ,4/

Majzarahadalah it"'r" penVem. e.lihan unta' sapi dan domba' Hadits

ini menunj,tt* t,u,*nyu- melaksanakan shalat di tempat-tempat

tersebut. Ada perbedaan mengenai alasan dilarangnya melaksanakan

shalat di tempat-tempat tersebut' Terlarangnya melaksanakan shalat di

tempatsampahdantempatpenyembelihankarenakeduatempatini
merupakan ,.*p* najis sehingla disepakati haramnya melaksankan

shalatdikeduatempatinitanpadialasi'namunbiladialasi'ada
perbedaan pendapat' Ada yang yang mengatakan' bahwa alasan

larangan shalat ii t.rnput penyembelihan adalah karena tempat itu

merupakan t"*pat tyti*, sedangkan di tengah jalan' karena hal ini

bisa mengganggu konsentrasi dan menghilangkan kekhusyuan' Ada

juga yang berfendapat bahwa tengah jalan itu- diduga sering ada

najisnya. Aaa:uga yLg *tngatakan' karena melaksanakan shalat di

4tA - Mukhtashar Natlul Auther



tengah jalan menganggu hak orang yang melintasinya. Adapun

larangan shalat di atas Ka'bah, bila tidak ada sesuatu yang tetap di

hadapannya, maka shalatnya tidak s&, karena saat itu ia

melaksanakan shalat di atas Ka'bah, bukan menghadap ke arah

Ka'bah.

Bab: Shalat Sunnah di Dalam Ka'bah

lxt i:) ; iL| $ 4t # ir J';r')i;'>:)u * ct t
' - -, , ' . ,ro.. z c2

,:dr';i')('.^* ,-;'5 r1r.;r;Jl W tPbG ,i)L ;itl't
';-, |#:ju fffi irr J';:, y.J*')^:^liit\+

(4L";;b.#qlr i-''';st
781. Dari lbnu (Jmar, ia berkata, "Rastilullah SAW'pernah masuk ke

dalam Ka'bah disertai oleh Usomah bin Zaid, Bilal dan Utsman bin
Thalhah. Lalu pintunya ditutup. Ketika mereka membukakan pintu,

oku yang pertama lrali mosuk, lalu alu berjumpa dengan Bilal, alat

pun bertanya kepadanya, 'Apakah Rasulullah SAW shalat di
dalamnya?' Ia menjawab, 'Yo, di antara dua tiang Yamani."'
(Muttafaq 'Alaih)

<tsr$ti''"3:i Ytt> .#' a:<ir

782. Dari lbnu [Jmar, boh*ororryo ia berkata kepada Bitat, 'Apakoh

Nabi SAW melakukan shalat di dalam Ka'bah?' Ia meniawab, 'Ya.

Dua raka'at, di antara dua pilar. Yaitu yang di sebelah kirinya ketilw

engkau masuk. Kemudian beliau keluar lalu shqlat dua raka'at di
depan Ka'bah."'(HR. Ahmad dan Al Bukhari)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Kedua hadits
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ini menunjukkan disyariatkannya shalat di dalam Ka'bah, karena Nabi

sAw melrakukan stratat di dalamnya." Disebutkan di dalam Asy-Syarfu

Al Kabir: Tidak sah mengerjakan shalat fardhu di dalam Ka'batr dan

tidak pula di atasnya. Asy-Syaf i dan Abu Hanifah mengatakan,

..Shalat itu sah karena Ka',bah termasuk masjid (tempat sujud), dan itu

pernahdigunakanuntukshalatsunnah,makabolehjugadigunakan
untut melaksanakan shalat fardhu sebagaimana bagian luamya'"

Menurut kami, mengenai hal ini, Allah Ta'ala telah berhrmai,"Dan

di mana saja kamuTerada, maks hadapkanlah waiahmu ke arahnya

(Ka,bah).,,Sedangkanorangyangmengerjakanshalatdidalamnya
ataudiatasnya,berartitidakmenghadapkearahnya'Adapun
bolehnya pelaksanaan shalat sunnah, maka alasannya karena adanya

keringanan dan toleransi, dengan dalil, satrnya shalat sunnah yang

dilakukan sambil duduk dan tanpa menghadap ke arah kiblat ketika

dilakukan di atas kendaraan di perjalanan'

Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat: Tidak sah mengerjakan

shalat fardhu di dalam Ka'bah, tapi satr mengerjakan shalat sunnah di

dalamnya.DemikianmenurutpendapatAhmad.Adapunshalatnya
Nabi sAw di dalam Ka',bah, itu adalah shalat sunnah, maka tidak

boleh dikiaskan pada shalat fardhu, karena saat itu Nabi sAw

mengerjakan shalat dua raka'at, kemudian beliau bersabda, "1ni

adalah kiblat." Maka, wallahu a'lam, seolah-olah ucapan beliau ini

setelah mengerjakan shalat di luar Ka'bah, sebagai penjelasan, bahwa

kiblat yang diperintahkan untuk mengadapkan diri kepadanya adalah

bangunan tersebut. Hal ini agar tidak menimbulkan kebingunan

s"hi-ngga muncul dugaan batrwa menghadap ke sebagiannya dalam

shalai fardhu adalah 6oleh. Demikian ini karena yang beliau lakukan

di dalam Ka'bah adalah shalat sunnah, dan orang-orang pun sudah

tahu bahwa kiblat itu adalah kiblat. Maka ucapan yang beliau

lontarkan begitu selesai shalat sunnah tersebut mengandung faidah

dan informasi yang bisa menghalau kebingunan. Ibnu Abbas yang

meriwayatkanhaditsinimemahaminyasepertiitu,danialebih
mengetahuitentangmaknayangdidengarnya.Wallahua'lam.
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Bab: Shalat di Perahu

d;+ilt|; 1o ar'x--Jlt up

783. Dari lbnu Umar, ia menuturkan, "Nabi SAW ditanya,
'Bagaimana aku shalat di atas perahu?' Beliau menjowab, 'Shalatlah

sambil berdiri, kecuali bila engkau khqwatir tenggelam."' (HR. Ad-
Daraquthni dan Abu Abdillah Al Hakim di dalam Al Mustadrak,
sesuai dengan syarat Ash-Shahifoain)

Hadits ini menunjukkan wajibnya shalat dengan berdiri di
dalam perahu dan tidak boleh sambil duduk kecuali karena udzur,
misalnya karena takut tenggelam atau lainnya, karena takut tenggelam
berarti meniadakan kemampuan berdiri, sementara Allah Ta'ala telah
berfirman, "Mako bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu." (Qs. At-Taghabun (64): 16), dan telah diriwayatkan
secara pasti dari hadits Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda,
'Apabila kalian diperintahkan melal<sanakan sesuatu, maka
lal<s anakan s emompu kalian.'

Bab: Shalat Fardhu di Atas Kendaraan Karena Udzur

:. z.tz .t.tz o /z .t : -^ 'v- a i. n/'et

,b r'r ,Xi)tb\'; o:,i J\,;ilt.e?t'ri;:; i ,b- ,f
,i.ti,,>:rzLi ;& JLiU ut,,i:, 6irfut, ,*5,.1
ff ,)-*' *t; J" ffi lnt J'y, ?!k'i ,?ui, o\G u',3i,jt;G
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784. Dari Ya'la bin Munah: Bahwasanya Nabi SAW don'prro
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sahabatnya mencapai suatu tempat yang sempit' saat itu beliau

sedang di atas 
'unilonio'"'a 

dan.langfi di atas mereka' sementara

tanah di bawahny"Z;";' blu tibalahioktu shalqt' maka beliau pun

me rne r i rrt al,t on *uii'n' mengumandangkan adz 1n 1':''' o^oh' Ialu

Rasulullah SAW maiu di atas ke-ndarainnya' lalu shalat mengimami

mereka. t'Jeliau berisyarat @?l*.-lhalitnya) dengan-meniadikan

suiud lebih rendah";;;;'';' rukt))' (HR' Ahmad dan At-Tirmidzi)

U. *(',*'*'rffi i''J;'' t;'r' i'ru 9 ; rG'f,

D,))t d. r.i: A'rf'; "v)'s':L'; Y : 
"G1 Pr YY''"q' i

({e'6;:\ .i"r?;r

785. Dari Amir bin Rabi'ah' ia menuturkan' "Aku melihat Rasulullah

SAIA melakukan shalat' sementara beliau di atas tunggangannya'

Beliau berisyarat detngan kepalanya' dan menghadap ke arah mana

saia (sesuai srah tunggangannya)' namun beliau 
'tidak 

pernah

m el akukan, u, *ir'' r, u' u,riitr rilot ot for dhu ;' (Muttafaq' Alaih)

e"n,ytJ Rahimahullah Ta'ala mengat*ii:--1"Uits di atas'

sebagaimanu ait'"ffian oleh sebagian ulama' menunjukkan sahnya

shalat fardhu ai atus kendaraan ,iuguimurra sahnya melaksanakan

shalat di atas perahu menurut ii*o;."Numun pendapat ini bertolak

belakang o"rrg*'nuJits Amir bin Rabi'ah, yaitu yang menunjukkan

bolehnyamengerjakanshalat"'*uftdiataskendaraanbagimusafir
sambil menghadap ke arah y*, a*iunya. Namun yang tampak'

adalah sahnya ir.iuf.r*uf.* 
-rtr*ut 

furitto di atas kendaraan ketika

sedang di dd;;;j"lt"* bagi vang *tlt'-:i u{zur seperti itu'

Karena itu' ttendattnya kita mengamalkan khabar dari orang yang

menyampaikan khabar dan mengetahuinya' karena orang yang

mengetahui uaurJ**gumen bugi"y*g tidak mengetahui' Penuiis

Rahimghullahmengatakan:Rukha,huhltuberlakubiiamadharatnya
tampak jelas, uduf*n halangan Vu"g tedLit' maka tidak berlaku

rukhshah ini'
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,Lit ; \L-,."" # I' J';:, 11, ,JG'€j'rii i--,,"i.i ,s':_,

@L- "6$ ^r4+',1,P,'J U?r- ;,Pr,
786. Abu Sa'id Ut klruar, meriwayarkan, ia berkara, "Aku melihat
Nobi SAW sujud di atas air dan tanah sehingga aku melihat bekas

tanah di dahinya." (Muttafaq 'Alaih)

Bab: Mendirikan Masjid pada Bekas Tempat Ibadah Orang Kafir
dan Bekas Lokasi Kuburan yang Telah Dibongkar

f.Gt*'S-;-'aiiliffi 4t'ai *r:,:r d) i oG *
(?6 urr'>irt;'i:'ut:r> .6ar$ ok 1

787. Dari (Jtsman ti, Abu Al 'Ash: Bahwasanya Nabi SAW
memerintahkannya untuk membuat masjid Thaif pada bekns tempat
berhala mereka. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah)

Al Bukhari mengemukakan: o'(Jmor mengatakan,
'Sesungguhnya kami tidak memasuki gereja (tempat ibadah) mereka
korena adanya patung-potung yang bergambar."' la juga
mengemukakan: "Ibnu Umar pernah melokukan shalat di dalam
gereja kecuali gerja yang ada patungnya."

w"'" lt A(i3s?,icij"* * u,*;,r *
t5 u i.';*t ,6 * b'rLlf ;e;:r, ,u tfl;j ,;t::;t:i

:6J 6]?: i,jtt>t'e'^L ;';*;rU:* :urGn ,:;r+
t' eit4ts,, f;*at r;i€r) rr*u'& ri $i 6$,f;?i

,:G6; i'tr> .t,o.'u r;'rl:,;tj ,,r)t
788. Dari Qais bin Thalaq bin Ali, dari ayahnya, ia menuturkan,
"Kami keluar sebagai utusan untuk menghadap Nabi SAW, lalu kami
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berbai'at kepadanya. Kami memberitahunya bahwa di tempat kami

ada gereja mitik kami, lalu kami minta agar diberi bekas wudhu

beliau, lalu beliau pun minta diambitkan air, kemudian beliau wudhtt

clan herkumur, lalu beliau tuangkan ke dalam tempat air, dan

mepyuruh l,,smi membqwanya, lalu beliau bersabda, "Berangkatlah

kalian, bila kalian sampai di tempat kalian, robohkan gereja kalian,

lalu siramkan air ini pada bekasnya, kemudian jadikanlah itu sebagai

masj id."' (HR. An-Nasa'i)

,y'r,i.rrAt krii',*'J'e'iilik e'"olr oi fi *
, ;rLlr q,1 Y iy',F'r|,r-*l*jr :r,';i fi't, /t,f) ; "e

| :k t ,l'l I ,r!6 a^ W,e }i6 ,;LJr e t" i)w

,,f 4t'.,'-#,'r9':i'ii 11 *'ors'1 :;i'Sta l' , \\*
;o::^.;,';;,At )',-i ffi Ut';fr ,W ^3') ,i+'; ^J')

', ':^ ..:. i-. -'r-: 1cd1,z :;r' 
'o'

u*)r *JI JJr r r;;i P,F r'tJd:# 1'rJU.')

,o'jl;n3'j f3 ,'iL)r t$';;erk't ,i.,t;1r yw tk',
'H,i,;i!i ? \\; \ '#' , b;;'ri ;&1J ffi 1' 

'J'i'r's

6' J";eir- U'hU,> foC()')G\i
789. Dari Anas: "Boh*orory, iri, io* broro mengeriakan shalat

di mana tiba waktu shalat, bahkan beliau pernah mengerjakan shalat

di kandang domba. Suatu ketika beliau memerintahkan membangun

masjid, beliau pun mengutus utusan kepada Bani Najiar (mengundang

mereka), lalu mereka pun datang, kemudian beliqu mengatakan,

'Wahai Bani Najjar, tentukan harga tembok kalian ini untukku.'

Mereka menjawab, 'Tidak, demi Allah. Kami tidak meminta harganya

kecuali dari Allah.' Anas melanjutkan: Sementqra di lokasi itu,

sebagaimano yang aku ceritakan pada knlian, ada kuburan kaum
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musyrikin, reruntuhan bangunan dan pohon kurma. Lalu Nabi SAW
memerintahkan agar kuburan kaum musyrikin itu dibongkar,
kemudian reruntuhan bangunan diratakan, dan pohon kurmanya
ditebang. Lalu potongan pohon kurma itu dijejerkan di arah kiblat
masjid, sementora pondasinya menggunakan bebatuan, maka merekn
pun mengangkut batu-batu besar, saat itu mereka, dan Nabi SAW pun
bersama mereka, mengalunlcan, 'Ya Allah. Tidak ada kebaikan
kecuali kebaikan akhirat. Maka ampunilah bagi kaum Anshar dan
Muhaj irin."' (Ringkasan dari hadits Muttafaq'Alaih)

Ucapan perawi (Bahwasanya Nabi SAW memerintahkonnyo
untuk membuot masjid Thad pada hekos tempat berhala mereka).
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan
bolehnya menjadikan bekas gereja dan tempat-tempat penyembahan

berhala sebagai masjid. Demikian juga yang telah dilakukan oleh para
sahabat ketika mereka menaklukan berbagai negeri, mereka
menjadikan tempat peribadatan mereka sebagai tempat ibadahnya
kaum muslimin dan merubah mihrabnya. Kedua atsar di atas
menunjukkan bolehnya masuk ke dalam gereja dan melaksanakan
shalat di dalamnya, kecuali yang di dalamnya terdapat patung.

Bab: Keutamaan Membangun Masjid

;';:J'fi ffi nr J';:, Lx ,jEiJL u oG *
ir. o 'o, o.',

@L 3$ .'^1Ar € +'i ?nt ; d:r*u
790. Dari Utsman bin Affan, ia berkato, "Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, 'Barangsiapa membangun masjid karena Allah, maka
Allah membangunkan seperti itu untulmya di surga."' (Muttafaq
'Alaih)

6tl; ".rik'j1t7* y.,; u ,Ju ffiUt ,t {6 it ,f
(i;f i\ry .alir d E 'i?nt ;.,ta-z!
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791. Dari lbnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Barangsiapa membangun masjid, walaupun hanya seperti sarang

bebek untuk menempatkan telurnya, maka Allah membangunkan

rumah baginya di surga." (HR. Ahmad)

Sabda beliau (Barangsiapa membangun masiid karenu

Allah), yakni bukan karena riya atau sum'ah, (maka Allah
membangunkan seperti itu untuknya di surga). Sabda beliau

(walaupun hanya seperti sarang bebek untuk menempatkan

telurnya), ulama mengartikannya sebagai ungkapan kiasan. Ada yang

mengatakan, bahwa maknanya adalah, bagaimana pun masjid yang

dibangun, atau bila sejumlah orang bersama-sama membangun

masjid, maka masing-masing akan memperoleh ganjarannya, yang

mana ukurannya (sebagai kiasan), walaupun hanya seperti sarang

bebek untuk menempatkan telurnya, maka ganjarannya adalah sebuah

rumah di surga. An-Nawawi mengatakan, "Kemungkinan makna

sabda beliau (mako Allah membangunkan seperti itu untuknya di
surga) adalah rumah, adapun ukuran dan luasnya, maka telah

diketahui keutamaannya, yaitu tidak pernah dilihat oleh mata, tidak

pemah didengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas di benak

manusia. Bisa juga maknanya adalah, bahwa keutamaannya terhadap

rumah-rumah di surga sepergi keutamaan masjid terhadap rumah-

rumah di dunia." Al Hafizh mengatakan, "Kata 'seperti' bisa

digunakan pada dua pemakaian: Pertama, mengandung arti tunggal

secara mutlak, seperti dalam firman Allah, "Apakah (patut) kita

percaya kepada dua orang manusia yang seperti kita (iuga)." (Qs. Al
Mu'minuun (23): 47). Kedua, mengandung arti sesuai, sebagaimana

dalam firman Allah Ta'ala, "Dan tiadalah binatang-binatang yang

ada di bumi dan burung-burung yong terbang dengan kedua

soyapnya, melainkan umat-umat (iuga) seperti kamu." (Qs. Al
An'aam (6): 38)." Di antara jawaban-jawaban yang memuaskan,

bahwa kata 'seperti' disini adalah berdasarkan kuantitas dan

tambahannya berdasarkan kualitas. Berapa banyak rumah yang lebih

baik dari sepuluh rumah lainnya, bahkan dari seratus rumah lainnya.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kemungkinan yang
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paling mendekati adalah kemungkinan pertama yang dikemukakan
oleh An-Nawar.vi. Disebutkan di dalam Al Mffiim: Rumah dimaksud,
wallahu a'lam, adalah seperti halnya rumah Khadijah, yang mana
dalam sebuah rirvayat disebutkan, bahwa rumahnya itu terbuat dari
qashab, yakni intan dan permata. Wallahu a'lam.

Bab: Sederhana Dalam Membangun Masjid

id .r*rair l=5 L'rl ri,:W dl J';'r',Ss ,iG
6.aVutf
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792. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah SAI4'bersabda, 'Aku

tidak diperintahkan untuk meninggikan ftangunon) masjid."' Ibnu
Abbas juga mengatakan, "Kalian pasti akan menghiasinya
sebagaimana kaum yahudi dan nashrani menghias." (Dikeluarkan
oleh Abu Daud)

,t' rJt et 'i- ;- *ilt'irfr v 'i6 W dt oi ;i V
(:.^.'-ityt i:;ir ii'rr1 -,*t;,tt

793. Dari Anas: Bahwa Nabi SAI{ bersabda, "Tidaklah akan datang
hari Kiamat sampai manusia saling berbangga-banggaan dalam
(membangun) masjid." (HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi)

.SoJil iiin #tL;'" ,:s :tf,7'it JG:Ltdt Ju
7g4. Al Bukhari mengemukakan: Abu So'ia berkata, "Dulu atap
masjid terbuat dari dohan lcurmo."

. ,. sc/
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7g5. (Jmar memerintahkon membangun masjid, dan ia berkata,
,,Hendalcnya bisq menutupi manusia dari huian, dan jonganlah

engkau menghiasinya dengan worna merah dan tidak pula kuning

agar tidak menyebobkan manusia terfitnah."

A1 Baghawi mengatakan, "At-Tagryiid adalah meninggikan

bangunan dan memanjangkannya sebagaimana dalam firman Allah

Ta,alU ,Kendatipun ksmu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh.'

(Qs. An-Nisaa. (4): 78).. Pensyaratr Rahimahullah Ta,ala

mengatakan: Az-Zukhrufah artinya hiasan. Sang penghidup sunnah

mengatakan, "Mereka menghiasi masjid-masjid ketika menukar

ugu11ru mereka dan merubatr kitab merek4 dan kalian akan seperti

mereka, kemudian perkara kalian akan saling riya' dalam bangungan

masjid dan saling membanggakan ketinggian dan hiasannya." Abu

Darda mengatakan, "Bila kalian telatr menghias mushaf kalian dan

masjid-masjid kalian, maka kehancuran tengah mengintai kalian."

Ibnu Ruslan mengatakan, "Hadits ini sebagai muJizat, yang mana

Nabi SAW memberitahukan apa yang akan terjadi setelah beliau tiada,

karena menghias masjid-masjid dan membanggakan hiasannya,

banyak dilakukan oleh para raja dan penguasa di zaman ini di Kairo,

Syarn dan Baitul Maqdis, batrkan sekalipun itu dibangun dengan cara

mengambil harta oftulg dengan cara yang zhalim. Di samping itu,

mereka pun membangun madrasah-ma&asatr dengan bentuk yang

sangat indatr. Semoga Allah menganugeratri kita keselamatan."

Sabda beliau (Tidaklah akan datang hari Kiamat sampai

manusia saling berbangga-banggaan dalam (membangun) masjid).

Pensyarah mengatakan: Yakni memegahkan pembangunan masjid dan

membangga-banggakannya, sebagaimana disebutkan di dalam riwayat

Al Bukhari, "Mereka bermegah-megahan pada (masjid) dengan ukiran

dan jumlahnya." Diriwayatkan di dalam syarfu As-Sunnah dengan

sanadnya dari Abu Qilabah, ia menuturkan, "Kami berangkat bersama

Anas bin Malik ke salah satu sudut kota, lalu tibalah waktu shalat

Subuh, kemudian kami melewati sebuah masjid, maka Anas berkata,
.Masjid apa ini?' Mereka menjawab, 'Masjid terbaru saat ini.' Anas

berkata lagi, 'sesungguhnya Rasulullah sAW telah bersabda,'Aknn
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datang pada manusia suatu zoman di mana mereka berbangga-

banggaan dengan masjid-masjid, namun mereka tidak
me m a kmur kanny a ke c ual i s e di kit."'

Ucapan lJmar (Hendaknya bisa menutupi manusia dari
hujan, dan janganlah engkau menghiasinya dengan b'orna merah
dan tidak pula kuning agar tidak menyebabkan manusia terfttnah),
Ibnu Baththal mengatakan, "Seolah Umar memahami itu dari sikap
Nabi SAW ketika mengembalikan tabir kepada Abu Jahm karena

motifnya yang bergambar, yang mana saat itu beliau mengatakan,'lni
melengahkanku dari shalatlan."' Al Hafizh mengatakan, "Mungkin
Umar mempunyai pengetahuan tersendiri mengenai masalah ini,
karena telah diriwayatkan oleh Ibnu Majatr dari jalur Amr bin Maimun
dari Umar secara marfu', 'Tidak akan buruk amal suatu kaum kecuali
mereka menghias masj id-masjid mereka. "'

Bab: Menyapu Masjid, Memberi Wewangian dan Memeliharanya
Dari Bau-Bau yang Tidak Sedap

ev-;)r &'ii 
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796. Dori Anas, ia berkata, "Rasulullah bersabdo, "Diperlihotkon
kepadaku pahala-pahala ummatku hingga kotoran yang dibuang oleh
seseorang dari dalam masjid. Dan diperlihatkon kepodaku dosa-dosa

umatku, dan aku tidak melihat dosa yang lebih besar dari dosa

(melupakan) suatu surat dari Al Qur'an -atou ayat- yang telah

dianugerahknn kepada seseorang lalu ia melupakannya."' (HR. Abu
Daud)
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TgT. Dari Aisyah, ia berkata"'Rasulullah sAW telah memerintahkan

untuk ruembangui *r,ira-*as1id di kampung-kampung (di rnana

oud, meniaga lcebersihannya dan membuitnyo wangi'" (HR' Imam

'yang lima kecuali An-Nasa'i)

')'r*;3lt'j' tf ffi ir jr' r:''i iJv'a:i i;b'*q-' 
'i 

;r"f ibl'01 rrllr' u'u'(i*r')'rtlJ)$l
798. Dari Samurah bin Jundab' ia berlrato' "Rasulullah SAW

memerintahran rrami agar membuat masiid di rumah-rly'h lmmi dan

memerintan*o, i*i igo, membersihrirnyo)'(HR. Ahmad dan At-

Tirmidzi, ia menshahitrkannYa)

u )$)'n-t, 
t7'!'e:'01'"-'r;)u

'; j)o',>(fl(:|Hf: r'At'Fi a i'ru W dt

tlif 'ors |^W)i'rr'"rf1 ir:'t':

.6'ibttli;r'S3

(Diperliharhan kepadahu pahala-pahala

UP.

(Muttafaq 'Alaih)
Sabda beliau

799. Diriwayatkan juga oleh Abrl Daud ' lafazltnya: "Beliau pernah

memerintahkan trami'untuk membuotnya di rumah-rumah l<nmi dan

membagusl<an pembuatannya sertu menyucilrannya 
"'

al
dl J9'*

@?i$ .?:!';.^- ,s";GL 's\G 
z*i"l';t-o1 t13,'*'

: -- ^

SOO. Oari Jabir : Bahwasanva Nabi SAW-.U-:'::}!:' 
-::f:,ff:;"*r;Y:*IZ';;::;'*,f, or, at au b aw ang put.ih *': ::::::, .,::r:::*,

?:#,i#,:i:r-:;;;;;;;;';;;;,,ko:,n:;::^:":yy::#i'::y:,
';f;:;X'r';;;'"u:;.otehhlt-ttatvangdapatmenssanssumanusta'
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ummotku hingga kotoran yang dibuang oleh seseorang dari dalam
masjid) al hadits. Ibnu Ruslan mengatakan, "Ini mengandung anjuran
untuk membersihkan masjid, bahkan dari hal-hal yang sepele, karena
pahalanya mereka yang membersihkannya akan dicatat dan
diperlihatkan kepada nabi mereka. Bila yang kecil saja dicatat dan

diperlihatkan, apalagi yang besar. Hadits ini mengingatkan agar
menjaga kebersihan masjid dari najis (kotoran) yang kecil sampai
yang besar, dan bahwa kebaikan itu tergantung amal yang dilakukan."

Ucapan perawi (Rasululloh telah memerintuhksn untak
membangun masjid-masjid di kampung-kampung). Al Baghawi
mengatakan, "Maksudnya adalah di tempat-tempat yang banyak
rumahnya. Contoh kalimat di dalam firman Allah Ta'ala,'nanti Aku
akan memperlihatkan kepodamu negeri orang-orang yang fasit ' (Qs.

Al A'raaf (7): 145)." Sebagian ahli hadits mengatakan, "Kebun-kebun
juga termasuk dalam arti kata ad-duwar." Pensyarah Rahimahullah
Ta'ala mengatakan: Karena itu, dianjurkan membuat masjid (tempat
shalat) di setiap kamar, rumah, gubuk atau lainnya, yaitu di setiap
tempat yang ditinggali.

Sabda beliau (Barangsiapa makan bawang merah atau
bawang putih atau kucai, mska janganlah sekali-kali ia mendekati
mosjid kamfl, dalam lafazh Muslim disebutkan, "moka janganlah ia
mendekati masjid-masjld." An-Nawawi mengatakan, "lni pernyataan

larangan bagi yang memakan bawang merah dan sejenisnya memasuki
masjid." Lebih jauh An-Nawawi mengatakan, "Hadits ini sebagai dalil
dilarangnya orang yang memakan bawang merah memasuki masjid,
walaupun masjid itu sedang kosong, karena masjid merupakan
tempatnya malaikat."

Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Masuk dan Keluar Masjid

!*i'S;; ri1:ffi ,irr J';:., i6 ,16 yi'or?, )**"d)i jr
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801. Dari tlumaid dan Abu Asid' keduanya menuturkan' -"Rasulullah

SAWbersabda,,Bilaseseorangdiantarakalianmasukkemclsjid,
hendaklah ia *"n''gu"pkon 'Allahummaftah lanaa abwaaba

ruhmatika' fya Allai, buiakanlah pintu-pintu rahmatmu-untuk kami] '

dan bila keluar hendaklah ia mengucapkan' 'Allauhumma innii

as'aluka min fadhtika' [ya Allah' 
'unggih 

aku memohon anug'erah-

Mu kepada-Mul "'- lnn Ahmad dan An-Nasa'i' Demikian juga

Muslim dan Abu Daud, ia mengemukakan: Dari Abu Humaid atau

dari Abu Asid, ia ragu')

:'J\-:'r**ir ')7i syffi ;ur J";'r'o\t |d\s :\'t")t *u ;
o , o :o,',' ' .'ii ' )'ib\'A)i ,W i,r Jr, * ifrt't yt *.,?.ets d.t' g. r ' rr-
,re'n, ;;:, *'ifut', Yt f.iJv c'r 6f.: :1:,'-i.t'i:i,

(f6 r() Gi ;:x;; a7 ;-')';i "J. e\,rit "J'4t,#i

S02. Dsri Fathimah Az-Zahra" ia menuturkan"'Adalah Rasulullah

SAW, apabila *o'ul' masjid' beliau mengucapkan 'Bismillaahi

wassalaamu,alarasuulillaahsAW.AllaahummaghJirliidzunuubii
waftah lii abwa-a)ba rafumatika' lDengan menyebut--nama Allah'

Semoga kesejahtteraan Zilimpahkan kepada Rasulullah SAW' Ya

Allah, ampunilah toiit " 
dosi-dosaku dan bukaknnlah untukku pintu-

pintu rahmat_Muii* Lil" keluar_beliau mengucapkan' Bismillauhi

wassalaamu,alarasuulillaahisAW.Allaahummaghfirliidzunuubii
waftah lii abwaabafadhlika' lDengln menyebut nama Allah' Semoga

kesejahteraan Aii*p*nf* kepldo Rasulullah SAW' Ya Allah'

ampunilahbagikudosa-dosakudanbukakanlahuntukkupintu-pintu
anugerah-Mul'" (HR' Ahmad dan Ibnu Majah)

Ibnu Ruslan mengatakan' "Memohon anugerah ketika keluar
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dari masjid sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 'Apabila telah

ditunailcan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan

carilah lmrunia Allah.' (Qs. Al Jumu'ah (62): 10), yakni rezeki yang

halal." Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Maka

selayaknya orang yang memasuki masjid dan yang keluar dari masjid,

senantiasa mengucapkan basmalah, shalawat untuk Rasulullah SAW,
permohonan ampunan dan permohonan agar dibukakan pintu-pintu
rahmat (bagi yang memasukinya) dan permohonan agar dibukakan
pintu-pintu anugerah (bagi yang keluar darinya). Kemudian dari itu,
sangat baik bila mengucapkan doa yang diriwayatkan oleh Abu Daud

dari hadits Abdullah bin Amr dari Nabi SAW, bahwa apabila beliau

memasuki masjid, beliau mengucapkart, o'A'uudzu billaahil 'azhiimi
wa biwajhihil kariimi wa sulthaanihil qadiim minasy syaithaonir
rajiim l,4lat berlindung kepada Allah yang Maha Agung dan dengan

wajah-Nya yang mulia serta kekuasaan-Nya yang dahulu dari godaan

syetan yang terkutuk)." Beliau pun bersabda, "Bila mengucapkan ittt,

maka syetan akan mengatakan, 'la telah terpelihara dariku sepanjang

hari ini."'Juga riwayat yang dikeluarkan oleh Al Hakim di dalarn Al
Mustadrak, yang mana ia menyebutnya sebagai riwayat yang shahih

menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, yaitu yang berasal dari Ibnu
Abbas mengenai firman Allah, "Maka apabila kamu memasuki

rumah-rumah (ini) hendaklah ksmu memberi salam kepada dirimu
sendiri." (Qs. An-Nuur (24): 61), ia mengatakan, "Yaitu masjid,

apabila engkau memasuki, maka ucapkanlah,'Assalaomu'alainaa
wa a'alaa 'ibaadillaahish shaalihiin' fsemoga kesejahteraan

dilimpahlrnn kepada kami don kepada para hamba Allah yang

shalihf;'

Bab: Hal-Hal yang Dilarang dan Hal-Hal yang Dibolehkan di
Dalam Masjid

t' i\b'^-rl->v:, 
e"-- A:ffi ilr J';'r]s |JGi;'t'C: ,f

irrrl .l4'P;j:";ir LV 'elLir urif I ,J"lu ,,=xir
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803. Dari Abu Hurairah' ia mengatal<nn' "Rasulullah bersabdo'

'Barangsiapa yang mendengar -sese,orang 
mengumumkan barang

yang hilang dalam'***i''-i "JoW 
futaknntah padanya' 'semoga Allah

tidak mensr*Uotiko'iiy' i''n*y'.' karena masjid tidak dibangun

untukhal ini."' gfn- ei'rnua' Muslim dan lbnu Majah)

,?\\ ;*,tr Jtc;'; rY )#\ ,r.'u \''it"$}' t
ir211 .J'€i n.'yl;;Jt *Cy ':e"t*j't :Wtuitiw.

(16;L'#3\;i
g04. Dari Buraidah, bahwa seorang .lakiJaki 

mengumumkan barang

hilang di masiid," ;'-;;';g'takan' 
-"Siapa 

yang t'ahu unta merah? "

mapa Nabi SAW irrlii, "Semoga. ingt@u tidak menemul<annya'

Sesungguhnya dibangunnya masiid-masiid itu ultuk tujuan

pembangunonnyo"";1iii'ai'*ua'MuslimdanlbnuMaiah)

ti t3:r-U'Pt u,ffi el i';'r,'Ju:'Ju;;';"li'*

f.',Yt'i: i't W eYdk'ak 'L:ii"i 
(f

'6;i'iir> d',r^1tt JL p$t''ok

805. Dari Abu Hurairah' ia menuturkan' "Rasuhtllah SAW bersabda'

,Barangsiapo *orut i masiid kami ini untuk mempelajari kebailwn

atuu rnengajort onn)i **i * seperti,seorang muiahid fi sabilillah'

Dan barangs*p' i'"i;;"n unti* selain itu' malrs ia lal<sana orang

yang mengt o,opt*i i'''""" yang bukan halmya"" (HR' Ahmad)

':f L6 J\'- P''h\t y *''./', ;Jt|'', f" u::

806. Diriwayatkan juga oteh lbnu Majah' dar-ia mengemukakarti "IQ

lalrsana ,rorr ro'| i"ii*'plwn birang milik orang lain;'
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807. Dari Hakirn Bin Hizam, ia berkata, "Rasulullah sAW nirrouo,
'Tidak dibolehkan melaksanakan hukuman had di dalam masjid danjuga ttdak diperkenanlmn melar<sanakan hukuman qishas di
dalamnya."' (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daraquthni)

,t' Lq"'tf U: ; &i; ti1 ,Sv ffi 1' J';', oii;;'€i *
Ji:b ^b 3;;- ; ii, ti;, .txr*.?nr 

s:).,i \ {j.rri,r*;ir
<tsu'.j, it rr> :lfLii,r i; \",f;]rJ

808. Dari Abu Hurairah; Bahwrrorro Rasurullah sAW bersabda,
"Jika kalian melihat orang yang menjual atau berdagang di masjitl,
makn katakanlah, 'semoga Ailah tidak memberikan keuntungan pada
perdaganganmu.' Dan bila kalian melihat orang yang mengumumkan
barang hilang, mako katakanrah, 'semoga Ailah tidak
me n ge mb a I i kanny a kep adomu.,,, (HR. At-Tirmidzi )

* # 1' J'*7, * ,JG ,L V ^ri r ,-;i t. :* ,;
,iirlst ^|'rfr'01r, ,'rr;a1,ti i:'*'o:,, o**, g.'F6 l-::r
,!";.,:A.';a .;*Jiir igrl .t>,*st # ^Ar i'r 6tAt ,r)

(^;rZ:tiuy
809. Dari Amr bin syu'aib, dari ayahnya, dari kakelcnya, t,
menuturkan, "Rasulullah sAW telah melarang jual beli di masjid,
melantunkan syair-syair, mengumukan barang hilang dan bercukur
pada hari Jum'at sebelum shalat.,, (HR. Imam yang lima. Namun
dalam riwayat An-Nasa'i tidak menyebutkan tentang mengumumkan
barang yang hilang)
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810. Dari Sahl bin Sa'd: Bahwasanya seorang taki-laki berkata'

,,WahaiRasulullah!Bagaimanamenurutmubilaseoranglaki-laki

mendapati istrinya seding bersama laki'laki lain' apa boleh ia

membunuhta*i-ta*itersebut?"alhadits'"Lalukeduanyasaling
melalcnat di masiid' Saat itu aku menyalaiknn'" (Muttafaq'Alaih)

t**:Jr €.:;i1'C',liffi 4t-Y;':e ia i * *
o tz' '' " "'j,;X^t;rt ,1Vi*1r:'-)'l''..'iiii'';t;'>rt.r+r, g.-+ w/ ,-* r' q >=- J J JJ 

(:*i irr,r1

Sll.DariJabirbinsamurah'iamenuturkan"'Alanmenyst{sil(anlebih
dari seratus kali, Nabi SAW dan para sahabatnya memperbincangknn

sya'ir dan perkarui'i* i'nillta! di masiid' bahkan kndang beliau

,rrrrnYr* bersama mereka! (HR' Ahmad)

t ..t o,'..r7 " o 'o" ' 'u t; i;U r*-A i # ,f
-'r**- 4 ot;j- l:*)' € t
'*) i\'.it; +'P'*A Y.'t ",-,,:t*'^':*'!;d'' 

z-^ : -t :fim li,' 'J'y','t:r,i .1,r,, a'rla:i iSw ?;'),f f'..
dL';;b 4 ilut...,n-ri!r S'r'r..Lit'"fii

Sl2. Dari Sa'd bin At Musayyab' ia berkata"'(Jmar melintas di

masiid, saat rtu Hassan sedang melantu-nknn- syair' ia pun

mengamatirry,, iiu berlata' 'DduTku pernah melantunlan syair di

dalamnya, sementara di dalamnya ada orang yang lebih baik

darimu.' Laluio *nna'n ke arah Abu Hurairah' lalu berl<ata' 'Aht
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bersumpah padamu atas nama Allah, Apakah engknu pernah
mendengar Rasulullah sAW bersabdo, 'Balaslah ucapanlat. ya Allah,
kukuhkanlah ia dengan roh qudus (Jibril).' Ia menjawab, ,yo.,,,

(Muttafaq 'Alaih)

r-,.*)t €ryffi I' J;r,si:r3Ft,^;V f i )&,f
dL";;l) .,s;\i ;, ^f\, cLLLat:

813. Dari Ubbad bn famfm, dari pamannya, Aoi*or'oryo A'pr*ol,
melihat Rasulullah sAW berbaring (selonjoran) di masjid dengan
menumpangkan salah satu kakinya di atas kaki lainnya. (Muttafaq
'Alaih)

|- ,J Jrf y ,'r'qti';j ,i.6_ ok 'fi ,:# ;. ;nr +, *
G:t$ -rj)';.a,,r'qr$,ittr> .ffi i" 9;i *

814. Dari Abdullah btn umar: Bahwasanya ia pernah tidur di masjid
Rasulullah sAW ketika ia masih bujangan dan belum mempunyai
keluarga. (HR Al Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud)

i W l=*)t Cisffi 1' );, fi eg,'^fr:)li;i:,
.ib i;3

815. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, lafazbnya: Dulu pada masa
Rasulullah sAW, kami tidur di masjid, don juga tidur siang di
dalamnya. Saat itu kami masih muda.

|4t e J<L q b, if ,r;t'* d>\t i: ,ru:, ,'qrL*lr Stl

.a*sr ;tri6u W
816. Al Bukhari mengemukakan: Abu eitabah mengatakan dari Anas,
"Beberapa orang dari '[Ikal datang menghadap Nabi sAly, lalu
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mereka tinggal di beranda masjid'"

.ir;at -iia, rt;>1 ok ,F'€i i ,*')t "bi$ 
iJu's

SlT.AlBukharrjugamengemukakan:AbdurrahmanbinAbuBalrar
berlrata, "Para penghunt beranda masjid adalah orang-orang

miskin."

'4 P'ri6, col'A\U 1e'J 
3L +.t 'Uu 

u.c *.

W !, J';, * t;" 1ff'li €'i/t'; rV 'i'Je' "i'3
dL';b ii,1 ;:#.*,;ir o,.*

Sls. Dari Aisyah, ia berkata, "Ketika perang Khandaq' Sa'ad Bin

Mu'adz terluka di lengan tangannya karena panah seorang Quraisy

yang bernama Hibbai ttn 'lt- 'Ariqah' yang mengenai urat nadinya'

lremudianRasulullahsAWmembuatlrantendauntuknyadidalam
masjidagarbeliaubisadenganmudahmenjengulolya.',(Muttafaq
'Alaih)

JJi'$'* 'ffi 
;ur J';r'Jv;Jti f 'oi I f')t Y t?

. FL '.4 Jt r;te {t^ir'i;; ,k;i'W tr$* Ut Ci
A; : 6*a,f'), Y i'e f ?;i -i'e 

"J1*;(\r;.r{ ,,0-r> .gl

8|g.DariAbdurrahmanbinAbuBakar,iaberkata,,,RasulullahSAW
bersabda, 'Adakah seseorang di antara kalian yang mau memberi

makan orang *irin paaa irt ini?' Abu Bakar menuturkan, 'Ketilm

alatmasiid,tiba-tibaadaseseorangyangmeminta'Lalualudapati
,rporong roti di tangan Abdurrahian' lalu aku mengambilnya dan

oiu Urriton kcpadanya. "' ([IR' Abu Daud)
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(96'r.r irjrl J#ry yir "*lr
820. Dari Abdultah bin Al Harits, ia berkata, "Di masa n^unUol,
SAW, kami pernah makan roti dan daging di masjid." (HR. Ibnu
Majah)

Ibnu Ruslan mengatakan: Sabda beliau (Semoga Allah tidak
me n ge mb a I i ka n ny a p ada mu), ini menunj ukkan bolehnya mendoakan
agar tidak menemukan kembali barangnya bagi orang yang
mengumumkan kehilangan barangnya di masjid. Hal ini sebagai
hukuman baginya dengan mendoakan keburukan pada hartanya
karena kesalahan sikapnya yang bertentangan dengan tujuan
dibangunnya masjid. Termasuk juga dalam larangan ini adalah
mengeraskan suara di dalam masjid dengan maksud kemaslahatan
pribadi yang mengeraskan suara itu.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(Sesungguhnya dibangunnya masjid-masjid itu untuk tujuan
pembangunannya). An-Nawawi mengatakan, "Artinya adalah untuk
berdzikir kepada Allah, mengerjakan shalat, belajar dan mengajarkan
ilmu agama, saling mengingatkan kebaikan dan sejenisnya."

Sabda beliau (Barangsiapa masuk ke masjid kami ini untuk
mempelajari keboikan atau mengajarkannya) al hadits. Pensyarah
mengatakan: Ini mengisyaratkan mulianya mempelajari ilmu agama
dan mengajarkannya. Hadits ini juga mengindikasikan samanya
pengajar dan yang belajar. Lain dari itu, hadits ini menunjukkan
batrwa belajar dan mengajarkan ilmu agama di masjid lebih utama
daripada di tempat lainnya.

Sabda beliau (Jika kalian melihat orang yang menjual atau
berdagang di masjid, maka katakanlah, 'Semoga Allah tidak
memberikan keuntungan pada perdaganganmu) al hadits.
Pensyaratr mengatakan: Tentang berjual beli di masjid, Jumhur ulama
berpendapat, bahwa larangan itu mengindikasikan makruh. Al lraqi
mengatakan, "tllama telatr sepakat, bahwa orang yang melangsungkan
jual beli di masjid tidak boleh dibatalkan. Mengartikan larangan
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tersebut sebagai pemakruhan perlu argumen yang mengalihkannya

dari pengertian sebenarnya, yaitu pengharaman menurut mereka yang

berpandangan bahwa larangan itu mengindikasikan pengharaman.

Dan initah yang benar. Sedangkan kesepakatan mereka bahwa tidak

bolehnya membatalkan jual beli yang telah terjadi dan sahnya akad

jual beli itu, tidak bertolak belakang dengan pengharamannya. Maka

hadits tadi tidak bisa dijadikan algumen untuk mengalihkan

pengertian larangan dari penghzlraman ke pemakruhan'

Adapun melantunkan syair di masjid, hadits yang disebutkan

pada judul ini dan hadits-hadits lainnya yang semakna menunjukkan

iiaa. Uot"h. Namun hal ini bertolak belakang dengan pemyataan

Hassan, bahwa ia pemah melantunkan syair di masjid, sementara saat

itu ada Rasulullah SAW, dan juga hadits Jabir bin Samurah' Hadits-

hadits tersebut telah disingkronkan dari dua sisi: Pertama,

mengartikan larangan itu sebagai pemakruhan sedangkan rukhshahnya

diartikan sebagai pembolehan. Kedua, hadits-hadits yang menyatakan

rukhshah dianikan pada syair-syair yang baik dan dibolehkan,

sedangkan larangannya berlaku pada syair-syair yang mengandung

kebanlgaan, hujatan dan sejenisnya. An-Nasa'i mencantumkan salah

satu judul dengan redaksi "Rukhshah melantunkan syair yang baik"'

Asy-Syaf i mengatakan, "Syair adalah perkataan, maka yang baiknya

adalah baik, dan yang buruknya adalah buruk." Ibnu Al 'Arabi

mengatakan, "Tidak apa-apa melantunkan syair di masjid bila isinya

memuji kebaikan agirma dan menegakkan syariat." Al Iraqi

mengatakan, "Tidak apa-apa melantunkan syair di masjid bila tidak

mengeraskan suara. Karena mengeraskan suara akan mengganggung

orang yang shalat, orang yang membaca Al Qur'an atau orang yang

tengah menanti pelaksanaan shalat."

sedangkan mengenai larangan bercukur pada hari Jum'at di

masjid sebelum shalat diartikan mengindikasikan pemakruhan' Karena

hal ini bisa menyebabkan terputusnya shaf, padahal mereka

diperintahkan untuk bersegera pada hari Jum'at dan menempati shaf

yang paling depan, kemudian yang setelahnya'

Ucapanperawi(Lalulcedaanyasalingmelaknatdimasjid"

4fi - [ukhteshar Itatlul Authar



Saat itu aku menyaksikan). Pensyarah mengatakan: Hadits ini
lengkapnya akan dikemukakan dalam kitab laknat, insya Allah.
Penulis mengemukakannya di sini sebagai dalil bolehnya melaknat di
masjid.

Ucapan perawi (Bahwasanya ia pernah melihat Rasulullah
SAW berbaring (selonjoran) di masjid dengan menumpangkan
salah satu kakinya di atas kaki lainnya). Al Khithabi mengatakan,
"Hadits ini menunjukkan dihapusnya larangan berbaring di masjid.
Atau adanya larangan itu karena dikhawatirkan akan tersingkap aurat,
adapun bila dirasa amat (tidak akan tersingkap) maka dibotehkan
berbaring di masjid." Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan
bolehnya berbaring di masjid dengan cara seperti itu atau lainnya.

Ucapan perawi (Bahwasanya io pernah tidur di masjid
Rasulullah SAIY ketika ia masih bujangan). Pensyarah mengatakan:
Jumhur berpendapat bolehnya tidur di masjid.

Ucapan perawi (Ketika perang Khandaq, Sa,ad Bin Mu'adz
terluka di lengon tangannya karena panah seorang Quraisy lang
bernama Hibban bin Al 'Araqah, yang mengenai urat nadinya,
kemudian Rasulullah SAW membuatkan tenda untuknya di dalam
masjid agar beliau bisa dengan mudah menjenguknya). Pensyarah
mengatakan: Hadits ini menunjukkan bolehnya meninggalkan CIrang

yang sakit di masjid walaupun diperkirakan ada darah atau najis lain
yang keluar darinya.

Ucapan perawi (Rasulullah SAW bersabda, *Adakah

seseorang di antaro kalian yang mau memberi makan orang miskin
pada hari ini?'Abu Bakar menuturkan, "Ketika aku masjid, tiba-
tiba ada seseorang yang meminfo). Pensyarah mengatakan: Hadits ini
menunjukkan bolehnya bershadaqah di masjid dan bolehnya merninta
dalam keadaan membutuhkan.

Ucapan perawi (Di masa Rasulullah SAW, kami pernah
makan roti dan daging di masjid). Pensyarah mengatakan: Hadits ini
menunjukkan bolehnya makan di masjid. Selain ini, banyak hadits-
hadits lainnya yang mengandung arti yang sama, di antaranya adalah
hadits yang menyebutkan tentang para penghuni serambi masjid
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(ahlus suffah),hadits yang m€n-1,"|r1|k* tentang para utusan Tsaqif'

dan lain-lain. Penulis iahimahutlah Ta' ala mengatakan:

'J? #' e y:a.a';.sui'J'-;r,; ?i w ltLi'*;'s'',
.yy'll,

821. Dan tetah diriwayatkan secara pasti: Bahwas-anya Nabi SAW

menawan rru*o*ot' ii' 'q't'ot' 
lalu mengileatnya di salah satu tiang

di masiid sebelum ia memeluk Islam'

.y. *', l^st €. i'Ht i;c'tc'i ̂ ^it'*'$'s
822. Telah diriwayatkan juga secara pasti darinya: Bahwa beliau

menyebarlcan na'to yaig 
-datang diri Bahrain di masiid dan

memb agilannYa di masi id'

Pensyaratr *"nluoft*: Hadits di atas menunjukkan bolehnya

mengikat tawanan m'i*O di dalam masjid' dan tawanan muslim

tebihbotehlagi.Haditsteraklrirmenunjukkanbolehnyamenuangkan
n*u ai masjid dan membagikannya di masjid'

Bab:MembersihkanKiblatMasiiddariHat.HalyangBisa
Melengahkan Orang Shalat

";,'J,b,v.ay 
!..o,'?:'*y.ir;.ok ''Jv "J *

';l'*',r,'?;i i';)GJti ! 'ir1 
'r''o *G"d''fl| 'W

(qrr$rt'g-i irt'.,1

823. Dari Anas, ia berlata' "Tirai Aisyah pernah 
'dibentanglan 

di

samping ,u*oinlo,-iatu Not' sAw birtata *epadanya' 'Turun*an

tiraimu ini, rwrena gambar-gambarnya masih tampak pada

shalatht."' (HR' Ahmad dan Al Bukhari)
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;\,i* ,^:Kr d'+"',;1. ,iG.' W}t'oi ,iiL q oG c
'oi'l;l'oi'*; ""i{4r,-l;;'; "t 

."sJt';; Ui; *
lt so .. ,;, -;,- . '. o ), o.1 

o

----dt e. -.i .- -"Jlo .,- ', *g..'fioi';;/tfu '6']i6:H
1;jt;'rf!,'t,.i:i it rr> .';*lt

824. Dari (Jtsman bin Thalhah: Bahwasanya tlrti S,qW

memanggilnya, setelah beliau masuk ke dalam Ka'bah, lalu berkata,
"Sungguh aku telah melihat dua tanduk domba ketika masuk ke

Baitullah, lalu aku lupa menyuruhmu untuk menutupinya, maka
tutupilah itu, karena sesungguhnya tidaklah pantas di arah kiblat
Baitullah ada sesuatu yang melengahkan orong shalat." (HR. Ahmad
dan Abu Daud)

Ucapan perawi (Tirai Aisyah pernah dibentangkan di
samping rumahnya dst.). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala
mengatakan: Hadits ini menunjukkan makruhnya shalat di tempat-
tempat yang ada gambar di dalamnya. Juga menunjukkan bahwa
shalat itu tidak rusak karena hal tersebut, karena Nabi SAW tidak
mengulanginya.

Sabda beliau (Sungguh aku telah melihat dua tanduk dotnba
ketika masuk Baitullah). Pensyarah mengatakan: Yaitu domba
Ibrahim yang dikorbankan ketika menebus Isma'il. Hadits ini
menunjukkan makruhnya menghias mihrab dan lainnya yang berada

di arah kiblat orang shalat, baik itu dengan ukiran, gambar ataupun

lainnya yang dapat melengahkannya.

Bab: Tidak Keluar dari Masjid Setelah Adzan Sehinga Shalat
Terlebih Dahulu, Kecuali Karena Udzur

qi; ra*)t €€ tiy.:ffi at J'y:efi i,.iui;)'eri?

6;( \3) .';G. &'€Lf '.cX x,a:t*su
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825. Dari Abu Hurairah, ia berlmta, "Rasulullah SAW

memerintahlran kepada kami, 'Bila kalian sedang di masjid lalu

diserulran seruan shalat, makn ianganlah seseorang di antara l<olian

kcluar sehingga ia shalat."' (HR. Ahmad)

'r5'S* ,^1t''J 6 'r*; r-*Jt',1 ,yt cr i,Su ot:3t ,i V
<ar$t ll1alleJt;t ) .W ,,r;st 

(: 
'e'"i t- ti ti;';

826. Dari Abu Asy-Sya'tsa', ia berkata, "seorang laki-laki keluar dari

masjid setelah dikumandangl<nn adzan di dalamnya, maka Abu

Hurairah beraha, 'orang ini telah durhako terhadap Abu Al Qasim

SAW."'(HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini

menunjukkan haramnya keluar dari masjid setelah mendengar adzan,

kecuali untuk berwudhu atau buang hajat atau keperluan mendesak

lainnya, sehingga ia melaksanakan shalat yang diserukan itu, karena

masjid itu telah menyatakan akan dilaksanakannya shalat tersebut'

Dalam masalah ini, ada hadits lain yang bersumber dari Utsman,

dengan redaksi, "Barangsiapa mendengar adzan l(etika ia sedang di

*oiitd, kemudian ia kcluar bukan karena suatu keperluan, dan ia

tidak berniat untuk kembali, maka ia seorang munafik'"

BAB-BAB MENGHADAP KIBLAT

Bab: Wajibnya Menghadap Kiblat Ketika Shalat

,,.<t*st jt'* ritp :W'Ct|So i,Su e';-'.i'J; e
:iI. -^tUr .W-t ;

827. Dari Abu Hurairah Aa\arr- haidts yang akan kami kemukakan-,

ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Jika engkau hendak shalat,

sempurnakanlah wudhu', ftemudian menghadaplah ftB arah kiblat'"'

i'*)t;"L

L-

444 - Mukhtashar Nettul Authar



'i;c\t,#, :u e,.e..ur6r t7l :Jv'# i :t * ,r
'ul'.-,f 'r--.,j ,L-f;'df)t ^lL ,s;i i W lt J';:r't:1.:Jta oi

S1 frlrt:ti;u,p'fur J\ r.';:, Ug, o,*u,i;sJr W
@b";!r.arlrr

828. Dari lbnu (Jmar, ia berkata, "Ketika orrrf-orrrf di'Quba
sedang shalat Subuh, tiba+iba ada yang datang lalu berkata,
'Sesungguhnya telah diturunkan lcepada Nabi SAW Al Qur'an tadi
malam, dan telah diperintahlan kepada beliau untuk menghadap ke

kiblat, menghadaplah lcolian ke arah kiblat.' Saat itu mereka tengah
menghadap ke arah Syam, lalu mereka berputor menghadap ke arah
Ka' b ah." (Muttafaq' Alaih)

:,,-iy U:*./gt,ri;'kik ffi at Jyr"oi ;ip
'p |*) "J? 6w7'-^fu '.rryrL,-rit c i!i- )'.k s i
t;ri G!13r, .r,*, &;) ri;'&6 *r'.rr, ;lt,*xir

t $;W b,f"rirr ui |€r,1'd,'^ft o r:A' t6Jt

3;f ;bt) 1ryl ,J i t:"{ rjr; )g; s it;lr Lt ,vf :a',r-
zf .z cJ4. t,c r.

()Jl) yl1 p,
829. Dari Anas: "Bahwasanya dulu Rasululloh SAI{ melaksanaknn
shalat dengan menghadap ke arah Baitul Maqdis, lalu turunlah ayat,
'Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkon kamu ke kiblat yong kamu swkal
Palinglranlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja
lcamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orqng-ordng (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan
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Injil) memang mengetahui bahwa berpaling ke Masiidil Haram itu

adalah benar dari Rabb-nya; dan AUah sekali-kali tidak lengah

terhadap apa yang merelm t<eriakan.' (Qs- Al Baqarah (2): 144). Lalu

seorang taki-taki dai Bani Salamah melintas, saat itu mereks sedang

ruku dalam shalat Subuh dan telah menyelesailran satu ralca'ot. Makn

orang itu berseru, 'Ketahuilah, sesungguhnya kiblat telah

dipindahtan.' Mafta mereka pun langsung merubah arah ke kiblat

dalam posisi tersebut." (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud)

Sabda beliau (kemudian menghadaplah ke arah kiblat)'

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan

wajibnya menghadap ke arah kiblat, dan ini sudah menjadi ijma'

kaum muslimin, kecuali dalam kondisi tidak mampu, atau dalam

kondisi takut dalam peperangan, atau ketika melaksanakan shalat

sunnah. Hal ini akan dibahas kemudian. Wajibnya menghadap ke arah

kiblat ketika shalat telah ditetapkan oleh Al Qur'an dan As-Sunnah

yang mutawatir. Di dalam kitab Ash-Shabih disebutkan hadits Anas,

yang mana ia mengatakan, "Rasulullah SAW bersabda, 'Aku

diperintahlrnn untuk memerangi manusia hingga merekn

mengucaplan laa ilaaha illallaah. bila mereka mengucapftan itu,

melalrsanakan shalat kami dan menghadap ke arah kiblat l<omi, serta

menyembelih sembelihan kami, mala darah dan harta mereka

diharamlan atas kami kccuali dengan halotya, kemudian perhitungan

merelra terserah kepada Allah 'Azza wa Jalla."'
Ucapan perawi (Ketika orang4rrang di Qubo sedang shalat

Subuh dst.). Pensyarah mengatakan: Hadits ini mengandung

banyak faidatr, di antaranya: Batrwa hukum yang menghapus tidak

berlaku kecuali telah sampai padanya. Karena saat itu warga Quba

tidak diperintahkan untuk mengulangi shalat mereka yang dilakukan

dengan menghadap ke Baitut Maqdis padahal telah diturunkan

perintah menghadap Ka'batr karena mereka belum tahu. Faidah

lainnya, bolehnya orang yang tidak sedang shalat memberitahukan

kepada orang yang sedang shalat. Faidah lainnya adalah sebagaimana

disebutkan oleh penulis, "Hadits ini sebagai dalil diterimarrya khabar

ahad."

!.
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Bab: Kiblatnya Orang yang Jauh dari Ka,bah Adalah Arah
Ka'bah

|t:r:) .+ 7/ti glt ;r. t1 :J$ W "1r..ti r;;'sri t
t. a . . t , c9,.(;J.4 ,Sb';tt !." U.t

830. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, "Apa yang ada
di antara timur dan barat adalah kiblat." (HR. Ibnu majah dan At-
Tirmidzi, ia menshahihkannya)

.ri;'rl r;?'5.r, ,*'.fi el 
""f 

.d 
W l.;j

831. Sabda beliau SAW dalam iadits Abu Ayyub; ,,Akan tetapi,
menghadapkan ke arah timur atau ke arah barat," menguatkan hadits
di atas.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
menunjukkan, bahwa orang yang jauh dari kiblat, maka yang wajib
baginya adalah arah, bukan Ka'bah. Al Baihaqi mengeluarkan riwayat
dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, ,,Ka'bah

adalah kiblatnya orang yang berada di dalam masjid (Masjidit
Haram), masjid (Masjidil Haram) adalah kiblatnya orong yang ada di
tanoh suci, dan tanah suci adalah kiblatnya penduduk dunia dari
umatku, baikyang di timur maupun di barat."

Bab: TidakMenghadap Kibtat Karena Udzur

832. Dari Nafi', dari lbnu Urnar, bohwa ketika ia ditanya tentang
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shalat lrhauf, ia pun menjelaskannya, lalu berkata, "Jika rasa tahtt itu

lebih besar dari itu, *ot* meteks shalat sambil berdiri, berjalan dan

berlrpndaraan, baik itu menghadap t<e arah kiblat maupun tidak.,,

Nafi' mengataksn, "Menurutht, Ibnu (Jmar tidak mengataknn itu

l<ecuali dari Nabi SAW." (HR' Al Bukhari)

PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:Haditsini
menunjukkan bahwa shalat ktrauf, terutama ketika jumlah musuh lebih

bunyak, boleh dilakukan sesuai kemungkinan yang bisa dilakukan'

maka bisa dilakukan berpindah dari berdiri ke ruku, dari ruku ke sujud

dan ke isyarat, bahkan boleh meninggalkan rukun yang tidak dapat

dipenuhidalamkondisigentingitu.Demikianmenurutpendapat
Jumhur.

Bab:ShalatSunnahnyaMusalirdiAtasKendaraannyadengan
MenghadapKeArahyangSesuaidenganArahKendaraannya

;L; f :',si|P.*t;;"'eW dtik ii';J it*
@L {'t\ .t{it t11r'{;- 1 '^fr ? 'q{''-i:;i

833. Dari lbnu Umar, ia berkata, "Nabi SAW pernah shalat di atas

lrendaraannya dengan menghadap t@ arah yang dituju oleh

lrendaraannya. Beliauiuga pernah shalat witir di atasnya, hanya saia

beliau tidak pernat, mitaiulwn shalat fardhu di atas kpndaraan'"

(Muttafaq'Alaih)

*y',;\k ; V .'i'' *L &';6-,;k :\$,'r;.'1

Gi ;r'3r1 .lht ;"r'? rii t;:;>'.,:i * '!.,''<*'; t
(;L;'lteu'-i$'P3

834. Dolam riwoyat lain: "Beliau pernah shalat di atas

lrendaraan,yo, yo,g mana saat itu beliau bertolak dari Maklrah

menujuMadinah,"laluturunlahayat,,malcalremanapunl<amu
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menghadap di situlah wajah Allah.' (Qs. Al Baqarah (2): 115)." (HR.

Ahmad, Muslim dan At-Tirmidz| ia menshahihkannya)

k'€'b.tit-*t,,b r')-'kW Ctu-fr,,lu /._c a,/
(ef itrrl .icJL.q'ii L'l), t;';kr ,z;*,-',f, ,g.

835. Dari Jabir, ia berkata, "Aku pernah melihat Nabi SAl4r shalat
sunnah di atas kendaraannya dengan menghadap lce setiap arah.
Namun beliau lebih merendahkan sujud daripada ruku dengan

berisyarat." (HR. Ahmad)

4/71 ) &|# tj 4,aL-'rt ffi Ut 4,p'€j
',s..-'-it, t)$';) i^tr> .L'l)t 4',*l i;l.\, gpt'*

(r3.?3
836. Dalam lafazh lain: "Nabi SAW mengutusku untuk suatu
keperluan, lalu aht datang lagi, saat itu beliau sedang shalat di atas
lrcndaraannya menghadap ke arah timur. Sujud beliau lebik rendah
daripada ruhtnnya." (HR Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia
menshahihkannya)

*'p-'oi;trl q W ht'J'-., o6 :Ju dJJr; dr ".1 Vj:",*,, r 'v'i ,:fu.&*!t@;.,i1ft *t,
1;jt't'rij'r3i itjrl .*|4; c+

837. Dari Anas bin Malih ia berkata, "Adalah Rasulullah SAW,

apabila beliau hendak mengerjakan shalat sunnah di atas
lrendaraannya, beliau menghadap kiblat, lalu bertakbir untuk shalat.
Setelah itu beliau membiarkan kendaraannya, sehingga beliau shalat
dengan menghadap ke arah yang dituju oleh kendaraanya." (HR
Ahmad dan Abu Daud)
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan bolehnya mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraan

(yang sedang melaju). Juga menunjukkan bahwa sujudnya orang yang

mengerjakan shalat di atas kendaraan lebih rendah daripada rukunya,

dan tidak mengharuskannya menempelkan dahinya pada pelana

tunggangannya, juga tidak mengharuskan untuk terlalu membungkuk,

tapi cukup menjadikan ruku dan sujud berbeda. Hadits tadi juga

menunjukkan keharusan menghadap ke arah kiblat ketika takbiratul

ihram, adapun setelah itu, maka tidak mengapa tidak menghadap ke

arah kiblat.

BAB-BAB SIFAT SHALAT

Bab: Wajibnya Membuka Shalat dengan Takbiratul Ihram

l''1Lst a>'it L+ ;,So ffi Ut,f /9',r) i * *
Gfr, !1 i;.jr ;L:) .'l..3it q$ ),!#t Aft

838. Dari Ali bin Abu Thalib, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Knnci (pembufta) shalat adalah bersuci, pengharamnya adalah

takbiratul ihram dan penghalalnya adalah salam." (HR. Imam yang

lima kecuali An-Nasa'i. Sementara At-Tirmidzi mengatakan, "Ini
hadits yang paling shahih dan paling hasan dalam masalah ini.")

.l . lo crrolz.t*.ct G*tt

839. Dari Malik bin Al Htrwairits M, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, "shalatlah knlian sebagaimana kalian melihat aku

shalat. "' (HR. Ahmad dan Al Bukhari)

$u|*- tk'fi'^b *nt
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840. Ada riwayat yang shahih dari Nabi SAW, bahwa beliau memulai
shalat dengan takbir.

Sabda beliau (Kunci (pembuka) shalat adalah bersuci),
pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, maksudnya bahwa
bersuci adalah amal yang pertama kali dilakukan dalam rangkaian
ibadah shalat. Sabda beliau Qtengharomnya adalah takbiratul ihram)
menunjukkan bahwa pembukaan shalat hanya sah dilakukan dengan

takbir, bukan dengan dzikir lainnya. Demikian menurut pendapat
jumhur. Abu Hanifah mengatakan, "Shalat sah dengan lafazh apa saja

yang mengandung maksud pengagungan." Namun pendapat ini
bertentangan dengan hadits di atas.

Bab: Takbirnya Imam Setelah Meluruskan Barisan Makmum
dan Setelah Selainya lqamah

lnt J'yroS :Jv ;* i 0(3
()r:>'rf1 itji> .3 6_&t rit; ;>,2r 11

841. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia mengatakar, "Rrrutrtloh SAW
biasa melurusknn shaf-shaf apabila lcami berdiri untuk melal<sanaksn

shalat. Setelah barisan lmmi lurus, barulah beliau bertakbir. " (HR.
Abu Daud)

'&:*rf,, jyeiy.:W it J'yru*,Jv ;';'€j ,r
(Gi it71 .re*:ii |u1i ii ti|'€Li

842. Dari Abu Musa, ia berlmta, "Rasulullah SAW mengajarikan
kepada kami, 'Apabila kalian berdiri untuk shalat, maka hendaWah

sesearang di antara lcalian mengimami kolian, dan apabila imam
membaca, maka hendaklah kalian diam."'(HR. Ahmad)

Ucapan perawi (Rasulullah SAW biasa meluruskan shaf-shaf
apabila hami berdiri untuk melaksanakan shalat Setelah barisan
kami lurus, barulah beliau bertakbir) Pensyarah Rahimahullah
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Ta,alamengatakan:HaditsinidikeluarkanolehAbuDauddengan
lafazhtersebut, d* j;;;;"ngan lafazh lainnya dari jalur Simak bin

Harb dari err-N"i*,i, ia Lengatakan' "Rssulullah SAW biasa

memerintahlranlrepadalramiuntukmeratalanshafsebagaimana
meratakan onr* ponoh', 

"hfnggo 
setelah beliau merasa bahwa kami

rclah memenuhi perintahnya dan benar'benar memahami' Tiba-tiba

pada suatu saat O'tiou menghadapkan wajahnya kepada lami dan

melihat masih odo-,,,,,o,ong"yo,g_ dadanya menonj ol lre depan, malrn

beliaubersabda,,Hendafuahlralianmerataknnshaf,ataulralautidak,
malra Atlah akan merubah waiah kalian semua''"

Bab: Mengangkat Kedua Tangan dan Cara Menempatkannya

.t'i ^;*'gte>,*St Jt;vtit9 ;nt J't-, ok t'J"vi,';'i'6; *
(16r' !f 'z;J;Jiti 

.'>

843. Dari Abu Hurairah, ia berlata' "Adalah Rasulullah SAI('

apabila berdiri untuk shalat, beliau .y:'g:"gtu' \:-O:' 
tangannva

dengan 
"oro 

*rn['*banglwnnya'" (HR' Imam yang lima kecuali

Ibnu Majatt) '

'rt') .{$t t i*'e';ffi b J'v" ?,fi #;; 
'r;(, 

*,."
-,.. cE' t'o (

(>;l: Yll J^>t

844. Dari Wait bin Huir, bahwa ia melihat Rasululah SAW

menganglrat kedua tanganiya bersamaan dengan takbir' (HR' Ahmad

dan Abu Daud)

t!r< & i.Uer r#t Jt;v tiYWouTt ot<-:':i';; it *
;;1f;,,'rir'&, 116t, €;'01'qi rir; 

"ry';,# l;:.*t t:* ? ?'; * i$': ai uk';e; L'i')u 4 *?'
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.7/ { 'et
(\b,,e)

845. Dari lbnu Umar, ia berlrata, "Adalah Nabi SAW, apabila beliau
berdiri untuk shalat, beliau mengangkat kedua tangqnnyo hingga
sejajar dengan kedua pundaknya kemudian bertakbir. Apabila hendqk
ruku, beliau juga mengangkat lcedua tangannya seperti itu, dan ketika
mengangkat kepalanya saat bangkit dari ruku, beliqu mengangkat
kedua tangannya seperti itu juga sambil mengucapkan 'sami'ullaahu
liman hamidah, rabbanaa wa walakal hamd'." (Muttafaq 'Alaih)

.;rJ.rt q *i:, e;" t \ ) :\X t {:,f \ r|G:$;
846. Dalam hadits yang diriwayat oleh Al Bukhari disebutkan: "Dan
beliau tidak melahtkan itu lrettka hendak sujud dan tidak pula ketika
mengangkat kepalanya saat bangkit dari sujud."

.;rLkr t ;;i, E'; t,F \i : t';')
847. Dalam riwayat t trrtirrr' "Don brliou tidak melala*on itu ketika
menganglrat kepalanya saat bangkit dari sujud."

.,;lLfu ; q5; .tj :vrl'ij
848. Dalam riwayat Mulim yang lainnya disebutkan: "Dan beliau
tidak mengangkat kedua tangannya di antara dua sujud."

1i)t;'r!!t
849. Dari Na/i', bahwasanya lbnu Umar M, apabila memasuki

.:r:*lt Ut
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shalat, ia bertakbir dan mengangkat kedua tangannya' demikian juga

l@tilw ia hendqk ;utht' Oi' tntit'o mengucapl<an' 'Sami'allaahu

liman fuamidah' i;-'p:;;* **g*gt*t kedua tangannya' Dan bila ia

berdiri setelah dua raka'at' ia pun mengangkat kedya tangannya'

Ibnu (Jmar menyatakan bahwa tuntunan ini berasal dari Nabi SAW'

inn. er Bukh;, An-Nasa'i dan Abu Daud)

;l;it J\io tiY'ok '6 W ;nt J't-, ,e /Y Ui i'*^*.
i't:^ 

"?^7"''i" 
"" 'c"' 'i" "5 tg;\

,tsits &tiy.oi: i,'$::f 3L !'4g}s'
'€. i;'e', I s ,r-';l' ,'el; e.; s\,'^lii: '€';'oi ;r'l 

$;''

u* ;31''!' 
lt.', .?,: ;!: r:,7:; :ff;; T,

, (42.2vp, Sl,

S5a.DariAlibinAbuThalib,dariRasulullahsAta,bahwasanya
apabila beliau ;;;;;'; u"t"t' shalat fardhu' beliau bertakbir dsn

mengangkat kedua tangannya seiajy dengan kedua pundak' Beliau

mengeriakan ,,p"i' i7u puto ipiu.tto selesai membaca surah dan

hendakruku.Demikianjugaapabilabangkitdarirulw(i,tidal).
Beliau tiao* *,'loniit''""g"i doto* mengerialran shalat sewaktu

duduk Apabita'i't7o* baigkit dari ra*n'at lredua' beliau iuga

mengangkat k no-i'nsonnyi don bertakbir' (HR' Ahmad' Abu Daud

a* 
-x-iit*i 

dzi, ia menshahihkannya)

t;{1 ci* e'r'r13 'U 
tt\'';';t ; dY 

":t 
f:{N.'fi *

oiir'uiL'*', ,i*er*V, g't ts$ 'in e''' {'i'oi;r'1
14l"6e) .6#{* W

851. Dari Abu Qilabah' bahwasanya ia melihat Matik bin Al

Huwarits, apabila'ia shalat' ia bertakbir dan mengangkat tangannya'

Apabita hendak rulat ia pun mengangkat kedua tangannya, apabila
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mengangkat l<epalanya (dari ruku) ia juga mengangkat kedua
tangannya. Ia menceritakan bahwa Rasulullah sAW melakukan
s eper t i itu. (Muttafaq' Alaih)

grqq ,? i" e)'3 sy..;ts ffi i' J';'rLi :4tjr'*1j

i*f,,t, ';;, 
,!if ry.U,:q ,b'yi.e, €,?trr' ,^1ri

';-:.-li'.tj1y .it:;'t- 
"p l* 4. h' 'q:. :Jtd L'i\t

(V'
852. Dalam suatu riwayat disebutkan: Bahwa apabila Rasurullah sAW
bertakbir, beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan
kedua telinganya, apabila ruht beliau pun mengangkat kedua
tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, dan apabila
mengangkat kcpalanya saat bangkit dari ruku, lalu mengucapkan,
'sami'allaahu liman [amidah', beliau melakukan seperti itu juga
(yakni mengangkat lcedua tangannya hingga sejajar dengan kedua
telinganya). (HR. Ahmad dan muslim)

.y:ti t'r:;g,A:u.& ,q y et
853. Dalam latazh lainnya yang juga diriwayatkan oleh Ahmad dan
Muslim: "Hingga keduanya sejajar dengan ujung-ujung kedua
telinganya."

;ut J'y, 
=*(i:p e;r-i$'fi', t,,t r f o-ri c

.ffi l' {;i rY'€.IL( 6,-U:; ;;tt i: ;:*i ,6u

trs;i .J.iu .Gq { 6;fi \, a;L i 6 iri U? y ,ryv

(t 'i.16 )L-.Lr tfi, Jyiu rit ffi !n, ,S'i, ;ttr ,jw .,iiu
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yn e; €;'oi t,i r;t| :is'i .# ?' o:* ;L ^;:i' &t
>U C ,s:l;l, i ,€;'r';d\i 'iC"i *'1I:*: f
,itt^r:#, i' 

'*att'i * f i.'&;:,& lt ^-!r'

,si";'n af *';'eP 
.Y e,', e'Yt': i* g;1"

& i:&t, * i, ei ip f( i'i |JG i ur? .f''\i-rt 
gyt f')t e.'&' ; W i,y'r'€ F,si' q';

L;€r' Gsd * iUe;', ,-S a;*Ar i?o $Y T 'u
i.u:ar'&t;-2vt:-{ #'L 

"J'"-i')o$t 
L,?t'^^ba.'4 Clr lt ,'if|6)b qb'.'u4,1 'g'St

''u'rr> 
.W ar i:-3 J* tk ':i:l:o t'riv 'P'A g't;lz U .,

a ta , Li ,{r:;r

(alJ'rs.,$, ifs r :,!g*.')t'^;3'?3'4At lY l
c

Au'-!t'^*"b3'G6t 11 n:-;:t

S54.DariAbuHumaidAs.Sa'idi,bahwasanyaiaberlcata_yangmanct
saat itu ia sedang berada di ataranya sepuluh sahabat Rasulullah

SAW, termasuk di antaranya Abu Qatadah bin Rib'i-' "Akulah yang

patingmengetahuitentangshalatnyaRasulullahsAW.,,Merelra
berlrata, "Engkau trdak kifh dulu menyertai beliau dar-ipada kami

dantidaktebihbanyakmendatangibeliaudaripadalrami.,,Abu
Humaid berlmta lagi, "Benar"' Mereka berkata lagi'

"sampailranlah." Abu 
"Ilumaid 

berlcata"'Apabila Rasulullah SAW

berdiri untuk shalat, beliau berdiri dengan tegak' mengangkat kedua

tungannya hingga seiaiar dengan kedua bahunya lalu bertakbir'

dpiUiti hendii ,uku, beliau pun menganglrat kedua tangannya

hingga seiaiar dengan kedua til'unyo lalu mengucapkan' 'Allaahu

Akhar, lremudian iuku. (Dalam rukunya) beliau pun- lurus sehingga

tidak terlalu *r"i*it*t kcpalanya dan tidak pula terlalu

menundukpannyo, ,J*ritoro itu beliau meletakkan pedua tangannya
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pada kedua lututnya. Kemudian beliau mengucapkan, 'sami,allaahu
limam fiamidah.' dan mengangkat kedua tangonnya serta berdiri
tegak sehingga tiap-tiap tulang kemboli tegak ke posisi semula.
Setelah itu turun ke lantai untuk sujud. Kemudian mengucapkan,
'Allaahu Akbar' lalu melipat kokinya dan mendudukinya dengan
tegak sehingga tiap-tiap tulang kembali kz posisinya. Kemudian
beliau merunduk lagi. Selanjutnya beliau melakukan seperti itu pula
pada rakn'at kedua, hingga ketika setelah selesai dua raka'at, beliau
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan
kedua bahunya sebagaimano yang beliau lakukan ketika memulai
shalat. Selanjutnya beliou melolatkan seperti itu, hingga ketiko selesai
ralrn'at penutup, beliau merubah posisi knki kiri dan duduk towarruk
(yaitu merapatkan pantat ke lantai) kemudian salam." Mereka
berkata, "Engkau benar. Begitulah shalatnya Rasulullah SlfZ " (HR.
Imam yang lima kecuali An-Nasa'i. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi.
Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari secara ringkas)

Ucapan perawi (Adalah Rasulullah SAll/, apabila berdiri
untuk shalat, beliou mengangkat kedua tangannya dengan cara
men g amb an g ka nnya). Pensyarah Rahimahull ah Ta' al a mengatakan,
"Hadits ini menunjukkan disyariatkannya mengangkat kedua tangan
ketika takbiratul ihram." An-Nawawi mengatakan, "Ini sudah
merupakan ijma' umat, yaitu mengangkat kedua tangan ketika
takbiratul ihram. Adapun mengangkat kedua tangan di selain posisi
ini, ada perbedaan pendapat."

Pensyarah mengatakan, "Mengangkat tangan pada ketiga
tempat tersebut diungkapkan oleh Asy-Syafr'i, Ahmad dan Jumhur
ulama dari kalangan satrabat dan generasi setelatr mereka. At,Tirmidzi
tidak menyebutkan pendapat itu selain dari Malik. Dan telah
diriwayatkan dari Malik dan Asy-Syaf i, bahwa disunnahkan
mengangkat tangan pada posisi keempat, yaitu ketika berdiri setelah
tasyahhud awwal." An-Nawawi mengatakan, "Pendapat ini yang
benar, karena disebutkan dalam hadits shahih dari Ibnu Umar, dari
Nabi SAW, bahwa beliau melakukannya, dan hadits Abu Humaid As-
Sa'idi juga shahih."
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Pensyarah mengatakan: Ucapan perawi pada hadits di atas

(hingga seiaiar dengtn kedua pundaknya), demikian yang

disebutkan dalam riwayat Ali dan Abu Humaid, dan begitulah

pendapat Asy-syafi'i serta Jumhur. sedangkan dalam hadits Malik bin

Al Huwairits disebutkan (hingga seiaiar dengan kedua telinganya).

Adapun dalam riwayat Abu Daud yang bersumber dari 'Ashim bin

Kulaib, dari ayahnya, dari wail bin Hujr, bahwa beliau melakukan

keduanya, ia mengatakan (sehingga punggung tangannya sejajar

dengan kedua pundak dan uiung-ujungiarinya sejaiar dengan kedua

telinga). Sementara itu, Abu Daud mengeluarkan riwayat dari Ibnu

IJmar, bahwasanya "Beliau mengangkat kedua tangannya hingga

sejajar dengon kedua pundaknya ketika takbiratul ihram, sedangkan

pada selainnya lebih rendah dari itu."

ucapan perawi (Apabita beliau bangkit dari raka'at kedua,

beliau juga mengangkat kedua tangannya dan bertakbir). Pensyarah

mengatakan: Yang dimaksud dengan "as-Sajdatain" adalah dua

raka'at. Hadits ini menunjukkan dianjurkannya mengangkat tangan

pada keempat posisi tersebut. Selanjutnya penulis Rahimahullah

mengatakan:

.1,$*t t f Uj 

"-y'€t'r\i 
yt.lr ,f "#ty "3

855. Adalah benar riwayat tentang takbir di keempat tempat tersebut

sebagaimana yang tersebut di dalam hadits Abu Humaid As-Sa'idi.

Hadits tersebut telah dikemukakan. Ada perbedaan pendapat

mengenai hikmah mengangkat kedua tangan. Asy-Syafi'i mengatakan,

"Ini merupakan pengagungan terhadap Allah Ta'ala dan mengikuti

Rasul-Nya.,, Ada juga yang mengatakan, bahwa mengangkat kedua

tangan merupakan isyarat mengesampingkan semua urusan duniawi

dan berkonsentrasi terhadap shalat dan munajat kepada Rabbnya,

itulah yang terkandung dalam ungkapat "Allaahu Akbaf' [Allah
Maha Besar]. Ada juga yang mengatakan, bahwa mengangkat kedua

tangan adalah untuk mengangkat hijab antara dirinya dan Dzat yang

disembahnya 'Azza wa Jalla.
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Pensyarah mengatakan, "Ketahuilah, bahwa sunnah ini berlaku
bagi laki-laki dan perempuan. Tidak ada dalil yang menunjukkan
perbedaan antara keduanya."

Ucapan perawi (Akulah yang paling mengetahui tentang
shalatnya Rasulullah SAln, ini mengindikasikan pujian seseorang

terhadap dirinya sendiri di hadapan orang yang diharapkan mau
mengambil pelajaran darinya, hal ini dimaksudkan agar perkataannya

lebih mantap dan berkesan bagi yang mendengarnya. Hadits ini
mengandung banyak hal mengenai cara shalat Nabi SAW.

Bab: Cara Menempatkan Tangan Kanan di atas Tangan Kiri

e>,ir d.:yt t li e, w ut uL'tt ;L /,y:j t
E';'of tti t5 qs;lt * ,#t'cb,, i *,'t |i4t'd ;S )
i', ,;:";:^t i,r 'qL i,)u fu ,gi ,3r t*3'i in-c"iL/ - . e ,

(:f,Jj'";i I'b .^:jt;.'#'#- t:i ,i-'rJ-

856. Dari Wail bin Hujr M, bahwasanya ia melihat ttaii ilW
menganglrat kedua tangannya l@tiko memulai shalat dan bertakbir,
lremudian melipat pakaiannya, lalu meletakkan tongan kanannya di
atas tangan kirinya. Dan ketika hendak ruht, beliau mengeluarlmn
lredua tangannya lalu mengangkatnya dan bertakbir. Dan ketika
mengucaplran, 'Sami'allaahu liman fiamidah' beliau pun
menganglrat kedua tangannya. Dan l@tika sujud, beliau bersujud di
antara lredua telapak tangannya. " (HR. Ahmad dan Muslim)

a|Ar ^I e,-Jr i:n *t ; :;jr eJ:'** !2'€s' *tittySt
857. Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud dikemukakarr; "Kemudian
meletaldran tangan kanan di atas punggung telapalc, pergelangan dan

Mukhtashar IlallulAuthar - 459



S5S.DariAbuHazimdo'fSol'tbinsa'id:"Bahwasanyaorang-orang
diperintahl<an untuk meletakkan tangan kanannya di atas silafi kirinya

ketils shalat." Abu iottm mengatalcan' "Aku tidak tahu kecuali itu

bersumber dari Nabi SAIZ " (HR' Ahmad dan Al Bukhari)

lengan bav'ah tangan kirinYa'"

(,*6 U.(:"g411 :;l:
g5g. oari lb'nu Mor,rd, bahwasanya t<etira ia sedang shalat, ia

^t^L; 
g lI)A

X;;;#"'i;;; kirinva di atas tangan kanannva' -tatu 
Nabi sAw

.,^ )i ntnc

T;;;;;;'-;;; Li,i" i* *a'ti*t'"'.:Y.r::,Y:nYa di atas

';;;;';;;.en. iu' Daui, An-Nasa'i dan Ibnu Majah)

t1r
(-).

';.i*<li J"*"1\ y'rr#t €,'P'1;t\t"lG'* *
73'1i'r,i', \;i i$'.,1 .;'))t

g6a. Dari Ali, ia berlwta, 
,,sesungguhnya termasuk sunnah di dalam

shalat adalah *a"'if"* tangai-di a'tas tangan di brwah pusar'"

(HR. Ahmad dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan' "Hadits ini

menunjukkan di,;;;;k*"va meletakkan lTF* ul 
-1o.t^o"gan' 

dan

ini merupakan p"'i"po:urrrn'*' Ibnu Al Hakam pun telah menukil

dari Malik tentang meletakkan tangT ini'" Sementara itu' Al Hafizh

mengatakan, 
*pu'u--"tu*u 

'ntnguiukan' 
'Hikmah sikap seperti ini

merupakan ,ittup '"o'*g 
p"*nhon yang merendahkan diri' Sebab
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dengan sikap seperti ini akan lebih terjaga dari kesia-siaan dan lebih
dekat kepada kekhusyuan. "'

Pensyarah mengatakan. "Telah terjadi perbedaan pendapat

mengenai cara memposisikan tangan. Ada yang berdalih dengan
hadits Ali, lalu mengatakan bahwa menempatkan tangan itu di bawah
pusar." An-Nawawi mengatakan, "Jumhur berpendapat, bahwa
meletakkan tangan itu di bawah dada, di atas pusar." Ada dua
pendapat Ahmad yang menjadi dua madzhab, dan riwayat ketiganya
bahwa dalam hal ini boleh memilih dan ia tidak menguatkan salah

satunya. Sementara Al Auza'i dan Ibnu Al Mundzir menyatakan
pilihan. Pensyarah mengatakan: Hadits ini menjelaskan bahwa
meletakkan tangan itu di atas dada. Dalam masalah ini, tidak ada

hadits yang lebih shahih daripada hadits Wail, dan ini sesuai dengan
penafsiran Ali dan Ibnu Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, "Maka
dirikanlah shalat knrena Rabbmu; dan berkorbanlah" (Qs. Al Kautsar
(108): 3), bahwa berkorban (menyebelih hewan korban) adalah
dengan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri pada bagian yang
disembelih dan dada."

Bab: Mengarahkan Pandangan ke Tempat Sujud dan Larangan
Mengangkat Pandangan Ketika Shalat

:ij ul ,111)t ei:;'rr.ok w dtli ir itf
(r^;r er;,1 .LlrGlb e]fuG'frrt" i e ;fry 'Ai

861. Dari lbnu Sirin, bahwasanya Nabi'in* prrnol, metirikkan
pandangannya ke langit, lalu turunlah ayat ini, "(yaitu) orang-orang
yang khusyu di dalam shalatnya" (Qs. Al Mu'minuun (23): 2). Maka
beliau pun menundukkan kepalanya. (HR. Ahmad di dalam kitab An-
Nasikh wa Al Mansukh)

,. / /
+*" )al )L!)r.

'.ot a.,o2,'2, c..,22 c, tt c. .r./ rc
O)?,:,.,,.t-lrD J :4+ )lj1 (cf.r. o € )P j
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t'' ct' ' '- *:> .iY*r)ii :tJ-'l
*ur. ,o,*uratkan rr*" *|*|fi; sa'id bin Manshur di datam

kitab Sunannya, dengan tambahan: "Mereka menganiurkan agar

pandangan seseorang rtu fidak melewati tempat shalatnya." (Hadits

mursal)

1fl*:i ti';?ti('4.:Ju ffi"olt oii;:)",rj ,r
(;60'#; 

"';i',ti:t> 
. i'.,tUi'"Jbr!'11 ;)Lt € :*t

863. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda,

"Hendalotya orang-orang itu berhenti mengarahkan pandangannya

lce langit t(etitu sedang shalat, atau pandangan mereka akan

disambar. " (HR.Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i)

'*t 
1;J.;r Jti;\;r.i o'i';. 1?i Jt, t1 :Jti ffiUt f it *

:i'r6i'&3 \i'";$.e : Jv,-? i:'€ l';'"e$ W
ds L'-iL fiI'ty i;t:-*st',rt 11

864. Dari Anas, dari Nabi S,l'W, beiia, brrrobd,, :'M'ngopo odo

orang-orang yang mengangftat pandangannya ke langit ketika sedang

shalat? " (Jcapan beliau sangat keras mengenai hal ini, hingga beliau

pun bersabda, "Hendaklah mereka menghentikan perbuatan tersebut

atau penglihatan mereka aftan tercabut." (HR. Jama'ah kecuali

Muslim dan Tirmidzi)

, i i,-L rit W lur J';, ots :Jv i3t i ir *-o r\P .u '.'

6-Jr:- **!tiii*.^Jr :y e"*Jr iiy:
'J!r';;A6 \;( i$r1 .'irr:t\;';; 't:6lt '!(;u 

'$:\
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1;jt\
865. Dari Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata, "Apabila Rasuruilah
sAW duduk dalam tasyahhud, beliau meletakkan tangan kannya di
atas paha kanannya dan tangan kirinya di atas paha kirinya, serto
berisyarat dengan jari telunjuk dan pandangannya tidak melewati
isyaratnya. " (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud)
ucapan perawi (Mereka menganjurkon agar pandangon seseorang
itu tidak melewati tempat shalatnya). pensyarah Rahimahullah
Ta'ala mengatakan, "Ini menunjukkan dianjurkannya mengarahkan
pandangan ke tempat sujud dan tidak melebihi batas tersebut.
Konteksnya mengindikasikan bahwa mengangkat pandangan ke atas
sewaktu shalat adalah haram, karena balasan kebutaan tidak
diancamkan kecuali untuk sesuatu yang diharamkan.',

Bab: Bacaan Doa Istiftah (Iftitah) antara Takbir dan Bacaan

z1#'.^t- 
:<fut € 3 rl W :t J?; btt jtti;; ei *'t'af& Ui;i']f , ul sL nr J.;i 6i$, ,;ir,pr 5;

ts ,Gt:-tb ,;, ,t :6'r+li ,',5';i s.J'F c ;ir4r, #it
,'F e * G(:br r V "ai,= *t:, g /t ;'.''rLt;
;;0:Lit, #g Gntb,'q'*t"#i 1fbt'u Lb;\i

<isu-it .'ty ur;lt;trr1
866. Dari Abu Hurairah, ia berlcata, "Apabila Rasulllah SAW telah
bertakbir memasuki shalat, beliau diam sejenak sebelum membeca,
lalu alru katakan, 'Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku tebusannya,
bagaimana tentang diammu antara takbir dan bacaan, opa yang
engkau baca?' Beliau menjawab, 'Aht mengucapkan 'Allaahumma
boa'id bainii u'a baina hhathaayaaya kamaa baa,adta bainal
mosyriqi wal maghribl Allaahummo naqqinii min khathaayaaya
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kamaa yunaqqats tsaubul abyadhu minad danas.

Allaahummaghsilnii min khathaayaaya bits tsalii wal maa'i wal
baradi' [Ya Allah jauhkan antara alat dan kesalahan-kesalahanku

sebagaimana Engkau menjauhkan antara belahan timur dengan

belahan barat. Ya Allah bersihkan alat dari kesalahan-kesalahanlat

sebagaimana baju yang putih dibersihlcan dari kotoran. Ya AUah

cucilah aku dari lcesalahan-lcesalahanht dengan saliu, air dan

embunJ '." (HR.Jama'ah kecuali At-Tirmidzi)

,ii elit liv6y.wU''oki1 /yA: i * *
:- ei 6t ry V ;'r'ti, orYit'*' ey.,f )'*iL,
!,;iiir'-, !,'d6t GWi';{Ui'Gt)}'ly,4 F
\\u\r ri' u('&1i .;t::ir u *t b'af u*: d u.i
',;.'*i e"ri?,j',f it lir/!!* (t t'i, ui .uf
y ,.iyitri ,*fu)€,y,i,Uf !t '*'itt rt-'t'iy,r1,*.';.;i
rL \;;-'&'. #1 ti;;,* u ;-rj,1*;i v\t ei-Lfu.,:'U
'a; $**y'f ?ti;$i- A lk ;;ill ),:,r;'&i "fi 

.uf

d;,ie g t 6r.1 wt. i';L'o:Pi :.,Jlivi *;r5 a,
'qf!'ra;;'t|* u'd''? 

"t*i 
u't't;t 'a':t i* ) u

)l- i;;jr 'a) ,fr'"&li :,lv Li, E:6rj ),i,:Li'e*L't

.'r-t;. io q'c-i: 11 ).yt 4 6i'bi f'r\ii'5,1 otT:3rr

'rr. ', ,'.ful'U, i*i d, L>'r; i'#ti iJv'"; t\{,

;#thr'oi, :t,r;:1)'^* *', i:r?j';b U y;€f')
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';Lt'#i, #g &Ar'oi i'rt 6 fT i L'k i ;;lr;t
'- ii u', i;i v,, t*ii 6:, -'r;i r;, L'fi tr';1i c'S
'--,;i irjrl .'c- zt|tt att ;Ft Ui,1:"*t *;l € lr*i

(ir3.;jtsu'-Xtj V,
867. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, "Apabila NoiiSeW Oerafrf
melal<sanakan shalat, beliau membaca, 'Wajjahtu wajhiya lilladzii
fatharas samaawaati wal ardo haniifam musliman wamaa fina
minal musyrikiin. Inna shalaatii wa nusukii wa mahyaoya wa maatii
lillaahi rabbil 'aalamiiin, laa syariika lahu wa bidalika amirtu wa
ana minal muslimiiin. Allaahummo antal maliku laa ilaaha illa
anta, anta rabbii u,a ana 'abduko, Zhalamtu natsii wa'tarafu
bidzanbii faghJir lii dzuunuubii jamii'an, laa yaghJirudz dzunuuba
illaa anta. l{ahdinii liafusanil akhlaaq laa yahdii liafusanihaa illaa
anta, washrif 'annii sayyi'ahaa laa yashrifu 'onnii sayii'ahaa illaa
anta. Labbaika wa so'daika wal khairu kulluhu Jii yadaikfl, wasy
syarru laisa ilaika. Ana bika wa ilaika. Tabaarakta wa ta'aalaita.
Astaghftruka wa atuubu ilaika' [Aku hadapkan wajahku kepada Dzat
yang telah menciptakan langit-langit dan bumi, dengan memegang
agama yang lurus serto pasrah, dan sekali-kali aku tidak termasuk
dari golongan orang-orang yang musyrik. Sesunguhnya shalatku,
htrbanku, hidupku dan matiku hanya bagi Allah Tuhan semesta olam,
tiada sekutu bagi-Nya, dengan itulah aku diperintahksn, dan aku
termasuk orang-orang yang berserah diri. Ya Allah, Engkau adalah
Raja, tiada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Engkau
Tuhanku dan aku hamba-Mu. Aku telah menzhalimi diriku sendiri dan
aku mengakui dosa-dosaht, maka ampunilah seluruh dosa-dosaku,
sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali
Englau. Bimbinglah aht kepada akhlak yang terbaik, tidak ada yang
dapat membimbingku kepadanya kecuali Engkau. Hindarkanlah aht
dari akhlak yang tercela, tidak ada yang menghindarkanku darinya
kecuali Engkau. Aku memenuhi panggilan-Mu, seluruh kebaiknn
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berada di tangan-Mu dan kcburuknn bukan kepada-Mu. Aku

memohon pertolongan-Mu dan kembali kepada-Mu. Maha suci

Engkau dan Maha Tinggi, aku memohon ampun dan bertaubat

kepada-MuJ. Apabila ruku, beliau membaca, 'Allaahumma laka
raka'tu wa bika aamantu wa laka aslamtu. Khasya'a laka sam'ii wa

basharii wa mukhkhii wa'azhamii wa 'ashabii' [Ya Allah untuk-Mu

alat ruht, kepada-Mu aku beriman dan kepada-Mu aku berserah diri.
Pendengaranlat, penglihatanht, otakku, tulangku, saraJku, khusyu'

dan tunduk kepada-MuJ. Apabila mengangkat kepalanya (dari ruku),

beliau membaca, 'Allaahumma rabbanaa lakal fuamdu mil'as
samaawaati wa mil'al qardhi wa mil'a maa bainahumaa wa mil'a
maa syi'ta min syai'in ba'du' [Ya Allah aku memuii-Mu) dengan

pujian sepenuh langit dan bumi serta apa yang ada di antara

keduanya, serta sepenuh apa yang Engkau kehendaki seteloh itu).

Apabila sujud, beliau membaca, 'Allaahumma laka saiadta wa bika

aamantu wa laka aslamtu. Sajada waihiya lilladzii khalaqahu wa

shawwarahu ws syaqqa sam'ahu wa basharahufa tabaarakallaahu
afrsanul khaaliqiin' [Ya Allah untuk-Mu aku bersujud, kepada-Mu

aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri, wajahku bersujud kepada

Dzat yang telah menciptakan-nya, membentuk rupanya dan yang

membelah (memberikan) pendengaran dan penglihatannya. Maka

Maha Suci Allah sebaik-baik penciptaJ. Kemudian yong terakhir

beliau baca antara tasyahhud dan salam adalah 'Allaahummaghftr

lii rnaa qaddamtu wa maa akhkhartu wa maa asrartu wfl maa

a'lantu wa maa asraftu wa maa anta a'lamu bihi minnil Wa antal
muqaddimu wa antal mu'akhkhiru laa ilaaha illaa anta' [Ya Allah,

ampunilah dosa-dosaku yang terdahulu maupun yang kemudian, apa-

apa yang aht sembunyikan dan yang alat nyatakan, apa-apa yang

terlanjur dan apa-apa yang Engkau sendiri yang mengetahuinya

daripada alat. Engkaulah yang memaiukan dan yang menangguhkan.

Tidak ada tuhan selain Engleaul." (HR. Ahmad, Muslim dan At-

Tirmidzi, ia menshahihkannya)

i;|u.G,ft";t
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(:rr; 'rf1 irjrl .arre u;lj 'l!* ;a, Ui*,r ':)iq ) !l--*,s
868. Dari Aisyah, ia berkaia, "Adalah Nabi SAW, apabila membuka
shalatnya, beliau membaca,'Sub[aanakallaahumma wa bihamdika
wa tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka'
[Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengon memuji-Mu. Maha Suci
nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan
selain EngkauJ." (HR. Abu Daud)

./,ltrr/y',psrf"st,
869. Ad-Daraquthni juga meriwayatkan seperti itu yang bersumber
dari riwayat Anas.

*',rj iyr'+"4;
870. Imam yang lima juga meriwayatkan seperti itu yang bersumber
dari Abu Sa'id.

l'; :ryt :\ i*.'4. ok';L'oi *7 i?1?:t
.':)* utoi a!* ;a, ULLI'1,q) !*r3'*t:t U#

871. Imam Muslim mengeluarkan di dalam kitab Shafoifunya,
"Bahwasanya Umar pernah menyaringkan bacaan di hadapan para
malvnum, yaitu 'Subfuaanakallaahumma wa bihamdika wa
tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka'
[Maha Suci Engknu ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci
nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahon
selain EngkauJ."

;'il Ok'tl,;:',, 2. o 1 o, ) c . ., c-,.'. -
C-_ -- -, rr.r.a)t i gr' se a;:-. € )p U + 6)sS

.CIi
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872. Sa'id bin Manshur meriwayatkan di dalam kitab Sunaniya'yarrg

bersumber dari nUu guftt e''f'-Shiddiq RA' bahwa ia membuka

shalatnya dengan bacaan tersebut'

.oGL i u& *";,!'.rtitsr i(ru's't
,'

873. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni ya"g

bersumber dari Utsman bin Affan'

.;P'l I' rb * :*'ir:
874. Juga Al Mundzir yang bersumber dari Abdullah bin Mas'ud'

'!-x-i/s 4t UAL ilu "'>L:t {r r>Y.

,,:r'; .,A;:;, u) ry" .'!:*'^sY't'r'!'x-

';*'ok 
'ir:"'!i 

ju

J6j'C)t'!':6'.:
(o;a"'rritsr

g75. Ar Aswad mengatar<an, "Adarah (Jmar, apabila membuka

shalatnya, io mengu"'ipl(frn"'S ubLlal.akallaah umma wa bihamdika

wa tabaara*or*oio-'*'a ta'aahajadduka wa laa ilaaha ghairuka"

fMaha Suci Eng;u ro iton' din dengan memuii-Mu' Maha Suci

nama-Mu ao, tntoio Tinggi kebesaran-Mu' dan tiada sesembahan

selain Engkaul' io tf,lmperdengarl'an itu kepada kami dan

^'rriri 
rrt*"ryi k'pada lrnmi' " (HR Ad-Daraquthni)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan ut'r*i"iO*",u rnt*bu"a dzikir antam takbir dan

bacaan surah. Namun menurut pendapat Malik yang 
'masyhur' 

ia

berbedapendapat*.ng"nuiffiij:sementarahadits.haditstaditelah
membantah o*;;;;;' outit-aait tadi iusa menunjukkan

bolehnya berdoa 
-A 

i"f*t shalat dengan doa yang' bukan dari Al

Qur'an, namun r";;';"'ini tia'r t"iut* dengan pandangan golongan

Hanafi. Dalil-dalil tadi juga menunlukkan bahwa bacaan doa istiftah

dilakukan setelah takbiratul ihram'
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Tentang ucapan "Subhaanakallaahumma wa bihamdika'
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu), Al Khithabi
mengatakan, "Disampaikan kepadaku oleh Ibnu Khallad, ia berkata,
'Aku pernah menanyakan kepada Az-Zujaj mengenai ucapan (Maha
Suci Engkau ya Allah, don dengan memuji-Mu), ia pun menjawab,
'Artinya adalah: Maha Suci Engkau, dan dengan memuji-Mu aku
menyucikan-Mu."'

Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Pilihan mereka
terhadap doa istiftah ini dan bacaan Umar yang kadang dinyaringkan
di hadapan para sahabat untuk mengajarkannya -walaupun sunnahnya

dibaca tidak nyaring-, menunjukkan bahwa bacaan ini lebih utama,
dan bahwa itulah yang lebih sering didawamkan oleh Nabi SAW.
Kendati demikian, membaca doa istiftah sebagaimana yang

dirirvayatkan oleh Ali RA atau Abu Hurairah RA, itu juga baik,
karena riwayatnya shahih."

Pensyarah mengatakan: Tidak diragukan lagi, bahwa riwayat

1'ang shahih dari Nabi SAW adalah yang lebih utama diikuti dan
dipilih. Adapun riwayat yang paling shahih mengenai doa istiftah
adalah hadits Abu Hurairah kemudian hadits Ali.

Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat: Dianjurkan urtuk
menggabungkan doa istiftah (Sub hanaaka all aahumma w ab ihamdi ka)
hingga akhirnya dengan (w ajj ahtu w aj hiy a) hingga akhirnya.

Saya katakan: Bila menggabungkan bacaan (Subhanaaka
allaahumma wabihamdika) hingga akhirnya dan (Allaahumma
baa'id bainii wa baina khathaayaaya) hingga akhirnya juga baik,
karena dengan begitu terhimpunlah dua jenis dzikir, yaitu pujian dan
doa.Vlallahu a'lam.

Bab: Membaca Ta'awwudz

Allah Ta'ala berfirman, "Apabila
hendaHah kamu meminta perlindungan
yang terkurut " (Qs. An-Nahl (16): 98)

kamu membaca Al Qur'an,
kepada Allah dari syetan
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I

'&t,r#t Jt ;G 6y ;,k'tt W dt * "A Pi .* i|*,
* r', f , i b'ri o'ubst i #i ortr :tr'i''l!i .i

<t:;-'-!,i't,.J-;i',tj t> - * t
876. Dari Abu sa'id Al Khudri, dari Nabi sAW: "Bahwasanya,

apabila beliau berdiri melalrsanakan shalat, beliau membaca doa

iti|rol, kemudian mengucapftan, 'A'udzu billaahis samii'il 'aliim

*io*y syaithaanir ,riii*, min hamzihi wa notkhihi wa naftsihi'

[,elat'beilindung kepoda Altah yang Maha Mendengar lagi Maha
-Mengetahui 

dari godaan syeton yang terkutuk, dari kegilaannya, dari

tiupinnya d.an dari kesombongannya|." (HR. Ahmad dan At-

Tirmidzi)

;;,ur\';i :;ilat'J| !4 ok'fi W dt * ;c, :it ut'Jtt

.t':)t)&tt
876. Ibnu Al Mundzir mengatakan, "Ada keterangan dari Nabi sAw

yangmenyebutkanba}rwasebelummembaca(surahAlFaatibah),
L"fi* mengucapkan, 'A'udz, billaahi minasy syaithaanir raiiim'

f,4ku berliniung kepada Allah dari godaan syetan yang terkutukl."

878. At Aswad mengataknn, "Aht melihat (Jmar -ketika mengovvali

shalat- mengucaplcan, 'subhaanaka ollaahumma wa bihamdika wa

tabaarakasmuka wa ta'aalaa iottduka wa laa ilaaha ghairuka'

[Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuii pada-Mu Maha

berlah nama_Mu, Maha Tinggi kebesaran-Mu, tiada Tuhan yang

berhak disembah selain-Mul, kemudian ia memohon perlindungan
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(membaca ta' awwudz)." (HR. Ad-Daraquthni)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan disyariatkannya bacaan istiftah dengan dzikir yang
disebutkan di dalam hadits tersebut. juga menunjukkan disyariatkan
membaca ta'awwudz (memohon perlindungan kepada Allah) dari
godaan syetan, dari kegilaannya, dari tiupannya dan dari
kesombongannya. Lain dari itu, pensyarah juga mengatakan: Hadits-
hadits mengenai ta'qwwudz menunjukkan, bahwa itu hanya dilakukan
pada raka'at pertama saja.

Bab: Bacaan Bkmillaahir rahmaanir raahiim

itr:ir'#3 fr dir W
(&-r .r.ri ot-2r; .fl)t,'*lt 

1' f-: t:A € l,6;i'CJl'*
879. Dari Anos bin Malik, ia berkata, "Alru shalat bersama Nabi
SAW, Abu Bakar, Umar dan (Jtsmon, namun tidak seorang pun dari
mereka yang aku dengar membaca, 'Bismillaahir rahmaanir
raliim'. " (HR. Ahmad dan Muslim)

f;t(r oG);, f dri'e:,W"uj:r|_tt
e :ou.rA.Att 

'';;i 
^a:r) 

.*:)l
<glar r1

880. Dalam lafazh lainnya disebutkan: "Aku sharat di belakang
Rasulullah sAW, di belakang Abu Bakar, (Jmar dan (Jtsman, mereka
tidak menyaringkan bacaan'Bismillaahir ralmaanir rahiim,.,, (HR.
Ahmad dan An-Nasa'i dengan isnad yang sesuai syarat hadits shahih)

,#t*\t

dt e'4b,J6 !_6 ,/ ;, ,f

- O o,

c-:J2: l^.ij ' j'.
15J,/

fr"')Fi5;:; itr

ct'*'4bf;k'roG)'#3 f,*!,
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no-os1 ,;')1"i, ,.*., u3?l.=! .,ri6ir 'o, i i;iu ';;)u"
\:-,'Y ' . t, ,

.6f\'€\j;ir; J\i'q
g81. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: "Aku shalat di belakang

NabiSAW,AbuBakar,(Jmordan[Jtsman,merekamembukoshalat
dengan,AQamdulillaahirabbil,aalamiin',merekatidak
meiyebutpan 

,Bismillaahir ralmaanir rafiiim' baik di awal bacaan

maupun di akhirnYa."

:Ju: 'irYi;6'*"^;1 
'* $ #'g.l;i i *tf)

r;k* o&'r'#'t f 'sJ '&3ffi i' {;)'-)t"Ab
1i'5r iat '.)Ji :a?,'Jv" .b')t fi')t yt fr;ir,ast ;;t"

'^b tl1;;,i ilvt;iiryUi
882. Dalam riwat Abdullah bin Ahmad -di dalam kitab musnad

ayatrnya- disebutkan: Dari Syu'bah dari Qatadah dari Anas, ia berkata,

,,Aht shalat di betakang Rasulullah sAlry, di belakang Abu Bakar,

(Jmardan(ltsman,merelratidakmembukgbacaandengan
,Bismillaahir rafumaanir rahiim'.,, Syu,bah mengatakan, 

..Aku

katakan kepada Qatadah, 'Apakah engkau mendengamya dari Anas?'

ia menjawab, 'Ya. Kami pemah menanyakannya tentang itu''

ffi 1u' J';r6.&:,:C /r;,,;:ir; l;P a 
";.fr.t'* #', k';)'re3't'1t*)tl' rt eir;a:;'V

q\tr::5
8S3.DalamriwayatAn-Nasa'iyangbersumberdariManshurbin
Z,ndz6rdari Anasiin Malik, batrwasanya ia berkata,"Rasulullah SAW

telah shalat mengimomi kami, dan beliau tidak memperdengarlcan

trepada pami bacian Bismillaahir ra\maanir rafuiim. Abu Bakar dan
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umar juga telah shalat mengimami kami, dan kami tidak pernah
mendengarnya dari mereka (yalvti bacaan 'Bismillaahir rahmaanir
rafuiim')."

,..., ';tl' ,1 ,lif*r'u,-ri}y9,iG,F/. lr *it*
)';, -*i i'ri'{, ,Jo c.>:tlJtj'at11.,,r. 6- :Jr- .t'lt
. , r'ri , ,1,':

- * €y,ir)l:,li €.Go lL,ei;:tttL ffi I'
ct. ,t.ic.o7o1'. '-..or,tz zzt. o

,7 r,-.l !3i ,,t ,.r*i d';L * f 'u,_ri ys # 1' {;,
I3,l .*;:;lt"a, !.i:ii i;a cii Ui ti1 ,tik'\i .i.A

(ir> (1vt i:;i'
884. Dari lbnu Abdillah bin Mughaffal, ia berkata, ,,Ayahku pernah
mendengarku ketika aku membaca 'Bkmilloahir rafumaanir rabiim',
lalu ia berkata, 'wahai anakku, hindarilah perbuatan mengada-ada.'
Ia pun mengatakan, 'Aku tidok pernah melihat seorang pun di sntara
para sahabat Rasulullah SAW yang lebih dibenci sikap mengada-
adanya doripada perbuatan tersebut. sungguh aku telsh shalat
bersama Rasulullah sAW, Abu Bakar, (Jmar dan (Jtsman, tidak
seorang pun dari merel<a yang aku dengar mengucapkannya. Karena
itu, janganlah engkau mengucapknnnya. Jika engkau hendak
membaca, maka ucapkanlah 'AQamdu tiltaahi rsbbil 'aalamiin'."
(HR. Imam yang lima kecuali Abu Daud)

885. Dari Qatadah, ia mengataknn, "Anas pernah ditanya,
'Bagaimana bacaan Nabi SAW?' ia pun menjowab, ,Bacoannya
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psniang (mengandung madd), kemudian membaca'Bismillaahit
'ro|*ioi, rahiimi dengan memanjangknn 'bkmillaah"

memanjangknn 'rahmaan' dan memanjangknn 'raliim"" (HR' Al

Buk'hari)

'*"+ 6 ,ii*?i;'isqt"oi: i l' rb ' g; U.t ,s:'i

, *')iiur r.*r) '"^;t '"^r iir; g;i Jk tuv' ffi 1' )'i't ;ir;9r J \ -./

i* e)\4 ,(f')\ *')\ ,1.;rrAtLr,! "Ai ',(€")t

131r'> 
'rJ'1 'Gi it r'r1 .1u''x]lr

Ss6.IbnuJuraijmeriwayatkandariAbdullahbinAbuMulaiknh,dari
(Jmmu salamah, bahwa ia pernah ditanya tentang bacaan Rasulullah

SAW,iapunmenjawab,"Beliaumemutus-mutuskanbacaannyaayat
per ayati ,Bismillaahir rafumaanir rafuiim' 'Alfuamdu lillaahi rabbil

,ualamiin"Arrahmoooi rafuiim"Maaliki yaumiddiin"" (HR'

Ahmad dan Abu Daud)

Ucapan perawi (mereka tidak menyaringkan bacaan

,Bismillahir raft.maanir rahiim,), pensyarah mengatakan: Hadits ini

dijadikandalilolehorangyangberpendapatbahwa.,bismillaahir
ribmaari, rafuiim, tidak dibaca nyaring. Ad-Daraquthni mengatakan,

"Tidak ada hadits yang shahih yang menyebutkan dinyaringkannya

bacaan' bismillaahir rafumaanir rafuiim''"

PenulisRahimahullahTa,glamengatakan:Ucapanperawi
(janganlah engkau mengucapkannya) dan (mereka tidak

membacanyr) utu" (mereka tidak menyebutkannya) atau (mereka

tidak membukanyi dengannya)' maksudnya adalah tidak

menyaringkannya. Dalilnya uaAutt riwayat yang telah disebutkan tadi'

yakni (dan mereka tidak menyaringkannya)

Ibnul Qayyim mengatakan, "sesungguhnya Nabi SAW kadang

menyaringkan tu.u*'Bismillaahir rafumaanir rafuiim" namun

memelankannya lebih sering daripada menyaringkannya' Tidak

diragukan lagi, bahwa beliau tidak selalu menyaringkan bacaannya
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setiap siang dan malam ketika melakukan shalat yang lima, baik
ketika bepergian maupun ketika tinggal. Bila hal ini kemudian tidak
diketahui oleh para khalifah rasyidun dan mayoritas sahabatnya serta
para penduduk negerinya di masa-masa generasi yang utama, sungguh
ini sangat mustahil, sehingga akhirnya perlu dilakrl* p".,yelidikan
terhadap lafazh-lafazh yang global serta hadits-hadits yang
meragukan. Yang benar, bahwa hadits-hadits tersebut tidak shahih,
dan yang shahihnya pun tidak shahih.,'

Pensyarah mengatakan: yang banyak mengandung perbedaan
pendapat adalah mengenai statusnya mustahab (dianjurkan) atau
sunnah. Jadi, menyaringkan atau tidak menyaringkan bacaan
'Bismillaahir rafumaanir rafuiim' tidak menodai shalat dengan
membatalkannya. Demikian menurut ima,.

Bab: Apakah Basmalah rermasuk surah Al Faatilah dan Awal
Setiap Surah atau Tidak?

u.<j i;'nirr-.b u:ffi,6rr JhjG 'j6 ;;_;eiV't3 c\,;;.:;Ar.E .6i q1r; .e,: ,* 
'q;*iffi :' Wr'# ;y at* e.Uli,',jui 

'rc$;'rr:,

{Lb. 15.,41 n d.i>,i,st L:;i ,b3,* b, jG ,j:ri
:.i,r ir-; <o;ui' *, y il;ji ,iljr ju iti .JL v ,r4)
,gr:i'""b ;rf,hr 16 1--')t ,i*llt> ,,SG 6u .,s.r:L j"^-
A ;t,i:; j,i,r ;€i ii,,sj'6:.,tr r; *!i,ic ;ry

,rsl? n, i rr :ju (*u'!t{:,$ 3(tl ,jti bt: .e+
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887. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah sAI( bersabda,

'Barangsiapa yong melakukan shalat dengan tidak membacafatihatul

kitab (surah Al Faatifuah), maka shalatnya itu kurang.' Beliau

mengucapkannya tiga kali." Lalu dikotakan kepada Abu Hurairah,

'Kami kan berdiri di belaftang imam.' Abu Hurairah berkata,

'Bacalah itu (At Faatihah) di dalam hatimu. Karena sesungguhnya

aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Allah 'Azzawa Jalla

berfirman, ,Aku membagi shalat antara diri-Ku dan hamba-Ku

menjadi duo paruh, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.' Bila

hamba mengucapkan, 'Afuamdu litlaahi rabbil 'aalamiin [Segala

puji bagi Allah, Rabb semesta alamJ,' Allah berfirman, 'Hamba-Ku

memuji-Ku." Bila hamba mengucapkan, 'Afiafumaanir rafuiim [Maha
Pemurah lagi Maha PenyayangJ,' Allah berfirman, 'Hamba-Ku

memuja-Ku.' Bila hamba mengucaplron, 'Maaliki yaumiddiin [Yang

menguasai hari pembalasanJ,' Allah berfirman, 'Hamba-Ku

mengagunglcan-Ku.' Dan juga berfirman,'Hamba-Ku menyerahkan

perlara kepada-Ku.' Bila hamba mengucapkan, 'Iyaaka na'budu

waiyyaaka nastariin [Hanya Englcoulah yang knmi sembah dan hanya

kepada Engkaulah kami memohon pertolonganJ,' Allah berfirman,

'Ini antara Aht dan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang ia

minta.' Bila hamba mengucapkan, 'Iyaaka na'budu waiyyaaka

nasta'iin. Ihdinash shiraatal mustaqiim. Shiraathal laadziina

an,amtu ,alaihim ghairit maghdhuubi 'alaihim waladh dhaalliin

[Hanya Engkaulah yang lrami sembah dan hanya kepada Engkaulah

kami memohon pertolongan Tuniukilah kami jalan yang lurus. aairu)
jalan orang-orang yang telah Engftau anugerahkan niktnat kepada

mereka, bukan (iatan) mereka yang dimurlmi dan bukan (pula jalan)

mereka yang sesatJ.' Allah berfirman, 'Ini bagi hamba-Ku, dan bagi

hamba-Ku apa yang ia minta."' @iriwayatkan oleh Jama'ah kecuali
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Al Bukhari dan Ibnu Majah)

-:^,1 trrtt- )r-At qir? tt1 ,Ju'fi W dt f i;-n'o_ri ?
irjrl .1it.f;li :y.o!t!rt$';r'i er,';i F,h)'e

(Uu'-jrs;js ,fj i;i
888. Dari Abu Hurairah, dari Nabi Sni,' bahwasanya beliau
bersabda, " Sesungguhnya ada suatu surah di dalam Al Qur'an -yang
berisi- tiga puluh ayot yqng bisa memberi syafa'at kepada seseorang
sehingga ia diampuni, yaitu Tabaaralwl ladzii biyadihil mulku [surah
Al Mulk (67)J." (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi)

,L J*.*)t er+i ; e;- c6 w ;nt J'y, r^+. i,su ni *
,'yi ,l';'., u:aA1r G ,"i a* ,r3€ L?, €r d ,iiu;1 *,i
:!Wf 4.,g')r ;*:Sr it
G a'1)tJ',b ,Jv ; ;*i ;

b.frtriu;i;i itrr> .qpt ;i', r;r3r
889. Dari Anas, ia berkata, "Suatu hari, Rasulullah SAW sedang
berada di antara kami di dalam masjid, tibaliba beliau menunduk
(seperti tertidur), kemudian beliau mengangkat kepalanya sambil
tersenyum. Makn kami bertanya kepada beliau, 'Apa yang
menyebabknnmu tersenyum wahai Rasulullah?' beliau menjawab,
'Barusan diturunknn kepodaku suatu surat.' Lalu beliau
membacakon,'Bismillaahir rahmaanir rahiim- Innaa arthainaakal
kautsar. Fashalli lirabbika wanhar. Inna syaani'aka huwal abtar
[Dengon menyebut nomo Allqh Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nilcrnat
yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan
b e r ko r b anl ah. s e s un gguhny a o r an g- or an g y an g m e mb e c i kqm u di al ah

l4* ,'(i .i','i 6I'",_F'.t j :Js
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yang terputusJ.' kemudian beliou bersabda, 'Tahukah kalian apa itu

al kautsar? "' dan seterusnya disebutkan hadits ini. (HR. Ahmad,

Muslim dan An-Nasa'i)

(\$"rf1 ',tt) .t'')t {*') it *ry
g90. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Dulu Rasulullah sAI( tidak

mengetahui pembatas antar surah hingga diturunknnnya

'Bismillsahir rafumaanir rahiim'." (HR. Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: (Bila hamba

mengucapkan, ,Ihdinash shiraatal mustaqiim ...) dst. hingga akhir

surah, ini adalah bagian untuk hamba, karena itu merupakan

permintaan yang manfaatkannya kembali kepada sang hamba. Hadits

ini juga menunjukkan, bahwa (Ihdina) dan seterusnya hingga akhir

surah adalah tigaayat,bukan dua ayat. Sedangkan dalam pembahasan

ini ada perbedaan pendapat yang bertolak dari pertanyaan 'apakah

basmalah termasuk Al Faatihah atau tidak, karena menttrut ijma'

bahwa surah Al Faatibab terdiri dari tujuh ayat, dan di dalam hadits

tadi tidak disebutkan basmalah. Jika memang termasuk surah Al
Faatibah tentu disebutkan.

Sabda beliau (sesungguhnya ada suatu surah di dalam Al

Qur'an -yang berisi- tiga putuh ayat ... dso Penulis mengatakan:

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan mereka yang menghitung

ayat tersebut, bahwa jumlahnya memang tiga puluh ayat, tidak

termasuk basmalah.

Sabda beliau (Tahukah kalian apa itu al kautsar?),

lengkapnya hadits ini adalah: 'oKami menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya

yang lebih tahu.' Beliau bersabda, 'sesunggunya itu adalah sungai

yang telah dijonjikan oteh Rabblru 'Awwa wa Jalla yang mengondung

lrebailran yang banyah yaitu telaga yang akan menjadi tempat

berhimpunnya umatku pada hari kiamat. Dindingnya sebanyak

bintang-bintang di langit, lalu ada seorang hamba yang terlepas dari

antara merelra, lalu aku berkata, 'wahai Rabb, sesungguhna ia
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termasuk umatku.' Maka Rabb berkata, 'Engkau tidak tahu apa yang
diada-adalcannya setelah ketiadaanmu."' pensyarah mengatakan:
Hadits ini termasuk yang dijadikan dalil oleh mereka yang
menetapkan basmalah.

Ucapan perawi (Dulu Rasulullah SAW tidak mengetahui
pembatas antar surah hingga diturunkannya 'Bismillaahir
ra[maanir rafiiim) hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang
berpendapat bahwa basmalah termasuk ayat Al eur'an.

Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat: Basmalah adalah ayat
tersendiri yang terpisah dari surah-surah lainnya. Jadi bukan
merupakan awal setiap surah, bukan awal surah Al Faatihah dan
bukan juga yang lainnya.

Bab: Wajibnya Membaca AI Faatihah

?.;>r:.1 ,j6 ffi Ct oi ,-t*st ; ;;tt V' i' o

1Gr1At it1r1 -tKlt
891. Dari ubadah bin ash-shamit, bahwa Rasulullah sAW bersabda,
"Tidak ado shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab
(surah Al Faatifuaftr." (HR. Jama'ah)

*yr'rAn

U;'it'
"A 

f 'p.iy,* r6;i't ,y;s
, o z .l.l zo
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892. Dalam lafazh lainnya disebutkan: "Tidaklah cukup sharatnya
orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab (surah Al Faatifuah)]'
(HR. Ad-Daraquthni, ia mengatakan, "Isnadnya shahih.',)

i;-pir? ,vU,J_fiffi
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893. Dari Aisyah RA, iq berkata, "Aku mendengar Rasulullah sAW

bersabda, 'Barangsiapa melakukon shalat dengan tidak membaca

(Jmmul Qur'an (surah Al Faatibah), maka shalatnya tidak lengkap."'

(HR. Ahmad dan Ibnu Majah)

.i';';'c( d';'u L'tu" "$i

894. Telah disebutkan pula hadits ,"*ru ,un, Ut"'*Ut' dari Abu

Hurairah RA.

iit:1r\tiy,4 \'q,4 cH'oi rli W 4tLi ,i';'1'o-.,1'r

1r'1i, 
"r,i', \;i irj.,y .;t; t; -,rKJt u:v

895. Diriwayatkan dari Abu Hurairah iuga, boh*o Nooi'siw
menyurulmya keluar untuk menyerukan, "Tidak ada shalat kecuali

dengan membaca Fatihatul Kitab (surah Al Faatifuah) dan

selebihnya." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: hadits ini

menunjukkan penetapan bahwa Fatihatul Kitab (surah Al Faatifuah)

harus dibaca di dalam shalat, dan tidaklah cukup shalat tanpa

membacanya. Demikianlah pendapat Malik, Syaf i dan jumhur ulama

dari kalangan sahabat, Tabi'in dan generasi setelah mereka'

Sabda beliau (kecuati dengan membaca Fatihatul Kitab

(surah Al Faatifuah) dan selebihnya), pensyarah mengatakan -setelah
menyebutkan riwayat-riwayat lain yang menguatkannya-, "Hadits-

hadits ini tidak mengurangi bobot dalil-dalil yang menunjukkan

keharusan membaca ayat Al Qur'an di samping Al Faatihah. Tidak

ada perbedaan pendapat mengenai dianjurkannya membaca surah di

ru*pirg Al Faatilah di dalam shalat Subuh, shalat Jum'at dan pada

dua raka'at pertama semua shalat. Al Hafizh mengatakan, 'Ibnu

Hibban, Al Qurthubi dan yang lainnya menyatakan bahwa telah terjadi

ijma' (konsesus umat) tentang tidak wajibnya bacaan tambahan

setelah Al Faatibah. Mengenai pendapat ini ada catatan, karena telah

pastinya riwayat yang bersumber dari sebagian sahabat dan yang
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lainnya."'

Bab: Bacaan Makmum dan Diamnya Makmum Ketika Imam
Membaca

':r 
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896. Dari Abu Hurairah M, ia berkata, "Rasulullah SAl4/ bersabda,
"Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti. Karena itu,
apabila ia bertakbir, bertakbirlah kalian, dan apabila ia membaca,
maka diamlah kalian."'(HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi.
Muslim mengatakan, "Shahih. ")

1itqure'tr y iJir W

,JG .!t ,S';', L;- e ,ly, Jw tr;:t
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897. Dari Abu Hurairah, bahwasanya ketika Rasulullqh sAW selesai
melal<sanakan shalat yang bacaannya dinyaringkan, beliau berkata,
'Apakah tadi ada seseorang di antara kolian yong membaca
bersamaku?' Seorang loki-laki menjawab, 'Ada yang Rasulullah.'
Beliau berkata lagi, 'Sungguh aku berkata (di dalam hati), mengapa
aku dibuat kacau di dalam membaca Al Qur'an?' Maka orang-orang
tidak lagi membaca bacaan ketiko Rasulullah SAW sedang membaca
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di dalam shalat yang bacaannya dinyaringkan, yaitu semenjak mereka

mendengar hat ini dari Rasulullah sAW. " (HR. Abu Daud, An-Nasa',i

dan At-Tirm \dzi, ia mengatakan, "Hadits hasan.")

tS ,i,r.ar ^\r'.i;t ,=jar ffi l' 'J';:, J* i,Ss ;;a *
it'y*, (-''w r,Su .'$c\i,r', o"|37 €rri'it i,Se J'-il
t4..1:i n ?.iv* t ';Y ,9t'it ?Lroyrlu v ,i6 :0 q\

<ts u' -ilrt tit'r';) ;U)

898. Dari (Jbadah, ia berkata, "Ketika Rasulutlai SAW sedang shalat

subuh, beliau merasa berat (terganggu) dalam bacaan. setelah

selesai shalat, beliau bersabda, 'Sungguh, bukonkah aku melihat

kalian membaca di belakang imam kalian.' Kami pun berkata, 'LTahai

Rasulullah. Benar. Demi Attah.' Beliau berkata lagi, 'Janganlah

kalian melakukan itu kecuali dengan Ummul Qur'an (surah Al

Faatifuah), karena sesungguhnya tidak ada shalat bagi yang tidak

membacanya. "'(HR.Abu Daud dan At-Tirmidzi)

.g:';)ti- rl lrb]o riY,:1'1)t q |frf:li* x,!'e.:
&,6;rlr :,Sott'uA rilt : 

te.tlO'"tt;'i1 irr tl
899. Dalam lafazh lainnya disebutkan: "Maka janganlah knlian

membaca sesuatu dari Al Qur'an -jika dinyaringkon- kecuali Ummul

Qur'an (surah Al Faatibaftl." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ad-

Daraquthni, ia mengatakan, " S emuanya t s i q ah.")
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900. Dari Ubadah, bahwasanya Nabi SAI( bersabda, "Janganlah

seseorang di antara kolian membaca sesuatu dari Al Qur'an jika
menyaringkannya- kecuali Ummul Qur'an (surah Al Faatifuaftl." (HR.
Ad-Daraquthni, ia mengatakan, "Para perawinya, semuanya tsiqah.")

r6)l
t 

Psrf"st ir11 .iir; {:

901. Abdullah bin Syaddad meriwayatknn, bahwasanyo Nabi SAW
bersabda, "Barangsiapa yang mempunyai imam (shalot mengikuti
imam), maka bacaan imam itu adalah bacaannya." (HR. Ad-
Daraquthni). Telah diriwayatkan juga secara musnad dari sejumlah
jalur yang semuanya lemah. Namun yang benar, bahwa itu mursal.
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902. Dari Imran bin Hushain: "Bahwosonya ketika Rasulullah SA\Y
melal<sanakan sholat Zhuhur, ada seseorang (di antaro parq
malcrnum) yang membaca di belakangnya 'sabbihisma rabbiksl o'loa'.
Setelah selesai shalat, beliau bersabda, 'Siapa yang tadi membaca?'
atau beliau mengatakan, 'Siapa pembacanya?' Seorang laki-laki
menjawab, 'Aku.' Beliau pun bersobda, 'Aku telah menduga (di dalam
hatiku) bahwa sebagian kalian telah mengacaukan bacaanku.'
(Muttafaq 'Alaih)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(dan apabila ia membaca, maka diamlah kalian), orang-orang yang

berpendapat bahwa makmum tidak membaca di belakang imam ketika
shalat jahr (shalat yang bacaannya dinyaringkan) berdalih dengan
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hadits ini. Golongan Hanafi mengatakan, "(Makmum) tidak membaca

di belakang imam, baik dalam shalat sirr (shalat yang bacaannya tidak

dinyaringkan) maupun shalat jahr." Mereka berdalih dengan hadits

Abdutlah bin Syaddad, namun hadits ini lemah sehingga tidak bisa

dijadikan landasan hukum. Sedangkan orang-orang yang berpendapat

bahwa makmum tidak membaca di belakang imam ketika shalat jahr,

mereka berdalih dengan firman Allah Ta'ala,"Dan apabila dibacakan

Al Qur'an, maka dengarkantah baik-balft." (Qs. Al A'raaf (7):204)

dan hadits Abu Hurairah. Imam Syaf i dan para sahabatnya

berpendapat wajibnya membaca Al Faatihah bagi makmum, tanpa

membedakan antara shalat jahr dan shalat sirr, baik makmum itu bisa

mendengar bacaan imamnya maupun tidak. Mereka berdalih dengan

hadits ubadah bin Ash-shamit. Mereka membantah dalil-dalil

golongan yang pertama, bahwa ayat tersebut bersifat umum

sedangkan hadits Ubadah bersifat khusus, sedangkan menetapkan

yang umum berdasarkan yang khusus adalah wajib sebagaimana

ditetapkan di dalam ilmu ushul, dan ini tidak ada pengecualian. Hal ini

ditegaskan oleh hadits-hadits yang menetapkan wajibnya membaca

fatihatul kitab dalam setiap raka'at tanpa membedakan antara imam

dan makmum, karena dianggap dan tidaknya riwayat yang banyak itu

harus berdasarkan pertimbangan shahih dan tidaknya cara

periwayatan. Tidak seperti keumuman ini yang disertai dengan

sesuatu yang wajib didahulukan.

Ucapan perawi (Ketika Rasulullah SAW sedang shalat

Subuh, beliau merasa berat (terganggu) dalam bacaan. Setelah

selesai shalat, beliau bersabda, 'Sungguh, bukunkah aku melihat

kalian membaca di belakang imam kalian.' Kami pun berkata,
,Wahai Rasulullah. Benar. Demi Allah.' Beliuu berkata lagi,

'Janganlah kalian melakukan itu kecuali dengan Ummum Qur'an
(surah Al Faatifiah), karena sesungguhnya tidak ada shalat bogi

yang tidak membacanya.) pensyarah mengatakan: (Janganlah kalian

melakulcan itu) ini larangan yang berlaku pada shalat jahr

sebagaimana ditunjukkan oleh riwayat lainnya dengan redaksi (ika
menyaringkannya). Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang
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berpendapat wajibnya membaca Al Faatihah di belakang imam.

Ucapan perawi (Bahwasanya ketika Nabi SAW
meluksanakan shalat Zhuhur, ada seseorang (di antara para
makmum) ysng membuca di belakangnya 'sabbi[lsma rabbikal
a'la&'. Setelah selesai shalat, beliau bersabda, 'Siapa yang tadi
membaca?' atau beliau mengatakan, 'Siapa pembacanya?' Seorang
laki-laki menjawab, 'Aku.' Beliau pun bersabda, 'Aku telah
menduga (di dalam hatiku) bahwa sebagian kalian telah
mengacaukan bacaanku.') Pensyarah mengatakan: Khaalajaniiha
artinya mengacaukanku. Makna perkataan ini adalah pengingkaran
terhadap nyaringnya bacaan atau mengeraskan suaranya sehingga
didengar oleh orang lain, bukan mengenai bacaannya itu sendiri,
karena sebenarnya mereka membaca surah di dalam shalat sirr. Hal
ini menunjukkan bahwa membaca surah di dalam shalat Zhuhur
ditetapkan untuk imam dan makmum. An-Nawawi mengatakan,
"Begitulah hukumnya menurut madzhab kami. Ada pandangan
janggal yang lemah menurut kami, yaitu tentang pendapat yang
menyebutkan bahwa makmum tidak membaca surah di dalam shalat
sirr sebagaimana di dalam shalat jahr. Pendapat ini keliru, karena di
dalam shalat jahr diperintahkan untuk diam. Sedangkan di dalam
shalat sirr, makmum tidak mendengar bacaan imam, sehingga bila ia
diam (tidak membaca apa-apa), maka tidak ada gunanya ia diam bila
tidak ada yang didengarkan, atau bila ia jauh dari imam sehingga tidak
bisa mendengar bacaannya. Yang benar, bahwa makmum membaca
surah dengan alasan sebagaimana yang telah kami ungkapkan."
Pensyarah mengatakan: Hadits ini konteksnya melarang membaca
ayat Al Qur'an selain Al Faatihah, tanpa membedakan, apakah
makmum bisa mendengar bacaan imam ataupun tidak, karena sabda

beliau (Makn janganlah kalian membaca sesuatu dari Al Qur'an jika
dinyaringkara) menunjukkan larangan membaca hanya karena bacaan
imam dinyaringkan. Jadi hadits ini dan yang lainnya tidak
mengindikasikan tentang pendengaran (tapi tentang nyaringnya
bacaan imam).
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Bab: Mengucapkan'Aamiin' dan Menyaringkannya Bersama

Bacaan

At, u'ot; a'rllu'?6ri',ii riy iJs ffi 1' 
'J';:rLi ;;;',ri'*

.^;t u?k 6{i,<:>tii ';U'&U

903. Dari Abu HuraOufr, Uut *u Rasulullah J"* b",,ubdu, "Jiko

imam mengucapkan 'aamiin' maka ucapkanlah 'aamiin', kareno

barangsiapa yang ucapan ('amin')nya bersamaon dengan ucapon

('amin')nya malailcat mafta aftan diampuni dosanya yang telah lalu."

Lf if .*lf.;r itrrl .*i J'-fr ffi ar J';, ,sS l+W i.t Ssj

vv i.t J'*'-?'i i 
"tu'-!tIbnu Syihab mengatakan, "Rasulullah SAI| biasa mengucapkan

'aamiin'." (HR. Jama'ah, hanya saja At-Tirmidzi tidak menyebutkan

perkataan Ibnu Syihab)

i;}- (;tjtt't * ,a'jallJr fl ?t1\i'Jtl ttt :yt2'q.':

4's eL * .dI J;1?6\ilf)'vr J':;: id>,ttL1 ,it
(Gdrr 

";i 
t'111 .+i i?k 6 {'* ^<t>'tr;\:

904. Dalam riwayat lainnya disebutkan: "Jikn imam mengucapkan
,ghairil maghdhuubi ,alaihim waladh dhaalliin' maka ucapkanlah

'amin', l(arena sesungguhnya malaikat mengucapkan 'aamiin' dan

imam pun mengucapkan 'aamiin'. Barangsiapa yang ucapan

(,amin')nya bersamaon dengan ucapan ('amin')nya malaikat mako

alran diampuni dosanya yang telah lalu." (HR' Ahmad dan An-

Nasa'i)

'# +\1;,11)r f)\ titw at J'yr,ttr iJvi;:;'€: *
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'it tuTr> l:r\i"'uat, *A'#. p ,r,sr :Ju

p)t'>

905. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Adalah Rasulullah SAW,
apabila beliau membaca 'ghairil maghdhuubi ,alaihim waladh
dhaalliin', beliau mengucapkan 'amin', sehingga terdengar oleh
orang-orang di belakangnya yang berada di shaf pertamo." (HR. Abu
Daud)

.i';ir e.'oi'i J:r<!i"'*2t 1r^i 
tr:*"; T :Jv, +*t1 ,.rj. ") \:. . T------ (5- 'u-) 

z

906. Ibnu Majah juga meriwayatkan, yang mana ia menyebutkan:
*sehingga terdengar oleh orang-orang yang berada di shafpertama,
malra seisi masjid pun bergemuruh."

t't#*rL;"sr ri:jffi dtry
<tsi,-i,t;'tt; f1-r't;i I'11;, .if* e.

1;,;st.t,

,yti f
,;u,

907. Dari Wail bin Hujr, ia berksta, "Aku mendengar Nabi SAW
membaca 'ghairil maghdhuubi 'alaihim waladh dhaalliin' lalu beliau
mengucapkan'aamiin' dengan memanjangknn suaranye.,, (HR.
Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(Jika imam mengucopkan'aamiin) menunjukkan disyariatkan
membaca 'aamiin' bagi imam. Jumhur mengatakan: Maksud sabda
beliau (Jika imam mengucapkan 'aomiin) adalah hendaknya ucapan
'aamiin'-nya imam dan makmum bersamaan. Al Hafizh mengatakan,
"Menurut jumnur bahwa perintah ini bersifat anjuran.,,

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Mahdi
menyebutkan di dalam Al Bafur, dari Al 'Utrah, bahwa ta'min
(pengucapan amin) adalah bid'ah. Kepastiannya telatr diketahui dari
Ali As berdasarkan perbuatan dan periwayatannya dari Nabi sAw di
dalam kitab-kitab ahli bait dan yang lainnya, bahwa telah diceritakan
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oleh As-sayyid Al .Allamah Al Imam Muhammad bin Ibrahim Al
Wazir dari Imam Mahdi Muhammad bin Al Muthahhar, salah seorang

imam kenamaan mereka, bahwasanya ia mengatakan di dalam

kitabnya Ar-Riyadh An-Nadiyoh, bahwa para perawi ta'min

(pengucapan amin) sangat banyak. Ia jrga mengatakan, "lni
merupakan madzhab ZudbinAli dan Ahmad bin Isa."

Pensyaratr Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis kitab Al

Babr dalam menetapkan bid'ahnya ta'min berdalih dengan hadits

Mu'awiyah bin Al Hakam As-Salami: "sesungguhnya shalat kita ini

tidak layak terdapat di dalamnya perkntaan manusia'" Tidak

diragukan lagi, bahwa hadits-hadits tentang ta'min bersifat khusus,

sedangkan hadits ini sifatnya umum. Walaupun hadits-hadits yang

bersumber dari semua sahabat itu sebagiannya tidak menguatkan

terhadap pengkhususan suatu hadits dari salah seorang sahabat, namun

ini termasuk di dalam katagori kaidah umum yang mensyariatkan

kemutlakan doa di dalam shalat. Karena to'min adalah doa, maka di

dalam shalat tidak boleh ada tasyahhud sebagaimana yang ditetapkan

oleh Al 'Utrah. Jadi jawaban mereka tentang penetapannya adalah

juga sebagai jawaban penetapan ta'min, yaitu bahwa yang dimaksud

dengan perkataan manusia di dalam hadits tersebut adalah saling

berbicaranya dengan sesama mereka, karena kata kalaan merupakan

mashdar dan lrolama bukan da;j takallama. Hingga ia mengatakan,

"Adapun yang diriwayatkan di dalam Al Jami' Al Kofi yang

bersumber dari Al Qasim bin Ibrahim, bahwa aamiin bukan bahasa

bangsa Arab. Namun semua buku bahasa telah menyatakannya Secara

gamblang.

Ucapan perawi (lalu beliou mengucapkan 'aamiin' dengan

memanjangkan suaranya), hadits ini menunjukkan disyariatkannya

ta'min bagi imam dengan suara nyaring dan memanjangkan suaranya.

At-Tirmidzi mengatakan, "Pendapat ini pun dilontarkan oleh lebih

dari seorang sahabat Nabi SAW, tabi'in dan generasi pengikut

mereka. Mereka berpandangan, bahwa hendaknya seseorang

menyaringkan suaranya ketika mengucapkan 'aamiin' dan tidak

memelankannya." Demikian juga pendapat Asy-Syaf i, Ahmad dan

I
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Ishaq.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Tentang

disyariatkannya menyaringkan bacaan amin, mereka berdalih dengan

hadits Aisyah yang diriwayatkan secara marfu' di dalam riwayat
Ahmad, Ibnu Majah dan Ath-Thabarani dengan lafazh "Rasulullah
SAW bersabda, "Kaum yahudi tidak pernah dengki terhadap kalian
knrena sesuatu sebagaimana mereka dengki terhadap kalian kareno

ucopan amin. Karena itu, perbanyaklah mengucapknn amin."

Bab: Hukum Bagi yang Tidak Bisa Memenuhi Bacaan yang
Wajib

ot--5',sl:)tail-at )L, & W
lt 'rc ) .
al)l r-Jf-l

C1
.l c -/,. o /
dl ,-91 r 

".r 
@19 r ''9

I J t). J l)7/

ta$';) 4b .€.,td u, ,;'-3i,?r,r .r;u'lyt iiu Lf;'*
(qu'-jrt

908. Diriwayatkon dari Rifu'ah bin Rafi', bahwa Rasulullah'SAw
mengajarkan shalot kepada seorang laki-laki, yang mana beliau
mengataknn, "Jika engkau memiliki hafalan Al Qur'an maka bacalah,

nomun jika tidak, maka bertqhmidlah kepada Allah, bertakbir dan

bertahlil, kemudian ruku." (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

t ;\:JrJ W',}i J\.trrie i,su j'ri €)i I' *e?
,^i,r oG;" ,iG ';F 6 *3 ,91'ir y t*,'lit'olt A,'-,i
irrr; .;u! \;:;\)'J'; \', ,'-Si hri ir' lr .rr lj ,i, l*-:16

t . 
",', 

.r.'o'o, ,.o,
(g.*', :-21: yl-1 r^>l

909. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, "Seorong laki-laki
datang kepada Nabi SAW lalu berkata, 'Sesungguhnya aku tidak bisa

menghafal sesuatu pun dari Al Qur'an. Karena itu, ajarilah aku

sesuatu yang mencukupiku.' Beliau pun bersabda, 'Ucapkonlah
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'Subfiaanallah, aQamdu lillaah' laa--ilaaha illallah' allaahu akbar

dan laa haula *oUL qu*wata illaa bilaah'"' (HR' Ahmad' Abu Daud

dan An-Nasa'i)

ilw r'iY;s : 
t4ibs'rr"lr,

'!'i'4:*"€)lFJ'q+;'o1'1)t'rtit 11'dei' ;\,
.0

910. Disebutkan juga di dalam riwayat Ad-Daraquthni dengan

redaksi: "lalu berka,i, 'ft"'ngguhnya aiu tidak bisa mempelaiari Al

Qur'an. Karena itu, aiarilah;i: apayang bisa mencukupiku di dalam

1hobtku."' Lalu disebutkan hadits tersebut'

PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:Keduahaditsini
menunjukkan, bahwa dzikir tersebut cukup bagi orangyang tidak bisa

menghafal Al q,':* Dalil ini tidak menunjukkan keharusan

mengulang-ulang dzikir tersebut' karena konteksnya menunjukkan

cukup dengan sekali pengucapan' Ada sebagian orang yang

berpendapat, battwa pengucapannya-tiga kali' Dan mereka yang

berpendapat *ujiU"VJ -tt'U""" - ry Faatibab di setiap raka'at'

mungkin mereka j;;;;t"gatakan bahwa dzikir ini wajib dibaca pada

setiaP raka'at.

Bab: Membaca Surah Setelah Surah Al Faati[ah Pada Dua

Raka'at fertamu, dan Apakah Disunnahkan Juga Pada Dua

Raka'at LainnYa?

74'iL.4r\t\ e;'at e.'q'ok w'olt ;ti;;a'j'*
'J\?i'"a\ 

ry') i,\53\ TY, i;*t f )t. r' i,;T )
,-,;r ,/.iK', ,ry, €.'V'i ;r\ *1 €J'H3

oi, "t'.,t- ''r)\ J 
(k't

(l--Jp tP) '9i

9||.DariAbuQatadah,bahwasanyaketiknRasulullahsAWshalat
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Zhuhur, beliau membaca Ummul Kitab (surah Al FaatifuaQ don dua
surat pada dua rakaat pertama, sedang pada duo raka'at berikutnya
beliau hanya membacq Fatihatul Kitab (surah Al Faatifoafu).

Terkadang beliau perdengarkan kepada kami ayat (yang dibacanya)
dan memanjangkan raka'at pertama yang tidak melebihi panjangnya
rakn'at kedua. Begitu juga di dalam shalat Subuh. (Muttafaq 'Alaih)

,.*s'1r utlt l_,i-Li ll:y"r[; fi t#" :Jv :>r;1ijt'>'it irr_,,

.,r;ii
912. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan tambahan: Ia
mengatakan, "Sehingga kami menduga bohwa beliau memal<sudkan

itu agar orqng-orang bisa mendapatksn raka'at pertama."

A. c /. ','-, , ';- |? F ',1 '!'j* LJ :"rll * ,Su :)v ;)"-, J -re ,f,/r.

t1 ,fr \) ,e;ii e tyf,, F'r\i €'i6 (i $ :Ju .;it;lr
'11- 'a-;.trut i: ,i:tb ilv .W it Jyr rL i *. .,-Gr

@L it:) .-'d" ;b
913. Dori Jabir bin Samurah, ia mengataksn, "'(J*o, berkota kepada
Sa'd, 'Orang-orang telah mengadukanmu mengenai segala sesuatu
termasuk mengenai shalat.' Ia berknta, 'Adapun aku, aku suka
memanjangknn bacaan pada dua raka'at pertama dan mengurangi
bacaan pada dua raka'at lainnya. Aku tidak akon mengurongi apa
yang telah aku ikuti dari cara shalat Rasulullah SAW.' (Jmar berkata,
'Engknu benar. Itulah dugaan terhadapmu.' Atau ia mengatakan,
' Itul ah dugaanku t erhadapmiz. "' (Muttafaq' Alaih)

t,

d, 'J*.lltr:l;'rl;ok
)'-L3 ,{;\i €j 633/

a a,. o I I e t c,. . . o / o ,
(5Jl dl cs;l*)t Y grt *

e 9, . ro . -
a;{, ,JE i ,#jyt J"J,,{}l
a/

W

JJ,
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914. Dari Abu sa'id Al Khudri: "Bahwasanya Nabi sAw biasa

membaca di dalam shalat Zhuhur, pada dua raka'at pertamanya' di

dalam setiap raka'atnya sekitar tiga puluh ayat' dan pada dua rakn'at

lainnya ,riito, bacaan lima belas ayot'" Atau ia mengatakan' "dan di

dalam shalat Ashar, pada dua rala'at pertatnanya' di dalam setiap

raka'atnya sekitar lima belas ayat, dan pada dua rako'at lainnya

sekitar setengahnya dari itu." (HR' Ahmad dan Muslim)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkankepastianadanyabacaanayatdidalamshalatsirrdan
dalil tentang bolehnya menyaringkan bacaan di dalam shalat sfrr'

Hadits ini merupakan bantahan terhadap orang yang berpendapat

bahwa memelankan suara bacaan di dalam shalat slrr merupakan

syaratsahnyashalatsirr,sekaligussebagaibantahanterhadaporang
yang berpendapat wajibnya sujud sahwi bagi yang menyaringkan

tu"u* di dalam tf,ufut sirr' Ucapan perawi (Terkadang)

menunjukkan bahwa hal tersebut sering terjadi'

Ucapan perawi (dan memaniangkan raka'at pertama yang

tidakmelebihipanjangnyaraka,atkedua)Pensyarahmengatakan:
Ucapan perawi 6eingga kami menduga bahwa beliau memal<sudkan

itu ...) dan seterut"Vu, menunjukkan bahwa hikmah memanjangkan

bacaan tersebut adalah untuk menanti orang yang baru masuk. Hadits

ini menunjukkan disyariatkannya membaca Fatihatul Kitab (Al

Faatilah) pada setiap raka'at dan membaca surat lainnya di samping

Al iaatibafr pada setiap taka'at di dua raka'at pertama serta

menunjukkan pula tentan! bolehnya menyaringkan bacaan sebagian

ayat di dalam shalat sirr.

Ucapanperawi(biasamembacadidalamshalatZhuhur'
pada dua raka'at pertarmanya, di dalam setiap raka'atnya sekitar

tiga puluh ayat) al nadits' Pensyarah mengatakan: Hikmah
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memanjangkan bacaan shalat Zhuhur, karena shalat tersebut
dilaksanakan pada waktu lengah karena adanya tidur siang, sehingga
shalat tersebut dipanjangkan agar orang-orang yang datang
belakangan bisa mendapatkannya. Sedangkan shalat Ashar tidak
seperti itu kondisinya, bahkan dilakukan pada waktu para pekerja
telah lelah karena bekerja sehingga bacaannya diringankan.

Disebutkan di dalam Subul As Salam: "Konteksnya hadits Abu
Qatadah menunjukkan, bahwa bacaan beliau pada dua raka'at terakhir
tidak lebih dari Ummul Kitab. Tampaknya ini lebih kuat daripada
hadits Abu Sa'id dari segi mata rantai periwayatan maupun isinya,
karena hadits tersebut merupakan pemberitaan yang dipastikan." Ia
juga mengatakan: "Kemungkinan memadukan antara keduanya,
bahwa adakalanya Nabi SAW melakukan yang itu, yakni membaca
surah lain di samping Al Faatihah, dan kadang pula hanya membaca
surah Al Faatihah saja. Maka membaca surah lain di samping Al
Faatihah pada dua raka'at terakhir itu adalah sunnah, dan itu kadang
dilakukan dan kadang ditinggalkan." Syaikh kami, Sa'd bin ,Atiq

Rahimahullah Ta'ala mengatakan di dalam Al Inshaf, "Tidaklah
makruh membaca surah lain setelah Al Faatihah pada dua raka'at
terakhir, bahkan itu dibolehkan menurut pendapat yang benar dari
madzhab kami, bahkan disunnahkan."

Bab: Membaca Dua Surah Pada Setiap Raka,at dan Membaca
Sebagian Surah, Serta Membalik Susunan Surah dan Bolehnya

Mengulang-Ulang

at JK ,rt+ ,-.;,€,#,i" ,G\i v ,tr, ok ,'JG ;i,*
.Li "irr';',pr'&,,,:,' lA \ :fut € i A'r;';r? *,
l-'€,u:& oK (W 6;fiii",;;.i ,w- ti- e
?'rJ ob'rr* 6j:)w ,:;it ?r?i W ,4tle fr ys;

Mukhtashar IYalIuI Authar - 493



:t:;ii stl'olL ilC .qLi'it,i,ss r"!s 

",F 

'qi'r"ilt :!
,i!x',s ,I,-tt L';i 1'e u'-!t ir1 11 .uCt

915. Dari Anas, ia berknta" "srororg taki-laki Anshar mengimami

jama'ah di masjid Quba. setiap knli memulai bacaan surah, ia selalu
-mengawalinya 

dengan membaca surah yang sama pada mereka di

dalam shalatnya yang telah ia baca sebelumnya, surah yang selalu

dibacanya adolah 'Qul huwallaahu afuad' hingga selesai, setelah itu

barulah ia membaca surah lainnya. Ia melakuknn itu pada setiap

raka,atnya. Ketika Nabi sAW datang kepada mereko, mereka pun

menyampailran hal tersebut, maka beliau bertanya' 'Apa yang

membuatmu selalu membaca surah tersebut di setiap raka'at?' Ia

menjawab, ,sesungguhnya aku Sangat mencintainya., Beliau pun

bersabda, 'Kecintaanmu terhadapnya akan memasukknnmu ke

surga."' (HR. At-Tirmidzi. Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari secara

mu'allaq)

.t? t?'7tit, ,'JL, )y..'7ti* ;&'# qfr.';tit
,-e',r,:rx i'i'r'rA ,#t j: or;* ,i'A J*'€', i
{iX' * o$ ?t3 i . ut'a d. t,i.t^i-,,. h' * ic'i
iqi;\'H oK .&\i',;, ot;t iJw ''; ; ,€'\

<UrJ;ltis-,J1'r;;ii1t .yq

916. Dari Hudzaifah, ia berlata, "Pada suatu malam' alat shalat

bersama Nabi sAW. Beliau memulai bacaannya dengan membaca
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surah Al Baqarah, maka aku bergumam (di dalam hati), 'Beliau akan

ruku pada ayot keseratus', namun ternyata beliau melanjutkan.

Selanjutnya oku bergumam (di dalam hati), 'Beliau membacanya

(sampai akhir surah) di dalam satu ral<a'at', namttn ternyata beliau
masih terus melanjutknn. Aku bergumam lagi, 'Beliau akan ruku
setelahnya' namun ternyota beliau melanjutkan. Kemudian beliau
mulai membaca surah An-Nisaa', beliau pun membacanya (hingga

akhir), kemudian mulai memboca surah Aali 'Imraan lalu
membacanya (hingga akhir) secaro perlahanJahan. Apabila melewati

suatu ayat yang mengandung tashbih beliau pun bertashbih, bila
melewati ayat tentang permintaan beliau pun meminta dan bila
melewati qyot tentang permohonan perlindungan beliau pun
memohon perlindungan. Selanjutnya beliau ruku dam mengucapkan
'Subhaana rabbiyal 'adziim', lamanyo ruku beliau hampir somo

dengan lamanya berdiri. Kemudian beliau mengucapkan
'Sami'allaahu limam Lamidah. Rabbanaa lakal hamd', kemuidan
berdiri lama sekali hampir sama dengan lama rukunya. Kemuidan
beliau sujud dan membaca 'SubLaana rabiiyal a'laa', yang mono

sujudnya beliau itu hampir samo dengan lamanya berdiri." (HR.
Muslim dan Ahmad)

-:i:: 611 f\t q."i ffi Ut'CL fi|a# i,h, *
?( W ir S'r-,, $t'q;'ix:Jv @ ;s'lt €(i'r\i

€)tt';) itt_,> .t:rb'oJ; i:j
917. Dari seorang laki-laki Juhaniyah, bahwasanya ia mendengar

Nabi SAW ketiko shalat Subuh membaca 'Idza zulzilatil ardhu'
(surah Az-Zalzalah) pada kedua raka'atnya. Ia mengataknn, "Aku

tidak tahu, apakah Rasulullah SAW lupa atau memang sengaja

membaca seperti i/2." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

irtok W 'Ji ,u.$ ;.t f
"lt

'#r'q.,f.;J.. rct^{j, J;'vi
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J1 ;'r\t ,5.': c;,'..)t q.'C)u-li (qf ',sii 6': lt, eT t';;)

;L:{r ";i',t}r1 
.1';:'rl* & "'a;rt i*.

gls.DarilbnuAbbas,bahwasanyaNabiSAWketikashalatSubuh'
pada raka'at pertamanya beliau membaca ayat (quuluu amanaa

bilaahi wamaa unzila ilainaa), yaitu ayat yang terda4tat di dalam

surah Al Baqarah layat 136f, dan pada raka'at berikutnya beliau

membaca ayat (aamanaa bilaahi wasyhad bianaa muslimuun) lQs'

Aali 'Imraan (3): 521. (HR' Ahmad dan Muslim)

(u.4f 
'Ui c'r1,r,, 6r 

'')'.,t) tst'#)'q.ln ok :a'$1'u1'1

'r-;i i'r';, .rk') q,:" y JL r;q'orf )\ q'46
<$''

glg.Dalamriwayatlainnyadisebutkan:,,Bahwasanyaketikashalat

Subuhbeliaumembacaayat(quuluuamanaabilaahiwamaaunzila
ilainaa) [Qs. Al Baqarah (2):-136] dan ayat yang tedapat di dalam

surah AIi Imran, )aitu'ayat (ta,aalau ilaa kalimatin sawauin

bainanaa wabainraiura) [Qs. Ali Imran (3): 64]'" (HR' Ahmad dan

Muslim)
Sabda beliau (Kecintaanmu terhadapnya akan

memasukkanmu ke surga)' Pensyarah Rahimahullah Ta'ala

mengatakan: Ini berita gembira baginya tentang perolehan surga yang

menunjukkan persetujuan beliau atas perbuatannya' Mengenai hadits

ini,NashiruddinlbnuAlMundzirmengatakan,..Bahwatujuanbisa
merubahhukumperbuatan.Karenaorangtersebut,seandainyaia
mengatakan, 'buh*u yang mendorongnya melakukan itu adalah

karena ia tidak hafal surah yang lainnya" tentulah beliau akan

menyuruhnya untuk menghafalkan yang lainnya' Namun nyatanya ia

beralasan dengan kecintainnya, sehingga tampaklah kebenaran cerita

ini." Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan bolehnya

membaca dua surah aiaAam setiap raka'at di samping bacaan surah
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Al Faatihah.

Ucapan perawi (kemudian mulai memboca surah Aali
'Imraan), Al Qadhi Iyadh mengatakan, "Di dalam hadits ini
terkandung dalil bagi orang yang mengatakan bahwa susunan surah-
surah Al Qur'an merupakan hasil ijtihad kaum muslimin ketika
mereka membukukan mushaf. Jadi, susunan tersebut bukan dari Nabi
SAW, namun beliau mewakilkannya kepada umatnya setelah beliau
tiada." Ia juga mengatakan, "Ini juga merupakan pendapat Malik dan
Jumhur."

Ucapan perawi (ketika shalat Subuh membaca'Idza zulzilatil
ardhu'). Pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan dianjurkannya
membaca suatu surah setelah membaca Al Faatihah dan bolehnya
membaca surah mufashshal yang pendek di dalam shalat Subuh.

Ucapan perawi (don pada raka'at berikutnya beliau
membaca ayat (aamanaa bilaahi wasyhad bianaa muslimuun)).
Lafazhayatnya adalah:

vi li,r

rj'i t

,yfr oi'Jg;; Q. :r? * J\r;G: .tsJt',Jii t1.',ts

'# oyt.irr orl ; t:1;ri ,*, ,*, ;*:; \j'tT,, *. !.H
.o}J3 & f:+tt

(Kataknnlah, "Hai Ahli Kitab, marilah lbrrprgong) t 
"poao 

suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
komu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita
persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai llah selain Allah." Jika
merekn berpaling maka kataknnlah kepada mereks, "Sal<sikanlah,
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah).'). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan dianjurkannya membaca kedua ayat tersebut pada kedua
raka'at itu setelah selesai membaca surah Al Fatihah. Penulis berdalih
dengan hadits ini dalam membolehkan membaca sebagian surah di
dalam satu raka' at sebagaiman a y ang disebutkan pada j udulnya.
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Bab: Bacaan-Bacaan Surah di dalam Shalat

)r';)() o1 

-; 4, e,'6tk W dt oi;; / /.G'*

<$t'rsi;,:r; 7i1 iYx.'$b'oki '"ir't cYJ
g2O. Dari Jabir bin Samurah' balwasanya Nabi SAW pernah

membaca di dalam shalat Subuh' surah Qaaf wal Qur'aanil Maiiitl

dan yang setara *"i* 
""' 

Shalat beliau itu jauh dari ringan' (HR'

Ahmad dan Muslim)

;J rr, €) (#- tiy. $sr I -.. *t € .F "o6, 
:yt'4'c's.

(P';Gi t'ir)'* i'J'*i r*:t €-'t u:
921. Dalam ,i*uyuiluinnya disebutkan: "Beliau pernah membaca di

dalam shalat Zhuihur suiah wallaili idzaa yaghsyaa' dy di dalam

sltalat Ashar ,,* setara dengan itu' sedanglran di dalam shalat

Sibuhyang lebihlaniang dari itu'- (HR' Ahmad dan Muslim)

f22. Dalam riwayat lainnya disebutkan: "Apobilo matahari telah

bbrgeser lce barat, bteliau mengeriakan shalot Zhuhur' dan membaca

(bacaan yang paniangnya) seperti syah 'wallaili idzaa yaghsyaa"'

demiHan iusa do;m"'ioio' ^isha'' dan demikian iuga dalam shalat-

shalat lainnya, lrecuali dalam shalot Subuh' maka beliau

memani angkannY a'' (HR' Abu Daud)

iJ;/."rTft C'riffi jr'i?:"+ 'su ri; i ;; *
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923. Dari Jubair bin Muth'am, ia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah SAI( membaca surah Ath-Thur di dalam shalat Maghrib."
(HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi)

;t \\'o.eta)r ;t;;i 
=iet 

en'r; W ;nr J'y, A'+
(;6

924. Dari lbnu Abbas, bahwa (Jmmu Al Fadh binti Al Harits pernah

mendengarnya membaca 'wal mursulaati 'udaa', moko ia berkata,

"Wohai anakku, sungguh dengan bacaanmu pada surah ini, engkau

telah mengingatkanku, bahwa itu adalah surah yang terakhir knli aku

dengar dari Rasulullah SAW ketika beliau membacakannya pada

shalat Maghrib." (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah)

GfrtI't.,>.,#')t
925. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW membaca surah Al
A'raf ketika shalat Maghrib, yang mana beliau membaginya dalam

dua raka ar. (HR. An-Nasa'i)

;t;W 4tott :J$;;t*
.,tc.r., u,i\,.,t',1

(4*l-;rl ol-2-2) .(J-l 
"lJl 

y' &) S

926. Dari lbnu (Jmar, ia berkata, "Nabi SAW pernah membaca di

dalam shalat Maghrib 'Qul yaa ayyuhal kaaJiruun' dan 'Q.ul

huwallaahu ahad'." (HR. Ibnu Majah)

9, I

-r 
.l*J6:'j;t3t 6: U'Jt
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@L",rt)t4-ti1
927. Disebutkan di dalam hadits Jabir: Bahwa Nabi SAW bersobda,

"Wahai Mu'adz, apalrah engkau ini tuknng penyebar fitnah
(bencana)?" -atau beliau mengatakan- "Tukang penyebar fitnahlcah

englrau? Mengapa ketit@ engkau shalat (mengimami orang lain) tidak

engkau baca 'sabbihisma rabbikal a'lha', 'wasysyamsi

wadh uhaahaa','wollaili idzaa yaghsyaa' ?" (Muttafaq' Alaih)

i;r* '^;ri y,^:, .;i:r 6 :Jv fi ,;:)',rj ,f ld .c tl*;, f
,\b'4i,ir1:, i6 .-r{;jr., eri)- o)r,, ffi .1r J';r
,X;;at';i;), {;\i'k; ;"t q F'r\i W iK
q:ryt rrr'r*; et;, !*Ar )e,7*tcft\i q.

GfrL 3;i l:r3) . JiAt )t:h, ;trlr rq'G't, JlAt Y't
928. Dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah, bahwasanya ia

berlrnto, "Alat tidak pernah melihat seseorang yang lebih mirip

shalatnya dengan shalat Rasulullah SAW daripada si Fulan -yalcni
seorang imam di Madinah-." Sulaiman melaniutkan, "Kemudian aku

shalat di belakang orang tersebut, dia memperpanjang bacaan pada

dua ralraat pertama shalot Zhuhur dan meringanknn bacaan pada dua

rakaat berikutnya. Meringankan bacaan dalam shalat Ashqr. Dan

pada dua rakaat pertama shalat Maghrib ia membaca surah

mufashsholt yang pendek (setelah Al Faatifoafu), sedang pada dua

I Surat mufasluhal dimulai dari surat Qaaf sampai an-Naas' Adapun surat

mufashshal yang panjang dari Qaaf sampai 'Amma, stxat mufashshal yang

."iung dari 'Amma sampai Adh-Dhuha, sedangkan surat mufashshal yang

pendeik dari Adh-Dhuha Jampai An-Naas. Disebut mdashshal karena banyak
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rakaot pertama shalat Isya' ia membaca surah mufashshal yang
sedang, dan pada shalat Subuh ia membaca surah mufashshal yang
panjong'." (HR. Ahmad dan An-Nasai)

Ucapan perawi di dalam hadits (bahwa itu adalah surah yang
terakhir kali aku dengan dari Rosulullah SAW ketika beliau
membacakannya pada shalat Maghrib), pensyarah mengatakan:

Hadits ini membantah pendapat orang yang mengatakan bahwa
memanjangkan bacaan di dalam shalat Maghrib telah dihapuskan
hukumnya.

Sabda beliau (Mengapa ketika engkau shalat (mengimami
orang lain) tidak engkau baco 'sabbihisma rabbikal a'loa',
'wasysyamsi wadhuhaahaa','wallaili idzaa yaghsyaa'?), pensyarah

Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan
disyariatkannya membaca surah mufashshal yang sedang ketika shalat
Isya sebagaimana yang dituturkan oleh An-Nawawi dari para ulama.
Hadits ini juga menunjukkan disyariatkannya meringankan bacaan

bagi imam, karena Nabi SAW telah menjelaskannya di dalam
sebagian riwayat hadits Mu'adz yang kemukakan oleh Al Bukhari dan
yang lainnya dengan redaksi: "Koreno sesungguhnya di antara
merekn (para mahnum) terdapat orang yang lemah, orang yang sakit
dan orang yang sudah lanjut usia." Dalam lafazh lainnya: "Korena
sesungguhnya di belakangnya terdapat orang yang lemah, orang
sudah lanjut usia dan orang yang mempunyai hajat." Abu Umar
mengatakan, "Meringankan bacaan bagi imam adalah perkara yang
telah disepakati penganjurannya merunut para ulama. Hanya saja itu
merupakan kesempurnaan minimum, adapun menghilangkan dan
menguranginya, tidak dianjurkan, karena Rasulullah SAW telah
melarang 'naqrul ghurab' (mematuk seperti burung gagak ketika
sujud karena terlalu cepat), yang mana pada suatu ketika beliau
melihat seorang laki-laki shalat dengan tidak menyempumakan ruku
dan sujudnya (yakni tidak thuma'ninah), maka beliau pun bersabda,
"Kembalilah dan shalat lagi, kareno sesungguhnya engkau belum

fashal (pemisah), yakni pemisah antar surah, karena surah-surah tersebut
termasuk kategori surah-surah pendek.
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shalat." Beliau juga telah bersabda, *Allah 'Azza wa Jalla tidak okon
memandang kepado orong yong tidok meluruskan tulang
punggungnya ketika ruku dan sujudnya." Anas juga telah mengatakan,

"Rasulullah SAW adalah manusia yang paling ringan shalatnya
dengan sempurna."

Bab: Berdalih dengan Bacaan Ibnu Mas'ud dan Ubay Serta
Lainnya yang Bacaannya Telah Mendapat Pujian

ia-1,J,11t 4 ,;t?t r1;.l :ffi ;nr Jyr i6 'i6 
'r;L ; yt y *

'oi i7 t'ttt f iitt,F i :e; ,*.'t:'a ,*?i itt
(1r3.;i t5;-'-3b tsr$,j '";i ;rjr1 .+L

929. Dari Abdultah bin (Jmar, ia'berlrata, i'Rasulullah 
SAIA bersabda,

'Belajarlah kalian bacaan Al Qur'an dari empat orang: Dari lbnu
Ummi 'Abd -beliau memulai penyebutannya dengan namanya-,
Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'b dan Salim, mantan budak
Hudzaifah.'" (HR. Ahmad, Al Bukhari dan At-Tirmidzi, ia
menshahihkannya)

Jjt G ,% o$t'rj|oi+i; iv W ojttlii;;'ej ,r
(ir:lf ibr> .,^??l ;teiry S,;i:,t)

930. Dari Abu Hurairah, bat*asorrya Noii ;^r; bersabda,
"Barangsiapa yang ingin membaca Al Qur'an dengan tepat
sebagaimana diturunkan, malca hendaklah ia membacanya seperti
bacaan lbnu Ummi 'Abd." (HR. Ahmad)

;;r)riii'oi;;ihr lt,,/i ffi ir J'yriti 'j6 /'*
.r;;rGrt &
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931. Dari Anas, ia berkata, "Rasulullah SAW berkata kepada Ubay,
'Sesungguhnya Allah teloh merryuruhht agar membacakan kepadamu
' I a m y a h u k i I I a a dziin a k ofa r u u."' (Mutafaq' Alaih)

6:. .'n :Ju .U 'dbi i,is.o-lr '$L 'f.ii ',st :at-, ';,
'.r, ,'u

(+b P)
932. Dalam riwayat lainnya: "Agar aku membacakan Al Qur'an
kepadamu." Ubay berknta, "Dio (Allah) menyebutkan namaku
padamu?" Beliau menjawab, "Ya." Maka Ubay pun menangis.
(Mutafaq'Alaih)

Pensyarah Rahimahulloh Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(Ibnu Ummi 'Abd) maksudnya adalah Abdullah bin Mas'ud. Telah
diriwayatkan bahwa di masa Nabi SAW tidak ada yang menghafal
seluruh Al Qur'an kecuali keempat orang tersebut. Penulis
Rahimahullaft mencantumkan judul ini untuk membantah pendapat

orang yang mengatakan, bahwa tidaklah cukup dalam melaksanakan
shalat kecuali dengan mengikuti qira'at yang tujuh dari para ahli
qira'ah yang masyhur.

Di Dalam Al lkhtiyaral disebutkan: Bacaan yang tidak sama
dengan mushaf (yang beredar sekarang), bila sanadnya shahih, maka
shalatnya pun sah. Ini merupakan salah satu pendapat yang
diriwayatkan dari Ahmad. Sedangkan Mushaf Utsman merupakan
salah satu bentuk qira'at yang tujuh. Demikian menurut para salaf dan
jumhur ulama.

Ucapan perawi (Rasulullah SAW berkata kepada Ubay,

'Sesungguhnya Allah telah menyuruhku agar membacakan
k ep a damu' lam y ah u killaadziina kafar u u ) Pensyarah Rahimahull ah
Ta'ala mengatakan: Hadits ini mengandung anjuran untuk
membacakan Al Qur'an kepada orang yang pandai mengenai Al
Qur'an dan ahli ilmu serta para pemilik keutamaan, walaupun orang
yang membacakan itu lebih utama daripada orang yang dibacakan
padanya. Hadits ini juga menunjukkan kedudukan yang mulia bagi
Ubay karena Nabi SAW membacakan Al Qur'an kepadanya, dan tidak

Mukhtashar l[allulAuthar - 5O3



ada orang lain yang diperlakukan seperti itu, lebih-lebih bahwa Allah

Ta'ala menyebut namanya dan menyatakannya mengenai kedudukan

yang tinggi ini.
Ucapan beliau (lam yahukillaadziina kafaruu) segi

pengkhususan disebutkannya surah ini adalah, bahwa surah ini

mengandung banyak kaidah pokok agama, cabang-cabangnya dan

keikhlasan serta pensucian hati, sementara waktu sangat terbatas.

Ucapan Ubay (Dia (Allah) menyebutkan namaku padamu?)

menunjukkan bolehnya memastikan dalam hal-hal yang mengandung

banyak kemungkinan. Sebabnya di sini adalah, bahwa boleh jadi

Allah Ta'a\a memerintahkan kepada Nabi SAW agar membacakan

kepada salah seorang umatnya dan tidak menyebutkan namanya

secara khusus.

Ucapan perawi (fuIaka Ubay pun menangis) menunjukkan

bolehnya menangis karena senang dan gembira dengan berita yang

diterima oleh seseorang dan anugerah keluhuran yang diberikan

kepadanya. Para ulama berbeda pendapat mengenai hikmah

membacakannya kepada ubay. Ada yang mengatakan, bahwa

sebabnya adalah karena disunnahkan membacakannya kepada orang

yang ahli dan utama serta mempelajari adab membaca Al Qur'an

darinya, dan tidak ada seorang pun yang mengingkarinya. Ada juga

yang mengatakan, "Untuk mengingatkan tentang keutamaan dan

keahlian Ubay sehingga dianjurkan mengambil bacaan Al Qur'an

darinya. Karena itu, setelah Nabi SAW tiada, ia menjadi panutan

dalam membacakan Al Qur'an, dan ia merupakan orang yang paling

getol dan paling utama dalam menyebarkannya'"

Bab: Diam Sebelum Membaca Al Faatilah dan Setelahnya

Nabi SAW terdiam dua kali, yaitu ketika telah memulai shalot dan
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ketiko selesai semua bacaan."

.+"r:bxir f) i;ta,4 ts rit a*-t'3 ti\zk- :z'-r1)'€'i

'q:u"-irr'*;:i ukj';jr'j u; a:l C;$t r't *' ,^- ..;.-(.t1 7ur,,
934. Dalam rirvayat lain: "Diam setelah bertakbir dan diam setelah

selesai membaca 'ghairil maghdhuubi 'alaihim waladh dhaalliin'."
(HR. Abu Daud. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan

Ibnu Majah yang semakna dengan itu)
Al Khithabi mengatakan, "Beliau terdiam pada dua tempat

tersebut untuk memberi kesempatan membaca kepada makmum di
belakangnya sehingga tidak mengacaukan bacaannya ketika beliau

sedang membaca." Al Ya'muri mengatakan, "Perkataan Al I(hithabi
ini adalah mengenai diamnya beliau yang setelah bacaan Al Faatihah,

adapun diamnya yang pertama, penjelasannya terdapat di dalam hadits

Abu Hurairah yang lalu dalam bahasan iftitah, yaitu bahwa beliau

terdiam antara takbir dan bacaan Al Faatihah, yang mana pada saat

tersebut beliau membaca 'allaahumma baa'id bainii wa baina
khath aoy aaya' al hadits.

Bab: Takbir Ruku, Sujud dan Bangkit

l='' ,-#': i;'Y'qK 'Ct *?, lv irl; Jt d,/
(tL;3 ts l-'-lL';t;t t't;i it r r> . ;i;

935. Dari lbnu Mas'ud, ia berknta, "A;; mefihat Rasulullah'SO*
bertakbir setiap koli bangkit, turun, berdiri dan duduk " (HR.Ahmad,
An-Nasa' i dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya)

ti 'h',-bb lfiu.;bt'4b,a*..i) ii iU ",*t7r/
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936. Dari llcrimah, ia berlrata, "Alat katakan kepada lbnu Abbas, 'Aku

pernah melal<sanaknn shalat di Bathha di belakang seorang syaikh
'yang 

dungu. Ia bertakbir sebanyak dua puluh dua kali, termasuk
'trtit" tiiua dan ketitra mengangknt kepalanya.' Ibnu Abbas

mengatalran, 'Itu adalah shalatnya Abu Al Qasim sr4rIl."' (HR'

Ahmad dan Al Bukhari)

"'4 ' ' 'i 'o",t1ir+, ffi iur 
'J';rLf ,j6 ;";'Gi'*(U::-e, l:J 6; .rt OY) i't' 'us (5 -

.iLi *i;,"J ;&';* tfrc"e $v i,rr- ,ai>':o tae')

r', # o'rizdt f) Jo tib .fr,*::u'ri $y, 'rr$i'3 ttY

,r-k';i 6$ €'rr'3 tit: ir ;si ,,:,'1 t";'r- (;U\
3ll- ',il* :ffi it J't-r'Jt- JJjl e';i'# €";?C\i ou

itt *'|tLAius d.:'"#, ,')'* ,itt'^L 4. h' g'' iJv sr,

Stif:.i:r;4.h' '*,ii )u.'bJtl JYr ?,r ty,F3
'Jt--:'3 

e';', W'r-;- iYli Lyt,rltLL\ 6$'rL't')
J'-.:" )"rl i';ri'ifr,'+ on $f) :+'ui 

'W ^1't 
J,'r,-

'G,r| dt t6:llrilai ,y.-ttfut Lt$:t oqt |€fi
'o\u\i tf iilf .:PUt :t :? e: W'?tui ,irt ij ir
.iit; ,ir'GlSrrg;tr'r;i i$:r> .l';r'r L* t.rL;J L[ ir

pli"i.I oi '"*t1t :"ry$ 
!) 2'q.':
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937. Dari Abu lvfusa, ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW
pernah berkhutbsh di hadapan lami dan menjelaskan ajaran-ajaran
kami lalu mengajarkan pula tentang shalat kami, beliau mengatakan,
'-Tpabila kalian shalat, maka luruskanlah shaf kemudian hendaklah
.ieseordng menjudi imam, apabila ia bertakbir, maka bertakbilah
,:.tlirtn apabilu ia membaca 'ghairil maghdhuubi 'alaihim waladh
dhaatliin maka ucapkanlah 'aamiin', niscaya Allah akan
a:ir:-{ri:.Jl*rn bagi knlian. Apabila ia bertakbir lalu ruku, maka
;',,'-.-r;r;'gii lalu rukulah, karena sesungguhnya imam itu ruku
,,.i;.i.'r; sebclum kalian dan bangkit sebelum kalian.' Selanjutnya
3.--.;:"ullah SAW mengatakan, '(Gerakan kalian) itu harus setelah
::,ri-.;r1 imam. Apabila ia mengucapkan 'Sami'allaahu liman
hamidah' mako ucapkanlah 'Allaahumma rabbanaa lakal fuamd'
r:-irrrd Allah mendengar doa kslian, karena sesungguhnya Alloh
Ta'ala telah berfirman melalui lisan Nabi-Nya, 'Sami'allaohu liman
fiomidah [Allah mendengar orang yang memuji-NyaJ.' Apabila imam
terrakbir lalu sujud, maka bertakbirlah kaliqn lalu suiudlah, karena
sesungguhnyo imam itu sujud sebelum kalian dan bangkit sebelum
,:alian.' Selanjutnya Rasululloh SAW mengatakan, '(Gerakan kalian)
::,t harus setelah gerakan imam. Apabila ia telah duduk (pada raka'at
tedua atau terakhir), mako hendaklah ucapon pertama seseorang di
;,7tara kalian adqlah'attahiyaatush shalawaatuth thayyibaatu
lillaah, assalaamu'alaika ayyuhon nabiyyu warahmatullaahi
x'abarakaatuh, assaloamu 'alainaa wa ,alaa ,ibaadillaahish

shaalihiin, asyhadu allaa ilaaha illallah wa anna muhammadan
'abduhu wa rasuuluh' fSegala penghormatan, pengagungan dan
eebaikan hanya milik Allah. semogo kesejahteraan dicurahkan
kepadamu, wahai Nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan-Nya.
Kesejahteraan semogo dicurahkan kepada kami dan hamba-hamba
.lliah yang shalih. Aku bersal<si bohwo sesungguhnya tidak ada
sesembahan yong hoq selain Allah dan bahwa sesungguhnya
\{uhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-Nya|." (HR. Ahmad,
\[uulim. An-Nasa'i dan Abu Daud. Pada sebagian riwayat mereka
disebutkan: "wa asyhadu anna muhammad fdan aku pun bersal<si
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b ahw a s e s ungguhnya Muhammadl")

Pensyarah Rahimahulloh Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan disyariatkannya takbir pada setiap turun, bangkit,

berdiri dan duduk, kecuali ketika bangkit dari ruku mengucapkan

'sami'allaahu liman ftamidah'. An-Nawawi mengatakan,'Ini
merupakan kesepakatan masa sekarang dan juga masa-masa yang

telah lalu. Sebelumnya pernah ada peredaan pendapat pada masa Abu

Hurairah, yang mana sebagian mereka berpendapat bahwa takbir itu

hanya untuk pengharaman (pembukaan tanda masuk shalat)'"

Bab: Imam Menyaringkan Bacaan Takbir Agar Didengar Oleh

Orang yang di Belakangnya, dan yang Lainnya
MemPerdengarkan Bila DiPerlukan

Cz

6. J'r:JE .>

#,{";t ,y ?$ ;-', ,e,, t't c|.!.ol*, ;-) ,r'jL,lr 1 *?,

<Ur$t;rtr> .W ir'J'y, C-i1(:k :Js1

938. Dari Sa'id bin Al Harits, ia berknta, "Abu Sa'id mengimami

kami shalat, ia menyaringkan bacaan takbir ketika mengangkat

kepalanya dari sujud, ketikn sujud, ketika bangkit lagi dan ketikn

berdiri setelah dua raka'at. Lalu ia mengatakan, 'Begitulah aku

melihat Rasulullah SAW."'(HR. Al Bukhari)

)A\ /'rt *u/..o ooz6,. ...: o/ oE
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g3g. Ahmad juga meriwayatkan ini a..rgun ,eaatcsi yang

panjang.
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940. Dari Jabir, ia menuturkan, "Ketika Rasulullah SAW sedang
sakit, kami shalat di belakang beliou yang shalat sombil duduk,
sementara Abu Bakar memperdengarkon takbirnya beliau kepada
para mabnzm." (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah)

Jr,iG:'CAL F)
ry k';)'3';t'ty

9-tl. Dalam riwayat Muslim dan An-Nasa'i disebutkan: "Rasulullah
S-1ll- mengimami kami sholat Zhuhur, sementqra Abu Bakar di
:elafung beiau. Apabila beliau bertakbir, Abu Bakar pun bertakbir
unt uk me mperdengarkan kepada kami."

Ucapan perawi (Abu Sa'id mengimami kami shalat, ia
menyaringkan bacaan takbir), pensyarah Rahimahullah Ta'ala
mengatakan: Hadits ini menunjukkan disyariatkannya menyaringkan
bacaan takbir intiqal (takbir perpindahan antar rukun). Namun
\,larwan dan semua Bani Umayyah memelankannya, karena itulah
terjadi perbedaan di antara orang-orang ketika Abu Sa'id melakukan
shalat seperti itu (yaitu dengan menyaringkan bacaan takbir intiqal),
maka ia pun berdiri di atas mimbar lalu berkata, "Demi Allah,
sungguh aku tidak peduli, apakah shalat kalian berbeda ataupun tidak.
Sesungguhnya aku telah melihat Rasulullah sAw shalat seperti itu."

Ucapan perawi (Ketika Rasulullah SAW sedang sakit, kami
shalat di belakang beliau yang shalat sambil duduk, sementara Abu
Bakor memperdengorkan takbirnya beliau kepada para makmum),
pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini dicantumkan
oleh penulis di sini untuk menjadikannya sebagai dalil bolehnya
mengeraskan suara takbir agar didengar oleh makmum lain sehingga
mereka mengikutinya, dan juga dibolehkan bagi makmum untuk
mengikuti suara yang terdengar dari pengeras suara. Demikian ini
merupakan pendapat Jumhur.

l,c .l .J-rs \
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Bab: Cara Ruku
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942. Dari Abu Mas',ud (Jqbah bin Amr: "Bahwasanya ia ruku lalu

merenggangknn kedua tangannya, lalu meletqkkan kedua tangonnya

di atas kedua lututnya dan merenggangkan jari-iarinya di balik

lututnya, lalu ia mengatakan, 'Begitulah aku melihat Rasulullah SAW

shalat:"'(HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i)

Ut ,f ,f.t., i.'z;v, 1e "*7
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943. Dalam hadits Rifa'ah bin Rafi' dari Nabi SAW: "Dan apabila

englrau ruku, maka letakl(anlah kedua telapak tanganmu di atas kedua

lututmu." (HR. Abu Daud)

.€'P;';L';;* Jt $;|,:,sy i#*
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944. Dari Mush'ab bin Sa'd, ia berftata, "A'lat shalat di sampfng

ayahht, lalu aht menempelftan kpdua telapak tanganku, kemudian aku

letakkan di antara lcedua pahaku. Mala ayahku melarang itu, dan ia

mengatakan, 'Dulu knmi pernah melakul<onnya seperti ini.' Lalu kami

diperintahkan untuk meletakkan tangan di atas lutut." (HR. Jama'ah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: At-Tathbiq

adalah menempelkan kedua telapak tangan ketika ruku dan

menempatkannya di antara kedua paha. At-Tirmidzi berkata, "At-
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Tathbiq telah dihapus menurut para ahli ilmu dan tidak ada perbedaan
pendapat di kalangan mereka mengenai hal tesebut." Kemudian
mengenai riwayat yang bersumber dari Ibnu Mas'ud dan sebagian
sahabatnya yang menyebutkan bahwa mereka menempelkan kedua
telapak tangan, pensyarah mengatakan: Ibnu Khuzaimah telah
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ia mengatakan,
"Sesungguhnya Nabi SAW ketika hendak ruku, beliau menempelkan
kedua tangannya di antara kedua lututnya lalu ruku." Kemudian berita
ini sampai kepada Sa'd, maka ia pun berkata, "saudaraku benar. Dulu
kami pemah melakukan itu kemudian kami diperintahkan yang ini."

Bab: Bacaan Ruku Dan Sujud
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945. Daru Hudzaifuh, ia berknta, "Aku shalat bersama Nabi SAW, di
dolam rukunya beliau memboca 'sub!2aana robbiyal azhiim, [Maha
Suci Allah Yang Maha AgungJ dan di dalam sujudnya beriau
mentbaca 'sub!1aana rabbiyal o,laa' [Maha Suci Allah yang Maha
TinggiJ. Tidaklah beliau melewati ayat rahmat kecuali beliou berhenti
padanya lalu memohon, dan tidak pula melewati oyat adzab kecuali
beliau memohon perlindungan darinya." (HR. Imam yang lima, dan
dishahihkan oleh At-Tirmidzi)
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946. Dari Uqbah bin Amir, ia berkata, "Ketika diturunkan ayat

fasabbifu bismi rabbikal azhiim' (Maka bertasbihlah dengan

(menyebut) nema Rabbmu Yong Maha Agung. [Qs. Al Waaqi'ah (56):

74)), Rasulullah SAW bersabda kepada kami, 'Jadikanlah itu di
dalam ruku kalian.' Dan ketika diturunkan ayat 'sabbifuisma rabbikal
a'lao' (Sucikanlah nama Rabbmu Yang Paling Tinggi [Qs. Al A'laa
(87): 1]), beliau bersabda, 'Jadikanlah itu di dalam sujud kalian."'
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah)
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947. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW di dalam ruku don
sujudnya mengucapkan, "Subbuufrun quddusun rabbul malaaikati
war ruuh [Maha Suci Engkau (dari kekurangon dan hal yang tidak
layak bagi kebesaran-Mu) Dzat Yang Maha Suci, Rabb malaikat dan
JibrilJ." (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i)
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948. Dari Aisyah, ia berlrota, "Adolah wati i,'qW, dalam ruku dan
sujudnya, sering mengucapknn'subhaanaka allaahumma rabbana
wa bihamdika allaahummaghJir lii' [Maha Suci Engkau ya Alloh!
Rabbht, dan dengan memuji-Mu ya Allah! Ampunilah dosakuJ, beliau
menalwillran Al Qur'an " (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi)
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949. Dari Aun bin Abdullah bin Utbah, dari lbnu Mos'ud,
bahwasanya Nabi SAIY bersabda, "Apabila seseorong di antara
kalian ruku lalu di dalam rukunya itu ia membaca 'subfoaana

rabbiyal ozhiim' fMaha Suci Allah Yang Maha AgungJ tiga kali,
berarti ia telah menyempurnaknn rulannya, dan itu adalah batasan
minimum. Dan apabila ia sujud lalu di dalam sujudnya ia
mengucapkan 'sub[aana robbiyal a'laa' [Maha Suci Allah Yang
Maha TinggiJ tiga koli, maka ia telah menyempurnakan sujudnya, dan
itu adalah batas minimum." (HR. At-Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu
Majah. Hadits ini mursal, karena Aun tidak pemah berjumpa dengan
Ibnu Abbas)
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950. Dari Sa'id bin Jubair, dari Anas, ia berkata, "Aku tidak pernah
shalat di belakang seorang pun setelah Rasulullah SAW tiada, yang
shalatnya paling mirip dengan shalat Rasulullah SAW daripada
pemuda ini -maksudnya adalah Umar bin Abdul Aziz-." Ia juga
mengatakan, "Komi pernah mengular lama rukunya sekitar sepuluh
bacaan tasbih, dan sujudnya juga sepuluh bacaan tasbih." (HR.
Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i)

Perawi mengatakan (di dalam rukunya beliau membaca
'subhaana rabbiyul azhiim' [Moha Suci Allah Yang Maha AgungJ
don di dalam sujudnya beliau membaca 'subhaana robbiyal a'laa'
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[Maha suci Altah Yang Maha Tinggif). Pensyarah Rahimahullah

Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan disyariatkannya bacaan

tasbih di dalam ruku dan sujud. Imam Syafi'i, Malik dan Abu Hanifah

serta jumhur ulama berpendapat bahwa itu hukumnya sunnah, bukan

wajib. Sementara Ishaq bin Rahawiyah mengatakan, "Bacaan tasbih

itu hukumnya wajib. Bila ditinggalkan dengan sengaja maka shalatnya

batal, namun bila tertinggal karena lupa maka shalatnya tidak batal."

Azh-Zhahiri mengatakan, "Hukumnya wajib mutlak." Al Khithabi

mengisyaratkan pilihannya di dalam Ma'alim As-Sunan.Imam Ahmad

mengatakan, "Bacaan tasbih di dalam ruku dan sujud, bacaan

'sami'allaahu limam hamidsh', 'rabbanaa lakal hamd', dzikir di

antara dua sujud dan semua bacaan takbir hukumnya wajib. Bila ada

yang ditinggalkan dengan sengaja di antara semua ini, maka shalatnya

batal, dan bila terlewat karena lupa maka harus sujud sahwi." Inilah

pendapat yang benar darinya. Diriwayatkan juga darinya, bahwa itu

hukumnya sunnah, sebagaimana pendapat Jumhur. Telah diriwayatkan
juga pendapat dari Ibnu Khuzaimah yang menyatakan wajibnya

bacaan tasbih ruku dan sujud. Mereka yang mewajibkannya berdalih

dengan hadits Uqbah bin Amir dan sabda Nabi SAW, "Shalatlah

kolian sebagaimana kalian melihatku shalat." Sementara Jumhur

berdalih dengan hadits yang menceritakan tentang seseorang yang

shalatnya buruk.
Ucapan Aisyah (Adalah Nabi SAW, dalam ruku dan

s uj udny a, s ering mengucapkan's ub haanaka allaah umma rab bana

wu bihamdika allaahummaghJir lii' [Maha Suci Engkau ya Allah!
Rabbku, dan dengan memuii-Mu ya Allah! Ampunilah dosaku)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: (wa bihamdika ldan
dengan memuji-Mu]) adalah bentuk redaksi dengan menggunakan

kalimat yang mahdzuf (kaLimat yang tidak disebutkan secara nyata),

kalimat ini mengandung pengertiat tasbih (penyucian), yaitu "dengan

memuj i-Mu aku menyucikan-Mu". Pengertiannya: "Dengan petunj uk-

Mu kepadaku, bimbingan-Mu dan anugerah-Mu kepadaku, aku

menyucikan-Mu, bukan karena upaya dan kekuatanku." Al Qurthubi
mengatakan, "Ada pengertian lainnya, yaitu penetapan makna pujian
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kepada asal pokoknya, sedangkan huruf ba' di sini adalah ba'
sababiyah, sehingga pengertiannya adalah 'karena sebab bahwa
Engkau memiliki sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan, maka
orang-orang yang menyucikan itu menyucikan-Mu, dan orang-orang
yang mengagungkan itu mengagungkan-Mu.' Ada juga riwayat yang
menyebutkan dengan redaksi tanpa menyertakarr "wa" pada kalimat
"wo bihamdiko" dan ada pula redaksi yang menetapkan
keberadaannya.

Bab: Larangan Membaca Ayat Ketika Ruku dan Sujud
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951. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Suatu l@tika Rasulullah SAW
menyingkapkan ksin penutup (pintu rumahnya), sementarq orang-
orang tengah merapikan shaf di belakang Abu Bakar, lalu beriau
bersabda, 'lYahai manusia, sesungguhnya tidak ada berita gembira
kenabian yang masih tetap beralaku kecuali mimpi yang benar yang
dilihat oleh seorang muslim atau yong dipertihatkan kepadanya.
Ketahuilah, sesunguhnya aku telah dilarang membaca Al eur'an
ketika sedang ruku atau sujud. Maka sewahu ruku, hendaktah kolian
mengagungkan Rabb di dalamnya, sedangkan ketika sujud,
usahakanlah berdoa dengan sungguh-sungguh, knrena besar
kemungkinan doa kolian akan dikabulkon."'(HR. Ahmad, Muslim,
An-Nasa'i dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah To'ala mengatakan: Larangan bagi
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Nabi SAW ini berlaku juga untuk umatnya. Ini menunjukkan larangan

membaca Al Qur'an ketika ruku dan sujud.

Bab: Bacaan Ketika Bangkit dari Ruku dan Setelah Berdiri
Tegak
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952. Dari Abu Hurairah, ia tertata, "Apobia Rasutultah SAIY berdirf
untuk shalat, beliau bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir ketika
ruku, kemudian mengucapkan 'sami'allohu liman fuamidah' ketika
hangkit menegakknn punggungtya dari ruku, kemudian sambil berdiri
beliau membaca, 'rabbanaa wa lakal hamd', lalu bertakbir ketika
turwn untuk sujud, lalu taldir lagi ketika mengangkat kepalanya, lalu
tokbir lagi keturun turun untuk sujud (kedua), lalu takbir lagi saat
bangkit dari sujud. Kemudian beliau melakukon semua itu di dalam
semuo shalatnya. Beliou juga bertakbir ketika berdiri dari dua rska'at
yang setelah duduk." (Muttafaq 'Alaih)
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953. Dalam riwayat mereka yang lainnya disebutkan: "rabbunaa lakal
ltamd."
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954. Dari Anas, bahwasanya nrrulutlil, SAW bersabda, "Apabila

imam mengucapknn 'sami'allahu liman f;amidah', mako ucapkonlah
'rabbanaa wa lakal hamd'." (Muttafaq 'Alaih)
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955. Dari lbnu Abbas, bahwasanya apabila Nabi SAW bangkit dari
ruku, beliau mengucapkan, 'Allaahumma rabbanaa lakal hamdu,
mil'as samoawaati wa mil'al ordhi wa mil'a maa bainahumaa wa
mil'a maa syi'ta min sya'in ba'du. Ahlats tsanaa'i wal madji, laa
maani'a limao a'thaita, wa laa mu'thiya limoa mana'ta, wa laa
yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu' fWahai Rabb knmi, bagi-Mu segala
pujian. (Aku memuji-Mu dengan) pujian sepenuh langit dan sepenuh

bumi, sepenuh apa yang di ontara keduanya, serta sepenuh apa yang
Engkau kehendaki setelah itu. Wahai Rabb yang layak dipuji dan
diagungkan, Tidak ada yong dapat menghalangi apa yang Engkau
berilran dan tidak ada pula yang dapat memberi apa yang Engkau
halangi, tidak bermanfaat kekayaan bagi orang yang memilikinya
(kecuali iman dan amol shalihnya), hanya dari-Mu kekayaan ituJ."
(HR. Muslim dan An-Nasa'i)

Pensyarah Rahimahulloh Ta'ala mengatakan: (kemudian
sambil berdiri beliau memboca, 'rabbanaa wa lakal foamd') ini dalil
prjakan orang yang berpendapat bahwa menggabungkan antara tasmi'

@acaan somi'allaahu liman hamidah) dan tahmid (bacaan rabbanaa
wa lakol bamd) dilakukan oleh setiap orang yang melaksanakan

shalat. Tidak ada perbedaan antara imam dengan makmum maupun
yang shalat sendirian.

Mukhtashar Ilatlul Authar - Sl7



Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa imam dan orang

yang shalat sendirian mengucapkan'sami'allaahu liman homidah'

saja, sedangkan makmum mengucapkan 'rabbanaa wa lakal hamd'

saja, mereka berdalih dengan hadits Abu Hurairah yang menyebutkan

bahwa Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya dijadikannyo imam itu
untuk diikuti ...' yang di dalamnya disebutkan, "don bila ia
mengucapkan'sami'allaahu liman fuamidah' maka ucapkanlah

'rabbanaa wa lakal foamd ."

Ucapan perawi (bahwasanya apabila Nabi SAW bangkit dari
ruku, beliau mengucapkan,'Allaahumma rabbanaa lakal fuamdu'
mil'as samaawaati ...) dan seterusnya, hadits ini menunjukkan

disyariatkannya memanjangkan i'tidal setelah ruku dan membaca

dzikir ini.

Bab: Wajibnya Meluruskan Tulang Punggung Setelah Ruku

Azzt ,o, 6 , ,- o -dl dt*l ',' ,.b 'c
'- 9't? u

, t,l,t c -t c I c .€& C.n,t.

,;.-*; ,* Jt\, hY 'ffi lnt J"y:iu:]ui;;"si ,r
l.clt,.. ot t, o'-t,o,t,l,l ,c.,

(J^>r ot)-D .o)ttut e-f s e W e_
956. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Allah tidak akan memandang kepada shalatnya seseorang yang tidak

meluruskan tulang punggungnya di antara ruku dan suiudnya."' (HR.

Ahmad)

i\,i :Jt W lnr J'i,
(76';tt 3;i ;Lb .;r-;rt L'i\t

957. Dari Ali bin Syaiban, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,

"Tidak ada shalat bagi yang tidak meluruskan tulang punggungnya di
dalam ruku dan sujud." (HR. Ahmad dan Ibnu Majah)

) :y; '6;i ) e *t J':*r'Js:Js"GrU\i ;;z'di *
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'^*'):^;.at',t'1g .;rLllt, L'i')t c,^1, J*lSt w.4"
<Uu'-jt

958. Dari lbnu Mas'ud Al Anshari, ia berkata, "Rasulullah'iA*
bersabda, 'Tidaklah cukup shalat yang mano pelakunya ttdak
melurusksn tulang punggungnya ketika ruku dan sujud."'(HR. Imam

yang lima, dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi)
Pensyarah Rohimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits

tersebut menunjukkan wajibnya thuma'ninah di dalam i'tidal setelah

ruku dan di antara dua sujud. Demikian juga pendapat mayoritas

ulama, mereka mengatakan, "Tidaklah sah shalatnya orang yang tidak
meluruskan punggungnya pada kedua posisi tersebut." Inilah
kesimpulan yang tampak dari hadits-hadits tersebut.

Bab: Cara Sujud dan Turun untuk Sujud

'b *','r2')'r; tit& bt'J'yr,-1lr:)15 ,r* ; ,yL fv. Je J

(cli,t1*tr'u:r; .f'r|p !"e, "* ri;: ,9r.

959. Wail bin Hujr mengatakan, "Aku melihat Rasulullah SAW,

apabila sujud beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua

tangannya, dan bila bangkit beliau mengangkat kedua tangannya
sebelum kedua lututnya." (HR. Imam yang lima kecuali Ahmad)

1..a,..,t./ci. t,ois,. o..o-ta! o,,o,.?,, to,? t,tot(jt-;ltr:11: ylj.t^--l olyr; .4: 
't-l 

*-J,- t4) 4l !*
960. Dari Abu Hurairah, ia berkaia, "Rosululloh SAW bersabda,
'Apabila seseorang di antara kalian sujud, hendaklah ia tidak
berdepa seperti berdepanya unta, aknn tetapi hendaklah ia
melatakkan kedua tangannya (terlebih dahulu) baru kemudian kedua

lututnya."' (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i). Al I(hithabi

ct|!;*7L
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mengatakan, 
..Hadits Wail bin Hujr lebih pasti daripada hadits ini',,

',i rL.:- t^7 sY# ar J'-', ok iJs'U i'Yt * *P -\-

@b";$ fyqf:,s';. e:in
961. Dari Abdullah bin Buhainah, ia berksta, "Apabila Rasulullah

SAW sujud, beliau merenggangkan tangannya di dalam sujudnya

sehinggp tampak putihnya ketiak beliau' " (Muttafaq 'Alaih)

4'Gi\Ji-r', i$t e.rly' ,iu ffi'{t,f ,fi *
(a;:t iUr) ..j<ir YGt *(:t

962. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau be"obdo' "S'*p"n'i""t'i
di dalam suiud, dan janganlah seseorang di antara kalian

membentanglan kedua lengannya seperti halnya anjing"' (HR'

Jama'atr)

;iti'#ri1 'ju ffi l' {;r:tr" Y'ef Ui *
(1;'r,j 

^'b 
.{y q is e y,yo ? iy

963. Dari Abu Humaid mengenai cara shalat Rasulullah sAll', ia

mengatalan, "Apabila sujud, beliau merenggangkan antara kedua

pahiryo, tidak menempelkan perutnya sedikit pun pada kedua

pahanya." (HR. Abu Daud)

1- &i'^i:1'fJi'# tiY t:t{ ffi dtLi'f ',Ji,r.

o tl t,.. - oz1/ez zc.z -ot.'a , ,.-" c"2 c '. c''' 
*'S ,r. r\i't-'ii$.,1 ^-5J3L f 'U))'f 

!,:*. .: . , e,,.. .,,.
(A2e4) q!,-Vftl >1r>

964. Dari Abu Humaid, bahwasanya apabila Nabi sAl{ sujud, beliau

menempelkan hidung dan dahinya ke tanah' merenggangkan kedua
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tangannya dari pinggangnya dan meletaklran kedua telapak
tangannya sejajar dengan kedua bahunya." (HR. Abu Daud dan At-
Tirmidzi, ia menshahihkannya)

Ucapan perawi (Aku melihat Rasulullah SAW, apabila sujud
beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya, dan
bila bangkit beliau mengangkat kedua tangannya sebelum kedua
lututnya) Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan disyariatkannya meletakkan lutut sebelum tangan
(ketika turun untuk sujud) dan mengangkat tangan sebelum lutut
ketika bangkit. Demikianlah pendapat Jumhur, dan demikian juga
yang dituturkan oleh Al Qadhi Abu Hamid dari umumnya para ahli
fikih. Sementara itu, Ibnul Qayyim mengatakan, "Hadits Abu
Hurairah matannya terbalik pada sebagian perawi, mungkin yang
benar adalah 'hendaklah meletakkan kedua lututnya sebelum kedua
tangannya.' Karena telah diriwayatkan seperti demikian oleh Abu
Bakar bin Syaibah, yang mana ia mengatakan, "Diceritakan kepada
kami oleh Muhammad bin Fudhail,dari Abdullah bin Sa'id, dari
kakeknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau
bersabda, 'Apabilo seseorong di antara kalian sujud, hendaklah ia
memulai dengan kedua lututnya sebelum kedua tangannyo, dan
hendaklah ia tidak berdepa seperti berdepanya unta-"

Bab: Anggota Sujud

'r;*, tsl.lr+ ffi I' i:;:r'€, '^fr ,.-tllt * i ,rat ,f
itr; .i11-i, ;L-$'), itk, ^44 :-tt11 aL ',A ;; ,lt.Jlt

<Ur$tvr ts-ir
965. Dari Al Abbas bin Abdul Muththalib, bahwasanya ia mendengar
Rosulullah SAW bersabda, "Apabila seorang hamba sujud, maka
bersujud pula bersamanya tujuh anggota badannya: wajahnya, kedua
telapak tongannyo, kedua lututnya dan kedua kakinya." (HR. Jama'ah
kecuali Al Bukhari)
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966. Dari lbnu Abba's, io ber'kata, "Nabi SAL'I diperintahkan untuk

bersujud dengan tujuh onggola badan dan tidak boleh melipat baju

atau menoikknn rambut (yang terulur): dahi, kedua tangan, kedua

lutut dan kedua kaki." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

a#i ,p ,Pi * ;''rJ';i'o:t A"t'f :W'/t'Jv :b.il'u1j

:#) .;ti'i !t*?:,#')tt,u:4L -:i l\,+ ,v,?r

dr
967. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Nabi SAI( bersabda, "Aku

diperintahkan untuk bersujud di atas tujuh tulang (yaitu): Dahi -
seraya tangan beliau menunjuk hidungnya-, kedua tangan, kedua lutut

dan kedua kaki." (Muttafaq 'Alaih)

*froru l.z z a/
ots) .v';-dL ,W\r, ;J1.-r'!i'

968. Dalam riwayat lainnya disebutkant "Aklt diperintahkan untuk

bersujud dengan tujuh anggota badan, dengan tidok menaikkan

rambut (yang terulur) dan tidak (melipat) baiu, (yaitu): Dahi dan

hidung, kedua tangan, kedua lutut dan kedua kaki." (HR. Muslim dan

An-Nasa'i)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ola mengatakan: Sabda beliau

(tujuh tulang), beliau menyebut masing-masing itu sebagai tulang,

walaupun itu terdiri dari banyak tulang tapi dianggap satu kesatuan.

Demikian ini karena bolehnya menamai sesuatu dengan nama

bagiannya. Demikian pendapat Ibnu Daqiq Al 'Id.

Sabda beliau (Dahi), ini dijadikan dalil oleh orang yang
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mewajibkan sujud di atas dahi tanpa menyertakan hidung. Demikian
juga pendapat jumhur. Sementara Al Auza'i, Ahmad, Ishaq dan yang
lainnya berpendapat wajibnya memadukan keduanya (dahi beserta
hidung), ini juga merupakan pendapat Syaf i. Tidak ada perbedaan
pendapat mengenai disunnahkannya sujud dengan dahi beserta
hidung. Imam Ahmad telah mengeluarkan hadits yang bersumber dari
Wail, bahwa ia mengatakan, "Aku melihat Rasulullah SAW sujud di
atas tanah dengan meletakkan dahi dan hidungnya di atas tempat
sujudnya." Hadits ini menunjukkan wajibnya sujud dengan ketujuh
anggota tersebut.

Bab: Sujud dengan Pelapis/Alas yang Menyertainya dan Tidak
Mengenai Tempat Sujud Secara Langsung

I tt? ,At :y G W ;nr J'y, t}b (? :Jv ,,5;
;,;;> .* ''i'c;'L:; ,/:rii a'^11"'6;'oi eri W-

11;r:";t
969. Dari Anas, ia berkota, "Kami pernah shalat bersama Rasululloh
SAW ketika cuaca sangat panas. Bila ada seseorong di antara kami
yang tidak bisa menempelkan dahinya di tanah (karena terlalu
panas), ia menghamparkan kain bajunya lalu sujud di atasnya." (HR.
Jama'ah)

,J;t;b ii'q.ffi l' 
'J';'r'ei'u:Js 

fG it*
.'r1,-7 ri1 uor\i 14*,:'r! Xk- *:frt; ri1'j'l;tt

(;i"rrr1
970. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Aku pernah melihat Nabi SAW
ketika hari yang turun hujan, beliau menghindari tanah ketika sujud
dengan menghamparkan di atasnya kain yang dipakninya, beliau
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menempatkonnyo di bawah kedua tangannya di atas tanah ketika

sujud." (HR. Ahmad)

,1'*'€6r,tr*"
(?6 i:t i3i ir1r1 .t-,7, ti\:i'€ 

i:J" ryL ;"'r; ,;p'\i
gli. Oari Abdultah bin Abduruolr*on, ia berkata, "Nabi SAW datang

kepada kami lalu mengimami kami shalat di Masiid Bani Al Asyhal.

Lalu aht melihatnya meletakkan kedua tangannya di dalam bajunya

ketika sujud. " (HR.Ahmad dan Ibnu Majah)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan bolehnya zujud di atas pakaian untuk menghindari

panasnya lantai (tempat sujud). Hadits ini dijadikan dalil untuk
membolehkan sujud di atas pakaian yang dipakai orang shalat. An-
Nawawi mengatakan, "Pendapat ini pun dilontarkan oleh Abu Hanifah
dan Jumhur."

errtr, y}t S' o\:iL;- l'.,lsr c:r{ ,';Ar'J$ :t6)"..1t'Jti

.*'*;.!ii-'1
g72. Al Bukhari mengatakan: Al Hasan berkata, ':Orrrg-orong
bersujud di atas sorban dan tutup lcepala, sementara kedua tangannya

di dalam lengan bajunya."

6l-;)t u-'o'fu-5ik :JG et;\* * eV ,sit:
'&.i.1 oirt; l t) o;t;6

973. Sa'id meriwayatkan di dalam kitab Sunannya, dari Ibrahim, ia
berkata, "Mereko mengerjakan shalat pada (hamporan) baju, tutup

kepala dan ikat kepala, dan merel<a tidak mengeluarkan tangan."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Qalansuwah
adalah kain yang diikatkan untuk menutup kepala, al masatiq bentuk

'grie
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jamak dari mastaqah,yaitu baju yang berkerah panjang.

Bab: Duduk di antara Dua Sujud dan Bacaannya

ic ,i:* 4 iu' 'q:* :Jv r;t & ir Jy, a6 :Jv ,:t V
,, i'lo 

t-, 
1. c..cut,.c,rtc-.. t.toz6! ..r1o.1'rot-, a,J-, J.+--qi ,r> ,.f-ia.--Jl dr-, Jr4J J.>**l f .frfl Jt J* e

i,c.l l.z. .."4

# orr-r).Prl
974. Dari Anas, ia berkata, "Apobila Rasulullah SAW telah
mengucapkan 'sami'allaohu liman hamidah' beliau berdiri sampai-
sampai kami mengatakan bahwa beliau rogu, kemudian beliau sujud
lalu duduk di atara dua sujud sampai-sampai kami mengatakan
bahwa beliau ragu." (HR. Muslim)

L-k \'elti ,fr y Ul ,Jv ffi'oi ,tfii"i* ut, e,
',-*flt.L'k1t t Li, i, r;t.io .n, 'k_ W lt J';:r'd'r,

;L|s1 ;t$t t L?, Et 6r, ,s:1 $ ,/At JF- & *.u

.:4i u5tJtF-
975. Dalarn suatu riwayat yang muttafaq 'alaih disebutkan, bahwa
Anas mengatakan, "Sungguh aku akan menunjukkan shalat dengan
mengimami kalian sebagaimana alu melihat Rasulullah sAW shalat
mengimami kami. Apabila beliau mengangkat kepalanyo dari ruku,
beliau berdiri tegak sampai-sampai para jama'ah mengatakan bahwo
beliau lupa. Dan bila beliau mengangkat kepalanya dari sujud, beliau
terdiam sampai-sampai para jama'ah mengatakan bahwa beliau
lupa."

L1 ;;.'4t'*r:;;:.*lt'o?.i';_ ok W ;lt';:i -;-L *

Uukhtashar llattul Authar - 52S



g6;0'G"y;t i$,1

976. Dari Hudzaifah, bahwasanya Nabi sAW membaca -di ontara

dua sujud-, "RabbighJir lii, rabbighftr lii [Ya Allah' ampunilah aku'

YaAllah,ampunilahakuJ."(HR.An-Nasa'idanlbnuMajah)

',)';it'rfii:jirLil\'n ,S'fr ok ffi'"ult oi {G u..t f9 .t , \ -

^-ft'l f. rl'rt'r' rfr r'q u' -3t'rl' ):t) .' ;:)' r( : 
" g,!( :' d' ;0' qf\6

(6 i*$l6- "eG s : ry.'Jv

977. Dari lbnu Abbas, bahwasanya Nabi sAl( mengucapkan -di
antara dua sujud-, "AllaahummaghJir lii, warhamnii, waiburnii,

wahdinii, warzuqnii [Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku,

culatpkanlah aku, tunjukilah aku dan berilah rezeki kepadakul." (HR'

At-Tirmidzi dan Abu Daud. Hanya saja Abu Daud menyebutkan"wa
,aaftni 

lselamatl<onlah alatl" sebagai pengganti kalimat "wajburnii

[cukupkanlah aku]".

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan disyariatkannya memanjangkan i'tidal setelah ruku dan

ketika duduk di antara dua sujud. Ibnu Daqiq Al 'Id mengatakan,

..Hadits ini -yakni hadits Al Bara'-: 'Bahwa ruku dan sujudnya Nabi

sAw serta berdiri setelah bangkit dari ruku dan duduk di antara dua

sujud, lamanya hampir sama.' menunjukkan bahwa i'tidal setelah ruku

adalah rukun yang panjang. Sementara hadits Anas lebih jelas

menunjukkan hal ini, bahkan nyata-nyata menunjukkannya. Maka

tidak sepantasnya berpaling dari tuntunan ini hanya karena dalil yang

lemah, yaitu pendapat mereka yang mengatakan bahwa tidak

disunnahkan mengulang-ulang bacaan tasbih seperti ketika ruku dan

sujud. Segi kelem,ahannya adalah, bahwa qiyas yang menyelishi nash

adalah qiyas Yang rusak."

)d,'ryt

526 - MuAhtashar Natlul Authar



Bab: Sujud Kedua dan Keharusan Thuma'ninah Ketika Ruku,
Sujud dan Setelah Bangkit dari Keduanya

ti c,fiu..'o6'q!t ) : Jw 6i,:JG .f 'dy J* q'rr.
ir.-;r'ft ti;ti ;& :>At A.;;i ts1 :Jw ."rli ,|:p
i ,*.u J.:,; & ert.{',qtr'i^bi &'€rt.i',9,?, n
&l*;i'i,ug$ & e\t.; u:r,urbi &,,i.i
A'"lr ,^;b';;b titt '* Cu:'Jn i uiL'"j^bt

<a6t;:-rLar f:y#,
978. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah sAW masuk masjid lalu
seorang laki-loki juga masuk kemudian shalat. (selesai shalat) laki-
laki itu menghampiri Nabi sAW dan mengucapkan salam kepada
beliau, (beliau pun membalas salamnya) lalu berkata, ,,Kembalilah

dan shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum shalat." Laki-laki
itu kemboli (ke tempat semula) lalu shalat seperti seberumnya,
kemudian menghampiri Nabi sAW dan mengucapkan saram kepada
beliau, (beliau pun membalos salamnya) lalu berkata, "Kembalilah
dan shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum shalat." Laki-laki
itu kembali (ke tempat semula) lalu shalat seperti seberumnya,
lremudian menghampiri Nabi sAW dan mengucapknn salam kepada
beliou, (beliau pun membalas salamnya) lalu berkata, "Kembolilah
dan shalatlah, karena sesungguhrrya engkau belum sharat. " Itu sudah
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terjadi tiga knli, lalu laki-laki tersebut berlata, ,.Demi Dzat yang

rclahmengutusmudenganhaq'alrutidakbisalebihbaikdariini''oioo}trt 
ik ." Beliau"bersabda, "Jika engkau telah berdiri untuk

melalrsanakgn shala,t, makn bertakbirlah kemudian bacalah ayat Al

Qur'an yang mudah bagimu' lalu rukulah sampai engkau

thuma'ninah dalam ruht, talu bangkitlah sampai engkau berdiri

tegak, keruudian ,u1ua 'o*pol 'ngkou 
thuma'ninah dalam suiud'

kemudianbongkit"so*poiengkauthuma,ninahduduk.Kemudian
tahtlran itu semua dalam semua shalatmu'" (Muttafaq'Alaih)'

iii;lr ;;r.r ii'*,ttt i"C ;yllr

1*$\.'K
g1g.DalamriwayatMuslimdisebutkan..,,Jikaenglauhendak
melal<sanakan shalat, maka sempurnakanlah wudhu' kemudian

menghadaplah ke arah kiblat'" (Al Hadits)

'^^b ;6 At ,i'>'j,*, lj b'F)'H ! l'L', al\'fi 'A'L *
';, ,,*it ;i *'",.J fC';) ;'i2 c tG'L 'i'J- ia;

<tsruJrr'-rli ir211 .ffi \:rZJ W?nt'.Y"

980. Dari Hudzaifuh, balwasanya ia melihat seorang laki-loki yang

tidak menyempurnal<an ruku dan suiudnya' setelah menyelesaikan

shalatnya,iapundipanggil,laluHudzaifuhberkata"'Engkaubelum
shalat, iika englmu mati,"mrola engknu mati di luar fitrah yang telah

Atlah fitrahkan Muham'mad SAW di atasnya'" (HR' Ahmad dan Al

Bul'hari).

J';r i6 ,i6 i;a'oi: s
,.i,r ii, (- t')w .rir?

'6;; 6'lt ,'tr' fit'? , aIl

Y
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981. Dari Abu Qatadah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Seburuk-buruk pencurian manusia adalah yang mencuri dari
shalatnya.' Mereka (para sahabot) bertanya, 'Wahai Rasulullah,
bagaimana seseorang mencuri dari shalatnyaT' Beliau menjawab,
'Tidak menyempurnakan ruku dan sujudnya.' Atou beliau
mengatakan, 'Tidak meluruskan tulang punggungnya ketika ruku dan
suj udnya."' (HR. Ahmad)

.)i>Q bil ,JG fr yt ,iL -b'ei ejr- ',-'l-:;:u:)

982. Dalam riwayat'Ahmad (dari h"ditr'Ab; S"'iilii."butkan ..O"ni
itu, hanya saja dengan redaksi: "Mencuri shalatnya."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ola mengatakan: Hadits ini
menunjukkan wajibnya thuma'ninah dalam semua rukun shalat.

Ucapan penulis (Dari Hudzadah, bahwasanya ia melihat
seorang laki-laki yang tidak menyempurnakan ruku dan sujudnyo,
setelah menyelesuikan shalatnya, ia pun dipanggil, lalu Hudzaifah
berkata, "Engkau belum shalot, jika engkau mati, maka engkau
mati di luar Jitrah yang telah Allah /itrahkan Muhammad sAW di
atasnya.), pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan wajibnya
thuma'ninah di dalam ruku dan sujud, dan bahwa kekurangannya
menyebabkan batalnya shalat.

Sabda Nabi SAW (Seburuk-buruk pencurian monusia
adalah yang mencuri dori shalatnya) al hadits. pensyarah

mengatakan: Ini menunjukkan, bahwa tidak meluruskan tulang
punggung ketika ruku dan sujud ditetapkan oleh beliau sebagai bentuk
pencurian paling buruk, sehingga pelakunya ditetapkan lebih buruk
karena perbuatannya itu. Tidak ada peringatan yang lebih hina dan
lebih buruk dari peringatan untuk meninggalkannya. Nabi SAW telah
menyatakan bahwa shalatnya orang yang tidak meluruskan tulang
punggungnya ketika ruku dan sujud adalah tidak cukup, sebagaimana

ttrL"f'-,
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yang dikeluarkan oleh Abu Daud' An-Nasa'i' Ibnu Majah dan At-

Tirmidzi yang dishahihkannya, yang bersumber dari Ibnu Mas'ud

dengan lafazh: *Titdaklah 
"it*p- 

shalat yang mana pelakunya tidak

melurusknn tulang punggungnyo ketika ruku dan sujud.,, Selanjutnya

pensyarah mengatak;" Haditt-tradits mengenai topik ini sangat

banyak, semuanya membantah pendapat yang menyatakan tidak

wajibnya thuma'ninah ketika ruku dan sujud serta ketika setelah

bangkit dari keduanYa'

Bab: Cara Turun untuk Sujud Kedua dan Duduk Istirahat

',y 
,r'r\i iYies'r'.3i '1s1*j'' 

il W u;tli f I ft'{
tr',y\,r cw':^?{';W U3'#rti :'k e'"oi

(\$'i1 
"tj'r)' 

YY *'er' ^5" eL4L4
gSS.DariWaitbinHuir:"BahwasanyaKetikaNabiSAWsujud'
kedua lututnya *err*id di tanah (lantai) sebelum _kedua 

telapak

tungannya.Ketitra,ui'd,beliaumeletakkandahinyadiontarakedua
telapaktanganrryadon*"'nggongknnketiaknya'Danketikabongkit'
beliau bangkit pada kedua lututnya dan bertelekan pada kedua

pahanYa." (HR. Abu Daud)

q i: €'us.f i 'Jh;w
J-,1 ) ry lY'ut:"-,tt'rt't t1

(7u

984.DariMalik:,,BaltwasanyaiamelihatNabisAWshalat,apabila
tulah menyelesaikan raka'at yang ganjil di dalam s-halatnya' beliau

tidak langsung berdiri sebelum diduk.- (HR. Jama',ah kecuali Muslim

dan Ibnu Majatt)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawt
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(Dan ketika bangkit, beliau bangkit pada keduo lututnya dan
bertelekan pada kedua pahanya) menunjukkan disyariatkannya
bangkit di atas dua lutut dan bertelekan pada kedua paha, bukan pada

tanah.

Ucapan perawi (Bahwasanya ia melihat Nabi SAW shalat,
apabila telah menyelesaikan raka'at yang ganjil tli dalom shalatnyo,
beliau tidak langsung berdiri sebelum daduk) Pensyarah

mengatakan: Ini menunjukkan disyariatkannya duduk istirahat, yaitu
setelah selesai sujud kedua dan sebelum berdiri untuk raka'at kedua
atau keempat. Imam Syaf i berpendapat demikian dalam riwayat
yang masyhur darinya, juga segolongan ahli hadits. Sedangkan dari
Imam Ahmad ada dua pendapat, Al Khalal menyebutkan bahwa
Ahmad kembali kepada pendapat tersebut dan tidak banyak
menganjurkannya. Kemudian ia menyebutkan argumen-argumen
mereka, hingga akhirnya ia mengatakan, "Dan yang diriwayatkan oleh
Al Mundzir dari An-Nu'man bin Abu Iyash, ia mengatakan, 'Aku
pemah hidup bersama lebih dari seorang sahabat Nabi SAW, yang
mana bila mengangkat kepalanya dari sujud di raka'at pertama dan
raka'at ketiga, ia langsung berdiri dan tidak duduk terlebih dahulu.'
Ini tidak bertentangan dengan pendapat yang menyatakan bahwa
duduk istirahat adalah sunnah, karena Nabi SAW pun pernah
meninggalkannya pada sebagian kondisi. Hanya saja hal ini tidak
sejalan dengan yang mewajibkannya. Demikian juga sebagian sahabat
yang tidak melakukan duduk istirahat, hal ini tidak menodai
kesunnahannya, karena meninggalkan yang tidak wajib hukumnya
boleh."

Bab: Memulai Raka'at Kedua dengan Bacaan Tanpa Ta'awwudz
dan Diam

'et,,y.ut a;t')t €',-4 titffi ;ut J'i, ok :Jvi;;'o-ri a
ft.r*. ittl )6;- lr (j;rrarL, is i;jrp., iir;st

985. Dari Abu Hurairah, ia berknta, "Biasanya Rasululloh SAW bila
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bangkit ke raka'at kedua, beliau memulai bacaan dengan

'alhumdulillaahi rabbil 'aalamiin' dan tidak diam lebih dahulu."

(HR. Muslim)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

menunjukkan tidak disyariatkannya diam sebelum bacaan pada raka'at

kedua, dan tidak disyariatkan juga membaca ta'awwudz pada raka'at

ini. Kemudian raka'at-raka'at berikutnya, hukumnya sama dengan

raka'at yang kedua, sehingga tidak disyariatkan diam sebelum bacaan,

karena diam ini hanya disyariatkan pada raka'at pertama saja,

demikian j uga ta' awwudz.

Bab: Perintah untuk Tasyahhud Pertama dan Gugurnya

Tasyahhud Karena LuPa

rr! :Ju ,"yU i.t ,f
t .4 ,.. t ,.ia ,,. i I lz

'#t 4::$L iv*l' ,:orfui:Lr;art ,y.Lqt:f1\-
I bf 6i .:j*;(*;lr irt :ri 'v'r$ i{-l' ,tk}lrit*.,'1t

,- €Li'*1 i t';;3 i* t:''L)'rf :'1:"0 'hr vt .--lt

<l,ir.,.Jrrr';.:;ili:t .,Fi?'i:, lrLI+ ly,i;;f ,Glrlt

986. Dari lbnu Mas'ud, ia berftsta, "sesungguhnya Muhammad SAW

telah bersabda, 'Apabila ftalian duduk dalam setiap dua rakn'at,

malrn ucapkanlah 'Attafuiyaatu lillaah, washshalawaatu

waththayyibaatu. Assalamu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa

ralmatullaahi h,a barakaatuh. Assalaamu 'alainaa wa 'alaa

'ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa

asyhadu anna muf;ammadan 'abduhu wa rasuuluh' [Segala

penghormatan hanya mitik Atlah, juga segala pengagungan dan

kebaikan. Semoga kesejahteraan dicurahkan kepadamu, wahai Nabi,

begitu juga rahmat dan keberkahan-Nya. Kesejahteraan semogo

dicurahkan kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku
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bersalcsi bohwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah dan aku
pun bersalcsi bohwa sesungguhnya Muhammad itu adalah hamba-Nya
dan utusan-Nya|, kemudian hendaklah seseorang di antara kalian
memilih doa yang disukainya, lalu berdoalah dengannya kepada
Rabbnya 'Azzo wa Jalla."'(HR. Ahmad dan An-Nasa'i)

Gt ; F A*'ut;,* $1 iJu w dt ,f ft, i G6, ,r
JF i 1..;Ju r.#t *, C'.* $r;,,:r'lJt i'&'j; c

(1t't'r!1;$r1 .'ti;: i "il" 
!i;i

g87. Dari Rifa'ah bin Rafi', dari Nabi SAI{, beliau bersabda,
"Apabila engkau telah berdiri untuk shalat, maka bertakbirlah, latu
bacalah apo yang mudah bagimu dari ayat Al Qur'an. Kemudian
apabila engknu duduk di pertengahan shalat, mako hendaklah disertai
tuma'ninah, dan duduklah secara ftirasy (bertumpu) pada paha kiri,
kemudion bacalah tasyahhud. " (HR.Abu Daud)

U;L*';M'ttu €?u
'oi 

"t:J 
Ug ej elL:, F'e, K ;*'s-'^$b'"il A"

(a;;r',\r) .,/'jijt 4 e c ,trg., ,,,. orlt t^:r;t) {&
988. Dari Abdullah bin Buhainoh, bahwasanya Nabi SAW berdiri di
dalam shalat Zhuhur, padohal semestinya beliau duduk. Ketiko teloh
menyelesaikan shalatnya, beliau sujud dua kali dengan takbir pada
masing-masing sujud sementaro beliau masih tetap duduk sebelum
salam. Para jama'ah pun ikut sujud bersama beliau. Ini sebagai
pengganti duduk yang terlupakan (HR. Jama'ah)

Pensyarah Rahimahullah To'ala mengatakan: Sabda beliau
(maka ucapkanlah 'Attaafiyaatu) adalatr sebagai dalil bagi yang
mewajibkan tasyahhud pertengahan, dan ini merupakan madzhab
Ahmad dalam riwayat yang masyhur darinya, juga Al-Laits dan Ishaq,
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serta merupakan pendapatnya Syafi'i' Demikian juga pendapat Daud

dan Abu Tsaur, An-Nawawi pun telah meriwayatkannya dari

mayoritas ahli hadits. Di antara yang menunjukkan hal ini adalah

kemutlakan hadits-hadits yang ada mengenai tasyahhud yang tidak

terikat dengan kata 'akhir'. Sementara itu, Ath-Thabari dalam

mewajibkarurya berdalih, bahwa pada mulanya shalat itu diwajibkan

dua iaka'at, dan pada saat itu tasyahhud wajib' Ketika jumlah

raka,atnya ditambah, maka tambahan ini tidak menghilangkan bagian

yang wajib tersebut. Dan seterusnya hingga ucapan pensyarah:

k"rl*p,ri*yu, bahwa hukumnya adalah sebagaimana hukum

tasyahhud akhir'
Sabdabeliau(kemudianhendaklahseseorangdiantara

kalianmemilihdoayangdisukainya)pensyarahmengatakan:Ini
menunjukkan diizinkannya setiap doa yang dikehendaki oleh orang

y*g ,t ulut untuk dipanjatkan pada saat tersebut, dan tidak terbatas

pada doa yang berasal dari Nabi SAW'

Sabdabeliau(Kemudianapabilaengkaududukdi
pertengahan shalat, maka hendaklah disertai tuma'ninah, dan

duduklah secara tltirasy (bertumpa) pada paha ftirl)' pensyarah

mengatakan: Sabda beliau 'fii wasathish shalaah' (di pertengahan

shalit) dengan fathah pada siin. Disebutkan di dalam An-Nihayah:

Ungkapanyangberlakupadabagian-bagianyangtidaksaling
bersambung seperti manusia dan binatang, dengan sukun pada siin.

Adapun pada bagian-bagian yang saling bersambung seperti rumah

dan kepala, maka dengan fathah pada sin (wasath)' Dan yang

dimaksud di sini adalah duduk untuk tasyahhud pertama pada shalat

yangempatraka'at,termasukjugayangtigaraka'at'Haditsini
_"rirpak* dalil bagi yang berpendapat bahwa sunnahnya adalah

dudul iftirasy (duduk dengan bertumpu pada paha kiri) ketika duduk

untuk tasyahhud pertengahan' Ini merupakan pendapat jumhur' Hadits

ini juga merupakan dalil bagi yang berpendapat wajibnya tasyahhud

pertengahan. Dan seterusnya hingga ucapan pensyarah: Dan orang

y*g u"'p"ndapat bahwa tasyahhud pertengahan tidak wajib, berdalih

dengan hadits Ibnu Buhainah.
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Bab: Cara Duduk Ketika Tasyahhud dan di antara Dua Sujud
serta Keterangan Tentang Tawarruk dan lq,a (Duduk Bersimpuh

di atas Kedua Tumit)

tio , .. .:.'. , .'- a !*)iPu*1t,

989- Dari wail bin Hujr, bahwosanya ia melihat Nabi sAW sedang
shalat, lalu sujud, kemudian duduk tftirasy (dengan menduduki) kaki
kirinya. (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i)

l*i Ar W it J'y_,'-rb l4:" iJs ;pZ,j |+ d',1',
w -,r,Lj,r,r\i * u l; ;i ;;,_w,,

990. Dalam lafazh lain yang bersur.rber dari Sa'id bin Manshur, ia
berkata, "Aku shalat di belakang Rasulullah SAW, ketika duduk dan
tasyahhud, beliau menempelkan kaki kirinyo di atas tanah dan
mendudukinya."

(Gi it:r> .a-!t'J;: 
'G'&G'.* 

srp !;rL;
991. Dari Rifa'ah bin Rafi', bahwasanya Nabi SAW berkota kepada
seorang badui, "Ketika engkau sujud, maka mantapkanlah sujudmu,
dan ketilra engkau duduk, maka duduHah di otas kaki kirimu.,, (HR.
Ahmad)

:-w i,r s'r_,, q6t>i i i.€;r_ jG,fi 
7*.ai 7ivl ,-;q t; k 61 g?, ,'W i,, );, t\2).'€.Wl *

Li:., e, tir; .t:at';.1''; ,^#)i i"'&f {, $f_, ,tSJ

ri1 :irrsx,i6 e Ut Li ,et, / i6, *
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gg2.DariAbuHumaidAs-Sa,idiM,bahwasanyaiaberkalo_yans
manasaatituiasedangberadadiantaranyaparasahabatRasulullah
SAW-,,,AkulahyongpotrngmengetahuitentangshalatnyaRasulullah
sAW. Aku melihat iriior, ietika bertakbir beliau (mengangknt) kedua

tangonnyahinggasejaiardengankeduabahunya'Ketikaruku'beliau
meletaklran kedua ,oigonnyo pada kedua lututnya lalu meratakan

punggungnya. Ketika-mengangkat kepalanya' beliau berdiri tegak

sehinggatiap-tiaptulangkembalitegakkeposisisemula.Ketika
,uiui beliau meletaikon kedua tangannya dengan tidak

menghamparkannya dan tidak pula menggenggamnya' beliau

*rnghoaipkan iari-iari kedua kakinya ke arah kiblat. Lalu ketika

beliau duduk setelai dua rakaat, beliau duduk di atas kaki kiri sambil

menegakkantelapakkakikgnan,donapabilabeliaududukpada
rakaat akhir beliau maiukan kaki kiri sambil menegakkan telapak kaki

yang satunya, dan beliau duduk dengan pantatnya'" (HR' Al Bukhari)

Telahdikemukakanriwayatlainnyadenganredaksiyanglebih
panjang dari ini.

-iitlrt
)c9 z I

A).J4-
./o/t,q*P

ffi ;rr 'J';:t'bk U$ ub f
tiy otl'1 ('..xJdi ".r, dS i.L;ii
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993. Dari Aisyah, io berkata, "Rasulullah SAW biaso membuka
shalatnya dengon takbir, lalu membaca 'aQamdulillaahi rabbil
'aolamiin' (surah Al Faatifuafo). Apabila ruku, beliau tidak
mengangkat kepalanya dan tidak pula menundukkannya akan tetapi
ontara keduanya. Apabila mengangkat kepolanya dari ruku, beliau
tidak langsung sujud sebelum berdiri tegak. Apabila mengangknt
kepalanya dari sujud, beliau tidak langsung sujud sebelum duduk
tegak. Beliau membaca tahiyat dalam setiap duo rakn'at, beliau
menduduki knki kirinya dan menegakkan kaki kanannya. Beliau
melarang duduk seperti syetan dan melarang seseorang
menghamparknn kedua tangannya seperti binotong buas. Beliau
menutup shalatnya dengan mengucapkan selam." (Diriwayatkan oleh
Ahmad, Muslim dan Abu Daud)

{;S ,,-.;1 ;p:-,\, * W.:.' j-' 'GW jGi;--;^'oi}

(;i iD .*, :ys ?t;ltj ,-iii,.ag :61:-,ci,rr
994. Dari Abu Hurairon, ,o Urrtoto, "norrtuttalt in, *rtrrorg*u
tiga hal: Mematuk seperti mematuknya oyom, iq'a (duduk di atas
tumit) seperti iq'a-nya anjing, dan menoleh seperti menolehnya
srigala." (HR. Ahmad)

Ucapan perawi (kemudian duduk iftirasy (dengan
menduduki) kaki kirinya), pensyarah Rahimahullah Ta'ala
mengatakan: Kedua hadits adalah sebagai dalil bagi mereka yang
berpendapat sunnahnya duduk iftirasy, yaitu menduduki kaki kiri dan
menegakkan kaki kanan dalam tasyahhud akhir. Malik dan Asy-
Syafi'i mengatakan, "Duduk tawarruk (duduk dengan menempelkan
pantat di lantai) adalah pada tasyahhud akhir." Ahmad bin Hanbal
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mengatakan, "Duduk tawaffuk adalah khusus untuk shalat yang

mempunyai dua tasyahhud." Pendapat Ahmad ini dibantah oleh

ucapan Humaidi di dalam haditsnya: "dan apabila beliau duduk pada

raku*t rtkhir beliau majukan kaki kiri sambil menegakkan telapak kaki

yang sdtunys, dan beliau duduk dengan pantatnya." dan di dalam

salah satu riwayat Abu Daud: "termasLtk pada raka'at yang ada

salamnyct."

Ucapan perawi (Beliau melarang duduk seperti syetan dan

melarang seseorang menghampurksn keduu tangannya seperti

binatang buas). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Abu

Ubaid dan yang lainnya menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah

iq'a yang dilarang itu, yaitu menempelkan pantat di lantai sementara

kedua betis ditegakkan dan kedua tangan di tempatkan di lantai seperti

duduknya anjing." Ibnu Ruslan mengatakan, bahwa itu maksudnya

adalah menempelkan kaki ke lantai dan menduduki kedua tumit. Al

Baihaqi, Al Qadhi Iyadh, An-Nawawi dan segolongan ulama peneliti

mengatakan, bahwa iq'a yang dilarang itu adalah yang seperti anjing,

sedangkan iq'a yang dinyatakan oleh Ibnu Abbas dan yang lainnya

yang termasuk sunnah adalah menempelkan pantat pada tumit di

antara dua sujud, sementara kedua lutut menempel di lantai.

Ucapan perawi (Mematuk seperti mematuknya ayam),

pensyarah mengatakan: Maksudnya adalah sebagaimana yang

dikatalan oleh Al Atsir, yaitu tidak thuma'ninah dan terlalu cepat

dalam melakukan sujud, yaitu dilakukan hanya seperti burung gagak

mematukkan paruhnya ketika sedang memakan bangkai, yang mana

cara mematuknya itu tidak lama menempel.

Ucapan perawi (dan menoleh seperti menolehnya srigala), rn\

menunjukkan makruhnya menoleh ketika sedang shalat. Ada sejumlah

hadits yang melarang menoleh ketika shalat dan menyatakan bahwa

menoleh di dalam shalat adalah pencurian syetan dari shalat seolang

hamba.
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Bab: Bacaan Tasyahhud Ibnu Mas'ud dan yang Lainnya

^'):i 
.l;",, i:.t? tr3.l"oi i;;frir vt i[ ) tf '+\i .'*,;r*tt

,"c

1Gt^At
995. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Rasulullah SAW mengajari
tasyahhud -seraya ia membukakan kedua telapak tangannya-,
sebagaimana beliau mengajari surah AI Qur'an, (yaitu): 'Attahiyaatu
lilloah, washshalawoatu woththayyibaatu Assalamu ,alaika

ayyuhan nabiyyu wo rafumatullaohi wa borakoatuh. Assalaamu
'alainaa wa 'alaa 'ibaodillaahish shaalihiin. Asyhadu ollaa ilaaha
illallaah wa osyhadu anna muhommadan ,abduhu wa rasuuluh,
fSegala penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan
dan kebaikan. Semoga lcesejahteraan dicurahkon kepadamu, wahai
Nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan-Nya. Kesejahteraan
semoga dicurahkan kepada komi dan hamba-hamba Allah yang
shalih. Aku bersoksi bolwa sesungguhnya tidak ada Tuhan yang haq
selain Allah dan alru pun bersal*i bahwa sesungguhnya Muhammad
itu adaloh hamba-Nya dan utusan-Nya|." (HR. Jama'atr)

LVt ;JAt *,Lt € t:;f 'xa g iG W ;:lrl.ti ,p'€j
'#;6\&y ,6,"t;rr l' :g ,pr,!? * yt ,;?t:, .y.
'e) .*\?, :,', 

o" 

rt € Cy y. * i, JL &.,a ui
@L itrb .iu caiUr u'H-},,r,

996. Dalam lafazh tui*yur Aahwasanya NaUi ieW U"rruiiu,
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"Apabila seseorang di antara kolian duduk di dalam shalat, maka

hendaklah ia membaco, 'attaahiyyatu lillaah' ... " lalu disebutkan

hadits seperti di atas, yang mana dalam riwayat ini disebutkan, begitu

bacaannya sampai pada 'wa 'alaa 'ibaadillaahish shaalihiin', beliau

mengttt*kan, "sesungguhnya, apabila kalian melakukan begitu,

berarti kalit$t telah mengucapkon salam kepada setiap hamba yang

shalih di langit dan di bumi." Kemudian di bagian akhir hadits beliau

mengatakan, "Kemudian hendaklah ia memilih doa yang disukainyo-"

(Muttafaq 'Alaih)

# I' J';r* i,Su l' lo *,i:'=*'"-) 
"y 

eGt:
.';;ii y.tqi, u,6r'^:"k'tti i/rr'tiAt

997. Dalam riwayat Ahmad dari hadits Abu Ubaidah, dari Abdullah,

ia berkata, "Rasulullah SAW mengaiarinya tasyahhud dan

memerintahkannya untuk mengajarkannya kepada manusia, (yailu)
"attafuiyyatu lillaah" dan seterusnya disebutkan hadits tadi. At-
Tirmidzi mengatakan, "Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits yang paling

shahih dalam masalah tasyahhud dan diamalkan oleh mayoritas ahli

ilmu dari kalangan satrabat dan tabi'in."

irr;tt*-G're* td,;ffi nr J';ros :Jv ,t* ctt *
!,t;$st'*tril
l' :? ,b3 qL ifli ,fik;.t

irir; .;nr J';:, t'.(;) oi Wi:)

yt*;i 4t,tr'elL|<)ri
,hr yt al \'oi ai ;4t*st

. o1. zt - o.1, t.o l
(Ja"ilJl l.t g, :yl: 1l S gl*

998. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "nasulrilah SAW tetah mengaiarr

lrami tasyahhud sebagaimsna mengaiari ksmi surah dari Al Qur'an,
yang mana beliau mengucapkan,'Attafuiyaatul mubaarakaatush

shshaluwaatuth waththayyibaatu lillaoh. Ass alamu' alaika ayy uhan
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nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh. Assoraamu ,alainaa wa
'alaa 'ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaoh wa
asyhadu anna muhammadar rasuulullaah' [segara penghormatan,
keberkahan, pengagungqn dan kebaikan hanyarah milik Allah.
semoga kesejahteraan dicurahkan kepadamu, wahai Nabi, begitu
juga rahmat dan keberkahan-Nya. semoga kesejahteraan dicurohkan
kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi
bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah dan aku pun
bersalcsi bahwa sesungguhnya Muhammad itu adalah hamba dan
utuson AllahJ. " (HR. Muslim dan Abu Daud dengan lafazh ini)

.tk iy!' ?t,^K uk ;;3nlst;)t irj.,,
999. Diriwayatkan juga oleh At-Ti r iaridan dishahihk#ya, hanya
saja ia menyebutkan kalimat 'assalaamu' dalam bentuk nakirah (tanpa
alif laam).

.t?;, i* ft3J'oi'"pf, :Jv,*yj f:_k ,*6 ,.t i(r,. ,, a

1000. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah seperti redaksi yang
dituturkan oleh Muslim, hanya saja ia menyebutkan: "wa asyhadu
anaa muhammadan'ubduhu wa rosuuluh.,,

Li t, ^3'lv, 1>'at #.'&:r) efutr!,;-l)

-o I c

,u.D .J

t,-
ol )tJ

,r^3Gets.Wi
1001. Diriwayatkan juga oleh Asy-Syaf i dan Ahmad dengan bentuk
nakirah (tanpa alif laam) pada kalimat assaloam, keduanya
menyebutkan dalam riwayatnyai "trya anaa muhammadan, dan tidak
menyebutkan "asyhfldu", redaksi laimya seperti dalam riwayat
Muslim.

.cflr -,;A$luk7t r,c i t,--J^>l ol3-,1_9

., e . t
.l-1.^2.-.

Mukhtashar NaiIuI Authar - S4l



1002. Dalam riwayat Ahmad yang lainnya dari jalur lain juga

disebutkan seperti ;;'r;;;a.nguriu""t"r. ta'rif (dengan alif laam)

padaassalam.

;:r-b \:rLJ bi W:(),'JG': ?#t'k'^1i # 'Gfi''u't't't
tlct".4yt)

1003. Diriwayatkan juga oteh An-Nasa'i seperti dalam riwayat

Musrim, narnun d.;;.lfi;r,"k nakirah (tanpa atif laam) pada kalimat

assalaam, ia menyebutkan: "trya asyhatlu anaa muhammadan

'abduhu wa rasuulult"'
Pensyarah ioi*ol'utlah Ta'ala mengatakan: Para ulama telah

berbeda pendapat ;;ffi tasvffyd mana yang lebih utama' Imam

Syafi'i dan sebagi* I"t'"U"t ivlalik berpendapat' bahwa tasyahhud

Ibnu Abbas lebih utama karena ua-u tambahan kalimat "al

mubaarakaattt" ai'aufu*"ya' Abu Hanifah' Ahmad serta mayoritas

ahli fikih dan ahli naaits rnenyatakan' bahwa tasyahhud Ibnu Mas'ud

lebih utamu. rururit*i'";;;#*' 
*Tasyahhud Umar bin Khaththab

lebih utama, karena ia telah mengajarkannya kepada orang-orang dari

atas mimbar." f'ftt'fi'n mengatakan' "Orang-orang sepakat pada

tasyahhudnya Ibnu Mas'ud' karena para sahabatn{a'tidak saling

menyelisihi, sedangkan yang lainn:1 tcadang para sahabatnya saling

menyelisihi." At-fi;;;;i irengatakan' "Para ulama telah sepakat

bolehnya *"ngg*ukan semua itu' Yaitu bacaan-bacaan tasyahhud

yang Pasti keshahihannYa'"

Bab: Waiibnya Tasyahhud di dalam Shalat

e'$i ,r!<!lt {]b'.b'i-'oi'pi';r 
g iJu ;;x it.r

;*r;Fr ,ffi;ur ir,'J6'e{i'!b ..,1" i>r1'ri 'ii'r

i\rl-,4, JJ':'e'ru\ i(i''1|ifi'' Y- -qi''i'''$:
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do
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l, . ,..
a-r- rl I ,\- - JJ'

Ao c z/ t o ,
r-rlJa>.Jl ',r ^9 

.-g
' a). J (-t"iA lf iy; i;,J I ,ju

(d)t:"€rgrdl&
1005. Dari (Jmar bin Khaththab, ia berkota, ,,rrdoHoh 

cukup ,roru
slwlot kecuali dengan tasyahhud.,, (HR. Sa,id di dalam kitab
Sunormya,juga Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya)

An-Nawawi mengatakan: Madzhab Abu Hanifah, Malik dan
jumhur ahli fikih menyatakan, bahwa kedua tasyahhud itu hukumnya
sunnah. Diriwayatkan dari Malik, bahwa ia berpendapat wajibnya
usl'ahhud yang akhir. Pensyarah mengatakan: Orang-orang yang
menganggap wajibnya tasyahhud akhir berdalih dengan sabda Nabi
S-\\\'. "Apabila seseorang di antara kalian duduk di dalam shalat,
wka hendaklah ia membaca, 'attahiyyatu,,, dan riwayat ,,don

me m e r intahkannya untuk mengaj arkannya kepada manus ia" . Mereka

-luga berdalih dengan perkataan Ibnu Mas'ud, "sebelum diwajibkan
:"a-s1'ahhud kepada kami, dulu kami pernah mengucapkan,, penulis
R.ahimahullah mengatakan, "Ini menunjukkan bahwa tasyahhud itu
.nru-aj ibkan atas mereka."

@re
1l{4. Dari lbnu -\{as'ud, ia berkata, "sebelum diwajibkan tasyahhud
;rryda iami. dulu komi pernah mengucapkan, 'assalaamu ,alallaah,

assalaamu 'alo jibriil wa miikaaiil' (semoga kesejahteraan
i:;t"',ahfuzn kepada Allah. semoga kesejahteraan dicurahkan kepada
,r:l':, ,ian l{ikail). Lalu Rasulullah SAW bersabda, ,Janganlah kalian
w,eay"copkan begitu, akan tetapi ucapkanlah 'attafuiyyatu tillauh,
;in s.tenlsn1a." (HR. Ad-Daraquthni, dan ia mengatakan, "Isnadnya
sb,ahih.-t
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Bab: Berisyarat Dengan Telunjuk dan Cara Menempatkan

Tangan

'i'p$'t;.'"i,ffi &, {;, :t; Y €Jv'$ ;J q flt r
',yi,rs-Jlt 6'r::y * "')!tk U'tj 'u',#tL)
3)r') 

=ui 
r,f,'ti'i,,,iJ' :y x ;-ut :.'.r.*

'Gr-::);r'r;i"u:r;i W, t;i tis'; U-?i 't;+\e1'"n 
"'iai

73'1t'r'r,i';

1006. Dari llait bin Huir, bahwasanya ia menceritakan tentang cara

shalat Rasulullah sAll/. "Kemudian beliau duduk dan menduduki kaki

kirinya, meletakl<an telapak tangan kirinya di atas paha dan lutut

kirinya, dan merenggingkan silai kanan dari paha kanannya'

kemudian *"nggrngii* dua jarinya (iari manis dan jari kelingking)

dan membentuk tii[*oro" (clengan iari tengah dan ibu jari). Lalu

mengangkat jariiya (teluniuk), dan aku melihat beliau

meiggeiakkannya, beliau berdoa dengannya"' (HR' Ahmad' An-

Nasa'i dan Abu Daud)

,-li'&', t#t g|# s\ffi it l';.'t 
ok 

,t'J.v';i it ,f'u..J,-;:i.j'.lrGi 
,?w.\i 1'.A) ; ;jlt'^;ri 1;t f" 'b

,gr3rt"$':ili;$r) lAL \1b''\:' *) ,P
1007.Darilbnu(Jmar,iamengatalcan"'AdalahRasulullahSAW'
apabila beliau duduk di dalam shalat, beliau meletakkan kedua

irngonnyo di atas kedua lututnya, mengangkat jari kanannya yang

,riloh ibu iari [yakni teluniukJ, beliau berdoa dengannya' sementara

tangan krrinya di ,to, lutut, beliau membuknknnnya di atasnya [tidak

meigepalJ. " (HR.Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i)
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:- i "-:J'te eie.t2sr
a.

€jb t;1 otf :JzA',;?s
, -.

s y'::,itr)i ,* 1'&U'rbi:r,,ik \ai r+;,,;rJr
(eAt'r'#r'rli ir 1ry .,s il, :* & " ilit

1008. Dalam lafazh lain: "Apabila beliau duduk di dalam shalat,
beliau meletaklcan telapak kanannya di atas paha kanannya,
mengepalkan semua jarinya dan berisyarat dengan jari yang setelah
ibu jari [yakni telujunkJ, dan meletakkan telapak kirinya di atas paha
kirin.va. " (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i)

Ucapan perawi (Kemudian beliau duduk dan menduduki kaki
kirinya, meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha dan lutut
*irinya, dan merenggangkan sikut kanan dari paha kanannya),
pensl.arah Rahimahullah mengatakan, "Ucapan perawi (dan
merenggangkan sikut kanon dari paha kanannya) yakni ujungnya.
\falisudnya, sebagaimana disebutkan di dalam Syarfo Al Mashabih,

)'aitu menjadikan tulang sikutnya kepala pasak." Ibnu Ruslan
rnengatakan, "Mengangkat sikutnya dari arah lengan atas sehingga
rnerenggang dari pahanya, seperti jauhnya kepala tiang/pasak dari
Enah. dan meletakkan bagian telapak tangannya pada ujung paha
kanannya." Ia juga mengatakan, "Hadits ini menunjukkan
.j.ianjurkannya meletakkan kedua tangan di atas kedua lutut ketika
duduk tasyatrhud. Ini sudah merupakan ijma'." Para sahabat Asy-
S1'af i mengatakan, "Berisyarat dengan jari adalah ketika
naengucapkan' laa ilaaha illallaah' di dalam tasyahhud." An-Nawawi
nnengatakan, "Sunnahnya, hendaknya pandangan tidak melebihi
r+'arat jarinya." Ibnu Ruslan mengatakan, "Hikmah berisyarat dengan
jari. bahwa Dzat yang disembah SWT adalah Maha Esa, sehingga
memadukan antara pengesaan-Nya dengan ucapan, perbuatan dan
ke1'akinan."
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Bab: Membaca Shalawat untuk Rasulullah SAW

f y,rF',t',*'r# io' 
'J';'r6$1 :J$ ir 4'*

:p;'*5" ,:o$b J#tf hr 6'vi ,; U 1:JU 'i;t?

i-j'i f:*.'f 'fi,*: ,? ffi i' t':':''s' i'su t:'t\;

rk cr-1;-7 J\ &i rU ;"k'di ''i'; 'ffi 
nr i'i't

z'o.

\-k J\ &', rU P'trt'', 'eG\)\ ;''42
;,,'rt+ ' c3 ?r3,r) ,'V,+d\'e';\)\ 

;'*'tt
(t >-s-* 1,S - .i0'G6f , V': Gi if t'')

|O0g,DariAbuMas,ud,iaberlrata,,,RasulullahsAWdatangkepada
lrami ketit<n t**i 'niong 

be'ada di majlis Sa'd !i1t Ubadah' lalu

Basyir bin Sa'd b'e'tito kepada beiiau' "Allah Ta'ala telah

memerintahkan l<am-i untuk berihalawat kepadamu wahai Rasulullah'

bagaimana lrami bershalawat l<epadami? " Lalu Rasulullah SAW

turdiam, ,o*poi-riirioi i*i berindai-andai, sekiranya saia ia tidak

bertanya kepada beiiau tentang itu' tapi kemudian Rasulullah SAW

bersabda, "(Jcapl<anlah' 'Allaahummi shalli 'alaa muhammad wa

'ala aali muhammad, kamaa shallaita 'alaa aali ibraahiim' lAa

baarik'alaa muhammad wa'alaa aali muhammad' kamaa baarakta

'alaa aali it,*n'ii* Innaka hamiidum majiid' [Ya Allah

limpahtranton ,not'*o' lcepada Muhammad dan keluarga Muhammad

sebagaimanr rrli" 
-r,nsl*u 

limpahkan shalawat kepada keluarga

Ibrahim, dan tii'n'fiA'n l<eberkahan kepada Muhammad dan

keluarga Muhammad sebagaimana telah Englau limpahkan

keberlahan t*p'io iauarga lbrahrm' Sesungguhnya Engkau Maha

Terpuii togi Uon* Agungl' sedangkan tentang salam' kslian sudah

tahu." (HR. Ahmai, Muslim, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi' ia

menshahihkannYa)
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' ) ti;' # rit',r)t'pJK,+': i* 
"T 

y € *\}|?'v

*
x010. Dalam riwayat Ahmad pada lafazh lainnya dituturkan seperti
iru dff di dalamnya terdapat redaksi: "Lalu bagaimana kami
ws)uia+at untulonu apabila kami bershalawat di dalam shalat
iisru]-

a. ..

a-
it,

;;it;\)l e'616. ts rL.I )1 *, rLJ & trt
f. ,e,;1.,* :* JtttS*'-jr'of .lt+lrJ"At'ut;> y y

(llI'f i ls ,i*'/t
trAll. Dari Ka'b bin 'Ujrah, ia berlcata, "Rasulullah SAW dotorg
kepada kami, lalu lrami berkata, "Wahai Rasulullah, kami telah
rwngerti -otau telah mengetahui- tentang mengucapknn salam
ynghormatan kepadamu, lalu bagaimana cora bershalowat
tepadamu?" Beliau bersabda, "(Jcapkanlah,'Allaahumma shalli
'aloa muhammad wo 'ala aali muhammad, kamaa shallaita ,alaa

aali ibraahiim, innaka hamii.dum majiid. Allaahumma baarik ,alaa

muhammad wo 'alaa aali muhammad, kamaa baarakta ,alaa aali
ibraahiim. Innaka hamiidum majiid' [Ya Allah limpahkanlah
shalo+,at kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagairnana
relah Engkau limpahkan shalawot kepada l<eluarga lbrahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. Dan
limpahkanlah keberkahon lcepada Muhammad dan keluarga
J{uhammad sebagaimana telah Englcau limpahkan keberkohan
t-epda keluarga lbrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi

,At J'r, t-
, , - 4-t t t.

_c, J- rdJt ij'; :Jv raiL i>,iat

,VYUle';t,)i e'ebG -u, )r *;
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Maha Agungl''" (HR. Jama'ah' Hanya saja At-Tirmidzi menyebutkan

di dalam riwayatnya: "'alaa ibraahiim" di kedua tempat tanpa

menyebutkan kata " aolt')'

'p-'*,{;)b'€.'fi'L:,W 4t ry;tt_F / d6'}
-i-o-l'ri-'i'J\'t 

iGt i i-|F tW'ollt"la :ffi'd-t 'P
';; e -d'"J,* :rrr, lt *, .\''2t':€'*i 

;-' ti\
(&:)'oY:;tt'!:l'1 

"'ue 

6 rx'Lu'i 'w
l0l2.DariFadhalahbinUbaid'iaberkota"'NabiSAWpernah

mendengar seoraniS taki-taki berdoa di dalam shalatnya namun tidak

bershalawat kepaia Nabi sAw, maka Nabi sAIV bersabda, 'orang ini

tergesa-gesa.' Kemudian beliau memanggilnya lalu berkata

kepadanya, -atau kepada yang lain-n1a-' 'Apabila seseorang di antara

lralian mengerjakan 'l'otit, 
hendaklah memulai dengan memuji Allah

dan memanjotto' puiio ipada-Nya' kemudian hendaklah bershawalat

untuk Nabi sAW,Ieirlah'ttu hendaklah berdoa sesukanya."' (HR. At-

Tirmidzi dan ia menshahihkannYa)

PensyarahRahimahultahTa'alamengatakan:Sabdabeliaudi
dalamhaditstudilu"opkanlah)dijadikansebaqai.dalilwajibnya
bershalawat untuk Nabi SAW setelah tasyahhud' Namun Jumhur

berpendapat tidak wajib' Kesimpulannya' menurutku tidak ada dalil

yang valid yad menunjulikan tenarnya pendapat mereka yang

menyatakan *u.,ii. Jika memang bershalawat itu wajib, tentu beliau

tidak melewatkarurya ketika Uetiau mengajari orang yang buruk

shalatnya, apalagi saat itu beliau mengatakan 
"'Apabi.la 

engkau telah

melakukan begitu, maka shalatmu telah sempurna'" Maka dengan

begitu, membaca shalawat hukumnya sunnah'

Ucapan f"**i (Nabi SAIY petnah mendenga-r seorang laki'

lakiberdoadidalamshalatnyanamuntidakbershalawatkepada
NabisAW,makaNabisAlYbersabda"Oranginitergesa'gesa')'
pensyarah "r";;;;; 

..Sabda beliau (orang ini tergesa-gesa) yakni
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di dalam doanya sebelum memanjatkan doa. tni menunjukkan
disyariatkannya membaca shalawat sebelum berdoa sebagai wasilah
untuk dikabulkan."

Penulis Rahimahullah mengatakan: Di sini terkandung alasan
bagi yang tidak memandang wajibnya membaca shalawat, karena saat
itu beliau tidak menyuruhnya untuk mengulangi. Pendapat ini juga
dikuatkan oleh sabda beliau di dalam hadits Ibnu Mas'ud, setelah
menyebutkan tentang tasyahhud,

.iu t; a(;it',4'H-'i
1013. "Kemudian hendaHah ia memilih permohonan yang
diinginkonnya."

Bab: Dalil Tentang Penafsiran t'Keluarga Beliau" yang Mendapat
Shalawat

\W'k;5 lrr J';'rt:fjs 6t,:U:rlr y- '€ri?

:-ier *, ,frt j o*(i;l ,pj Y Jr'k'"dJi ,rSy ,'lv

* *;t * ,i;?: yr:':?: f ,* urt., ,et;t )r JL

@L ",rt) ."et \> i!|c...orj1 JT

1014. Dari Abu Humaid Ar-So'idi, tolr*oronyo *rrrf, irrLro,
"Wahai Rasulullah, bagaimana lrami bershalawat untukmuT" Beliau
menjawab, "Ucapkanlah,'Allaahumma shalli'alaa muhammad wa
'ala azwaajihi wa dzurriyyatihi, kamaa shallaita 'alaa aoli
ibraahiim, wa baarik 'alaa muhammad wa a'laa azwaajihi wa
dzurriyyatihi, kamaa boarakta 'alaa aali ibraahiim- Innaka
hamiidum majiid' [Yo Allah limpahkanlah shalawat kepada

-\{uhctmmad dan para istri serta keturunannya, sebagaimana telah
Engkau limpahkan shalqwat kepada keluarga lbrahim. Dan
lrmpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan para istri serta
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keturunannya,sebagaimanatelahEngl<aulimpahkankeberkahan
kepada keiuarga lbiahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuii lagi

Maha Agung)'." (Muttafaq' Alaih)

,F'r!i lqry! 
'J\Ki'bi i? ; i,su W'4t ,f i';"') 4 *

j(i:'rt, 4t' f &'k'"iui ; Jrt!', #t .',Pi'11 
;* tt\.

ctJY,€r'*\JL'd:" GS ,4 ,f?, 'i);j 'fi'lt o4l
(1t;'rf1 'rtt't>.yV

l0l5.DariAbuHurairah,dariNabiSAW,beliaubersabda,
"Barangsiapa yang ingin disempurnakan timbangannya' maka

apabili beishatawit untuk kami, ahlut bait (keluarga Nabi SAW),

ienda1ah ia mengucapkan,'Allaahumma shalli'alaa muhammadin

nabiyii, wa azwaaiihi ummahaatil mukminiin wa dzutriyyatihi wa

ahli baititti, kamaa shallaita 'alaa ibraahiim, innaka hamiidum

majiid., [Ya Allah timpahkanlah shalawat kepada Muhammad sang

,oli, don kepada para istrinya, ummahatul muktninin serta para

keturunan dan t<eliarganya, sebagaimana telah Engkau limpahkan

shalawat kepada lbraiim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuii lagi

Maha Agungl'." (HR. Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta,ala mengatakan: Hadits ini

digunakan sebagai argumen oleh segolongan ulama yang menyatakan

bahwa keluarga y*g airnrt sud adalah para istri dan keturunan beliau'

Alasannya, bahwa daam redaksi tersebut, posisi redaksi para istri dan

keturunan beliau terletak pada redaksi yang biasa ditempati oleh

redaksi keluarga Muhammad'

Bab:BacaanDoadiAkhirShalat(SebelumSalam)

,i-At'p €Ll L'i tiY,:W itt'S'*'r'Jrs
/.'/ ',oz! c 1o .
:JU oraT Gt f
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,i ,?t 7tn ,1t {# 7tb'q,irf C !rr\1F1; ,b\i
yt^-;t;tr itrrl.Jrli--lr fft" 13 ,:dt, q-7tt y.

dsu'-jL'e'4t
1016. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullan {n* bersabda,
'Apabila salah seorang di antara lcalian telah selesai dari tasyahhud
aWir, malro hendaklah memohon perlindungan (kepada Attah) dari
empat hal (yaitu): dari adzab Jahannom, adzab kubur, fitnah
kehidupan dan (setelah) kematian, dan dari kejahatan At Masih Ad-
Dajjal."'(HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi)

(76r' !l
1017. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah sAW berdoa di dalam
shalatnya, "Allaohumma innii a'uudzu bika min ,adzaobil qobri, wa
a'uudzu bika min fttnatil masiihid dojjaat, wa a'uudzu hika rnipe

fitnail mahyaa watitnatil mamaatl Allaahumma innii a'uudzu bik*
minal maghrami wal ma'tsami [Ya Allah, sesungguhnya oku
berlindung kepada-Mu dari siksa htbur. Aku berlindung kepada-Mu
dari fitnah Al Masih Dajjal. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah
lrchidupan dan fitnah (sesudah) mati. Ya Alloh, sesungguhnya aku
berlindung lrcpada-Mu dari kerugian (hutang) dan perbuatan dosaJ."
(HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, ..Sabda beliani
(hendaklah memohon perlindungan), perintah ini dijadikan dalil atas
wajibnya memohon perlindungan. Golongan Azh-Zhahiriyah
berpendapat demikian." Ibnu Daqiq Al 'Id mengatakan, ..Fitnah

kehidupan adalah cobaan-cobaan yang dihadapi oleh manusia semasa
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hidupnya, yaitu berupa godaan keduniaan, syahwat dan kebodohan,

dan yang paling berat -semoga Allah melindungi kita- adalah perkara

ketika menghadapi kematian."

Doa beliau (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-

Mu dari dan kerugian dan perbuatan dosa), kerugian yakni hutang.

Al Bukhari menuturkan, bahwa seseorang berkata kepada Nabi SAW,
o.Betapa banyaknya engkau berlindung (kepada Allah) dari kerugian?"

Beliau menjawab, ,,sesungguhnya, seseorang itu, apabila mengalomi

kerugian, maka (kerap kati) berdusta dan berianji kemudian

mengingkarinya."

Bab: Macam-Macam Doa di Akhir shalat (Sebelum salam)

'€1..'liiia;"*ffi i' )'.;).'Jtt';fi e i.a; f ,J *
;'itsr 4'tt ,Qk liL'rF7{'.5b'i\di i5',sC ';*
.e1t'}Fr ui Cy.|6i1-'rtjorb i?*',).'+u 'uf vt

lr{L,;8,')

1018. Dari Abu Balrar Ash-Shiddiq M, bahwasanya ia berlcoto

kepada Rasulullah sAW, "Aiarilah alat suatu doa yang bisa aku

panjatkan di dalam shalatku." Beliau bersabda, "Ucapl<anlah'
,Allaahumma innii zhalamtu nafsii zhulman katsiiran, wa laa

yaghfirudz dzunuuba illaa anta, faghlir lii maghtiratam min
,indika, warhamii, innaka antal ghafuurur rahiim' lYa Allah,

sesungguhnya aku telah menzhalimi dirilcrt dengan kezhaliman yang

banyak sekali, dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain

Engkau, maka ampunilah dosaku dengan ampunan dari-Mu dan

rahmatiloh aku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha

P enyayangl. " (Muttafaq'Alaih)

'J;A ,p- it W kt'J't-r",Y, U;:,Su Ldt i * ,f
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1019. Dari ubaid bin Al ea'qa', ia berleata, "seorang laki-laki
memperhatilcan Rasulullah sAW ketilru beliau sedang shalat, di dalam
sholatnya itu beliau mengucapkan, 'Allahummaghlir lii dTambii, wa
wassi' lii fii daarii, wo baarik lii liimaa razoqtanii' fya Ailah,
ampunilah untukku dosaht, lapangkanlah rumahku untukku dan
berkahilah pada apa yang telah Engrrau rezekikan kepadaku)." (HR.
Ahmad)

;L'"#i ,*'€i'; ot{ ffi }ur J'r-rLl ,u})l c. ,f* t
;e4.*'rrfif , ,*)t ,p qiry ,y\i'qt.,""f*f
v ; V,tiui3 ,G:G Ge-s l& W uiaf3 ,,-,);it_2"#)

(G,frtI:):) .# a;)}?||# 6? u:r,'r;i ,;fr
1020. Dari syoddad bin Aus, bahwa di daram ,lroiotryo Rasulullah
sAW pernah mengucapkan, "Alloahumma innii as'alukots tsabaat{t
fil amri wal'aziimata 'alor rusydi, wa as'aluka syukra ni,matika wa
husni 'ibaadatikat rra os'aluka qarban saliiman wo lisaanan
shaadiqan, wa as'aluka min khairi mao ta'lamu, u)a a,uudzu bika
min syarri maa ta'lamu, wa astaghJiruka limaa ta,lom lya Altah,
sesungguhnya aht memohon kepada-Mu keteguhan dalam perkora
dan keteguhan untuk memperoleh petunjuk. Aku memohon kepada-Mu
agar bisa mensyukuri nilcrnat-Mu dan membaguskan ibadah kepada-
Mu. Alat memohon kepada-Mu hati yang bersih dan lisan yang
berkata jujur. Aku memohon kepada-Mu semuo kebaikan yang
Engkau ketahui dan aku berlindung kepada-Mu dari semua keburuknn
yang Engkau ketahui, dan aku memohon ompunan kepada-Mu dari
semua yong Engkau ketahui.f" (HR. An-Nasa,i)
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1021. Dari Abu Hurairah, bahwasanya di dalam sujudnya' Rasulullah

sAW pernah mengucapkan, "AllaahummaghJir lii dzambii kullahu,

drqqinu wa iillahu wa awwalahu wa aakhirahu wa 'alaaniyatahu

wi'sirrahu lya Allah, ampunilah bagitat sernuo dosalat, yang kecil

maupun yang besar, yang a'wal maupun yang akhir' yang terang-

terangan maupun yang tersembunyif" ' (HR' Muslim dan Abu Daud)

,It i,Sw ,U: tr'3:5 ,'ii|;rG;*, "b 
fi ':6 i ft *.

,G3-, te+ t'ft i'jt'vi i,Sv ,;. t'Sv t;"rlkr, L';7t'"1
',uiiir,* u)u', A |ry.'aJli,:, ;:i- W it')'-.,'oK

';(,-?iust 'its tit'el',;d,tp itA' '+"'+i
,a'jrr,^>,,At c."'d, *i,it1/'lrr, -:r q'aib'tft''1
,*:A. J\. o'irtis ,,!.&'1 iy. F i-'s, '40 -;it ,f.'6t:
g.;)i ? t fi::'"rfit y * 13;,? ir'.* 1 

e' !';1t

i6;;rt'r;i r:'r> 'GYit,; a;r'
1022. Dari 'Ammar bin Yasir, bahwasanya ia melalcsanaknn shalat

dan memanjangkan pelal<sanaannya' lalu merelca mengingkarinya'

'Ammar pun berlcata, "Bulankah alat telah menyempurnakan rulot

dan,u1uaZ" Merekn menjawab, "Benar' berkata lagi'
,,sesunighnya di dalam shalat itu aku berdoa dengan doa yang

pe,nah*drpanjatknnolehRasulultahsAW,yaitu:Allaahummabi
,ilmikal ghaibi wa qudratika 'alal khalqi, ahyinii maa 'alimtal

hayaata khairan lii, wa tawaffanii idzaa kaanatil wafaatu khairan

554 - Mukhtashar IltallulAuthar



iii" As"aluka khasy-yataka lil ghaibi wasy syahadata wa kalimatal
haqqi fil ghadhabi war ridhaa wal qoshda ftt foqri wal ghinaa, wa
ladzdzotan nazhari ilaa wojhika, wasy syaaqa ilaa liqaa'iko. ll/a
a'uudza bika min dharraa'i mudharratin wo min Jitnatin
mudhollatin. Allaahumma zayyinnaa biziinatil iimaan waj'alnaa
hudaatan muhtodiin fYa Allah, dengan pengetahuan-Mu kepada
yang ghaib dan dengan kuasa-Mu untuk menciptakan, hidupkanlah
aku apabila menurut ilmu-Mu hidup itu lebih baik bagiku,
wapatkanlah aku apabila menurut ilmu-Mu kematian itu lebih baik
bagiku- Aku mohon pada-Mu agar alru diberi perasaan takut pada-Mu
dalam kesendirian dan di tengah keramaian; tetap berpegong teguh
kepada kebenaran pada waktu marah dan rela; kesederhanaan ketika
fakir dan koyo; kenikrnatsn memandang wajah-Mu; kerinduan
bertemu dengan-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari
penderitaan yang membahayakan dan tanpafitnah yang menyesatkan.
Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman dan jadikanlah kami
sebagai petunjuk jalan yang berjalan di atas petunjuk-Muf.,, (HR.
Ahmad dan An-Nasa'i)

?$j!i o')l'jl'Jw
.s.t?;;i!ftt lf :,p',*i -l;li1* F'q'"#"t:

a;'rt; ,f1j'C,At, :*i irrrl
1023. Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, "Aku berjumpa dengan
Nabi sAW, lalu beliau bersabda, "Aku wasiatkan kepadamu karimat-
lralimat yang engkau ucaplmn setiap selesai shorat, (yaitu)
'Allaahumma a'innii 'ala dzkriko hto syukrika wa husni
'ibaadatika' [Ya Allah, aht mohon pertolongan (kepada-Mu) agar
alru selalu mengingat-Mu, mensythtri ni'mat-Mu dan menyem-
punakan ibadah lrepada-MuJ." (HR. Ahmad, An-Nasa,i dan Abu
Daud)

ffi dt64:,sG,F i:u'*
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1024. Dar\ Aisyah, bahwasanya ia pernah kehilangan Nabi SAw dari

tempat tidurnya, lalu ia meraba-raba dengan tangannya' dan ia pun

mendapati beliau sedang sujud, saat itu beliau sedang mengucapkan,
,,Allaahumma a'thi nafsii taqwaahaa wa zakkihaa anta khaira man

zakkaahaa, anta waliyyuhaa wa maulaahaa lYa Allah, berilah

jiwaku ketalcwaannya, dan sucil<nnlah ia, sesungguhnya Engkaulah

sebaik-baik yang menyucilcannya. Engkaulah penolong dan

pelindungnyal." (HR. Ahmad)

'1'i- *'d.i'i'P JbffiUr':i {Git,f
,: +'a'r'()';}f ',Jls't'r'i'4'€',I,J;t'#i :-'.1:)'-'

,t'j;'4-i ,t'ji'n)7\ ,l'r1';rk *s ,t't'i'dU- ,rs 't'r'i
.-(r"-J;fr6 iSu'ri- L'.i'd.';r,J;6,ls\i'67': a'r'j'e';i

(& gt "v"LJ1

1025. Dari lbnu Abbas, bahwa ketika Nabi SAw sedang shalat, di

dalam shalatnya -atau di dalam sujudnya- beliau mengucapkan,
,,Allaahummaj,al lii qalbii nuuran, wa lii sam'ii nuuran, wa fti
basharii nuuran, wa 'an yamiini nuutanr toa 'an syimaalii nuuran,

wfl amaamii nuuran, wa khalfii nuuran, wafauqii nuuran' wa tahtii

nurran,waj,alliinuuran_ataubeliaumengucapkan-waj,alnii
nuuranlYaAllah,jadikanlahcahayapadahatiku'cahayapada
pendengiranku, cahaya pada penglihatanku' cahaya pada knnanku'
'cahayi 

pada kiriku, cahaya di depanlat, cahaya di belakangku,

cahaya pada atasku, cahaya pada bawahku, dan jadikanlah cahaya

pada diriku -atau beliau mengucapkan- dan iadikanlah aku cahoya'"
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{Dari riwayat Muslim)
Ucapan beliau (,4llaahumma innii zholomtu natsii zhulmon

katsiiran' lYa Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku
dengan kezhaliman yang banyak sekal), pensyarah Rahimahullah
Ta'sla mengatakan, "Diriwayatkan dengan tsa' (katsiiran lyang
banyakl) dan dengan ba' (kabiiran Uang besar))." An-Nawawi
mengatakan, "Sebaiknya menggabungkan keduanya, sehingga
menjadi 'katsiiran kabiiran' [yang banyak lagi besarf." Syaikh
Izzuddin bin Jama'ah mengatakan, "sebaiknya memadukan kedua
riwayat tersebut, yaitu sekali diucapkan dengan tsa' (katsiiran) dan
sekali diucapkan dengan ba' (kabiiran). Jika mengucapkan doa
tersebut dua kali, berarti sudah pasti mengucapkan dengan redaksi
yang diucapkan oleh Nabi SAW. Bila mengucapkan seperti yang
dianjurkan oleh An-Nawawi, berarti tidak seperti yang dicontohkan,
karena jelas Nabi sAw tidak mengucapkan seperti itu." Disebutkan di
dalam Al lkhtiyarat: Hendaknya tidak memadukan lafazh kabiir
dengan katsiir, akan tetapi, sekali mengucapkan dengan yang ini dan
sekali dengan yang itu." Pensyarah mengatakan, "Hadits di atas
menunjukkan disyariatkannya doa tersebut di dalam shalat, namun
hadits tersebut tidak secara pasti menyebutkan letaknya. Ibnu Daqiq
Al 'Id mengatakan, 'Mungkin yang lebih utama adalah di salah satu
tempat, yaitu di dalam sujud atau di dalam tasyahhud, karena pada
kedua tempat ini ada perintah untuk berdoa. Al Bukhari
mengisyaratkan tempatnya, yang mana ia mengemukakan riwayat ini
pada judul doa sebelum salam."

Bab: Mengakhiri Shalat dengan Salam

i>L:lf ,yG,rr #'*'eik W oltli ;!* it *
. olG ?q. ai,? yt a;\ )'{* irfri, lt'i.:.,:r,#
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1026. Dari lbnu Mas'ud, bahwasanya iabi SAW salam ke sebelah
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knnan dan ke sebelah kirinya (dengan mengucapkan), "Assalssmu

'alaikum wa rahmatullaah. Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah. "
Hingga tampak putihnya pipi beliau. (HR. lmam yang lima, dan

dishahihkan oleh At-Tirmidzi)

*t #} k W 4t,s:ri *,ic il I * / rG,v
(i, ;L'€.6tt V t':.J,-,i irr 11,31* r>6.,s'j e ::q

1027. Dari Amir bin Sa'd, dari ayahnya, ia berkata, "Aht pernah

melihat Nabi SAIY melakukon salam ke sebelah l<nnon dan kirinya
sehingga terlihat putihnya pipi beliau." (HR. Ahmad, Muslim, An-
Nasa'i dan Ibnu Majah)

i>u-li :t$Wit J't-, eq*sy& i$i; i:9 *
,F.at J\:yr3ai, ,!t'-Ar:t'J,* ifui ,!t *;'#
,u^* ,F *ssi t{k'&irri't'; i>v:ffi it S'-r'[a

i U fi iL'e1y e ti'sa't:l €t*i',# c\

1028. Dari Jabir bin Samurah, ia berlcata, "Kami pernah

melalrsanakan shalat bersama Rasulullah SAW, dan kBtil<a

mengucapkan,'Assalaamu'alaikum wa rahmatullaah. Assalaamu

'alaikum wa rahmatullaah' kami berisyarat dengan tangan poda ke

dua arah. Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Untuk apa kalian

berisyarat dengan tangan kalian seperti ekor lada liar. Sesungguhnya

culatplah seseorang di antara kalian tetap meletakkan tangannya di
atas pahanya, ia mengucapkan salam kepada saudaranya yang di
sebelah lranannya dan yang di sebelah kirinya." (HR. Ahmad dan

Muslim)

l^-'r'l-;i^'rr) .!g', 
^,U-
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1029. Dalam riwayat lain: "Kami shalat di betakang Nabi sAltr. Lalu
beliau bersabda, 'Mengapa mereka salam dengan tangan mereka
seperti el<or kuda liar? sesungguhnya cukup bagi seseorang di antara
lralian tetap meletakkan tangannya di atas pahanya kemudian
mengucapkan'Assaloamu ralaium Assalaamu ralaikum,,, (HR. An_
Nasa'i)

'oi:, rf,i jL'#'o:t W ]nt J"i, 6]f :Ju q.rL i ?b ,*

(r';ilt:r> .,.e. JLW'&
1030. Dari samurah bin Jundab, ia berkaia, "Rasulullah sAW
memerintahknn kami agar kami mengucapkan salam kepada para
imam lrami dan masing-masing kami saling mengucapkan salam.',
(HR. Ahmad)

.-" JL tlhl;'*- oi, tu)i ,t" i:; oi U;i :'^Asj':jt;'f1,
to3 t. Riwayat Abu Daud a*g*iufurh : "Beliau memerintahkan komi
agar membalas salam imam, serta saling mencintai dan saling
mengucapkan salam di antara komi.',

'i!r 
";i 
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1032. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, Litrru bersabda,
"Menyinglmtksn salam adalah sunnah." (HR.Ahmad dan Abu Daud.
Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi secara mauquf dan ia
menshahihkannya)
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Ibnu Al Mubarak mengatakan, "Maksudnya adalah tidak

memanj angkan dalam pengucapannya."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Hadits-hadits

ini menunjukkan disyariatkannya dua kali salam." Ibnu Al Mundzir

mengatakan, "Para ulama telah sepakat bahwa shalatnya orang yang

hanya mengucapkan salam satu kali adalah sah." Ath-Thahawi dan

yang lainnya mengemukakan dari Al Hasan bin Shalih, bahwasanya ia

mewajibkan dua kali salam. Ini juga merupakan salah satu riwayat

{ari Ahmad, pendapat sebagian sahabat Malik, dan Ibnu Abdil Ban

mencatat dari sebagain sahabat Azh-Zhahir seperti itu, demikian juga

pendapat Al HaduwiYah.

Ucapanperawi(kesebelahkanandankirinyasehingga
terlihat putihnya pipi beliau) menunjukkan disyariatkannya salam ke

:;ebelah kanan kemudian ke sebelah kiri. Ini juga menunjukkan

kn;sungguhan dalam menoleh ke sebelah kanan dan ke sebelah kiri

sehingga tampak pipi dari belakang. An-Nasa'i menambahkan dalam

riwayat ini: ,,ke sebelah kanannya sehingga tampak putihnya pipi

ksnan beliau, dan ke sebelah kirinya sehingga tampak putihnya pipi

kiri beliau."
sabda beliau (ekor kuda liar), pensyarah mengatakan, yaitu

binatang yang belari kencang karena enggan ditunggangi. Adapun

kiasan pada manusia, adalatr yang buruk perilakunya'

Sabda beliau (kemudian mengucapkan 'assalamu 'alakum),
penulis Rahimahullah mengatakan, "Ini merupakan dalil, bahwa

walaupun tidak mengucapkan 'wa rafumatulah' maka itu sudah

cukup."
Ucapan perawi (Rasulullah sAW memerintahkan kami agor

kami mengucapkan salam kepada pora imam kami). Pensyarah

mengatakan, "Yakni membalas salam mereka." Para sahabat Asy-

Syaf i mengatakan, "Bila makmum berada di sebelah kanan imam,

maka ia meniatkan membalas salamnya dengan salam kedua, dan bila

ia berada di sebelah kirinya, maka ia niatkan membalas salamnya

dengan salam pertama, tapi bila posisinya jauh, maka boleh dengan

yang mana saja, namun dengan yang pertama lebih utama'"
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ucapan perawi (dan saling mengucapkan sulam di antara
kami), konteksnya mencakup di dalam shalat dan lainnya, namun Al
Bazzar membatasinya dengan shalat, termasuk di dalamnya adalah
salamnya imam kepada para makmum dan para makmum kepada
imam serta salamnya antara para makmum.

ucapan perawi (Menyingkatkan saram adarah sunnoh). rbnu
sayyidinnas mengatakan, "para ulama mengatakan, ,Dianjurkan untuk
menyederhakanan pengucapan salam dan tidak memanjangkannya.,
Sejauh yang kuketahui, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini di
kalangan ulama." At-Tirmidzi mengatakan, "ltulah yang dianjurkan
oleh para ahli ilmu." Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa ia
mengatakan, "Takbir adalah wajib dan salam juga wajib.,,

Bab: Cukup dengan Satu Salam

.-,
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1033. Dari Hisyam, dari Qatadah, dari Zuroroh ttn,lu?a, dari Sa,d
bin Hisyam, dari Aisyah, ia berknta, ,Apabila Rasulullah SAW
melakukon shalat witir sembilan raka'at, beliau tidak duduk kecuali
pada raka'at ke delapan, lalu beliau memuji Allah dan berdzikir
kepada-Nya serta berdoa, kemudian bangkit dan tidak salam,
kemudian shalat untuk raka'at yang kesembilan, lalu duduk, berdzikir
kepada Allah dan berdoa, kemudian salam ke seberah kanan dengan

a1,-,6t L;_'; ,!; \ ) W- i ;;u:, ,i?':;--, ir !,:;*
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Seknlisalamsehinggaterdengarolehkami.Kemudianshalatlagiclua
raka,at sambil auait. Ketilw beliau sudah laniut usia dan melemah,

beliau witir tujuh raka,at, tidak duduk kecuali pada raka,at ke engm,

kemudian bangkit dan tidak salam, lalu melal<sanakan raka'at ke

tujuh, kemudian salam satu knli. Kemudian shalat lagi dua raka'at

simbil duduk." (HR'Ahmad dan An-Nasa'i)

ix-jJi :ir--(i'^Ay'e'"i,4t :y'C.'',3\ .\(r) 
"€)
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1034.DalamriwayatAhmadyanglain,berkenaandenganceritaini:
,,Kemudian salam dengan satu salam 'Assalaamu 'alaikum' dengan

m e n ge r a s ka n s u ar any a s e hingga m e mb angunkan kam i'"

#.;)tt *)t;'iiiffi l' 
'J';:.,'ok |Js'; it*

(l-;iig;.Gtl^l-
1035. Dari lbnu lJmar, ia berlrata' "Biasanya Rasulullah SAW

membedalran antaro yang genap dengan yang ganiil dengan satu

salam yang diperdengarkan kepada kami'" (HR' Ahmad)

pensyaratr Rihrmahull ah T a' al a mengatakan: Hadits-hadits ini

dijadikan alasan oleh mereka yang berpendapat disyariatkannya satu

salam.At-Tirmidzimengatakan,..Segolongansa}rabatNabiSAW,
tabi,in dan yang lainnya pernah terlihat melakukan sekali salam dalam

shalatfardhu."Iajugamengatakan,"Riwayatyangpalingshahihdari
Nabi SAW, adalah Jua ,alam, dan inilah yang lebih banyak dilakukan

oleh para sahabat' tabi'in dan generasi setelah mereka'"

Bab: WajibnYa Salam

.-uJr dwr:W'o1t'su
1036. Nabi SAW bersaMa, 

,,Dan penghalalnya adalah salam.,,
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1037. Dari Zuhair bin Mu'awiyah, dari Al Hasan bin Al Huru, dari Al
Qasim bin Mukhaimirah, ia menuturkan, "Alqamah memegang
tanganku, lalu ia menceritakan kepadoku, bahwasanya Abdullah bin
Mas'ud pernah memegang tangannya, bahwa Rasulullah SAW pun
pernah memegang tangan Abdullah, lalu mengajarinya tasyahhud di
dalam shalat. Kemudian beliau bersabda, 'Apabila engkau
mengucapkan ini, atau menunaikan ini, berarti engkau telah
menunaiknn shalatmu. Jil@ engkau hendak berdiri (setelah itu), maka
berdirilah, dan jika engkau mau (tetap) duduk, maka duduklah. "'
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daruquthni)

Ad-Daruquthni mengatakan, "Yang benar, bahwa ucapan
'Apabila engkau menunaikan ini, berarti engkau telah menunaikan
shalatmu' adalah dari perkataan lbnu Mas'ud. Ini dipisahkan oleh
Syababah dari Zuhair, dan ia menjadikannya dari perkataan Ibnu
Mas'ud. Dan telah disepakati oleh mereka yang meriwayatkan
tasyahhud Ibnu Mas'ud tentang tidak termasuknya redaksi ini."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Baihaqi telah
meriwayatkan dari jalur Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, yang

menyelisihi redaksi tambahan tersebut, yaitu: 'oPembuka shalqt adalah
takbir (takbiratul ihram) dan penutupnya adalah salam. jikn imam
telah salam, maka silakan berdiri bila engkau mau." Al Baihaqi
mengatakan, "Atsar ini shahih berasal dari Ibnu Mas'ud." Ibnu Hazm
mengatakan, "Adalah shahih keterangan dari Ibnu Mas'ud yang
menyatakan wajibnya salam." Pensyarah mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan tidak wajibnya salam. Demikian menurut pendapat Abu
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Hanifah dan An-Nashir, sedangkan Al 'utrah dan Asy-syaf i

memandang wajib. An-Nawawi mengatakan, "[ni merupakan

pendapat Jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi

setelah mereka."

Bab: Doa dan Dzikir Setelah Shalat

J";:, ott ;Jti'oq'; *J'-it ri1 ffi nr

.,)'i)?t r*i' ti t;-'6)q ,ifl' |!r'r,id;' ui'"4i i,:,u':

<ar$t tY:*t;tt;rrr1
1038. Dari Tsauban, ia berftnta, "Adalah Rasulullah sAW, apabila

selesai shalat beliau membaca istighfar tiga knli dan membaca,

'Allaahumma antas salaam wa minkas salaam, tabaarakta yaa dZal

jalaali wal ikraam' lYa Altah, Engkaulah Yang Maha Sejahtera, dari-
-Mu 

lah kesejahteraan, Maha suci Engkau wahai Rabb Pemilik

Keagungan dan Kemuliaanl." (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)

i\o ,':l;.t f*'F ;\'ei';ik'fi ,.c31I i' *V
7;'k J?';i 

"r;Jt "L'oJ.lt'^) "; 
'";i \ 'i,;'1ii,r lt',iJl,rf ffi lj il' r\41., .rF' lt, ,l ii't t S'- 't ! }f

u'..--l,'i';*rx h' it iy.t ';;t iAt {r, ;2;tr or, z^3r a

.;:yr*'F';.'r'k M-ffi i,r J';:r'Jg't,'Ju . u'is.r*t ; i'5,
,/

(G6tt i\t'"r{', u;1't 1;i 
"rt'r1

1039. Dari Abduttah bin Az-Zubair, bahwasonya -setiap l<nli selesai

shalat- setelah salom, ia mengucapkan, "Laa ilaaha illaallaahu

wafrdah, laa syariika lah, lahul mulku wa lahul fuamdu' wa huwa
,alaa kulli sya'in qadiir. Laa f;aula wa laa quwwata iuaa bi$aahit
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'ozhiim- Laa ilaaha illaallaah, wa laa na'budu illaa iyyaoh, lohun
ni'matu wa lahul fadhlu, wa lahuts tsanaa'ul hasan. Laa ilasha
illalluah, mukhlis hiina lah ud diina, wola u korihol kaalir uun. lTidak
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semota, tidak ada
sekutu bagi-Nya, milik-Nya lah kerajaan, milik-Nya lah segala pujian
dan Dia Maha Kuqsa atas segala sesuatu. Tiada daya dan kekuatan
kecuali (karena pertolongan) dari Allah Yang Maha Agung. Tidak ada
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, kami tidak menyembah
kecuali hanya kepada-Nya, milik-Nya kenikrnatan, anugerah dan
pujian yang baik. Tidok ada Tuhan yang berhak disembah kecuali
Allah, dengan ikhlas menjalankan agama bagi-Nya walaupun orang-
orang kaJir membencil." Ia pun mengotakan, "Rasulullah SAI( biasa
bertahlil dengan ini setiap kali selesai shalat." (HR. Ahmad, Muslim,
Abu Daud dan An-Nasa'i)

:t3,-f{*k ;! ei'rto,s W d,Lf f i 19i,*
k JL-'r3 ,r;Ji'^i; ,:a$t'; ,:; u_';,\',i3Lrit rtuto
,t'&rj ;di t:J;;* rj ,:,-+L( u.1Y, pi ,! :e

dL',jr,, .ttAi'ULUi
1040. Dari At Mughirah bin Syu'bah, mn*o kebiasaan norulultrh

SAW setelah selesai shalat fardhu, beliau membaca, "Laa ilaaha
illaallaohu wafudah, Iaa syariika lah, lohul mulku wa lahul fuamdu,
wa huwa 'alaa kulli sya'in qadiir. Allaahumma laa maani,a limaa
a'thaita wa laa mu'thiya limaa mona'ta, wa laa yanfa'u dzal jaddi
minkal jaddu. [Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya. Milik-Nya segala puji, milik-Nya segala kerajaan don Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat
mencegah apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat
memberi apa yang Engkau cegah. Tidak akan memberi manfaot
kemuliaan itu bagi pemiliknya lcarena dari Engkaulah kemuliaan itu
berasalJ. " (Muttafaq'Alaih).
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e>LJ-r ;;tt)? 'ffi &r J';1i6 'i6 13 i it *,*
l,i'*.,,ry' g'J;;'i;')''U ri;'r'^Lit'J'j''tt "|*'s*''

,'Jt ul; i* i:#;'r,iF';K','iP r*'F i!'e.
''' "'''i(',.lcit','iv'1|jrl;;!i:1y}*'ffi i'
'url* r;'1 iu F'r'"; r'Y':('. iYlti tif:'!4t 

f"
& y'i,'&', :*it !'2'r1' ;;(#t e usi'1' 9ilt,

l04l.DariAbdullahbinlJmar'iaberknta"'RasulullahSAW
bersabda,'Uoauo'nol-yongtidaklahdipenuhioleh'seorangmuslim
lrecuali ia akan ;;t"i ,urg;, dan keduanya itu *yd!h: namun yang

mengamalkannyo "*got"sedikit' 
yaitui Bertasbih kepada Allah

setelah selesai shalat sepuluh l<oli, bertakbir sepuluh kali, bertahmid

sepuluh kali."' Abdutiah melaniutkan' "Kemudian aku melihat

Rasulullah SAW menghitung dengan tangannya' (Selaniutnya beliau

mengatal<ar,1 'U''t*'i'ulot'"'uois tima puluh dengan lisan' namun

(meniadi) ,,'fUu 
-if*o 

ratus di dalam timbangan: Dan apabila

beraniak ke tempat tidurnya' bertasbih' bertahmid dan bertakbir

seratus kali, *i* ftul'h seratus dengan lisan' namun (meniadi)

seribu di dalam timbangan' "' (HR' tmam yang lima dan dishahihkan

oleh At-Tirmidzi)

4\-k:ry',r'toY.'"'J"iY! tG't ii if ,:
z ,, a io."'ok ffi ilr 

'J'r-rLyi,S'A':','*.rfstltry' l;Ir,-;> ;+. >P- . .

'., 'i' ",* >.fis,fr 4,!,.i'*1, ,,Ft i '*.i.'*i 
"'n"\e' :*t) ;;7;r, :*, * i:;, :J,rl,:, :j,:l

lA42. Dari Sa'ad bin Abu Waqas;h' bahwasanya ia mengajarkan
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kepada anaknya kalimat-lqtlimat berikut seperti halnya seorang guru
yang mengojarkan tulisan kepada murid-muridnya, ia pun
mengatakan, "Sesungguhnya Rasulullah memohon perlindungan
(kepada Allah) dari hal-hal tersebut setelah shalat, yaitu:
"Allaahumma innii a'uudzu bika minal bukhli, wa u'uudzu bika
minal jubni, wa a'uudlu bika min an uradda ilaa ardzalil 'umu4 vta
a'uudzu bika min faitnatid dunya, wa a'uudzu bika min 'adzaabil
qabri. lYo Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari jiwa
penakut, aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan ke usia yang
terhina (pikun), aht berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku
berlindung kepada-Mu dari sil<sa latburf." (HR. Al Bukhari dan At-
Tirmidzi, ia menshahihkannya)

';0l,--;;i Ij:, .:ll!X ),3,),6 v.).,-,

C.--9

a9il(->.

iJl
L,'

cLit-l

,a',1- ql
dl (a^l- fl
't;t:lr?*i

q.6
1043. Dari Ummu Salamah, bahwasanya Nabi SAW, setelah selesai
shalat Subuh, setelah salam beliau mengucapkan, "Allaahumma
innii as'aluka 'ilman naoJi'an, wa rizqan thayyiban, wa 'omalan
mutaqabbalan lYa Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu ilmu yang
bermanfaat, rezeki yang baik dan amal yang diterimal".(HR. Ahmad
dan Ibnu Majah)

J';:ju r[{;i ,altst Li ,^}ur 
'J';:r 

6- :# ils ';cf 'Gf "},

<*ylr',tjr1 .,>t r3Jlr o(iAt ;!',,V\i,fi,'
1044. Dari Abu Umamah, ia berkata, "Dikstakan, 'Wahai Rasululloh,
doa yang bagaimanakah yang paling didengar?' Beliau menjawab,
'Di pertengahan malam yang terakhir, dan setelah shalat-shalat yang

fardhu. " (HR. At-Tirmidzi)
Sabda beliau (itulah seratus lima puluh dengan lisan).
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Demikian ini, karena

setiap kali selesai shalat yang lima ada tiga puluh. Hadits ini

menunjukkan disyariatkannya membaca tasbih, takbir dan tahmid

setelah selesai shalat fardhu dan mengulang-ulangnya hingga sepuluh

kali." Selanjutnya pensyarah mengemukakan riwayat-riwayat tentang

ini, lalu ia mengatakan, "Semua bilangan tersebut adalah baik. Hanya

saja, lebih baik mengambil yang tebih banyak dan yang lebih banyak

lagi (sesuai dengan tuntunannya)." Lebih jauh pensyarah mengatakan,

"Ada sejumlah riwayat yang menyebutkan dzikir-dzikir setelah shalat

selain yang telah dikemukakan oleh penulis'"

Kemudian pensyarah menyebutkannya' di antaranya ia

menyebutkan, "Tentang wirid setelah Maghrib dan Subuh secara

khusus, dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i disebutkan:

"Barangsiapa yang sebelum pulang darinya mengucapkan 'Laa

ilaaha illaallaahu wafudah, laa syariika lah, lahul mulku wa lahul

fiamdu, wa huwa 'alaa kulli sya'in qadiir lTidak ada Tuhan selain

Attah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala puii, milik-

Nyo segala kerajaan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatul

sebanyak sepuluh kali maka ditulislcan baginya sepuluh lcebaikan,

dihapuskan darinya sepuluh l<eburukan, dan itu akan menjadi benteng

dari syetan pada harinyo itu."'
Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban di dalam

kitab Shabifunya, yaitu dzikir yang diucapkan setelah shalat Maghrib

dan subuh sebelum berbicara dengan orang, "Allaahumma aiirnii
minan naar lYa Allah, bebaskanlah aku dari api neraka) sebanyak

tujuh kali."
Dalam riwayat At-Tirmidzi tentang dzikir setelah shalat

Subuh, dan ia mengatakan sebagai hadits hasan shahih, bahwa

Rasulullah sAw bersabda, "Barangsiapa yang setelah shalat subuh,

sambil bersila dan sebelum bercakap-cakap, ia mengucapkan 'Laa

ilaaha illaatlaahu wafudah, laa syariika lah, lahul mulku wa lahul

Qamdu yufutii wa yumiita wa huwa'alaa kulli sya'in qadiir'fTidak

ada Tuhan seloin Allah semata, tidak ada sehttu bagi-Nya. Milik-Nya

segala kerajaan, milik-Nya segala puii, Dialah yang menghidupkan
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dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segola sesuatuJ sebanyak
sepuluh knli, makn Alloh menuliskan baginya sepuluh kebaikan,
menghapuskan darinyo sepuluh keburukan, mengangkatnya sepuluh
derajat, dan sepanjang harinya itu ia berada dalam perlindungan dari
segala yang dibenci dan dilindungi dari syetan. Dan tidaklah ia
dihampiri dosa pada hari itu, kecuori yang berupa syirik terhadap
Allah 'Azza wa Jalla." Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i dengan
tambahan "bi yadihil khaii, ldi tangan-Nya segala kebaikanl.

Dzikir setelah Maghrib yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan dihasankannya, juga diriwayatkan oleh An-Nasa,i, dari hadits
Imarah bin Syabib, ia mengatakan, "Rasulullah sAw bersabda,
'Barangsiapa mengucapkan, 'Laa ilaaha illaallaahu wafidah, loa
syariika lah, lahul mulku wa lahur lamdu yufutii wa yumiitu wo
huwa 'alaa kulli sya'in qadiir' yria* oda Tuhan selain Ailah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, milik-
Nya segala puji, Dialah yang menghidupkan dan memotikan, don Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatuJ sebanyak sepuluh koli setelah
shalat Maghrib, maka Altah mengutus para malaikat untuk
menjaganya dari syetan yang terkutuk hingga pagi. Allah menuliskan
baginya sepuluh kebaikan, menghapuskan darinya sepuluh keburukan
yqng membinasakan, dan baginya pahola yang setara dengan
memerdekakan sepuluh budak wanita beriman. "' Di dalam sanadnya
terdapat Rasyidin bin Sa'd yang diperbincangkan kredibilitasnya.

Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat: "Dianjurkan untuk
menyaringkan dzikir tasbih, tahmid dan takbir setelah shalat.
Demikian menurut sebagian salaf dan khalaf." Saya katakan: Inilah
yang benar sebagaimana yang disebutkan di dalam Ash-shafuifuain,
dari Ibnu Abbas, bahwa menyaringkan suara dzikir setelah selesai
shalat fardhu biasa dilakukan pada masa Rasulullah SAW.

Bab: Berbaliknya Imam setelah salam dan Kadar Menetap
antara Salam dan Keluar serta Menghadap ke Arah Makmum

J';', ok ,UtjuGf)t:-rl G'f {, rit ffiart_1
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|a45. Dari Aisyah: ,,Biasanya Rasulullah SAW, apabila telah Salam,

beliau tidak tetap duduk lrecuali seksdar membaca, 'Allaahumma

antas salaam wa minkas salaam, tabaarakta yaa dzal ialaali wal

ikraam.' lYa Allah, Engkaulah Yang Maha Sejahtera' dari-Mu lah

lresejahteiaan, Maha Suci Engpau wahai Rabb Pemilik Keagungan

danKemuliaan|.,,(HR.Ahmad,Muslim,At-Tirmidzidanlbnu
Majah)

it'1r1 .a-aLi t:,)L'#i;y'* & ,it W* Ut ,:tr iJvi]:''*
<a,4'

1046. Dari Samurah, ia berlrata, "Apabila Rasulullah sAw selesai

melalaanakan shalat, beliau menghadap lw arah kami (para

malcrnum) dengan wai ahnya- " (HR' Al Bukhari)

'oi L+(ffi l' {;r'rb rl:, tiY.& ;,Su 7:G / l;t {
6\r;:irry'u'r;> *r,11'# ^';; *i'k

1047. Dari Al Bara' bin 'Azib, ia berksta, "Apabila kami shalat di

belolrang Rasulullah sAW, lmmi lebih suko berada di sebelah kanan

beliau, karena beliau berbalik kepada knmi dengan waiahnya dari

arah kanan " (HR.Muslim dan Abu Daud)
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1048. Dari Yazid bin Al Aswad, ia menuturkan, "Kami melal<sanaknn
haji wada' bersamq Rasulullah SAW. Lalu beliau mengimami kami
shqlat Subuh, kemudian beliau berbalik sambil tetap duduk, beliau
menghadap ke arah orang-orang dengan wajahnya. Kemudian
disebutkan tentang dua orang laki-laki yang kedapatan tidak shalat
bersama jama'ah. Kemudian orang-orang menghampiri Rasulullah
SAW, dan aku pun menghampiri beliau bersama mereka. Saat itu, aku
orang yang paling muda dan paling kuat di antara mereka. Aku masih
berdesak-desakan dengan orang-orang hingga sampai pada
Rasulullah sAW. Lalu alat memegang tangan beliau, lalu aku letakkan
di wajahku, atau di dadaku. Sungguh, alu tidak pernah mendapatkan
sesuatu yang lebih harum dan lebih dingin daripada tangan
Rasulullah SAW. Saat itu beliau berada di masjid Khatf." (HR.
Ahmad)

,iG -A",-:t?i- W It r &t J-fi:vzri{j ltr '€,

,:i.L'Jrlv :Jv |{-';j 4 ;;'rL*;- 1yrojbt";ar'rC n
.9iir q;t'-li, *t q;;i ti:L; ;*.or e U.k

1049. Dari riwayat Ahmad yang lainnya: "Bahwasanya ia
melaksanakan shalat Subuh bersama Nabi SAW. Kemudian
disebutkan hadits tersebut. Ia berkata, 'Kemudian orang-orang
berkerumun untuk meraih tangan beliau, mereka mengusapkannya ke
wajah mereka. Maka aku pun memegang tangan beliau lalu aku
usapknn ke wajohku, ternyata alat rasaknn tangan beliau lebih dingin
daripada es dan lebih harum daripada kesturi."
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|050. Dari Abu Juharfah, ia berkata, 
,,Rasulultah SAW berangkat

pada tengah hari menuiu Bathha' lalu berwudhu kemudian
'melalrsanilm 

shalat Zhuhur dua raka'at dan Ashar dua raka'at' Di

hadapan beliau ditancapkan tongkat, sedangkan di seberangnya ada

*orito melintas. setelah itu, orang-orang berdiri dan memegang

tangan beliau lalu mengusapkannya ke wajah mereka' Aku pun

memegang tangan beliau dan mengusapkannya ke wajahku' ternyata

tanga"n bitrau tebih dingin daripada es dan lebih harum daripada

kesturi." (HR.Ahmad dan Al Buknari)

IbnuAlMunirmengatakan,..Berbaliknyaimamkearahpara
makmum merupakan haknya imamah. Bila shalat telah selesai, maka

sebab itu telah hilang, sehingga menghadapnya imam ke arah mereka

tidakmenunjukkankesombongandanketinggiannyaterhadappara
makmum."

Ucapanperawi(kemudianbeliauberbaliksambiltetap
duduk, beliau menghadap ke arah orang-orang dengan waiahnya)

al hadits. pensyaratr Rahimahuttah Ta'ala mengatakan. 
o'Ini

menunjukkan disyariatkannya hal tersebut'" Pensyarah juga

mengatakan,..Haditsdiatasmenunjukkandisyariatkannya
UertaUamrt< (mengharap keberkahan) dengan menyentuh orang yang

mulia. Karena hal tersebut disetujui oleh Nabi SAW'
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Bab: Bolehnya Berbalik dari Kanan Maupun dari Kiri

Li,sj* ut* )@.€LiM-v 'i6 
;y* i'*

t:# W:t J';', *?ri #'*r\JFi't'oi ^i;r*
'y;-*j*

1051. Dari lbnu Mas'ud, ie berkata, "Janganlah seseorang di antara
lralion menjadikan sesuqtu dari shalatnya untuk syetan, ia
menganggap bahwa dirinya benar ketika tidak berbalik kecuali dari
sebelah kanannya. Sungguh aht sering melihat Rasulullah SAllr
berbalik dari sebelah kirinya. "

dS:,-'-lt\1a,l-1Jt;ttr> .ya- rr, ufit $i,!'e.:
1052. Dalam lafazh lainnya: "Kebanyakan berbalilcnya beliau dari
sebelah kirinya." (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi)

lr) .4;--'* J4 ffi i' 
'J';:r')i:r 6';;( ,iu f( *

(6arrl:
1053. Dari Anas, ia berkata, "Alar seringkali melihat Rasulullah SAW
berbalik dari sebelah kanannya." (HR. Muslim dan An-Nasa'i)

*'J?* d:1- yt l';', t:G :JG gj'* * i gV
4-*r1 ;-;$;'rt:r'r-f1 i$ry .dt:; ,*', ^U- JC ,:6 ^*G

@'4; * ni<,i * :J$:)' LL"l4
1054. Dari Qabishah bin Hulb, dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah

SAW senantiasa mengimami kami, beliau pernah berbalik dari kedua
sisinya, yaitu dari sebelah kanonnya dan dari sebelah kirinya." (HP..
Abu Daud, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, "Keduanya
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benar dari Nabi SAW.")
Sabda beliau (langanlah seseorang di antara kalian

menjadikon sesuatu dari shalatnya untuk syetan) al hadits.
Pansyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Mengenai hal ini, Ibnu
Al Munir mengatakan, bahwa hal-hal yang disunnahkan bisa merubah
menjadi makruh bila merutinkannya, karena mengutamakan yang
kanan itu memang disunnahkan dalam segala hal, namun ketika Ibnu
Mas'ud merasa khawatir hal itu dipandang wajib, maka ia
mengisyaratkan makruhnya. At-Tirmidzi mengatakan setelah
mengemukakan hadits Hulb, 'Ini diamalkan oleh para ahli ilmu.' Ia
juga mengatakan, 'Diriwayatkan juga dari Ali, bahwasanya ia
mengatakan, 'Bila ia merasa perlu untuk berbalik dari arah kanan,

maka hendaklah ia mengambil dari arah kanan, dan bila ia merasa
perlu untuk berbalik dari arah kirinya, maka hendaklah ia mengambil
dari arah kirinya."'

Bab: Menetapnya Imam Bersama Makmum Laki-Laki Sejenak
untuk Memberi Kesempatan Jama'ah Wanita Keluar Lebih Dulu

}"; r ir3t ?u {* tit& it J'y, i6 :Uc* ?i *
^'itt'1 ,,sp:Uu .t-fr'oi',p t-;" a,tK7 ";'r^*"',i ,4:-,:

i(rr> .Jr:lt'; :\'oi'"t:i',r1,'o ,;;',.fl,0k Ui oi ,;ri
<Ar".JtrS;i

1055. Dari (Jmmu Salamah, ia berkata, "Apabila Rasulutlah SAV\
telah salam, knum wanita berdiri begitu beliau selesai salam.

Sementara beliau tetap di tempatnya sejenak sebelum berdiri." Ia pun
mengatakan, "Menurut kami -wallahu a'lam-, bahwa maksud itu
adalah agar kaum wanita pulang (lebih dulu) sebelum tersusul oleh
kaum pria." (HR.Ahmad dan Al Bukhari)

Pensyarah Rohimahullah Ta'ala mengatakan: Hadit sini
menujukkan dianjurkannya imam untuk memperhatikan kondisi para
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makmum, dan waspada terhadap har-hal yang bisa menimbulkan
keburukan dan fitnah. Hadits ini juga menunjukkan makruhnya
bercampur baurnya laki-laki dan perempuan di jalanan, lebih-lebih di
dalam rumah. Lebih jauh pensyarah mengatakan: Hadits ini
mengindikasikan bolehnya wanita mengikuti shalat jama,ah di masjid.

Bab: Bolehnya Menghitung Bacaan Tashbih dengan Tangan,
Kerikil Dan Lain-Lain

'6 ".:iL,ffi .tr J;, 6 jG,Uu,,>tvtaJr a'd6 s,;:ri; ?
;t"t*air r raJL'\t';#'J"X' \j' riy\ i;ljlf) Wr,'ilj'qu'-irr 

";i 
itrr> .btib::""', L,l':iy-"- rys ,1,t\i.. 

., :
1r-11:

1056. Dari Yusairah, salah seorang wanita yang berhijrah, ia
berkata, "Rasulullah sAW bersabda kepada kami, 'rlendaklah kalian
membaca tahlih, tasbih dan taqdis, dan janganlah kalian lengah
sehingga terluputkan dari rahmat. Hitunglah dengan jori-jori tangan,
kerena sesunggtthnya mereka itu akan ditanya dan pasti okan
b e rb ic ara."' (HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan Abu Daud)

'F:;!*t J'W it Jy, c p',fr f?r.orf i * r';-i'# tL. )+l ,ti :Jw 1|# -# Jt .sf-i,; 
W-:,^;

it or;), ,,r1i)t €',* tt trL.nr ia* \pi3 t- i,rlL
Ar ot.l-.-J,,, ,Ut ;r t1 '>* &t ot;:\ c,1et\t €, t tt'rn
'J'; \i ,u.i e !.i:;t, + e gi ?:,r, ,iy f t t:n

<tsu'-jtr'5i$ ;t i,t1ry .U;J, nq yi;,t,
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l05T.Darisa,dbinAbulaaqash,bahwasanyaiabersamaRasulullah
SAW masuk ke tempat seorang wanita' sementara di hadapan wanita

itu terdapat seiumlah kerikil, ia sedang bertssbih dengan

*rrggunikon kerikil tersebut' Beliau pun bersabda' "Maukah aku

beritahukankepadamudenganyanglebihmudahbagimudaripada
ini, atau yang lebih utama? 'subhaanallah 'adada maa khalaqa Jis

samaa'L lla subl2aanallah 'adada maa khalaqa Jil ardhi' lYa

subfoaanallah 'adta maa baina dzaalika' Wa sublaanallah'adada

maahuwakhaatiq.Wallaahuakbarmitsludzaalik.|Valfuamdu
lillaalri mitslu dzoiti*. lYa laa ilaaha illallaahu mitslu dzaalik' lYa

laa haula walaa quwwata illaa billaahi mitslu dzaalik., |Maha Suci

Atlahsebanyokbilanganapayongdiciptakandilangit.MahaSuci
Allah sebanyak bilangan apa yang diciptakan di bumi' Maha Suci

Attah sebanyak bilangan apa yang ada di antara keduanya' Maha

Suci Allah sebanyak bilangan apa yang Dia penciptanya' Allah Maha

Besarsepertiitupula.S'S'lopujibagiAllahsepertiitupula'Tidak
ada Tuhan yang berhak isemiah selain Altah seperti itu pula' Tidak

ada daya ian keluatan kecuali dari (pertolongan) Allah seperti itu

pulal;' (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

;f; ":'t1 uirl'ei;'r,y.lot J';, P'trt:Uu #* *
\+,>Li *',Sie[tf of t'+ # r]) tJtb e|&f
trr,1 ^.1;i,;i it;!, ,;i;Jw 's* ';"''ti

<leu'-X'

1058. Dari Shafiyyah, ia berkata' "Rasulullah S'qW to'ui t"

tempatku, ,r*"nio,o di hadapanku terdapat empat ribu kerikil' aku

,niong bertasbih dengan menggunakannya. Lalu beliau bertanya,

,Ergllou bertasbih deigan ini? Maukah aku aiarkan kepadamu yang

lebih banyak dari opol,org telah engkau tasbihkan-itlt? "' Lalu beliau

mengaj ar iku. B e t i ai b e r s ab d a 

"' 
(J c apl<anl ah 

" 
S ub foa an all a a h' a d a d a

khatqihi,|MahasuciAllahsebanyakbilanganmakhluk-Nya].,,(HR.
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At-Tirmidzi)
Pensyarah Rahimahulloh Ta'ala mengatakan: Hadits pertama

menunjukkan disyariatkannya menghitung bacaan tasbih dengan jari,
dan ini lebih utama daripada dengan tasbeh dan kerikil. Kedua hadits
lainnya menunjukkan bolehnya menghitung bacaan tasbih dengan
kerikil, demikian juga dengan tasbeh, demikian ini karena adanya
persetujuan Nabi SAW terhadap kedua wanita tersebut dan tidak
adanya pengingkaran beliau. Sedangkan petunjuk beliau kepada yang
lebih utama tidak menafikan bolehnya hal tersebut.

BAB.BAB HAL.HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT,
YANG MAKRUH DAN YANG DIBOLEHKAN DI DALAM

SHALAT

Bab: Larangan Berbicara Ketika Shalat

Lt*tL 'rk- ,a:rt*st,Ylst
.1r1 . .. c.
t'-tt ,s''\') f. ,.

e* Jr fi
€gk,iG

6i*)
to

ari /tt

t;i-, o-)) t'r4';j1

(*tr r' vt aot^I,.)r irlr1 .|>isit * Uj o'js1\r.,

1059. Dari Zaid bin Arqam, ia menuturkan, "Dahulu knmi UrrOiroro
di waktu shalat, salqh seorang dari kami berbicara kepada temannya
yang berada di sampingnya, hingga turunlah ayat: 'Dan hendaklah
kamu berdiri karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.' [es. Al
Baqarah (2): 238J, maka kami pun diperintahkan untuk diam dan
dilarang berbicarq." (HR.Jama'ah kecuali Ibnu Majah)

.tfut € W it J'yr'a, {k (? ,* ql'+
1060. Dalam riwayat At-Tirmidzi: "Dulu kami berbicara di belakang
Rasulullah SAW ketika sedang shalat."

3/

cf
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1061. Dari lbnu Mas'ud, ia menuturkan' "Dulu kami biasa

mengucapkansalamkepadaNabisAWketikabeliausedangshalat,
beliaupunmembalassalamkami.KetikokomikembalidariAn-
Najasyi, kami mengucapkan salam kepada beliau (ketika sedang

shala.tl,namunbelraufidakmembalassalamkami'(Setelahselesai
shalat) kami berknto, 'I(ahai Rasulullah, dulu kami mengucapkan

salamkepadamuketikasedangshalatdanengkaumembalassalam
kami?'Beliaumenjawab,'sesungguhnyadidalamshalatituada
ke sibukan."' (Muttafaq' Alaih)

'ib')i'G:-i';ri'& ,4k $yW'4t J"'rb k :y"r2'€'l

o' - c i: ,i', d ,^5 a*)t uo'ri a As t5 ,a*itc)1-t-ery . ,

hr tt |5J ,1fti-; ,toiii,o)r f# ;- 'ltii. 
r7'1'*-t tr ;nC

,t''*u 1'61 o.-7ii t:ii r;, ,i'a-Y ':;'i'€L'\
<lG;3rt "*i 

i\.,1 -;>'idt

lo62.Dalamriwayatyanglaindikemukakan:,,Dulukamibiasa
mengucaplransalamArepadaNabisAWketikamasihdiMakkah,
,rbilu* pergi ke negeri Habasyah. Ketil<a kami kembali dari negeri

Habasyah, kami mendatangi beliau' lalu mengucapkan salam

kepadanya,namunbeliautidakmembalas,lalubeliaumengisyaratkan
agartidakmendekatdantidakmenjauh,hinggaketikamereknselesai
shalat,akubertonyakepadabeliau,makgbeliaupunmenjawab,
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'sesungguhnya Allah menetapkan perintah-Nya sesuai yang

dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya Allah telah menetapkan dari

perintah-Nya agar kita tidak berbicara ketika sedang shalat."' (HR.

.\hmad dan An-Nasa'i)

',;,& ir J'ir'{ 
"bf 

ti E ,iG "'s:irt ,{ar * d":d *
t:Ctr{it d.6-i,.irr c,t-11! ,',i!' ,9'it t ,trr'"-bL
i;J"f;;; 'i,i ed o:fu'€i" 6 ,ZtXi ,F;|ai
* C .'.^t- {.s, ;'p;'e-?rt[,p:r;i ]"Hd',..
:)i:'Gi;:x.t', e tk ui:r 6 ;;?);" u :rt ,s?,

: ,>3r ,;; L1 iSu )i* tj'd?'t':',s'.# 6 :U ,:;ai'*('*tt i Ct .,/6, f i?A w &
'i''t'Gfri)'#i'l';i irtr> .W lt J";:r'Jo k "rf .,s1"1)r

,:^' t ''(# ! .rtK; J^,- Y :Jr\'ratt
'.'163. Dari Mu'awiyah bin Al Hakam As-Sulami, ia menuturkan,

Kerika aku sedang shalat bersama Rasulullah SAW, tiba+iba
seorang laki-laki di antara jama'ah bersin, maka aku ucapkan,

yarhamukallaah' namun orang-orong melirikku dengan sorot mata

mereka, lqlu aku berkata, 'Celaks, mengapa kalian menatapku

scperti itu)?' Mereka malah menepuk paha mereka dengan tangan.

So,:t aku mengerti bahwa mereka berusaha menyuruhku diam, maka

:b pun diam. Setelah Rasulullah SAW menyelesaikan shalatnya,

:w,Eetth. ayah dan ibuku tebusannya, aku tidok pernah melihat

.r{ri,rrng guru pun baik sebelumnyo moupun setelahnya, yang lebih

txr :dra pengajarannya daripada beliau. Demi Allah, beliau tidak

rcw-*enciku, tidak memukulku dan tidak pula mencelsku, beliau
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hanya mengatakan, 'sesungguhnya shalat ini tidak dibenarkon di

dalamnyaadasesuatudariperkataanmonusia,akantetapishalatitu
adalah tasbih, takbir dan bicaan Al Qur'an'' Atau sebagaimana yang

diucapkan oteh Rasutlillah SAW'" (HR' Ahmad' Muslim' An-Nasa'i

danAbuDaud,iamenyebutkarr,,royahiilu"ttidakhalal]padaredaksi
" la yashluhu" [tidak dibenarkan])'

.,rifr iir;'r'r*3r, 4', *it'e d\ :3"L1).!(2 

"1"tr.J. Dalam n*uro Ahmad dikemukakan; "akon tetapi shalat itu

adalah tasbih, takbfr, nhmid dan bacaan Al Qur'an'"

IbnuAlMundzirmengatakan,..Paraahliilmutelahsepakat,
batrwa orang yang berbicara dengan sengaja ketika shalat dan ia tidak

mau memperbaitii shalatnya' maka shalatnya rusak' Namun mereka

berbeda pendapat mengenai orang yang melakukannya karena lupa

atau tidak tahu'"

PensyaratrRahimahullahTa'alamengatakan:Ucapanperaw

(hingga turunlah ayat: 'Dan hendaklah kamu berdiri karena Allah

(dalam sltalatmu) dengan khusyu")' ini mengindikasikan bahwa

ketika qunut n"n t'*' Jiu'n' Penulis Rahimahullah mengatakan' "Ini

menunjukk*h*"."yaberbicaraketikamasihdiMadinahsetelah
Hijrah (te HaUasVJ), t*t" a 

.Zaid 
adalah orang Madinah' dan ia

menceritakanbatrwamerekabiasaberbicaradibelakangRasulullah
SAW sampai akhimya mereka dilarang'"

Ucapan perawi (maka o*i pun diam)' Al Mundziri

mengatakan, maksudnya "aku tidak bicara tapi diam"

Sabdabeliau(tidakdibenarkandidalamnyaadasesuatudari
perkataan *on"fo1' pensyaratr mengatakan: Ini sebagai dalil

haramnyaberbicaraoaau*shalat,baikitukarenakeperluanataupun
tidak,danbaixituuntukkemaslahatanshalatmaupunlainnya.Jika
hendak mengingatkan atau memberi izin yang masuk' maka

disyariatkan u"giiJi-r"ti untuk bertasbih dan bagi wanita menepuk'
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Demikian pendapat Jumhur, namun segolongan ulama mengatakan,
"Boleh berbicara untuk kemaslahatan shalat." Mereka berdalih dengan
hadits Dzul Yadain. Penulis Rahimahullah mengatakan, '.Hadits di
atas menunjukkan bahwa takbir merupakan bagian shalat, dan bahwa
bacaan Al Qur'an adalah wajib, begitu juga tasbih dan tahmid.
Sedangkan mendoakan yang bersih termasuk perkataan yang
membatalkan, namun orang yang melakukannya karena tidak tahu,
maka shalatnya tidak batal. Hal ini tersirat dari hadits tadi, bahwa
beliau tidak menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya.',

Bab: Orang Yang Berdoa di dalam Shalat dengan Doa yang
Tidak Dibolehkan Karena Tidak rahu, Maka Shalatnya Tidak

Batal

lM5. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, "Rasulullah sAlr berdiri
tpttuk melal<sanakan shalat, lalu kami pun berdiri bersamanya.
Kemudian ketika seorong badui mengucapkan 'ya Allah rahmatilah
ahr dan Muhammad, dan jangan Engkau rahmati seorang pun selain
istni.' setelah Nabi sAW salam, beliau berrmta kepada orong baduy
:i'sebuL 'Engkau telah mempersempit yang luas.'Maksudnya adalah

=:mat Allah." (HR. Ahmad, Al Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa,i)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ara mengatakan: Ucapan perawi

lfalisudnya adaluh rahmat Ailah), Al Hasan dan eatadah

=easatakan, "Mencakup orang baik dan orang jahat di dunia, namun
' aLdrat khusus bagi orang-orang yang bertakwa." Semoga Allah
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menjadikan kita termasuk mereka yang diliputi oleh rahmat Allah di

dunia dan di akhirat.

Bab: Berdehem dan MeniuP

'6;Ar, !.6 ;rt'G-i irt'r)
(;&

1066. Dari Ali, ia menuturlcon' "Aht punya dua waktu bertemu

RasulullahsAW,dimalamharidandisianghari'Apabilaalrudatang
ke tempat beliau, sementarq beliau sedang shalat' maka beliau

berdehemuntukht."(HR'Ahmad'IbnuMajahdanAn-Nasa'idengan
maknanYa)

't;:it1';.,-:'r*jt .*'€.effi /tLi :*i l' * *
Glx'q rAt';f t','';frt'"'t'''i1''

1067. Dari Abdullah bfn Air' boh*o'onya Nabi SAW meniup

(menghembuskan nafus) ketila shalat Kusuf' (HR' Ahmad' Abu Daud

danAn-Nasa'i.AlBukharijugamenyebutkannyasecaramu'allaq)

-&r i. |4t 
", 

i,P' (:; :*i cs :'-t's

1068. Ahmad juga meriwayatkan yang semakna' dari hadits Al

Mughiratr bin SYu'bah'

c . c , ct t c 
',c 

' l t t'e.iF J'rr o':,;) .i\t r#'e.di;Jtt {& it*
gJ'
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Ucapan perawi (meniup (menghembuskan nal.as) ketikaskolat Kusufl, pensyarah Rahimahuroh Ta,aramengatakan, ..Hadits
_-* :::^afsirkan, bahwa yang dimaksud itu adalah *.rrg"u.upf. an,,uf uf,...;i:is ini dijadikan dal, oreh mereka yang berpendapat bahwa:eniup tidak merusak sharat. Adapun yang berpendapat rusaknyasriia: karena meniup, berdarih dengan traail-naait, yurrg meraranghr;ara di dalam shalat, ku..nu ,l\i*,:n alasan bahwa ."rirp r; ::;;:: ;ffi,Hffi"fff::lsca-'arkan pengertian umum, bahwa pembicaraan itu terdiri dari:Tnri-huruf yang. banyak yang dikeluarkan dari tempat keluarnya:rm'u-' sehingga tidak sama aJngun .n.niup. Lagi pula pembicaraan

;T i'ff:t-j|,.f iT shalat uourur, saring u*ul*". Seandainya

s { \\ di daram ;]:,'ffi:r1:::fi i,i11l;#,fffiil,ffi:I*T:*
;rangan umum tentang berbicara di daram sharat.,, Disebutkan di:aiam '4r lkhtiyarat: Jikadengan *.niu, itu tampak dua huruf, apakah::u membatalkan shalat atau tidak? Mengenai masarah ini, ada;'endapat Marik dan dua riwayat dari Ahmad. Secara lahiriyah,5rliaraan Ibnu Abbas menegast un iia* batar, begitu juga batuk,:ersin. menguap, 

. 
menangis, mengerang, semua itu menyerupaineniup. Maka pendapat yang kuat ua"Aun tidak membatalkan.

Bab: Menangis di daram sharat Karena Takut Kepada Arah

AIIah Ta,ala 
ferfirman, 

,,Apabila 
dibacakon ayt_ayot AltahYung ,Vaha pemurah kepada *")rto, maka mereka menyungkur

'lengan bersujud don menangis.,,(es.Maryam (19): 5g).

' -q9 Dari lbnu Abbas,
:,**a,lengan berbicara.,,
li*I74irm-\ a)

Hadits_hadits ini
:1:( merusak shalat.

ra menuturkan, ,Meniup di dalam shalar
(HR. Sa'id bin Manshur di dalam kitab

menunjukkan bahwa berdehem ketika shalat
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{o i c.. c ,. ci,;.&n' ji-, '4'r, iJu }3lr;r' t? *t')'Y* ,l)'*'(;;;r,'"rti'ri'r',;:i 
i\'-')''\E4t i'Y'4t rk

|0T0.DariAbdultahbinAsy-Syikhkhir,iamenuturkan,,,Akupernah
melihat Nabi SAW shalat, sementara di dalam dadanya terdengar

bunyisepertibatupenggiling(yangdijalankandengantangan)'
karenabeliaumenangis'"(HR'Ahmad'AbuDauddanAn-Nasa'i)

,'Jv ,i>,bsi :;'& ,loL'1# l' {}}r'"*t il iJv'-* it 'f
k ti o\:*u! ,o_ raL.'k$ *.*:tti

'",3y |# ir) iiv ,fi;rw 'Jb| i'i) iJu 'i63t *
<is-,$t ir:r> >(*2.t ,.r*"t

1071. Dari lbnu (Jmar, ia menuturkan, 
,,Ketika sakit Rasulullah SAI|

semakin parah, dikatakan kepada beliau"(Wahu) shalat'' Beliau

berkata,,suruhlahAbuBakaragarshalatmengimamiorang-orang''
Maka Aisyah berkata, 'sesungguhnya Abu Bakar itu orang yang

mudah tersentuh hatinya, iika ia membaca (aya\ aknn menangis"

Beliauberkotalagi,'suruhlahiaagarmengimami''MakaAisyah
membujuk beliau lagi. Namun beliau berl<ata, 

,suruhlah ia agar

mengimami. Sesungguhrryo knlian (kaum wanita) adalah penggoda

Yusuf, "' (HR. Al Bukhari)

:$Gdir- u $b'#i6"'t
l0T2.Diriwayatkanjugayang,"*a*ua.n,*it.,a*ihaditsAisyah.
(Muttafaq 'Alaih)

PensyarahRahimahullahTo'alamengatakan:Haditsdiatas
menunjukkan bahwa menangis tidak membatalkan shalat, baik tampak

darinya dua huruf atauPun tidak'
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Bab: \Iengucap A[2amdulillaah di dalam Shalat Karena Bersin

atau Mendapat Nikmat

''.- i'ri'-M ffi .i,r J';'rJi, lA:" iJs ,et, ,t ev-t ,f
-A ob';-')e:;'* ^?k'rcr5t;; y,*,
-J\r'i,vi'e * r:Mt € ldr o iJs W Ut *
.;,}))J"ui ,:*ur',it* ,ayr r1j""; .Li'& * +,u,

':;'r$ 6{" ;);fij *rort, i ,:y, * qn|, :JG,

<t:,-'-irrt 
tefrt 

irtr> .W

'-i-'3. Dari Rifa'ah bin Rafi', ia menuturkan, "Ketika aku shalat di
rulakang Rasulullah SAW, tiba-tiba aku bersin, maka aku ucapkan

.4Qamdu lillaahi hamdun Katsiiran mubaarakan fiihi kamaa

luLibbu Rabbunaa wa yardhaa' lSegalo puji bagi Allah dengan

;i.rian ,vang banyak dan diberkohi sebagaimana yang dicintai dan

;:.idhai oleh Rabb kamil. Ketika Nabi SAW usai menunaikan shalat,

:cliau bertanya, 'Siapa yqng mengucapkan tadi?', Namun tidak
icorang pun menjawab. Beliau mengulangi kedua knlinya, nomun

::dak seorang pun menjawab, kemudian mengulangi ketigo kalinya,

nako Rifa'ah menjawab, 'Aku wahai Rasulullah', maka beliau

tcrsabda, 'Demi Dzot yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sungguh

eda tiga puluh sekian malaikat yang telah memperebutkannya untuk
,r,c mb av anya naik."' (HR. An-Nasa' i dan At-Tirmidzi)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
sebagai dalil bolehnya membuat dzikir di dalam shalat selain yang

:elah dicontohkan selama tidak bertentangan dengan yang sudah

Jlcontohkan. Hadits ini juga menunjukkan disyariatkannya bertahmid

b.g l'ang bersih.
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Bab:BilaTerjadiSesuatudidalamshalat'MakaLaki-Laki
Bertasbih Sedangkan Wanita Menepuk

&'4t,r * i,y"*
@Li;b.^a'eAt

1074. Dari sahl bin sa,d, dari Nabi sAW, ':Borongririo yang teriadi

padanyasesuatudidalamshalatnya,makahendaklahbertasbih'
sedangkan menepuk hanya untuk perempuan saja'" (Muttafaq 'Alaih)

l0T5.DariAlibinAbuThalib,iamenuturkan,,,Akupunyawaktu
menjelangpagiuntukmenemuiRasulullahsAW,bilabeliausedang
shalat maka beliau bertasbih (sebagai isyarat) untukku, itu berarti

beliau mengizinkanku. Bila beliau tidak sedang shalat, maka beliau

langsung mengizinkanlot masuk'" (HR' Ahmad)

d. U,. . '-.o,t o 1o.

et f ot-f ,9..t ,f
.ae\A)\ i6t> .r#t

1;*Jr

1076. Dari Abu Huroirah, dari Nabi sAw, beliau bersabda, "Tasbih

itu untuk kaum lakiJaki, sedangkan menepuk untuk knum wanita' di

dalamshalat.,,(HR.Jama,ah.NamunAlBukhari,AbuDauddanAt-
Tirmidzitidakmenyebutkanredaksi..didalamshalat,,)

PensyarahRahimahullahTa,alamengatakan:Sabdabeliau

,/, :A, o+Ar: )c').U;3i,'JG W

or. 
t*,y')(r'>'rti'iIr'q 

rutt ^?'f i l')

o.lo..tzt/o'

,l-'rf 4;v a

586 - Mukhtashar I{atlulAuthar



(Barangsiapa yang terjadi padanya sesuatu di dalam shalatnya),

lakni terjadi suatu kejadian atau keperluan dan ingin memberitahukan

orang lain, misalnya memberi izin masuk bagi orang yang datang

meminta izin, mengingatkan orang buta yang hendak melintasinya,

atau mengingatkan orang lupa atau lengah. Hadits-hadits di atas

menunjukkan bolehnya bertasbih bagi laki-laki dan menepuk bagi
rvanita bila terjadi sesuatu dari urusannya. Ini sebagai bantahan

terhadap pendapat Malik yang menyatakan bahwa yang disyariatkan

bagi semuanya (laki-laki dan perempuan) adalah bertasbih, tidak ada

bertepuk. Juga sebagai bantahan terhadap pendapat Abu Hanifah yang

menilai batalnya shalat wanita bila ia bertepuk di dalam shalatnya.

Bab: Membetulkan Bacaan Imam dan Hal Lainnya

jti ,i,l',:? ffi ar J;,
'it;,rr> r6f\i >V,jv

J-:JG';"la';ui.i i4'f
\tk') tk '^.,1 ,:t ,S;1 n,J, r'i
q.i I A'Gi /. l''t="'1'>!rt',

1077. Dari Al Miswar bin Yazid A'l Maliki, ia menuturkan, "Pernah

ketilra Rasulullah SAW sedang melal<sanakan shalat melewatknn
suatu ayot. Maka (setelah shalot) seorang laki-laki berkata kepada

beliau, 'Wahoi Rasulullah, bukankah ayat anu itu begini?' Beliau
berkata, 'Mengapa engkau tidak mengingatkanku?"' (HR. Abu Daud
dan Abdullah bin Ahmad di dalam Musnad ayahnya)

J'-At 6i ,^)b ,4 q'fi;\b J* W o1t o:rp it ,f
(jt''rfi ir 1r1 .it,iJ t;'ju .y- :Jv stil'4rl,A1.Jt3

1078. Dari lbnu Umar: "Bahwasanya Nabi SAW mengerjakan suatu
shalat, kemudian beliau membaca ayat, lalu beliau salah dalam
membaca oyat tersebut. Setelah selesai shalat beliau berkata kepada
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(Jbay, 'Apalmh englrnu tadi shalat bersama kami? 
" 

ia menjawab'

'Ya', kemudian beliau berkata lagi' 'Apa yang menghalangimu (untuk

membetulkan bacaanku?)'' (HR' Abu Daud)

PensyarahRahimahullahTa'alamengatakan:Keduahaditsini

menunjukkandisyariatkannyamembetulkanbacaanimam.Disebutkan
didalamAllkhtiyarar:Shalattidakbatalolehpembicaraankarena
lupa atau tidak tahu' tni merupakan salah satu riwayat dari Ahmad'

Juga tidak batal bila mengganti huruf dhaadh dengan zhaa' , demikian

konotasi pendapat Ahmad dan menurut segolongan ulama'

Bab:BerdoadanBerdzikirKepadaAllahKetikaMelewatiAyat
Rahmat, AYat Adzab atau Dzikir

.:,*. "33# l' {;1!L'^i"L i$')

Hudzaifah, dari Rasulullah SAW' telah

'-tt(i-# J'y':!;; ri6 +f '* & ,rj i f1 "?'f(,
'.--:-\'9,iu,t shr,'oAt i:e -rrt?- r*

6Q ;;t-'i.b't;ii$r1 'r6t ffu,'I.,-., "t:lr
1080. Dari em*'oi*o' bin Abu Laila' dari ayahnya' ia

menuturltan,"AkupernahmendengarRasulullahsAWmembacadi
dalam shalat, yang bukan fardhu' lalu melewati ayot yang

menyebutkan tentang surga dan neraka' maka beliau mengucapkan'

'A'uudzubillaahi^ioon'oo"wailunliahlinnaar'lakuberlindung
kepada Altah dari neraka. Kecelakaanlah bagi penghuni nerakal'"

(HR. Ahmad dan Ibnu Majatr dengan maknanya)

1079. DiriwaYatkan oleh

dikemukakan.
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i;-oK,?t3tatlW at ;y, t'i;li*,Us*y *
lor r-;i rl*.F q. *'i. X,:fr,, o(f )T, :'flt u;;
,Fjlh, ti,i Vt ]f...1.'".r G atr., ;.1; ,ii,;Lr, "p':?' 

,.o / t -.
11;"-i',:'ri .!\.aj,

1081. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Aku pernah shalat malam

bersama Rasulullah SAW pada malam sempurna (bulan purnama),

saat itu beliau membaca surah Al Baqarah, Aali 'Imraan dan An-
Nisaa'. Tidaklah beliau melewati oyot yang mengandung ancaman
kecuali beliau berdoa kepoda Allah 'Azzo wa Jolla dan memohon

perlindungan kepada-Nya, dan tidaklah beliau melewati ayat yang
menyebutknn knbar gembira kecuali beliau berdoa kepada Allah
'Azza wa Jalla dan mengharapkannya." (HR. Ahmad)

ri $y.;tks y 6'rr k|y; oe :Ju'^:sG Aj ,l ;; *
t irfr:; . * uq : Jv <j.)t o- oi *b i:ZA: A)

1''jr'"rf1i$r1 .ffi &t J'y, ,1 * ,Jw ,6)
1082- Dari Musa bin Abu Akyah, ia menuturkan, "Pernah ado
seorong lelaki yong mengerjakan sholat di atas rumahnyo, ketiko ia
membaca ayat -yang artinya- 'Bukankah (Allah yang berbuat)
demikian itu berhtasa (pula) menghiduplcan orang mati?' [Qs. Al
Qiyaamah (75): 40], orqng itu mengucapkon, 'Subfuaanaka,fa balaa'
lMoho Suci Engkau. Benar. (Engkau berkuaso untuk menghidupkan
kembali orong-orang yang sudah mati)|. Maka mereka menonyakan
kepadanya tentang ucapannya itu, ia pun menjawab, 'Aku

mendegnarnya dari Rasulullah SAW."' (HR. Abu Daud)

Ute|.-i,JG !.5 i:r *. -)
,Li r, ,16;j 3&u'r'i ,
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,l', ,'S:t; G': \t, -o.J');-U'; I c;'j.)r ,-q'#u ii ,Ji
'J'A,yg 

::*rft'r}Sa €'r'i't:t;t'-t':'tt 7i*'^'f";'; 
^*it, ,L-F6 o'ri'jif, ,>'1ft)t ,-:>',s'La, ,*'f'r'€

l- - - ,-:

7'i<IJr, f'saat q5 ;:tL) :11:L-"€i'A:";', ,'x;' 
t*-

.'e:;'jr'Jt"r3} ,1; i o,t'J\ i'.i i yS :6-frt
eir:lr'l'ri'p'Sr f i l', ,r'11r'rli'rt;At i,'r'r1

ro[3. Dari Auf bin Malik, ia menutirkan, "Aku berdiri bersama Nabi

sAW, beliau mulai dengan bersiwak dan wudhu, kemudian berdiri

melaksanakon shalat. Beliau mengawali dengan membaca surah Al

Baqarah. Tidaktah belicru melewati ayat rahmat kecuali berhenti lalu

meminta, tlan tidaklah melewati ayat adzab kecuali berhenti dan

memohon perlindungan. Kemudian ruku dan tetap ruku hingga

hampir soma dengan berdirinya, di dalam rukunya beliau membaca,

'subllaan dzil jubaruuti wal malakuuti wal kibriyau'i wal 'azhamah'

lMaha suci Dzat yang memitiki sifat kekuasaan, kerajaan, kebesttsan

dan keagungan), kemudian sujud yang lamanya hampir sama dengan

rukunya, yang mana di dalam suiudryta beliau membaca, 'Subhaan

dzil jabaruuti wal malakuuti wal kibriyaa'i wal 'azhamah' lMaha

suci Dzat yang memiliki sifut kekuasaan, kerajaan, kebesasan dan

keagungan). Kemudian beliau membaca surah Ali Imran, lalu surah

demi surah, beliau lakukan seperti l/4." (HR. An-Nasa',i dan Abu

Daud, hanya saja ia tidak menyebutkan tentang wudhu dan siwak)

Pensyarah Rahimohullah Ta'ala mengatakan: ucapan Aisyah

(malom sempurna) maksudnya malam bulan purnama'

lJcarapan perawi (Tidaklah beliau melewati ayat rahmot

kecuali berhenti lalu meminta, dan tidaklah melewati ayat adzab

kecuali herhenti dan memohon perlindungan), An-Nawawi

mengatakan. "Fladits ini mengandung anjuran untuk melakukan hal-
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hal tersebut bagi setiap yang membacanya di dalam shalat ataupun
lainnya." Maksudny4 baik itu shalat fardhu maupun shalat sunnah,
dan baik itu imam, makmum maupun yang shalat sendirian.

Batr: Memberi Isyarat di dalam Shalat untuk Membalas Salam
atau Keperluan Lainnya

'#',i- W i' i-; ok ;rF,l$ * ,Ju ,-r ,r.t *
it1.,> .:yr'4- ok :JG ta:*at e;;; y rtfI- f;k t

(r1 otE- t*i T6 ltr'G.rt, !tr: e-"ai y,l*it
1084. Dari lbnu Umor, ia memtturkon, "Aku tanyakan kepada Bilal,
'Bagaimana biasanya beliau membalas solam, ketil@ orang-orang
mengucapkan salam lcepada beliau, sementara beliau sedang shalat?'
Bilal menjawab, 'Berisyorat dengan tangonnya.,,, (HR. Imam yang
lima. Hanya saja dalam riwayat An-Nasa dan Ibnu Majah disebutkan
Shuhaib, bukan Bilal)

,;' ;. i, W yt )";4L\; :Js ,f, **i *';" i, *
,'o .*urircl J:,t 'tt\l*t r :)s, ,r*tt-1",; ,;&

Q*'LsrE *--St l'; ,Lu]t Jttt ,,Lt7ir.r Yt '^;ir
1085. Dari lbnu'(tmai, aorr Snunoii, ,, *rrutikon, ,,Aku pernah

melewati Rasulullah sAW kctiko beliau sedang shalot, lalu aku
mengucapkan salom kepadanya, beliau pun membalasnya dengan
iryarat." Berlcata lbnu Umor, "Aku tidak tahu terkecuali ia (Shuhaib)
herkata dengan isyarat jari-jminya." (HR. Imam yang lima kecuali
Ibnu Majah. At-Tirmidzi mengatakan, "Menurutku, kedua hadits ini
shahih.")
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1086. Adalah benar bahwa isyarat itu dicontohkan oleh Rasulullah

SAW, berdasarkan riwayat Ummu Salamah dalam hadits yang

menyebutkan tentang dua raka'at setelah Ashar.

dl)l

;- $ :-tG's a^nc

o -.Jc1

f;G,{ {',

Lt-t':#t

f/'e.

.rr:-l*r tf UI
-y q)

.O- - t t .,

Jt^lLi 4.,iL*

'q.ily't

1087 dan 1088. Dari hadits Aisyah dan Jabir: Ketika beliau SAW

shalat bersama mereka sambil duduk karena sedang sakit, mereka

(para sahabat) berdiri di belaknngnya, mako beliau berisyarat kepada

mereka agar duduk.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits

tadi menunjukkan, bahwa orang yang tidak sedang shalat boleh

mengucapkan salam kepada orang yang sedang shalat, berdasarkan

persetujuan Nabi SAW terhadap orang yang mengucapkan salam

kepadanya. Dan bolehjuga berbicara kepada orang yang sedang shalat

mengenai hal yang terkait dengan shalatnya serta bolehnya menjawab

dengan isyarat.

Bab: Makruhnya Menoleh Ketika Shalat Kecuali Karena suatu

Keperluan

3(t :ffi ;nr J't-', U i6 i,So uri *
'. 

. .' o z iz '

ij ! Jri 'JV 
,:-,3J. ay.tlr *, -uili' ,, ,' . , , 

'.''r, 
,,'.,

(a2"2i-P) 6'J,'?l olil)

1089. Dari Anas, ia berl<ata, "Rasulullah SAW berkata kepadaht,

€'*9)('
't Ll#',f
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'Jauhilah olehmu menoleh di dalam shalat, karena sesungguhnya
menoleh di dalam shalat adalah kehancuran. Jilu itu memong harus,
maka boleh di dalam sholat sunnah, bukan di dalam shalat -fardhu."'
(HR. At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya)

:JL.,o) t;yiJr €4t f ffi:t;.;:r';:L:Uu -$.G,f

',5;-;Jn,\-;i hrr> ..-*tr r*ilta:rtt'ry- uyt.
(r)r:''jrr t;tSt,

1090. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Alru bertanya kepada norutultol,
SAII'tentang menoleh di dalam shalat? Beliau bersobdo, '(Itu adalah)
pencurian yang dilakukon syetan dori hamba."' (HR. Ahmad, Al
Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud)

,d:-*rt ;'':lJ ii,r jr; y ,ffi at J"y, Jtt:Jv'ri,.:j ,r
I .c f 1,.. ! cz z,z . .. r... c .J-;r ot'y1 .'a_b J'r+l'^+jJ? lu1t ;,rL;-'t 

" *
1;jt:>'rf1j A.t:t,

1091. Dari Abu Dzar, ia berkoto, "Rasulullah SAW bersabda, ,Allah

senantiasa menghadap kepada hamba di dalam shalatnya selama ia
tidak menoleh. Bila ia memalingkan wajahnya, maka Allah berpaling
darinya."'(HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud)

'trk 
-rr:t rra C- l,2ur*:; ,JG'-!U-.st i ,F *

:Jeij;)t; j1 l,rr> ..-li,lr ;1'.-,*-';3 ,t*ffi ar J';',

GH,y'i'*'ir)ui,, rr.)
1092. Dari Sahl bin Al Hanzhaliyah, ia menuturknn, "shalat telah
diiqamahlmn, yaloi shalat subuh, lalu Rasulutlah sALT pun shalat,

MuLhtasLu Itellut Authar - S9g



sementara beliau menoleh ke jalon di bukit." (HR. Abu Daud, ia

mengatakan, "(Sebelumnya) beliau telah mengirim pasukan berkuda

ke jalan di lereng gunung untuk berjaga-jaga di malam hari.")

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Menoleh di

dalam shalat disebut kehancuran, karena menjadi sebab berkurangnya

pahala yang diperoleh dari shalat tersebut. atau karena menoleh itu

merupakan suatu bentuk pencurian syetan darinya, maka orang yang

banyak menoleh ketika shalat, berarti ia mengikuti (terpedaya oleh)

syetan, sedangkan mengikuti syetan adalah kehancuran. Atau karena

berpaling dari menghadap kepada Allah menyebabkan Allah berpaling

darinya sehingga menjadi kehancuran.

Sabda beliau (Jika itu memang harus, maka boleh di dalam

shalat sunnah, bukan di dalam shalat fardhu), ini mengisyaratkan

diizinkannya menoleh karena keperluan di dalam shalat sunnah,

namun di dalam shalat fardhu tetap dilarang. Hadits-hadits di atas

menunjukkan makruhnya menoleh di dalam shalat, demikian menurut

pendapat mayoritas ahli ilmu. Jumhur mengatakan, bahwa larangan ini

bersifat makruh selama tidak sampai membelakangi kiblat. Hikmah

memperingatkan hal ini, karena menoleh itu bisa mengurangi

kekhusyran dan berpaling dari menghadap Allah Ta'ala serta tidak

peduli dengan penyelisihan dan godaan syetan.

Ucapan perawi (lolu Rasulullah SAIV pun shalot, sementara

beliau menoleh ke iolan di bukit), Al Hazimi mengatakan,

"Kemungkinannya bahwa jalan tersebut terletak di arah kiblat." Ia
juga mengatakan, "Tidak apa-apa menoleh di dalam shalat selama

tidak menengokkan lehernya." Maksudnya adalah karena suatu

kebutuhan.
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Bab: Makruhnya Menyilangkan Jari-Jari Tangan, Membunyikan
Buku-Buku Jari Tangan, Bertolak Pinggang dan Bertopang Pada

Tangan, Kecuali Karena Diperlukan

o}r t*3t d'€Li at{ ti1 :JvW;r,ti y',sri}
?tt 6 2*'q. Jt;- \ '€'Li o;t ,,ra;Jt r" i!=Ar u$ ,';$

(i^!f ',:il) .: e;;- ,;- .t,,*At ut
1093. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Bila
seseorang di antara kalian sedang di masjid, maka janganlah ia
menyil angkan j ari-j ar i tangan, kar ena menyilangkan j ari-j ar i tangan

itu dari perbuatan syeton. Dan sesungguhnya seseorang kalian tetop
dianggap sedang shalat selama ia di dalam masjid, sehingga ia keluar
darinya." (HR. Ahmad)

'€Li O; 6y,J';-ffi ;rr J';:rU;
:fut Jtl're |" ;
I o/,2 zt z oi- t-o t

(€b.)l -l :;lr yl_1 r^>,1

1094. Dari Ka'b bin 'Ujrah, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah
SAll/ bersabda, 'Bila seseorang di antaro kalian berwudhu, kemudian

keluar menuju shalat, maka janganlah ia menyilanglmn jari-jari
tangan, lrarena sesungguhnya ia sedang di dalam shalat."' (HR.
Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi)

,;<)i,o)t e \ai'.!3 i *, alr, W Ut Li ;;i / * *
(?6'u.r itjrl .*;wi';;. ffi at ,S'-, ei

1095. Dari Ka'b bin 'Ujrah, bahwasanya Nabi SAW melihat seorang
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telaki menyilangkan jari-jari tangan ketika sedong mengerjakan

shalat, maka Rasulullah SAW merenggangkan jari-jari ornng

tersebut. (HR. Ibnu Majah)

ir-,t irr'ry .;lit €.+A||* I ,i6 ffi
(7u

1096. Dari Ali, bahwasanya Nabi sAW bersabda, "Janganlah engkau

membunyikan iari-iarimu di dalam shalat'" (HR' Ibnu Majah)

hrSt * ,,+ # dt ri e';-')'6 *

;roiVV

'ot,;St i\t1 .;>'*:t q
(f'; ,r !l

1097. Dari Abu Hurairoh, bahwasanya Nabi sAw melarang bertolak

pingang di dalam shalat. (HR. Jama'atr kecuali Ibnu Majah)

1098. Dari lbnu (Jmar, ia berkata, "Nabi SAW mela'o'f "''io'o'f
duduk di dalam shalatnya sambil beropang pada tangannya." (HR.

Ahmad dan Abu Daud)

, 1. t ,.,.r, trlcr,'l'
.o-r,- ,JI9 l^t -f s b)t ,P'Oi 6 :lit'''gl,P'€.',

Dalam ur*n Ab; Daud: "melarang seseorang shalat sambil

b eropang pada tangannYa."

''rJr ,:;ilt'1;':'";( Affi l' 
'J'-', 

oi ;f- *,,,i?iV
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1099. Dari Ummu Qais binti Mihshon, bahwasanya ketika Rasulullah
SAW telah lanjut usia dan gemuk, beliau membuat tiang di tempat
shalatnya untuk bersandar. (HR. Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di
atas mengindikasikan makruhnya menyilangkan jari-jari tangan ketika
berangkat ke masjid untuk melaksanakan shalat. Juga menunjukkan
bahwa orang yang tengah menuju shalat mendapat pahala shalat
(karena dianggap sedang shalat) semenjak keluar dari rumahnya
hingga kembali lagi. Penulis Rahimahullah mengatakan (hadits di
bawah ini):

.r*:ir ,:P LGi'i:;, w orr ,urQr ,5, ; "e'-: ,r')
I100. Danielah diriwayatkan secara vdia tentang tluAt, Orrt yuauin,

bahwa Nabi SAW menyilangkan tangannya di masjid.

Ini menunjukkan tidak haram. Tapi tidak menolak
kemungkinan makruhnya, karena beliau j arang melakukannya.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Untuk
menyatukan hadits-hadits tentang menyilangkan j ari-j ari tangan, maka
dimaknai sebagai berikut: Hadits Dzul Yadain, yaitu hadits tentang
sujud sahwi karena beliau lupa, maka dari itu beliau berdiri seolah-

olah marah. Sedangkan hadits yang dicantumkan pada judul ini
kemungkinannya menyilangkan jari-jari tangan bukan karena apa-apa,

dan inilah yang terlarang di dalam shalat dan juga sebelum dan

setelahnya.

Sabda beliau (langanlah engkau membunyikan jari-jarimu
di dalam shalat) yakni membunyikan buku-buku jari-jari tangan

sehinga terdengar. At-Takhashshur menempatkan tangan di pinggang
(bertolak pingang).

Ucapan perawi (Nabi SAW melarang seseorang duduk di
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dalam shalatnya sambil beropang pada tangannya), hadits ini

dengan semua lafazlnya menunjukkan makruhnya bertopang pada

tangan ketika duduk dan bangkit di dalam shalat. Konteksnya larangan

ini menunjukan haram. Adapun hadits Ummu Qais menunjukkan

bolehnya bersandar pada tiang, tongkat atau sejenisnya bagi yang

udzur.

Bab: Menyapu Kerikil dan Meratakan Tanah

. .r, dzz t ,) 7,, 'r,L il?^ n 4, . o-.,t o /./r;r €-t-- J*rr C iu'd0:* ,4, f ff f
t 

, o , ., z t

(et:*i;t iL) .;t"-tg >\eu tjf
1101. Dari Mu'aiqib, dari Nabi SAW, beliau bersabdo tentong

seseorang yang meratakan tanah pada tempat sujudnyo (dengctn

telapak tangan), "Bila engkau (harus) melakukannya, maka cukup

selrali saja )' (HR. Jama'ah)

'oi ,a;)1dr J\€Li iv riy:ffi ;'rr J';r'JG :'JG'rt'o_.,1 '*
(^;itI1r1 .oa;t:'.:;n ,+t; u-')r

1102. Dari Abu Dzar, ia berkota, "Rasulullah SAW bersabda, "Jika

seseorang di antara kalian berdiri untuk melal<sanakan shalat, maka

sesungguhnya rahmat tengah dihadapinya, maka janganlah ia
menyapu (menyeka) lrerikil." (HR. Imam yang lima)

, t c . ' cl

d! :J**J e-f

" . tf,1. 4/ c .

-,-e 
aAl..- ;> cr;

,'
'J'; r';L : x*1) u-\':-t'€')F *ffi,1r

.L3;ii:rt i,Sw;aty
1103. Dalam riwayat Ahmad: Alat bertanya kepada Rasulullah SAW

tentang segala hal, bahkan oku menanyakan tentong menyopu kerikil,

beliau bersabda, "sekoli saia atau tidak sama sekali."
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Pensyarah Rahimahullah ra'ala mengatakan: Hadits-hadits di
atas menunjukkan makruhnya menyapu kerikil (atau pasir di tempat
sujud), namun dibolehkan sekali saja bila memang diperlukan.

Bab: Makruhnya Laki-Laki Shalat dengan Rambut Disanggul
(Digulung)

'H b'-# ^*ir'r,J-;ert;ir J &r'* si, fr uV it f
i'c ,J* ,y'$ it j\ "l;t'i ,?\i 'i 5?, .lx.'J-*' ,ui,,

. ,'. | , ,' '

,# t* t; rq,j'k ffi ar J,;-r,e ";l i,Sw t*i ri
G.frr, >tri i0J*.;'r'rlli I':r> .U&-r:).ut*.q:nl

1104. Dari lbnu Abbas, bahwasanya ia merihat Abduilqh bin Al
Harits sedang mengerjakan shalat, sementara rambutnya disanggul di
belakangnya, lalu lbnu Abbas melepask nnya. Hal ini (perbuatan
Ibnu Abbas) dibiarkan (disetujui) oleh yang lainnya. (setelah selesai
shalot) Abdullah bin Al Haris menghampiri lbnu Abbas dan berkata,
"Ada opq denganmu dan rambutku?" Ibnu Abbas menjawab,
"sesungguhnya aku pernah mendengar Rasuruilah sAl|r bersabda,
'Sesungguhnya penampilan seperti ini lal$ana orang yang
mengerjakan sholat, sementara kedua tangannya diikat ke belakang
pundalcnya."'(HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa,i)

;t D .b'F';i;': b)t';*,'ui

1105. Dari Abu Rafi', ia menuturkan, ,Nabi SAW melarang
seseorang shalat dengan rambut disanggul." (HR. Ahmad dan Ibnu
Majah)

t-

4t ,# :Jv 
,;ir""- ,i ?

/ -/ tcz t.o I
(4*t JIJ J^--l
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1106. Abu Daud dan At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang

semakna.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits di

atas menunjukkan makruhnya laki-laki mengerjakan shalat sementara

rambutnya disanggul atau digulung. Hikmahnya, bahwa rambut itu

ikut pula sujud ketika ia sujud, dan itu untuk menunjukkan

kerendahannya di dalam beribadah. Demikian yang diungkapkan oleh

Abdullah bin Mas'ud sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi

Syaibah di dalam Al Mushannif dengan isnad shahih, yaitu, bahwa

ketika Ibnu Mas'ud masuk ke dalam masjid, ia melihat seorang laki-

laki sedang shalat sementara rambutnya digelung (disanggul). Setelah

ia selesai, Ibnu Mas'ud berkata, "Jika engkau shalat, janganlah engkau

menyanggul rambutmu, karena sesungguhnya rambutmu itu juga turut

sujud bersamamu, dan engkau memperoleh pahala dari setiap

rambut." Laki-laki itu beralasan, "Aku khawatir berceceran (acak-

acakan)." Ibnu Mas'ud berkata lagi, "Rapikanlah, itu lebih baik

bagimu."

Bab: Makruhnya Orang yang Sedang Shalat Membuang Dahak

di Depannya atau di Sebelah Kanannya

)t:r-*', j zJt i 6i, W at J'yr'oi ,*',s?s {t-',i'di'*
: \P ,2

'#J- x 7':*;i # tit:Jus ,\H,it;'J')b,**;jr
.6')Jr :ri'dJ'ri :)G f ',#'r,# f \'),*'r|f.

d, ";1,)

1107. Dori Abu Hurairah dan Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW

melihat dahak pada dinding masiid, lalu beliau mengambil ranting

lalu mengerilcnya, lalu bersabda, "Apabila seseorang dari kolian
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membuang berdahak, maka janganlah ia membuang dahak di arah
depannya dan jangan pula di sebelah kanannya, akan tetapi
hendqklah ia meludahkannya di sebelah kirinya atau di bawah kaki
kirinya." (Muttafaq'Alaih)

W:'i ls:d.!t,'C.,
1108. Dalam riwayat Al Bukhari:,,hendaklah ia menguburnya.,,

'l:t'o;. 
>,r 

^;>\b €\Lf iv ril ,,su ffi olr 
"of it v

,*3;a $f)) J* Li "n .4!,rt'r.J, J 3i o.s(*;"*,"E1; ,^prj
<ler.tj'"Li i,rr> .,tsr^;d,ri ,jui ,jbN. ps,^bX'iri;

1109. Dari Anas, bahwasanya Nabi sAW/ bersabda, "Apabila
seseorang dori kalian berdiri di dalam shalatnya, maka jangonloh ia
meludah ke arah depannya, akan tetapi ke samping kirinya atau di
bawah kakinya," kemudion beliau meraih ujung sorbannya lalu
meludah di dalamnyo, lalu menggosokkannya ke bagian lainnya, lalu
mengatakan, "Atau ia melokukannya begini.,, (HR. Ahmad dan AI
Bukhari)

.r;-;',ti -y i lLj:;; Fj'lf3:s)
I I10. Ahmad dan Muslim :ugu ,n.ri*uvatkan yang semakna dengan
itu, yang bersumber dari Abu Hurairah.

Pensyarah Rahimahullah ra'ala mengatakan: Hadits Abu
Hurairah konteksnya menunjukkan makruhnya membuang dahak di
dalam shalat dan di luamya. Malik mengatakan, ..Tidak apa-apa di
luar shalat. Mu'adz bin Jabal mengatakan, 'Aku tidak pernah meludah
ke sebelah kananku semenjak memeluk Islam."'Abu Daud dan Ibnu
Hibban meriwayatkan dari hadits As-Saib bin Jallad, bahwa seorang
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laki-taki mengimami suatu kaum, lalu ia meludah di arah kiblat.

Setelah selesai, Rasulullah SAW bersabda, 
*Ia tidak boleh mengimami

kalian." Al hadits. Di dalam hadits ini, beliau juga mengatakan,

"sesunggunnya Engkau telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya!'

Bab:BolehnyaMembunuhUlardanKalajengkingsertaBerjalan
Sedikit Karena DiPerlukan

a'.-ili :;\it € it';\i )b.';i ffi'o)t oi ;r't',t) c
<l: u'-it'^*')'"^:Jjir i$.,1'{;jt I

llll. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi sAW memerintahkan

untuk membunuh al aswadain (dua yang hitam) di dalam shalat, yaitu

kalajengking dan ular. (HR. Imam yang lima, dishahihkan oleh At-

Tirmidzi)

^*i4L , e'k@ I' J';ros:1-)v'aG *
'oi -; '.'1j .o-,t;,- ji -; ;:; e F P ''; ':i11

n'

y6 u.tl1 i;jr i0,,) .yt eqql
lll2. Dari Aisyah, ia menuturftan, "Rasulullah sedang shalat di

dalam rumah, sedangkan pintu tertutup, kemudian aku datang, beliau

pun berjalan menuju pintu dan membukakannya untukku, kemudian

beliau kembali lagi ke tempot shalatnya. Dan terbayang bagiku

bahwapintuitumenghadapkiblat.''(HR.Imamyanglimakecuali
Ibnu Majah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan bolehnya membunuh ular dan kalajengking ketika

sedang shalat, dan itu tidak makruh. Demikin ini pendapat Jumhur

ulama. Di dalam syarft As-Sunnah disebutkan: Termasuk dalam

6012 - Mukhtashar trellul Authar



pengertian ular dan kalajengking adalah setiap yang membahayakan
boleh dibunuh.

Pensyarah mengatakan: Hadits Aisyah menunjukkan bolehnya
berjalan sedikit ketika sedang shalat sunnah bila diperlukan.

Bab: Perbuatan Hati ridak Membatalkan shalat walaupun
Panjang

lJ, itbfut j.\i ,;^s,*:Lrq)j ri1-lv W 4, of a;";"q;i.t
,;\i w,;:;'ty ,$i ill\i *'tit; ,ti\i *\ aL\,*
a.,r '!,i ,;i & ;;t ; -*x ;; ,.fji U.;a, *_hj tit)

t / o- t

"t:" € G.,* oi ;*'St ,y ,L ,# nTt;-'f t) d-t{.f >l

. dc fl ;nl;'^*,q)i .ri,b w €:*i r:t- ; 6$

@L:i-")
1113. Dori Abu Hurairah, bohwasanya Nabi sAr( bersabda,
"Apabila dikumandangkan seruan shalat (adzan) maka larilah syetan
sambil terkentut-kentut agar tidak mendengar adzan, bila adzan telah
selesai dikumandangkon ia kembali lagi. Kemudian ketika
dikumandangkan iqamah maka syetan okan lari sampai iqomah
selesai kemudian ia kembali ragi untuk mengganggu hati orang (yang
sholat), yang mana ia membisikknn, 'ingatrah anu, ingatrah anu,y.ang
sebelumnya tidak teringat, sehingga seseorong itu tidak tahu logi
sudah berapa raka'at ia shorat. Bila seseorang dari kolian tidak tahu
opakah sudah shalat tigo raka'at atau empat, maks (setelah selesai)
hendoklah ia sujud dua kali, r@tiru ia masih duduk.,, (Muttafaq
'Alaih)

Al Bukhari mengatakan, ,'(Jmor berkota, ,sungguh 
aku

pernah mempersiapkan pasukanht ketika aku sedang shalat.,,,
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan, bahwa bisikan di dalam shalat tidak membatalkan,

begitu j uga perbuatan-perbuatan hati lainnya'

Bab: Membaca Doa Qunut Dalam shalat Fardhu Ketika Terjadi

Bencana

,lo,i*'-li :;:,

iqi ,y'fJ;.rii ri *;'o*i;i f n{t ffi nr {;'
"r,'o , .
(a>,->,* 1

lll4. Dari Abu Malik Al Asyia'i, ia menuturkan, "Aku berkata

kepada ayahku, 'wahai ayahku, sesungguhnya engkau telah shalat di

belakang Rasulullah SAW, Abu Baknr, (Jmar, Utsman dan Ali di sini,

di Kufah, hampir lima tahun. Apakah merekn membaca qunut?' Ia

menjawab, 'Wahai anaklat, itu adalah mengada-ada'"' (HR' Ahmad

dan At-Tirm idzi, ia menshahihkannya)

\Pt q.o'&f;tti ,yt's)'*q's ,*6 U0

1115. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, di dalam riwayatkanya

disebutkan dengan redaksi: "Apakah mereka membaca qunut di dalam

shalat Fajar (Subuh)?"

i*') ,'-k-'* W iut J't-r'-ri4 ',4b iJs t" =+;:-r'G.6"

+-r'j ;-k- *'*'-i;'*rj ,",rk-'* F'J'&
,n U ,'Ju ; ,'.:k-'rt ,*'i"'4r'1 'l''k-'* ot*'-i"
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I I16. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dengan redaksi: Ia
mengutakan, "Aku telah shalat di belakang Rasuruilah sAl(, beliau
tidak pernah membaca qunut. Aku telah shalat di belakang Abu bqkar,
ia tidak pernah membacq qunut. Aku telah shalat di belakang {.}mar,
ia tidak pernah membaca qunut. Aku telah shalat di belakang (Jtsman,

ia tidak pernah membaca qunut. Dan aku telah shalat di belakang Ali,
ia pun tidak pernah membaca qunut." Kemudian ia mengatakan,
"Wahai anakkua (ilu) bid'ah."

t.c i t.-
("ta>'l ol1;) (#'-3W

1117. Dari Anas, bahwasanya Nabi sAW pernah membaca qunut
selama satu bulan, kemudian beliau meninggarkannya. (HR. Ahmad)

itrr> .k; ; 7/t:+f i:+i &..ri.tb *,yU3
(?u U(r'C.fr6 F)'';i

1118. Dalam lafazh lainnya: Beriau membaca qunut selama satu
bulan, yong mqna beliau mendoaksn kebinasaan untuk sebagian suku
Arab. Kemudian beliau meninggalkannya. (HR. Ahmad, Muslim, An-
Nasa'i dan Ibnu Majah)

,y cj
tJr itlry

lll9. Dalam lafazh lainnya: Beliau membaca qunut selama satu
bulan, setelah terbunuhnya para qari. Aku belum pernah melihat
beliau bersedih yang lebih sedih dari f/a. (HR. Al Bukhari)

;t,tifi*
,),zt!

.a) -/ r,

.'i'ni ot; o; ^t_irr; ,ifjr,y i- t:#-,*
t

(qst
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<Ur$,{ir> .PL .Ft qL'}at'ok ilv fi;
Ll20.DariAnas,iamenuturkan,"Qunutbiasadibacakanpadashalat
Maghrih dan Subuh." (HR' Al Bukhari)

i*"itk ffi Ut o\ e;G u-:\;
t1
irl

t- a, . I . c91,' ito t' t/c

(^f^-c'1 5b-PtS f*-l '^-'eu')o?\');;,i,4-

'..v
L){rt7*':fu'q
ss)

ll2l.DariAlBara'bin'Azib,bahwasanyaNabisAlilmembaca
qunut di dalam shalat Maghrib dan Subuh.(HR.Ahmad, Muslim dan

At-Tirmidzi, ia menshahihkannYa)

o1{#7t q nl, el \'l.ffi it 
''f;;'e' fi';3 it 'f

i L ,(*', e*'rtlx ,^l ";ptt il'*- ;dt i :'r\i':s')

|l22,DarilbnuUmor,bahwosanyaiamendengarRasulullahSAW,
seteloh beliau mengangknt kepalanya dari ruku pada raka'at terakhir

shalatsubuh,beliaumengucapkan,,Allaahummal'anfulaananwa

fulaanan wafulaanan' lYa Allah, lalcnatlah si Fulan, si Fulan dan si

Fulanl yang beliau ucapkan setelah membaca'Sami'allaahu liman

foamidah.Rabbanaawalakalframd,|Allahmendengarkanyang
iemuji_Nya. ya Altah, milik_Mu segala pujianl. Lalu Allah 'Azza wa

Jallamenurunkanayat,,Takadasedikitpuncampurtanganmudolam
urusanmereknituotauAllahmenerimataubatmerekn'atau
mengadzab mereka, karena sesungguhnya merekn itu orang-orang

yang zhalirn.' [Qs. Aali 'Imraan (3): 1281'' GR' Ahmad dan Al

Bukhari)
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1123. Dari Abu Hurairah, "Bahwasanya, apabila Nabi sAW hendak
mendoakan keburukan bagi seseorang atau mendoakan kebaikan bagi
seseorang, beliau membaca qunut setelah ruku." Atau, mungkin ia
mengataknn: "Setelah beliau mengucapkan,,sami,alloahu limon
fuamidah. Rabbanaa wa lakal lamd' lAllah mendengarkan yang
memuji-Nya. Ya Allah, milik-Mu segala pujian), (beliau membaca
qunut), 'Allahumma anji ol waliid bin al waliid, wu salamah bin
hisyaam, wa 'ayaasy bin abi rabii,ah, wal mustadh'afiin minal
mu'miniin. Allaahummasydud woth'aka,ala madhr woj,alhaa
'alaim siniina kasinii Yusuf.' lya Allah, seramatkantah Al walid bin
Al walid, salamah bin Hisyam dan Ayyasy bin Abi Rqbi'ah. ya Allah,
kencangkanlah tekonan-Mu pada Madhr dan jadikanlah itu paceklik
sebagaimana paceHik (pada masa) Yusufl. Beriau mengucapkan itu
dengan suara nyaring. Dan pernah juga di akhir shalatnya, ketiko
shalat subuh, beliau mengucapkan, 'Alloahummo|an fuloanon wa
fulaanan' lYa Allah, laknatlah si Fulan dan si Furanl,yaroi dua suku
Arab. sampai akhirnya Allah menurunkan ayat, 'Tak ada sedikit pun
compur tanganmu dalam urusan mereka irz.' [es. Aali 'Imraan (3):
1281." (HR. Ahmad dan Al Bukhari)
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1124. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, 

,,Ketika Nabi SAlt sedang

shalat Isya, setelah beliau mengucapkan' 'Sami'allaahu liman

fiamidah' fAttah mendengarknn yang memuii-NyaJ' sebelum suiud

beliau membaca, 'Allaahumma naiii 'ayyasy bin abi rabii'ah'

allaaltumma naiii salamatabni hisyaam' allaahumma najii al waliid

bin al waliitt. Alaahuma naiii ol mustadh'aliina minal mu'miniin'

Allaahummasydud wath.aka ,ala madhr waj,alhaa ,alaihim siniina

kasiniiYusuf.'lYaAllah,selamatkanlah'AyyasybinRabi'ah'Ya
Allah,selamatkanlahsalamahbinHisyam'YaAllah'selamatkanlah
AtWalidbinAlWalid.YaAllah,selamatkanlahgolonganyanglemah
darikaummukrninin.YaAllah,kencangkanlahtekanan-Mupado
Madhr dan jadikanlah itu paceklik sebagaimana paceklik (pada maso)

Yusufl)' (HR. Al Bukhari)

.ffi iur J";:ri*
t

;i)i *r3)$ xbr
,,1., . o clf, ctc.'l

9-:,fP f+
1125. Dari Abu Hurairah jugo, ia menuturkan' "sungguh aku akan

mendekatkankaliandenganshalatRasulullahsAW.',YangmanaAbu
Hurairah membaca quir, di raka,at terakhir pada shalat zhuhur,

Isya yang akhir dan Subuh' yaitu setelah mengucapkan'

,,sami,allaahu liman fuamidah' [Allah mendengarkan yang memuji-
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NyaJ,' ia mendoakan kaum mukminin dan melaknat kaum kafir.
(Muttafaq 'Alaih)

.ir\i:Vt;tb,tk
1126. Dalam riwayat Ahmad: "dan
"shalat Isya yang akhir".

, roir :>a't :';1Lls.!:, :'q,
shalat Ashar" mengganti redaksi

cl,*it, :dt et ,6i*,W yt Ji;|*:Jv *6;t e
,itt^i-4 i' q; :JG $1 .a:v,* F ;.', *1:Vtj Titt:
F: JL{;L'1 i'; e-'rtrbli,;;.ti -^-slr,

.,tt. o4 t,.. ,',1. o, .92-' :r. .'
lijt'>'f1 itjrl .'e;s ,t ,Jr-, ,^*4 ot;i')

1127. Dari lbnu Abbas, ia menuturkan, "Rasulullah sAW memboca
qunut terus menerus selama sebulan penuh dalam shalat Zhuhur,
Ashar, Maghrib, Isya dan subuh di okhir setiap shalat. yaitu setelah
beliau mengucapkan, 'Somi'allaahu liman fiamidoh, [Alloh
ntendengarkan yong memuji-Nyal di raks'at terakhir, beliau
mendoakan keburukan bagi mereka, yaitu suatu suku dari Bani salim,
suku Ri'l, Dzalcwan dan 'lJshayyah, dan diaminkan oleh para
makmum di belakang beliau.,'(HR. Abu Daud)

|dk JG:iti6 t)r)i J\e;u.

1128. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan tambahan: Beliau
ntengirim utusan kepada mereka untuk mengajak merekq masuk
Islam, namun mereka membunuh para utusqn itu. 'Ilcrimah
mengatakan, " Inilah permulaan qunut. "

Ucapan Abu Malik kepada ayahnya (Wahai ayahku,

4\,Y'ti :;r;j 
"t:*i,-ta c 2

.,.>'r:ill 7t;. tri otf
,t (-
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SesungguhnyaengkautelahshalatdibelakangRasulullahSAW,,.
dst.),pensyarahRahimahullahTa'alctmengatakan:Haditsini
menunjukkantidakdisyariatkannyamembacaqunut.Demikian
menuntt pendapat mayoritas ahli ilmu' Namun pendapat yang benar

adalah pendapat yang mengatakan, bahwa qunut dikhususkan pada

saat terjadi bencana. saat itulah disyariatkan untuk membaca qunut

nazilah, dan pembacaannya tidak dikhususkan pada suatu shalat saja'

Seandainya hadits Anas shahih, yaitu ,,Adapun dalam shalat Subuh,

beliau selalu membaca qunut sampai beliau wafat.,, tentu menjadi

pangkal perbedaan pendapat. Namun hadits ini tidak shahih, karena

iiri*ayattcan dari jalur Abu Ja'far Ar-Razi. Mengenai Abu Ja'far Ar-

Razi ini, Abdullah bin Ahmad mengatakan bahwa ia tidak kuat' Ali

bin Al Madini mengatakan bahwa ia mukhtalath (hafalawrya kacau

setelahlanjutusia).AbuZafahmengatakanbahwaiasering
menduga-duga. Amr bin Ali Al Fallas mengatakan bahwa ia jujur

namun hafalannya buruk. Ibnu Ma',in mengatakan bahwa ia tsiqah

namun sering keliru, ia dinilai tsiqah oleh lebih dari satu ahli hadits'

AlHafizhmengatakan:Riwayatnyamenjadijanggalkarenaadanya
hadits lain yang diriwayatkan oleh Al Khathib dari jalur Qais bin Ar-

Rabi', dari 'Ashim bin Sulaiman, ia menuturkan"'Kami katakan

kepada Anas, 'Ada sekelompok orang yang menyatakan bahwa Nabi

sAw selalu membaca qunut pada shalat Subuh.' Anas mengatakan,

.Mereka telah berdusta. Beliau hanya pernah membaca qunut selama

satu bulan untuk mendoakan keburukan bagi suatu suku di antara

suku-suku kaum musyrikin.,', Walaupun Qais lemah, namun tidak ada

yangmenilainyapendusta.DiriwayatkanjugaolehlbnuKhuzaimahdi
dalam kitab shabifunya dari jalur Sa'id, dari Qatadah, dari Anas:

,,Bahwasanya Nabi SAW tidak pernah membaca qunut kecuali bila

mendoakan kebaikan untuk suatu kaum atau mendoakan kebinasaan

untuk suatu koum." Al Hafizh juga mengatakan, "Dengan begitu'

hadits-hadits tadi menyelisihi hadits Anas sehingga menjadi kacau,

oleh karena itu tidak bisa dijadikan patokan'"
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BAB-BAB PEMBATAS SHALAT DI DEPAN IMAM DAN
HUKUM LEWAT DI DEPAN ORANG SHALAT TANPA

PEMBATAS

Bab: Anjuran Shalat Dengan Pembatas dan Mendekat Padanya

(*6 'r.rr,:rt:'il l^r:r> .W ;t$j ,;;*
1129. Dari Abu Sa'id, ;, berkata, "Rasulullah S,eW Urrrqbda,
"Apabila seseorong di antara kalian hendak melal<sanakqn shalat,
maka hendaklah ia shalat dengan pembatas, dan hendaklah ia
mendekat kepadanya." (HR.Abu Daud dan Ibnu Majah)

:JL----4.,

1130. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW pernah irrrrro -ketika
perang Tabuk- tentang pembatas orang shalat? Beliau menjawab,
"Seukuran pelana kendaraan " (HR. Muslim)

riy:ffi !, ;.;:,itt ,i$ y'gi ,r

,;k :Jti; it*
l. ti ..,,o.t. c/

Jq ra1J.,_ _rl **
o1. t'at(4e ,P)

cb

JAi i;L ,r

,!,Ju, )t- *tt U e" tit W lt ,S';:,

.;ilr G Ui F- or-.: .;itr, ,$b ql,

ll3l. Dari lbnu Umar, ia menuturkan, "Adalah Rasululloh SALI/,

apabila beliau keluar pada hari raya, beliau memerintahkan agar
ditancaplran tombak di hadapan beliau, lalu beliau shalat ke arahnya,

sementara orqng-orang di belakang beliou." (Muttafaq 'Alaih)
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? l*tisffi l' )';',;;; uk i'su7 i W *
<^*",p>.;fur

1132. Dari Sahl bin Sa'd, ia menuturkan' "Anto'o tenpat i'*o'
Rasulullah SAW dan dinding adalah seukuran kambing bisa lewat.,,

(Muttafaq 'Alaih)

,tts-.,)t;'t q.j Jt* a:Kt'Ft & "olt oi t)\r-y'q.'t
al;;-J;rri'r;i t'r r>' L)ti ^;)'; a F

ll33.DalamhaditsBilal:BahwasanyoNabiSAWmasukkedalam
Ka,bah, lalu beliau shalat, Jarak antaro beliau dan dinding Ka,bah

adalah sekitar tiga hosta.

.:r* U., b-Jr'U"'r1tA ig'j

1134. Al Bukhari juga meriwayat hadits yang semakna yang

bersumber dari Ibnu Umar.

,!;i ,n-i-l '; ;1'orr'rsr, P k :,:i it * l'-rb r'
i il €*i,s+;L'k,y"), ii'i'11 i,sw W 4 +

y" ;f,,xjj'r;i 
"r':r> 

';l:";;7 6':;4

1135. Dari Thalhah bin Ubaidillah, ia menuturkan, 
,,Pernah kami

melaksanalan shalat, sementara hewan-hewan melintas di depan

lrami.Lalulamiceritakanhalitul<epadaNabisAW,beliaupun
bersabdo,"seuhtranpelanakendaraanyangberadadidepankalian
sehingga opa pun yang lewat di depannya tidok mengganggu'" (HP.

Ahmad, Muslim dan tbnu Majatr) [Maksudnya: tidak mempengaruhi

shalatnYa. Pentl
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1136. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau

bersabda, *Apabila seseorang di ontara kalian shalat, maka

jadikanlah di depannya sesuatu, jika tidak ada sesuqtu maka

tancapkanlah tongkat, jiko tidak ada tongkat maka buatlah garis,

setelah itu tidak mengopa sekalipun oda yang le\vat di depannya

(tidak merusak shalatnya)." (HR.Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah)

ies jy* ffi 1' 
'J;, 

1?r G ,'JG fi :;\i q yyt f
3*:. rj ;-\i'ri i;\i a,*L Jb'^b o\1# 'tt i*'tt

(;)r;'r{-t'Gi irt,,> .rlJ* 4t
1137. Dari Al Miqdad bin Al Aswad, ia menuturkan, "e*u tidak

pernah melihat Rasulullah SAW shalat ke arah tongkat, tiang maupun

pohon, kecuali beliau memposisikannya di sebelah kiri atau kanan,

beliau tidak menghadap persis ke arahnya." (HR. Ahmad dan Abu
Daud)

t'2.,1 .i'; !."; d:u i*# C'"ri o* i'*
('rt:'rfrr'tli

1138. Dari lbnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW pernah melakukan

shalat di tempat terbuka dan tidak ada sesuatu apa pun (pembatas) di
depannya. (HR. Ahmad dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
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(maka hendaklah ia shalat dengan pembatas), ini menunjukkan

bahwa adanya pembatas adalah wajib, juga menunjukkan

disyariatkannya mendekat pembatas tersebut sehingga berjarak sekitar

tiga hasta. Para ulama mengatakan, "Hikmah dijadikannya sutrah

(pembatas shalat) adalah untuk menahan pandangan dari hal-hal yang

di seterang pembatas dan untuk mencegah sesuatu yang

mendekatinya.,, Al Baghawi mengatakan, "Para ahli ilmu

menganjurkan untuk mendekat kepada pembatas yang jaraknya kira-

kira cukup untuk sujud. Demikian juga jarak antar shaf'"

Ucapan Ibnu Abbas (bahwasanya Nsbi SAW pernah

melakukan shalat di tempot terbuka dan tidak ada sesuatu apa pun

(pembatas) di depannya), menunjukkan bahwa membuat pembatas

hukumnya tidak wajib, namun dengan adanya hadits-hadits lain yang

memerintahkannya, maka disimpulkan bahwa hukumnya adalah

sunnah. Namun telah ditetapkan dalam ilmu ushul, bahwa perbuatan

Nabi SAw tidak menyelisihi perkataan yang dikhususkan bagi kita.

Perintah-perintah tersebut khusus bagi umat sehingga perbuatan beliau

ini tidak layak dijadikan alasan untuk menafikannya'

Bab: Mencegah orang yang Lewat di Depan orang yang sedang

shalat dan Dosa orangyang Lewat di Depan Orang Shalat serta

Pengecualian Hat Ini Bagi yang sedang Melakukan Thawaf di

Baitullah

fiGiL{-v;i;-pri ok $t.'i6 ffi }rli'# i'*
',i.tj 3-j't 'r3i 'a:r> .ilt'a; J1.i-irteii ;i'oY ,y4';

(f6
1139. Dari lbnu (Jmqr, balrwasanya Nabi sAw bersabda, "Apobila

seseofang di anlara kalian sedang shalat, maka ianganlah ia

membiarkan seseorang yong hendak lewat di depannya. Bila orang
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',ang hendak lewat itu enggan (yakni tetap memaksa lewat), maka
henduHah ia memeranginya (mencegah dengan keras), karena
sesungguhnya ia disertai oleh jin/syetan." (Hk. Ahmad, Muslim dan
Ibnu Majah)

I J. 6\:J'",.
toic .?1 ., z . c.

cargJ*ls 4.rJ.r .*r

4t'+,JG #'e_ri;b
t I - t , - j

jUry dl -t>l :trLi -7, , ttto ,
cg.,Ul y oF-

.i,a*'r^ C,r(*6 ,tts'€u'_jr vf tgit it1r1
'.'.:i.t. Dari Abu Sa'id, ia *irg*olror, "Aku mendengar Nabi SAI4|
-:'-";nda, 'Apabila seseorang di antara kalian shqlat dengan sesuatlt
::.::atas) yang membatasinya dari orong-orong, kemudian ada
idi.orang dari kalian yang hendak lewat di depannya, maka hendaklah
: mendorongnya, jika orong itu enggan (yakni memaksa) maka
:c.,angilah (cegahlah dengan keras). Karena sesungguhnya
serbuatannya) itu adalah (atas dorongan) syetan.,,, (HR. Jama'ah

kacuali At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)

,. t a i c , .c . . o t c 2 ) . c., . /. , 1o . o O, ., . -

-i- j' f * J *;e catll * ;t * C_f ttAl G.l f.r..

'i ,'-,* )t );r Ju : Jv ,fsr.*J\i e"^2st i oru.;ir ,; ^$r i;
'_-.'; ,:; qj'4 oi or3',^lL tiy,;;!iUA;,;ult &
,; ., - oi'ro. -: ,-# stvst #:ri )ui Ls1\il :rztr'rj,Su .4+.j-T-';ri

'r'o,

6*t..1Jt irj.,1 .at-
'-'-!\" Dari Abu An-Nadhr, mantan budak (Jmar bin Ubaidillah, dari
5w' bin so'id, dari Abu Juhaim Abdullah bin Al Harits bin Ash-
Sr'"q:th Al Anshari, ia berkata, "Rasululah SAW bersabda,
*@doim'a orang yang lewat di depan orong shalat mengetahui apa
lw.s akon ciitanggungnya, maka ia berdiri selamq empat puluh rebih
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baik baginya daripada lewat di depannya' "' Abu An-Nadhor

mengatakan, "Aku tidak tahu apaka ia mengatakan empat puluh hari

atau bulan otau tahun " (HR'Jama'ah)

14. ;(,+ q';A # dt,si', 
(\ wt'>'r'di i S''f

(>'2r!'r!1'233i l'r'r> .i'i W. ;i', ^;1:- i o':l;- J;60 f
1142. Dari Al Muththalib bin Abu l(aclaioh, bah*osonya io *r'lihor

Nabi SAW shalat di balik pintu Bani Sahm, Sementara orang-orang

lewat di depannya dan tidak ada pembatas ontara keduanya [antara

beliau dan Ka'bahJ. (HR. Ahmad dan Abu Daud)

un, '. 'J L'; t)1. # ;t U-i, S$i';tG.U '^-c i.r irlr2

'4,-J::A; 9g,r.ff, b fl'rGq &;c
.:-;i;rrwt;.i

I 143. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majahdan An'Nasa',i dengan

redaksi: *Aku melihat Nabi SAW, opabilo telah selesai thnvaf beliou

datanghinggasejajardenganrukun,lalushalatduarakg,otdisisi
sudutnya, sementara tidok ada sesuatu antara diri beliau dan orang'

orongysng thmvaf."

SabdabeliauSAw(Bitoorangyonghendaklewotituenggon
(yakni tetop memoksa lewat), maka hendaklah io memeronginya

imencegoh dengan keras)),An-Nawawi mengatakan' "Para ahli ilmu

telahsepakat,bahwasemuainiadalahbagiorangyangtidakshalatdi
sembarang tempat, yaitu yang telah berhati-hati dan shalat dengan

pembatasataudiSuatutempatyangamandarilalulalangorangdi
d.p*yu." Al Qurthubi mengatakan, "Mereka telatr sepakat, bahwa

hal itu tidak menuntutnya untuk memerangi dengan senjata, karena hal

ini menyelisihi kaidah konsentrasi terhadap shalat dan menyibukkan

diridenganshalat.''AlQadhilyadhmengatakan,..Bilaia
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mencegahnya dengan sesuatu yang dibolehkan lalu orang tersebut
mati. maka tidak ada penahanan terhadapnya, demikian menurut
kesepakatan pendapat para ulama." Tapi, apakah wajib membayar
dryizr (denda membunuh) atau dibunuh juga (qishash). Ada dua
pendapat ulama, dan keduanya merupakan pendapat Malik.

Pensyarah Rohimahullah Ta'ala mengatakan: Abu Nu'aim
meriwayatkan dari Umar, "seandainya orang yang shalat itu tahu,
>eberapa kadar yang berkurang dari shalatnya akibat ada orang yang
len'at di depannya, niscaya ia tidak akan shalat kecuali menghadap
kepada sesuatu yang dapat membatasinya dari orang-orang."

Sabda beliau (Seandainya orong yang lewat di depon orong
shalat mengetahui opo yang akan ditonggungnya) dalam riwayat Al
tsukhari "dosa yang akan ditanggungnya". Hadits ini menunjukkan,
sahu'a lewat di depan orang shalat termasuk perbuatan berdosa besar

iang bisa menjerumuskan ke dalam neraka. Konteksnya tidak
:aembedakan antara shalat fardhu dengan shalat sunnah.

Ucapan perawi (sementaro orang-orong lewat tli clepannya
dan tidak ado pembotas antoro kedaanya), menutur SuSan, yakni
tidak ada pembatas antara beliau dan Ka'bah.

Bab: Melaksanakan Shalat Sementara di Depannya Ada Orang
atau Binatang

zr;Jrli, 1l:r'u'^fu"Jd-ffi I' J;, ott :',)v u,.b f
i'ir> .L';'r6'iy4f ?j';,i ;tri tir; ,;1?t ,ra?,.y,;r'^;.

(su'-jr lt br;j'
'tt11. Dari Aisyah RA, io menuturkan, "norutuUol, S,eW pernah
n-teiaksanakan shalat malam, sementara aku terlentang di antqra
beliau don arah kiblat seperti terlentangnya jenazah. Ketika beliau
lwndak shalat witir, beliau membangunkanlcu, lalu aku pun shalat
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witir." (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi)

,(:-,,.ifi'u^'1',.).i \ rbc i"k'd\t 'ft ^:'# ;
';z;'Uvai't;''it.,*,'t'i* Jt\ti'$) e ,'t $'t Y

<*a|rt> ";
1145. Dari Maimunah: Bahwosanya ketika ia sedang haid sehingga

tidak shalat, ia duduk sejajar dengan tempat shalat Rasulullah sAllr,

sementara beliau sedang shalat dengan mengenakan pakaian longgar'

Apabila beliau sujud, sebagian pakaiannya menSenaitzr. (Muttafaq

'Alaih)

i* a'r,a:,.("€.L$'&'4t'r",'Ju {G i rytf
+'i'l' ,in; U't ;,at # i' J';:, "t; 'e'ii''V't

fuu.Jrb'i:;iirr.,1 .rfiVt
1146. Dari Al Fadhl bin Abbos, ia menuturkon, "Nabi sAw

mengunjungi Abbas di desa kami, sementora itu kami memiliki aniing

kecil dan keledoi piaraan. Lalu Rasulutlah SAW shalat Ashar, sedang

kedua binatang itu berada di hadapannya, namun beliau tidak

mundur ke belakang dan kedua hewan itu pun tidak beliau cegah"'

(HR. Ahmad dan An-Nasa'i)

.;t:11t31;"€3)

tl47.Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang semakna'

PensyarahRahimahultahTa,alamengatakan:UcapanAisyah
(sementara aku terlentang di antara beliau dan arah kiblat), Abtt

Daud menambahkan (sedang tidur), ini menunjukkan bolehnya shalat

kearahorangyangsedangtidurdantidakmakruh.Penulis
Rahimahullah mengatakan, "Ini argumen dalam membolehkan shalat
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ke arah orang yang sedang tidur."
Hadits Maimunah menunjukkan, bahwa tidaklah makruh bila

pakaian orang yang sedang shalat mengenai wanita yang sedang haid.
Ibnu Bathal mengatakan, "Hadits ini dan hadits-hadits serupa lainnya

)'ang menyebutkan tentang keberadaan wanita haid di dekat orang
shalat atau di arah kiblatnya, menunjukkan bolehnya duduk bagi
*'anita haid, tapi tidak boleh melintas (lewat). Hadits Ibnu Abbas
menunjukkan bahwa anjing dan keledai tidak memutuskan shalat.
Perlu diketahui, bahwa di dalam hadits ini tidak disebutkan bahwa
kedua binatang itu lewat di depan beliau, karena redaksi "berada di
hadapannya" tidak menunjukkan "melintas" yang menjadi pangkal
perbedaan pendapat.

Bab: Hal yang Memutuskan Shalat Karena Melintas di Depannya

t-
. Jt^--JlJ

1148. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, ,yang

memutuskan shalat adalah: Wanita, anjing dan keledai.', (HR. Ahmad
dan Ibnu Majah)

.,h'St':7"i e A: q',i, :':t;'r';*,
1149. Diriwayatkan juga oleh Muslim menambahkan dengan
tambahan: "dan itu bisa dicegah dengan seukuran pelana kendaraan."

' \Kr, ir;t it2t '*Z :J$ W Ct * ,F- ;.tr ii ,.e

(a>c U.r:'";i itj)1 )r;ttj
1,150- Dori Abdultah bin Mughaffal, dari Nabi sAW, beliau bersa'bda,

&",JG ffi 4' oi;;';"o_..i ?
(G6'ur, !:;i itrrl
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"shalat terputus karena wanita' anjing dan keledai'" (HR' Ahmad

dan lbnu Majah)

ius riy'# irr J';'ri6 ,i6 ,'.,i s) * -tl I l' *. r
'rJtti ,,h:),i'r\'E ln;',:t{ rit{ilri "'k'€Li'ii:;u', :rdtt u;u'*r-';y,,h1t irt .'f 4:i ;'rt
r-j<l' .-'i;\i :-K' i';t; 

"ri 
t:1[ 

"i 
'l;!r i;?jrt

ffi irr 
'[;') alt- ,',{:'..r1 [ i,Ss tfli -j3ir q :f\t

'ott

<Urd, r\ae\;J\ n'i) LW i-ii '-j(ir :l* 
"4A 

\s

ll5l.DariAbdullahbinAsh-Shamit'dariAbuDzar'iaberkata'
,,RasulullahsAWbersabda,,Apabilaseseorangkalianshalat'm%ka

sesungguhnya ia relah terbatasi bila di hadapannya ada sesucttu

seukuran pelana unta' Tapi bila di depannya tidak ado sesuatu

seukuranpelanaunta,moka'shalatnyadapatdiputus(batal)oleh
wanita,keledai,dancmiinghitam'"'Alatberkata"'WahaiAbu'Dzar'
apa bedanya aniing hitam dengon aniing merah dan aiing kuning?"

Iomeniawab,"Wohotanaksaudaraku'Ahtpernahmenanyakan
kepada Rasulullah SAW sebagaimana yong engkau tanyakan

kepadaku. Lalu beliau bersabda, 
,Anjing hitam adalah syelan.,,' (HR.

Jama'ah kecuali Al Bukari)

I
I
i

i

"*i irt'i .:*i'* ;Jo ffi io' 
'J'.-', ;- a' )'2i ur"i3i

(6,6 Uf)

620 - Mukhtashai xattut Authar



1152. Dari Ummu Salamah: Bahwasanya Nabi SAll shalat di dalam
kamarnya, lalu lewatlah Abdullah (bin Abu Salamah), atau Umar (bin
Abu Salamah), di depan beliau, lalu beliau mengatakan dengan

tangannyo begini, maka ia pun kembali. Kemudian putri Ummu

Salamah lewat, maka beliau mengatakan dengan tangannyo begini,
mako ia pun lewat. Setelah Rasulullah SAI{ selesai shalat, beliau
bersabda, "Mereka (kaum wanita) lebih dominar." (HR. Ahmad dan

Ibnu Majah)

,:Jt\6 ,i"; e>,2s' pi; !
zl z

(:_9t:

:ffi nr J';', j6 ,ju *'ei *
'i: |tr> :rW'; Cp i5LLr 17

1153. Dari Abu Sa'id, ia berkata, "Rasulullah SAI( bersabdo, "Tidak
boleh ada sesuatu yang dibiarkan memutuskan shalat. Tolaklah
semampu kalian. Karena sesungguhnya itu adalah syeton." (HR. Abu
Daud)

L'f---;'rr Li\ u?s ,!Gi JL Vt;';ii i,Ss f* .rt f
o'):; c t.;,.* p;le/8t'kffi I' J';rj,ili)i

o':'

a*'-t ,l€;,:u!i '.L'rL |;p JJbt ,r*; q*;
1bt;sr ir. I .;;i,* Ut "f.::"'*Jddt

1.154. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Aktt datang arngon menunggang
tteledai betina dan pada saat itu aku mendekati usia baligh.
Sementara itu Rasulullah SAW sedang shalat mengimami jama'ah di
-\linct tanpa menghadap ke arah dinding, lalu aku lewat di depan

sebagian shaf, lalu aku turun dan aku biarkan keledai betina itu
merumpttt, kemudian aku masuk ke dalam shaf, Dan tidak ada
seorang pun yang mengingkari perbuatanktt." (HP* Jama'ah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'alu mengatakan: Hadits-hadits di

MnLhtashar NallulAuthar - 62I.



atas menunjukkan bahwa anjing, wanita dan keledai dapat

memutuskan shalat. Maksud memutuskan shalat adalah membatalkan'

Demikian menutur pendapat segolongan sahabat dan para imam, di

antaranya adalah Ahmad bin Hanbal sebagaimana yang dikemukakan

oleh Ibnu Hazm. Sementara At-Tirmidzi menuturkan dari Imam

Ahmad, bahwa hal itu khusus anjing hitam. Sedangkan mengenai

wanita dan keledai, beliau tidak berkomentar. Pendapat Malik dan

Asy.Syafi,i,sebagaimanadikemukakanolehAn-Nawawidari
Mayoritas ulama salaf dan khalaf, bahwa lewatnya sesuatu di depan

orang shalat tidak membatalkan shalat. An-Nawawi mengatakan,

,.Mereka menakwilkan hadits ini, bahwa yang dimaksud dengan putus

itu adalah berkurangnya nilai shalat karena tersibukkannya hati oleh

hal-hal tersebut (yakni yang lewat)." Disebutkan di dalam Al

Ikhtiyarat: Shalat bisa terputus karena wanita, keledai dan anjing

hitam. Demikian menurut pendapat Ahmad Rahimahullah.

BAB.BAB SHALAT SUNNAH

Bab: Shatat Sunnah Rawatib

;*tt'* ,#s, ffi iu, )';r'*'.+ ilu|*.j l' "? c'ff 
,, :Vt fi #;j 

=/t'fi 
#s :'t ;a^t u Ys i:i& 

C"';,qrW dt*'p\il br uk 1at'P
@?';rb #s, ,vl';it'o\L ;at * ti1;:ts it

r 155. oori ,q,uauttal, iin [Jmar, ia menuturkan, "Aku hafat shalat dari

Rasulullah SAW duo raka'at sebelum Zhuhur, dua raka'at setelah

Zhuhur, dua raka'at setelah setelah Maghrib, dua raka'at setelah

Isya' dan dua raka'at sebelum subuh, -suatu saat aku pernah tidak

masuk ke tempat Nabi SAW-, lalu Hafshah menceritakon kepadaku,
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bahwa bila fajar terbit dan muadzin telah mengumandangkan adzan,
beliau shalat dua raka ar. " (Muttafaq 'Alaih).

:'.- tt- ffi dt )e'* "^^*.G';t- i,SC yj l' * *
;-,s, Tltu') ffrc-^.) F, irw';, 'k'ok

1);ir'1t:u'-jt it:r> .F ;,at',y.r, ;rs, *rL)r *,,
1156. Dari Abdullah bin Syaqiq, io menuturksn, "Aku bertanya
kepada Aisyah tentang shalatnya Nobi SAW, Aisyah menjawab,
'Beliou melaluanakan shalat sebelum Zhuhur dua raka'at, setelahnya
dua raka'at, setelah Maghrib dua raka'at, setelah Isya dua raka'at
dan sebelum Subuh dua roka'at."' (HR. At-Tirmidzi, dan ia
menshahihkannya)

6:ri ;#t,p yrr?t,f ;%.;:1; $r'*r'';iL?i:)
1157. Ahmad, Muslim dan Abu Daud juga mengluarkannya dengan
maknanya, namun mereka menyebutkan. "sebelum Zhuhur empat
haka'at)."

tlsrajr vt

1158. Dari tJmmi Habibah binti Abu Sufyan, dari Nabi SAI,tt, beliau
bersabda, 'Barangsiapa melalcsanakan shalat dalam sehari semalam
sebanyak dua belas raka'at selain shalat fardhu, maka akan dibangun
untuknya rumah di Surga.' (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)
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1159. Dalam lafazh At-Tirmidzi: "Barangsiapa melaksanakan shalat

dalam sehari semalam sebanyak dua belos raka'at' maka akan

dibangun untuknya rumah di Surga. Yaitu; empat raka'at sebelum

Dhuhur, dua raka'at sesudahnya, dua raka'at sesudah maghrib, dua

raka,at sesudah Isya dan dua rako'at sebelum shalat subuh."

,ra)t',p fft':iJv 4,:o:".ik +?i qy'GW
:V, -,ff'r'.?'ljlt

1160. An-Nasa'i merirvayatkan hadits Ummu Habibah seperti riwayat

At-Tirmidzi, namun ia mengemukakan: "dan dua raka'at sebelum

Ashor" dan tidak menyebutkat"dua raka'at setelah Isya" '

Pensyarah Rahi mahull ah T a' al a mengatakan : Hadits-hadits ini

menunjukkan disyariatkannya shalat-shalat sunnah nafilah, dan bahwa

shalat-shalat tersebut ditetapkan waktunya sena dianjurkan untuk

didawamkan. Demikian pendapat Jumhur. Hadits-hadits di atas

menunjukkan sangat dianjurkannya kedua belas raka'at shalat

tersebut, yaitu shalat-shalat sunnah yang menyertai shalat-shalat

fardhu.

Bab: Keutamaan Shalat Sunnah Empat Raka'at Sebelum

Zhuhur, Setelah Zhuhur, Sebelum Ashar dan setelah Isya

' jl|c,,-^):'.:Ju #

-J" il' L? tli;. a.'.,?,

',oi ,.2. . .c ( '
Ji owj t) *
t. 7 ) , c . c

'i-L--a'1 i--^:iJl
; ilra ffi
i\1 .rJr
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<lsu'-jt
116l. Dari (Jmmu Habibah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Barangsiapo yong melaksanakan empat raka'ot sebelum Zhuhur dan
empat raka'at sesudahnya, maka Allah mengharamkannya dari api
Neraka '." (HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi)

.G.")l *1r ,l:, J:"'tyr?nt rt :Jv ffi dt ;ti'-i i, ,f
<fg u1jr,'tjt:' frr'"x^-i irr rl

1162. Dari lbnu (Jmar, bahwa Nabi SA'W bersabda, 'semoga Altah
memberi rahmat bagi orang yang shalat empat raka'at sebelum
Ashor."'(HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi)

'C:ri e\l*'1;i ui,t:t #* d' J; t" 
'Uu 

uG r
(1l ri1 1'i.3ii'u i> .:k r'.- \i ?k;

1163. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, ia mlenuturkan, "Rasulullah
sAlY ridak pernah melakukon shalat Isya kemudian langsung masuk
ke tempatku kecuali beliau shalat dulu empat raka'at atou enam
raka'at." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

zlil-.f t-"ri -ratlt 1,a

'-))'d'"A:^{ Jk
,rV a,Js ffi dt* gG er,)ttf
:ryt'il #>e ",;j,* u :'LS dk

., a. cl ot 1. r.. ,(* e ;# U. V it 1-,1'.,it'ar
1164. Dari Al Bara' bin 'Azib, dari Nabi SAW, betiau bercabda,
"Barangsiapa shalat sebelum Zhuhr empot raka'ot, maka seakan-
okan ia bertahajjud malam harinya, dan barangsiapa
melaksanakantrya selelah lsya maka seperti melalesanakonnya pada
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lailatul qador." (HR. Sa'id bin Manshur dalam Sunannya)

Pensyarah Rahi mahull ah Ta' al a mengatakan : Hadits-hadits ini

menunjukkansangatdianjurkannyamelaksanakanempatraka'at
sebelum Zhuhur dan empat raka'at sesudahnya. Lain dari itu, hadits-

hadits ini juga menunjukkan dianjurkannya melaksanakan empat

raka,at sebelum Ashar, dan Nabi sAw telah memohonkan rahmat

bagiyangmelakukannyasertamenyatakanpengharamantubuhnya
dari api neraka, sehingga hal ini cukup menjadi dorongan bagi yang

berlomba-lomba untuk meraih kebaikan. Hadits ini juga menunjukkan

disyariatkannya melaksanakan shalat sunnah empat raka'at atau enam

raka'at setelah shalat IsYa.

Bab: Penekanan Dua Raka'at sebelum shalat subuh dan

MeringankanBacaannyaSertaBecakap.CakapSetelahnyadan
MengqadhanYa Bila Terlewat

1165. Dari Aisyah, ia menuturlran, "Tidak ads sholat sunnah yang

lebih beliau pelihwa daripada dua raka'at sebelum shubuh." (Muttafaq

'Alaih).

ifjrl .t 'r'.2 r1j t$tlr ,, P ftsk'r,i6 ffi'dtf w',
(1-'-r'1'rS :*' ]f t *'t 3*},i

1166. Deiri Aisyah juga, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
,,Dua

iaka,at fajar tebih baik dari4a dunia dan semua isirya." (HR'

Ahma4MuslirrdanAt.Tirmidzi,iamerrshalrihkannya}

r.,lr;'*i J,rrfu qiq Jre',;t,fril'ufr u.G *
@t"6;l,1.,it',,f ,,P
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I 167. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasuruilah sAw bersabda,
'Janganlah kalian meninggalkan dua rako'at fajar, walaupun kalian
dikejar kuda musur."'(HR. Ahmad dan Abu Daud)

f ;t € qo6*r,a; ffi ar J?r*;:Js # ;t f
'-^:;it \:.0 .rLi iur -*'Jr ior:;gr 6: Ujj) -., *t "l:t'*r.t:tt 

tt
1168. Dari Ibnu (Jmar, ia menuturkan, "Aku mengamati Nabi sAW
selama satu bulan. Dalam melal<sanakan dua raka'at sebelum shalat
Subuh beliou membaca 'qul yaa ayyuhal kaaJiruun, dan ,qul

huwallaahu ahad'." (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa,i)

#t t* J:i fl, f')t'ok ffi 'dtir,Uu -*s.G *
eb i$ .!ritit,U,i:;'b j}ttr'j\ &

1169. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Nabi sAll biasa *errngankan
dua raka'ot yang sebelum shalat subuh, sampai-sampai aku
berguman, 'Apakah beliau membaca [Jntmur eur'an (Al Faatiftah)
pada ke duonya?"' (Muttafaq'Alaih)

',F;<'lt
.t,/ c 4. t .c 1t,.)il) J-.tlJ -t--.^>t ol;.);

t. a . . I . ct.(;;,4,SL"Fft
ia berkata, "Rasulullah SAW bensabda,
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,Bila seseorang di antoro kalian telah melaluanakan dua raka'at -
sebelumshalatsubuh-,makahendaklahiaberbaringpadapinggang
kanannyct."' (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi' ia

menshahihkannYa)

l l7l. Dari Aisyah, ia menulurkan, 
iAdolah Rasulullah SAW, apabilcl

relah melal<sanaksn shalat dua raka'al foiar, beliqu berbaring pado

pinggang kanannya." (Muttafaq'Alaih)

,'ul,-J-"ry*LY ,.};,'#) & tit'ok :d-$1'r7'3

( ^tb:"A> .*a>r.'tt;

1172. Dalam riwayat lain: "Apabila telah melalcsanakon dua rako'ot

fajor,bilaakusudahbangun,mokobeliaubercakap-cokapdengonku'
bil a b e lum, b e I iqu berbaring |' (Muttafaq' Ataih)

Jat'u;sr'p-'l utffi i' i-, i6 'j6 
,';';',t) ,r

<lsu'-i, i\r1 .'":1:'s 'jo"*q
l|73. Dari Abu Hurairah, ia berkata, ..Rasulullah SAw bersabda,

'Barangsiapayangtidakshalatduaraka'alfajar'makahendaklahia
m e I alrs anka anny a s e t e I ah t e rb i t ny a m at ah ar i ."' (HR. At-Tirmi dzi)

.,il, € Pt * ?6 A -ylt't 6w ffi U' oi t* "rt')

1174. Telah diriwayatkan secara valid, bahwasanya Nabi sAw

rnengqadhanya bersama shalat fardhu ketika beliau ketiduran dalam

suatu perjalanamYa.
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Pensyarah Rahimahullah ra'ala mengatakan: Hadits-hadits ini
menunjukkan keutamaan dua raka'at fajar (shalat sunnah sebelum
shalat Subuh) dan anjuran untuk senantiasa memeliharanya. Hadits di
atas juga menunjukkan dianjurkannya membaca kedua surah Al
Ikhlash (surah Al Kaafiruun dan surah Al Ikhlash pada dua raka'at
fajar dan dianjurkan untuk meringankan shalatnya.

Hadits-hadits di atas juga menunjukkan disyariatkannya
berbaring setelah melaksanakan dua raka'at fajar hingga diiqamahkan
shalat. Ada perbedaan pendapat mengenai hukum berbaring tersebut,
semuanya ada enam pendapat: Pertamo: Disyariatkan dengan status
dianjurkan; Kedua: Wajib; Ketiga: Makruh dan bid,ah; Keempat:
Menyelisihi yang lebih utama; Kelima: Dibedakan antara yang bangun
malam dan yang tidak, bagi yang bangun malam dianjurkan baginya
berbaring sebagai istirahat, sedangkan bagi yang tidak bangun malam
tidak disyariatkan; Keenam: Berbaring itu bukan tujuan utamanya,
akan tetapi yang dimaksud adalah memisahkan antara dua raka,at
fajar dengan shalat fardhu (shalat Subuh). Ibnu Al Arabi mengatakan,
"Tidak boleh berbaring setelah melaksanakan dua raka'at fajar untuk
menanti pelaksanaan shalat Subuh, kecuali bila bangun malam lalu
berbaring sebagai persiapan untuk shalat Subuh, maka itu tidak apa-
apa."

Sabda beliau (Borangsiapa yang tidak shalat dua raka,ot
fajar, maka hendaklah ia melaksankaannya seterah terbitnya
mataltarf, ini sebagai dalil, bahwa orang yang tidak melaksanakan
dua raka'at fajar sebelum shalat Subuh, maka hendaknya ia tidak
langsung melaksanakannya (mengqadhanya) setelah Subuh, akan
tetapi menanti hingga terbit matahari dan telah keluar dari waktu yang
dilarang melakukan shalat. Hadits ini tidak menunjukkan larangan
melakukannya setelah melaksanakan shalat Subuh, dan yang
menunjukkan tidak makruhnya adalah hadits eais bin Fahd, yang
mana ia menuturkan, "Rasulullah sAw datang lalu diiqamahkan
untuk shalat (Subuh), aku pun shalat Subuh bersama beliau, kemudian
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Nabi SAw berbarik, lalu ia mendapatiku sedang shalat, maka beliau

berkata,'sebentarwahaiQais,apakahituberartiadaduashalat
bersamaan?'Akujawab,'WahaiRasulullah'akubelummelaksanakan
dua raka,at fajar., Beliau berkata lagi, .Kalau begitu berarti tidak.,,,

Dalam|afazhAbuDauddikemukakan:..RasulultahSAWmelihat
Seorang lelaki melakukan shalat dua raka,at setelah shalat Subuh, lalu

beliau bersabda, 
,shalat Subuh itu dua raka,at., Laki-laki itu berkata,

'sesungguhnyatadiakubelummelaksanakanduaraka'atyang
sebelumnya, lalu aku melaksankaannya sekarang'' Beliau pun diam'"

Hadits_hadits ini mengisyaratkan disyariatkannya mengqadha' shalat

sunnah rawatib yang t;i;ggal, baik itu karena udzur maupun tidak.

Bab: Mengqadha Shalat Sunnah Zhuhur

1175. Dari Aisyah: Bahwasanya apabila Nabi SAW tidak

melalcsanakan empot rakn'at sebelum Zhuhur' beliou

melaksanakannyasetetahnya.(HR.At-Tirmidzi,daniamengatakan,
"Hadits hasan gharib.")

'"$r'b ;pt'*Urli ^zv 
$y@ iu' J';3'ok :uu *G *
gv,rt igrl ,iht ;-, ,;'s'Lt u

l|76. Dari Aisyah, ia menuturkan, 
uAdalah Rasulullah SAI|, apabila

beliau terlewatknn empat rakn'at sebelum Zhuhur' beliau

melal<sanakannyasetelahmelgkukanduaraka,atba'diyahZhuhur.,,
(HR. Ibnu Majah)
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1177. Dari [Jmmu Salamah, ia menuturkan, l'Ak *rrdrngar Nabi

SAI( melarangnya -yakni dua raka'at setelah Ashar-, kemudian aku
pernah melihat beliau melakukannya. Yang aku lihat beliau
melakukannya adalah, setelah beliau shalat Ashar kemudion beliau
masuk ke tempatku, saat itu ada beberapa wanita Bani Haram dari
golongan Anshar, lalu beliau melal<sankaan dua raka'at tersebut.
Maka aku menyuruh budakperempuan kepadanya, lalu akupesankan,
'Berdirilah engkau di samping beliau, lalu katakan kepada beliau,
'Ummu Salamah mengatakan kepadamu, 'Wahai Rasulullah, aku
pernah mendengarmu melarang dua raka'at ini, nomun aku
melihatmu melakukannya?' Bila beliau mengisyaratkan dengan
tangonnya, maka mundurlah engknu darinya.' Lalu budak perempuan
itu pun melaksanakannya, ternyata beliau mengisyaratkan dengan
tangannya, maka budak itu pun mundur. Setelah selesai, beliau
berkato, 'Wahai putri Abu Umayyah, engkau menanyakan tentang dua
raka'at setelah Ashar. Sesungguhnya tadi ada beberapa orang Bani
Abdul Qais menemuiku, sehingga aku tidak sempat melaksanakan dua
raka'at ba'diyah Zhuhur. Jadi, inilah kedua raka'at ffu."' (Muttafaq
'Alaih)
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits

pertama menunjukkan disyariatkannya memelihara pelaksanaan

shalat-shalat sunnah sebelum shalat fardhu, dan waktunya adalah

hingga berakhirnya waktu shalat fardhu yang bersangkutan'

Hadits Ummu Salamah dijadikan pedoman oleh orang yang

berpendapat bolehnya mengqadha shalat sunnah yang tertinggal pada

waktu yang dimakruhkan. Hadits ini juga sebagai landasan bagi yang

membolehkan shalat sunnah mutlak setelah Ashar, selama shalat itu

tidak dilakukan ketika terbenamnya matahari. Adapun mereka yang

berpendapat makruhnya shalat pada waktu itu secara mutlak

beralasan, bahwa hal ini merupakan kekhususan beliau sAw. Al

Baihaqi mengatakan, "Yang menjadi kekhususan beliau sAw adalah

dawamnya pelaksanaan itu, bukan qadhanya."

Bab: Mengqadha Shalat Sunnah Ashar

ott ;A)t G:tLlr f zk.G'JL'^f; ,*")t * ;*'oi *
c/.9,ra)t e W tii :'c-)t"" \Pt')X t:-Ai-ffi i' i';,

osj .\4i i ?t'rx. t;i)bl4;'r1,r4b,# fy ;
<lG.dt, V) t$r ?')tt';>\e J* ti\

1179. Dari Abu salamah bin Abduffohman: Bahwasanya ia bertanya

kepada Aisyah tentang dua raka'at yang dilakukan oleh Rasulullah

SAW setelah Ashar. Aisyah meniawab, "Beliau biasa melakukannya

sebelum Ashar, kemudian ada kesibukan sehingga tidak sempat

melal<sanakannya, atau lupa, lalu beliau melalcsanakannya setelah

Ashar kemudian menetapkannya, karena biasanya bila beliau
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melakukan suatu shalat, beliau mendawamkannya." (HR. Muslim dan
An-Nasa'i)

,ra$t,* f ;t*W:t;?; p:.lrvli"..?iV
* iit',ttr).pr u.{*1t;,

1180. Dari (Jmmu Salamah, ia melunrkan, "Suotu ketika beliau
sibuk sehingga tidak sempot melahtkan dua raka'at sebelum Ashar,
lalu beliau melalcsanokannya setelah Ashar." (HR. An-Nasa'i)

,:;)bi:l.-b Aj;,*.';*-rk W at J'rrliu,;y
'rJ\l ;';#;;&1 * w,yil, -a w ;;Gi

i .'utt;;,1' ,,, 6,ri iitt At #,oa;:k2.4t
,ti 'i, ;*'rf ,i:t; * ti\tAl ,*'p-,;rt rl ,;*t &,' 

,.c7t... c1.. .t.i2 t(J->l ot j) .+)s p-2t4 Ut .--*,i

I l8l. Dari Maimunah: "Bahwasanya Rasulullah SAW
mempersiapkan pasukan, nomun tidak ada kendaraan. Lalu datanglah
kendotaon dari shadaqah, maka beliau pun membagikannya di antara
mereka. Hal itu menyebabkan beliau tertahan hingga melewatksn
Ashar. Padahal biasanya sebelum Ashar beliau melalcsanakan dua
raka'at -atau sebagaiman yang dikehendaki Allah-, laru beriau
melaluqnakan shalat Ashar, kemudian beliau pulang, lalu
melal<sanakan shalat yang tidak sempat beliau laksanakan sebelum
Ashar. sementara itu, apabila beliau melakukan suatu shalat -atau
mel akukan s e suatu- b el i au suka mendqw amkannya.,' (HR. Ahmad)

Pensyarah Rohimahullah ra'ala mengatakan: Hadits-hadits
tadi menunjukkan disyariatkannya mengqada, dua raka'at Ashar
setelah pelaksanaan shalat Ashar, sehingga mengqadhanya di waktu

!fiuthtashar llallirlAuthr - 6g8



ituadalahsebagaibentukpengkhususandarikeumumanhadits-hadits
yang melarang shalat puau *uttt" tersebut' Adapun mendawamkannya

adalah kekhususan beliau SAW'

Perlu diketahui, bahwa ada perbedaan beberapa hadits yang

menyebutkan tentang 
'shalat 

sunnah yang diqadha setelah Ashar'

apakah shalat yung alquaha itu adalah dua raka'at ba'da Zhuhur atau

shalat sunnah sebelum Ashar? Dalam hadits Ummu Salamah dan

hadits Ibnu Abbar-liryutut * bahwa.shalat yang diqadha itu adalah

dua shalat sunnah setelah Zhuhur' sedangkan yang disebutkan dalam

hadits di atas (pada judul ini) bahwa shalat yang diqadha itu adalah

shalat sunnah sebelum Ashar' Untuk menyimpulkan dari beberapa

riwayat ini, maka diperkirakan bahwa yang dimaksud dengan 'setelah

Zhuhr,dan.sebelumAshar,adalahwaktuantaraZhuhurdanAshar.

Bab: ShalatWitir Adalah Sunnah Muakkadah dan Boleh

Dilaksanakan di Atas Kendaraan

'a i# ir'J'rrj6 ,i6 i';'.;'€i *
(G(

llS2.DariAbuHurairah'iaberkata"'RasulullahsAWbersobda'
'Barangsiapa yang tidak shalat witir' maka tidak termasuk golongan

kami."'(HR. Ahmad)

'J'-'., \& i!- ';A) ,i.'i3it z*s *r; i/.t''sv'*'*
<l+ u.'-it1'';;Art'.,3i iri-';' i& ;,,r

ll83.DariAli,iaberkata,..Witiritubukanlahkewajibanseperti
halnya shalat fardhu' Itu hanya sunnah yang dibiasakan oleh

Rasulullah SAW."iHn' ett*ud' An'Nasa'i dan At-Tirmidzi)

ifjrl .J'#';.i il

t
'

I

:
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1 184. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dengan redaksi:

"Sesunguhnya witir itu bukon kewajiban, dan tidak seperti shalat

fardhu kalian. Akah tetapi Rasulullah SAW berwitir dan mengatakan,

'Berwitirlah wahai ahlul Qur'an, karena sesungguhnya Allah itu witr
(ganjil), menyukai yang ganjil."'

1br;stl:r>.:f.& j"si ffi i' J';:.,'ti* it,i
1185. Dari lbnu Umar: Balruasanya Rasulallah SAW melakukan

shalat witir di atas untanya.(HR.Jama'ah)

, c t'1, .7 o.',-j'; Ji ';i '# ,tJ, ;Si :# ir J'rrj6 'ju +'j)'Oi 7
.'o t'/a ,7o. r'72 -7.-- e -o
t-r-- 0r .--.t unl ,'5;$ eryi '-i'i-'ult';i ;t ,",j,;-.s.r:,;i{

,,,,
(U,-'-jr vt i=.jr i\r1 .',J,i,il; :\ty,

I 186. Dari Abu Ayyub Al Anshari, ia berkata, "Rasulullah' ;*
bersabda, '(Shalat) witir adalah kewajiban. Barangsiapa yang senong

v,itir lima rako'et, lakukanlah. Borangsiapa yang senong witir tiga
raka'at, lakukanlah. Don barangsiapa yang senong witir satu"raka'at,

lakukanlah." (HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi)

'y'5 -* 
t:;'i 

li :t rrt't'ls- P'€',
I 187. Dalam lafazh Abu Daud: "shalat witir adaloh kewajiban setiap
rmtslim."

..-r, ,;t'*';ii *]vtriii' '.).t irj.,j

t !. '.i.i*bA)

j'ri #

z z ) oz

a>l,n 'rl .l)'J
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1188. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Mundzir' di dalamnya ia

menyebutk an:"lYitir oah'n haq' dan bukan lcewajiban"'

PensyarahRahimahullahTa,alamengatakan:Hadits-haditsini

ada yang menunjukkan wajibnya shalat witir dan ada yang

menunjukkan tidak wajib' Jumhur berpendapat bahwa witir tidak

wajib, tapi sunnah' Namun Abu Hanifah menyelisihi pendapat

mereka, ia mengatakan' "Witir itu wajib'" Bahkan diriwayatkan

darinya bahwa iti fardhu' Ibnu Al Mundzir mengatakan' "Aku tidak

mengetahui seorang pun yang sependapat dengan Abu Hanifah dalam

hal ini." Sementuia itu' penulis mengemukakan hadits Ibnu Umar

yangmeny"uott*-u,h*uNuuiSAw.melaksanakanshalatwitirdi
atas untanya, hal ini untuk menunjukkan tidak wajibnya witir (karena

beliautidakpernahmelakukanshalatfardhudiataskendaraan).

Bab: Witir Satu, Tiga' Lima' Tuiuh dan Sembilan Raka'at

. dengan Satu Salam, Oan got"n Didahului dengan Raka'at Genap

llryL rr; & ryt
.1ul tSLr iY'*';$ ,ar

c cli , ,! c

.a:s-r -t';;'t:ti'cat',>i)
a.

'J';'ru isu;'Y;

llSg. Dari lbnu (Jmar' ia menuturkan"'seorang lelaki berdiri lalu

berkata,'WahaiRasulullah'bagaimanashalatmqlam?'Rasulullah
SAWmeiawab,'shalatmalamduaraka'at-duaraka'at'kemudianiika
engkau khowatir Subuh (tiba)' maka berwitirlah dengan sotu

(raka' at)."' (HR. Jama' ah)

:*\'st'G '#i 'tV)

' ' ,' l . !
' t z .. . r.'

.CJ-lt Jl -5 !j

i6 'j6'# i: *
iY'*,W iit' ji,

I tz

olJ.l)
,c

(fL;Jt
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I190. Dalam suatu riwayat, Ahmad menambahkah'. "Shalat malam itu
dua raka'at-duo raka'ot, yang mano engkau salam setiap dua
roko'ut" lalu dikemukakan hadits tadi.

;,St F'q'rU;lC ,;t ;t 6 ,* iy ,8,#)
1191. Dalam riwayat Muslim: Dikatakan kepada lbnu Umar, "Apa

yang dimal<sud dengan dua raka'ot-dua raka'at?" Ia menjawab,
"Salam setiap dua raka'at."

t 'i a, o?;r_:r .r--; ,j;lt e alSlf: #klt; ,L-- jk 'fi'* it C'l 
. to. t.. , rr- 

" 
'-

(g-,,EJt olj.,,) .a>W fr.J/L ,.ltS

1192. Dari lbnu Umar: Bahwctsanya ia salam ontara dua raka'at dan
satu raka'at dalam shalat witir, bohkan ia sempat menyuruh untuk
suatu keperluannya. (HR. Al Bukhari)

,1 q x'r;li ,i'-,r-e dt; tAit {6 ib'; it f
(#'r3;,i t'r'r> .,F

I193 dan 1194. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas: Bahwa keduanya
mendengar Nabi SAW bersabda, "Witir adalah satu rako'at di akhir
malam." (HR. Ahmad dan Muslim)

iirJ': ,l}-ar i ;, ,$r 6\* a ii;^i' '.k- r,,tt cit-tr.1
i o'

C/.. ., 4.. /, . ,..
c'..Jtai '-:d ,5 .9l)--a.t-JtJ iti ,ii.5fre G\i ^t J;C-b'i
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1195. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Rasulullah sAW biasa

melalcanakan shalat antara setelah selesai shalat Isya hingga fajar

sebanyak sebelas rako'at, yong mana beliau salam pada setiap dua

raka,at dan mengganiilkannya dengan satu raka'at. Bila muadzdzin

telah selesai mengumandangkan adzan untuk shalat subuh dan telah

jelas bagi beliau fajar serta muadzdzin telah mendatanginya

(memberitahukan waktu shatat), maka beliau berdiri lalu shalat dua

raka'ot yang ringan, kemudian berbaring pada pinggang kanannya

hingga muadzdzin mendatanginya untuk iqamah'" (HP\' Jama'ah

kecuali At-Tirmidzi)

'.!:.r?ty)-ri;l,e.u'rk &';t oi f i';l r
'i) 

-..!Pt e3 lttl;ttJr 6 U'i) -..yatf')t €j (*ot

G{"lii |tlT c )l '-:r,l'O',t '1Lf h' i
1196. Dari Ubay bin Ka'b: "Bahwasonya dalam shalat witir Nabi

sAw membaca 'sabbihisma rabbikal a'loa' [Qs. Al A',laa (87)J, pada

raka'at kedua membaca 'qul yaa ayyuhal kaoJiruun' [Qt' Al

Kaafiruun (10g)J, dan pada raka'at ketiga membaca 'qul huwallaahu

afuad, [Qs. Al lkhlaash (112)]. Beliau tidak salam kecuali pada

ralco' at terakhir." (HR. An-Nasa' i)

i0) -W.'J;v .Yr j;-ffi ll J';', orr 'Uu 
u,G *

lro I
(J^>l

llg7. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Rasulullah SAW biasa witir tiga

rAks, at, b e t i ou t i dak m e m i s ahkan ant ara ke t i ganyo J' (HR. Ahmad) I
I
c

{
rl
l
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1198. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dengan

t'.i,t- 7 i o . !r,4 ro c ,. . .P).qf' C,i ry:€ €

'q.'&) iK ,ib,)a.r:t,
redaksi: "Beliau

tidaksalam pada dua rako'at witir."
Namun Imam Ahmad menilai lemah isnadnya. Seandainya itu

valid, maka kemungkinannya bahwa beliau melakukannya kadang-

kadang, sebagaimana bila beliau melaksanakan lima, tujuh atau

sembilan raka'at.

'ri u*24 f:l;':i ,o>ri fsi;'j I 
' 

j'; {* "dt }?;}'Gi ,:b
3, ' 4

|ik : Js'11r.L\'#rfot',t'tt> .7 *t tYft$ i ),y

1199. Dari Abu Hurqirah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
"Janganlah kalian berwitir dengan tiga raka'at. Berwitirlah dengon

lima atau tujuh raka'ot, don janganlah kalian menyerupakan(nya)

dengan shalat Maghrib." (HR. Ad-Daraquthni dengan isnadnya, dan

ia mengatakan, "Semu any a t s iq ah.")

',4 \ ,o^;-.', 6',,-r',$-'# at J'y, ir rUu x?i *
(i6 ;b'6.fr6 i3i t:r> .r* \i per",r*

1200. Dari Ummu Salamah, ia menuturkan, "Rasulullah SAI( pernah
witir dengan tujuh rako'at dan lima rako'at, yong mana antara
raka'at-raka'at itu beliau tidak memisahkan dengan salam maupun
perkataan." (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah)

dt'r;:-W -x $irr ,4"kffi I' J";:, a6 :'.)ts $_G r

(r}t-

'2 ,u,.LA. oui d/P;Y ,.,
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l2Ol. Dari Aisyah' ia menuturkan' "Rasulullah SAW biasa shslat

malamtigabelasraka'at,termasuktliantaranyalimaraka'atwitir'
yong mana beliau tidak duduk pada kelima raka'at itu kecuali di

akhirnya." (Muttafaq' Alaih)

& l' {;, f )'*'4i t*tY.'Jv';rt lV.i * *
,,yii'iti';r1;o A?rt'* ,i;#ikr.';.V t? tuu

,'---;A ; Yf e'dLJ.'t ok3 y,Io- t'e';;':)'#
| . , i, 

"-. 
, i :j; 

',-r 
W'; ,;:r;+':;l;;-'r?n, '!'+P?P't-,#- 

ry'e i,{iis i:$.1-t ?nt'i'*'t:'i'"i'y$t.

J-*'r{;;*cs-r-l eriri .i"ri 'rii .:,. -u'r-; ;'S', iA";
,t''*':,fr';ri',',;llt',*?rffi io''J'.,i r'";"i 

tu''e
il 6 l',s1j; cs') . ;i t:. d. ry,iit] * E f''
74'*"&i'rii';'^:l'ti\\k'''Wi'ti'"oi;it':";*
r;ffi ;'J'; r';oi i', .a's; ;';;'d. )6t, * t 

"t

\,k f;& ?w't', ;*i ;- +s '^)) ?v'r'- -'q;lk 
;:Ti,r

<li.6t, 3'ss'.fi'-t W ";i 
i\;1 

"ot;'r'k
|202. Dari Sa,d bin Hisyam: Bahwasanya ia berkata kepada Aisyah,

"BeritohuakutentangwitirnyaRasulullahsAW'"Aisyahberkata'
"Kami menyiapkan siwak dan air wudhunya' Kemudian AUah

membangkitkannyapadasaatyangdikehendakiAllahuntukbangkit
padamalamhatri,lalubeliaubersiwakdanwudhu.Beliaushalat
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sembilan raka'at yang mana beliau tidok duduk kecuali pada raka'at
kedelapan. Kemudian berdzikir pada Allah, memuji-Nya dan berdoa
kepada-Nya, lalu berdiri dan tidak salam dulu. Kemudian beliau
berdiri untuk raka'at yang kesembilan, kemudian duduk lalu berdzikir
pada Allah, memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya, kemudian salam

dengan ucopan salam yang bisa komi dengar. Kemudictn beliau shalat
dua raka'at setelah salam sambil duduk. Itulah sebelas raka'at wahai
anakku. Setelah Rasulullah SAW lanjut usia dan tubuhnya gemuk,

beliau witir dengan tujuh raka'at, yang mana beliau melakukan yang

dua raka'at sebagaimana yang biasa beliau lakukan sebelumnya.

Itulah yong sembilan raka'at wahai anakku. Dan kebiasaan

Rasulullah SAW, apabila beliau melakukan suotu shalat, beliau suka

mendawamkannya. Apabila beliau ketiduran atau sakit sehingga tidak
dapat shalat malom, maka beliau shalat di siang hari sebanyak dua
belas raka'at. Aku tidak pernah mengetahui Rasulullah SAW

membaca seluruh Al Qur'an dalam satu malam, tidak pula shalat
semalam suntuk hingga pagi, dan tidak pula puasa sebulan penuh

selain Ramadhan " (HR.Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i)

;G:0';i r1tt.qr,;:;: .:jt:,,*.?r';.ao'r'.-\ 
.\\) c)

U itr,-116 ? :tt C il',#. t :k; f, ;':i';is'
._u,drl

1203. Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ahmad, An-Nasa'i dan Abu
Daud, di dalamnya disebutkan: "setelah beliau lanjut usia dan
tubuhnya gemuk, beliau witir dengan tujuh rako'at, yang mano beliau
tidak duduk kecuali pada raka'at keenam dan ketujuh, dan tidak
salam kecuali pada raka'at ketujuh."

t1.ji:U6 ,:G.A.!ti:',,tt1. to ?. t'.. i. z I

"rla 
sa.alJl c-LJ.l; ;,..1;rg )

. ,,
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1204. Dalam riwayat An-Nasa'i: Aisyah mengataknn, "setelah beliau

lanjut usia dan t'iul''yo gemuk' beliau shalat tujuh raka'at' yang

mana beliau tidak duduk kiuali pada raka'at ketujuh'"

Pensyarah Rahimahull ah T a' al a mengatakan: Ucapan penanya

(bagaimana shalat malam)'melihat jawaban terhadap pertanyaan ini'

mengindikasikan #;; 
'iunr 

ditanyakan itu adalah mengenai

menyambung atau memisahkan antar raka'at' bukan mengenai tata

tutun'uruoda 
beliau (matsnaa matsnaa) yakni "dua raka'at-dua

raka'ot". Malik '***'ulkan 
dari konteks hadits' sehingga ia

mengatakan, "Tid;k Uottt'lebih dari dua raka'at'" Sementara Jumhur

memaknainya, bahwa itu untuk menjelaskan yang lebih utama'

sebagaimana yang beliau lakukan' Bisa juga untuk menunjukkan cara

yang lebih ringan, karena selingan 'uiu* 
setiap dua raka'at akan

terasa lebih ring;bagi yang melaksanakan shalat empat raka'at atau

lebih,sebabdenganbegitubiasanyaterasaadasemacamistiralrat'
Para salaf berbeda pendapat mengenai yang paling utama' apakah

menyambung atau memisahkan antara raka'at' Ahmad mengatakan'

bahwa yang dipilihnya dari shalat. malam adalah dua raka'at-dua

raka'at, aan Uifa iitatcutan pada siang hari dengan empat raka'at'

maka tidak apa-up". rrrut u**ad bin Nashr juga mengungkapkan

pendapat ,*, "nuda 
mengenai shalat malam' Dan memang telatr

diriwayatk* t"*'u shahih a-ari NuUi SAW' bahwa beliau pernah witir

limaraka'at,yangmanabeliautidakdudukkecualidiraka'atterakhir'
dan hadits-hadits lainnya yang menunjukkan bahwa beliau

menYambungnYa'

Hadits di atas menunjukkan disyariatkannya mengganjilkan

dengan rutt, 
"ttu'ut 

ketika k'hawatir tibanya waktu Subuh' Demikian

pendapat lu*t'*' Insya Altah akan dikemukakan dalil yang

menunjukk* it**tu**n'a hal itu secara mutlak' Hadits Ubay
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menunjukkan disyariatkannya mengganjilkan dengan tiga raka'at yang
bersambung. Al Hahzh menyimpulkan dari hadits-hadits tersebut,

bahwa kemungkinan larangan witir tiga raka'at dengan dua syahadat

karena menyerupai shalat Maghrib, maka hadits-hadits yang
menyebutkan witir tiga raka'at itu dilakukan secara bersambung. At-
Tirmidzi mengatakan, "Diriwaya&an dari Nabi SAW witir tiga belas
raka'at, sebelas raka'at, sembilan raka'at, tujuh raka'at, lima raka'at,
lima raka'at, tiga raka'at dan satu raka'at."

Ucapan Aisyah (lalu beliau bersiwak dan wudltu. Beliau
shalat sembilan raka'at ... dst.) menunjukkan disyariatkannya witir
sembilan raka'at secara bersambung, yakni tidak salam kecuali pada

raka'at terakhir dan duduk pada raka'at ke delapan namun tidak
salam.

Ucapan Aisyah (Kemuclian beliau shalat dua rako'at setelalt
salam sambil duduk), An-Nawawi mengatakan, "Yang benar, bahwa
dua raka'at yang dilakukan oleh Nabi SAW setelah witir sambil duduk
adalah untuk menjelaskan bolehnya hal tersebut, namun beliau tidak
mendawamkan itu."

Bab: \ilaktu Shalat Witir, Bacaannya dan Qunut Witir

|G aw'oti ffi ar J';', W C" :Jv iri i. crG ,r
Li ts 6:r:ii .#'f i',A; €rt;.,?,'k",;tu
t'1r1 .aatL'Ju Jt:4tye';.q,:;ii:iu tar J?,

(Gfri vt i:-=jr
1205. Dari Kharijah bin Khudzafah, ia menuturkan, "Pada suqtu
malam Rasulullah SAW keluar kepada kami, lalu beliau bersabda,
'Sesungguhnva Allah telah menambahkan kebaikan untuk kalian
tlengan stntu shalat yang lebih baik bagi kalian daripada unta
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merah.'Kamibertanya,'ApaituwahaiRasulullah?'Beliaubersabda'
'Witir, waktunya antara shalat Isya sampai terbitnya fajar'"' (HP*

Imam Yang lima kecuali An-Nasa'i)

,p-ilr J'il';r--,ffi iur 'J;'r'i'ti s ,yi'i' v:Uvty'*
Y;

prAt;l')') .?i J\i'i: [$v'liTs ob')?)

1206. Dari Aisyah, ict menuturkan' "setiap malam Rasulullah SAW

melakukan shalat wrtir' Di permulaan malam' di pertengahannya' dan

di akhirnya. witirnya beliau berakhir menielang pagi." (HR. Jama'ah)

bt;st i6) .f;+i'oi'& ;J6&;rL| y',;'*
1l'rr'> 61', q rdt 'lt-

o, c(tslsl

120'l.DariAbuSa'id,bahwasanyaNabisAWbersabda"'Berwitirlah
knlian sebelum SuUu't''' (HR' Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Abu

Daud)

'r'.# ,y' F, ..-tfrv bi ut; F1"1 'i6 w}t * 'rc *
;iiir; uy ,:F)',4, i.* t,'r' q, lq.;tr1,i'! 

,"i,,
' 
r'F",j:'r,s':1', {, \;i u:';> l['o{ +'""i;']eL7 J))t

1208. Dari Jabir, dari Nabi SAW' beliau bersabda' "Siapa pun di

antara katian ,o* nl'o*atir tidak dapat bangun di akhir malam'

maka hendaklah riwnt Tebih dulu) kemudian tidur. Dan siapa yang

merasamantapaknnbangundiakhirmalam,makahendaklahiawitir
diakhrimalam,karenabacaandiakhirmalamitudihadiri(oleh
malaikat) dan itu lebih utama"' (HR' Ahmad' Muslim' At-Tirmidzi

dan Ibnu Majah)
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1209. Dari lJbay bin Ka'b, ia menuturkan, "Dalam shalat'*rrr,

Rasulullah SAW membaca 'sabbi[isma rabbikal o,laa' [es. Al A'laa
(87)1, 'qul yaa ayuuhal kaoJiruun' [Qs. Al Kaafiruun (109)] dan 'qul
huwallaahu ahad' [Qs. Al lkhlaash (l 12))." (HR. Imam yang lima)

.,"V ;,,.r fj.rl ';r L i\$ u.i Y1 C.;il;
1210. Diriwayatkan juga seperti itu oleh imam yang lima kecuari Abu
Daud, yang bersumber dari lbnu Abbas.

cl-r:ir ir;.l. ,iu:c titi :;i 
"y 

e.';.t-J;ltr'-*i;t;,
.:$ e)i ,u,'l!Ar

l2ll. Ahmad dan AnNasa'i menambahkan pada hadits Ubay:
"Setelah salam beliau mengucaplrun, 'subhaonal molikil qudduus,

[Maha Suci Raja Yang Maha Suci dari segala lcekuranganJ tiga kali..

'i.i €t':,1r1 'e'r,lui.i i *:,J,*":iLrai
:7\i e

1212. Ahmad dan An-Nasa'i juga meriwayatkan seperti itu dari hadits
Abdurrahman bin Abazi, yang mana di bagian akhirnya disebutkan:
"dan mengeraskan suoranyq pada bacaan terakhir."
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1213. Dari Al Hasan bin Ali M, ia menuturkan, "Aku diaiari oleh

Rasulullah sAW tentang kalimat-kalimat yang aku ucapkon di dalam

qunut witir, (Yaitu) ',Allaahummahdinii Jiiman hadaiit, wa 'aaJinii

fiiman ,aafaiit, wa tawallaniifiiman tawallaiit, wa baarik liiftimaa

a,thaiit, wa qinii syarra maa qudhaiit, fainnaka taqdhii wa laa

yuqdhaa ,alaiik, innahuu taa yadziltu man waalaiit, wa laa ya'izzu

man ,aadaiit, tabaarakta rabbanaa wa ta'aalaiit.' lY(t Allah'

tunjukiloh aku bersama orang-orang )'ang telah Engkau tunjuki'

Selamatkanlah aku bersama orang-orang yqng telah Engkau

selamatkan. Lindungilah aku bersama orong-orong yang telah

Engkau lindungi. Berkahilah pada apa yang telah Engkau

anugerahkan kepadaku. Peliharalah aku dari keburukan apa-apa

yangtelahEngkautakdirkan.Karenasesungguhnya,Engkaulahyang'meiiatuhkan 
qadha dan tidak ada yang meniatuhkan qadha terhadap-

Mu,sesungguhnyatidakalranterhinaorongyangEngkaubela.Dan
tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi. Maha suci Engkau

wahai Tuhan kami dan Maha Tinggi Engknu!." (Diriwayatkan oleh

imam yang lima)

"#i r,;, f:'G'S'i- os ffi ju' 
'J';'rLl 

/y',li i' .:t.

'e\.:*rL:L ^#:&i':,;:uri'iir, ':*yx- q !Q/,

l;1 eu; ,r-b'4;i6 Ui ;$\bic'u7l

Lz e .,*t
';r;i'j\

) ,.:JL
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1214. Dari Ali bin Abu Thalib: Bahwasanya Rqsulullah SAW

mengucapkan -di akhir witirnya-, "Allaahumma innii a'uudzu
biridhaaka min sakhatika, hta a'uuclzu bimu'aafatika min
'uquubatika, wA a'uudzu bika minka, laa uhshii tsanaa'an 'alaika,
anta kama atsnaita 'alaa nafsika lYa Allah, sungguh aku berlindttng
dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dan aku berlindung dengan

keselamatan-Mu dari silcsa-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari
(siksal-Mu, aku tidak membatasi pujian kepada-Mu. Engkau adalah

sebagaimana pujian-Mu kepada diri-Mu)." (HR. Imam yang lima)

Sabda beliau (Sesungguhnya Allah telah menambahkan

kebaikan untuk kalian dengan suatu shalat yang lebilt baik bogi
kalian daripada unta meraft ... dst) Hadits ini dijadikan dalil oleh

mereka yang berpendapat bahwa permulaan waktu witir adalah setelah

selesai melaksanakan shalat Isya dan berlangsung hingga terbitnya
fajar. Penulis juga menjadikannya sebagai dalil bahwa witir itu tidak
sah bila dilaksanakan sebelum Isya, ia mengatakan, "Hadits ini
menunjukkan bahwa witir tidak sah bila dilaksanakan sebelum Isya."

Hadits-hadits di atas juga menunjukkan disyariatkannya qunut witir
dengan bacaan tersebut.

Bab: Tidak Boleh Ada Dua Witir Dalam Satu Malam, dan
Menutup Shalat Malam dengan Witir

a 7,.t. . 'r,1r,. .e ',i o2

17' 
-:-u 

s'e I f f
zi''-'z . a..(av;Jr 11 i-liJr

1215. Dari Thalq bin Ali, ia berkata,"Aku mridrngar Nabi SAW

bersabda, 'Tidak boleh ado duo witir dalom satu mslam."' (HR.

Imam yang lima kecuali Ibnu Majah)

,.,
S'o .\

I:t .9'€ 1tt) I 'it

',-i),FrrE* 41 f7hr,
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1216. Dari lbnu Llmar, bahwasanya Nabi SAW bersabda'

,,Jadikanlah witir sebagai akhir shalat kalion di malam hari"' (HPv

Jama'ah kecuali lbnu Majah)

1217. Dari lbnu (Jmar, bahwasanya bila ia ditanya tentang witir, ia

menjawab, 
,,Adapun aku, bilo telah berwitir sebelum tidur, kemudian

aku hendak shalat mslam, maka aku genapkan witirku yang telah

kulakuksn dengan satu raka'at, kemudian aku shalat dua raka'at-dua

rako'at.setelahmenyelesaikanshalatku'akuwitirsaturaka'at'
Karena Rosulullah sAw telah memerintahkon kami untuk meniadikan

witir sebagai akhir shalat malam"'(HR' Ahmad)

:f ;;'ri fi''J':i'*tiiv,P l.;iW';ii.i1s'{ *
i * ,- f , ffr'i&)'fjr$|t.1;ti'wi:"^
;Jj'pi'tiio'rr {i;-;- F3i* tt: 

"'F 
it,t'

(:*-';jo13l irt''1

121,8. Dari Ali, ia berkata, "Witir ada tiga mocom: Barangsiapa yang

mau witir di permualaan malam, silaknn wrtir. Bila bangin (di malam

hari), lalu ingin menggenapkannya dengan satu raka'at kemudian

shalatduaraka,at-duaraka,gthinggapagikemudianwitir,silakan
melakukannya.Bilamaumelalcsanakanduaraka,athinggapagi,dan
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bila mau berwitir di akhir malam." (HP* Asy-Syaf i di dalam

Musnodnya)

<tsu'-it ',11:, . ; lr :u. ,*s , €; ok W 4t'oi * ?i V
1219. Dari Ummu Salamah: Bahwasanya Nabi SAI( melal<sanakan

dua ralra'at setelah wilir. (HR. At-Tirmidzi)

..rJG i1 ,;t;'t ,,*t1 ',,tj'-r;i ift:r't

1220. Diriwayatkan juga ot.n afrrnua d*'Ibnu Majah dengan

menambahk arr: " S amb i I du duk."

Riwayat semakna telah dikemukakan dari hadits Aisyah RA.

Ini termasuk alasan bagi yang berpendapat tidak bolehnya

menggugurnya witir.

{;' : ;ittft-t: ;i f ti oi ,-)t ; y ,st r5)

Lwzr-"t tirp ,;1 & ?si'"i'jt"il 6( 6 ,k'; jw ,# .i,r

1221. Telah diriwayatl<on oleh Sa'id bin Al Musayyab: Bahwasanyo

Abu Bakar dan Umar membicarakan tentang witir di hadapan

Rasulullah SAW. Abu Bakar mengatakan, "Adapun aku, aku shalat

shalat kemudian tidur setelah mengganjilknn. Bila aku bangun, maka

oku shalat genap-genap hingga pagi." Sementara Umar mengatakan,

"Tapi qku tidur setelah menggenapkan. Kemudian aku witir
menjelang pagi." Maka Nabi SAW berkata kepada Abu Bqkar, "Ini
orong yang hati-hati" lalu mengataknn kepada Umar, "Ini orang
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yang kuat." (HR.Abu Sulaiman Al Khithabi dengan isnadnya)

Sabda beliau (Tidak boleh ada dua witir dalam satu malam),

ini sebagai alasan tidak bolehnya menggugurkan witir. Di antara yang

berdalih dengan ini adalah Thalq bin Ali yang meriwayatkannya,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Iraqi. Demikian juga

pendapat mayoritas ulama, yang mana mereka mengatakan, "Orang

yang telah mengerjakan witir lalu ingin shalat lagi setelah itu, maka

tidak boleh menggugurkan witimya, tapi langsung saja shalat dua

raka'at-dua raka'at hingga pagi." At-Tirmidzi mengatakan, bahwa ini
lebih benar.

Bab: Mengqadha Witir, Sunnah Rawatib dan Wirid

'11 o;1'*?v r:# J,,t J';'r'Ju:'Js"Gjai t;'*i7
/t,. t -''"

13jr'>'r'i tt,r> .if ', tt\ d2$ U
1222. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "norutulton SiW
bersqbda,'Barongsiapa yang ketiduran sehinggo melewatksn

witirnya atau lupa, mako hendaklah ia melal<sanakonnya ketikn

teringot."' (HR. Abu Daud)

'*?v;w ac

Ju:Ju .-,tti.Jt ;;*
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,, t(.'-l to o /-V olrns oa, ,ri ,f

<Ur$t yt Lt;ir |0:.0 .,F-rJt'u;?j

1223. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda,'Barangsiapa yang ketiduran sehingga melewatkan

dzikirnya di malam hari -atau sebagiannya-, lalu ia membacanya di
wahu antara shalat Subuh dan shalat Zhuhur, mal<n dituliskon

baginya seolah-olah ia membaconya di malam harinya."' (HR.

Jama'ah kecuali Al Bukhari)
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1124. Diriwayatkan secara valid dari Nabi SAW, bahwasanya apabila
beliau berhalangan sehingga tidak dapat melaksanakan shalat malam
karena ketiduran atau sakit, maka beliau shalat siang harinya sebanyak
dua belas raka'at.

Telah kami kemukakan tentang mengqadha shalat-shalat
sunnah dalam sejumlah hadits.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
menunjukkan disyariatkannya mengqadha witir apabila terlewat.
Telah diriwayatkan pula dari Abu Sa'id, ia berkata, "Rasulullah sAw
t'ersabda, 'Barangsiapa yang ketiduran sehingga melewatkan witir
alau lupa, maka hendaklah ia melaksonakannya seterah pagi atau
ketika teringat."'(HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa,i)

Sabda beliau (Barangsiapa yang ketiduran sehingga
melewatkan dzikirnyo di malam harf, hadits ini menunjukkan
fisyariatkannya membiasakan dzikir di malam hari dan disyariatkan
urengqadhanya bila terlewat karena ketiduran atau udzur lainnya.
Hadits ini juga mengandung anjuran untuk mengqadha tahajjud bila
rerlewatkan.

Bab: Shalat Tarawih

? ,4 0t5, l9'€.*;. ffi I' J?, ott :J$ i;-o'ei ,r
J I + 6.ryL 6q\06) iu';. ,j'rr| ,fiyfU'of

1i;t;st;t:) .^;i'u i&
1115. Dari Abu Hurairah, ia menuturknn, "Rasulullah SAW
nenganiurkan untuk melal<sanakan qiyam Ramadhan, namun tidak

'nemerintahkannya dengon tegas, yang mono beliau bersabda,
Barangisiapo yong melakukan qiyamul lail pada bulan Ramadhan

.4d J
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dengan penuh keimanan dan mengharap gonjaran Allah' makn

diampuni dosa4osanya yang telah lalu'"' (HR' Jama'ah)

?? ?tt ,V':??'r Lt 
'Jv 

& 
'atLi ':'Y i *';t Lt *

4 t;,(G$ GG-y -v', LC'ri,Lq',e'1 "st-i',

9, u$wL'r;1 ir1;''ii ;tt if :rj\
1226.DariAbdurrahmonbinAufbahwasanyoNabiSAwbersabda,
"sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla telah mewajibkan puasa

Ramadhan, dan aka mensunnahlran qiyamnya' Barangsiapo yang

melalrsanakan puasonya don qiyamnya korena keimanan dan

mengharaplanganjaranwhala,maknkeluarlahdosa-dosanya
sebigaimana kctika dilahirkan ibunya"'(HR' Ahmad' An-Nasa'i dan

Ibnu Majatt)

6..'JG'#,W at J'vr't* i,S"';i €i * i; '? e
q;iii.J:r'u '+t & r"r?,i ,,i:tt ,1.r'4' ,b
r; t iii .,pt P, Jt ;- ?at €6.;t*'Y'.ilt,f.
;t-;, e iC u'iY'iti t:f ta? 

^4' 
dk "; 'il S";''
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&f G;r''yyt € 6'. b,
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'*44t itjrl '"r'r''Ls' tjo tfxir 6j :'i'i
l22T.DariJubairbinNufair,dariAbuDzar'iamenuturlan"'Kami
pernah berpuasa bersama Rasulullah SAW' namun beliau belum

pernahshalatmalambersamalramihinggatersisatujuhharidari
bulanitu.Lalubeliaushalatmolambersamakamihinggasepg,ti*,
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qs-"-ln: kemudian pada malam keenam (tersisa) beliau tidak sholat
:'!-i;,7:d kami. Lalu pada malam kelima beliau shalat bersama kami
*.f,:g{l tengah malam. Maka kami berkata, 'Wahai Rasulullah,

:c":;:n7ano bila engkau shalat sunnah bersama kami di sisa malam

rlr:' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya, barangsiapa yang

w-ak:anakan shalat malam bersama imam hingga selesai, maka

;::-iskon baginya (pahala) shalat semalam suntuk.' Kemudian beliau
:",a,;i shalat malam bersama kami hingga tersisa tiga hari dari bulan

;;^ [-tlu di malam ketiganya beliau shalat bersama kami, dan beliau
mengajak keluarga dan para istrinya. Beliau shalat bersama kami
engga kami khawatir (terlewot) falah?" Aku tanyakan pada Abu
)'-,x '' Apa itu falah? ", io menjawab, " Sahur." (HR. Imam yang lima
n*n drshahihkan oleh At-Tirmidzi)

*i,'uS ^tY,*; J;,r-*Lir €.bW It oi'*e V
. ' ... li -,,r,,o{-'.,i,.-io|,.. , t..o,t! ,,r,, lz-z' '7-- e ,-,1t ,i L,rl' P' ,i, trlat i ,,.,,$t K +'J;:t

'#-'* ,:{,*'a1:t iti |Jv"d*i il, .W it J?, d\
. :;)'€ui'€ "e|/i Lf '+'Jt t\'e\ g'):Ht 1.,

dL ";":')
'-118. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW shalat malam di mosjid,
laneka orong-orang pun mengikuti shalat beliau. Kemudian beliau
sqtlat lagi pada malam keduo, orang-orang bertambah banyak.

Kemudian merekn telah berkumpul pada malam ketigo atau keempat,

'ilwnun Rasulullah SAW tidak keluar kepada mereka. Pagi harinya,

teiiau bersabda, "Aku telah melihat apa yong kalian lokukan. Tidak
,'i't )ang menghalangiku untuk lreluar kepada kalian, kecuali ksrena
;h,, kharvatir hal itu akan diwajibkan atas kalian." Don hal itu terjadi
:rila bulan Ramadhan (Muttafaq'Alaih)
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1229. Dalam riwayat lain: Aisyah menuturlan, ,,orang.orang

melakukon shalat malam di masjid pada bulan Ramadhan secara

terpisah-pisah, ada orang yang pandai membaca Al Qur'an lalu

shalatnyadiitcutiolehlimoorang,atautujuhorangatauhlrongatau
tebihdariittt."Aisyahmelanjutkan"'LaluRasulullahSAW
menyuruhku agar aku memasangkan tikar pada pintu kamarlcu' mala

akupunmelakulwnnya.Lalubeliaukeluarsetelahmelalrsanalan
shalat Isya yang akhir, maka orang-orang berhtmpul padanya di

masjid,beliaupunshalatbersamamerekg.',selanjutnyaAisyah
menuturkan kisah yang semalcna dengan hadits yang lalu, honya saja

disebutkan bahwa b'ifau tidak keluar kepada merekn pada malam

lredua. (HR. Ahmad)

q qAt i.'.& e'r;'; ilu"G:6t* i,f')t * d
,F'5, j-; ,ort';:) Lr;ri u6t tit; 'os iY or:;: a
"l ,sri'jt,'*'J'jt 'LL')t ai{"+; i4'P') k't '*,
";, JL'&G{? i .'Sri'otK f0 f:u &:rY'c,:;
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1230. Dart .l,bdrrrolrman bin Abdul Qari, ia menuturkan, "Pada

suatu malam di bulan Ramadhan, aku keluar bersama Umar bin
Khaththab menuju masjid. Ternyata di sana orang-orang terpisah-

pisah, ada orang yang shalat sendirian, ada juga yong shalatnya

diikuti oleh beberapo orang. Umar berkata, 'Sungguh, menurutku bila
afu menyatukan mereka pada seorang qari, tentu lebih baik.'
Kemudian io mengukuhkannya, ia pun mengumpulkan mereka pada
Lbay bin Ka'b. Kemudian di malam lainnya aku keluar bersamanya,

tentyato orang-orang sedang shalat mengikuti qari mereka, maka
L'mor berkota, 'Indoh sekali bid'ah ini. Shalat yang dilewatkan
ksena mereka tidur adalah lebih utama dari shalat yong
laksanalran.' Mal<sudnya adalah shalat akhir malam, sedangkan

orang-orang melalrsanokan di permulaannya." (HR. Al Bukhari)

,r.!y)
o .'.o lct-,

€ oY*
1231. Malik meriwayatkan di dalam Al Muwaththa': Dari Malik bin
Rtmon, ia menuturksn, "Orang-orang pada masa Umar
melalrsanalron qiyam Ramadhan dua puluh tiga raka'at."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadis di
rtes menunjukkan keutamaan qiyarn Ramadhan dan penekanan

penganjurannya. Juga sebagai dalil dianjurkannya shalat tarawih. An-
Na*'awi mengatakan, "Para ulama telah sepakat tentang
dianjurkannya shalat tersebut, namun mereka berbeda pendapat

mengenai yang lebih utama, apakah dilaksanakan di rumah secara

sendiri-sendiri atau berjama'ah di masjid."

L;'
ol-br)
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Ucapan perawi (maka (Jmar berkata, 'Indah sekali bid'ah

rzi) Disebutkan di dalam At Fatb: Bid'ah arti asalnya adalah sesuatu

yang diadakan tanpa ada contoh sebelumnya. Dalam persepsi syariat

digunakan untuk sesuatu yang menyetisihi sunnah sehingga tercela.

Namun hasil penelitian, bahwa bila termasuk kategori yang dinilai

baik di dalam syariat, maka itu baik, tapi bila termasuk kategori yang

dinilai buruk maka itu buruk. Jika tidak, maka termasuk yang mubah.

Dan kadang bisa dikategorikan ke dalam hukum yang lima (wajib,

haramo sunnah, makruh, mubah).

Ucapan perawi (dua paluh tigo roka'at), disebutkan di dalam

Al Muwaththa" da;j, Muhammad bin Yusuf, dari As-Saib bin Yazid,

bahwa jumlahnya sebelas raka'at. Al Hafizh mengatakan,
.'Memadukan riwayat-riwayat itu bisa dilakukan dengan menyoroti

perbedaan kondisi. Yaitu memperkirakan perbedaan itu karena

perbedaan panjang dan pendeknya bacaan, sehingga yang bacaannya

panjang jumlatr raka'atnya sedikit, dan begitu pula sebaliknya.

Demikian pula yang ditegaskan oleh Ad-Dawudi." At-Tirmidzi

mengatakan, "Mayoritas yang dikatakan, bahwa mereka

melaksanakannya sebanyak empat puluh satu raka'at, termasuk witir."

Kesimpulanny4 bahwa hadits-hadits pada judul ini dan yang

serupanya menunjukkan disyariatkannya qiyam Ramadhan,

pelaksanaannya bisa secara berjama'ah maupun sendiri-sendiri.

Membatasi shalat yang biasa disebut tarawih dengan jumlah tertentu

dan mengkhususkannya dengan bacaan tertentu, tidak ada

tuntunannya dari sunnah. Disebutkan di dalam Al lkhtiyarar: Tarawih

menurut pendapat Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad adalah dua

puluh raka'at. Menurut madzhab Malik tiga puluh enam raka'at atau

tiga belas atau sebelas. Yang mana saja baik dilakukan sebagaimana

yang diungkapkan oleh Imam Ahmad karena tidak adanya kepastian.

Maka banyak dan sedikitnya jumlah raka'at tergantung panjang dan

pendeknya berdiri (bacaan).
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Bab: Shalat Antara Maghrib dan Isya

Q';;1_ r #r' 4ry t;q ,JG l?,e ".:tV i;a V
:4,, =/t; 

g'tj;6irs :sG

1232. Dari Qatadah, dari Anas tentangfirman Allah Ta'ala ,,Mereka

sedikit sekoli tidur di waktu malam." {es.Adz-Dzaariyaat (51): t7J,
ia mengatakfln, "Mereka biasa melaksanakan shalat antoro Maghrib
don Isya." (HR. Abu Daud)

q3!rr;'rf1',tb . f6t,f d; r;r1J,Uki
1233. Demikian juga tentang ayat"Lambung mereka jauh dari te'mpat
tidurnya." As-Sajdah (32): 16l. (HR. Abu Daud)

;Li ,;:\rt ;a 15 ,*fr ffi'Ct'{'4:, :Jv A,i;f, *
';-:.;i it rrl . ;;-';,i.t J, &'p" J:;- * ;d;-

<i:*-irt
1234. Dari Hudzaifah,ia menuturkan, "Aku shalat Maghrib trrro*o

Nabi sAW. selesai shalat, beliau berdiri melal<sanakan shalat lagi,
don beliau masih terus shalat hingga shalat Isya, kemudian beliau
kcluar. " (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)

ucapan Anas (Mereka biasa melaksanokon shalat antara
Maghrib dan Isya), ini salah satu pendapat mengenai ayat tersebut. Al
Hasan mengatakan, "Mereka biasa melakukan shalat malam, sehingga
tidak tidur di malam hari kecuali sedikit." Ayat-ayat dan hadits-hadits
di atas menunjukkan disyariatkannya memperbanyak shalat antara
Maghrib dan Isya.
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Bab: Qiyamul Lail

ta;.rk:.ir 't ;ai;:vilt'uf ,ffi ir i-,'P ,iu?;:t'di *
--/t

iJv ror:2,) r-, S;i ?Qt LG :'Ju .Fr u'-r'; i:>Gsi ,',Sv

<Ur$t \Lae;Jr i9.,1 .ilrJ,.:u' 1#
1235. Dori Abu Hurairah, io menuturkan, "Rasuhttlah SAII/iUon*,
,shalat opa yang paling utama setelah shalat fardhu?' Beliau

menjawob, 'shalat di tengah malam.' Dikatakon lagi, 'Puasa apa

yang paling utama setelah puaso Ramadhan?' Beliau menjowab,

'Bulan Allah, Muharram."' (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)

.* ;t t'iii L i-;tt d/)r
1236. Riwayat Ibnu Majah dari Abu H#rah hanya *"ry"u,r*an
keutamaan puasa.

,- h' ?'n'q'ik'Ji'.k:.|sl ta\i #' J';',1. ft
(^L2'1 U ;-'-|t i1t) .';*'arlt |.));

1237. Dari Amr bin Abasah, Oon*oronyo ia mendengai *oU' 
'n*

bersabda, "sedekat-dekntnya Tuhan dengan hamba adalah di tengah

malam yang akhir. Jitu engftnu bisa termasuk di antara merekn yang

berdzikir kepada Allah pada saat terseubut, makn lahtkanlah." (HR.

At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya)

lr Jf 1r; 2st';i oy:'Jv ffi *t J'yrli :i3 ,l I' l- ;f
'rr).?qik :,ir',i:>v ,V::? I' Jf ,fit'"J?t ,'\tt'r?
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Jz t) t zzz ttll t.t o(LL ;6', A )",i', iJr\ 'J \J'J ?'
,tc

@b\;)t )1 aitAt
1238. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanyo norututtoi SAW bersabda,
"Sesungguhnya puasa yang paling dicintai Allah adalah puosanya
Daud, dan shqlat yang paling dicintai Allah 'Azza wa Jalla adalah
shalatnya Daud, yong mana beliau tidur setengah malam, shalat
sepertinya dan tidur lagi seperenamnyo. Dan beliau berpuasa sehari
dan berbuka sehari." (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi)

.u ;rot Jii a:, u;t'ip
1239. Namun At-Tirmidzi meriwayatkan darinya hanya tentang

keutamaan puasa saja.

,, t

J? ,U6 eflt, W dtiiri .:;rs;* |aL,ait^*.e t
'^r3J3'^*it its.D .,o C:rj?i C) ,#k" ott $:ili

, .i.($b?l
1240. Dari Aisyah, bahwsanya ia ditanya, "Bagaimana bacaan Nabi
SAW pada malam hari?" Aisyah menjawab, "semuanya pernah
beliau lakukan, kadang pelan dan kadang pula nyarirag." (HR. Imam
yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi)

J:r> .J'1 fi-') r1', {r*, ;:vj

l,' .o'4f)-;3-3t ,_tlttr a ?6 titW il J'y, ott :")ts u,G ?

1241. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Adalah Rasulullah SAW, apabila
beliau berdiri melalcsanakan shalat malam, beliau membuka

shalatnya dengan dua raka'ot yong ringan." (HR. Ahmad dan
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Muslim)

"# ,yt t'€Li iv t;y'ffi iur 'J';'r i6 'i6 
i;')',gi *

( ;!rr'r'f!: "rbj 
";i 

ljj' 6"a- F)t'iY'*
|242.DariAbuHurairah'ioberkata,,,RasulullahsAWbersabda,
,Bila Seseorang di antara kalian melalrsanakan shalat malam,

hendaklah membuka shalatnya dengan dua rakn'at yang ringan'"'

(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di

atas menunjukkan penegasan anjuran qiyamul lail, disyariatkannya

memperbanyakshalatmalam,dianjurkannyashalatdandoadi
sepertiga malam yang akhir, dan bahwa waktu tersebut adalah waktu

mustajab, ampunan dan turunnya Allah ke langit dunia' Lain dari itu,

haditsdiatasjugamenunjukkandisyariatkannyamembukashalat
malamdenganduaraka'atyangringkasuntukmembangkitkan
semangat pada shalat-shalat setelahnya. Penulis juga berdalih dengan

inidalammenyatakantidakbolehnyamenggugurkanwitiryangtelah
dikerjakan, yang mana ia mengatakan, "Keumuman hadits ini sebagai

alasan tidak bolehnya menggugurkan witir'"

Bab: Shalat Dhuha

'd,16 f f?r,?.lur'd)i'dP'si ilv?i)'di *
6L "r;X) .16't:i'*;ii'rL ,;'L)t';,t r') ',?

"J3

1243. Dari Abu Hurairah, ia menuturkgn, 
,,Kelrasihku, Nabi SAW,

telah berwasiat kepadaku dengan tiga perknra: Berpuasa selama tiga

hari dari setiap bulan, dua raka'at dhuha, dan berwitir sebelum

ti dur." (Muttafaq' Alaih)
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1244. Dalant
setiap hari."

i;-,f *vLtt'# r',,p)';*-;l) H "G,

lafazh'O*ud dan Muslim, "ii dua ,aka'ot dh;;,

ifli AL'y l; #'ffi nr J";',iG,iG',i'o.,i'r
sz . t) iz t, iz !t. $z

oi,lJe Y ,y'r cail.t-," rry S{) caiSb # Ji i:r*
.'ii* {at f ,;a': ,li:t* f's*Ju..;?, ,ii* :f ,y,
'na3 

"3i 
!:r> .rrbt; qk} oLk'r'dJi"a'u;;',

'., 
.t o G.(:;l: yly

1245. Dari Abu Dzar, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'setiop
pogi, tiap-tiap ruas dari anggota tubuh seseorang di antara kalian
harus dikeluarkon shadaqahnya. Setiap tasbih (ucapan

subllaanallooh) adalah shadaqah, setiap tahmid (ucapan

alfuomdulillaah) adalah shadaqah, setiap tahlil (ucapan laa ilaaha
illallaah) adalah shadaqah, setiop takbir (ucapan allaahu akbar)
adalah shadaqah, menyuruh berbuat baik (amar mo'rufl adalah
shadaqah, mencegah perbuatan mungkor (nahyi munkor) adalah
shadaqah, dan semuq itu bisa diganti dengan dua raka'at yang
dilakukan pqda waktu dhuha."'(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud)

t \k'j ,)r-,lii'ty ,*pt f ^L?i'&t )i ,qi la;*;lt 
',, . , o, l, .'r'
1:yt: ,al-2 t;t itrrl .Ui'*,,s;,J ur.!a:t
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1246. Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya' ia berkata' "Aku

mendengar Rasulullah sAW bersabda, 'Dalam tubuh manusia ada

tiga ratus enam puluh persendian, ia berkewajiban bershodaqah

dingon satu shadaqah atas tiap-tiap persendian itu.' Para sahabat

bertanya, 'Siapa yong mampu memenuhi itu wahai Rasulullah?'

Beliau bersabda, 'Ludah di masjid dikuburnya atau menyingkirkan

suatu rintangan dari jalanan. Jika tidak mampu, maka dua raka'at

dhuha mencuhtpi ffir-"'(HR. Ahmad dan Abu Daud)

.iiI-;r 6-,lbi?'e"'Ju:'Jve}tf :? i i *
'-J!r'r-;i iti I .;/,'ryi rvlt,s":i q 7s ., €r1'C.'k

q3'1',>

1247. Dari Nu'aim bin Himar, dari Nabi sAW, beliau bersabda,

,,Rabb kolian 'Azza wa Jalla telah berfirman, 'wahai manusia,

shalatlah untukJu empat ralea'at di awal hari, niscaya alat

mencukupimu di althirnya-"'(HR' Ahmad dan Abu Daud)

.ot!'rl:;lt ob\t',gj ?y u'r+u'A.f3
1248. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari hadits Abu Dzar dan

Abu Darda.

J ii-') ok, u'ri "7*]l,P-"Lst, l:r. W i ..ht ok:iv i1t :i:Ju *G *O/

to, i,c r. t.oit,.' \r'-. 
'l-. 

- l- .. J*l ol r,\ .all c(*6 ir:W: \;1it'tt1 .*t ,t:'
,

1249. Dari Aisyah, ia menuturl<nn, "Rasulullah sAW melakukan

shalat dhuha empat ral<a,at, dan menambah sebanyak yang

diteehendakiAllah.-(HR.Ahmad,MuslimdanIbnuMajah)
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,k ,vL, it W it J'yrUi y:r iG t:rs A'fi .g.a?i *
'1;'Gi"; ,+tt ^)L o:p,* JtW !,J?;?w

dL ";$ . *vL:t 4 -k, ;.a t:"'i,*. LAu
1ZSO. Oori (Jmmu Hani: "Bahwa pada tahun penaklukan (Makkah),
ia menemui Nabi sAW, saat itu beliau berada di atas Makkoh, laru
beliau menghampiri tempat mandinya, kemudian Fathimah
menutupinya, lalu mengombil pakaiannya dan melipatnya. Kemudion
beliau shalat delapan raka'at, yaitu shalat dhuha.,, (Muttafaq .Alaih)

oL; unit'^;L *t?; & W ,{t'oi ,r<" t:it €3)

;;*s;,ls J.#-:k;
1251. Dalam riwayat Abu Daud: Dari Ummu Hani, bahwasanya pada
tahun penaklukan (Makkah) Nabi sAW melakukan shalat dhuha
delapan raka'at, beliau salam setiap dua raka'at.

'ifu. .-.i;Li 
'yf 

jLffi dter:JG'C:ri i y *
itrr> .uvAr ,y jaat .*,) ia;ffii :<)2 ,j6 ,-,*7L:,r

1252. Dari Zaid bin Arqam, ia menuturknn, "Nabi SAW keluar
kepada penduduk Quba, saat itu mereka sedang shalat Dhuha, Iolu
beliau bersabda, "shalatnya orang-orang yang suka bertaubat adalah
saat anok-anak unta mulai merasa panas pada wahu dhuha.,, $lR.
Ahmad dan Muslim)

-/c.. o r. c ,
o)4-,a ,U.f* fUt fA E $L at-:)td trtait, :Ju

S ,c .lz I . 
" 

/

fb: "t^-.t
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,.n,il- ui,6 ;;'jhruk \4 &,'JAi'o-ilt 1*;:k"t:ya, 9.

Ji?v -=*t J;-,1,i.4 ,Aty qtl"t+.94'
,P u *- rli,6,4r.3r 'r6 sl&'W-';'fft'-/fi 

*,U ;;.- G,6,4 )#.t y, i G:;y -i7'
,il; ;;r;3 ,'u5lt aq,iy Pt|P 6ri: ,1,J,1 *6?C

: - ,';

^-Ei>'-sr i #tr#S't'JE 
'u J-4 ..J*'st'13 6t1r:

tl'a,*;Jt |,) .q.'itt) :r-;r-JJl, i W i} #t: nfit
13if,6

1253. Dari Ashim bin Dhamrah, ia menuturkan, "Kami bertonya

kepada Ali tentang shalat sunnahnya Nabi SAW di siang hari? Ali

berlrnta, 'Apabila beliau telah shalat Subuh, beliau menunda ftidak

shalat sunnahJ hingga matahari terbit dari sini -kadarnya seperti

shalat Ashar dari arah sini- sebelum Maghrib, saat itu beliau shalat

dua raka'at, lcemudian menunda lagi, hingga matahari berads di sini

-yatmi dari arah timur- lradarnya dari shalot zhuhr dari sini- yalmi

sebelum Maghrib, lalu beliau shalat empat raka'at, dan empat raka'at

sebelum Zhuhur hingga condongnya matahari, dua rakn'at

setelahnya, empat raka'at sebelum Ashar, yong mana beliau

memisahkan setiap dua rafta'at dengan salam terhadap para malaiknt

yong mendekatl<an diri [kepada RabbJ, para nabi dan yang mengikuti

mereka dari kalangan kaum muslimin dan mukminin.n'(HR- Imam

yang lima kecuali Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di

atas menunjukkan dianjurkannya shalat dhuha. Mayoritas yang

dilakukan Nabi SAW adalah delapan raka'at, sedangkan mayoritas

yang diriwayatkan dari ucapan beliau adalah dua belas raka'at.
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Bab: Tahiyyatul Masjid

{ ''*31 lLi'S*; riy 
'ffi 

iur J;., iG ,'JG i;a 'ci *
t. -,o, ,.- o,.o-,.?. t c. c ,c /

(4el^ri.Jl olil) .JxbS I *p ,;^> u-t>*'-

1254. Dari Qatadah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila

seseorang di antara kalion masuk ke dalam masjid, maka hendakla io

tidak langsung duduk sebelum melal<sanokan shalat dua raka'at."'
(HR. Jama'ah)

c', fjs ,it; tTrar f;bLi |frj * '€ ?;\it
l/x',ri'p k;iptf

1255. Al Atsram juga meriwayatkan di dalam Sunannya, adapun

lafazlnya: "Berikanlah masjid-masjid itu halcnya." Para sshabat

bertanya, "Apa halmya?" Beliau menjawab, "Kalian shalot dua

ral<s' at sebelum duduk. "

Pensyarah Rohimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan dianjurkannya shalat sunnah tahiyyatul masjid di semua

waktu. Demikian pendapat segolongan ulama, termasuk di antaranya

golongan Syafi'i. Namun Abu Hanifah, Al A:uza'i dan Al-Laits
memakuruhkannya pada waktu yang terlarang. Al Hafizh mengatakan,

"Kedua hadits ini (yang menjadi landasan para ulama tadi) sama-sama

bersifat umum: Yaitu perintah shalat bagi seritap orang yang masuk ke

masjid t4npa rincian, dan larangan melakukan shalat pada waktu-

waktu tertentu. Maka perlu mengkhususkan salah satu dari dua

keumuman itu. Segolongan ulama berpendapat mengkhususkan

larangan pada perintah yang bersifat ulnutn, dan ini pendapat yang

dianut oleh golongan Syaf i, sementara golongan lainnya berpendapat

sebaliknya, yaitu pendapatnya golongan Hanafi dan Maliki." Ath-

Thahawi mengatakan, "Waktu-waktu yang dilarang mengerjakan

,
9l4';;
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shalat, tidak mencakup wilayah perintah shalat bagi yang masuk ke

dalam masjid." Al Hafizh mengatakan, "Para ahli fatwa telah sepakat,

bahwa perintah shalat tersebut bersifat sunnah." Saya katakan: Karena

perintah tersebut sunnah, sedangkan larangannya berstatus

pengharaman, maka yang lebih berhat-hati adalah meninggalkan

shalat tahiyyatul masjid pada waktu terlarang.

Bab: Shalat Sunnah Setelah Bersuci

', ;.'r;.ji,.. ,; , #t i:)a 'rb J)tJ Ju ffi'Ct"oi a;'; ,J-i *v. '-.'i , .,
,t''qn; 

"rIX 
l;;-;;'iY ,l*)i g '^e* ;; ;\\

'€fj#';Et't';, qrb ;'ri)e';;6 :Jti .'^Zit

:et'of',J.;.-s tt ;r+rt Ui'*b o\,:*'ti ,! C
d,

1256. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW berkata ltepada

Bital -tretila shalat Subuh-, "Wahai Bilal, ceritalranloh kepadalat

tentong amal yang paling bisa diandalkan yang telah engkau keriakan

dalam Islam. Karena sesungguhnya alat mendengar suara sandalmu

di hadapanku di surga." Bilal berkata, "Tidak ada suatu amol pun

yang alat andalkan selain bila telah selesai bersuci (wudhu') baik di

wafuu malam moupun siang, mal@ dengan wudhu' itu aht

mengerjakan sholat sebagaimana yang telah ditetapkan kepadaht

untuk mengerj akannya." (Muttafaq' Alaih)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

mempunyai banyak faidah, di antaranya adalah bolehnya berijtihad

dalam menetapkan ibadah, anjuran melaksanakan shalat setelah

wudhu, dan bertanyanya sang guru kepada muridnya mengenai

amalannya sehingga bisa menambahkan motivasi untuk muridnya.
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' "o 
o1'ol.?..'*\i'; ,ok * pt S.tsts,* .t;.r: d f;,u

g1"l* \ at;lt it1r1'a>v';3J :Jl,
1257. Dari Jobir bin Abdillah, ia menuturksn, "Rasululloh SAW
mengajari kami shalat istilhorah untuk memutuskon segala perlara
sebogaimono beliau mengajarkan surah Al eur'an. Beliau
bersabdo, 'Apabila seseorang di antqra kolian mempunyai rencano
untuk mengerjalan sesuatu, hendalcnya ia melakukan sholat dua rakaat
selain yang fardhu, kemudian bacalah do'a ini: Allaahumma innii
ostakhiiruka bi'ilmika, wa astaqdiruka biqudratika, wa as'aluka
min fadhlikal 'azhiim, fainnaka taqdiru wa laa aqdiru, wa ta'lamu
wa laa a'lamu, wa anta 'allaamul ghuyuub. Allaahumma in kunto
ta'lomu onna haadzal amra khairun lii Jii diinii wa ma'aasyii wa
'aaqiboti amrii -atau beliau mengatakan ,aojili amrii wa aojitihi-
faqdurhu lii wa yassir liii tsumma buarik lii Jiihl lya inkunta
ta'lamu annu haadzal amra syflruun lii fii diinii wa ma,aasyii wa
'aaqibati amrii -atau beliau mengatakan 'oojili amrii wa aajilihi-

Bab: Shalat Istikharah
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,annii washrdnii ,anhu, waqdur liil khaira haitsu haana,

tsumma ardhinii bihi [Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan

yang tepat kepoda-Mu dengan ilmu pengetahuan-Mu dan alu mohon

kekuasaan-Mu (untuk mengatasi persoalanlat) dengut kemohahtasam-

Mu. Aku mohon kepada-Mu sesuatu dari anugerah-Mu yang Agung'

sesungguhnya Engknu Maha Kuosa, sedang aku tidak htasa, Englau

mengetahui, sedang aku tidak mengetahuinya dan Engknu adalah

MahaMengetahuihalyangghaib.YaAlloh,apabilaEnglrou
mengetahui bahwa urusan ini adalah baik bagilu dalCIn agamoht dan

kehidupanku serta akibatnya terhadap diriku -atau Nabi

menyebutkan: ...di dunia atau akhirat'mafta sukseskanlah untukku,

mudahkan jalannya, kemudian berilah bertrah. Akan tetapi apabila

Engkau mengetahui bahwa persoalan ini buruk bagilu dolam

agamaku, dan kehidupanku serta akibatnya terhadap dirifu, -atau

Nabi menyebutkan: ...di dunia atau akhirot- maka singkirkan

persoalan tersebut dariht, dan jauhftan aku daripadanya, dan taftdirkan

kebaikan untukku di mana saia kebaikan itu berads, kemudianberilah

kerelaan-Mu lcepadakul kemudian menyebutltan kcperluannya-"' (HR'

Jama'ah kecuali Muslim)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala metgatakan: ucapan perawi

(segala perkara) menunjukkan keumuman, dan bahwa seseomng itu

tidak boleh menghinakan atau tidak memperdulikan suatu perkara

karena kecilnya perkara tersebut sehingga tidak beristikharah' Tidak

sedikit perkara yang dianggap remeh, temyata di kemudian hari

melahirkan bencana karena tidak diperdulikan. Karena itulah

Rasulullah sAw bersabda, "Hendaklah seseorang knlian memohon

kepada Rabbnya, walaupun mengenai tali sandalnya-" Hadits di atas

tadi menunjukkan disyariatkannya shalat istikharah dan memanjatkan

doa tersebut setelahnYa.
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Bab: Lamanya Berdiri Serta Banyaknya Ruku dan Sujud

';i ;:, ,t at i'k" 6 r-ii it, ffi ar J"y, oi ;;:;'Gi'r
*F6 ;it> it, y; 3;li ;r11 .il";l-x:t t rg'u|3-:L

1258. Dqri Abu Huroirah, bahwasanya Rasulullah SAI( bersabda,
"Sedelcat-dekatnyo seorang hamba kepada Tuhannya adalah ketiko ia
sedang sujud. Oleh korena itu, perbanyaklah doa lketika sedang
sujud)." (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i)

i-dy ,,'rt3r r4'aiL ,J:rr;.W dtry ,lG oe; ?
Ii ,; .-$y 'Jb t+. L;) -4*)', +, h' '*r'ltiiG..,. An.'rr.X

z).2 cl, t,o ). J,o i(r;l: yl-g pl*.J J^_-l

1259. Dari Tsauban, ia berkato, "Aku mendengar Nabi SAW
bersabda, 'Hendoklah engkau memperbanyak sujud, karena
sesungguhnya tidaklah engkau bersujud kepada Atloh satu kali
kccuali dengon itu Allah mengangkatmu sotu derajat dan dengannya
Allah menghapusknn darimu satu kesalahan."'(HR. Ahmad, Muslim
dan Abu Daud)

'ai* is";$\i t ier,r
'twt) efili ita ';L :Ja ^,*G1

it7r7 .'J,3, :4'dJ e *f :Ja ,'tti e ,!i,r.-ui
13'rt1'rf.rr';.At', iu, \Li

1260. Dari Rabi'ah bin Ka'b (pelayan Nabi SAW), ia menuturknn,
"Alu pernah menginop bersama Nabi SAW, kemudian aku
membawakan air wudhu untuk beliau serta kebutuhannya yang lain.
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Lalu beliou berkata kepadaku, 'Mintalah kepadaku!' Aku katakan,

'Aku minta agar biso menyertaimu di surga.' Beliau berkata lagi,

'Ada yang lain?' Alru jawab, 'Itu saja.' Beliau berkata lagi, '(Kalau

begitu), bantulah aku untuk mewujudknn keinginanmu dengan

memperbanyak sujud (shalat).'" (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan

Abu Daud)

'..;;i irrr> .-fii J"* r#t S;l:Jv W o;t oi /rc *
(r3r3'eu|iL ?6 ;1'p't

1261. Dari Jabir, bohwasonya Nabi SAW'tirromo, "shalat yang

paling utama adalah panjangrrya qunut." (HR. 'Ahrnad, Muslim, Ibnu

Majah dan At-Tirmidz| iamenshahihkannya)

?; ,?',k:tin W at J?, ir tt :Ju a:i, ,.r;it *
ir1.,1 .t:rlr< t, t:ri ifi xi ,Jli ,'; it 5 -i6; 'rl- ir;i

1;\t; ij yt tsjr
1262. Dari At Mughirah bin Syu'bah, ia menuturkan, "sesunggutry,

Rasulullah SAW biasa bangun malam dan shalat hingga kedua

kakinya bengkak -atau betisnya-, lalu ditanyaknn hal itu kepada

beliau, beliau pun bersabda, 'Tidak bolehkah aku menjadi hamba

yang bersyulrutr."'(HR. Jama'ah kecuali Abu Daud)

Pensyaratr Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau

Qterbanyaklah doa), yakni ketika sujud, karena saat itu adalah saat

yang paling dekat dengan Allah. Hadits ini menunjukkan

disyariatkannya memperbanyak sujud dan berdoa di dalamnya. Ini
juga sebagai dalil bagi yang berpendapat bahwa sujud lebih utama

daripada berdiri.

Sabda beliau (Shalot yang paling utama adalah paniangnya

67o - Uuthtashar IIattuI Authar



qunut), maksudnya adalah lamanya berdiri. Hadits ini menunjukkan
bahwa berdiri itu lebih utama daripada ruku dan,sujud serta lainnya.
Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat: Banyaknya ruku, sujud dan
lamanya berdiri sama-sama utama. Ini salah sa.tu pendapat yang
diriwayatkan dari Ahmad.

Bab: Merahasiakan Shalat sunnah dan Bolehnya Dilakukan
Secara Berjama'ah

1263. Dari zaid bin Tsabit, bahwasanya Nabi sAW bersabda,
"sebaik-baik shalat adalah shalatnyo seseorang di rumahnya, kecuali
shalatfardhz." (HR- Jama'ah kecuali Ibnu Majah)

* i l' 1" !)i: q;tx'i';rt
1264. Namun Ibnu Majah mempunyai riwayat semakna yang
bersumber dari AMullah bin Sa'd.

;, 4 J';5 sisr L1 ,ar J;r t-:Jv;f; uc i o# *
ll. 4o ... ' '{ 4 4 i*'€'J'ii'dU oi rlu ;€:r, *
'gG l\'i'.,p:u $:-;'j;i i;u ,tr; a, .:F- :Jt;, .t1_x..2

d,b 4 6;,rb,ib d6,ffi .lr J';:, ru; .4t,t
@L

1265. Dori Utban bin Molih bahwasanya ia berkota, ,,Wahai

Rasulullah, banyak tanah becek yang menghalangi antqra aku dan
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masjid kaumku. Makn aku ingin agar engkau datang ke tempatku lalu

shalat di suatu tempat di rumahku untuk aku jadikan masjid." Beliau

menjawab, ,,Akan kami lakukan." Ketika beliau masuk, beliau

bertanya, "Dimana yang engkau inginknn?" Moko ia pun

menunjukknn salah satu sudut rumah, lalu Rasulullah SAW berdiri,

kemudian kami membuot shaf di belakangnya, kemudian beliau shalat

dua raka'ot bersama kami. (Muttafaq 'Alaih)

t tt

.e?r,./$ J.t o.!\-r-),.iACi'F ? u't

1266 dan 1267. Telah Airi*uyutt*' ,""uri shahih tentang shalat

sunnah berjama'ah dari riwayat Ibnu Abbas dan Anas'

Pensyarah Rohimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan dianjurkannya melaksanakan shalat sunnah di rumah,

dan bahwa melaksanakannya di rumah lebih utama daripada di masjid'

Hadits Utban mengandung banyak faidah, di antaranya:

Bolehnya meninggalkan jama'ah dalam kondisi hujan, gelap dan

sebagainya. Bolehnya menetapkan suatu tempat tertentu sebagai

tempat shalat. Adapun larangan membatasi tempat tertentu di masjid

ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan Abu Daud, yang perkiraan

maksudnya adalah melazimkannya karena riya (ingin dilihat orang

lain) atau lainnya. Hadits Utban juga menunjukkan agar merapikan

shaf, dan larangan bagi tamu untuk mengimami tuan rumah

dikecualikan bila yang datang itu adalah pemimping tertinggi,

sehingga tidak makruh. Demikian juga bila tuan rumah memberikan

izin. Hadits itu juga menunjukkan bahwa disyariatkan bagi orang-

orang shalih untuk memenuhi undangan ketika diharapkan dapat

meuyebabkan datangnya berkah. Juga menunjukkan pemenuhan

undangan oleh orang yang utama dari yang kurang utama'
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Bab: Shalat Sunnah yang Paling Utama Adalah Dua Raka'at-Dua
Raka'at

, t!. '. , o o,.ri,* bS cULA ?l) a^*b1 -* l.l t'
1268, 1269 dan 1210. Dari Ibnu U**, Aisyah dun U*u ,*r.

Telah dikemukakan.

irrr>.j j r(;lL$rr i>u" :J..W,)t';,i *ir*
(^;ar

1271. Dari lbnu Umar, bahwasanya Nabi SAl4/ bersabda, "Shalat

(sunnah) malam dan siang adalah duo raka'at-dua raka'at." (HP..

Imam yang lima)

Ini tidak kontradiktif dengan hadits yang menyebutkan shalat

malam secara khusus, karena hadits tersebut sebagai jawaban terhadap

pertanyaan yang disebutkan oleh penanya, yakni bahwa penanya

menyebutkan "Bagaimana shalat malam?" maka beliau menjawab

bahwa shalat malam itu dua raka'at-dua raka'at.

'€ti & J:lJr "/ 
'k iu ri1 ok W tur ;i, oi q'i:',ti *

(Gi I3t . #k r,F';'ruj ;qe';lr. rj 8. I ok;
1272. Dari Abu Ayyub: non*oronyo Rasulultah SAW, oOoir,

melal<sankaan shalat di malam hari, beliau shalat empar raka'at,

tidak berbicara, tidok pula memerintahkan sesuqtu, dan beliau salam

setiap selesai duo rako 'al. (HR. Ahmad)

t !sa..al.,a.,ewiet-i i;;-,r tir; i}ik W it J"y_, oi ak.G'*

,Pi ;"s' F',g,# :k' )6 ;**----A-rEJl)
t-o , A!
J.F. I
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(Gi i(:r>.yatel! iil-'t'r,#-o ?k',
|273.DariAisyoh:BahwsanyaapabilaRasulullohsAWtidurlalu
bangun, beliau bersiwak kemudian wudhu' lalu shalat delapan

raka'at, yang mana beliau duduk setiap dua raka'at dan salam'

Kemudianwitirlimaraka,at,yangmanabeliautidakdudukdantidak
salam kecuali pada raka'at kelima' (HR' Ahmad)

, i,.,- :' i.' i>,,>:i ,'Jv ffi n' jr, "JI 

^4 i #t ,fWsre,? , 
" . c er.o tl,t,

:4)i,i'kr;c|i *'t',P': "'6':;5{t 'F e,{:

|2T4.DariAlMuththalibbinRabi,ah,bahwasanyaRasulullahSAW
bersabda,"shalat(sunnah)ituduaraka'at-duarakn'at'engkau
bertasyahhud dan salam pada setiap dua raka'at' engknu berhenti'

diam, menengadahkan kedua tangan sambil mengucapkan' 'Ya Allah'

YaAllah.'[berdoa].Barangsiapayangtidakmelahtkonbegitu'maka
itu latrang (sempurna)'" (HR' Ahmad)

|rifrrl 'q ;,s'r'J?'qt'Jv ffi'/t * *"!);
y6

|275. Dari Abu Sa,id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
,,Pada setiap

dua rala'at ada salam'" (HR' Ibnu Majah)

|#'r$5 t'"At ei t'J'4''
t uwi.::t'u1t'ots ,'JG'*"i€v*c

i;6t ir'1r1 .,;\'€'{fr\ ;;;- '76't e't\ ,
, {', o'rf ;ajlt ..

(.jL

1276. Dari Ali, ia menuturkan' "Nabi SAW biasa melakukan shalst

dua ral<a,at l@tilu matahari tergelincir, dan empat rakn'at sebelum

)'
L.94,
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pertengahan siang, yang mono beliau salam pada raka,at
terakhirnyo." (HR. An-Nasa'i)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits
tadi menuqiukkan bahwa yang dianjurkan dalam shalat sunnah, baik
malam maupun siang adalah dua raka'at-dua raka,at, selain yang
dikecualikan dari itu, baik yang lebih dari itu maupun yang kurang,
contoh yang lebih adalah yang disebutkan di dalam hadits Aisyah,
"Beliau (SA,frD shalat empat raka'at, jangan kau tanyakan tentang
bagus dan panjangnya. Kemudian shalat lagi empat raka,at, jangan
kau tanyakan bagus dan panjangnya." Contoh yang kurang dari itu
adalah hadits-hadits yang menyebutkan tentang shalat witir satu
raka'at- Hadits-hadits pada judul ini mengandung banyak faidah, di
antaranya: Disyariatkannya bersiwak ketika bangun tidur dan
disyariatkannya mengangkat kedua tangan ketika berdoa. Hadits AIi
menunjukkan bolehnya shalat sunnah empat raka'at secara
bersambung di siang hari, shalat ini termasuk yang dikecualikan dari
hadits-hadits yang menyatakan bahwa shalat sunnah maram dan siang
adalah dua raka'at-dua raka'at.

Bab: Bolehnya Shalat Sunnah Sambil Duduk dan Menggabung
Antara Berdiri dan Duduk Dalam Satu Rakarat

U:; *',4t ok p; W at J?, oT t,,Uu -dG r
o1. t 'as(* 

';,u.)
1277- Dari Aisyah, ia mengatakan, "Ketiko Rasulullah SAW mulai
gemuk dan berat, mayoritas shalatnya beliau lakukan sambil duduk.-
(Muttafaq 'Alaih)

;tyuay) e,k#1' J';:r'1i)6 'Uu ^;;V
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,.r'r!u;G os': uto *'e,{;- oK ,l*r:y')'J:itk

l;chr, "JI')'#i itTr> .v,i"i ,y ,S:*i'ik e W)5V- tl-. r

(eL*'ltqu|irt
1278. Dari Hafshah, ia menuturknn, 'Aht tidak pernd, *,tit'ot

Rasulullah SAW slmlu sombil duduk di tempat shalatnya sampai

setohun sebelum beliau oafat beliau shalat di sambil duduk. Beliau

bioso membaca surah dengan twtil, sehingga lebih lama dari yang

biasarqru." (tIR. Ahmad Muslim, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia

menshatrihkannya)

.rt,iti ,:C,h'Sr;Y*'*e,fltJir'^ft,f i otk *
?J't.;r-iir ;i',-rr3'i ti"r'G ,)* ;t ,'Jii'ti *u ;*t) J l:- i . - ' v ' v

1C,t*,'lt tbr-sr irlr'1 .*u!t ii fu. i *,5 S;
1279. Dari Imran bin Hushain balwasanya ia bertanya kepada Nabi

SAW tentang sftalotuya seseorang sambil duduk beliau menjawab,

"Jilro sholat sambil berdiri maka itu lebih utama. Barangsiapa yang

shalat sambil duduk naka ia mendopat setengah pahala yang berdiri,

dan siapa yong shalat sambil tiduran (berbaring) mafta ia mendapat

setengah pahalayang duduk." (HR. Jarna'ah kecuali Al Bukhari)

u:o);*'*r,*n.fi*\5"Jbi- ok W ott'oi"#,G ,r
'cs,'+G'r; 6;r,?: ;,'r;i g', 7:';i'r; sy,:6'1

(s r.r'lt -^;r;sr it rrl .:G ;j'$'t
1280. Dari Airyah: Balwasarya Nabi SAW pernah shalat malam

yang panjang sambil berdiri, dan pernah shalat malam yang panjang

sambil duduk Apabila membaca sambil berdiri, mako ruku dan

676 - Uuthtasher ltdlul Authar



sujudnya juga dilakukan sebagaimana bila beliau shalat berdiri.
Apabila beliau membaca sambil duduk, makn ruku dan sujudnya
beliau lakuknn dengan cara duduk (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)

1281. Dari Aisyah M: Bahwasanya ia tidak pernah samo seknli
melihat Nabi sAW melakuknn shalat malam sambil duduk, kecuali
setelah beliau lanjut usia, beliau membaca sambil duduk, dan ketika
hendak ruku beliau berdiri, lalu membaca lagi sekitar tiga puluh atau
empat puluh ayat kemudian ruku. (HR. Jama'ah. Mereka
menambahkan -kecuali Ibnu Majah-: "Kemudian beliau melakukan
seperti itu juga pada raka'at kedua.")

(#1:at tt r_,> .t:::;'ub. W Ct Qi_, :as L,*G *
1282. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Aku prrnol, melihat Noii SeW

shalat sambil bersilq." (HR. Ad-Daraquthni)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di

atas menunjukkan bolehnya shalat sunnah sambil duduk walaupun
mampu berdiri. An-Nawawi mengatakan, "Ini merupakan ijma' para
ulama."

Hadits Imran bin Hushain menunjukkan bolehnya shalat
sunnah sambil duduk dan berbaring, itulah maksud dari sabda beliau
"wa man shalla noaiman" ldan siapa yang shalat sambil tiduran
(berbaring)1. Ada beberapa macam penjelasan tentang hadits ini,
apakah yang dimaksud ini adalah shalat sunnah atau shalat fardhu bagi
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orang sakit yang tidak mampu. Al Khithabi memperkirakan bahwa
yang dimaksud adalah yang kedua, yakni shalat fardhu bagi yang

tidak mampu berdiri dan duduk. Perkiraan ini lemah, karena orang

sakit yang melaksanakan shalat fardhu sesuai dengan kemampuannya,

baik itu sambil duduk maupur berbaring, maka ia memperoleh pahala

lengkap, bukan setengahnya. Semenara Su$an Ats-Tsauri dan Ibnu

Al Majisyun memperkirakan bahwa yang dimaksud itu adalah shalat

sunnah, demikian juga yang dikemukakan oleh An-Nawawi dari

Jumhur. At-Tirmidzi juga mengungkapkan pendapat dari Suffan Ats-
Tsauri, ia mengatakan, "Setengah pahala dimaksud adalah bagi orang

sehat, adapun bagi yang udzur karena sakit atau lainnya, lalu ia shalat

sambil duduk, maka pahalanya seperti yang dilakukan sambil berdiri."
Hadits Aisyah menunjukkan bahwa yang dianjurkan bagi yang

melaksanakan shalat sambil duduk adalah dengan bersila. Demikian
pendapat Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan salah satu pendapat Asy-
Syaf i. Ulama telatr sepakat akan bolehnya duduk dengan cara mana

saja.

Bab: Larangan Shalat Sunnah Setelah Iqamah

yt i>r-; t-: ,i.)ir ,- j+f ril :iE ffi "d,"oi ;;;'ci'*
<Ur$trr Ldtitjrl ..l.kit

1283. Dari Abu Hurairah, balwasanya Nabi SAW berssbda,
"Apabila shalat telah diiqamahkan, maka tidak boleh ada shalat

selain sholatfardhz." (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)

'.:al,+ ,l :'t*\1 .arr)'q)
1284. Dalam riwayat Ahmad: "Kecuali shalat yang diiqamahkan itu."
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it ,>C, ui, W :t JirLi ,:^+J. ; ,tu(,.r. &r r& jL

- o\ ffi l, i;, r At * r* r .J,;7yoi**f
<* ",p> tr3,ri .Lr rq.,i _Lt',W ir J.;., { la ,,,rJ)t

1285. Dari Abduilah bin Marik bin Buhainah: Bahwasanya
Rasulullah sAllr melihat seorang raki-raki sharat dua roka,at, seteloh
diiqmahkan shalat. setelah Rasulullah sAly menyelesaikan shalat,
orang-or*ng menghampirinya, maka Rasuruilah sAW bersabda
kepadanya, 'Apakoh subuh empat raka'at? Apakah subuh empot
reko' at?"' (Muttafaq,Alaih)

Pensyarah Rahimahuilah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di
atas menunjukkan tidak bolehnya memulai shalat sunnah ketika
iqamah sudah dikumandangkan, dan tidak ada perbedaan antara sharat
sunnah fajar (shalat sunnah sebelum shalat suuut y maupun lainnya.
Demikian pendapat Sufran Ats-Tsauri, Ibnu AI Mubarak, Asy_Syafi,i,
Ahmad dan Ishaq.

Bab: Waktu-Waktu yang Dilarang Mengerjakan Shalat

a'; J; .:.at6i;'rx. rlai ,Jv ffi 1t oi y ori c
o7. ,t'6t t

eLL W) .'nfut U 6 ,;sr ;yw ,fi;<fr"i1 ,l)Ar
tZS6. Oori Abu Sa'rO, Ui*orf,ryo Noti ,n, UrooU,Oo, )rrOoO 

boleh
ada shalat setelah Ashar hingga terbenamnya matahari, dan tidak
boleh ada shalat setelah subuh hingga terbitnya matqhari.,, (Muttafaq
'Alaih)
'r-X| nfutU & r.at;j;:.

<tsr$tr!*iirrrl
1287. Dalarn lafazh rain: "Tidok boleh ada sharat seterah dua shalat,

:ifl:'* 't-'; sii-i,y e,
. ,21 a, o .o,..qp G;> F-,)l
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yaitu seelah fajar (Subuh) hingga terbitnya matahari dan setelah

Ashsr hingga terbenamnya matahari'" (HR' Ahmad dan Al Bukhari)

'iE ,? rat x;;'.i?)r * ,F ffi dt"oi otlAt ;'* f(_' r, I
@L'6e).r.3r 'qi; ;- 4t 'r-;t uJl

1288. Dari (Jmar bin Khaththab: Bahwasanya Nabi SAW melarang

shalat setelah fajar hingga terbitnya matahari dan setelah Ashar

hingga terb e namnya mat ahar i. (Muttafaq' Alaih)

dL';rb A: e i';'-i'l'u't.;t

1289. Diriwayatkan juga seperti itu oleh Abu Hurairah. (Muttafaq

'Alaih)

}t ,? ;a,'fr.iY,*Y 'i6 W dt'oi'* * tP'€t
.!,i 14, irjrl .l'JJ: rr {rt e ;dt r*'fi ;v'* r'1}5r

(vt r* '; :*'tuj;\s'i!:'l'J-f;bt
l2go. Dalam lafazh: Dari Ibnu (Jmar, bahwasanya Nabi sAIl/

bersabds, "Tidak boleh ada shalat setelah Ashar hingga terbenamnya

matahori, dan tidak boleh ada shalat setelah shalat Subuh hingga

terbituya matahari." (HR. Al Bukhari. Diriwayatkan juga oleh Ahmad

dan Abu Daud, yang mana keduanya menyebutkan'. "setelah shalat

Ashar")

:Jt;t;.iast *';if ,!t,4G-,*ils, *# i t*;*
6y,€;r,"atU ,*r#t,f '4i i,#tix*'k
'J:"-; .;*, tA i,J.J- {>') cotb*,';}'; * ,f U
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*'4i'i ,i!)r,lut'W. J;i;A;i;.;x ;>*s, tp
, a z , . t ,o , o, , -;>-;t"orj ,Uijr pitiy .'&',;:;,-i{1 lr$ ,;>,bt

,-, F,? :f,t *'ei i,*^'J; c;};:*x ;rr;*
;t3t .'r;iit Q LLX- *r.r,,l^,'.. ;;'; t; tgyi ,ijjrr- 

o.i ,. ,..,
(gl-r-2 't^.>'t

1291. Dari Amr bin 'Abasoh, ia menuturkan, "Aku berkata, ,Wahai

Nabi Allah, beritahulah aku tentang shalat.' Beliau menjawab,
'Lol<sanakanlah sholat subuh, kemudian berhentilah sholat hingga
terbitnya matahari dan meninggi, karena sesungguhrrya matahari itu
terbit di antara dua tanduk syetan, don saat itu orang-orang kafir
sujud kepadanya. setelah itu sholatlah, karena sholat tersebut
dihadiri (oleh malaika) hingga tombak sama panjang
(dengan aslinya), kemudian berhentilah shalat, korena soat itu neraka
Jahannam dinyalakon. setelah matahari tergelincir maka shalatlah,
ksrena shalat tersebut disaksikan dan dihadiri (oleh malaikat) hingga
engluu sholat Ashar. setelah itu berhentilah shalat hingga (matahari)
terbenam, lrarena sesungguhnya ia terbenam di antara dua tanduk
syeton, dan saat itu orang-or(mg kafir sujud .,', (HR.
Ahmad dan Muslim)

, 
jt; ti-ai ,yt Ui ,!t J?rG- :|.ri :i:.rlo'i'ri:, ,;;'>jrt>'*is'.

#,:t;* i;:;x i>,1ar'or;;;, 6 M,;yr Nt - o
'uZ:r'k

1292. Nwayat Abu Daud juga seperti itu, namun bagian awalnya
sebagai berikut: "Alru katakan, 'Wohai Rasulullah, molam apakah
yang paling mustajab?' Beliou menjawab, 'Tengah malam yang akhir.
Moka shalatlah apa saja yang engkou mant, knreno shalat tersebut
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disal<sikan dan dicatat (oleh malaikat) sampai engkau shalat Subuh.'

Nash-nash shahih di atas menunjukkan bahwa larangan shalat

di pagi hari tidak terkait dengan terbitnya matahari sebagaimana pada

waktu Ashar.

'-" vl-i,.'el *r'*;t .jt, ,Ju * ;.t JT )u- ,f
n-lt ",y',p i;jWt"@ i' i:-rlt,,Sw,l-.at
;tr;> .ek;1 fI''fi ;y* r'oi;fiG A:"'S.,iu;

.t, o.l- l-" /
(:-21-: yl-2 -r^>l

1293. Dari Yasar, mantan budak lbnu Umar, ia menuturkan, "Ibnu

Umar pernah melihatku shalat setelah terbitnya fajar, mako ia
berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW keluar kcpada lrami saat
kami sedang mengerjakan shalot pada waWu seperti ini, lolu beliau
bersabda, 'Hendalmya yong menyaksikan di antars kalian
menyampailran kepada yang tidak hadir. Ketohuilah bahwa tidak
boleh ada shalat setelah Subuh keanli dua raka'at (sunnah fajar)-"'
(HR. Ahmad dan Abu Daud)

'kLi e *t J:*irrlta;*GLLfi,i$ ,c;*;
{€; ; i;r;]3r lLt q :r1tfr,'""-:i';;i oi,rf4
'u:*!t i-;1 '; '; ;-j ,lu,j3it Jry e i4t t'.G ?V-;j

&ruJ, ttbar it r:r1- .'q F;,j, 
= 

r:p
1294. Dari 'Uqbah bin 'Amir, ia menuturknn, "Tiga *oi ,onf

Rasulullah SAW melarang kami melahtkan shalat padanya don

menguburkan jenazah: Ketika terbitnya matahari saat baru muncul

hinggo meninggi, ketiko pertengahan hari, ketikn bergeralcnya

matahari saat terbenam hingga terbenam." (HR. Jama'ah kecuali Al
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Bukhari)

'r",; J;ik w

1')t''r!1 iU) .JvSt * &j kG: ,t1:L #-i Al
1295. Dari Dzalauan, *onro, budak Aisyah, bahwasany, ,liryol,

menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah sAW shalat setelah
Ashar dan melorangnyo, beliau juga puasa wishal dan merarang
puctsct wishal. (HR. Abu Daud)

Pensyarah Rahimahulloh Ta'ala mengatakan: para ahli ilmu
berbeda pendapat mengenai shalat setelah Ashar dan setelah fajar.
Jumhur berpendapat bahwa shalat pada waktu tersebut adalah makruh.

Ucapan perawi (Tiga waktu yang Rasuluilah SAly melarang
kami melakukan shalat padanya ... dst.), hadits ini menunjukkan
haramnya shalat dan menguburkan mayat pada waktu-waktu tersebut.
Namun An-Nawawi menyebutkan ima' ulama bahwa larangan
tersebut mengindikasikan makruh. An-Nawawi juga mengatakan,
"Mereka sepakat akan bolehnya mengerjakan shalat-shalat fardhu
yang dilaksanakan pada waktu-waktu tersebut, namun mereka berbeda
pendapat mengenai shalat sunnah yang mempunyai sebab yang
dilakukan pada waktu-waktu tersebut." shalat yang mempunyai sebab
seperti shalat tahiyyatul masjid, yaitu bila seseorang masuk ke masjid,
maka disunnahkan untuk shalat tahiyyatul masjid, namun bila ia
masuk bertepatan pada waktu yang dilarang shalat, maka mengenai
hal ini para ulama berbeda pendapat.

Bab: Rukhshah untuk Mengulangi Jama,ah dan Dua Raka,at
Thawaf Setiap Waktu

|o* ffi nr [;,

ir'J'y, Ji'e'.,; 6t -^*e ;;-';:ri; ;

iz
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1296. Dari Yazid bin Al Aswad, ia menuturkan, "Aht turut serta

bersama Nabi SAW dalam pelal<sanaan hajinya. Lalu aht shalat

Subuh bersama beliau di masiid Khaf. Setelah selesai shalat beliou

kemboli, tiba+iba beliau mendapati dua laki-laki yang belum shalat,

lalu beliau berkata, 'Panggilkan mereka berdua ke hadapanht.' Makn

kedua orang itu pun didatangkan dengan tubuh gemetaran. Beliau

berkata, "Apa yang menghalangi kolian berduo untuk ikut shalat

bersama kami?" Mereka meniawab, "Wahai Rasulullah, kami sudah

shalat di rumah kami." Beliou berkata lagi, "Jangan kalian lahtkon

itu. Jika kolian sudah shalat di rumah kalian, lalu kalian datang kc

sebuah masjid yang sedang melangsungknn sholat jamo'ah, maka

sholatlah bersama merekn, karena shalat tersebut sebagai sunnah

bagi kalian " (HR. Imam yang lima kecuali Ibnu Hibban)

; ;rilt':),\i'i,*,'€ €ei ;* ti\ :',15r;'ois. ?'€t
.:^sr''i 6p |* tit $,eu)i

1297.DalartlafazhAbu Daud: "Jikn seseorang di ontara kalian'teiah

melalrsanakon shalat di rumahnya, kemudian mendapati shalat

bersama imam, maka hendaklah ia shalat bersamanya, l<arena shalat

tersebut sebagai sunnoh baginYa."
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1298. Dari Jabir bin Muth'im, bahwasanya Nabi sAW bersabda,
"llahai Bani Abdu Manaf, janganrah kalian melorang seseorctng
thawaf di Boitullah dan sharat kapan saja, baik malam maupun
siang." (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)

*'€j.i-',l ,Ji.:jt *'i [ 'jd # CtSi r+ u.t r
#;st','d; ;L o'cy |ki *r1,J.H rLi t'rix,t',-c
u-; *Vt .,.3r ;i;,F Itu.\),.,.3r -y',-#

(w rt:":t i,, _,> .:o'fu:)'l,;,it-,.$r
1299. Dari lbnu Abbas, balwasanya Nabi sAW bersabda, ,,wahai

Bani Abdul Muththalib, atau Bani Abdu Manaf ianganlah kalion
melarang seseorang thawaf di Baituilah dan sharat, karena
sesungguhnya tidak boleh ada shalat setelah subuh hingga terbitnya
matahari, dan tidak pula seterah Ashar hinga terbenamnya matahari,
kecuali di Baitullah ini, mereka boleh thawaf dan shalat.,, (HR. Ad-
Daraquthni)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: sabda beliau
(karena shalot tersebut sebagai sunnah bagi katian), ini pernyataan
bahwa shalat yang kedua, yaitu pengulangannya, adalah sebagai
sunnah. Melihat konteksnya, tidak ada perbedaan apakah shalat yang
pertama itu dilakukan secara berjama,ah ataupun sendiri-sendiri,
karena tidak adanya rincian dalam kondisi dibutuhkan berarti
menunjukkan keumuman.

Hadirs-hadits di atas menunjukkan disyariatkannya mengikuti

,JG ffi
,V -rcL
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shalat jama'ah bagi yang telah melaksanakan shalat tersebut dengan

niat sebagai shalat sunnah, walaupun waktunya bertepatan dengan

waktu yang dilarang untuk shalat sunnah. Hal ini berdasarkan

pernyataan keterangan hadits di atas, bahwa shalat tersebut adalah

shalat Subuh. sehingga dengan begitu, ini merupakan pengkhususan

dari hadits-hadits yang bersifat umum yang menyebutkan larangan

shalat sunnah setelah shalat Subuh.

sabda beliau (wahai Bani Abdu Manaf, ianganlah kolian

melarang seseorang thawaf di Baitulloh dun shalut kopan saja, baik

malam maupun siang),hadits ini dan hadits setelahnya menunjukkan

bolehnya thawaf dan shalat setelahnya di Baitullah walaupun pada

waktu terlarang.

BAB.BAB SUJUD TILAWAH DAN SUJUD SYUKUR

Bab: Ayat Sajadah di Dalam surah Al Hajj, Shaad dan surah-

Surah Al Mufashshal (Surah-Surah Pendek)

e ;t;:;*;b;i:;i 6 iut'J',yrLi 4at / )f f
!'rr!' 'r-!1 i(rr> .JG3L-,,-"'fl, g.', ilAt ,f. oN 9 :\')t

g-r1 s.$

1300. Dari Amr bin Al 'Ashr, bahwasanya Rasulutiah SAW

membacakan kepodanya lima belas ayat saiadah di dalqm Al Qur'an,

(yaitu)tigaayatdidalamsurah-surahAlMufashshal,danduaayat
sajadah di dalam surah At Hajj. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah)

'Jl- u'#3 ,(eZ; s-,*s (#lJ) 'f; W'";r ,:i ir it ,f
A'^;t'i,q(i'ri;;'rk *f a'; atL?"oi'P 'a,.
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')01. Dori lbnu Mas'ud: "Bahwasonya Nabi SAW membaca 'wan

nojmi' [Surah An-Najm (53)J lalu beliau sujud, dan sujud pula orang-
nrang yang bersama beliau kecuali seordng kakek dari suku Quraisy,
ir hanya mengambil segenggam kerikil atou tanah lalu
menempelkannya ke dahinya sambil mengatakan, 'Aku cukup begini
j,sria. "' Abdullah lbnu Mas'ud mengatakan, "Sungguh aku melihatnya

:erbunuh kemudian dalam keadaan kafir." (Muttafaq 'Alaih)

, t c t? ) zz--*:Jt ;{r,. 'rJ,J') ,4rr'r; ffi',nlt ai fe qt *
Gr3.;j'rtu'-irr'q.,4t'rt':r> .,r)i t Urt df Fr:

--:t"tl. Dari lbnu Abbas: Bahwasanya Nabi SAW sujud ketika
,ncmbaco surah An-Najm, dan sujud pula bersamanya kaum muslimin
;un kaum musyrikin serta jin dan manusla. (HR. Al Bukhari dan At-
Tr.rmidzi, ia menshahihkannya)

( a-)9

*t
itr tir; :J$i;-p'g..i't

Aet;At ifrr> .<J, fL,

y 1L.r*r i,;J;it;it)'€W dt.
13;Ar"tt

"-1A3. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, "Kami sujud bersama

?esulullah SAW saat membaca 'idzas samaa'un syaqqat' [Surah Al
..'niqaaq (8a)J dan 'iqra' bismi rabbika' [Surah Al 'Alaq (96)J."

ifi.. Jama'ah kecuali Al Buknari)

'q.,-'-I,j isruSrr';Jli ifrr> .W \L:;- ffi '- a, I ol,

t !l ir-l-;
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1304,Darillcrimah,darilbnuAbbas'iamenuturkan,,surahshaad
tidak termasuk yang ditekankan sujud' Namun aku pernah melihat

Nabi SAW suiud siat membaconya'" (HR' Ahmad' Al Bukhari dan

At-Tirmidzi)

,{$\ !'rri t-^:S*; iJv: QA'r;.3L'' &
(;- r3t irt.,1

'rr', e ;xt'5"-t'f;

c&,1'\ *
,.r.
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|305. Dari lbnu Abbos, bahwasanya Nabi SAW sujud pada surah

shaad, dan beliau bersabtla, " Daud AS sujud padanya sebagai taubat'

don kita sujud padanya sebagai kesyukuran'" (HR' An-Nasa'i)

6<*) #'
i:-; ' -tlt'r;'r1L.; J'i ei ,ui's 'r\ i';j'S ff .^," utlt'r;')'t*'J'i ;1-'JtL-.1i; ,G\'1 7-\ i"y i

,b
c.,9
l):Jt! rr.-,

'*";'q C\'ffi i''J';'r')w ""iL!),,\l\'i ;'J i-'-3t'4'
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"rr'r> 

.b:$') * i'r iJ=Jrr. i';r:'#!r 
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J,t
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|306.DariAbuSa,id,iamenuturkan,,,RasulullahSAWpernah
membaca surah saad ketika beliau sedang di atas mimbar' saat

bacaanbeliausampaipadaayatsajadah,beliauturunlalusujud,dan
sujudpulaorang-orongbersamanya.Diharilainnya,beliaujuga
m,embacanya, dan ketika sampai pada ayat saiadah' orang-orong

bersiap-siap untuk suiud, namun Rasulullah SAW bersabda'

,sesungguhnyasujuddalamsurahinihanyalahtaubatseorangNabi

(yakrtiDaud),akantetapiakumelihatkaliantelahsiap-siapuntuk
suiud.'Makabeliaupun'u'u'(darimimbar)lalusujud'danmereka
pun turut suiud." (HR. Abu Daud)

PensYarah Rahimahullqh Ta'ala
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t lima belas ayat sajodah) menunjukkan, bahwa ayat-ayat sajadah ada

lrma belas. Yaitu: Pertama. akhir surah Al A'raaf [surah ke-7];
Jiedua. Jtpitr rr'Jq [Qs. Ar-Ra'd (13): 15f; Ketiga, itstP-t. ur]ri1.1 [Qs.

"{n-\ahl (16)l; Keempat,t".-, eu-rtt [Qs. Al Israa' (17)]; Kelima, 11;

.$.;'.+- [Qs. Maryam (19)]; Keenam, er '{ t-r,1-ul iirro! [Qs. Al Hajj

" 1); Ketujuh, ttg narr;y [Qs. Al Furqaan (24)); Kedelapan, ,]-]t qt
.p.,' [Qs. An-Naml (27)h Kesembilan, i:51QJ r.-r [Qs. As-Sajdah

-t17): Kesepuluh, quil,6ts f s [Qs. Shaad (38)]; Kesebelas, ct-r! es o!

--.-- [Qs. As-Sajdah (32)]. Abu Hanifah dan Asy-Syaf i mengatakan

3]'at .r5,i .,I,.-:; Kedua belas, ketiga belas dan kempat belas, pada

-.;:rah-surah al Mufashshal, dan Kelima belas, ayat sajadah kedua pada

s;ah al Hajj. An-Nawawi mengatakan, "IJlama telah sepakat pada

Jeletapan sujud tilawah. Menurut Jumhur hukumnya sunnah,

=.tJangkan menurut Abu Hanifah hukumnya wajib, bukan fardhu."

Ucapan perawi (Bahwasanya Nabi SAW membaca 'htsn
najmi' [Surah An-Najm (53)] lalu beliau sujud, dan sujud pula
orang-orang yang bersama beliau), hadits ini menunjukkan
Jislariatkannya sujud bagi yang ikut hadir bersama qari (yang

=embacakan Al Qur'an). Hadits ini juga menunjukkan penetapan

i]'at-ayat sajadah di dalam surah-surah pendek.

Ucapan Ibnu Abbas (Surah Shaad tidak termasuk yang
Citekankan sujud. Namun aku pernah melihat Nabi SAll/ sujud saat
mcmbacanya). Pensyarah mengatakan: Maksudnya, tidak ada
(eterangan yang menekankan untuk melakukan sujud, misalnya
:glapan perintah yang jelas. Kesimpulan ini berdasarkan, bahwa

-.<:agian yang disunnahkan itu menguatkan yang lainnya ketika tidak
:-::r.ulian perintah yang.jelas dalam bentuk ucapan. Dalam riwayat
r* Bukhari dari jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwasanya Mujahid
re::.i:)a kepada Ibnu Abbas, "Dari mana engkau mengambil patokan

r-':;c di dalam surah Shaad?" Ibnu Abbas menjawab, "Dari firman
-{,Llah Ta'ala, 'dan kepada sebagian dori keturunannya (Nuh) yaitu
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Daud, Sulaiman'hingga 'maka ikutilah petuniuk mereko.' [Al An'am
(6): 84-90]." Pensyarah mengatakan: Tidak ada kontradiksi antara

riwayat ini dengan riwayat sebelumnya, karena kemungkinannya,

bahwa ia menyimpulkan dari dua jalan, yaitu bahwa pada surah Shad

tidak ada ayat sajadah karena ayatnya menggunakan redaksi "ruku".

Bab: Membaca Ayat Sajadah di Dalam Shalat Jahr dan Shalat

Sirr

i,t, t;y1?i ,Ari;."',ti'{'db ,'J6 €.at etr'c_.i'*

s-;i:-z Y A-L'# 'jui t:f c :|& ,t|J 3;.*t 1U-i*'

@L';:) .;.ri ;L *'.rLLi Jt)i t; ,& ,-s.ar

1307. Dari Abu RaJi'Ash-Shaiq, io *rnrirtkan, "Aku shalar 'o'to*ol,

[shalat Isyal bersama Abu Hurairqh, lalu ia membaca 'idzas

samoa'un syaqqat' [Surah Al Insyiqaaq (8OJ kemudian ia sujud.

Lalu aku berkata, 'Apa ini?' Ia menjawab, 'Aku pernah sujud pada

surah itu di belakang Abul Qasim SAW, dan aku akan tetap sujud

pada surah ini hingga aku berjumpa kembali dengan beliau."'
(Muttafaq 'Alaih)

,bii;ii !r')'C'r; eU'ri1i i',f
(Gi iL r> . 6t*;t|y"F> i:;'^fr ;:t*1

1308. Dari lbnu Umar, bahwasanya Nabi SAW sujud pada raka'at

pertama sholat Zhuhur. Lalu para sahabatnya tahu bahwa beliau

membaca surah tanziil as-sajadah. (HR.Ahmad)

"t; Jt $-ii €i io'n ;pt i*'C'$ ,'^L*i ,!!rt;'ir,

,
,sij.-M
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1309. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan redaksi: Beliau sujud
pada shalat Zhuhur, kemudian beliqu berdiri lagi lalu ruku. Lalu kami
tahu bahwa beliau membaca alif laam miim tanziil as-sojadah.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

menunjukkan disyariatkannya sujud tilawah di dalam shalat, karena
zhahirnya menunjukkan bahwa sujud beliau SAW di dalam shalat. Di
sebutkan di dalam Al Fatfo: Dalam riwayat Abu Al Asy'ats, dari
\{a'mar, dinyatakan bahwa sujudnya Nabi SAW itu di dalam shalat.
Demikian pendapat Jumhur ulama, dan mereka tidak membedakan
antara shalat fardhu dengan shalat sunnah.

Hadits di atas juga membantah pendapat yang menyatakan
makruhnya sujud tilawah di dalam shalat slrr [shalat yang bacaannya
tidak nyaring] dan shalatjahr [shalat yang bacaannya nyaring].

Bab: Sujudnya Pendengar Bila Pembacanya Sujud, dan Tidak
Sujud Bila Pembacanya Tidak Sujud

I z -. 'c. lzz
J*.r t. . :> At.z,

f 'g.t?tt:'€l?.')
uar shalat.

i"^itl-*ijitt ei'rX W.i,' j-, o& ,jri '.p 
u.t *

)) c t tt o ,'JftiJ l.=.-+
oi.(4)e\-

1310. Dari lbnu Umar, ia menuturkan, "Rasulullah SAW
membacakan surah pada kami, lalu beliau membaca ayat sajadah,
)tmttdian beliau sujud, maka kami pun turut sujud bersamonya,
sampai-sampai ada di antctra kami yang tidak mendapat tempat untuk
-:c ! e t akkan dahinya." (Muttafaq'Alaih)

. jr*

.I1 1 . Dalam riwayat Muslim yanglain:. Di I
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1312. Dari 'Atha' bin Yasor: Bahwa seorang rrroi, *u*Uoro'oro,

sajadah di dekat Nabi SAIY, lalu ia sujud, maka Nabi SAW pun sujud.

Kemudian yong lainnya membaca ayat sajadah di dekat Nabi SAW,

nomun ia tidak sujud, maka beliou pun tidak suiud. Kemudian orang

itu berkata, "lYahai Rasulullah, Fulsn membaca ayat saiadah di

dekatmu lalu engkau sujud, tapi ketiko aku yang membaca engkatt

tidak sujud? " Nabi SAW menjawab, "Tadi engkau imam kami. Bila

engkau sujud, aku pun sujud." (HR. Asy-Syaf i di dalam Musnadnya

seperti itu secara mursal)

Al Bukhari mengemukakan: Ibnu Mas'ud berkata kepada

Tamim bin Hadzlam, ia seorang anak kecil yang saat itu membacakan

ayat sajadah padanya, "sujudlah, karena engkau adalah imam kami

dalam bacaan itu."

'd, ov Lir; ,'Ju -i i i") ,f
(o6./t U 'ot:;t;frr1

1313. Dari Zaid bin Tsabit, ia menuturkan, "Aku membacakan 'wan

najmi' pada Nabi SAIV, nomun beliau tidak sujud di dalamnya'" (HR.

Jama'ah kecuali Ibnu Majah)

t. 1., c t c,aii'r.1. I c, !,,7r, t,.,.
..t>l Ll J.n-r- 3Il :.Jts: *:.lo;ttlt ot.!;.;
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1314. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni, ia mengemukakan: dan

tidak seorang pun di antara kami yang sujud.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ibnu Bathal

mengatakan, "Para ulama telah sepakat, bahwa bila pembacanya

sujud, maka hendaknya yang menyimaknya pun turut sujud." Asy-
Syaf i mengatakan, "Aku tidak menekankan bagi yang sekedar

mendengar, tidak seperti yang aku tekankan bagi yang menyimak

(mendengarkan dengan sungguh-sungguh)." Penulis Rohimahulloh

berdalih dengan hadits Zaid bin Tsabit untuk menyatakan tidak
u'ajibnya sujud, yang mana ia mengatakan, "Ini adalah argumen

bahwa sujud tersebut tidak wajib."
Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat: Abu Al Abbas mengatakan,

"Yang tampak bagiku, bahwa sujud tilawah itu wajib secara mutlak di
dalam shalat maupun di luar shalat." Dan ini juga merupakan
pendapat dari Imam Ahmad dan segolongan ulama. Tidak ada

ketentuan haram atau halal untuk melakukan sujud tilawah. Inilah
sunnah yang diketahui dari Nabi SAW dan umumnya para salaf.

Berdasarkan ini, maka sujud tersebut bukanlah shalat sehingga tidak
harus memenuhi persyaratan shalat, bahkan boleh dilakukan tanpa

thaharah. Pendapat ini juga yang dipilih oleh Al Bukhari. Namun

sujud dengan thaharah lebih utama. Dan hendaknya tidak melewatkan

sujud ini kecuali karena udzur, karena sujud tanpa bersuci masih lebih
baik daripada melewatkannya. Namun ada yang mengatakan, "Sujud
tersebut tidak wajib dalam kondisi tidak suci, sebagaimana tidak
diharuskan sujud bagi pendengar bila pembacanya sendiri tidak sujud,
*alaupun pendengar itu dibolehkan sujud menurut Jumhur ulama."

Bab: Sujud Tilawah di Atas Tunggangan (Kendaraan) dan
Keterangan Bahwa Tidak Wajibnya Sujud Tilawah Dalam

Kondisi Inl

'4k fit u*i,i:ru- Et;aii 13t "oi 'i .J .b
?'- J t)' Y
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1315. Dari lbnu (Jmar: Bahwasanya pada saat penaklukan (kota

Makkah), Nabi membaca ayat sajadah, maka semua orang turut

sujud, di antara mereka ada yang sujud di atas kendaraan dan ada

juga yang sujud di atas tanah, sampai-sampai ada pengendara yang

sujud di atas tangannyo. (HR. Abu Daud)

ie sy p ,f:tt i1'y -^;:Ar ti -3;t e'G ^ft 
,*;e r

L+t;)t'a,Zit ,rtt t;t e.i'.l' 'r;'t ,!,*-"1'J? ,i:t*At

q$ur}"i'l r:t,r$t 6 u iJv ,a'zlriu- SY & '*r?,
<a rdr irr rl * Ct x "':u- t a'){?\ri'*'t;'ru

1316. Dari (Jmar M, bahwasanya ia membacakan surah An-Nahl

pada hari Jum'at di atas mimbar, ketika sampai pada ayat sajadah, ia

turun (dari mimbar) lalu sujud, maka orang-orang pun sujud. Poda

hari Jum'at berikutnya, (Jmar membaca suralt itu lagi, dan ketika

sampai pada ayat saiadah ia berkata, "l(ahai manusia.

sesungguhnya kita tidak diperintahkan untuk sujud. Borangsiapa

yang sujud makn ia benar, dan barangsiapa yang tidak sujud, maka

tidak ada dosa baginya." (HR. Al Bukhari)

.ia'oirt i;tr t'*iilll' Lt,!'e)
1317. Dalam lafazh lain: "sesungguhnya Allah tidak mewaiibkan

sujud atas kita, kecuali bila kita mau."

Ucapan perawi (sampai'sampai ada pengendara yang suiud

di atas telapak tangannya), pensyarah Rahimahullah Ta'ala

mengatakan: Ini mengisyaratkan bolehnya bagi yang berkendaraan
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untuk sujud di atas tangannya ketika melakukan sujud tilawah. Hadits
ini pun menunjukkan bolehnya sujud tilawah bagi yang sedang di atas

kendaraan tanpa harus turun terlebih dahulu, karena melakukan
amalan sunnah di atas kendaraan hukumnya boleh.

Atsar di atas menunjukkan bolehnya membaca Al Qur'an di
dalam khutbah dan bolehnya khatib turun dari atas mimbar untuk
sujud bila tidak memungkin melakukan sujud di atas mimbar.

Bab: Takbir Untuk Sujud Tilawah dan Bacaan di Dalam Sujud
Tilawah

,iL G ffi Ut ott :)ts ; it *
.r.z cEt... ..c.. ,...-'

G)tt"r,1 ;t)i .u3;') c#')'5
1318. Dari lbnu Umar, ia menuturkon, "Nabi SAW pernah
membacakan Al Qur'an pada kami. Bila melewati ayat sajadah,
beliau bertakbir lalu sujud, maka kami pun sujud." (HR. Abu Daud)

'i,-*,'#Jt 
)l'At ;r'q.i:A

i1 i:;j' hrr> .!!) dr-,;i,
'4t ,:ts 

'Uu

ds:-'-lr'^r34 ,,Lrl ,.t
1319. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Nabi'SAW mengucipkan di
lalam sujud Al Qur'an di malam hari, "sajada wajhiya lilladzii
*halaqohu wo syaqqa sam'ahu wa basharahu bi hautihi wa
quwwatihi ll4tojahku bersujud kepada Tuhan yang telah
menciptakannyo serta membukakan pendengaran dan penglihatannya
iengan daya dan kekuaatan-Nyaf." (HR. Imam yang lima kecuali
Ionu \4ajah. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi)

-/ c , ,, t,
ccJ-*-JI; ,"o

, to
li!, (0TriJ

L''G *
t... a. .
A,.*^^r, U;1

t)_t. c .rr . a .
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1320. Dari lbnu Abbas, ia menuturkan, "Ketika aku sedang di dekat

Nabi SAl4/, tiba-tiba seorang lelaki mendatanginya lalu berkata,

'sungguh tadi molanr aku melihat sebagaimanq yang biasa dilihat

oleh orang yang tidur, seolah-olah aku shalat ke arah pangkal sebuah

pohon. Lalu aku mentbaca ayat sajadah. Lalu aku sujud, tiba'tiba

pohon itu turut sujud karena sujudku, kemudian aku dengar pohon itu

mengucapkan, 'Allahummafuthith 'annii bihaa wizran, waktub lii
bihaa ajran, woj,alhaa lii 'indaka dzukhran [Ya Allah, hapuskanlah

dengannya dosa dariku, tuliskanlah dengannya pahala untukku dan

jadikanlah ia simpanan bagiku di sisi-MuJ "' Selaniutnya lbnu Abbas

menceritakan, "Kemudian aku pernah melihat Nabi sAW membaco

ayat sajadah, lalu beliau sujud, kemudian aku mendengar di dalam

sujudnya beliau mengucapkan seperti yang disampaikan kepadanya

oleh lakiJaki tersebut dari ucapan pohon f/u." (HR. Ibnu Majah)

.,*sJt ij\', !*'J, r1#i ';; Qft ) :^* '>t;'t ,t:u'-lrt

1321. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dengan tambahan: "wa

taqabbalhaa minii kamaa taqabbaltahaa min 'abdika daawud

'alaihis sulaom" ldan terimalah itu dariku sebagaimana Engkau teloh

menerimanya dari hamba'Mu Daud ASl.

ucapan perawi (Bila melewati ayot soiodah, beliau bertakbir
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lalu sujud), pensyarah Rahimahullah ra'ara mengatakan: Hadits ini
menunjukkan disyariatkannya bertakbir untuk sujud tilawah. Dan
kedua hadits berikutnya menunjukkan disyariatkannya dzikir tersebut
di dalam sujud tilawatr.

Catatan: Hadits-hadits tentang sujud tilawah tidak ada
keterangan yang mengindikasikan bahwa yang melakukan sujud itu
harus mempunyai wudhu, karena telah sujud bersama Nabi SAW
orang-orang yang ikut hadir ketika beliau membacakannya, namun
tidak diceritakan bahwa beliau menyuruh seseorang di antara mereka
untuk berwudhu terlebih dahulu, padahal tidak mungkin mereka
mempunyai wudhu (pada semua peristiwa tersebut). Lain dari itu,
pemah juga ada kaum musyrikin yang turut sujud, padahal mereka itu
najis sehingga (ika mereka berwudhu pun) wudhu mereka tidak sah.
Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar: Bahwasanya ia pernah
melakukan sujud padahal ia tidak mempunyai wudhu. catatan lain:
Diriwayatkan pula dari seorang sahabat, bahwasanya ia memakruhkan
sujud tilawah pada waktu-waktu yang makruh. Namun berdasarkan
konteksnya tidak makruh, karena sujud tersebut bukanlah shalat,
sedangkan hadits-hadits yang menyebutkan tentang larangan,
semuanya khusus berkenaan dengan shalat.

Bab: Sujud Syukur

ILL .> ,*. ;t'tf ;k";i i6 $1

(;;At'tt
okw n;tLi ?6',sri *
:^:"at itrr> .)w U tfa,

1322. Dari Abu Bakrah: Bahwasanya Nabi sAW, apabila beliau
mendapat suatu hal yang menyenangkannya _otau
menggembirakannya- beliau bersungkur sujud bersyukur kepada
.{llah. (HR.Imam yang lima kecuali An-Nasa'i)
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1323. Dalam lafazh at *ua' Bahwasanya ia pernah melihat Nabi

sAW didatangi pembm,ua berita gembira tentang kemenangan

tentaranya mengalahkan musuh mereka, yang mana saat itu kepala

beliau sedang di atas pangkuan Aisyah, maka beliau langsung bangkit

lalu bersungkur sujud dan memanjangkan suiudnya. Kemudian beliau

mengangkat kepalanl'a, lalu menghadap ke arah puncaknya lalu

beliau masuk kemudian menghadap ke arah kiblat."

:,. 2. ..a..i :la !,'1cr 'c' o 'o 7t t' c ',6:12 -* *'* ffi ;$l J-*t {r :Jti o-f jt ir-rl + f
'r' .?. . i.'"!. ' '
a*,1) rs p ,!'jfut'Jtbli ,tLL'F ,Mt'F-tt ,'Jti

ti J'.fr bj'?btU i,sw ;.H e,ei'*f o\,:JG')

r-'rr.t ^)L'.*',*L *;, ,,1L''.&'a5? e
(,.^lf irrrl .$;,

1324. Dari Abdurrahman bin Auf, ia menuturkon, "Rasulullah SAW

keluar lalu menghadap ke arah puncal*rya, lalu beliau masuk

kemudian menghadap kiblat, lalu bersungkur sujud dan

memanjangkan sujudnya. Kemudian beliau mengangkat kepalanya

lalu bersabda, 'sesungguhnya tadi Jibril mendatangiku dan

menyampaikan berita gembira kepadaku. Jibril mengatakan,

'sesungguhnya Altah 'Azza wa Jalla mengatakan kepadamu,

'Barangsiapa yang bershalanat untulonu maka Aku bershalawat

untulotya, dan barangsiapa yang mengucapkan salam kepadamu

moka Aku mengucapkan salam kepadanya.' Maka aku bersuiud

kepada Atlah sebagai kesyukuran "'(HR.Ahmad)
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1325. Dari Sa'd bin Abu Waqqash, ia'menuturkan, "Kami bersama
Rasulullah sAW keluar dari Makkah menuju Madinah. Ketika kami
hampir sampai di 'Anuara, beliau turun lalu mengongkat kedua
tangannya dan berdoa sejenak kepada Allah lantos bersungkur sujud.
Lama beliau melakukan itu. Kemudian beliau berdiri lalu mengangkat
kedua tongannyo sesoat, lantas bersungkur sujud. Begitu beriau
lakukan tiga kali. setelah itu beliau bersabda, 'sesungguhnya tadi aku
memohon kepada Tuhanku agar aku diberi izin untuk memberi
tyafa'at kepada umatku, kemudian Allah memperkenankan untuk
sepertiga umatku, maka aku menyungkur sujud, bersyukur kepada
Tuhanku. setelah itu aku mengangkat kepala dan memohon lagi
lcepada Tuhanlcu untuk umatku, kemudian Allah mempekenankan
untuk sepertiga umatku maka aku menyungkur sujud, bersyukur
):epada Tuhanku. Setelah itu aku mengangkat kepala tagi dan
memohon kepada Tuhanku untuk umatlan, kemudian Allah
mentperkenankan untuk sepertiga yang lain, maka aku menyungkur
::,.iitd. bersyukur kepada Tuhanht."'(HR. Abu Daud)

Abu Bakar bersujud tatkala sampai kepadanya berita
.::bunuhn.va lvlusailamah. (Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur)
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Ali RA bersujud tatkala mendapatkan Dzu Tsudayyah dari

kelompok Khawarij telah terbunuh. (Diriwayatkan oleh Ahmad di

dalam Mttsnadnya)

Ka'ab bin Malik bersujud di masa Nabi SAW tatkala

mendapatkan kabar gembira bahwa Allah menerima taubatnya.

(Kisahnya Muttafaq' Alaih)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di

atas menunj ukkan disyariatkannya sujud syukur.

BAB-BAB SUJUD SAHWI (SUJUD KARENA LUPA KETIKA
SHALAT)

Bab: Sujud Sahwi Karena Kurang
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1326. Dari lbnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia menuturkan,
"Rasulullah SAW melalxanakan salah satu sholat sore bersama kami.
Beliau shalat dua rakaat lalu salam. Kemudian beliau berdiri menuju
sebuah tiang yang terpancang di bagian depan masjid, lalu beliau
bersandar pada tiang tersebut, seolah-olah beliau sedang marah.

Beliau menumpangkan tongan kanannya di atas longan kirinya
dengan menyilangkan jari-jarinya, lalu beliau meletakkan pipi
kanannya di atas punggung tangan kirinya. kemudian orang-orang
yqng bergegas keluar dari pintu masjid berkata, 'shalat telah
diqashar (dikurangi)?' Di antara para jama'ah terdapat Abu Bokar
dan Umar, namun mereka merasa segan untuk menanyakan hal itu
kepada beliau. Selain itu, di antara mereka terdapat seseorong yang
biasa dipanggil dengan sebutan Dzul Yadain [karena kedua
tangannyq panjang melebihi panjangnya tongan kebanyakan orangJ,
ia mengatokan, 'Wahai Rasulullah, apakoh engkau lupa, atou
memang shalat telah diqashar?' Beliau menjawab, 'Aku tidak lupa,

dan shalat itu pun tidak diqashar.' Kemudian beliau berkata, 'Apa

benar yang dikatakan Dzul Yadain?' Mereko pun mengatakan,
'Benar.' Maka majulah Nabi SAW, selanjutnya beliau shalat
melaksanakan yang tertingal, kemudian salam, lalu takbir dan sujud
seperti sujud biasanya atau lebih panjang, kemudian mengangkat
kepalanya sambil takbir, kemudian takbir lagi dan sujud seperti sujud
biasanya atau lebih panjang, kemudian mengangkat kepalanya sambil
takbir. " Mereko bertanya, " Kemudian beliau salam? "t , ia
mengatakan, "Aku diberitahu, bahwa Imran bin Hushain mengatakan,
"Kemudian beliau salam. " (Muttafaq 'Alaih)

Dalam riwayat Muslim tidak disebutkan tentang meletakan

I Maksudnya, mungkin mereka yang tengah mendengarkan hadits ini bertanya
kepada lbnu Sirin yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah, "Apakah
dalam hadits tersebut disebutkan, "kemudian beliau salam?", maka Ibnu Sirin
mengatakan ... dst. Lihat Fathul Bari.
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tangan di atas tangan dan tidak pula tentang menyilangkan jari-jari

tangan.

"Ketika aku shalat Zhuhur bersama Nabi SAW, beliau salam setelah

dua raka'at. lalu seorang lakiJaki dari Bani Sulaim berdiri lalu

berkata, "lYahai Rasulullah, apaka shalat ini diqashar qtau engkau

lupa? " lalu dikemukakan hadits tadi. (HR. Ahmad dan Muslim)

Ini menunjukkan, bahwa peristiu'a ini terjadi dengan dihadiri

oleh orang tersebut dan setelah ia memeluk Islam

li;i il 'i6 
t"s,r&fii z,rr.,'rqt

,,
'\-'a*J

1328. Dalam riwayat,vang Muttafaq 'Alaih, ketika beliau mengatakan,

'Aku tidok lupa, dan sholat itu pun tidak diqashar.' la (Dzul Yadain)

berkata, "Kalau begitu engkau memang lupa."

Ini menunjukkan bahwa Dzul Yadain berbicara, yang mana

bicaranya itu bukan sebagai jawaban terhadap suatu pertanyaan.
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1329. Dari Imran bin Hushain: Bahwasanya Rasulullah SAW shalat

Ashar, lalu beliau salam setelah tiga raka'ot. setelah itu beliau masuk

ke rumahnya -dalam lafazh lsin; masuk ke kamar-, lalu seorang laki-

laki yang biasa dipanggil Al Kharbaq -ia mempunyai tangan yang

panjang- menghampirinya, lalu berkata, "Wahai Rasulullah" *lalu

disebutkan kejadiannya-, maka beliau keluar seperti marah sambil

menyeret sorbannya, hingga ketika sampai pada orang'orang beliau

bertanya, "Apo benar (yang dikatakan) orang ini? " Mereka

menjawab, "Benor." Maka beliau pun shalat satu raka'at' kemuidan

salam, lalu sujud dua kali, kemudian salam lagi. (HR. Jama'ah

kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi)

'#.jrl:t ,#sr'€'# *lt* l3tut ri1w c
'r.J)',/ t1 J*i:jti r6t'ti t i)w ,?'Ft ,1 ,:|-.st

:Jv .iitl7,
t,a 7 t,.

(-t^>l ol;;)

1330. Dari 'Atha': Bahwa lbnu Az-Zubair shalat Maghrib, lalu salam

pada raka'at kedua. Setelah itu ia bangkit untuk menyentuh hajar

aswod, namun orang-orong bertasbih, ia pun bertanya, "Mengapa

kalian? " Selanjutnya ia shalat yang ketinggalan lalu sujud dua kali.

Kemudian hal itu diceritakan kepada lbnu Abbas, ia pun berkata, "ltu

tidak melebihi sunnah Nabinya SAW." (HR' Ahmad)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi

(selanjutnya beliau shalat melaksunakan yong tertingal), ini

menunjukkan bolehnya tetap berpatokan pada shalat yang telah

dikerjakan dan telah keluar dari shalat tersebut sebelum lengkap

. t,$:7",. at ..
a.j'0,1, '"9t-l Ltli t, il* ,,1& 
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karena lupa. Demikian menurut pendapat Jumhur. Hadits ini

menunjukkan, bahwa berbicaranya orang yang lupa tidak

membatalkan shalat, begitu juga berbicaranya orang yang menduga

bahwa shalatnya telah lengkap. Juga menunjukkan, bahwa beberapa

perbuatan yang di luar gerakan shalat bila terjadi karena lupa atau

karena menduga bah',1'a shalatnya sudah lengkap, maka tidak merusak

shalat.

Ucapan perawi (selaniutnya beliau shalat melaksanakan

yang tertingal, kemudian salam, lalu takbir dan suiud), ini sebagai

dalil bagi yang berpendapat bahwa sujud sahwi itu dilakukan setelah

salam. Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai hal ini. semuanya

ada delapan pendapat, yaitu: Pertama, bahwa sujud sahwi itu

semuanya dilakukan setelah salam; Kedua, bahwa sujud sahwi itu

semuanya dilakukan sebelum salam; Ketiga, dibedakan antara lupa

sehingga raka'atnya lebih dan lupa sehingga raka'atnya kurang. Bila

kelebihan maka sujudnya setelah salam, dan bila kekurang maka

sujudnya sebelum salam; Keempat, mengikuti tuntunan dari hadits

yang ada, sedangkan untuk kasus yang tidak ada keterangan haditsnya

maka sujudnya sebelurn salam. Begitu seterusnya yang dikemukakan

oleh Asy-syaukani, hingga ia menyebutkan: Al Qadhi Iyadh dan

segolongan ahli ilmu mengatakan, "Tidak ada perbedaan antara

mereka yang bebeda pendapat dan ulama lainnya, bahwa, bila sujud

sebelum salam atau setelahnya karena kelebihan raka'at ataupun

karena kurang, maka itu mencukupi dan tidak merusak shalat.

Sedangkan yang diperselisihkan adalah mengenai mana yang lebih

utama." Pendapat yang paling baik dalam hal ini adalah: mengikuti

tuntunan yang ditunjukkan oleh ucapan dan perbuatan Nabi SAW,

baik mengenai sujud sebelum salam maupun setelah salam. Yaitu, bila

sebabnya sama dengan yang dicontohkan dari beliau ketika beliau

sujud sebelum salam. maka hendaklah dilakukan sebelum salam, dan

bila sebabnya sama dengan yang dicontohkan dari beliau ketika beliau

sujud setelah salam, maka hendaklah dilakukan setelah salam. Adapun
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untuk kondisi yang tidak ada tuntunannya, maka boleh memilih antara
sujud sahwi sebelum salam dan setelah salam, dan itu tidak ada
perbedaan antara kelebihan raka'at ataupun kurang. Hal ini
berdasarkan riwayat yang dikeluarkan oleh Muslim di dalam kitab
Shahifunya yang bersumber dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW
besabda, "Apabila seseorong menambah (yakni kelebihun) atqlt
kurang, maka hendaklah io sujud dua roka'at."

Bab: Sujud Sahwi Karena Ragu

1r, il:J'r--ffi i' J';)'+ :)s -iy / f )t * f
ti;r,i;r, qW r.ft;i * i;rri ):* * *'€f'*i
ii * * :\ Itif; ,;;,t qW rr)Ai lf *r* Ft )q I
'oi'& A, ir:p ,4 L',t r1.JL;-'i ,6(,i;j1 ,rc;')i

1X;3* t 
t:;-'-itj 

Ti i.t r':,-.-;i',13:r . i:t;;'&
1331. Dari Abdurrahman bin Auf ia berkata, "Aku mendengar
Rasululloh SAW bersabda, 'Jiko seseorang di antara kalian ragu di
dalam shalatnya sehingga tidak tahu apakah sudah shalat satu
raka'at atau dua raka'at? maka hendaklah menjodikannya satu
raka'at. Bila ia tidak tidak tahu apakah sudah shalat dua roka'at otau
tiga raka'at? maka hendaklah ia menjadikannya dua raka'at. Dan
bila ia tidak tahu apakah sudah shalat tiga raka'ot atau empat
raka'at? maka hendaklah ia menjadikannya tiga raka'at. Kemudian
hendaklah ia sujud dua kali setelah selesai shalatnya ketika ia masih
duduk sebelum salam."' (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia
menshahihkannya)

*;'cJ.-X-ir* t:" V ,,:'i-ffi i' J?, + :\t:t'€s
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1332.Dalamriwayat rain..AkumendengarRasulullahsAWbersabda,

"Barangsiapa yang mengerjakan shalat lalu ia ragu kekurangon'

maka hendaklah ia shalat sehingga ia ragu kelebihan'" (HR' Ahmad)

',iSLi'"ciri1 :ffi n' ii, i6 'j6'qr:Ai Y'o)'*(r -t-
* * f'r'e; ,')it ,tL:r1 71 6i J, € :\" ',v*
'# t* ;;';,{'oi:;&'ui'P i)*"rl;. i'ti*t
!:'r> .)#.,-:*;; uk ;':is.6r1 J*ik'oY, 'it'b i,

1l*'t')Ji
1333. Dari Abu Sa'id Al Khudri' ia berkata' "Ro'ut)lhh SAW

bersabda, 
,Jika seseorang di antara karian ragu di dalam shalotnya

sehingga tidak tahu opot'ol' sudah tiga (raka'at) atau empat' maka

hendaklah ia mengesampingkan yang diragukan dan berpedoman

kepada yong dfyakini, kemudian sujud dua kali sebelum salam' Jika

ternyataiashalatlima(raka,at)makahalitumenggenapkan
pelalrsanaan shalatnya, dan iika itu sempurna empat raka'at' moka

kedua sujud (sahwi) itu sebagai penghinaan (pengecewaan) bagi

syetan." (HR. Ahmad dan Muslim)'
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1334. Dari lbrahim, dari Alqamah, dari lbnu Mas'ud, ia menuturkan,
"Nabi SAW mengerjakan shalat -lbrahim mengatakan: lebih, otau
kurang-, setelah salam, dikatakon kepada beliau, 'Wahai Rasulullah,
apakah ada sesuatu yang terjadi di dalam shalat?' Beliau menjawab,
'Tidak. Memangnya kenapa?' Mereka berkata, 'Engkau shalat begini
begini.' Maka beliau langsung melipat kakinya lalu menghadop ke

arah kiblat, kemudian sujud dua kali, lalu salant. setelah itu beliau
menghadap kepada kami dengan wajahnya, lalu bersabda,
'Sesungguhnya, bila terjadi sesuatu di dalam shalat, aku pasti
memberitahu kalian. Akan tetapi, aku ini manusio yong bisa lupa
sebagaimana kolian lupa. Oleh karena itu, bila aku lupa, maka
ingatkanlah aku. Dan bila seseorong di antara kalian ragu di dalam
shalatnya, maka hendaklah ia memilih yang pasti lalu
menyempurnakannya berdasarkan itu, kemudian hendaklah ia salam,
lalu sujud dua kali."'(HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi)

.7tbt il^:'*ii'y$,!t4'q. F, ff, It y C,
1335. Dalam lafazh Ibnu Majah O* ,rr* Ouiu ,rou riwayat:
"maka hendaklah ia melihat mana yang lebih mendekati bebenaran
(kepastian))'

'il', 
i'>1 u.t; ,p+ ;:tb$r';t1,Js W Ct'oi i;;'di *

;l; "',J;1 ,{: €*i *j ti, .rb € ,sri )i ,^*k

(i6 urj;)t; itltr> ,r;'oi',1;t
1336: Dari Abu Hurcirah, bahwasanya Nabi SAW biersabda,
"sesungguhnya syetan itu masuk di antara minusia dan nafasnya
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sehingga ia tidak tahu lagi berapa raka'at ia sholat. Bila seseorang

dari kalian mengalami hal itu, maka hendaklah ia sujud dua kali

sebelum salom." (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah)

e:',ti'#,'i'ri 
"'11.a:t;At #.';'t

1337. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Jama'ah selain mereka berdua

(yak i selain Abu Daud dan Ibnu Majah), kecuali redaksi "sebelum

salam".

't$t 
:^)J'L:?'"c3 u, i,ss e dt oi7Lj I' rs f

I .,a,..t.. ot1. t.o1t,.. tl, t,.,c' c"o '(d_Utf .r-2b .9al-2 1a-l oli;) .d*'" t/l'{ aJ.'la'-'

1338. Dari Abdullah bin Ja'far, bahwasanya Nabi SAW bersada,

"Barangsiapa yang ragu di dalam shalatnya, mako hendaklah ia

sujud dua kali setelah selom." (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-

Nasa'i)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits

Abdunahman bin Auf dan hadits lainnya yang dikemukakan bersama

hadits tersebut adalah sebagai dalil bagi yang berpendapat, bahwa

orang yang ragu tentang juiirlah raka'at, maka hendaknya ia

berpatokan pada jumlah yang sedikit. An-Nawawi mengatakan,

"Demikian pendapat Asy-Syaf i dan Jumhur, mereka juga berdalil

dengan hadits Abu Sa'id."

Sabda beliau (Barangsiapo yong ragu di dalam sholatnya,

moka hendakloh ia sujud dua kali setelah salam), hadits ini sebagai

alasan bagi mereka yang mengatakan bahwa sujud sahwi itu dilakukan

setelah salam. Namun hadits-hadits yang shahih mengenai sujud

sahwi karena ragu, mengindikasikan bahwa sujud sahwi yang

disebabkan oleh keraguan dilakukan sebelum salam. Adapun hadits

Abdullah bin Ja'far tidak bisa dijadikan argumen untuk

menyelisihinya namun demikian, hadits ini diperkuat oleh hadits Ibnu
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Mas'ud, sehingga dengan begitu, disimpulkan bahwa semuanya boleh.

Bab: Sujud Sahwi Karena Lupa Tasyahhud Awwal Hingga
Berdiri Tegak Sehingga Tidak Kembali Duduk

;rb ,*. \^)p ,iiklt €,?* J* # ott'"i "U it ,f"t 
., e,. r.., .?. t! o..(Gfrtil(D .&'; ,;lx i^- ,,;\* , L'i fu

1339. Dari Abdullah bin Buhainah, bahwasanya Nabi SAW
menerjakan shalat, setelah dua raka'at beliau langsung berdiri, maka

orong-orang pun bertasbih, nomun beliau keburu berdiri. Setelah
selesai shalat beliau sujud dua kali kemudian salam. (HR. An-Nasa'i).

iC ,f , Jb A" ,z*, !:.i4t7,r{* :'Jtr $G / :q c
iaia" 6.fi'y'tl'd\'rt7ti/^fu j *'#|# {t
^i,r 

j',j-', ri'r:2 rrfi,ju i,&'r';'r;l;i;* rL. _,, .. 1 _I'--r_JJ=__.__ r.

(l-;3.4 t:u'-lr, 3;i ;rr> .W
1340. Dari Ziyad bin 'Alaqah, ia menutur'kan, "Al Mughirah bin

Syu'bah shalat mengimami komi. Setelah dua raka'at, ia terus berdiri
dan tidak duduk, lalu orang-orang di belakangnya bertasbih, namun
ia mengisyaratkan agar mereka ikut berdiri. Setelah selesai shalat, ia
salam, kemudian sujud dua kali lalu salam lagi. Setelah itu ia berkata,
'Beginilah yang dilakukan kepada kami oleh Rasulullah SAW.'" (HPt.

Ahmad dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya)

*6ol,) r-'*'f')t
; €'*ii;. ri1 :ffi i' j-, JG:'Ju* ;;;:-":t *
t .l c zz
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1341. Dari Al Mugh,i"oh bin syu'bah, ia berkata, "Rasulullah sAll

bersabda, 'Jika seseorang dari kalian berdiri setelah dua raka'at dan

ia belum sempurna berdiri, maka hendakla ia duduk. Tapi bila ia

telah sempurno bercliri, maka janganlah ia duduk' kemudian

hendaklah ia sujud sahwi dua kali'"'(HR' Ahmad, Abu Daud dan

Ibnu Majah)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di

atas menunjukkan bahwa tasyahhud awal tidak termasuk rukun shalat,

bila itu termasuk rukun shalat, maka tidak mengharuskan sujud sahwi,

karena tidak ada hal lain kecuali harus memenuhinya sebagaimana

rukun-rukun lainnya. Demikian menurut pendapat Abu Hanifah,

Malik, Asy-Syaf i dan Jumhur. sedangkan Ahmad dan Golongan

Azh-Zhahiriyah memandan g sebagai waj ib shal at2'

sabda beliau (Tapi bila ia telah sempurna berdiri, maka

janganlah ia duduk), ini menunjukkan tidak boleh kembali untuk

duduk dan tasyahhud setelah berdiri dengan sempurna, karena ia telah

memasuki rukun berikutnya sehingga tidak boleh memotongnya dan

kembali kepada yang sunnah. Ada yang mengatakan, boleh kembali

untuk duduk tasyahhud bila belum sampai membaca. Namun bila

kembali padahal tahu bahwa itu haram, maka shalatnya batal, karena

larangannya jelas, dan berarti dengan begitu ia menambah duduk'

Demikian ini berdasarkan kesengajaan kembali ke posisi tasyahhud'

Bila kembalinya itu karena lupa, maka shalatnya tidak batal' Adapun

bila berdirinya belum sempuma, maka ia harus kembali ke posisi

duduk, berdasarkan hadits di atas, "Jiko seseorang dari kalian berdiri

setelah dua raks'at dan ia belum sempurna berdiri, maka hendakla ia

2 Istilah wajibatush shatat (wajib-wajib shalat), menurut madzhab Ahmad bin

Hanbal, uaA*, amalan-amalan dalim shalat yang jika ditinggalkan dengan

sengaja, maka snaiat itu batal. Tetapi jika ditinggalkan karena lupa, maka

Oitririui sujud sahwi. Sedangkan ariqnish s1alat (rukun'rukun shalat), jika

aiiinggurr.u-n, baik sengaja atuu lupu, maka shalat itr,r batal. (penerj.)
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duduk."

Bab: Shalat yang Empat Raka'at Dilakukan Lima Raka'at

t
, e . .o t'H,,*fficl--*it5-

-.. t,t J-, .L:; '4r:riu; r

qaLt^At'rtj:r> .*
1342. Dari lbnu Mos'ud, bahwasanya Nabi SAtt pernah shalat
Zhuhur lima raka'at, lalu ditanyakan kepada beliau, "Apakah shalat
tadi ditambah?" Beliau menjawab, "Memangnya kenapa?" Mereko
berlrata, "Engkau tadi shalat lima raka'at." Maka beliau sujud dua
kali setelah salam. (HR. Jama'ah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan, bahwa orang yang shalat lima raka,at karena lupa
sehingga ia tidak duduk pada raka'at keempat, maka shalatnya tidak
batal. Pendapat ini diamalkan oleh Jumhur. Ada yang menjadikan
hadits ini sebagai dalil bahwa sujud sahwi itu mutlak dilakukan
setelah salam. Namun sebenarnya tidak demikian, karena Nabi sAw
tidak mengetahui kelebihan raka'at itu kecuali setelah salam, yaitu
ketika para sahabat bertanya, "Apakah shalat tadi ditambah?,' para

ulama telah sepakat, bahwa beliau melakukan sujud itu setelah salam
adalah karena memang beliau tidak tahu kecuali setelah salam.

Bab: Tasyahhud Untuk Sujud Sahwi Setelah Salam

ryr.Vffi 4t'ti,ft i otk t
<lgu'-jt, t3t:,';) I}t .* i ''ex

1343. Dari Imran bin Hushain: Bahv,asanya Nabi sAW pernah shalat
mengimami mereka, lalu beliau lupa, kemudian sujud dua kali, lalu

*..--;i,';',p
C...C . .. ,:
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tasyahhud, kemudian salam. (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini

mengisyaratkan disyariatkannya tasyahhud pada sujud sahwi. Bila

dilakukan setelah salam, sebagaimana hadits di atas, maka At-

Tirmidzi telah menuturkan pendapat Ahmad dan Ishaq, bahwa ia

tasyahhud lagi, dan ini juga merupakan pendapat sebagian ulama

Maliki dan Syaf i. Bila dilakukan sebelum salam, maka Jumhur

berpendapat tidak perlu mengulangi tasyahhud.

Disebutkan di dalam Al lkhtiyarat; Apakah tasyahhud lagi dan

salam lagi bila sujud sahwi itu dilakukan setelah salam? Mengenai hal

ini ada tiga pendapat, yang mana pendapat yang ketiga, yakni

pendapat yang dipilih adalah langsung salam tanpa tasyahud lagi.

Demikian ini pendapat Ibnu Sirin dan madzhab Ahmad. Hadits-hadits

shahih menunjukkan demikian.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas

dikeluarkan juga oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, dan dinilai shahih

oleh At-Tirmidzi. Al Hakim mengatakan, "Shahih menurut syarat

Asy-syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). Ibnu Hibban juga

menilainya shahih, sedangkan Al Baihaqi, Ibnu Abdil Ban dan yang

lainnya menilainya lemah, mereka mengatakan, "fuwayat yang

terpelihara pada hadits Imran adalah yang tidak menyebutkan

tasyatrhud. Karena yang menyebutkan tasyahhud hanya dikemukakan

oleh Asy'ats dari Ibnu Sirin, sementara para penghafal hadits lainnya

meriwayatkan dari Ibnu Sirin tanpa menyebutkan tasyahhud. An-

Nasa'i juga telah mengeluarkan hadits ini tanpa menyebutkan

tasyatrhud.
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BAB-BAB SHALAT JAMA'AH

Bab: Kewajiban dan Anjuran

r-il J
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1344. Dari Abu Hurairoh ia berkata, "Rasulullah sAW bersabda,
'Shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik adarah shalar
Isya dan shalat subuh. seandainya mereka itu mengetahui pahala
kedua shalat tersebut, pasti mereka aknn mendatanginya sekalipun
dengan merangkak. sungguh aku pernah berniat memerintohkan
shalat agar didirikan, kemudian aku perintahkan salah seorang untuk
mengimami shalat, lalu aku bersama beberapa orang sambil
membawa beberapa ikat kayu bakar mendatangi orang-orong yang
tidak hadir dalam shalat berjama'ah, kemudian aku bakar rumah-
rumah mereka itu'." (Muttafaq 'Alaih)

:frt ,1 :"At c.6,t'j i,sv W dt *i;;,"c-i ;" :'t^-ls,

)6r, .-$t €. ; oi';:.'d,q -*rr rVt $a".*r,^;.r':t ;
1345. Dalam riwayat Ahmad: Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "seandainya di dalam rumah-rumah itu tidak
terdapat para wanita dan anak-anak, niscaya aku dirikan sholat Isya
dan aku perintohkan para pemudaku untuk membakar rumah-rumah
ttu."
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1346. Dari Abu Hurairah, ia Menuturkon, "Telah datang kepada

Rasulullah SAW seorang lelaki buta, kemudian ia berkota, 'Wahai

Rasulullah, aku tidak punya orong yang bisa menuntunku ke masjid,'

lalu ia mohon kepada Rasulullah SAW agar diberi keringanan dan

cukup shalat di rumahnya. Maka beliau pun memberikan keringanan

kepadanya. Ketika ia telah beranjak (untuk pulang), beliau

memanggilnya, seraya berkata, 'Apakah engkau mendengar suorct

adzan (panggilan sholat)?' ia menjav'ab, 'Ya.' Beliau bersabda,

'Kalau begitu, penuhilah (panggilah itu)."' (HR. Muslim dan An-

Nasa'i)

,rf$t ,,t3, )-7 ef ,:t J';i t,li ,iG r'&?i ; t* *
'iu t\F-i.'€'J-i'ri'-^rL3'J. y'# |G5:ld t k.u';i
'-i:, l^3i i\; .a2L3 U Li v :Ju .i:iu t,r,3 r *;i

(r(' 
'rt;jt:,

1347. Dari Amr bin Ummi Maktum, ia menuturkan, "Aku berkata,

'Wahai Rasulullah, aku ini orang buta yang rumahnya jauh,

sementara penuntun jalanku tidak cocok denganku. Apakah engkau

mendapatkan rukhshah untukku sehingga aku boleh shalat di rumqhku

saja?' Beliau berkata, 'Apakah engkau mendengar adzan?' Amr

menjawab, 'Ya.' Beliau berkata lagi, 'Aku tidak menemukan rukhshah

untukmu."' (HR.Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah)
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1348- Dari Abdullah bin Mas'ud, io menuturkan, "sungguh aku telah
menyalcsikan kami (para sahabat), tidak ada yang meninggalkannya
(shalat jama'ah) kecuali seorang munafiq yang diketahui
kemunafikannya. Bahkan ado seorang laki-laki yang dipapah oleh
dua laki-laki lainnya hingga diberdirikan di dalam shaff." (HR.
Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi)
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1349. Dari lbnu Umar, bahwasanya Rasulullah bersabda, "shalet
berjama'ah dua puluh tujuh koli lebih utama daripada shalat
sendirian. " (Muttafaq'Alaih)

;L 3*;i ae;',€.,h}t i:y,* :Js ge 4t oi;;:)',g..i',*

@L ii) .urt G-4 tlb, a'-'e **', 6.|p *ib
1350. Dari Abu Hurai,oh,'boh*orrrrr'**, iU,* UrrcoiOo, 

"'rrr,o,seorang lelaki bersama jama'ah lebih besar pahalanya sebanyak dua
puluh sekian derajat daripada shalat (sendirian) di rumahnya atau di
pas arnya." (Muttafaq' Alaih)

o 2,....r', ,, ' 'l:;[ tAt'r'. , i W'f'r'Vii;x i ri)ua ti1 ,;fu i]*i
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|35|.DariAbuSa,id,iaberkata,,,RasulullahSAWbersabda,'shalat
yang dikerjoko, "'ona 

berjama'ah mengimbangi dua puluh lima kali

shalat (secara sendirian)' Apabila ia mengeriakannya di tanah

lapang, lalu menye*p"'akoi ruku dan sujudnya' mol<n shalatnya

,o*pli lima puluh kali lipat]" (HR' Abu Daud)

Sabda beliau (Sialat yang paling berat bagi orang munaJik

dst), pensyarah nahimihullah Talala mengatakan: hadits ini

dijadikan dalil oleh mereka yang mengatakan wajibnya shalat

berjama'ah. Sebab, bila shalat berjama'ah itu sunnah' maka orang

yang meninggalkannya tidak diancam dengan dibakar rumahnya' dan

seandainya fardhu kifayah' maka sudah cukup apa yang dilakukan

oleh Rasulullah SAW bersama orang-orang yang ikut bersamanya'

Ucapan perawi (Telah datang kepada Rasulullah SAW

seorang lelaki buta, kemudian ia berkata' 'Wahai Rasulullah' aku

tidak punya orang yang bisa menuntunku ke masiid" " ' dst) kedua

hadits ini [yakni iuait' 'o' 
1346 dan no' 1347] adalah sebagai dalil

bagi meref.u V*g mengatakan bahwa shalat berjama'ah hukumnya

fardhu 'ain. Nam-un Jumhur menjawab' bahwa orang buta itu hanya

bertanya, apakah ada keringanan baginya untuk shalat di rumahnya

dengan tetap mendapat pahJa berjama'ah karena udzur tersebut? Lalu

dijawab oleh bei#, tiiat. Kemudian dari itu, menurut iima'ka]d,n

muslimin, bahwa menghadiri shalat berjama'ah gugur karena adanya

udzur, dan di atara udiumya adalah kebutaan bila tidak ada penuntun

jalan sebagui**uyung disebutkan di dalam hadits Utban bin Malik'

Sabdabeliau(Sttalatberjama,ahduapuluhtujultkulilebilt
utama daripada sharat sendirian), kedua hadits ini [yakni hadits no'

r34g dan no. 13501 adarah sebagai dalil bagi mereka yang

mengatakanbahwa't'ututberjama'ahitutidakwajib'karenaredaksi
"lebihutama"menunjukkansama-samamempunyaikeutamaan'
;;; salah satunya lebih utama dari yang lainnya. Pendapat yang
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paling tepat dan lebih mendekati kebenaran adalah, bahwa shalat
berjama'ah adalah sunnah muakkadah yang tidak layak ditinggalkan
selama itu memungkinkan kecuali benar-benar berhalangan. Adapun
bila dinyatakan bahwa shalat berjama'ah itu hukumnya fardhu ,ain,

fardhu kifayah atau syarat sahnya shalat, maka ini tidak tepat. Karena
itulah penulis Rahimahulloh, setelah mengemukakan haidts Abu
Hurairah, mengatakan:

Hadits ini membantah orang yang menganggap tidak sahnya
shalat sendirian tanpa udzur dan menjadikan berjama'ah sebagai

syarat. Karena adanya perbedaan keutamaan antara keduanya (yakni
shalat berjama'ah dan shalat sendirian) menunjukkan bahwa keduanya
sah namun berbeda keutamaan. Hadits ini berkenaan dengan orang
yang shalat sendirian tanpa alasan yang dibenarkan, karena banyak
hadits yang menunjukkan bahwa orang yang shalat sendirian karena
udzur tidak berkurang pahalanya dari yang biasa didapati dari
berjama'ahnya ketika tidak ada udzur. Abu Musa meriwayatkan:

ot5 J')l i?xt;-^s ,;t-')i i3t n; r:1 :ju # Ct A
1;)t; "jij'q r.r, J;:i I ;1 .* U'fr

1352. Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Bila seorang hamba sakit
atou sedang berpergian (dalam sajbr), maka Allah menuliskan pahala
baginya untuk amalan yang biasa dilakukannya ketika io muqim
(tidak safar) dan sedang sehot." (HR. Ahmad, Al Bukhari dan Abu
Daud)
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1353. Dari Abu Hurairah M, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
,Barangsiapa berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian

berangkat lalu mendapati orong-orang telah selesai shalat, maka

Atlah 'Azza wa Jalla memberinya seperti pahala orong yang telah

melalaanakannya dan menghadirinya fterjama'ah)' Tidak

mengurongi sedikit pun dari pahala mereka."' (HR. Ahmad, Abu

Daud dan An-Nasa'i)

Saya katakan: Shalat berjama'ah adalah sunnah, dan orang

yang meninggalkannya adalah sesat karena meningalkan sunnah

Nabinya sAw, sehingga ia menempuh jalannya orang-orang munafik.

Berapa banyak kerusakan yang layak ditangisi karena pernyataan

berikut ini, yaitu ketika dikatakan kepadanya, "Shalatlah bersama

jama'ah." Ia mengatakan, "Itu kan sunnah, jika mau aku

melaksanakannya secara berjama'ah, dan jika tidak, maka aku

melaksanakannya di rumahku." Pernyataan ini mengindikasikan tidak

pentingnya shalat berjama'ah dalam pandangannya dan itu semakin

mengakar di dalam dirinya, kemudian berikutnya ia pun meremehkah

waktu pelaksanaannya sehing$a tidak melaksanakannya kecuali di

akhir waktunya, sampai akhimya ia melaksanakannya setelah lewat

waktunya atau tidak melaksanakannya sama sekali. Akibatnya, ia

disiksa karena meninggalkannya dan mengolok-olok orang lain yang

melaksanakannya. Allah Ta'ala telah berfirnan, "Kemudian, akibat

orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah (adzab) yang lebih

buruk, karena mereko mendustakan ayat-oyat Allah dan mereka

selalu memperolok-oloknya." (Qs. Ar-Ruum (30): l0), "Maka

datanglah sesudah mereka, pengganti (yanT ielek) yang menyia-

nyiakan shalat dan memperturutkan hmta nafsunya, maka kelak

mereka akan menemui kesesatan. Kecuali oranS-orong yong

bertaubat, beriman dan beramal shalih, maka mereka itu akan masuk

surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikit pun." (Qs. Maryam (19):

59-60) Dan telah disebutkan di dalam shafuifu Muslim: Dari Abdullah

?La - Mukhtashar Nallul Authar



bin Mas'ud, ia berkata, "Barangsiapa yang kelak ingin bertemu Allah
sebagai muslim maka hendaklah mereka memelihara shalat-shalat itu
ketika dikumandangkan panggilannya, karena sesungguhnya Allah
telah mensyariatkan kepada Nabi kalian sunanul huda, dan bahwa
shalat jama'ah itu termasuk sunanul huda. Seandainya kalian shalat
di rumah-rumah kalian sebagaimana shalatnya orang yang
menyimpang ini di rumahnya, berarti kaliqn telah meninggalkan
sunnah nabi kalian, dan seandainya kalian meninggalkan sunnah nabi
knlian tentu kalian telah sesat. Tidaklah seseorang bersuci lalu
membaguskan bersucinya, kemudian pergi ke salah satu masjid di
antora masjid-masjid itu, kecuali Allah akan menuliskan baginya satu
kebqikan untuk setiap langkahnya dan mengakatnya satu derajat serta
menghopuskan darinya satu keburukan. Dan telah kami saksikan di
antara knmi, tidak ada seorang pun yang meninggalkannya kecuali
seorang munafik yang nyata-nyata kemunafikannya. Bahkan ada laki-
laki yang dipapah oleh dua orqng agar bisa ikut berdiri di antara
barisan shalat jama'ah."

Sabda beliau (Shalat yang dikerjakan secara berjama,oh
mengimbangi dua puluh lima shalat kali shalat (secara sendirian).
Apabila ia mengerjakannya di tanah lapang, lalu menyempurnakan
ruku dan sujudnya, maka shalatnya sampai lima puluh kali lipat),
redaksi (Apabila ia mengerjakannya di tanah lapang) lebih umum
dari shalat sendirian atau berjama'ah. Hadits ini menunjukkan
keutamaan shalat di tanah lapang dengan menyempumakan ruku dan
sujudnya, dan itu bisa menyamai lima puluh shalat. Hikmah
pengkhususan shalat di tanah lapang dengan kelebihan tersebut,
karena orang yang melaksanakannya, biasanya adalah musafir (yang

sedang dalam perjalanan) sehingga ia menemui banyak kesulitan yang
berlipat-lipat untuk melaksanakannya dengan kadar seperti itu. Lain
Cari itu, tanah lapang di maksud adalah tempat yang dilalui dalam
perjalanan, sehingga biasanya kondisinya dihiasi dengan kesepian dan
kekhawatiran terhadap binatang buas karena keterputusannya dengan
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lingkungan manusia. Maka, memperdulikan shalat dengan sempurna

dalarn kondisi seperti itu adalah hal yang tidak bisa diraih kecuali

karena ketakwaan yang telah mencapai tingkat yang tidak banyak

dimilik orang.

Bab: Hadirnya Wanita di Masjid dan Keutamaan Shalatnya

Wanita di Rumahnya

1354. Dari lbnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Bila istri-
istri lralian meminta izin kepada kalian di malam hari untuk pergi ke

masjid, maka berilah ntereka izin." (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah)

tI .UL

at1,to. Ithtt..a4 -* ,w-t)

;p, $t 1*L; .i,r ,U1

€':r:.;3;1'e"r qiJu WUt*-# i.t,f
(oi cr,r 

yt '*t:-,,st it:r> .,id ri:tri r*-Jr

fd' d\;;i_'ol i3t Gx .t :!'e:
.t., cE. t.'r r r,,

()Jl) JrlJ Ja>l ol1.;)

a t.a .
ly,bJ i,Su W ulr,:i r;-;eiV

lr.cl/.t.oit.

1'>1t;"r'lj l;i irD .o)\;f

1355. Dalam lafazhlain: "Jangan kolian melarang paro wanita (istrt)
untuk pergi masjid, walaupun rumah mereka sebenarnya lebih baik
untukmereka. " (HR.Ahmad dan Abu Daud)

Y

1356. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda,

"Janganlah knlian melarang para wanita (pergi) ke masjid-masjid

Allah, dan hendaklah mereka keluar dengan tidak memakai wangi-

wangian. " (HR.Ahmad dan Abu Daud)
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1357. Dari Abu Hurairah, ia berkatq, ',Rasulullah SAW bersbda,
'Perempuon mona saja yang memakai wangi-wangion, moka

janganlah ia ikut shalat Isya berjamo'ah bersama kami.', (HR.
Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i)

'e-'; * ,t3t t*ra b ,Jv 6 ;rr J';'rLi * ?i V
(*iirrrl

1358. Dari ummu salamah, bahwasanya Rasulullah sAW bersabda,
"sebaik-baik tempat shalat bagi kaum wanita adalah bagian paling
dalam (tersembunyi) dari rumahnya.,' (HR. Ahmad)

Dari Yahya bin Sa'id, dari Umrah, dari Aisyah, ia berkata,
"Seandainya Rasulullah sAW melihat dari kaum wanita apa yang
kami lihat, pasti beliau melarang mereka pergi ke masjid,
sebagaimana Bani Israil melarang wanita mereka (menuju tempat
ibadah mereka)." Aku katakan kepada Umrah, "Apa benar Bani Israil
melarang kaum wanitanya?" Ia menjawab, ..ya.,,(Muttafaq .Alaih)

Sabda beliau (Bila istri-istri kolian meminta izin kepocla
kalian di dalam hari untuk pergi ke masjid, maka berilah mereka
izin). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Dikhususkannya
penyebutan malam hari, karena biasanya tertutup dengan kegelapan.
Sedangkan lebih utamanya kaum wanita shalat di rumah adalah karena
lebih terjaga dari fitnah.

Sabda beliau (dan hendaklah mereka keluar dengan tidak
memakai wangi-wangian). Termasuk dalam kategori athlhibb adalah
semua yang semakna dengannya, yaitu yang bisa membangkitkan
sy'ahwat, seperti; pakaian indah, mengenakan perhiasan, bersolek;
karena aromanya, perhiasannya, bentuknya dan penampilannya yang
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menampakkan keindahannya adalah fitnah bagi wanita, dan fitnah

bagi laki-laki terhadapnya.

Bab: Keutamaan Masjid yang Jauh dan Banyaknya Jumlah
Jama'ah

roi ;>r2\ G o,,$t ,wiltffi 1, J';, i6 ,ju ;'}'dj f
(ii:*:;rt'>.#qll p-r;:i

1359. Dari Abu Musa, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'sesungguhnya orang yang paling besar pahalanya dalam

melalrsanakon shalat adalah orang yong paling jauh jarak

perjalanannya (ke tempat shalat)."' (HR. Muslim)

.r-Lir '.- 'fi\ii Utri '# &r J';', i6 ,i6 i;'-u'o..i ?
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i(rr> .Gi &Li
1360. Dari Abu Hurairah, ia berknta, "Rasulullah SAW bersabda,

"Yang lebih jauh kemudian yang lebih jauh dari masjid, lebih besar

pahalanya."'(HR.Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah)

t,lo,
-tl ',e'

A.ar'
1361. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, "Rasulullah bersabda,

'shalat seseorong bersama orang lain [yal*ti berdua sajal lebih besar

pahalanya dan lebih menyucikan daripada shalatnya sendirian, dan
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shalat seseorang bersama dua orang lain [yakni bertigal lebih besar
pahalanya dan lebih menyucikan daripada shalotnyct bersama satu
orang [yakni berduaJ, dan semakin banyak (iumrah jama'ah) semakin
disukai oleh Allah Ta'ala '. " (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasai)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas
menyatakan bahwa orang yang tempat tinggalnya jauh dari masjid
pahalanya lebih besar daripada yang lebih dekat ke masjid, yaitu yang
diperoleh dari perjalanannya ketika menempuh jarak ke masjid.

Sabda beliau (dan semakin banyak (jumlah jama,ah)
semakin disukai oleh Allah ra'ala) menunjukkan bahwa yang lebih
banyak jumlah jama'ahnya lebih utama dari pada yang jumlah
jama'ahnya sedikit.

Bab: Berangkat Ke Masjid Dengan Tenang

.'#G'e 6j ,t;ai &;rf d ,;isat i1;r ;>,*tr ,:;i tiy

<+,ipl
1362. Dari Abu Qatadah, ia menuturkan, "Ketika ko*r sedrrg shalot
bersama Nabi sAW, tibq-tiba beliau mendengar suarq gaduh dari
orang-orang. Setelah selesai shalat, beliau bertonyo, ,,Ada 

apa
':alian?" mereka menjawab, "Kami tergesa-gesa menuju shalat.,'
tseliau berkota, "Jangen lakukan itu. Bila kalian mendatangi shalat,
naka hendaklah kalian tenang. Apa yang knlian dapatkan maka
s'talatlah, dan apa yang tertinggal moka sempurnakanlah.,, (Muttafaq
'.\laih)
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1363. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAI{, beliau bersabda, "Apobil,

kolian mendengar iqamoh, maka berjalanlah menuju shalot dan

hendakloh kalian tenang dan sopan sertajanganlah tergesa-gesa. Apa

yang kalian dapatkan maka shalatlah, dan apa yang tertinggal maka

s e mpur n akanl ah." (HR. Jama' atr kecual i At-Tirmidzi)

1364. Lafazh An-Nasa'i dan

qadha'lah."
dalam suatu riwayat: "maka

";,i r,'€'r-;i q\ r;U- x y>,lau, ;:;,t1., #. !)'l'q,
'.rt;6 ,-p\*rii (, J2' ,lrrs)$ "^$it 

^!ij #
1365. Dalam riwayat Muslim yang lain: "Apabila rrro, *rro*oOOrn
untuk shalat, maka tidak boleh dari kalian tergesa-gesa menujunya,

akan tetapi hendoklah ia berjalan dengan tenang dan sopan.

Shalatlah apa yang engkau dapati dan qadha'lah apa yang terlewat."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau (dan

apa yang tertinggal maka sempurnakanlah) dan dalam riwayat

Mu'awiyah bin Hisyam dari Syaiban "maka qadha'lah". Al Hafizh

mengatakan, "Kesimpulannya, bahwa mayoritas riwayat

menggunakan redaksi'maka sempurnakanlah' dan riwayat lainnya

yang lebih sedikit menggunakan redaksi 'maka qadha'lah', maka bisa

diprediksi bahwa antara 'menyempurnakan' dan 'mengqadha' adalah

menukar. Tapi jika sumber haditsnya sama, sedangkan lafazhnya

berbeda, maka bila perbedaan lafazh itu memungkinkan disatukan

sehingga menghasilkan satu makna, maka itu lebih baik, demikian

bi').fjiu
Ahmad
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juga dalam kasus hadits-hadits ini. Karena kata qadha', di samping
digunakan untuk sesuatu yang terlewat, juga mengandung arti
melaksanakan. Bisa juga bermakna selesai, sebagaimana dalam firman
Allah, *Apobila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muko bumi." (Qs. Al Jumu'ah (62): l0), dan juga mengandung
makna-makna lainnya. Maka kemungkinan ucapan beliau di sini
'moka qadha'lah' mengandung makna: melaksanakan dan
menyelesaikan, sehingga tidak kontradiktif dengan sabda beliau
'maka sempurnakanlah'. Dengan begitu, tidak ada alasan bagi yang
berpegang dengan lafazh' maka qadha'lah' untuk menyatakan bahwa
yang diperoleh orang masbuq bersama imamnya adalah bagian akhir
shalatnya, sehingga konsekwensinya, bila shalat itu shalatT'ahr, maka
yang terlewat itu harus diqadha' dengan menyaringkan bacaan. Dalil
yang paling jelas mengenai tidak tepatnya pendapat tersebut adalah,
bahwa orang masbuq itu wajib tasyahhud di akhir shalatnya, sekali
pun ia telah melakukan tasyahhud itu bersama imam. Seandainya yang
telah didapatinya bersama imam itu dianggap bagian akhir shalatnya,
maka bagian pertama yang terlewat itu yang harus diqadha, sehingga
konotasinya tidak perlu lagi mengulang tasyahhud.

Kedua hadits di atas menunjukkan disyariatkannya berjalan
dengan tenang dan sopan ketika menuju shalat dan makruhnya
tergesa-gesa dan berlari. Hikmahnya adalah sebagaimana yang
diingatkan oleh Nabi sAw yang dikemukakan oleh Muslim dari
hadits Abu Hurairah dengan lafazh: "sesungguhnya seseorang di
antoro kslion, bila ia sedang menuju shalat, maka ia di dalam shalat.,,
Yakni statusnya sama dengan orang yang sedang shalat, sehingga
semestinya ia bersikap seperti orang yang sedang shalat dan menjauhi
hal-hal yang semestinya dijauhi oleh orang yang sedang shalat.

Penulis Rahimahullah mengatakan, "Hadits ini sebagai dalil
bagi yang berpendapat, bahwa yang diperoleh oleh orang masbuq
adalah bagian akhir shalatnya. Adapun yang menyelishi pendapat ini
berdalih dengan hadits yang menggunakan redaksi ,maka
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sempurnakanlah' ."

Bab: Hendaknya Imam Meringankan Shalat

tL*
i'rj'1 .iu t1'J:** *, J* tiy, 1t, 4t t'-'bt'&
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1366. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Jika
seseorong di antara kolian mengimami orang-orang maka hendaklah
ia meringankan (shalat), karena di antara mereka terdapat orang
yang lemah, orang yong sakit dan orang yang sudah lanjut usia. Tapi
jika ia shalat sendirian maka ia boleh memanjangkan
sekehendaknyo." (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah)

-rrst,rri i otkL iy i'i'4
1367. Namun Ibnu Majah mempunyai riwayat semakna yang
bersumber dari Utsman bin Abu Al 'Ash.

dk-ri>'*st 7';" ffi'olt ov ,iu ;i *
1368. Dari Anas juga, yang mana ia mengatakan. *Nabi SAW
me mp e r s i n glrat (m e r in gankan) s hal at dan m e ny e mp ur na konny a."

i>api r')$b'"rrifr rct'r:;'4:, t, :*.tir';',
@L';"x; W

1369. Dalam riwayat lain: "Aku tidak pernah shalat di belakang
seorong imam yang shalatnya lebih ringan dan lebih sempurna
dar ipada s hal otnya N ab i SAW." (Muttafaq' Alaih)

ri1 lv W UtLi i;;'o...i'*,a:.5:;i

U'q
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l-aiq;-rl r:1r, ,,,:>*lt €.,V\\'jt,jo W 4t f ii'*
i il *i rV i'rbf \'c.r"* e'):r;i11 ,:,*sti*'6ti

<lGfrtt;:rr; r:.i Yt*t:";t ir7.,1 .^:K.

1370. Dari Anas, dari Nabi ,n*, U"rrou bersabda, "sunggrh'ok
memasuki shalat dan ingin memperpanjangnya, kemudian aku
mendengar tangisan bayi, maka aku percepat karena aku mengetahui
perosaan ibunya yang sangat pilu karena tangisannya." (HR. Jama'ah
kecuali Abu Daud dan An-Nasa'i)

,a'^y:
1371. Namun Abu Daud dan An-Nasa'i mempunyai riwayat
hadits Abu Qatadah.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi
(Nabi SAW mempercepat (meringankan) shalat dan
menyempurnakannya) ini menunjukkan, bahwa disyariatkannya
meringankan shalat tidak sampai berlebihan, yakni tidak terlawu cepat
sehingga tidak menyempurnakan rukun dan bacaannya. Orang yang
menempuh cara Nabi sAw dalam meringankan dan menyempurnakan
shalat, maka tidak akan dikeluhkan panjangnya shalat yang
dilakukannya. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan, bahwa para sahabat
senantiasa menyempurnakan dan meringankan shalat (ketika
mengimami), dengan begitu mereka bisa dengan segera menghindari
godaan. Inilah salah satu alasan disyariatkannya meringankan shalat
berjama'ah.

Hadits-hadits di atas menunjukkan disyariatkannya
meringankan shalat bagi imam dan tidak memperpanjangnya karena
alasan-alasan tersebut, yaifu adanya orang yang lemah, orang yang
sakit, orang yang sudah lanjut usia, orang yang mempunyai keperluan
mendesak, gangguan konsentrasi seorang ibu karena tangisan anaknya

1..,1 , ( o , c

.o)[:r Jl C-2J> ;,r

dari
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dan hal-hal lain yang semakna.

Abu Umar bin Abdil Barr mengatakan: Meringankan shalat

bagi setiap imam adalah perkara yang telah disepakati, dan hukumnya

sunnah menurut para ulama. Hanya saja dalam hal ini, batasannya

adalah batas minimal kesempumaan. Adapun menghilangkan atau

mengurangi, maka tidak termasuk katagori meringankan, karena

Rasululalh SAW melarang shalat seperti mematuknya burung gagak,

yaitu ketika beliau melihat seorang laki-laki yang shalat dengan tidak
menyempurnakan rukunya, beliau berkata kepadanya, "Kembalilah
dan shalat lagi, kareno sesungguhnya engkau belum shalat." Beliau
juga telah bersabda, *Alloh tidok akan memandang kepada orang
yang tidak meluruskan tulang punggungnya di dalam ruku dan

sujudnya."

Bab: Imam Memanjangkan Raka'at Pertama dan Menunggu
yang Dirasa Baru Masuk Agar Memperoleh Raka'at Pertama

.6* Sj ,a'>U

1372. Dalam hal ini ada riwayat dari Abu Qatadah
dikemukakan.

o 7o.

d..t f
yang

4Jr

telah

}^& 4t lyirir ;'Ji it;:i>"ar ,rtt i ,*'j *
+;;!i us')'qffi yt J';'r')'G.U'i ,A; i ,o,

fufri, TG'it, 
"p r'rJ;i it1.,> .t1t'rb:"

1373. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, "Ketika shalat telah dimulai,
seseorang pergi ke Baqi' lalu buang hajat kemudian wudhu. Setelah

itu ia kembali, sementara Rasulullah SAI( masih dalam raka'at
pertama, karena beliau memanjangkan rakn'at tersebut." (HR.

Ahmad, Muslim,Ibnu Majatr dan An-Nasa'i)
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Li ,ur'1i gj i 1,., t tc t. t c,
O:b.+ '-r L>..c ',9

I). LJ

.?:'-t it y"\ ;; ;Ut :o 4 J:\i ys')t €.|'A rk
6lrtr'j)s !:;i itrry

1374. Dari Muhammad bin Juhadah, dari seorang laki-laki, dari
Abdullah bin Abu Aufo: "Bahwasanya Nabi SAW pernah berdiri pada
raka'at pertamo shalot Zhuhur sehinga tidak terdengar lagi longkah

kokL" (HR. Ahmad dan Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Abu

Qatadah dan hadits Abu Sa'id menunjukkan disyariatkannya
memanjangkan raka'at pertama shalat Zhuhur dan lainnya. Dalam
hadits Abu Qatadah, ia mengatakan, "Sehingga kami menduga bahwa
maksud beliau adalah agar orang-orang bisa mendapatkan raka'at
pertama." Ahmad dan Ishaq mengatakan, "Jika menantinya itu tidak
memberatkanpara makmum, maka tidak apa-apa."

Bab: Wajibnya Mengikuti Imam dan Larangan Mendahuluinya

>-; ..-, '€A'rsli F Ct 'Jts & it'J'y, oii';';"Gi'*
^'.t,r ;.^-....-, iSs ti;, ,f ,k',ti S', tif, ,\K i.s tip .4)L fA-;(-, tt -/ J lt tt

\)L Lti:^-i,tjl;; tiy, ,izii u d:, di ,f;"r- ,i*'F.
o1, ,,t'al 'ot,o', ,.r' .l-'

(* , ) .d-9*^-+l l:.ri lJ-a.i
,'

t3e$ ,ib
1375. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, maka jangonlah
kolian menyelishinya. Apabila ia bertakbir, maka bertakbirlah kalian,
-lpabila ia ruku, maka rukulah kalian. Apabila ia mengucapkan,
'Sami'allaahu limsn hamidolt,' maka ucapkonlah,'Allaahumma
rabbanao lakal hamd.' Apabila ia sujud, maka sujudlah kalian. Dan

), ., c . t, , c /
At)l J..9 ,_p Ltl ,-f,
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apabila ia shalat sambil berdiri, maka shalatlah kalian sambil berdiri,
dan bila ia shalat santbil duduk, mako shalatlah kalian semua sambil
duduk."' (Muttafaq' Alaih)

e rr;<i \j ,LK';!; tiy ,:,'€A.'?6ti ,* Ct:!.q-:
,frll*Lv'a ri;, €; ,* rrs'; \') ,f;'ru €r tiL .3

plrt:r'ri, 
";i 

irr; .'tL;- ;L brLJ \)
1376. Dalamlafazh lain: "Sesangguhnya dijadikannya imam itu untuk
diikuti. Karena itu, apabila ia bertakbir, bertakbirlah kalian, dan
janganlah kolian bertakbir sampai ia bertakbir. Apabila ia ruku,
maka rukulah kalian, dan janganlah kalian ruku sampai ia ruku. Dan
Apabilo ia sujud, maka sujudlah kalian, dan janganlah kalian sujud
sampai ia sujud."'(HR. Ahmad dan Abu Daud)

*,ire,6y gLi ;,^-$i :& xt J't-, Js :Jvi;'-i'o_ri *
i;;'i'r??nt J'fr'11 ,f^-;i; *i;?rt'J?"ti ,uli ;i

qbt:*:,tljr>'.rG
1377. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Apakah salah seorang di antara kalian tidak takut, apabila
mengangkat kepalanya sebelum imam, maka Allah akan merubah
kepalanya menjodi kepala keledai. Atau Allah merubah bentuknya
menj adi bentuk keledai."' (HR. Jama'ah)

I, fTj;.):t'.$ )"'&6|j1.,ffi it J'y., Jv : Jts,fi'*
(|.r':i^Jlf firg .;r.;yl U |jlrr\j l$Lr.t'1 

,.'*tu,
1378. Dari Anas, ia berknta, "Rasulullah SAW bersabdo,

73O - Mukhtashar I[dlul Authar



'Sesungguhnya aku ini adalah imam kalian, maka janganlah kalian
mendahului aku dengan ruku', sujud, berdiri, duduk dan tidak pula
berpaling (keluar)."'(HR. Ahmad dan Muslim)

,o tlo. :t. . io.lq*g I )C^),rrJ-l--

J t:;tj >a ,:*.1r,1 i,;); F 4:J$ W'"utr oi ,'it',
I .. i,. t... .io. ,.

(g-,,t iJt otj) .€l- P
1379. Deri Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya

dijadikannya imam itu untuk diikuti. Kareno itu, janganlah kalian
ruku sampai ia ruku, dan janganlah kalian mengangkat kepala sampai
ia mengangkat kepala." (HR. Al Bukhari)

Pensyarah Rahimahulloh Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, maka
janganlah kalian menyelishinya. Apabila ia bertakbir, maka
bertakbirlalt kalian dst.), penyebutan secara rinci di sini
mengindikasikan keharusan mengikuti dan meniru imam. Sudah

semestinya, yang mengikuti tidak mendahului yang diikutinya,
sehingga konsekwensinya, tidak menyelisihinya dalam hal-hal yang

dijelaskan oleh hadits ini, tidak juga dalam hal lainnya bila dikiaskan
dengan ini. Namun hal ini sebatas perbuatan yang lahir, bukan yang

batin. Karena perbuatan batin tidak dapat diketahui oleh makmum,

seperti: niat imam. Jika ada perbedaan dengan imam, maka hal ini
tidak apa-apa, karena niat bukan perbuatan lahir.

Sabda beliau (Apabila ia bertakbir, maka bertakbirlah
kalian), ini mengindikaikan bahwa makmum tidak boleh bertakbir
kecuali setelah imam selesai takbir. Demikian juga dalam ruku,
bangkit dari ruku, sujud dan seterusnya.

Sabda beliau Q4pakah salah seorang di antara kalian tidak
takut dst), konteksnya hadits ini mengharamkan mengangkat

kepala sebelum imam, demikian yang tersirat dari ancaman tersebut

yang merupakan ancaman yang sangat berat. Namun Jumhur
berpendapat, bahwa makmum yang melakukannya berdosa, namun
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shalatnya tetap sah.

Bab: Sahnya Shalat Berjama'ah Hanya Dua Orang, Walaupun

Salah Satunya Seorang Anak Kecil atau Wanita

,a-

:JlJ gr[r U.t f,/
I t Jz A

a ./ E t 6 ,c,r.

LsLpl rli! ("}J)l

lbGlt ir1r1 .+*;

1380. Dari lbnu Abbas, ia menuturkan, "Aku pernah bermah; di

rumah bibiku, Maimunah (salah seorang istri Nabi SAW), kemudian

Nabi SAW bangun untuk shalat malam, maka aku pun ikut bangun

untuk shalat bersamanya, aku berdiri di samping kiri beliau, lalu

beliau menarik kepalaku dan menempatkanku di samping kanonnya."

(HR. Jama'ah)

f ^-- J\*t't,f ;t.$';- 6:0 &'dt'{'4:",P'€',
l,oi)... .c c/ ro. ,o...1, .:1:(r^li i!r> .e -WUt ic1';t:Ij:Ju .qi'*|-*sb ,olA

1381. Dalam lafazh'lain ';i; shalat urrro*o'woti iiw. soot rtu

usioku baru sepuluh. Aku berdiri di sebelah kiri beliau, lalu beliau

memberdirikanku di sebelah kanannya. " Redaksi lain: "Saat itu aku

berumur sepuluh tohun." (HR. Ahmad)

':-'W-"t.;1 :ffi ;nr J"y, i6 'lri ,i;'.i'O.i, 1V'G)"*
t:# ?nr uli'tt 1 q,G> #s' rU Xi\i'U?t,F

z.t z .E t... t

13 1t':'tJ i(2r1 .'>r ftjJ(i
1382. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, t.Ou*ya bokutu,
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"Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa bangun di malom hari lalu
membangunkan isterinya, kemudian mereko berdua shalat

berjama'ah, makn mereka berduo dicatat termasuk orang-orang yang

selalu berdzikir kepada Allah'." (HR. Abu Daud)

Ucapan Ibnu Abbas (Aku pernah bermolom di rumah bibiku,
Maimunah ... dst.), pensyarah Rahimahullah Ta'ola mengatakan:

hadits ini mempunyai banyak faidah, di antaranya: Sebagaimana yang

dicantumkan oleh penulis pada judulnya, bahwa jama'ah itu bisa

terlaksana oleh dua orang walaupun salah satunya anak kecil. Bagi

orang yang menganggap tidak sahnya berjama'ah hanya dengan

seorang anak kecil, sama sekali tidak ada dalilnya; Sahnya shalat

sunnah yang dilaksanakan secara berjama'ah; Posisi makmum yang

sendirian di sebelah kanan imam; Bolehnya bermakmum kepada

orang yang sebelumnya tidak berniat imam. Al Bukhari pun

mencantumkan hadits itu dengan dengan judul ini.
Sabda beliau (Barangsiapa bangun di malom hari lalu

membongunkan kterinya dst.) menunjukkan disyariatkannya

suami membangunkan istrinya untuk shalat malam. Hadits ini juga
sebagai dalil sahnya berjama'ah yang terdiri dari seorang laki-laki dan

seorang perempuan. Demikian menurut pendapat para ahli fikih.
Adapun orang yang menganggap tidak satr, maka tidak ada dalil
padanya.

Bab: Makmum Memisahkan Diri Karena Ada Udzur

'i;u,e,, 
Crit;\i ,i)tr :';;r, jfu'€j;il a;s,at'oi',*

'. t.
.J&J

1383. Telah diriwayatkan, bahwa kelompok pertama dalam ,tufui
khauf memisahkan diri dari imam lalu menyempumakan sendiri-

sendiri karena udzur.
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'i: ,it|'S-i ,L', ?i ,F '; ie ots i,Su ;t:y ; fi *
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,:ol),3r";r1J ;ras fu ^3:; yr{t ,*'q. )'F ,'J:*

t ^-ti *,yi..1 r#t .* t*i,L"6'^iL. :iG,r:'i',Y.

-;:ri;l ,i' 6j t;-,Jui ,iy"tdJ) W d, A}t?ir;;,Jv
i:rJ r ,Jqpr'{'t*il .r^*)t'd"i,'}.')LJ';;ri'oi

Ut Stt; ."ac J, ti ,&i'Jt:;.r'.:J) ;q,*';. o't'ii
'#rGt.*Jt*t v tuf 'o6i:-u(L6i,;*li:6 *W
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a.

1384. Dari Anas bin Malik, ia menuturkon, "Ketila Mu'adz

mengimami kaumnya, Haram masuk, ia punya rencana untuk

menyirami pohon kurmanya. Haram mosuk lre masjid untuk shalat

bersama orang-orang itu. Tatkala ia merasa bahwa Mu'adz

memanjangkan shalatnya, ia mempercepat shalatnyo (sendiri), lalu ia

pergt ke kebunnya dan menyiraminya. setelah Mu'adz selesai shalat,

hal rtu disampailcan lcepadanya, maka Mu'adz mengatakan, 'lo

seorong munafik Apa tega ia meningalkan shalat demi menyirami

pohon hrmanya?' Kemudian Haram menemui Nabi SAW, saat itu

Mu'adz sedang berada di deftat beliau, Haram berkata, 'Wahai Nabi

Allah, sungguh aku hendak menyirami pohon kurmaku, lalu aku

masuk ke masjid untuk shalat bersama jama'ah. Tapi kqrena terlalu

panjang maka aku mempercepat shalatku, lalu alu pergi ke kebunku

dan menyiramirrya. Tapi kemudia ia menuduhku munafik' Maka Nabi

SAI{ menoleh kepada Mu'adz lalu berkata, 'Apaknh engkau ingin
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membuot fitnah? Apakah engkau ingin membuat fitnah? Jangan
memanjangkan shalat pada mereka. Bacalah sabbihisma rubbikol
a'lao, wasysyahmi wo dhuhaahaa dan yang setara dengon itu.,,,
GIR. Ahmad dengan isnad shahih)

'- ;,,i1 q. t?:41 Jb,b ; i;l Li :+1i ;:i-;,r
t';\r;l'i jA ,+i, J; ,t;-'oi ,j:t,, "b,r 7w ,g;ilt

f '1jii*;t,Jus,Jtt*tj* at;G uy
"ir 6*3 {t.',p ,ffi it J?; J,a, .,r:tt av c;*,

1385. Dari Buraidah Al Aslami: Bahwasanya Mu'adz bin Jabal shalot
Isya mengimami para sahabatnya. Lslu ia membaca iqtarabatis
saa'oh [surah Al Qamar (54)J, kemudian seorang laki-lqki keluar
sebelum selesai lalu shalat (sendiri) kemudian pergi. (Mengetahui hal
itu) Mu'adz mengatakon perkataan yang kasar mengenainya. Lalu
laki-laki itu menemui Nabi sAl( dan menyampaikan alasan kepada
beliau, ia mengatakon, "sesunggunnya aku bekerja di kebun kurmo,
dan aku khowqtir terhadap airnya." Maka Rasulullah sAW berkata
rkepada Mu'adz), "shalatlah dengan membaca ,easysyomsi wa
dhuhaahaa dan surah-suroh lainnya yang setara dengan l/et." (HR.
.{hmad dengan isnad shahih)

Bila dikatakan bahwa, dinyatakan di dalam Ash-Shahihain dari
hadits Jabir:

,;tA Aru q:lt ,tr'St Ui'oi
1386. Bahwa laki-laki tersebut, yakni yang memir** diri dari
\Iu'adz, salam lalu shalat sendirian.

Ini menunjukkan bahwa ia tidak melanjutkan tapi memisahkan

,/c / i. t! -1-
.oJ>-e -b i *
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diri. Dikatakan: Di dalam hadits Jabir, bahwa Mu'adz memulai

dengan surah Al Baqarah. Sehingga dengan begitu diketahui bahwa

kedua riwayat ini adalah dua kisah (dua peristiwa) yang terjadi di dua

waktu yang berbeda. Baik itu dialami oleh orang yang sama atau dua

orang.

Pensyarah Rahimahulloh To'ala mengatakan: Di dalarn Al
Fatfu, Al Hafizh Ibnu Hajar menilai kuatnya hadits Buraidah, namun ia

mengatakan, "Ini riwayat yang janggal". Untuk memadukannya

adalatr dengan memperkirakan bahwa peristiwanya tidak hanya sekali,

atau jika tidak mungkin disimpulkan dari kedua hadits itu, maka

dengan menilai bahwa hadits yang terdapat di dalam Ash-Shahibain

lebih kuat.

Penulis berdalih dengan hadits Anas dan hadits Buraidah

dalam membolehkan shalatnya orang yang memisahkan diri dari

imammnya karena udzur setelatr ia masuk ke dalam shalat, lalu

menyempurnakan sendiri. Ia memadukan hadits tersebut dengan

hadits yang terdapat di dalam Ash-Shafuifuain yang menyebutkan

bahwa orang itu salam lalu shalat sendiri, bahwa peristiwanya tidak

hanya terjadi sekali. Kesimpulannya, bahwa ucapan laki-laki tersebut

"moka aku mempercepat shalatku" pada hadits Anas tidak menafikan

keluar dari shalat berjama'atr dengan salam lalu memisahkan diri

kemudian mempercepatnya, karena semua shalat bisa disifat dengan

cepat sebagaimana yang lainnya. Hal ini ditegaskan oleh riwayat yang

disebutkan oleh An-Nasa'i dengan redaksi: "Maka laki-laki tersebut

keluar lalu shalat di salah satu sudut masjid." Dalam riwayat Muslim:

"Lalu seorang laki-laki keluar, kemudian salam, lalu shalat sendirian."

Duduk masalahnya, bahwa hadits yang dicantumkan pada judul ini

adalah mungkin, sedangkan yang terdapat di dalam Ash-Shafoifoain

dan yang lainnya adalah pasti.
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Bab: Berubahnya Status Shalat Sendirian Menjadi Imam Dalam
Shalat Sunnah

l- 'i'.-r; oU)'*; ji # nr J';., ,ttt :Jv ;i'*,
, -, , t z ,oLli .r l-.'^.t K ;L ?t ,e "i ;f Jt iw ,p, ?rs: ,'oil;-

J^-lp'Fi ?"'i ,o:)-c € )e ,'o;6^ (t W ar J'ir'";i
\'+1 it;?; [ 'di 

t*itu t+t1ra:"'nira Ji
z C A z z zz at ,. t r,2 , o/. . .? :- . 1-- ;'r--;1 ;t7r> .i;b Ult ,*'dL is;Jt 3tl ,iil :Ju t{Xr

(vj
1387. Dari Anas, ia menuturkan, "Pada bulon Ramadhan, Rasulullah
SAW melakulcan shalat, lalu aku datang, kemudian berdiri di
belakang beliau. Lalu datang seorang laki-laki dan berdiri di
sebelahku. Kemudian datang lagi yang lainnya hingga jumlah komi
banyak. Ketika Rasulullah SAW merasa bahwa kami berada di
belakang beliau (mengikuti shalatnya), beliau mempersingkat

shalatnya. Setelah selesai beliau berdiri lalu mosuk ke rumahnya.
Kemudion beliau shalat lagi, namun tidak mengimami kami. Pagi
harinya, kami berkata, 'lVahai Rasulullah, apakah engkou

mengetahui kami tadi malam?' Beliau menjawab, 'Ya. Itulah yang
menyebablranku melakukan apa yang telah kulakukan ifz."' (HR.
Ahmad dan Muslim)

- e:;l':it.W yt'J';:, oi ,q( i i) * .t:r, i / ,?

J:; ,Jq W. "r*' 
*:(i.,'€ -7; i JC ^fr 

Lii :Js

:;l-'1t e* ,|^;.'J; ffr* fr .:r*i .::rt :y,

L
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1388. Dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit: "Bahwasanya

Rasulullah membuat suatu kamar -Ia mengatakan, "Aku kira ia
mengatakan, 'dori tikor"'- pada bulan Ramadhan, lalu beliau shalat

di dalamnya selama beberapa malam, maka beberapa orang
sahabatnya mengikuti shalat beliau. Ketika beliau tahu merekn

mengikutinya, beliau duduk, kemudian keluar menemui mereka, lalu
bersabda, 'Alot mengerti apa yang telah aku lihat dari perbuatan

kalian. Wahai monusia, shalatlah di rumah kalian. Karena
sesungguhnya, shalat yang paling utama adalah shalatnya seseorang

di rumahnya kecuali shalatfardhn."'(HR. Al Bukhari)

6
a rc0l4$l&,. o sl

t'"^)0 ik;),,Jr'rt:t :f '€,)A oK ffi :t J';:, ol akc'*
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. c t. ,
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L,J ?t-ti ,1lJr'$r'S*.ffi ;rr J';:rVa .r;"; f&6
<a",$t itrr1 .,sl*.,

1389. Dari Aisyah: "Bahwasonya Rasulullah SAW shalat di dalam

kamarnya, sementara dinding kamar beliau pendek. Maka orang-

orang bisa melihat Rasulullah SAIY, maka orang-orang pun mengikuti

shalat beliau. Keesokan harinya mereka sama membicorakan hal itu,

kemudian pada malam keduanya Rasulullah SAW pun shalat, lalu
orang-orang pun mengikuti shalat beliau." (HR. Al Bukhari)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di

atas menunjukkan bolehnya orang yang shalat sendirian berubah niat

menjadi imam dalam shalat sunnah. Demikian juga dalam shalat

lainnya, karena tidak adanya yang membedakan.

Sementara itu, Al Bukhari di dalam kitab Shafuifunya berdalih
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dengan hadits Aisyah mengenai bolehnya ada dinding atau pembatas

antara imam dan para makmumnya.

Bab: Imam Menjadi Makmum Bila Imam yang Biasa Sudah

Datang

*t'ti tJ )-p'g jt'o^i W lt J'y.,Li ,lx- ; ,W c
'ot-Jt,i* f ;j ey'.s'r9Jt i*,i.)Ut'dt;^i |&$.'#.
q,fit1@ I' J;';o ,F';) ii .rt ils reT /6r,
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1390. Dari Sahl bin Sa'd: Bahwororro *orrtutton tU* O*i, i, Aoni

.4mr bin Auf -untuk mendamaikan mereka-, kemudian waktu shalat
tiba, maka muadzdzin menemui Abu Bakar lalu berkata, "Maukah

engkau shalat mengimami orang-orang, biar aku iqamahkan? " Abu

, Bakar menjawab, "Ya." Selanjutnya Abu Bakar pun shalat
)I lmengimami orang-orang). Kemudian Rasulullah SAW datang,

i
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i
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sementora orang-orang sedang shalat, lalu beliau menyelinap hingga

masuk ke dalam shaf, Orang-orang pun menepuk, sedangkan Abu

Bakar tidak menoleh di dalam shalotnya. Ketikn semakin banyak

orang yang menepuk, Abu Bakar menoleh, ternyata ia melihat

Rasulullah SAW, maks Rosulullah SAW pun mengisyaratkan agar ia
tetap di tempatnya. Mako Abu Bakar pun mengangkat tangannya, ia

memuji Allah korena apa yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW itu

kepadanya. Kemudian Abu Balar mundur hingga seiajar dengan shaf,

dan Nabi SAW pun maju lalu shalat. Setelah selesai, beliau berkata,

"Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk tetop di tempat

ketika aku memerintahknnmu?" Abu Bakar menjawab. "Ibnu Abu

Quhafah tidak rela shalat di depan Rasulullah SAW." Kemudian

Rasulullah SAW berkota (kepada orang-orang), "Mengapa aku

melihat kalian membanyakkan tepukan? Barangsiapa yang merasa

terjadi sesuatu di dalam shalatnya, maka hendaklah ia bertasbih,

lwrena bila bertasbih maka akan diperdulikan. Adapun bertepuk

untuk kaum wnoita." (Muttafaq 'Alaih)

I )t' 'q. ;'JA ors :Jv :'erA0 tjt; ',,f, lrr;\ ,!tr '€,

tl,it ti. : )vj ;&L'#. ;pt *}& W dt *,:'*
,>rzl 15 :Ju ./6u..'Jt"# k ci'i ,:1 lii>'L:t ,>rrl

.dfJ' ?t; +ua k 6;( n ,i:\riix iii ,t;it
1391. Dala* n*uru, Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i: "Pernah

terjadi pertengkaran di lalangan Bani Amr bin Auf, berita ini sampai

kepada Nabi SAW, lalu beliau mendatangi mereka setelah Zhuhur

untuk mendamaikan merekn, beliau berpesan, "Wahai Bilal, bila

waktu shalat tiba sementara aku belum datang, suruhlah Abu Bakar

agar shalat mengimami orang-orang." Ketika waktu shalat Ashar

tiba, Bilal mengiqamahkan untuk shalat, kemudian Abu Bakar maiu)'
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Selanjutkan dikemukakan seperti hadits tadi.

'd, ; A J.i fr.,) :Jw ,W n' ji, uey |*ss L,*G f
;;r ,+ *'*t W'dt*,-r, ,

'o:t W'Jt 4l'Cr6,?|ri'oi k

f i,UF u:u'kffi I' J';:ro'sj,*v k f
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);rr:li*,,
1392. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Ketika Rasulullah SAW sakit,
beliau berkata, 'Suruhlah Abu Bakar agar shalat mengimami orang-
orang.' Maks Abu Bakar pun keluar melaksanakan shalat
(mengimami orang-orang). Lalu Nabi SAll' merasa agak baikan,
malm beliau pun keluar dipapah oleh dua laki-laki, Maka Abu Bakar
hendak mundur, namun Nabi SAW mengisyaratkan agar ia tetap di
tempatnya. Kemudian kedua laki-laki itu memapah beliau hingga
duduk di sebelah kiri Abu Baknr. saat itu Abu Bakor shalat sambil
berdiri, sedangkan Rasulullah SAW shalat sambil duduk. Abu Bakar
mengikuti shalotnya Rasululloh SAW, sementara orang-orang
mengikuti shalatnya Abu Bakar." (Muttafaq 'Alaih)

t.
. rfut :*'g. e1 6 a''W- e-*, :_t, € qA)

1393. Dalam riwayat Al Bukhari yang lain: "lalu beliau keluar
dengan dipapah oleh dua laki-laki pada shalat Zhuhur."

.S3r'W- 
,s- i:, /61.)k WUtot{j :f:^J:

1394. Dalarn riwayat Muslim: *Nabi SAW mengimami orang-orong,

Mukhtashar Nallul Authar - 741



sementara Abu Baknr memperdengarkan takbir kepada mereka."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi
(Selanjutnya Abu Bakar pun shalat), yakni memasuki shalat. Dalam
lafazh Al Bukhari: "Selanjutnya Abu Bakar pun maju lalu benakbir"
Dalam riwayat lainnya: "Selanjutnya Abu Bakar pun memulai".
Dengan demikian, terjawablah mengenai sebab Abu Bakar
melanjutkan dalam kasus sakitnya Nabi SAW [hadits nomor 13941

dan keengganannya untuk melanjutkan posisi imam dalam peristiwa
ini [hadits nomor 1390]. Karena pada shalat yang diimaminya ketika
Nabi SAW sakit itu, sebagian besar raka'atnya sudah berlalu sehingga

libih baik diteruskan, sedangkan di sini, baru sedikit (yakni baru
rmlai).

Hadits ini menunjukkan bolehnya imam berubah menjadi
makmum bila ia sebagai imam pengganti, lalu orang yang telah
menunjuknya datang. Ibnu Abdil Barr menyatakan bahwa hal ini
merupakan kekhususan Nabi SAW, ia pun menyatakan adanya ijma'
mengenai tidak berlakunya hal ini untuk selain Nabi SAW. Namun
menurut kami, bahwa dalam masalah ini masih ada perbedaan

pendapat.

Beberapa faidah yang dapat disimpulkan dari hadits di atas,

sebagaimana yang dikemukakan oleh penulis Rahimahullah, di
antaranya: Berjalan dari satu shaf ke haf berikutnya tidak
membatalkan; Memuji Allah karena terjadinya suatu kejadian yang

disyukuri dan mengingatkan imam dengan bacaan tasbih hukumnya

boleh; Menunjuk pengganti untuk mengimami shalat hukumnya
boleh, caranya dengan menunjuk berdasarkan keutamaan.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Faidah lainnya:

Bolehnya melakukan sebagian shalat sebagai imam dan sebagian

lainnya sebagai makmum; Bolehnya mengangkat kedua tangan di
dalam shalat ketika berdoa dan memuji Allah; Bolehnya menoleh bila
diperlukan; Bolehnya memberi isyarat kepada orang yang shalat;

Bolehnya bertahmid dan bersyukur karena kenikmatan agama;
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Bolehnya orang yang kurang utama mengimami yang lebih utama;

Bolehnya melakukan sedikit gerakan di dalam shalat bila diperlukan.

Bab: Shalat Berjama'ah di Masjid Setelah Selesainya Imam

Jta,W lur Jy, *i;,s,*)t'F;>v)Li ry'g;i',y

;#t',-,Yr7a ,[J. Hti,-{''o:'ei-u iW ir J'y,
(;G* te*'-lrr /rs'/lj't3i t':r> .; Jt;

1395. Dari Abu Sa'id, mn*or*y, seorang laki-taki masuk masjid

sedangkan Rasulullah SAI( sudah selesai shalat, maka beliau pun

bersabda, 'Siapa yang mau bershadaqah untuk orang ini,

menemaninya shalat.' Lalu berdirilah salah seorang dari mereka

kemudian ia shalat bersamanya. (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-
Tirmidzi yang semakna)

.,
lz 2 ,.

.0, -te

.,t:"; Fi ,:1h, ".tloiffi nr J';:, 'b,';J\ utjr'Gs

1396. Dalam riwayat Ahmad yang lain: "Rasulullah SAW telah selesai

shalat Zhuhur bersama para sahabatnya, lalu seorang laki-laki
masuk." Kemudian dikemukakan hadits tadi.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan disyariatkannya untuk menyertai shalat orang yang

shalat sendirian, walaupun ia sendiri telah mengerjakannya bersama

jama'ah. Hadits ini merupakan' pengkhususan hadits yang

menyebutkart: "Tidak boleh melakukan satu shalat dua kali dalam

satu hari."
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Bab: Orang yang Masbuq Langsung Mengikuti Imam Dalam

Posisi Apa Pun Namun Tidak Menganggapnya Satu Raka'at Bila
Tidak Mendapatkan Ruku

';;i;itit lyt qW lnt J'rric,itti;)'s) *
.i:lat':):)\i'r- olt:urii;i'.t* u,'):rk tj bi,;e ";*'

6lrt;'r!1 irrrl

1397. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Jika kalian mendatangi shalat dan mendapati kami sedang suiud,

hendaklah kalian sujud dan tidak dihitung apa-apa (yakni tidak

dihitung satu raka'at), dan barangsiapa yang mendapatkan ruku,

berarti ia telah mendapatkan shalat (yalvti dihitung satu raka'at)."
(HR. Abu Daud)

ftjli '{ ":#t 
C 6;':)3\i'b; :Jv W olt",ti ,i;-:-i',rj *

(.i;li1 .i:tUr:!''rlt'lu'

1398. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda,

"Barangsiopa yang mendapatlcon rulru dari shalat bersama imam,

berarti telah mendapatkan shalot lersebut." (HR. Al Bukhari dan

Muslim)

,Jtt\'# er J';:r i6 '!6 ,f i :Ct /y A i * *
irrry .ir_,\i'{};.Lk'&" )c eiu)'1 e>'iariAi

<Au'-X,

1399. Dari Ali bin Abu Thalib dan Mu'adz bin Jabal, keduanya

mengatalran, "Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila seseorang di

ontara kalian mendatangi shalat, sementara imam sedang pada suatu
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posisi, maka lakukanlah seperti yang sedang dilakukan imam.,,, (HR.
At-Tirmidzi)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(dan barangsiapa yang mendapatkan ruku),maksudnya adalah ruku,
demikian juga pada hadits Abu Hurairah (Barangsiapo yang
mendapatkan ruku dari shalat), maka orang yang sempat mengikuti
imam ketika ruku, berarti ia mendapatkan raka'at tersebut. Demikian
menurut pendapat Jumhur. [Hadits ini menjadi dalil, bahwa hitungan
satu raka'at jama'ah itu, jika sempat melakukan ruku bersama imam]

Sabda beliau (maka lakukanlah seperti yflng sedang
dilakukan imam), ini menunjukkan disyariatkan bagi yang baru
datang (masbuq), agar langsung mengikuti posisi imam, di bagian
mana pun imam saat itu, tanpa membedakan ruku, sujud maupun
duduk.

Bab: Orang yang Masbuq Mengqadha Bagian yang Tertinggal
Setelah Imam Salam dan Tidak Menambah Apa pun

3)'; ii*'e W lnt J'y:'{ *k :Jv "^ni i t4t *
.c /.c ,.-;,rji ,y i;)r !*i ,t6t j'# i -;;*; ?i'r- .-);t
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1400. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia menuturkon, "Aku bersama
Rasulullah sAW pernah tertingal ketiko perang Tabuk, lalu beliqu
buang air besar." kemudian disebutkan tentang wudhu beliau.
"Setelah itu menuju orang-orang, ternyatq Abdurrahman bin Auf
tengah shalat mengimami mereka, ia sedong melal<sanakan raka,at
terakhir bersama orang-orqng. setelah Abdurrahman salam,
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RasulullahsAWberdirimelengkapisholatnya.setelah
menyelesaikannya, beliau menghadap kepada mereka lalu bersabda'

,Kalian benar dan baik sel<ali apa yang telah kalian lakukan'' Beliau

seolah iri karena merekn melaluanakon shalat pada waktunya'"

(Muttafaq 'Alaih)

'k '4\ *'St i; W d'?C * t5:+ 
.'JG'r;'tt'''i 

ir;"
t* rA?''i I ,4..

1401. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud' dan ia menyebutkan:

,,setelah Abdurrahma-n salam, Nabi sAw berdiri lalu melol<sanakan

raka'at yong tertingal, dan beliau tidak menambah apa pun'"

AbuDaudmengatakan:..AbuSa,idAIKhudri,IbnuAz-
Zttbair dan Ibnu Umar mengatakan, 'Barangsiapa mendapatkan shalat

ganjil (karena masbuq), maka hendaklah ia sujud sahwi dua kali'"'

Pensyarah Rahimahullsh Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi

(danbeliautidakmenambahapapun),yaknibeliautidaksujud
sahwiduakali.Irrisebagaidalilbagiyangberpendapatbahwaorang
yangtertinggalsebagianraka'atshalattidakberkewajibansujud
sahwi. Ibnu Rusran mengatakan, 

..Demkian pendapat mayoritas ahli

ilmu."

Bab: Orang yang Telah Mengerjakan Shalat Lalu Mendapatkan

Jama'ahsedangShalat,MakaHendaklahlaShalatBersama
Jama'ah Tersebut Sebagai Sunnah

.ffi
1402, 1403 dan 1404. Dari Abu Dzar' Ubadah dan Yazid

Aswad, dari Nabi SAW. Telatr dikemukakan'

o 1o.t-G."y
bin Al

'd'f );\i i ii.j;,G',o,"
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1405. Dari Mihjan bin Al Adra', ia menuturkan, *Aku 

menemui Nabi
sAlY, saat itu beliau sedang di masjid, lalu tibalah waktu pelal<sanaon
shalat, maka beliau pun shalat -yaloi, tapi aku tidak ikut shalat-.
Beliau berkata kepadaku, 'Mengapa engkau tidok ikut shalat?' Aku
jawab, 'yf/ahai Rasulullah, sesungguhnya aku tadi sudah shalat di
rumah, lalu aku datang kepadamu.' Beliau bersabdo, 'Bila engkau
datang, maka shalatlah bersama mereka, dan jadiknnlah itu sebagoi
shalat sunnoh."' (HR. Ahmad)

'{-atr tNlU ;3';L it * *i ,jG t;
'J\,li rortt'{ 'k'b:t 'oJx- t7

't;i'rt:r> .,yT (!-'e;>,* rrfu rl.,
(;frt, i'rr;'fr,

1406. Dari suloiman, mantan budak Maimunah, ia minuturkan, "Aku
menemui lbnu umar, ia sedang di lantsi sementara orong-orong
sedang shalat di masjid. Maka aku berkata, ,Apa yang
menghalangimu untuk shalat bersama orqng-orang?' Ia menjawab,
'sesunguhnya aku telah mendengar Rasuruilah sAW bersabda,
'Janganlah kalian melakukan suatu shalat dua kali dalam sehori.,,,
(HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa,i)

Pensyarah Rahimahullah ra'ola mengatakan: Hadits Mitrjan
dan yang sebelumnya (yang telah dikemukakan oleh penulis)
menunjukkan disyariatkannya mengikuti shalat jama'ah bagi yang
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telah melaksanakan shalat tersebut, namun ini terikat dengan jama'ah

yang dilaksanakan di masjid.

Ucapan perawi (di lontai), yaitu suatu tempat yang telah

difloor yang terletak di antara masjid dan pasar Madinah.

Sabda beliau (langanlah kalian melakukan suatu shalat dua

kali dalam seharf, hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang

berpendapat bahwa orang yang telah mengerjakan suatu shalat

bersama jama'ah, kemudian ia mendapati lagi jama'ah lain yang

sedang mengerjakan shalat tersebut, maka ia tidak perlu lagi shalat

bersama jama'ah kedua, bagaimana pun kondisinya. Karena

keutamaan berjama'ah telah diperolehnya. Demikkian pendapat yang

diriwayatkan dari Ash-Shaidalani, Al Ghazali dan penulis Al Mursyid.

Disebutkan di dalam Al Istidzkar: Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin

Rahawiyah telah sepakat, bahwa makna sabda Nabi SAW (langanlah

kalian melakukan suatu shalat dua kali dalam sehari) adalah,

seseorang telah melaksanakan suatu shalat fardhu, setelah selesai, ia

mengulanginya lagi juga sebagai shalat fardhu. Adapun orang yang

meniatkan shalat keduanya bersama jama'ah sebagai shalat sunnah,

sesuai dengan tuntunan dan perintah Nabi SAW, maka ini tidak

termasuk mengulangi suatu shalat dua kali dalam hari yang sama.

Karena shalat yang pertama diniatkan sebagai shalat fardhu,

sedangkan yang kedua kalinya diniatkan sebagai shalat sunnah,

sehingga dengan begitu tidak terjadi pengulangan.

Bab: Alasan-Alasan Meninggalkan Shalat Jama'ah

1407. Dari Ibnu Umar RA, dari Nqbi SAW, bahwasanya

/a)e

beliau
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pernoh memerintahkan muadzdzin untuk menyerukan sholat, yaitu
menyerukan, "shalotlah kalian di tempat kalian (tenda/markas)",
yaitu pada mqlam yang dingin dan pada malam turun hujan ketika di
perj aI anan (Muttafaq'Alaih)

'JA.,ib ,q# f effi l' {;, e v? ilv te *
I ort,. ,r,2 c 4. t, c tz !.o /.t.. or--",qi-']r)3j>}Jj'#rl,J,i I'jr) .*r'€'€:, iu ,

(4;3.;:)
1408. Dari Jabir ia menuturkan, "Kami keluar bersama Rasulullah
sAW dalam suatu perjalanan, lalu kami diguyur hujan, maka beliau
bersabda, 'Bagi yang mau di antara kalian, hendakrah ia shalat di
tempatnya (markasnya)."'(HR.Ahmad, Muslim, Abu Daud dan At_
Tirmidzi, ia menshahihkannya)

fr?-i oi'r&i '*ii ri1 ,.b i;- G u';:ll jG'fi ,d6 ,rt ,_r
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1409. Dari Ibnu Abbas, bohwasanya pada hari yang turun hujan ia
mengatakan kepada muadzdzinya, "Jiko engkau telah mengucapkan
'osyhadu anno muhommadsr rasuulullaoh' jangan engkau ucapkan
'Layya 'alosh shalaah' [marilah kita melal*anksn shalatJ, okan
tetapi ucapkanlah 'shalluu Jii buyuutikum' [shalatlah di rumah
kalianJ." Nomun tampaknya orang-orang mengingkori hal itu. maka
Ibnu Abbas berkata, "Kalian merosa heron dengan ini? Itu pernoh
dilakukan oleh orang yang lebih baik daripadarut -yakni Nabi sAW-.
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Sesungguhnya Jum'atan itu sangat ditekanknn, nqmun aku tidak mau

memeratkan kalian sehingga kalian berjalan melintasi tanah dan

lumpu,r." (Muttafaq'Alaih)

:f.* i;"'€.* ii'€'^:\:4';i lG c":i:'r';''
1410. Daiam riwayat Muslim: Bahwa lbnu Abbas memerintahkan

muadzdzinnya pada hari Jum'at ketikn turun huian, seperti itu.

>; Tt ut e'€Liik \il.t&'Ct',:u ,,Ss'* it *
<U ru.Jt irr rl .i>,21 #i ;,1: y iLG'":f e

1411. Dari lbnu (Jmar, ia berkoa, "Nabi SAW bersabda, 'Jiks

seseorong di antara kaliqn sedang maknn, maka janganlah terburu'

buru sehingga ia menyelesailran keperluonnya terhadap makanan itu,

walaupun shalat telah diiqamahkon."'(HR. Al Bukhari)

'*''lj ,t'b ;'2L'\ -/'
";ri;; 

'uu 
L.xG?

zt z o6, $.c .tz Jzo | 1,.. c'.c i,?,,,'t

e'Jl't _y\) Pt -r^>l ol.9r; .;Jp)t gt-l-

1412. Dari Aisyah, ia berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda,

'Tidak ada shalat ketika maksnan telah dihidangkan, dan tidak pula

dengan manahan dua hajat (buang air besar dan buang air kecil)."'

(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud)

G Je lq ,f St P.i iSv ,r','rl')t a,i ,r
c / o t 

"*1r i'5i1 .? ,ti'&: u*(wG-.€)u-- J ,-e!

', o, .c/

I it :> a:z-
L,J' - l)

1413. Dari Abu Darda, ia mengatakan, "Adalah termasuk bailcnya

pemahaman seseorang bila ia memperdulikan haiatnyo sehingga

ketika mengerjakan shalat hatinya tenang." (Disebutkan oleh Al
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Bukhari di dalam kitab Shafuihnya)

Pensyarah Rahimahuilah ra'ara mengatakan: Ucapan perawi
(yaitu menyerukan "shalatlah kalian di tempat kalian (tenda/
markas)'), dalam salah satu riwayat Al Bukhari disebutkan:
Kemudian setelahnya -yakni seterah adzan- ia mengucapkan,
"Ketahuilah. shalotlah kalian di di tempat (markas).,, Ini jelas bahwa
ucapan tersebut setelah selesainya adzan. Al Hafizh mengatakan,
"Untuk menyimpulkan dari kedua hadits yang agak berbeda ini, maka
kemungkinannya bahwa pengertian shalat di tempat ini merupakan
rukhshah bagi yang mau. Har ini ditegaskan oleh hadits Jabir [nomor
14081." Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa rukshah untuk
tidak ikut berjama'ah dan Jum'atan adalah ketika hujan, cuaca yang
sangat dingin dan angin kencang.

BAB IMAMAH (MENJADI IMAM) DAN SIFAT IMAM

Yang Berhak Menjadi Imam

|iLi'#3lt z;x rltr 61 :ffi ir J'y, Jts :Ju 6.oi y
t's
Gfr1 "&r'r;;i |rjr> . e,::ji y6yrj&f}

1414' Dari Abu sa'id, ia menuturkon, "Rasulullah sAW bersabda,
'Jika mereka bertiga, maka hendaklah salah seorang dari mereka
menjadi imam mereka, dan yang paling berhak untuk menjadi imam
di antara mereka adalah yang paling pandai (mengenai Kitabulloh).,,,
(HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa,i)

i---;t iU:ffi irr J;, jG,j$ )f / * i*, €,i.;"
rti., :Arr'**li); ;irlt qp'r;tt by ,yi 

=q..i3:;iit- :41 sr t jt{',t$ k;^.&ili:; allt ,*,;n
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1415. Dari Abu Mas'ud '(Jqbah bin Amr, ia menuturkon, "Rasulullah

SAW bersabda,'Yang mengimami suatu koum adalah orang yang

paling pandai di antara mereka mengenai Kilabullah, iilm mereka

soma dalam hal ini maka yang paling mengerti tentang Sunnah, jikn
mengenai Sunnah mereka somo maka yang paling dahulu hiirah, iiko
mereka juga sama dalam hol hijrah moka yang lebih lama (hidup di
dalam Islam). Dan tidak boleh seseorong mengimami orang lain
dalam wilayah kekuasaannya dan tidak pula duduk di rumahnya di
atos tempat duduk kehormatannya kecuali dengan seizinnya. " (HR.

Ahmad dan Muslim)

'r-;i t11 .^;tbt-,'\t *f 'g. b!)t J-'St'";T- \ ,P'q,
(v,

1416. Dalam lafazh lain: "Tidak boleh seseorang mengimami orang

lain di dalam keluarganya dan tidak pula di wilayah kekuasaannya."

(HR. Ahmad dan Muslim)

1417. Dalam lafazh lain: kata "saloman" (Islam, yakni lebih dahulu

memeluk Islam) menggantikan kata "sinnan" (umur, yakni lebih lama

hidup di dalam Islam). (HR. Ahmad dan Muslim)

'q-'J-i'St,*:;t';T rj :yi,',f , iP ;. \7 ;t'tr)

:.,urr\*'e.yf JL t:f t', ':.'-ur\\:.&
1418. Diriwayatkan juga oleh Sa'id bin Manshur, namun ia
menyebutkan: "Dan tidak boleh seseorong mengimami orang lain

dalam wilayah kekuasaannya kecuoli dengan seizinnya, dan tidak
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pula duduk di rumahnya di atas tempat duduk kehormatannya kecuali
dengan seizinnya."

v".,i 15 ,C,+A) 6i W Ctt*f lG o1-fit j/. ,))t, *
esJ; r,*t 6'tii i;^L)i ;p t:1,a iU r* Vie,y

(a;st itrr> .K;Si
1419. Dari Malik bin Al Huwairits, ia menuturkan, ',Aku menemui
Nabi sAW, yaitu aku bersama seorong temqnku. Ketiko kami hendak
beranjak darinya, beliau berkata kepada kami, 'Bila tiba waktu
shalat, adzanlah dan iqamahtah kalian berdua, dan hendaklah yang
lebih tua di antara kalian menjadi imam.,,, (HR. Jama'ah)

.eir,at e i :d tltt') :l:3';.3\-,
1420. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: "Keduanya hampir soma
mengenai b acaan (Kitqbullah).,,

.#t e ird t':,\ k') :'rltlr'g.................'u1

1421. Dalamriwayat Abu Daud: ,,Sort Ur, ,t*u'fomi berdua lro-*if,
sama."

>',i 6'; ): a ,j'A W Ct ij-** iJv ur-dt , c)6 ;p
(f6r, Yl a;*?tt;(D t,*,r'#Hi'AU

1422. Dari malik bin Al Huwarits, ia menuturkan, "Aku mendengar
Nabi sAW bersabda, 'Barangsiapa mengunjungi suatu kaum, moka
janganlah ia mengimami mereka, nomun hendaklah yang mengimami
merekq adalah seseorang dari antara mereka sendiri."'(HR. Imam
yang lima kecuali Ibnu Majah)

Mayoritas ahli ilmu berpendapat, bahwa tidak apa-apa tamu
menjadi imam dengan seizin tuan rumah. Hal ini berdasarkan hadits
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Ibnu Mas'ud, "Kecuoli dengan seizinnya." Hal ini dikuatkan oleh
keumuman hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar: Bahwasanya
Nabi SAW bersabda,

1423. "Tiga golongan yang akan berada di dalam taman kesturi pada
hari kiamat: Hamba sahaya yang melal<sanakan hak Allah dan hak
tuannya, laki-loki )'ang mengimami suatu knum yang ridha
terhadapnya, dan lakiJaki yang menyerukan shalat lima waktu setiap
hari." (HR. At-Tirmidzi)

l\i i.l': ir, q'i t),k t ,te
/ac. -. t.. c r.., -.c. lz .z A I z
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., .. o G t . .

1{r'>'f1 it:r> .ec
1424. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, *Tidaklah

halal bagi seorang laki-laki yong beriman kepada Allah dan hari
akhir untuk mengimami suatu kaum kecuali dengan seizin mereka,

dan tidak boleh ia mengkhususkan doa untuk dirinya sendiri tanpa
menyertokan mereka (di dalam doanya), jika ia melakukan itu berarti
ia telah mengkhianati mereka." (HR. Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(Jika mereka bertiga), pengertian jumlah di sini tidak dianggap

karena adanya hadits Malik bin Al Huwarits yang menunjukkan
bolehnya berjama'ah walaupun hanya terdiri dari dua orang.

Sabda beliau (dan yang paling berhak di antara mereka
adalah yong paling pandai (mengenai Kitabullah)), ini merupakan
argumen bagi yang berpendapat untuk mendahulukan orang yang
paling pandai mengenai Kitabullah dalam hal imamah (menjadi
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imam).

Sabda beliau (jika mereka sama dalom hal ini maka yang
paling mengerti tentong sunnah), ini mengindikasikan kelebihan
ilmu yang lebih diutamakan daripada kelebihan-kelebihan lainnya
dalam hal agama.

Sabda beliau (jika mengenai Sunnoh mereka sama maka
yang paling dahulu hijrah). Hijrah yang lebih didahulukan dalam hal
imamah tidak hanya berlaku pada masa Nabi SAW, tapi tetap berlaku
hingga hari kiamat sebagaimana dinyatakan oleh sejumlah hadits.
Demikian juga pendapat Jumhur.

Sabda beliau (jika mereka juga sama dalam hal hijrah maka
yang lebih lama (hidup di dalam Islam)), yakni bahwa dalam hal
imamah, maka orang yang lebih lama hidupnya di dalam Islam lebih
di dahulukan untuk menjadi imam, karena itu lebih utama. Dan yang
dimaksud "saloman" adalah memeluk Islam, sehingga pengertiannya
adalah, bahwa orang yang lebih dahulu memeluk Islam didahulukan
daripada yang masuk Islam belakangan.

Sabda beliau (Dan tidak boleh seseorang mengimami orang
lain dalom wilayah kekuasaannya), An-Nawawi mengatakan,
"Pengertiannya, bahwa tuan rumah, pimpinan majlis atau imam
masjid, lebih berhak menjadi imam daripada yang lainnya.,,
Konotasinya, bahwa kekuasaan itu lebih didahulukan daripada yang
lainnya, walaupun yang lainnya itu lebih banyak mengerti tentang
Kitabullah, lebih wara' dan lebih utama daripadanya, sehingga
menjadi keutamaan tersendiri sebagaimana hal yang disebutkan
sebelumnya.

Sabda beliau (Barangsiapa mengunjungi suatu kaum, maka
janganlah ia mengimami mereka, namun hendaklah yang
mengimami mereka adalah seseorang dari antara mereka sendiri),
ini menunjukkan, bahwa tuan rumah lebih berhak menjadi imam
daripada tamunya walaupun lebih berilmu dan lebih pandai dalam hal
Kitabullah daripadanya. Hal ini telah dipraktekkan oleh para
pendahulu umat. Lain dari itu, bahwa Abu Daud menambahkan dalam
hadits Abu Mas'ud tadi: "don tidak boleh seorong laki-laki
mengimami di rumah orang lain" yangmana di bagian akhir hadits ini
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disebutkan "kecuali dengan seizinnya" sebagai pengikat kalimat-
kalimat yang disebutkan sebelumnya.

Bab: Imamahnya Orang Buta, Hamba Sahaya dan Mantan
Hamba Sahaya

'JG ;'; flt P r& ?i o:t';ix,-r.ge 4t oi ;i V
(>!rr:r'rfr,'tli irjr> .ei';3 ft

1425. Dari Anas: "Bahwasanya Nabi SAW mengangkat lbnu U**i
Maktum sebagai penguasa sementaro atas Madinah sebanyak dua
koli, sehingga ia pun mengimami mereka (warganya), padahal ia
seorang yang buta." (HR. Ahmad dan Abu Daud)

;)L';?Tos !y; oVLi"G.,6\i i)'t i* *
r cl , t ' '
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1426. Dari Mahmud bin Ar-Rabi': Bahwa 'ltban bin Malik pernah 

I

mengimami kaumnya, padahal ia seorang yang buta. Ia pun pernah I
mengatakan, 'Wahai Rasulullah, sungguh telah terjadi kegelapan dan i

becek,sementaraakuSeorangyongbuta.Karenaituwahai
Rasulullah, shalatlah di suatu tempot di dalam rumahku untuk aku
jadikan sebagai tempat shalot.' Maka Rasulullah SAW
mendatanginya, lalu beliau berkata, 'Dimana yang engkau inginkan
aku shalat?', moka ia pun menunjuk suatu tempat di dalam rumahnya,
lalu Rasulullah SAW shalat di tempat tersebut." (HR. Al Bukhari dan
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1427. Dari lbnu [Jmar, ia menuturkan, "Ketiia kaum *ulroifrf,
kclompok pertama sampai di Ashabah -suotu tempat di Quba-
sebelum tibanya Rasulullah SAW, mereka diimami oleh Salim, montan
budok Abu Hudzaifuh. Saat itu, ia orang yang paling bonyak hofalan
Al Qur'annya di antaro mereko, sementara di antara mereka terdapat
Umor bin Khaththob dan Abu Salamah bin Abdul Asad)'(HR. Al
Bukhari dan Abu Daud)

; ej r"G,t-)t ;r:u a:,sA o';t:- f;tt 'rift 
^<$'d.i ;t f

,i ':iG Ji:f "ir'#,t|,'F'utri:v'c'rQb *
(,..f*)'G'e6t !t:r:r;',irli"'n .t + q)*,*"i,,

t4zl-. Dari itru )ir- *trrkoh: Bahw^,rri, *"rrto mendatangi
Aisyah di puncak bukit, -yaitu ia sendiri (Ibnu Abi Mulaikah), Ubaid
bin Umair, Al Miswar bin Makhramah dan sejumlah orang lainnya-,
lalu mereka diimami oleh Abu Amr, mantan budok Aisyah. Saat itu
Abu Amr masih sebagai hamba sahanya, belum merdeka. (HR. Asy-
Syafi'i di dalam tttab Musnadnya)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi
(mengimami kaumnya, padahal ia seorang yang buta), ini
menunjukkan bolehnya orang buta menjadi imam shalat. Abu Ishaq Al
Marwazi dan Al Ghazali menyatakan, bahwa imamahnya orang buta
lebih utama daripada imamahnya orang awas (yang tidak buta) karena
ia lebih khrrsyo daripada yang dapat melihat. Sementara yang lainnya
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beranggapan bahwa orang yang awas lebih utama karena ia lebih bisa

menjaga diri dari najis. Yang difahami oleh Al Marwazi dari nash

Asy-Syaf i, bahwa imamahnya oftrng buta dan orang awas adalah

sama-sama tidak makruh, karena masing-masing mempunyai

kelebihan, hanya saja imamahnya oftlng awas lebih utama, karena

mayoritas yang ditunjuk sebagai imam oleh Nabi SAW adalah orang

yang awas (yakni yang tidak buta).

Beberapa kesimpulan dari hadits 'Itban: Bolehnya orang buta

menjadi imam shalat; bolehnya seseoftrng menyebutkan suatu aib pada

dirinya; bolehnya tidak ikut shalat berjama'ah karena udzur hujan dan

gelap; bolehnya menetapkan suatu tempat yang dikhususkan untuk

shalat; bolehnya tamu menjadi imam bila ia seorang imam besar

(pimpinan tertinggi); bolehnya bertabamrk dengan tempat-tempat

yang pemah dijadikan tempat shalat oleh Nabi SAW; dianjurkan

orang yang utama untuk memenuhi undangan orang yang kurang

utama, dan lain sebagainya. Penulis Rahimahullah berdalih dengan

imamahnya Salim dalam membolehkan imamahnya hamba sahaya.

Segi dalil yang dijadikan patokannya adalah kesepakatan para pemuka

Quraisy dalam rombongan tersebut yang mendahulukan Salim untuk

menjadi imam. Ia juga berdalih dengan imamahnya hamba sahaya

Aisyah.

Bab: Imamahnya Orang Fasik

,l';q) L, ;i rii*3 ii ;r ;ia?\!i ,r;, er;t J
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1429. Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Janganlah

.seorang wanita mengimami laki-laki, tidak pula orang badui

inengimami orang muhojir dan tidak pula orang fasik mengimami

orang muhnin, kecuali seseorang yang memoksakan kehendalmyo

dengan kekuasaan, yang ditahtti cambuk atou pedangrrya." (HR' Ibnu
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Majah)

'r*- |€tv'#lri*t.'ffi ir J';:riG,i6 fe .ut*
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1430. Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Jadikan para imom kalian adalah orang-orang terbaik kalian,
karena mereka adalah para duta di antara kalian dan Tuhan kalian."'
(HR. Ad-Daraquthni)

',-,.tr'l.4;i:ffi ,i,r J;, j'i , 
ju i;:; €j'JL J&'*

k 'dr'€-e y\irlt,, u7u ,i ok ,i ,i ,-f t'€.*
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(i;.:,^ (t a't j'#" :Ju, ir:JL

1431. Dari Makhul, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAll
bersabdo, 'Jihad itu wajib atas kalian bersama setiap pemimpin, baik
ia seorang yang baik maupun lalim. Dan shalat pun wajib atas kalian
di belalrang setiap muslim, baik ia seorang yang boik maupun lalim,
walaupun melakukan dosa besar."' (HR. Abu Daud dan Ad-
Daraquthni dengan maknanya, dan ia mengatakan, "Makhul tidak
pemah berjumpa dengan Abu Hurairah.")

*ril:Jv o(,iir fft * r
(?:6'€'q :dt itjrl . ;nt y.i'e'p-

1432. Dari Abdul Karim Al Bulra', ia menuturkan, "Aku pernah hidup
bersama sepuluh sahabat Nabi SAIII, semuonya pernah shalat di
belakang para imam yang lalim." (HR. Al Bukhari di dalam kitab
Tarikhnya)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Orang-orang

W dtTcbf q?p
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generasi pertama dari kalangan sahabat dan tabi'in telah sepakat

tentang bolehnya shalat di belakang orang{rang lalim berdasarkan

perbuatan mereka, dan tentunya tidak jauh dari perkataan, karena para

pemimpin pada masa itu juga berperan sebagai para imam shalat yang

ii*u, ,"fti"ggu tidak ada yang mengimami mereka kecuali para

pemimpin itu. Di setiap negeri ada seorang pemimpin, dan kekuasaan

negara saat itu berada di tangan Bani umayyah, sementara keadaan

mereka dan para pemimpin mereka sudah soma-sama kita ketahui

bersama. KesimpJannya bahwa hukum asalnya dalrm mengimami

shalat tidak disyaratkan adanya keaditan (kredibilitas imam), dan

bahwa orang yang shalatnya sah untuk dirinya sendiri, maka sah pula

bila mengimarni omng lain. Perlu diketahui, bahwa yang

diperdebatkan adalatr mengenai satrnya bemrakmgm kepada oftIng

yang tidak memiliki keadilan, adapun tentang mammya shalat

tersebut, tidak ada perbedaan pendapat.

Sabda beliau (langanbh seorang wanita mcngimmi loki-

laki, tidak pula orung badui menginami orang muhaiir), ini

menunjukkan bahwa omng badui yang behun beftijrah bersama

or*g-or*g yang b"ttii*tu tidak boleh mengimami omng yang sudah

hijratr. Telah dibahas sebelumny4 bahwa omng yang lebih dulu

tertri5ratr lebih utama dalipada yang brhijrah kemudian, apalagi bila

dibanding dengan orang yang tidak hrhiirdL maka jauh lebih utama

lagi.

Bab: ImamahnYa Anak Kecil
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1433. Dari Amr bin Salamah, ia menuturlran, "Ketika terjadi
penaklukan (Makkah), setiap kaum segera memeluk Islam, ayahku
pun datang kepada beliau menyatakan keislaman kaumku. Ketika
ayahku kembali ia berlmta, 'Sungguh aku datang kepada kalian dari
hodapan Nabi SAW, beliau mengataknn, 'Laksanakanlah oleh kalian
shalat anu ketila waktu anu, laksanalcan oleh kalian shalat anu lcetika

wahu anu. Bila waktu shalat tiba, hendaklah solah seorang di antara
lralian mengumandangkan adzan dan hendaklah mengimami kalian
orang yang paling banyak hafalan Al Qur'annya.' Mereko
bermusyawarah, dan ternyata tidak ada seorang pun yang lebih
banyak hafalan Al Qur'annya daripada aku, karena aku telah
menghafalnya dori para pengendara unta. Lalu mereka memajulcanku

lre hadapan mereka, podahal aht saat itu baru berusia enam atau
tujuh tahun. Sementara alru mengenakan burdah (baju kurung)
pendelc, bila aht sujud, burdah itu tertarik ke atas. Lalu seorang
wanita dari perkampungan berkota, 'Sebailorya lcalian menculatpknn
dari kita untuk menutupi aurat qari' kalian.' Lalu mereka membeli
dan membuatkan gamis untukku. Sungguh aku berlum pernah meraso
sangat senang seperti senangnya aku dengan gamis i/rl." (HR. Al
Bukhari)

,ry )fi u.t *, *1:3i *, y Js,yx,,r';.At,
1434. An-Nasa'i juga meriwayatkan seperti itu, ia mengemukakan di
dalamnya: *Alru mengimami mereka padahol aku baru berusia
delapan tahun."
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1435. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud' ia mengemukakan di

dalamnya: "Padahal-oiu ba'u berusia tuiuh atau delapan tahun'"

Juga diriwayatkan oleh Ahmad namun tidak menyebutkan umurnya'

1,eyt3 I *it*JtW
/t.. c 1.Li ::1b Or.t1

'., c c.

'l* ,/Y-

'*\',

l436.DalamriwayatAhmaddanAbuDaud:"Maka(seiaksaatitu)'
aht tidak pernah menyaluilran perkumpulan di Jarm, kecuali alu yang

menjadi imamnYo, samPai hati ini'"
DarilbnuMas,udmengatakan,..Anakkeciltidakboleh

mengimami kecuali telah berlaku padanya hukum hadd'"

(Diri-wayatkan oleh Al Atsram di dalam Sunannya)

DarilbnuAbbas:*Anakkeciltidakbolehmengimamikecuali
ia telah bermimpir.,, (Diriwayatkan oleh Al Atsram di dalam

Sunannya)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Amr

(Lalumerekamemajukanftz)menunjukkanbolehnyaanakkecil
menjadi imam. Pangkal dalilnya adalah saMa Nabi SAW'

*Hendaklah mengimimi kalian orang yang palins laylak 
hafalan

AlQur'annya"yangbersifatumum'AhmadbinHanbalmengatakan'
.Nabi sAw tidak riengetahui peristiwa ini." Namun dijawab, bahwa

peristiwa ini terjadi ketika masa-masa masih turunnya wahyu' dan

iudu ,nuru itu tidak ada bentuk persetujuan beliau yang 
lalah 

terhadap

perbuatanparasahabat,karenaitu'merekaberdalihdenganhadits
Abu Sa,id dan Jabir, 'lKu*i melalnrkan 'azl sementara Al Qur'an

masih turun." Lain dari itu, orang-orang yang memajukan Amr bin

Salamah,semuanyaadalahsatrabat'Adapuncacatpadaisikisah
hadits ini yang menyebutkan tersingkapnya aurat di dalam shalat'

I lfutilam(mimpi); yaitu mimpi hingga keluar mani sebagai tanda baligh' (Penerj')
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yang mana hal ini tidak boleh, maka kisah ini termasuk riwayat yang
janggal, karena telah diriwayatkan secara pasti: Bahwa kaum pria
biasa melaksanakan shalat dengan mengikatkan kain, dan dikatakan
kepada kaum wanita, "Janganlah kalian mengangkat kepala hingga
kaum laki-laki telah duduk tegak." Abu Daud menambahkan (dalam
riwayatnya): "karena sempitnya kain."

Bab: Muqim Bermakmum Kepada Musafir

ja" \1il- ffi i' J'rJ,, ?L (, tJtt jki ,y otk *
i:-*Gi;!r.u: *$f il: q';'& #k, ff,
,k JLi u-:J'i- i ,+;rt \l 6t) ,Fsr.r6q *t;- ,A

(*( i,rr> .bi; $ ,r;;i ,;kr'rji r;.9
1437. Dari Imran bin Hushain, ia *"nu*rk n, "Rasulttltah SAW

tidak pernah melakukan suatu perjalanan (safor) kecuali beliau
melakukan shalat dua raka'at-dua raka'at (yaloi diqashar) hingga
lrembali. Pernah suatu ketika beliau menetap di Makkah selama
delapan belas malam pada saat penaklukan Makkah, selama itu
beliau shalat mengimami orang-orang dua raka'at-dua raka'at
kecuali Maghrib. Kemudian beliau bersabda, 'Wahai penduduk
Makkah, berdirilah kalian dan shalat lagi dua raka'at, knrena kami
ini orang-orang musafir."' (HR. Ahmad)

Dari Ibnu Umar, bahwasanya apabila ia datang ke Makkah, ia
shalat mengimami mereka dua raka'at, lalu ia berkata, "Wahai warga
Makkah, sempurnakanlah shalat kalian, karena kami ini orang-orang
musafir." (HR. Malik di dalam Al Muwaththa')

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini
menunjukkan bolehnyayaig muqim bermakmum kepada musafir, dan

ini sudah menjadi ijma' (kesepakatan para ulama). Namun mereka
berbeda pendapat mengenai sebaliknya, yakni musafir bermakmum
kepada orang yang muqim. Dalil yang menunjukkan bolehnya hal

6
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tersebut adalah yang dikeluarkan oleh Ahmad bin Hanbal di dalam

kitab Musnadnya: Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia ditanya, "Mengapa

musafir shalat dua raka'at bila sendirian dan emapat raka'at bila

bermakmum kepada oftmg yang muqim?", ia menjawab, "Ifu sunnah-"

Dalam lafazh lainnya: "Itu sunnah Abu Al Qasim SAW."

Bab: Bolehkah Orangyang Shalat Fardhu Bermakmum Kepada
Orang yang Shalat Sunnah?

J\e';-; ,a7'tiir*- W 4t C",P-ok $a";:i,ye s
d?',rt> .1\1arili, * '41o$ -";

1438. Dari Jabir: Balwasanya Mu'adz pernah shalat Isya yang akhir
bersama Nabi SAW, lalu ia pulang ke lcnumnya, kemudian ia
me ngimami mer ekn shalat ter sebut. (Muttafaq' Alaih)

:^ f/, ..t-:;x, A t ZP'i 4 :;rj1,!o;bi)t:$t ) UAt ir :r:
1439. Asy-Syaf i dan Ad-Daraquthni juga meriwayatkannya dengan

menambahkart: "shalat itu adalah shalat sunnah baginya, sedang

bagi mereka itu adalah shalatfardhu."

(G( igrl .'J,'e

1440. Dari Mu'adz bin Rifa'ah, dari Sulaim -seorang letaki dari Boni

Salamqh-: Balrwasanya ia menemui Nabi SAW, lolu berkata, "Wahai

Rasulullah. Sesungguhnya Mu'adz bin Jabal datang kepada knmi
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setelah kami tertidur, karena siang hari knmi bekerja, lalu diserukan
panggilan shalat, maka kami pun memenuhinya, nomun ia
memanjangkan (shalat) pada kami." Mako Rosulullah SAW bersabda,
"Wahai Mu'adz, janganlah engkau menjadi penebar bencana.

Englrau shalat bersamalru atau meringankan shalat pada kantmmu."

(HR. Ahmad)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ketahuilah,

bahwa hadits Jabir dan riwayat tambahan yang menjelaskannya

menunjukkan, bahwa shalatnya Mu'adz itu ketika mengimami
kaumnya adalah shalat sunnah, sehingga hal ini menunjukkan
bolehnya orang yang shalat fardhu bermakmum kepada orang yang

shalat sunnah. Namun hal ini dijawab oleh beberapa jawaban, di
antaranya: Sabda beliau (Engkau shalat bersamaku atau
meringankan shalat pada kaummu), Ath-Thahawi menyatakan,

bahwa maknanya adalah "engkau shalat bersamaku dan tidak
mengimami kaummu, atau engkau meringankan shalat pada kaummu
dan engkau tidak shalat bersamaku." Ini mengindikasikan bahwa
maksud ucapan beliau adalah, beliau mengizinkannya shalat bersama

beliau dan shalat bersama kaumnya, namun dengan meringankan
shalatnya. Jika shalat bersama beliau, berarti tidak shalat bersama

mereka. Ini tidak menunjukkan dilarangnya hal tersebut.

Penulis Rahimahullah mengatakan, "Sebagian orang yang

melarang shalat fardhu dengan bermakmum kepada orang yang shalat

sunnah berdalih dengan ini, karena ucapan beliau SAW itu
menunjukkan, bila Mu'adz shalat bersama beliau, maka ia tidak boleh
mengimami kaumnya. Namun menurut ijma' bila shalatnya bersama

beliau itu shalat sunnah, maka ia boleh mengimami kaumnya. Dengan
demikian dapat disimpulkan, bahwa shalat yang dilakukan bersama

kaumnya itu adalah shalat fardhu, sedangkan shalat yang dilakukan
bersamaNabi SAW diniati sebagai shalat sunnah."

Pensyarah mengatakan: Kalaupun yang dimaksud dengan

ucapan beliau adalah seperti itu, namun ucapan perawi pada riwayat
tambahan, (Shalat itu adalah shalat sunnah baginya, sedang bagi
mereka itu adalah shalatfardhr), sanadnya lebih kuat dan maknanya
lebih jelas. Bermakmumnya orang yang shalat fardhu kepada orang
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yang shalat sunnah, berarti terjadi penyelisihan, padahal Nabi SAW
telah bersabda, o'Janganlah kalian merryelisihi imam knlian." Namun
argumen ini dibantah, bahwa penyelisihan yang dilarang itu telah
dijelaskan di dalam hadits, *Apabila imam bertakbir, makn
bertakbirlah l<alian ... dst." Kalaupun itu dianggap mencakup semua

bentuk penyelisihan, maka hadits Mu'adz dan yang serupa itu telah

mengkhususkannya.

Bab: Orang yang Shalat Sambil Duduk Bemakmum Kepada
Orang yang Shalat Sambil Bcrdiri

q';'6t:E FAj'* y, eW'"', J;:iG "syt. a - . t . cg,- t.-- -t ) -.t
(a>.*.e2 L|b-Fl o1L;) .t tz.-a;.,

1441. Dari Anas, ia menuturkan, "Ketika Nabi SAW sedang sakit,

beliau shalat di belakang Abu Baks sambil dudakWdapakaianyang
menyelimutinya." (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya)

'or q!' y; "e F ;i 
-& # U' i;,Ue *y *

(Xr*}Uult lry .f*G 
^a

1442. Dari Aisyah, ia menuturkaq "Nobi SAW shalat di belakang
Abu Bolrar sambil duduk l@tilw beliru sakit yong mengontarkannya
pado kemation." (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya)

Pensyarah Rahimahullah Ta'alo mengatakan: Kedua hadits ini
menunjukkan, bahwa yang menjadi imam pada shalat itu adalah Abu
Bakar. Ada perbedaan riwayat mengenai hal ini yang bersumber dari
Aisyah dan yang lainnya. Namun kedua hadits tadi menunjukkan
bolehnya shalat sambil duduk karena udzu dengan bermakmum
kepada orang yang shalat sambil berdfui. Tidak ada perbedaan

penadapat dalam hal ini. Telah dipaparkan di muka sebagian yang

berkaitan dengan ini pada bahasan *imam benftah status menjadi
makmum".



B*lLa: #rang yang Mampr, Berdiri Bermakmum Keparia on"ang
yang Shalat Sarnbil Duduk

t ^ 
,!a *,, ,y'€# i' J;t fu ,Uu rit*.e ?

J:fit * ,+t.,:i :'r;l1,'ji:$ ,6$ i,; iir.,, fo) ,t ,ti
,r'.5',i i', ri(, ,6k'rv €; ttn i, €il}6)i|* t3\:Jt3J J rr 

"-' ()Lir&) .L')L,'ri,),LJ.; ,*,itj
1443. Dari Aisyah, bahwasanya ia menuturkan, "Rasuluilah sAW
shalat di rumahnya, beliau merasa kesulitan, lalu beliau shalat sambil
duduk, sementara di belakang beliau orang-orong shalat sambil
berdiri, lalu beliau memberi isyarat kepada mereka agar duduk.
setelah selesai, beliau bersabda, 'sesungguhnya dtjadikannya imam
itu agar diikuti. Maka apabila ia ruku, rukulah kalian, apabila ia
bangkit maks bangkitlah kalian, dan bila ia shalat sambil duduk,
maka shalatlah kalian sambil duduk.,,, (Muttafaq ,Alaih)

t':f;l,J,;jtri '^* ';-r;; u; ,f W t;lt Li7 :)v ;f *
A" .$"r; iirrl tii ,ruG q, b ,i>,Ut,-:ttr ,;;1rx ^),''; ti;r,t )K'3 tiy 

i, i A.?qi,F ct,iv ;>,2t g
d" ,rj'ra ,i3-1- 4 I' 97 :Js tiy, ,rr".,v e) iL ,f/t)J.ri

@4f4 .o',j;i r,i rpt:o ;, if, ,i;jt Uj
1444. Dori Anas, ia menuturkan, "Nabi sAW pernah terjatuh dari

kuda sehingga pinggang kanannya terkirir. Kemudian kami datang
menjenguknya, lalu waktu shalat pun tiba, moka beliau pun shalat
mengimami kami sambil duduk, dan kami shalat di belakang beliau
sambil duduk. setelah selesoi shalat, beliau bersabda, 'sesungguhnya
dijadikannya imam itu untuk diikuti. Maka apabila ia bertakbir,
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bertakbirlah l<nlian, apabila ia suiud maka suiudlah lalian, apabila ia

bangkit maka bangkitlah kalian, apabila ia mengucapkan
,sami,lallaahu liman \amidah' maka ucapknnlah 'rabbanaa wa

lakal [amd', dan apabila ia shalat sambil duduk, maka sholatlah

kalian semuo sambil duduk"'(Muttafaq 'Alaih)

.f,:rt fj23

1445. Dalam riwayat Al Bukhari yang bersumber dari Anas:

Bahwasarrya Nabi SAW terjatuh dari kudanya, lalu pinggangnya atau

bahunyo terkilir, lalu para sahabatnya datang menienguknya,

kemudian beliau shalot mengimami merela sambil duduk sementara

mereka berdiri. setelah salam beliau bersabdq, "sesungguhnya

dijadilrannya imam itu untuk diilatti, maka bila ia shalat sambil

berdiri, shalatlah lalian sambil berdiri, dan bila ia shalat sambil

duduh maka shalatlahlralian sambil duduk."

'oi ,;i'*';, * o\:rt;'; X-i6"- 1y'€*\'t
"i. , c ,;,, ti -.to., o....i r:i:s|kt# rer 

'J.;,
c7-S.i-; q l+F:t, u 

:P ,€. bb c4'r-rr g\4J' 
'# .

i>"at .>rz1- ffi ."?q.'ii t:o 4 ,tL* ,llf3lr'3a'it*i ;fit
'oy) ,J$ f ;}t ky Jb $r; ,:{1;Vr\!"it.,P i6 "';\i- 't t ' / '.$rt f.Jii,:v J-
1446. Dalam riwayat Ahmad di dalam Musnadnya: Diceritakan

kepada lromi oleh Yazid bin Harun, dari Humoid, dari Anas:

Bahwasanya Rasulullah SAW kakinya terkilir, lalu beliau duduk di
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kamar loteng yang bertangga yang terbuat dari akar pohon, lalu para
sahabatnya menjenguknya. Kemudian beliau shalat mengimami

mereka sambil duduk sedangkan mereks berdiri. Ketika datang wahu
shalat berikutnya, beliau berkata kepada mereka, "Ikutilah imam
kalion. Bila ia shalat sambil berdiri, maka shalatlah kalian sambil
berdiri, dan bila ia sholot sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil
duduk."

o.2a

li- &'C'b ai-.i^Jr..,

,, . r: ...,., -.r'r.. r.'
u.t a-:iLJ * --i.t -t(*. , .,-

tt.c./ zl tto t1 t,.oji
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;:y,jt ;, w .e:n- ,qt ,*L ,Xb cii llt; tiS:it
rlb*ti puli p ril: ,L'L rj2t q, rqi * 61 :)v
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1447. Dari Jabir, i, 
' 

*rniurkon, "Ketika Rasulullah SAW

menunggang kudo di Madinah, beliau terpelanting ke pohon kurmo,

sehingga kakinya terkilir. Kami pergi menjenguk beliau, saat itu kami
dapati beliau di kamar Aisyah sedang shalat sambil duduk. Kami pun
berdiri (mengerjakan shalat) di belakang beliau, namun beliau diam
saja (membiarkan kami). Kemudian pada kesempatan lain, knmi pergi
lagi menjenguk beliau, lalu beliou shalat fardhu sambil duduk, maka

kami pun berdiri di belakang beliau, lalu beliau memberi isyarat
kepado kami supaya duduk, karena itu knmi turut duduk. Setelah

selesai shalat, beliau bersabda, 'Bila imam shalat sambil duduk, maka

shalatlah kalian sambil duduk, dan bila imam shalat sambil berdiri,
malra shalatlah kalian sambil berdiri. Dan janganlah kalian
melakulan sebagaimano yang dilakukon oleh bangsa Persia terhadap
para pemuka mereka."'(HR. Abu Daud)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits

tersebut dijadikan dalil oleh mereka yang berpandangan bahwa

t1j ffi ;ur J";:, :)ts 1G';p
6z

i.:(aiu .atJ
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makmum harus mengikuti cara imam dalam shalatnya, yaitu bila
imam mengerjakannya sarnbil duduk maka ia pun mengerjakannya

sambil duduk, walaupun saat itu makmum sedang tidak ada udzur

untuk melakukannya dengan duduk. Golongan yang berbeda pendapat

dengan mereka meqiawab hadits di atas dengan berbagai jawaban, di
antaranya: Bahwa hukumnya itu sudah dihapus, karena ketika Nabi

SAW sakit (yang akhirnya wafa| shalat mengimami orang-orang

sambil duduk sedangkan mereka berdiri. Namun Ahmad mengingkari

penghapusan hukum ini, lalu menggabungkan antara kedua hadits

tersebut dengan dua kesimpulax Pertama, bila imam yang biasanya

(yakni imam rawatib) mengawali shalatnya sambil duduk karena sakit

yang memungkinkan sembuhny4 maka para makmum pun shalat di
belakangnya sambil duduk; Kedua, Bila imam yang biasanya

mengawali shalatrya sambil berdiri, maka para makmum yang shalat

di belakangnya pun harus shalat sambil berdiri, baik dalam

melanjutkan shalatnya itu imam melakukannya sambil berdiri maupun

sambil duduk. Penggabungan kedua hadits ini telah menguatkan,

batrwa tidak ada penghapusan hukum (sebagaimana yang

diungkapkan oleh sebagian orang).

Bab: Orang yang Bersudhu Bemakmum Kepada Orang yang

Bertayammum

.:Jri3,yf,, c,ri;t;; *,1U;l1 / )t' ui y.
1448. Mengenai masalah ini telah dikemukakan hadits Amr bin Al
'Ash yang mengisatrkan perang Dzat As-Salasil.

qt ->i q'olA .! efb r.t,:rs ,iC f i *,f
.ir Ji, ,y *;:? t;G f;Gi tr1- U )CL|4, W.fir Jri
J 

"--,e u,+'Gi f i??t,:a4 gr'-ti rt,.p ffi.a

(i;{i i6 1 !ft "-3.'}i'ry, ;*',9\3
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1449. Dari Sa'id bin Jubair, ia menuturkan, "Ketika lbnu Abbas
sedang dalam perjalanan bersama beberapa orong sohabat
Rasulullah SAW, di antaranyo terdapat Ammar bin Yasar, mereko
memajukannya karena kedekatannya dengan Rasulullah SAW. Maka
pada suatu hari ia pun mengimami mereka shalat, lalu ia tertawa,
kemudian memberitahu mereka bahwa ia teloh menggauli hamba
sahayanya dari Romawi sehingga ia mengimsmi shalat mereka

setelah junub lolu tayammum." (HR.Al Atsram)
Ahmad berdalih dengan ini dalam riwayatnya.
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Amr bin

Al 'Ash telah dikemukakan pada bahasan tentang orang yang junub

boleh bertayammum karena cuaca dingin, yaitu dalam kajian tentang
tayammum. Dalam hadits ini disebutkan, bahwa pada suatu malam
yang dingin ia bermimpi basah, lalu bertayauunum, kemudian shalat
Subuh mengimami teman-temannya. Ketika sampai kepada Nabi
SAW, mereka menceritakan hal tersebut, maka beliau pun bersabda,
"Wahai Amr, engkau shalat mengimami temaniemanmu padahal
englrau junub?" Ia menjawab, "Aku teringat firman Allah, "Don
janganlah kamu membunuh dirimu." (An-Nisaa' (4): 29)." Maka
Rasulullah SAW pun tertawa nilnun tidak mengatakan apa-apa.

Persetujuan ini dijadikan dalil oleh orang yang menyatakan sahnya
shalat orang yang berwudhu di belakang orang yang bertayammum.
Hal ini juga ditegaskan oleh riwayat yang dikeluarkan olah Ad-
Daraquthni dari Al Bara', bahwasanya Rasululalh SAW bersabda,

"Bila seorang imam mengimami padahal ia tidak mempunyai wudhu,
malrn shalat merela (para malonum) sah, sedang io (imam) harus
mengulangi." Dalam isnadnya terdapat Juwaibir bin Sa'id yang
riwayatnya ditinggalkan (tidak dipakai), juga pada isnadnya ada

keterputusan. Di antara yang menguatkannya bolehnya orang yang

berwudhu shalat di belakang orang yang bertayammum adalah hadits
yang dikemukakan oleh penulis dalam judul ini, yaitu atsar yang

diriwayatkan oleh Al Atsram yang bersumber dari Ibnu Abbas.
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Bab: Bermakmum Kepada Imam yang Melakukan Kesalahan
Karena Meninggalkan Suatu Syarat atau Kewajiban Namun Ia

Tidak Mengetahuinya

"€S f;.ei tp E 
't;A:# irr J';:,iv ,iGi;;'o_ri r

<is.,$,t";i |ttr) .#,t & frll{;:i'of) |dj
1450. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Merelra (para imom) shalat mengimami kalian. Bila mereka benar,
malra (lrebenarannya) untuk kalian dan juga untuk mereka, dan bila
mereka salah, maka (kebenarannya) untuk lcalian dan (kesalahannya)

menjadi tangungan mereka. "'(HR.Ahmad dan Al Bukhari)

titi ,";rtb i,;)i ,i';-ffi i' J';:r:+ :,SG ,;x- i ,F *
(i("u.t ittrl '* tj'{ ,Yici'oy, ,&j *';;i

1451. Dari Sahl bin Sa'd, ia mengatakon, "Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, 'Imam itu penanggung jawab. Bila baik
maka itu baginya dan bagi merelca (para malonum). Bila buruk
(salah), maka itu menjadi tanggunganrrya dan tidak menjadi
tanggungan mereka (para malonum). "'(HR. Ibnu Majah)

Telah diriwayatkan secara shahih dari Ibnu lJmar, bahwasanya
ia shalat mengimami orang-orang sedangkan ia junub namun ia tidak
tahu (yakni lupa). Maka ia pun mengulangi shalatnya (setelah

bersuci), rurmun para makmum tidak mengulang. Demikian juga
keterangan yang bersumber dari Utsman, dan juga yang diriwayatkan
dari Ali. Demkian yang dapat difahami dari ucapannya "radhiyallahu
'onhum" (semoga Allah meridhai mereka).

Sabda beliau (Mereka (para imam) shalat mengimami kalian.
Bila mereka benar, maka (kebenaronnya) untuk kalian dan juga
untuk mereka, dan bila mereka salah, maka (kebenarannya) untuk
kalian dan (kesalohannya) menjadi tangungan mereka), Ibnu Al
Mundzir mengatakan, "Hadits ini membantah orang yang menyatakan

772 
-Mukhtashar Itailul Authar



batrwa bila shalatnya imam tidak sah, maka shalat para rnakmumnya
juga tidak sah."

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau

(dan bila mereka salah), yakni melakukan kesalahan, namun

kesalahan ini tidak sengaja sehingga tidak melahirkan dosa. Al Muhlib
mengatakan, "Dari sini disimpulkan bolehnya shalat di belakang

orang yang baik maupun yang lalim." Al Baghawi pun berdalih

dengan ini dalam menyatakan sahnya shalat para makmum bila

ternyata imamnya itu berhadats, namun imam harus mengulangi

shalatnya (sedangkan mereka tidak mengulang). Disebutkan di dalam

Al Fatb: Ada juga yang berdalih dengan ini untuk menyatakan hukum

yang lebih umum dari itu, yaitu sahnya bermakmum kepada orang

yang meninggalkan suatu rukun shalat atau lainnya sementara

makmum menyempurnakannya. Ini kecenderungan golongan Syaf i,
namun dengan syarat bahwa imam tersebut adalah seorang khalifah
(pemimpin tertinggi) atau wakilnya. Yang paling shahih menurut

mereka adalah sahnya bermakmum tersebut kecuali yang mengetahui

bahwa imam meninggalkan kewajiban shalat. Ada juga yang berdalih

dengan hadits ini dalam membolehkan secara mutlak, karena

demikianlah makna yang tampak pada hadits ini, dan ditegaskan oleh
riwayat yang dikemukakan oleh penulis dari ketiga k'halifah RA.

Sabda beliau (Bila buruk (salah), maka itu menjadi
tanggungannya), ini menunjukkan bahwa bila imam salah, misalnya

ia melakukan shalat dengan meninggalkan suatu rukun atau syarat

dengan sengaja, maka ia berdosa, namun keburukannya itu tidak
ditanggung oleh para makmum.

Bab: Hukum Imam Bila Teringat Bahwa Ia Berhadats, atau
Keluar dari Shalat Karena Hadats atau Lainnya
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1452. Dari Abu Babah: Balwasanya suatu l(etikn Nabi SAW memulai
shalat dengan bertalcbir, kemudian beliau mengisyaratkon kepoda
mereka untuk tetap di tempat masing-masing. Kemudian beliou masuk
ke rumahnya, lalu keluar lagi sementara l<epalanya meneteskan air,
lalu beliau shalat mengimami merelra. Selesai shalot beliau bersabda,
"Sesungguhnya alu ini marutsia biasa seperti lcalian. Dan sebenarnya
tadi aku junub." (HR. Ahmad)

,W Ut * y * t.;-^t o'_r ;.1)'*"i: i,tr, :Jvj ,;jr,'jr,
.J'Jru'*1t, ,t';-,r\t.tti Trar Jt'U'ri ij:* ,je

1453. Diriwayatkan juga oleh OU" ,*4, dan ia mengatakan,
"Diriwayatkan oleh Abu Ayyub, Ibnu 'Aun dan Hisyam dari
Muhammad, dari Nabi SAW, ia menuturkan, 'Lalu bertakbir,
kemudion mengisyaratkan kepada paro malonum agqr mereka duduk.
Beliau beranjak lalu mandi."'

"o\,=f it*'p ;" ,* 6 e6';L.,Ju t; / )f r
-dtf 'r1- 'o13 ,i';'+';{ oi o\ u u ,{& / yt u
Ja^ L:i J"ji / ,f1t'rb ?'Jr6) ,'^it ;,Lj(j,

<Ur$, r,'k*) '+r)e fr.
1454. Dari Amr bin Maimun, ia menuturkan, "sungguh qku berdiri
(dekat Umar) pada hari dimana ia ditikom, di qntara diriku dan
Umor, hanya ada Abdullah bin Abbas. Umar hanya sempat bertakbir,
lalu aku dengar ia mengatakan, 'Alu dibunuh -atau aku ditikom-
anjing, itu saat ia ditikom. Lslu (lmar meraih Abdurrahman bin Auf
dan memajukanrq/a, malu ia pun mengimami mereka dengan ringan
(shalatnya sebentar)." @iringkas dari riwayat Al Bukhari)



,7\'ori'J? J:" :Jv G-:: dri'*
, zf c . ,c / t,// ,.,. o a!(? g_ Jrr-' ol1;) .ordl f

1455. Dari Abu Razin, ia menuturknn, ,,Sltatu hari Ali RA
melal<sanakan shalat (mengimami), kemudian io mimisan, lalu ia
menarik tangan seorang laki-laki dan memajukannya, kemudian ia
keluar." (HR. Sa'id di dalam kitab Sunannya)

Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Mengenai penggantian imam
(di tengah shalat), pernah terjadi pada Umar dan Ari. Dan mengenai
shalat sendiri-sendiri, juga pemah terjadi ketika Mu'awiyah ditikam,
yaitu pma makmum melanjutkan sharat sendiri-sendiri setelah
imamnya (atuh) ditikam."

Pensyarah Rahimahullah ro' al a mengatakan : Mengenai hadits
Abu Bakah, Al Hafizh mengatakan, "para ahli hadits berbeda
pendapat mengenai maushul atau mursalnya hadits ini.,, Hadits yang
terdapat di dalam Ash-shafuifuain yang bersumber dari Abu Hurairah,
telah dikemukakan dengan beberapa redaksi, namun tidak
menyebutkan bahwa peristiwa itu terjadi setelah memasuki shalat, dan
pada sebagiannya dinyatakan bahwa peristiwa itu terjadi sebelum
takbiratul ihram. Disebutkan di dalam Al Fatfu: Kemungkinan
memadukan antara riwayat yang disebutkan di dalam Ash-shafuifuain
dan riwayat lainnya, bahwa maksud ucapan perawi ',lalu bertakbir,,
adalah hendak benakbir, atau maksud kedua riwayat itu adalah sudah
bertakbir." An-Nawawi mengatakan, "yang tampak dari redaksinya
adalah seperti itu jika itu memang benar. Tapi bila tidak, maka riwayat
yang terdapat di dalam Ash-Shafuifuain lebih shahih.,,

Ucapan perawi (Lalu (Jmar meraih Abdu*ahman bin Auf
dan memajukannya), hadits Umar akan dikemukakan secara lengkap
dan insya Allah pembahasannya juga dikemukakan di situ. Hadits ini
menunjukkan bolehnya imam menunjuk pengganti ketika adanya
udzur yang menuntutnya melakukan itu, dan ini disetujui oleh para
sahabat, yang mana saat itu umar melakukannya dan tidak ada
seorang pun mengingkarinya sehingga menjadi ijma' para sahabat.
Demikian juga yang dilakukan oleh Ali sehingga menjadi persetujuan
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mereka terhadap yang dilakukannya.

Bab: Orang yang Mengimami Suatu Kaum yang Membencinya

hr .p;, ! fu ,i'ril- rk M :t J'i'r'oi :i3 /. lr r* f
,\:rJ.:i>r*st ;i""p;t ,,:"5tr1k i i't gy ?k; :i>t*|i
' ;r, >'1i>'il ;tjr> .i:r:F *t',V;'t ,t'i'01'r1:. W'j'tti'ru.3lr,

<i )t'iA tt:rJ:'4-,y'Jtt't,?6
1456. Dari Abdullah bin (Jmor, bahwasanya Rasulullah SAW

bersabda, "Tigo golongan yang Allah tidak menerima shalatnya:

Orang yong mengimami suatu kaum sedangkan mereka

*zembencinya; Laki-laki yong melal<sanakan shqlat dengon sangat

terlambat -melaksanakannya setelah berlalu waktunya-; dan lakiJaki
yang memperbudak orang yang telah dimerdekakannyo." (HR. Abu
Daud dan Ibnu Majah, dan ia mengemukakan di dalamnya: "yakni
s e t e I ah t e rl ew at w ahuny a")

:.#rir &ittb't:d ! 6t' 
'@ 

e' J';:.,'Ju:Jv uvl'oi 7
i*|c, ,\L tAL G'r')iUt;.ii;rt ,e} $ ;'1i -,-:t

(Uu'-jr ir':r> .o*rk {'ij
1457. Dari Abu (Jmamah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Tiga golongan yang shalatnya tidak melewati telinga mereka:

Hamba sahaya yang kabur hingga ia kembali; Istri yang tidur

sementara suaminya marah terhadapnya; dan imam suatu kaum yang

mana me r e lra me mb e nc iny a. "' (HR. At-Tirmidzi)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini

saling menguatkan sehingga sangat layak untuk berdalih dengannya

dalam mengharamkan seorang laki-laki untuk menjadi imam suatu

kaum yang membencinya. Pengharaman ini ditunjukkan oleh
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pemyatiuul tidak diterimanya shalat tersebut dan bahwa shalatnya itu
tidak melewati telinganya serta dilaknatnya si pelaku. Mengenai hal
ini, ada pendapat yang menyatakan haram dan ada juga yang
menyatakan makruh. Segolongan ahli ilmu membatasinya, bahwa
yang dimaksud membenci di sini adalah kebencian agama karena
sebab yang syar'i, adapun kebencian yang tidak terkait dengan urusan
agam4 maka tidak termasuk dalam kategori ini.

Sabda beliau (dan laki-laki yang memperbadak orang yong
teloh dimerdekakannya), yakni menjadi orang yang telah
dimerdekakannya itu sebagai hamba sahaya lagi.

Sabda beliau (Istri yong tidur sementara suaminya marah
terhadopnya) menuqiukkan bahwa istri yang menimbulkan
kemarahan suaminya sehingga ia tertidur semalaman dalam keadaan
marah terhadapnya adalatr merupakan perbuatan yang berdosa besar.

BAB.BAB POSISI IMAM DAI\I MAKMUM SERTA HUKUM.
HUKUM SHAI' @ARISAI9 SHALAT

Bab: Berdirinya Makmum di Sebelah Kanan Imam Bila
Sendirian, dan di Belakang fmam Bila Berdua atau Lebih

6 ,,--- J',* L; ,*;ir Jr; ffi'e, iv:Js r.G r
J:*,fi €1 d,' +(" io,* r",* o.W' c 

1)*,-
t.cit,. :'-" -'

(r.^i-i it..r> .y* d 6U iti 7i'L:?.W *t J.;r6,
1458. Dari Jobir bin Abdullah, ia menuturkon, "Ketika Nabi SAW
telah berdiri untuk melaksanakan shalat Maghrib, aku datang lalu
berdiri di sebelah kirinya. Namun beliau melaranglru, lalu beliau
menempatknnku di sebelah kanannya. Lalu seorang temanku dotang,
kemudian lami membuat shaf di belalrang beliau, sehingga kami
shalat dengan satu pakaian dengan mosing-masing di bagian
ujungnya." (HR. Ahmad)
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1459. Dalam riwayat lain: ".Rasulullah SAW telah berdiri untuk

melalrsanakan shalat, lalu aht datang kemudian berdiri di sebelah

kirinya, makn beliau meraih tanganku lalu menggeserku hingga

memberdirikanlu di sebelah kanannya. Kemudian datang pula Jubar

bin shalrhr, ia pun berdiri di sebelah kiri Rasulullah sAW, lalu beliau

meraih tangan lrami dan mendorong kami sehingga memberdirikan

ksmi di belal<angrryo." (HR.Muslim dan Abu Daud)

?!-\jr-'oi'-^fi: & $y.,ffi il J';., tlyi :Ju ?:rL lib'*
<leu"-!t ig; .r1Li

1460. Dari Samurah bin Jundub, ia menuturksr,'i'Rorulullah SAW

memerintahkan ftomi, bila kami sedang bertiga, agar salah seorang

lrami maju (sebagai imam)."' GIR. At-Tirmidzi)

lGG*,aiW dt* i|*b,Jv {& i,*
<Ar-J;ltr';;iit61 .;'jbiffi dt* J\(r,tib

1461. Dari lbnu Abbas, ia menuturlean, "Aku shalat di sebeloh Nabi

SAII/, sementara Aisyah pun turut shalat bersama knmi di belakang

lrami, sedanglmn alru berada di sisi Nabi saw melakukan shalat

bersamanya." (HR. Ahmad dan An-Nasa'i)

C .O z
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13'rt':'r{j "&r'";i it -rr> .6tr ;f;t isi,
1462- Dari Anas, bahwasanya Nabi sAW melal$anakan sharat
bersamanya (mengimaminya) dan ibunya -atou bibinya-, ia
menuturkan, "Beliau memberdirikanku di sebelah knnannya, dan
menyuruh wanita itu berdiri di belakang kami." (HR. Ahmad, Muslim
dan Abu Daud)

,-- lr * Jb ,:aAL ;frt:i'a;; :Js +i-c. ,;\i *
:jUl, b:v ,'^b t* ,:dA'rut isfi ,io',r,.et, ;#

ol "t:tt t'i* ik* 
1)Q * ?\?: ^U ,f t1:rri l;'; ;\;";

(Gi Ir;> .^^x r;s ti\U.*{':ot J';:, ;:rt sk ,;16?:

1463. Dari Al Aswad bin Yazid, ia menuturksn, "Aku dan pamanku,
yalmi Alqamah, datang ke tempat lbnu Mas'ud di tengah hari.
Kemudian diiqamahkan untuk shalot Zhuhur, maka lcami pun berdiri
di belalrangnya, lalu io meraih tanganku dan tangan pamanlat,
lremudian menempatkan salah seorang kami di sebelah kanannya dan
yang lainnya di sebelah kirinya, sehingga komi membentuk satu shaf,,
lremudian ia berlrata, 'Beginilah yang Rasulullah sAW lakukan bila
merelra bertiga."' (HR. Ahmad)

1464. Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayat yang semakna.
Pensyarah Rahimahullah Ta'qla mengatakan: Ucapan perawi

(lalu beliau menempathanku di sebelah kanannya) menunjukkan
bahwa posisi makmum yang sendirian adalah di sebelah kanan imam.
Mayoritas ulama berpendapat bahwa ini hukumnya wajib, dan untuk
memposisikan ini boleh dilakukan di dalam shalat.

Ucapan perawi (kemudian kami membuot shaf di belakang
beliau), (dan mendorong kami sehingga memberdirikan kami di
belakangnya) dan (bila kami sedang bertiga, agar salah seorang

.itl,dtA$ t3tt'd.\,
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kami maju (sebagai imam)) menunjukkan bahwa posisi makmum

yang berjumlah dua orang adalah di belakang imam. Ibnu Sayyidinnas

mengatakan, "Ini bukan syarat, namun ada perbedaan pendapat

mengenai apakah demikian ini yang lebih utama dan lebih baik?"

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa dua orang makmum berdiri di

sebelah kanan dan di sebelah kirinya, sedangkan bila lebih dari dua

orang, maka semuanya berdiri di belakang imam. Abu Umar

mengatakan, "Hadits ini tidak marfu', d* yang benar bahwa hadits

im mauquf pada Ibnu Mas'ud. Segolongan ahli ilmu, di antaranya

Asy-Syafi'i, menyatakan bahwa hadits Ibnu Mas'ud ini hukumnya

dihapus, karena ia mengetahui cara shalat ini dari Nabi sAW ketika

masih di Makkah, sedangkan setelah itu ada hukum-hukum dan

praktek-praktek yang kemudian ditinggalkan (yakni tidak lagi

berlaku), di antaranya adalah cara shalat ini, sebab, ketika Nabi SAW

telah di Madinah, beliau meninggalkan cara tersebut."

Ucarapan perawi (Aku shalat di sebelah Nabi SAlry,

sementara Aisyah pun turut shalat bersama kami di belakang kami
... dst.), kedua hadits ini menunjukkan, bahwa bila makmun terdiri

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, maka yang lakiJaki di

sebelatr kanan imam, sedangkan yang perempuan di belakang mereka,

dan makmum perempuan tidak boleh berdiri satu baris dengan laki-

laki. Alasannya karena dikhawatirkan terjadinya fitnah. Namun bila

terpaksa, maka shalatnya tetap sah menurut Jumhur, dan menurut

golongan Hanafiyah, bahwa shalatnya yang laki-laki tetap Sfr,

sedangkan yang perempuan tidak sah. Disebutkan di dalam Al Fatfu:

Pendapat ini aneh, ada yang disayangkan dalam pendapat ini, karena

di antara mereka sendiri berdalih dengan ucapan Ibnu Mas'ud

"Belakangkanlah mereka (kaum wanita) sebagaimana Allah

membelakangkan mereka." bahwa perintah ini menunjukkan wajib.

Sehingga dengan begitu, bila sebaris dengan laki-laki, maka shalatnya

yang laki-laki juga tidak sah, karena dengan begitu berarti ia telah

meninggalkan perintah untuk membelakangkan wanita. Setelah

, Yakni tidak sampai kepada Nabi SAW atau tidak bersumber dari Nabi SAW,

dari bersumber dari Ibnu Mas'ud.
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dituturkannya cerita ini, tidak perlu lagi menjawabnya (karena sudah

terjawab)."

Bab: Posisi Imam di Tengah dan Golongan Dewasa Lagi Berakal

Menempati Posisi yang Paling Dekat dengan Imam

.S-]rlt \!L: ?t1\i rr&: ,ffi at J'y, i6 'i6 
,;-;';j e

1!,211>.il tut:r>

1465. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasululloh SAW bersabda,

'Posisilranlah imam di tengah dan tutupilah celah."'(HR. Abu Daud)

,iq.'#-# i' J';:, otr ;Jti"GrU\i;;X',r: f
; ri'8'4.'€ti|'# ;w't : r:?t,,J';.j r#t
'n/t'"3i 

"tt',> 
:€i.';-!t'i|6i ';!t'ri ;ltt r)ttri

(96;rL'G-tAft
1466. Dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia menuturlmn, "Rosulullah

pernoh menyapu pundak kami ketika hendak shalot, don beliau

bersabda, 'Luruslan dan iangan berselisih (yakni tidak seragam, ada

yang ke depan dan adayang ke belakang) sehingga hati knlian saling

berselisih. Hendalvrya orong yang dibelalangku adalah orong-orang

dewasa dan berilmu di antara ftalian, kemudian yang (tingkntnya) di

bawah mereks, kemudian yang (tingkatnya) di bowah merela lagi-"'
(HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah)

';-;i ittr> .6t;\l
;,itt'*>t-li jri'8
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1467. Dari Ibnu Mas'ud, dari Nobi SAW, beliau bersabda,
"Hendaknya orang yong dibelakangku adalah orang-orang dewssa

dan berilmu di antara kalian, kemudian yang (tingkatnya) di bawah

mereka, kemudian yang (tinglcatnya) di bawah mereka lagi, dan
jauhilah keributan seperti di pasar." (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud

dan Ibnu Majah)

L ol-o, 'ot -.rl 1.,,
;t----.4.1)l; rJlraQJI a-1,-

1468. Dari Anas, ia menuturkan, "Rasulullah SAW menginginkan

agar orong-orang yong berdiri di belakang beliau adalah kaum

Muhajirin dan Anshar agar mereka bisa mengikuti beliaa." (HR.

Ahmad dan Ibnu Majah)
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau

(Posisikanlah imam di tengah), ini menunjukkan disyariatkannya
memposisikan imam di tengah.

Sabda beliau (Luruskan dan jangan berselkih (yakni tidak
serag{rm, ada yang ke depan dan ada yang ke belakong) sehingga
hati kalian saling berselisih), karena tidak rapinya shaf menunjukkan
ketidaksaminn secara lahiriyah, dan ketidaksam&m secara lahiriyah
merupakan sebab perbedaan batin.

Sabda beliau (Hendaknya orang yang dibelakangku adalalt
orang-orang dewasa dan berilmu di antara kalian), Ibnu
Sayyidinnas mengatakan, "Ahlaam dan Nuhaa satu makna. An-Nuhaa
adalah bentuk jarnak dari nuhyah, yaitu akal. Ada juga yang

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ahlaam adalah orang-

orang baligh (dewasa) sedangkan ulin nuhaa adalah orang-orang

berakal." Nabi SAW mengkhususkan golongan ini untuk berada di
posisi depan, karena dari merekalah nantinya akan disampaikan ilmu
dari beliau, dan beliau bisa memilih dari mereka untuk menggantikan

bila diperlukan, dan juga mereka bisa mengingatkan bila diperlukan.

Sabda beliau (danjauhilah keributan seperti di pasar), yakni
kesimpang siuran, perselisihan, percekcokan, kerasnya suara dan lain-
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lain yang biasa terjadi di pasar. Adapun makna al hausyah secara
etimologi adalah frtnah dan campur baur. Sedang yang dimaksud
adalah larangan berkumpulnya orang untuk shalat seperti
berkumpulnya mereka di pasar yang saling mendorong, saling dengki
serta beragarnnya hati dan perbuatan.

Ucapan perawi (Rasulullah SAW menginginkan agar orang-
orang yang berdiri di belakang beliau adalah kaum Muhajirin dan
Anshar), ini menunjukkan lebih diutamakannya para ahli ilmu dan
keutamaan untuk menerima ilmu dari imam, lalu yang lainnya
mengambil dari mereka, karena mereka itu lebih jeli mengenai cara
shalat dan dalam hal menghafal, meniru dan menyampaikannya.

Bab: Posisi Makmum Anak-Anak dan Wanita

'fi W il Jt-, * "G 
;z,<ti,-tsc dj * f i flt * r

,t' Jrii 'k), Hi,eir4t €?k1 r:r\i iq?os
ot ry'i .ofJujr ifi ,y:St 1!^,_) ,.,tlt '*'-i'6 ,:oi,*i

(Gi irlr; .orliJt'a?i36 ;&
1469. Dari Abdurrahman bin Ghanam, dari Abu Malik Al Asy'ari,
dari Rasulullah SAW: Bahwasanya beliau SAW menyeimbangkan
bacaan dan berdiri di keempat raka'otnya, yang mana raka'at
pertamo merupakan raka'at paling panjang, agar orang-orang
sempat mendapatkannya. Beliau mengedepankan koum laki-laki
(dewasa) daripada anak-anak, sementara anak-anak di belakang
merelra, dan kaumwanito di belakang anak-anak (HR.Ahmad)

i>,it iGG :JG tW'.,lr rY;,;*i yf 
'i6 

4b t')() 'd3s

.x^b ?i ry, J*'iirili''&-'"* r'J;lt rbi
1470- Dalam riwayat Abu Daud yang juga bersumber darinya: Ia
mengatalran, "Maukah aku ceritakan kepada kolian tentang shalatnya
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Nabi SAW?" Ia menuturlmn, "Beliau berdiri untuk sholat, lalu

mengatur shaf kaum laki-laki, lalu shaf anak-anak di belakang

mereka, kemudion beliau shalst mengimami mereka." selanjutkan

dikemukakan shalatnya beliau.

C y'e ,:ozb {;a 6 lr J';:r'e'' t{lX',.f*Li ,fi'*
- ;* C 3i,.i $ f it'*'€r'Jt"ltil r;';,its
;ir;r'r: 1\ 6 i4) W ;nt J'y, y ?* ,,rL.'oi,,J;* ,1u)

i;r:.^:ttitrrl *-t6:t"i ,t'rt| Jb ,t3ti q':'idr ?13')

9(''' )l
1471. Dari Anas: Bahwasanya nenel*tya, yaloi Mulaikah,
mengundang Rasulullah SAW untuk menyontap makonan yong

dibuatnya, lalu beliau pun memakannya, kemudian berknta,
"Berdirilah, aht aknn mengimami kalian shalat." Maka aku segera

mengamil tilmr yang sudah menghitam karena terlalu lama usianya,

lremudian aku perciki dengan air, selanjutnya Rasulullah SAW berdiri
di atasnya. Aku dan seorang anak yatim berdiri di belakang beliau,

sementara wanita tua itu berdiri di belakang kami, selaniutnya beliau

mengimami kami dua rql(a'at, setelah itu beliau pulang." (HR.

Jama'ah kecuali Ibnu Majah)

?i,& €ii W,4t'* g'q. eb si :- b isv ;i 7
<Ur$tit:r>.&

1472. Dari Anas, ia menuturkan, "Alctt do, ,urrorig anak yatim'yang

tinggal di rumah kami mengeriakan shalat di belakang Nabi SAW,

sementaro ibuku, yalcni Ummu Sulaim, di belakang kami." (HR. Al
Bukhari)
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Li")i )e'St u"rL ? ,W ;nt J'y., JG,Jts r;_:; o_ri ,r
,t1r1 .r-{'1i G!;3 -:, -rI ot3t u\rL';;j ,C7I t^!}:r

(€:4"tt-^;';st
1473. Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Sebaik-boiknya shaf laki-laki ialah yong pertama dan seburuk-
buruknya ialah shaf yang terakhir, sedang sebaik-bailntya shafwanita
ialah yang terakhir dan seburuk-burul*tya ialah yang pertoma."'(HR.
Jama'ah kecuali Al Bukhari)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi
(yang mana raka'at pertoma merupakan roko'at paling panjang,
ogar orang-orang sempat mendapatkannya), yakni agar orang-orang
segera pulang untuk shalat dan mendapatkan raka'at tersebut.

Ucapan perawi (Beliou mengedepankan kaum lahi-laki
(dewasa) daripada anak-anok..dst.) menunjukkan bahwa shaf kaum
laki-laki dewasa paling depan, lalu shaf anak-anak, kemudian shaf
kaum wanita. Demikian ini bila anak-anak itu terdiri dari dua oftulg
atau lebih, tapi bila hanya seorang anak, maka ia masuk ke dalam
barisan laki-laki dewasa dan tidak berbaris sendirian. Kesimpulan ini
disarikan dari hadits Anas. Ada juga yang mengatakan, ketika ada
banyak kaum laki-laki dewasa dan banyak anak-anak, maka anak-
anak berdiri di antara dua laki-laki dewasa agar mereka belajar tata
cara shalat dari mereka.

Ucapan Anas (Aku dan seorang anak yatim berdiri di
belakang beliau) menunjukkan bahwa anak kecil boleh melengkapi
shaf, Demikian juga pendapat Jumhur, ini juga ditegaskan dengan
riwayat, bahwa Nabi SAW menarik Ibnu Abbas dari sebelah kirinya
lalu menempatkannya di sebelah kanan beliau, beliau melaksanakan
shalat bersamanya, padahal saat itu Ibnu Abbas masih anak-anak.
Adapun beliau SAW pernah menempatkan anak-anak di depan laki-
laki dewasa, ini menunjukkan bahwa hal tersebut tidak merusak
shalat.
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Bab: Shalat Sendirian di Belakang Shaf atau Takbiratul Ihram
Sebelum Masuk Shaf Lalu Masuk ke dalam Shaf

,lJit'-i"';G->*, ,si, ffi ;ur 
'J';r'oi tQ i ,* V

:P.e,)G )n',iJitlo'17i;t.,'; lrti) |y1t JPt & G;
(r(,';.t'r'J;i ir rr'1 .J'*tt';;t;

1474. Dari Ali bin Syaiban: Bahwasanya Rosulullah SAW melihat

seorang laki-laki shalat sendirian di belalcang shaf, beliau menanti

hingga orang tesebut selesai shalat, kemudian beliau berkata

lrepadanya, "(Jlangi shalatmu, lcarena tidak ada shalat bagi yang

shalat sendirian di belakang shaf." (HR. Ahmad dan Ibnu Majah)

, ., , i. ol.Mt -ilr d;- >v, ,si, ffi ar 'J';:, oi r11 J "^-.':(t ,f
<|,;,l*J:l':ll.-"*At l":r9 'r* *'oi ;;G''iL',

1475. Dari Wabishah bin Ma'bad: Bahwasanya Rasulullah SAW

melihat seorang laki-laki shalat sendirian di belalcang shaf, lalu

beliau menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya. (HR. Imam yang

lima kecuali An-Nasa'i)

u'iAt: ; Y ,b ,trj'* W it J'yr'P, i,Sv a;t)s'€')

(Gi',t:r:r1 .i.t*si U iJr-',;:*',
1476. Dalam riwayat lain: Ia menuturkan, "Rasulullah SAW ditanya

tentang seorang taki-laki yang shalat sendirian di belalmng shaf,

beliau menjawab, 'Ia mengulangi shalat."'(HR. Ahmad)

it,VLi',1:t €'; ,€t:' ;',
l.zz I cz
ol1-l) ..r-r, 4̂lll

/o.t-,l'' ;f
c e.1

c,-l-dl
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1477. Dari Abu Baboh: Bahwasanya ia datang kepada Nabi SALV

ketika beliau sedang rulru, maka io pun langsung ruku sebelum

sampcti ke dalam shof,. Kemudian hol ini disampailmn kepada Nabi
SAW, malra beliau bersabda kepadanya, "Semoga Allah menambah

kesemangatanmu, dan janganlah engkau melompat."' (HR. Ahmad,

Al Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'i)

1478. Dari lbnu Abbas, ia menuturkan, "Aku datang kepada Nabi
SAW di akhir malam,lalu aht shalat di belakangrryo, kemudian beliau
meraih tanganleu don menggeserlat sehingga menempatkanku sejajar
dengan beliau-" (Iil- Ahmad)

Pensyarah Rohimahullah Ta'ala mengatakan: Para salaf
berbeda pendapat mengenai makmum yang shalat sendirian di

belakang imam. Segolongan mereka menyatakan tidak boleh dan tidak
sah. Yang lainnya mengatakan, bahwa bagi laki-laki harus mengulangi

shalatnya sedangkan bagi wanita tidak perlu mengulang. Mereka yang

menyatakan sah berdalih dengan hadits Abu Bakah, mereka

mengatakan, "Karena ia melalrukan sebagian shalat di belakang shaf

namun Nabi SAW tidak menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya."

Maka diperkirakan bahwa perintah untuk mengulangi itu hanya

bersifat anjuran untuk mendapatkan yang lebih utama. Sedangkan

berargumen dengan hadits Ibnu Abbas dan hadits Jabir, maka itu
terkait dengan yang dibicarakan. Dikatakan pula, bahwa yang lebih

utama adalatr menggabungkan hadits-hadsits tersebut, yaitu dengan

memaknai, bahwa tidak adanya perintah mengulang itu adalah bagi

orang yang punya udzur (alasan), yakni takut tertinggal bila ia
menunggu sampai masuk ke dalam shaf. Sedangkan hadits-hadits

3 Menurut versi lainnya dikemukakan dengan redaksi walaa ta'ud (dan
janganlahlah engkau mengulangi), yakni jangan mengulangi perbuatan itu lagi.

t
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yang memerintahkan untuk mengulang adatah bagi orang yang tidak

punya udzur. Ibnu Sayyidinnas mengatakan, "Memulai ruku sebelum

masuk ke dalam shaf (kemudian masuk ke dalam shaf; tidak dianggap

bahwa seluruh shalatnya di luar shaf. Ahmad bin Hanbal pun

berpendapat, bahwa orang yang sendirian di belakang shaf shalatnya

batal, namun ia berpendapat batrwa ruku sebelum masuk ke dalam

shaf hukumnya boleh."

Bab: Anjuran Meluruskan Shaf, Merapatkan dan Menutupi
Celah

ff q1':"!atir- oy'&|*tri- i,suWUtLi ;i7
(^11';;b .rfut

1479. Dari Anas, bahwasanya Nabi sAW bersabda, "Luruslcanlah

shaf kalian, karena melurusksn shaf adalah bagtan dari

kesempurnaan shalat." (Muttafaq'Alaih)

,i:r?K'oi'* +;t* M@.lr J';:, okiv 
",:, *

iY *, liy'ir,!'';
1480. Dari Anas, ia menuturftan, "Rasulullah SAW menghadap fte

arah kami dengan waiahnya sebelum bertakbir, lalu beliau

mengatakan,' Rapatlran dan luruskan-"' (Muttafaq'Alaih)

Ck li'hu;-ffi ir J';:, t:k:Jv;i; orAt;
,?4*,1'; ti i .a' w i (1,s1(, &',tt9, w. U?-

,iur ir-i :'JJi iiAt u i:r:,t:" t:-'t;.'y'*', ,sG ,K"oi,,k

iyi,^,,,:r irjrl e ;i';:. \, e,al'ri'&'& "oli)
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<Udt
l48l- Dari An-Nu'man bin Basyir, ia menuturkan, ,,Rosulullah 

SAW
biasa meratakan shaf sebagaimana meratakan anak panah, hingga
beliau merasa bahwa kami benar-benar telah memahami perintahnya.
Kemudion pado suotu hari beliau keluar lalu berdiri, sehingga ketika
beliau hompir bertakbir, beliou melihat ada seseorong yong dadanya
menonjol dari shatr, mako beliau bersabda, 'wahai para homba Allah,
hendoHah kolian meratakan shaf, atau Ailah akan merubah wojah
kolian semua'.n (tIR. Jama'ah kecuali Al Bukhari)

8;i u. \t'"j,r4'ri'&,b o'4,a'^) Lv
1482. AI Bukhari meriwayatkan a*iryu dengan redaksi: *nriaouol,
kalian meratokan shof,, atau Allah akan merubah wajah kolian
semr,ta-"

#-XS '6j;_ JLlt'4ij ,,SG 
:-t::';'>)tt> ,J; t;l-,

.4,<L '^:5Y,', ,^*; *'rj L\-G
1483. Ahmad dan Abu Daud *"n-rr*uf. arun aui*ns,ratu A*iiur,lu
menuturkan, "Lolu oku melihat seseorang menempelkan mata kakinya
dengon mato kaki kmtannya, lututnya dengan lutut kowannya dan
balrunya dengan bahu kowannya.,,

'F rril-;r'€.rL rylr-, :ffi at J?, Ju :Ju A;l ci,*
yU t)tl^:".Jt"op 1Ft b3ii ,&)?t'nii'effr) |€ft;-

(ai I'ry .rr1L)r oAt ;,t ri o; .:il, y*.&.
1484. Dori Abu (Jmamah, ia *rngotr*on, ,Rasuluilah 

SAW
bersabda, 'Ltruskan shaf kalian, rataksn bahu kaliqn, melunaklah
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terhadap tangan soudara kaliana dan tutupilah celah, karena

sesungguhnya syetan itu bisa masuk (menyelinap) di antara kalian

seperti halnya hadzaf, yaitu anak-anak kambing yang masih kecil."'

(HR. Ahmad)

l'fu vf ,iul # ;rr J';:, W t" :Jvi|b / /.G

'-b3'-+.,^i,r .1p ,l l"Sv t6r';*,i..r)i'ir tJA K
,'J\\i l"'"v iH i,Sv t6r'tb -ols>,lr

<is :,-'-i$'q r$t l1'ut;lt ;rt 11

1485. Dari Jabir bin Samurah, fa menuturkan, "Rasulullah SAIY

keluar kepada kami, lalu bersabda, 'Tidakkah kalian ingin berbaris

sebagaimana para malaikat berbaris di hadapan Rabb mereka?'

Kami berkata, 'laahai Rasulullah, bagaimana berbarisnya para

malaikat di hadapan Robb merelca?' Beliau meniawab, 'Mereks

menyempurnaftan shaf-shaf pertoma dan saling merapatkan shaf."'

(HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi)

tI ,!i qlti [r\i',-i2:t6!;i :Jvffi I' J';, oi ,-;i;
t 1r ',"3f , i')i 'iIs 't3i ',t'r'l .;:;lt'Ji2)t ,f '# "n : ok
(JJJ

g*t1 U1j

1486. Dari Anas, balwasanya Rasulullah SAW ie"obdo,
"sempurnakanlah shaf pertama, kemudian yang berikutnya. Jifta ada

shaf yang kurang, maka hendaklah di bagian belakang sa7'a'" (HR'

Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan lbnu Majah)

6 2 . t 4 c t r.. t - '.' . : . .. c .

;-rt *'o';5-'*xjhr lt ,ffi ir J';ri6 ,Ud -*ty ,r

a Yakni mau diatur sehingga barisannya rapi.
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3"6 Jti';2;
,., to.. zr./ ct4t./ .o-A . ',. - o1. S

(o*1" ;11J >',l: ,tl oly) .J)adl UV ,P oj4'-
1487. Dari Aisyah IlA, ia berkata, "Rasulultol, S,AW bersabda,
'Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalswat untuk
orang-orang yang berada di shaf kanan."' (IJ,P.. Abu Daud dan Ibnu
Majah)

:,Su;,t?G:r*i'q.uirffi 1' 
'J'i'rli"Ur:'ilt t^,-, o-ri *

# t's?16-'r'y JtT \') . € * U &'"nT,t ;G f#$ f;:k
z.z to./ /r., o4. I .. A,.. t,o ! !zz

(4*1, ;rl; :yl: ltS j.l,-llS yL*. ottrl

1488. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW
pernah melihat para sahabatnya di belakang (yalcni agak jauh dari
beliau), lolu beliau bersabda, "Majulah knlian dan ikutilah aku, dan
hendal*tya orqng-orang yang setelah kolian (yakni di belakang
kalian) mengikuti kalian. Suatu kaum masih tetap membelokangkan
diri sehingga Allah Azza wa Jalla mengakhirknn mereka." (HR.
Muslim, An-Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu Majah)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau
(Luruskanlah shaf kalian) menunjukkan bahwa lurusnya shaf
hukumnya wajib.

Sabda beliau (rapatkan) yakni merapatlah kalian sehingga
tidak ada celah. Ini juga menunjukkan bolehnya berbicara setelah
iqamah sebelum dimulainya shalat.

Sabda beliau (melunaklah terhadap tangan saudara kalian)
yakni, bila ada orang lain menempalkan tangannya di bahunya maka
hendaklah ia melemaskan bahunya sehingga lebih mudah untuk
diluruskan barisannya. Begitu juga bila diperintahkan untuk
meluruskan shaf dengan isyarat tangannya agar meluruskan shaf atau
meletakkan tangannya pada bahunya agar meluruskan. Dan begitu
juga bila ia hendak masuk ke dalam shaf, maka hendaklah
melapangkan tempat untuknya jika masih memungkinkan.

Sabda beliau (hadzaJ), An-Nawawi mengatakan, "Bentuk

1,. , 6. \,, o r,y ,t.,-Fsy^t-}rg-
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tunggalnya hadzafah mengikuti pola qashaD dari qashabah. Artinya
kambing hitam yang kecil, yaitu yang biasa terdapat di Yaman dan

Hijaz.
Sabda beliau (Tidakkah kalian ingin berbaris sebagaimana

para malaikat berbaris di hadapon Rabb mereka?), ini menunjukkan

agar mengikuti perbuatan malaikat di dalam shalat dan cara ibadah

mereka.

Sabda beliau (sempurnakanlah shaf pertomc) menunjukkan

disyariatkannya menyempurnakan shaf pertama. Ada perbedaan

pendapat mengenai shaf pertama di masjid yang ada mimbamya,

apakah shaf pertama itu yang tepat di depan mimbar atau yang paling

dekat ke kiblat. Al Ghazali menyebutkan di dalam Al lfota', "Shaf
pertama adalah yang bersambung yang berada di serambi mimbar,

sedangkan yang di kedua ujungnya adalah shafyang terputus." Iajuga
mengungkapkan, "Suffan mengatakan, 'Shaf pertama adalah yang

berada di depan mimbar."'Ia juga mengatakan, "Boleh juga dikatakan

batrwa yang paling dekat ke kiblat adalah shaf pertama." An-Nawawi
mengungkapkan di dalam Sy*b Muslim: Shaf pertama yang terpuji

yang disebu&an di dalam sejumlah hadits tentang keutamaannya

adalah shaf yang tepat di belakang imam, baik orang yang berada di
dalamnya itu datang duluan maupun belakangan, dan baik itu diselingi

oleh ruangan ataupun lainnya. Inilah yang benar sebagaimana

dipastikan oleh para ulama peneliti. Segolongan ulama mengatakan,
*Shaf pertama adalah yang bersambung dari pinggir masjid hingga

pinggir lainnya, tidak terputus oleh ruangan ataupun lainnya Bila
diselingi oleh shaf di belakang imam, maka itu buka shaf pertam4

karena shaf pertama adalah yang tidak diselingi oleh sesuatu di
belakang imam." Ia juga menuturkan, "Inilah yang disebutkan oleh Al
Ghazali."

Sabda beliau (Sesungguhnya Allah dan para maloikat'Nya
bershalawat untuk orang-oiang yang berada di shaf kanan),lafazh
Abu Daud (Sesungguhnya Allah dan para malaiknt-Nya bershalowot

untuk shaf bagian kanan), ini menunjukkan dianjurkannya berada di

bagian kanan shaf pertama, demikian juga shaf berikutnya.

Sabda beliau (Suatu kaum masih tetap membelakangkan
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diri), Abu Daud menambatrkan (dari shaf pertarna). Sabda beliau

(sehingga Atlah Azza wa Jalla mengakhirkan mereka) dari rahmat-

Nya dan keagungan anugerah-Nya, atau dari tingkatan ulama, atau

dari tingkatan para pendahulu. Ini menunjukkan anjuran untuk berada

di shaf pertama dan tidak membelakangkan diri.

Bab: Bolehkah Makmum Membentuk Shaf Sebelum Imam
Menempati Posisinya?

uJ,'l_J'l!,ffi ar ;;)it;;rutsii*st oii;:;,rj r
6\t;'i!s V 'ut;> .Ltil ffi Ut tfr'oi|F'#6

1489. Dari Abu Hurairah: Bahwasanya shalat telah diiqamahkan

untuk (diimami oleh) Rasulullah SAW, lalu orang-orang pun

menempati shaf merelca sebelum Nabi SAW menempati posisinya.

(HR. Muslim dan Abu Daud)

c.H'o(',.P ,(q't|rrt'd:;G'til'rt ,'::il'Jtt e;j €j f
it-t ,r*iL'it;k i\t'; e?o 15 ,4t c* ,ffi',4tq\
t:.,i;': t4L ?" ; -cv',#- t:* e &a .Ek,,

.4lL";,e> .Aqb;.3J,'*Z-
1490. Dari Abu Hurairah, ia menuturlan, "shalat telah diiqamahkan,

jama,ah pun telah berdiri membentuk shaf-shaf sebelum Nabi sAW

kBluar lrepada karni. Lalu beliau lreluar menemui kami. Setelah beliau

berdiri di tempat shalatnya, beliau teringat bahwa beliau iunub, lalu

beliau berkota kepada kami, 'Tetaplah di tempat kalian.' Malca kami

pun tetap dalam landisi itu -yaloi berdiri-, kpmudian beliau kembali

lalu mandi, kemudian fteluar lwpada ftami sementara kepalanya

meneteskan air. Lalu beliau bertalrbir, dan knmi pun shalat

b er s amanya." (Muttafaq' Alaih)
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.J.it.,K'o( 6'pir, ,1)a ,Liu r'1.,-? :';rJrt t;\'t
.ir^"F;'t

1491. Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i: "Hingga ketttra trtrou
telah berdiri di tempat shalatnya dan l<ami tengah menunggu

talrb irnya, be liau ke mbal i I agt' lalu dikemukakan seperti itu.

;'r;'J.4-;c
f;'-fr''.i ,it}r .;+f $:ffi lnr J'r, ju ,jti i;us'oi 7

,' yl GrlAr irj; .'e? $',r)'; o-

1492. Dari Abu Qatadah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Bila shalat telah diiqamahkan, maknianganlah kalian berdiri hingga

melihat aku sudah keluar."' (HR. Jama'ah kecuali tbnu Majah.

Namun Al Bukhari tidak menyebutkan redaksi "aku sudah keluar")

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi

(sebelum Nabi SAW keluar) menunjukkan bolehnya para makmum

berdiri dan meluruskan shaf sebelum imam datang. Namun ini
bertolak belakang dengan hadits Abu Qatadatr. Untuk menyimpulkan

dari kedua hadits ini, maka difahami bahwa hal itu menunjukkan

bolehnya cara tersebut, atau bahwa yang dilakukan oleh para sahabat

pada hadits Abu Hurairah adalah sebagai sebab lahirnya larangan

yang disebutkan pada hadits Abu Qatadah, yaitu karena mereka

berdiri ketika diiqamatrkan untuk shalat walaupun Nabi SAW belum

keluar, lalu beliau melarang karena dikhawatirkan terjadi kesibukan

pada beliau yang menyebabkannya lambat keluar sehingga

memberatkan mereka dalam berdiri menunggunya.

Sabda beliau (Bila shalat telah diiqamahkan, maka
janganlah kalian berdiri hingga melihat aku sudah keluar), ini
menunjukkan, bahwa berdirinya para makmum di masjid untuk

melaksanakan shalat adalah ketika mereka telah melihat imam. Dalam

hal ini ada perbedaan pendapat. Mayoritas ulama berpendapat bahwa

para makmum berdiri bila imam telah bersama mereka di dalam
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masjid, yaitu saat selesainya iqamah dikumandangkan. Diriwayatkan
dari Anas, bahwasanya ia berdiri ketika muadzdzin menyerukan "qcd
qoa,matish shalaah". Malik mengatakan di dalam Al Muwaththa',
"Aku belum pernah mendengar tentang berdirinya para makmum
ketika diiqamahkan untuk shalat dengan batasan tertentu, hanya saja
menurutku bahwa itu tergantung kemampuan masing-masing, karena
di antara mereka terdapat orang yang ringan (kurus) dan ada pula yang
gemuk. Bila imam belum ada di dalam masjid, jumhur ulama
berpendapat bahwa para makmum berdiri ketika melihatnya."

Bab: Makruhnya Membentuk Shaffdi antara Pilar dan Makmum
Lainnya

ti:*>v ,,1;\)i',1 ,f |-rb,l2 iJti ;r*- i *t * f
',4 * :J6 U'iiu,lb fu .*r3t'j;. Qi ,u6t

(!V''' )l '^*-':,r \:) 'ffi !)t ,f;) Y & 'k
1.493. Dari Abdul Hamid bin Mahmud, ia menuturlan, "Kami shalat
di belakang salah seorang penguasa, lalu kami keduluan banyak
orang sehingga kami shalat di antara dua pilar. Setelah lmmi selesai
shalat, Anas bin Malik berkata, 'Dulu kami menghindari ini pada
masa Rasulullah SAW. "'(HR. Imam yang lima kecuali lbnu Majah)

j,$;lt';;"-bA ri #t? ,Ju yj ,r'r1j i 116 *
(iU,'u.t irjrl .(r'-b q:o lh W At {;, y

1494. Dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari ayahnya, ia menuturkan,
"Dulu lrami dilarong membuat shaf di antara pilar-pilar di maso
Rasulullah SAW, dan lami benor-benar menjauhinya." (HR. Ibnu
Majah)

.drilr ;; ,rV -^;At pt A fi ffi'^b'4: ij
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1495. Telah diriwayatkan secara pasti dari Nabi SAW, bahwa ketika

beliau masuk ke dalam Ka'bah, beliau shalat di antara dua sudut.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini
menunjukkan makruhnya shalat di antara sudut. Alasan makruhnya

adalah apa yang dikatakan oleh Abu Bakar bin Al Arabi, bahwa hal

itu berarti terputusnya shaf, atau bahwa itu merupakan tempatnya

sandal. Ibnu Sayyidinnas mengatakan, "Yang pertama lebih

menyerupai, sedangkan yang kedua diada-adakan." Ibnu Al Arabi
mengatakan, "Tidak ada perbedaan mengenai hal itu bila tempatnya

sempit, rulmun bila tempatnya lapang maka hal itu makruh bila
berjama'ah, tapi bila sendirian maka tidak apa-apa, karena Nabi SAW
pernah melakukan shalat di dalam Ka'batr di antara dua sudutnya."

Bab: Imam di Tempat yang Lebih Tinggi daripada Makmum
atau Sebaliknya

1496. Dari Hammam: Bahwasanya Hudzaifah mengimami orang'
orang di Madain di atas sebuah tempat dudukyang berbentuk persegi

panjang, lalu Abu Mas'ud memegang gamisnya lalu menarilotya.

Setelah selesai shalatnya, Abu Mas'ud berlwta, "Apa engkau tidak
tahu bahwa dulu mereka dilarang melakukan itu?" Hudzadah

menjav,ab, "Ya, aku teringat ketilca tadi engkau menarikku." (HR.

Abu Daud)

i,;'6'; itli U'ol ffi lnt J't-, ,ou :Jv ;;x i, *
d,llil"st [ii> .u,'JLi iFF lib o6ti

1497. Dari lbnu Mas'ud, ia menuturlwn, "Rasulullah SAW telah
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melarang imam berdiri di atas sesuatu sementaro orang-orang di
belakangnya. " Yakni (di tempat yang) lebih rendah darinya. (HR. Ad-
Daraquthni)

,ry3i;J3i'*P.,fi **e 4''ol * i,F *
; ,A u6t't;;):,* 6frt jf ; ,:€', ; ,^lL'r, K
rlia.Al ',;i Cy,u,$r tiil r:- :)v Jft3t r* tj *,.- ;e

dL";;;) }tb r4ur.*
1498. Dari Shol bin Sa'd, bahwasanya Nabi SAW duduk di atas
mimbar di hari pertamq mimbar itu diletakkon, lalu beliau bertakbir
ketilra di atas mimbar, kemudian ruku, lalu beliqu menuruni tangga,
lalu sujud dan orang-orong pun sujud bersamanya. Kemudian beliau
kembali lagi hingga selesai. Setelah selesai beliau bersabda, "Wahai
monusio, sesungguhnya alru melakukon ini agor kalian bisa
m e ng i ku t i ku dan m e mp e I aj ar i s ha I a t ku." (Muttafaq, Alaih)

Mereka yang memakruhkannya memaknai hadits tersebut,
bahwa tingginya tempat itu hanya sedikit, sehingga itu dikecualikan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ia pernah melakukan
shalat di atas masjid mengikuti imam. (Diriwayatkan oleh sa'id di
dalam Sunannya)

Dari Anas, bahwanya ia mengikuti shalat jama,ah di rumah
Abu Nafi' yang terletak di sebelah kanan Masjid, yaitu di dalam
kamar yang sejajar dengan masjid, dan rumah itu memiliki pintu yang
langsung masuk ke masjid di Bashrah. Saat itu Anas mengikuti shalat
jama'ah dan bermakmum kepada imam. (Diriwayatkan oleh Sa'id di
dalam Sunannya)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ad-Dukkan
berarti al haonut (toko), dan berarti juga tempat yang tinggi untuk
duduk. Hadits ini sebagai dalil yang menunjukkan makruhnya imam
berada di tempat duduk yang tinggi. Kesimpulan dari dalil-dalil tadi,
adalah dilarangannya imam berada di tempat yang lebih tinggi
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daripada makmum, baik itu di masjid ataupun lainnya, yang sejajar
dengan tingginya masjid, di bawahnya atau di atasnya, hal ini
berdasarkan perkataan Abu Sa'id. "bahwa dulu mereka dilarang
melakukan itu" dan perkataan Ibnu Mas'ud, "Rasulullah SAW telah
melarang imam berdiri di atas sesuatu sementara orang-orong di
belakangnya" al hadits. Adapun shalatnya Nabi SAW di atas mimbar,
ada yang mengatakan, bahwa maksudnya itu adalah untuk
mengajarkan sebagaimana yang dinyatakan oleh sabda beliau, "dan
mempelajari shalatku", dapat difahami dari ini, bahwa imam boleh
berdiri di tempat yang lebih tinggi daripada makmum bila bermaksud
mengajari mereka. Ibnu Daqiq Al 'Id mengatakan, "Orang yang
berdalil dengan hadits ini untuk membolehkan imam di tempat yang
lebih tinggi daripada makmum tanpa bermaksud mengajarkan, maka
itu tidak mengena.o'

Bab: Pembatas Antara Imam dan Makmum

, u..G:r"iJ3 )Qu;lb$i:;*- a Uts:Uu *1G r
U-i ,iry drJ:ir'r^1, ,'^t)'o6ffi ;rr J;, W k

,.c . :. 
- 

' 
(-' 

"f f#t :Jt;s dljC"" ,bk 4.ttr ^s!r :ik A, 
";X*;

(i;f ljt .tk ;;kl llr Lf ,tfui r; Jr;tri
1499. Dari Aisyah, ia menuturkan, "Kami *.rn *rui sehelai tikar
yang kami jemur di siang hari dan kami hamparkan pada malam hari.
Pada suatu malam Rasulullatr SAW melaksanakan shalat di atasnya,
lalu kaum muslimin mendengar bacaan beliau, maka mereka pun
shalat mengikuti beliau. Pada malam keduanya jumlatr mereka
bertambah banyak, maka beliau melongok kepada mereka lalu
bersabda, 'Penuhilah amal-amal yang kalian mampu, knrena
sesungguhnya Allah tidak bosan hingga kalian sendiri yang bosan."'
(HR. Ahmad)

Pensyarah Rahimahullah Ta'ola mengatakan: Hadits ini
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menunjukkan, bahwa pembatas antara imam dan makum tidak
menghalangi sahnya shalat.

Bab: Menetapi Satu Tempat Tertentu di dalam Masjid

'*,?)t;;;trLtr €& le}t rl ,y i ;.,*)t* *
. ' o'

g$.f \t-)r iilr ,tr'St *;-'oii ,;pt ittt ,urlr;y,

dsu'-jt yt i:;j' igrl ..lt
1500. Dari Abduruahman bin syibl: Bahwasanya Nabi sAW melarang
tiga hal di dalam shalat, (yaitu): mematuk seperti burung gagak (tidok
thuma'ninah), bersungkur seperti binatang buas (menghamparkan
lengan ketika sujud) dan seseorang menempati suatu tempat khusus di
masjid sebagaimana untq menempati sarangnya. (HR. Imam yang
lima kecuali At-Tirmidzi)

'y'dt!t:p!i y it*st u!frok fi Lr.'\)i /e *
(4i";$ .t^:rb;>t*sr u!fi.ffi dt *ir,Jtsl *;*At

tsoi. oarr salamah bin At Alcwa': Bahwasanya ia selalu shalat di
dekat tiang tempat menyimpan mushaf, dan ia mengatakan, ,,Aku

melihat Nabi SAW selalu shalat di dekatnya." (Muttafaq .Ataih)

Li;i't ,9'#- ;,-*!t e:'; ,s'fr- rk * ,ti :rtLA1

.i<:.ir its c!fr ok fd;t
1502. Dalam riwayat Muslim: Bahwasanya satomalt selalu shalat di
tempat mushaf dan ia menyebutknn bahwa Nabi sAW selalu shalat di
tempat tersebut.

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi
(tempat menyimpan mushaJ), menunjukkan bahwa dulunya mushaf
itu mempunyai tempat khusus. Dalam riwayat Muslim yang lain
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disebutkan dengan lafazh "shalat di belakang kotak", jadi seolah-olah
mushaf itu diletakkan di dalam kotak. Al Hafrzh mengatakan,

"Tentang lemari tersebut, sebagian guru kami menegaskan pada kami,
bahwa itu adalah lemari yang terletak di raudhah yang mulia, yaitu
yang dikenal dengan sebutan lemari kaum muhajirin."

Pensyarah mengatakan: Hadits pertama menunjukkan
makruhnya seseorang membiasakan diri pada salah satu tempat di
masjid, dan ini tidak bertentangan dengan hadits kedua, karena telah
dinyatakan dalam ilmu ushul, bahwa perbuatan Nabi SAW tersebut

adalah mengkhususkan ucapan beliau yang bersifat umum. alasan

dilarangnya menempati satu tempat saja di dalam masjid, insya Allah
akan dibahas setelah ini mengenai disyariatkannya membanyakkan
tempat-tempat ibadah. Penulis Rahimahullah mengatakan,

"Diperkirakan bahwa itu adalah shalat sunnah, dan diperkirakan
bahwa larangan itu adalah bagi yang melakukannya untuk shalat
fardhu dan shalat sunnah."

Bab: Dianjurkannya Melakukan Shalat Sunnah di Selain Tempat
yang Digunakan untuk Shalat Fardhu

yd'€iu)i k v 'ffi yt ,s';:,

q;rr>'31j ?6 ,y.r igrl .^s H- & tr3 Jt ir.,)* qlt
1503. Dari Al'Mughirah bin Syu'boh, ia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Hendaknya seorang imam tidak melakukan shalat
(sunnah) di tempat ia melalulun shalat fardhu kecuali ia bergeser
darinya.' (HR. Ibnu Majah dan Abu Daud)

itt&u'*r;;",r,i r
c z c6 o . o , ol.a i.,

.4Jt^-1 t' -tt 4,f )t fU
1504. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Apakah

seseorang di antara kalian bila hendak shalat tidak mampu untuk
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maju atau mundur atau bergeser ke ksnan atau bergeser ke kiri?"
(HR. Ahmad)

.a;.;t ,1.'r* :.1U, tGC U.t itrr, ,;jt;'j.i,
1505. Diriwayatkan juga oleh Abu d*'Ibnu Majah, keduanya
menyebutkan: "yakni di dalam shalat." (untuk shalat).

Pensyarah Rohimahullah ra'ala mengatakan: Kedua hadits ini
menunjukkan disyariatkannya berpindah tempat dari tempat semula
yang digunakannya untuk melaksanakan shalat fardhu.
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